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Kata Pengantar

SEGALA PUTIAN bagi Allah; saya memuji-Nya, memohon pertolongan serta
ampunan-Nya; sava beriman, berlawakal, bersyukur pada-Nya, dan Lidak
mengingkari nikmat-Nya; saya juga memohon perlindungan kepada Allah
dari segala kejahatan dan keburukan perbuatan saya sendiri.

Orang yang diberi petunjuk oleh Aliah tidak bisa disesatkan oleh siapa
puri, dan orang yang disesalkan olei Allah tidak bisa dibert pelunjuk oleh
siapa pun.

Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan tidak ada sekutu
bagi-Nya; Dia memiliki kekuasaan dan pujian, Dia menghidupkan dan
mematikan; Dialah Yang Mahahidup; Dialah sumber kebaikan; dan Dia
Mahakuasa atas segaia sesuatu.

Saya bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-
Nya. Ya Allah, berlkanlsh beliau pahala dari kami berupa pahala terbaik
yang Lngkau berikan kepada seorang nabi dari umatnya. dan seorang
rasul dari dakwah serta risalahnya. Ya Allah, sampaikanlah shalawat dan
salam kepada bellau, juga kepada keluarga dan para sahabatnya; ridhailah
pula para khalifahnys yang diberi petunjuk (o -Khwlafi™ ar-Rdsyidiin) dan
para sahabatnya; demikian juga orang-orang yang berjalan sesuai aturan
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dan petunjuknyn, yang mengikuti jejaknya dan menjalankan sunnahnya
hingga Hari Kiamat.

Allah s.w.t. berfirman, “Hid grang-umny ywng berinum, bertokooiuh kepuda
Aligh sebenar-benar fakzoa kepade-Nya; dan fangmilah seknli-keli kamu mafi
melainkait dalam keadaan beragama Islan,.™ (Q5. Ali-Imrin: 102)

Allah sw.t. Juga berfirman, “Hai sekalion manusia, bertkaonlah kepada
Tulanm yang lelah menciptakan kamn dari diri ying satu, din doripndonyga
Allals wencitakan istrinya; dan daripada kedvanyga Allak memperkembanghiakkan
laki Ioki dan perempuan yane bavyak. Dan bertokunlah kepada Allah yarg dengan
(igrmpergunakan) nama-Nya kami faling rtembla sntu pama Inin, din (pelituralak)
holumigin silaturahing. Sesiunggulingn Allah seliln menjoga don wmenguuasi kann”
{0QS. An-Nisi': 1)

Allah saw.t. berfirman pula, “Hail orang orang yang beriman, bertakialah
kanrn kepada Allah dan katokorlah perkataan vy bevar, niscaya Allol memperbaiki
bagirig amalan-amalapnu dan mengarpurn bagimiy dose-desanme. Dan barongsiapa
menaati Affah dan Rasul-Nya, maka sesungguitiya in teioh mendapat kemenangan
yang besar” (QS. Al-Ahzib: 70-71)

Inilah buku vang sanygat gayyim (berharpa), karangan seorang imam
yang gayyin (lurus), hnul Qayyim al-Jauziyyah, vang telah memperkaya
kepustakaan I[slam dengan dengan buku-bukunya yang sangat qayying
(bernilai) dan mengandung manfaat besar lagh gayyim (bermutu tingpi)
bagri masyarakat Islam serta memberikan svlusi atas beragam masalah yang
melanda kaum Muslimin.

Bulu yang ada di hadapan kita ini adalah salah satu di antara buku-
buku yang sangat bernilai tersebut. Buku ini menerangkan keutamaan sabar,
macam-macam sabar dan tingkatan-tingkatan kesabaran, serta faktor-faktor
yang membantu manusia untuk bersabar, berikut hal-hal Jain yang idak
kalah pentingnya.

Setiap Muslim memang hendaknya menghiasi dirinya dengan kesabaran
karena Allah beserta orang-orang vang sabar, Allah s.w.L berlfrmaz, 7.
sesumgrutnyn Allah beseria arang-orang yang sebar.” (5. Al-Anfil: 46)

Jiko Anda muemperhatikan ayat-ayat al-Qur” an dan hadis-hadis Nabi
5.2.W. yang membahas tentang kesabaran, nlscaya Anda mendapati botapa
Allah saw.l. memberikan crang yang bersabar karunia yang berlimpah dan
pahala liada terkira.

Vil Ao
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Selatn berbicara tentang pahala kesabaran, al-Qur’ an juga memberitahu-
kan kepada kita tentang banyak hal lain. Salah satunya adalah bahwa sabar
its lebih baik bapi pelakunya, dan orang yang bersabar lagi bertakwa tidak
akan teperdaya oleh Bpu dava s,

Karena itulah, Allah berpesan kepada hemba-hamba-Nya untuk meminta
tolong kepada sabar dan shalat dalam menghadapi aneka keburukan dunia
werta dalam beragama. Secara vmum, buku ini merupakan buku bemilai
yang mengupas tentanp kesabaran dan orang-orang yang sabar,

Saya memohon kepada Allah agar buku inl bermanfzat karena hanya
Dialah Yang Mabakuasa untuk mewujudkannya.

Abu Mahruas Amr ibn Mahrus
Pen-tahgig
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DENGAN MENYEBUT nama Allah Yang Maha Pengasih [agi Maha Pe-
nyayang

Kepada-Nya kita memaohon poertolongan.

Segala puji bagi Allah Yang Maha Penyabar lagi Maha Membalas
Kebaikan; Yang Mahatinggi lagi Mahabesar; Yang Maha Mendengar lagi
Maha Melihat; Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuoasa; Yang kekuasaan-
Nya meliputi semua makhluk-Nva dan kehendak-Nva berlaku pada setiap
makhluk-Nya; dan Yang mengendalikan sermua urusan.

Dia mengumandangkan seruan-Nya tentang Hari Yang Dijanjikan ke-
pada segenap penghuni alam kubur. Dia menentukan takdir semua makhluk
dan ajalnya. Dia mencatat perbuatan-perbuatan mereka yang telah lalu
dan membagi-bagikan rezki dan harta kepada mereka masing-masing. Dia
menciptakan kermatian dan kelidupan untuk menguji; stapukah di ankara
mereka vang paling baik amal perbuatannya.

Phia juga Mahamulia, Maha Pengampun, Mahaperkasa lagi Mahakuasa;
sehingga scgala hal yang sulit adalah mudah bagi-Nya. Dia pun Maha
Pelinduny dan Peclung, sehingga Dialab pelindung dan penuliong yang
terbaik.
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“Senantiasa bertasbilt kepada Allalh apa yang di langit dai apa yang di bunai;
hmiyn Allah-laky yang mempunysi semua kerajaan dan senama puji-pujian;
fdmn Dia Mahnkuasi atas segala sesuatu.” (QS. At-Taghibun: 1)

Dinloh Allah yang telah menciptakan kalian. Maka di antara kalian
ada yvang kafir dan ada pula vang beriman pada-Nya, sementara Dia Maha
Mengetahui serta Menyaksikan hal itu. Adalah Dta yang mendptakan langit
dan bumi dengan sebenar-benarmya dan membentuk kalinn dengan sebaik-
baiknya, dan kepada-Nya kalian kernbali.

Dra mengetahui segala sesuatu vang kalian sembunyikan dan yang
kalian tampakkan karena Dia Maba Mengoelahal apa pun yang iebersil
dalam hati.

Saya bersaksi bahwa tiada Tulan seloin Allah semata, tidak ada sekutu
bapi-Nya Dia Mahasuci dari segala yang menyerupai dan menandingi-Nya.
Dia juga Mahasuci dari segala luduhan orang-orang atheis dan Mahasuci
dari segala penyerupaan dengpn makhluk-Nyva. Tidak ada sesuahu pun yang
scrupa dengan-Nya. Dia juga Maha Mendenger lagi Maha Melihat.

Saya bersaksi bahwa Muhammad s.a.w. adalah hamba Allah sekaligus
vtusan-Nva yvang Dla pilih dari segenap makhluk-Nya; orang vang paling
hersih dan tepercaya untuk menerima wahyu-Nya. Belisu adnlah duta besar
yang menghubungkan antara Tuhan dan hamba-hsmba-Nya. Beliau adalah
orang yang paling menpenal-Nya di antara semua manusia; paling; talast
terhadap-Nye,; paling banvak memberlkan nasihal kepada umatnya; paling
sabar di antara mereka dalam menegakkan hukum-Nya; paling bersyukur
atas nlkmat-nlkmat-Nyna; paling dekat derojatnya dengan-Nya; paling mulia
kedudukannya di sisi-Nya; paling besar keagungannya di sisi-Nya; dan
paling luas cakupan syafaatnya di sisi-Nya.

Allah mengutus Nahi Muhammad s.a.w. untuk mengajak manusia ke
surga; menyeru mereka untuk beriman; berusaha meraih ridha-Nya; me-
nyuruh mereka melakukan kebaikan; dan mencegah mereka melakukan
kemungkaran. Maka, beliauw menyampaikan pesan-pesan Tuhannya dan
menjelaskan agama-Nya dengan penuh kesabaren demi mencari ridha
Tuhan, yang tidak scorang pun manusia selain beliou sanggup bersabar
seperh b,

Nabi Muhammad s.aw. benar-benar bersabar dan bersyukur karena
Allah, sehingga akhirnya beliau meraih ridha-Nya dan mencapai bingkatan
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sabar tertinggi yang lidak pernah dicapai oleh orang-orang yang bersabar
lainnya. Beliau juga telah mencapai tingkatan syukur tertinggi yang ddak
permnah dicapai vleh orang-orang yang bersyukur lainnya. Maka, Allah,
para malaikat-Nya, para rasul-Nya, dan orang-arang yang beriman pun
memuji beliau.

Karena itulah, Wabi Muhammad s.a.w. (Muganimad berarti terpuji) mem-
peruleh keistimewaan untuk mengusung panji al-Hamd (pujian) pada Hari
Kiamat kelak di hadapan semua makhluk Sehingga, Adam as pun berada
di bawah panjinya, demikian pula halnya para nabi dan rasul lainnya. Allah
juga menjadikan al-Harid sebagal pembukaan dalam Kitab-Nya (al-Hamdi
Lilidhi Racbb ad-"Alunrin) yamy diturunkan kepada beliou, Demikianlah yang
kita ketahui dalam kital al-Qur’ an, schagaimana yang kita kotahui dalam
kitab Taurat dan Injil. Allah pun menjadikan a!-Harvsd (pujian) sebagai akhir
doa orang-orang yang berhak mendapatkan pahala, vang Dia berikan pe-
tunjuk melalui purantaraan beliau,

Allah telah menamakan umat Mabi Muhammad s.a.w. sebagai nl-
Hamiddn (orang-orang vang memuji), jauh sebelum Dia menghadirkan
rmetekz di dunia karena mereka senantiasa memuji-Nya; balk dalam suka
maupn duka; baik dalam kondisi sulit maupun lapang, Allah jugz mesjadi-
kan mereka umat perlama yang tiba ci negen pahala. [dengan demikian,
prang-orang yang paling dekat dengan panji Muhammad s.a.w. adalah
mereka yang paling banyak memuji Allah dan berzikir kepada-Nya; sebagal-
miana urany yanyg paling tingei kedudukannya adalah yang paling banyvak
bersabar dan bersyukur.

Semoga shalawat dan salarn yang melimpah dard Allah, para malaikat,
para nabi dan rasul-Nva, den arang-orang vang beriman senantiasa dicurah-
kan kepada buliau; sebagaimana beltau telah mengesakan Allah, mengenal-
kan-Nya kepada umat dan mengajak mereka kepada-Nya.

Allah s.aw.t. menjadikan kesabaran laksana kuda pacu yang tidak
pernah terpelincir; anak panah yang tidak pemah meleset; tentara yang
tidak terkalahkan; dan benteng kokoh yang tidak dapat dihancurkan.
Sabar adalah saudara kandung kermenangan. Kemenangan datang setelah
kesabaran; salusi datang setelah masalah; dan kermudahan datang setelah
kesulitan.

Kesabaran lebih efcktif menalong pemiliknya daripada sepasukan ten-
tara bersenjata lengkap. Posisinya terhadap kesuksesan bak posisi kepala
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terhadap tubuh. Dalam Kitab-Nya, Allah s.av.t. Yang Mahabenar lagi Maha
Menepati Janji telah menjamin bahwa orang-ovrang yang sabar akan mem-
prreleh pahala vang tiada terkira. Dia juga memberitahukan kepada mureka
kahwa Dia senanbasa menemand mereka dengan hidayah dan pertolongan-
Nya yang mulia serta kemenangan yang nyata dari-Nya.

Allah s.aw b berfirman, “. bersabarlalr. Sesunggutiya Allnit beserta prang-
vrang vy sihar.” (Q5, Al-Anfal: 46)

Diengan kebersamaan Allah ini, orang-orang sabar sukses merath ke-
baikan di dunia dan kcbaikan di akhirat. Mercka juga beruntung mendapat-
kan aneka kenikmatan lahir dan batin dari-Nya.

Allah s.w L. menjadikan kepemimpinan dalam agama berganlung pada
kesabaran dan keyakman, sebagaimana tertuang dalam firman-Nys yang
penuh petunjuk, “Dan Kewf fadikan di antar niercka ity pemimpin pemimpin
vy mentberi petnjuk dengan perinlolt Kaml ketika meveka sabar. Don adalah
mereka neyekini ayal-aya! Kami” (QS. As-Sajdah: 24)

Allah memberitahukan bahwa kesabaran itu baik bagi pelakunya. Allah
s.w.b berfirman, “.ekan tetapi fika kavru bersabar, sesungenhnyn itulah vang
lebilt baik bayi prang-vrany yang sabar.” Q5. An-Nahl: 126)

Allah juga memberitahukan, bahwa dengan sabar dan takwa tidak akan
ada Hpu daya musuh yang membahayakannya, betapapun dahsyatnya tipu
daya jtu. Dia berfirman, “...jika ket bersabar dan bertakam, niscayn Hpu dayn
mereku sedikit puw Hdak prendatenykin kemdaretun kepndami. Sesunygubanm
Allah mengetahui seqofie apa yaug werckn kerjokan.” (Q5. Ali-"Imrin: 120)

Allah s.w.t. memberitahokan bahwa kesabaran dan ketakwaan Nahi
Yusuf 3.5, dapat mengantarkannya ke posisl dan jabatan yang mulla. Allah
s.w.b berfirman, ©.sesungeuhmyn biormnysipe berfakeon dan bersubur, mika se-
sunggulmgr Aflak tidak memyio-ieyiakan pakmla oravg-omug yang berbunt baik.”
(QS. Yasuf: 90}

Allah st juga menggantungkan keberuntungan pada kesabaran dan
kelakwaan karena Dia berfirman, “Hai orang-arang vang beriman, bevsabarlah
kamu dan kualtkainiah kesabaranmy dav fefapleh bersian sicga {(di perbalasan
negerimu) dan bertakwalak kepada Aliah supaya kamu beruntung.” (QS. Ali-
"Tonrdin: 200)

Allah s.w.t. memberitahukan tentang kecintaan-Nya Kepada orang-
orang vang sabar, dan hal ini tentu merupakan mobivasi terbesar untuk
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bersabar. Dla berfirman, “.Allah menyukai oraug-orang yang saber.” Q5.
Ali-'Tmréin: 146}

Allsh memberikan tiga kabur gumbira kepada vrang-erang yuny
sabar; dan masing-masing; dari ketiganya lebih baik daripada segala vang,
oleh semua penduduk dunia saling diperebutkan. Dia betrfirman, "...idnn
berikaniah berita gemibira kepnda vratig-orang yang sebnar, (yaitun) orang-orang
weny apubifn ditimpa musibah, mereku mengyoupkan, Towd FHEW veo innd flaiki
riji'fin. " Mereke itulily yang mendupat keberkatmr yang senrpurena dan rafmat dari
Tuhan wmereia, dan mereka ituleh orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Q8S.
Al-Bagarah: 155-157)

Allah s w.l. berpesan kepada hamba-hamba-lya agar memohon per-
tolongan kepada-Nya dari bahaya dunia dan agama dengan bersabar dan
mmendirikan shalat. Dia berfirman, “Dan mintaiah perivlongan (kepada Allah)
dengan sabar dan (mengerjakan) shalat. Dan secungguimya yang demikian itu
sungguh beral, kecunti bagi vrang-orang yong Mnsyuk.” (QS5. Al-Bagarah- 45)

Allah telah menctapkan bahwa keborhasilan masuk surga dan se-
lamat dari api neraka hanya bisa diraih olch orang-arang yang sabar.
Dia berfirman, “Sesunggutnga Aku memberi balosan kepada mereka di hari
ini, karen kesabaran mercke. Sesungguinrya, mereka itulah orang-erang yang
nrenang.” (35, Al-Mu” minun: 1T1)

Allah memberitahukan bahwa hasrot untuk mendapatkan pahala dan
berpaling dari dunia beserta perhiasannya hanya bisa diwujudkan oleh
orang beriman yang sabar. Dia berfivman, “Berketafah orang-vrany yang di-
mugerali fimu, “Keeelakaan yavig besarfah bagima, pakalz Allah adalalt febif haik
bagi orang-oranyg vang berinsat dan beramal saleh, dan tidiak diperolel pahala ity
kecuali ofeh orang-vrang yarny sabar’.” Q5. Al-Qashash: 80)

Allah juga memberitahukan bahwa membalas kejahatan dengan ke-
baikan membuuat orang, yang hendak berbuat kejahatan berubah drastis men-
jadi teman akrab. Dia berfirman, “Daw (idaklah sania kebaikan dow kefaliatan,
Tolaklak (kefhatan itu) dengan carn yny lebih baik, maka tibe-tibn orany yang
anttirantu don arnlara dur ada permusahan seolah-ofals telaht menjadi feman yang
sangat setin.” (Q5. Fushshilat: 34)

Ini hanya bisa dilakukan aleh orang-orang vang sabar, dan otanp-orang
yang mampu bersabar hanyalah para pemilik karunia yang sangal besar,

Allah sav L. juga memberitahukan dengan disertai penegasan sumpah-
Nya bahwa, “Sesunggihnyn manusia ttu benar benar bereda dalam kerugian,
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keewali prang-ormig ymg beriman dan mengerjakay amal raleh dant raling mranaihati
untnk kebenara dav sabing mouasihati untuk kesabaran.” (QS. Al-"Ashrn 2-3)
Alluh membagi manusia menjadi dua kelompok, yaitu golongan kanan
dan golongan kiri. Dia menerangkan bahwa golonpan kanan memiliki
karakteristilc istimewa, vaitu saling mermberikan nasihat untisk bersabar dan
menyavangs, serta selalu mengambil manfaat dari tanda-tanda keluasaan-
Nya. Ttulah bedanya antara mereka dan golongan kirl sehingga mereka
mmemperaleh keberuntungan. Allah jupa berfirman dalam empat ayat Kitab-
Nva, "Sesungouiniyn pada yange denrikian ite terdapal tadn-tanda (kekuasaon
Allalt) baei setiap orang penyabar dan banyak bersynkur.” (QS. Ibrihim: 5)

Allah mengganlungkan ampunan dan pahala pada amal saleh dan
kesabaran, dan hal itu mudah dilakukan bagi orang vang dimudahkan
olch-Nya. Dia berfirman, “Kecuali orang orane yaniy sabar (terhndap bencana),
dan mewngerjakan amml-amal salel. Mereka it bevoleh antpunan dan pahala yang
besar,” {QS5. Hid: 11)

Allah s.w.L. juga memberitahukan bahwa kesaharan dan ampunan me-
rupakan komaditi perniagaan yang tidak pernah menimbulkan kerugian
bapi pelakunya. Dia berficman, “Tefapi orang yang bersabar dan menirgfian
seting ik (perbuatan) yarg demikian [y lernasulb hal-hal yang diulonakon.”
(QS, Asy-Synori: 43)

Allah juga memerintahkan Rasul-Nya untuk bersabar menerima ke-
tetapan Allah, dan Dia memberitahukan kepada beliau, bahwa berkat ke-
sabaran itulah semua musibah baginya terasa ringan. Bia bechirman, *Dan
hersabariah dalam menwnygu keletapan Tuhavinte, maka sesungeubmya kanru
berada dalmm penglihatan Kami..." {QS. Ath-Thiir: 48)

Allah s.w.t. juga berfivman, “Bersabarioh (hai Muhamwad) dan Hadilah ke-
sbaranei ff metninkan dengon pertolmgan At dast jrosgrnlaly kit bersedit
hati terhadap (kekafiran) mereka dan fangonteh kaniu bersempit dada terhadap apa
g merekn Hpu dayakan, Sesungeuhnya Allah besertn orane-urang yang bertakion
dan orang-oranug ywmg berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl: 127-128)

Kesabaran bagl orang mukmin Jaksana tali pengikat binatang yang
ditancapkan pada tanah. Dengan tali ity, dia berjalan, kemudian kembali
lagi. 1alu menggirlng keimanannya yang hanya bersandar padanya. Qleh
karcna ilulaly, sescorang lidak dikatakan beriman apabila tdak memiliki
kesabaran. Kalay pun ada, imannya hanya sedikit dan sangat lemah. an
orang yang memiliki keimanan seperti ini menyembah Allah dengan dasar
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yang lemah. Apabila mandapatkan kebaikan maka dia tenang, namun apa-
bila mendapatkan kebunikan, dia pun menjadi murtad dan mergi di dunia
dan akhirat. Jadl, vang dia peruleh hanyalah kerugian belaka.

Kehidupan terbaik diraih oleh orang-orang yang bahagia karena ke-
sabarannya dan mereka mencapai kedudukan terlinggi melalui rasa syukur
mereka, Maka mereka terbang dengan dua sayap sabar dan syukur menuju
suTia-surga yang penuh kenikrnatan. ltulah karunia Allah yang diberikan
kepada orang yang dikehendaki-Nva. Lan Allah memiliki karunia yang,
sangal besar,

Berlwbung keimanan lerbagi menjadi «dua: sabar dan syukur, hendaklah
arang yang menasihali dirinya sendiri dan menginginkan keselamatan
serta mencari kebahagioan tidak meremehkan kedua dasar yang sangat
agung Ini, serta tidak menylmpang dari kedua jalur ini, Hendaknya dia
juga mengarahkan lujuannya ke jalan Allah melalui dua jalur ink. agar
kelak dia bisa bersua dengan Allah beserta orang-orang terbaik dari kedua
kelompok ini,

Maka, buku ini ditulls untuk menjelaskan pentingnya kedua bagian
keimnanan ini (sabar dan syukur) dan menerangkan bagamana kebahagiaan
dumnia dan akhirat dapat diperaleh melalui keduanya. (Neh karena ihalah,
buku inj sarat akan manfaat schinggn pesan-pesan yang dikandungnya layak
untuk dipegang kuat-kuat, laksana menggipit dengan gigi geraham.

Buku ini sedap bagi orang yang membacanya dan jelas bagi orang yang
menyimaknya. [a mengandung hiburan bagi orang yvang sedih, pembangkit
semangat bagi orang yang lesu, dan dorongan bagi arang orang yang ber-
sermangat. Buku ini terdiri dari aneka penafsiran serta pembahasan menarik
tentang al-Qur’ an dan hadis Nabi s.a.w ., serta perkalaan para ulama salaf.
Juga terdiri dari persnalan~parsaalan fikih yang berdasarkan dalil dan
scluk-beluk tentang cara menemptuh Jalan yang lurus. Pengetahuan tontang
it sernua tidak tersembunyi bagi orang yany berpikir dan menggunakan
akalnya

Kemudian buku ini menyebutkan macam-macam sabar dan syukur serta
merinei antara orang kaya yang bersyukur dan orang miskin yang bersabar,
juga menjelaskan hakikat dunia yang diisyaratkan vleh Allah, Rasul-Nya,
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dan para salaf yang saleh. Tidak ketingpalan, buku ini menerangkan pula
cara menjalani kehidupan dunia, seraya mencela hal-hal duniawi vang
merjauhkan orang dari Allah serta memuji hal-hal duniawi yang men-
dekatkan arang kepada Allah, Buku ind menjelaskan pula, bagaimana orang
yang sengsarn hisa menjndi sengasara dan bagaimana orang vang bahagia
bisa bahagia. Masih banyak lagi manfaat lainnya yang behum tentu dijumpal
pada buku lain. Itulah kamnia Allah bagi para hamba-Nya.

Buku ini lavak untuk dibaca oleh para raja, para pemimpin, orang-orang
kays, orang-orang miskin, para sufi, dan para fukaha. Buku ini mampu
membuat orang yang cuma duduk-duduk sa3ja untuk bangkit berjalan dan
mewemani orareg yang berjulan sanbil mempueringalkan orang yang berjalan
untuk fokus pada tjuannya

Sckalipun demikian, buku ini hanyalah hasil karya penulis yang serat
kekurangan, vang berkemampuan sangat terbatas. Lewat buku ni, penulis
hendak memperingatkan kentang penvakit, padahal div semlirt mengidapnys;
juga menerangkan obatnya, sekalipun dia sendiri tidak tahan meminimnya
karena kezaliman dan kebedohannya, Namun, penulis tetap berharap
kepada Allah Yang Maha Pemurah di antara yang permurah; Yang Maha
'enyggasit di anlara yung pengasih, ugar mengampuni segala kesalabannya
berkat menasihati hamba-hamba-Nya yang beriman,

Apabila ada yang benar dard isi buku ini maka itu berasal darl Allah
sernata. Dlalah Yang Maha Terpuji dan Dialah tempat meminta pertolongan.
Namun, jika lerdapal kesalahan maka ilu berasal dari penulis dan dari
setan, sedangkan Allah dan Rasul-Nya bHidak ada sangkut-pautnya dari
kesalahan it

Buku ini laksana barang daganpan yang ditawarkan agar pembacanya
memperoleh manfaat dan penulisnya memperoleh pahala. Dabir-butir pe-
mikiran penulisnya ibarat gadis-gadis cantik yang dipersembabken kepada
Anda. Apabila Anda mendapati mercka sebagai bidadari bidadori yang mulia
maka penulis jauh lebih bahapia daripﬂda Anda. Jika tidak, buku ini bak
gadis cantik berbudi baik vang dipersembahkan kepada pria impoten.

Buku ini saya bagi menjadi dua puluh enam bab dan satu hab penutup,
yattu:

Bab poertama; membalas makna sabar secara bahasa, asal kata dan
perubahan bentuk katanya
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Bab kedua; membahas hakikat sabar dan pendapat para ulama tentang
kesabaran.

Bab kutige; membahas name-nama kesabaren dae hal-hal yang ber-
hubungan dengannya.

Bab keempat: membahns perbedoan antara shabr, tashabbur, ishthibdr,
dan mushibarah.

Bab kelima; membahas pembaglan kesabaran berdasarkan tempal-
nya.

Bab keenam; membahas pembagian kesabaran berdasarkan kuat dan
Jemahnya dalam melawan hawa nafsu.

Bab ketujuh; membahas pembaglan kesabaran berdasarkan
bidangnya.

Bab kedelapan, membahas pembagian jents kesabaran berdasarkan
hukum yang lima.'

Bah kesembilan; membahas penjelasan tingkatan kesabaran.

Bab kesepuluh; membahas pembagian kesabaran kepada yang terpujl

dan lercela.

Bab kesebelas; membahas perbedaan antara kesabaran crang vang
berakhlak mulia dan kesabaran orang yang berakhlak buruk.

Bab kedua belas, membahas faktor-faktor yang menentukan ke-
sabaran.

Bab ketiga belas; me'mhbahas kehutuhan manusia intuk bersabar dalam
keadaan apa pun.

Bab keempat belas; membahas kesabaran yang paling sulit.
Bab kelirna belas; membahas avat-ayat al-Qur” an tentang kesabaran,

Bab kcenam belas; membahas hadis-hadis Nabi s.a.w. tontong ke-
sabaran.

Bab kelujuh belas; membattas keutamaan sabar dalam ehyer sahabat.

Bab kedelapan belas; membahas petkara-perkara yang berhubungan
dengan musibah, seperti: menangis, menampar pipi, merobek saku, dan

peruan orang-oranyg pada masa Jahiliyah dun semacamnya,

VAWajils, sinnah, nithah, eabeady, alao haram,
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Bab kesembilan belas; membahas bagaimana kesabaran menjadi separo
dari keimanan— karena iman terdin darn dua bagian—dan separonya lagi
adalah syukur.

Bab kedua puluh; membahas perdebatan ulama tentang yang lehih
utama antara sabar dan syukur,

Bab kedua puluh saty; membahas perbedaan antara orang yang berzabar
dan orang vang bersvukur,

Bah kedua puluh dua; membahas tentang mana vang lebih utama di
antara orang kaya yang bersyukur dan orang miskin vang sabar, dan mana
yang benar tentang hal itu.

[3ab kedua puluh tiga; membahas ayal-ayat al-Qur’ an, hadis, dan atsaer
yang dijadikan dalil oleh orang miskin yang bersabar.

Bah kedua puluh empat; membahas ayat-ayat al-Cur* an, hadis, dan
whsnr yang tlijucdikan Jalil oleb orang kaya yang bersyukur,

Rab kedua puluh lima; membahas faktor-faklor yang bertentangan
dengan kesabaran, dan menghilangkannya serta yang mengotorinya,

Terakhir, bab kedua pulith enam; membahas penjelasan tentang masuk-
nya sifal sabar dan syukur sebagai sifal Tuhan dan penamaan Allaly s.aw.l.
schagai Yang Maha Penyabar lagi Maha Bersyulkor,

Buku ind saya berl judul ‘Uddak gvh-Shibirin tom Dzakhiralt asy-Sydkirin
(Persediaan Orang-vrang yany Bersabar dan Simpanan Crang-orang yanyg
Bersynkur}.

Kepada Allah s.w.t. saya memchon agar Dia menjadikan penulisan
buku inl sermata-mata karena mencari ridha-Nya sebingga bermanfaat bagi
penulis dan pembacanya. Allah Maha Mendengar doa dan servan orang
yang berharap. Cukuplah Dia sebagai penolong karena Lialah sebaik-
baiknya penolong.

v

shﬁbirm

Py —lﬂmm

10

Dipindal dengan Cam Segnnet



~o | o

Makna Sabar Secara Bahasa,
Asal Kata, dan Perubahan
Bentuk Katanya

“— "\@%@ g

ART] KATA SABAR (ash-shabr) adalah melarang (a)-sr'u) dan menahan
(al-hals). Jaci, sabar berarti menahan jiwa wnluk Lidak bersedil dan berputus
asa, juga menahan lisan untuk tidak mengeluh, serta menakan tangan untuk
tHdak menampar pipi, merobek pakaian, dan semacamnya.

Perubahan bentuk kata kerjanya adalah shabara (kata kerja bentuk
lampau). yasibirit (kata kerja bentuk Kini), dan skabren (kata benda yang
mentnjukkan perbuatan).

Allah s.w.t. berfirman, “Dant bersabarlah kamu bersama-sama dengan
vrany-orang yany menyery Tuhmmyn di pagi dan senjo hurt dengan mengharap
keridhaan-Nyaz...” {Q5. Al-Kahii; 28]

Simaklah syair gubahan Antarah berikut ini,

Akt bersubur sehinyun jiaokn merdeka selolu
tatap teguh ketika s pengecud fari berfalu,

Kalimat shabartu fulfna {&¥ =) berarti saya menahan si fulan, se-
dangkan shabbartuli (6 s} berarti saya mengimbaunya untuk bersabar.

Dalam hadis dinyatakan, *Jike ada arang numahan sesvorang (sehingga tidak
bisa mentbeln diri, -ed) lalu orang lain membunth orang yang ditahan lersebul
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maka nrang yang membunuhnya dibales bunvh (diaukum mati) sementara orang
yanug menahannya {ash-shdbir) ditahan (yushbaru),™ yakni dipenjara seumur
hidup.

Kalimat shabbartu ar-rajul { |= } = ;) berarti saya membunuh orang
itu dengan cara menahennya, atau saya menahannya untuk dibunizh eleh
orang lain. Namum, kalimat shabbartihy (4 2-9) dan ashbarfuhy (c =) juga
bisa berarti saya menahannya agar bervumpah, Contuhnya sepert yang di-
riwayatkan dalam hadis sahih, “Harangsinpn swenalvn arang untuk bersumpah
agar dengan swmpah e dia merguasai karla seorang muslim secara paksa, niscaye
Allah berpaling darinua ketika dia menemui-Nya.”?

Conloh lainnya ada dalam hadis lenlang sumpab, “Jangaalah sunypaaln
ditahan (tushbaru) sebagaimann sumpalt-sumpah ditahan. ™

Al-Mashbérair adalah sumpah yang diucapkan olch orang yvang ditahan
agar mau bersumpah. Dalam hadis, Nabi s.a.w. melarang memakan al-
mashbirah, yaitu kambing alau ayam, alau sebagainya yang diikal lalu
dipanah atau dilemipari batu sampai maki ?

Dalam semua pengertian tersebut, kata kerja bentuk lampaunya adalah
shabarfu (= 7, dengan harakat frthah pada huruf br”, dan kata kerja bentuk
kininva adalah ashibiru { ~), dengan harakat kasral pada hurof bz’ .

Sedangkan jika kata kerja bentuk lampaunya adalah shabgriy (= pe)
dengan harakat fathah pada huruf ba’, dan kata kerja bentuk kininya adalah
asfibury (=) dengan harakat dhanmwh pada huruf be’ maka pengertianmya
adalah menanggung atau menjamin, seolah-olah dia menahan dirinya
untuk merugi. Cantohnya, seperti perkataan arang: ashbarani {3 1), yakni
dia menjadikanka sebagai penjamin.

Ada pula yang berpendapat, bahwa arti kata sedr-sdwbr adalab aay-syddah
{(kesulilan} dan a?-qurmosh {kekuatan), seperti istilah ash-shabr N ad-daud’
(' 3all =¥} yakni bersabar dalam mengonsurnsi obat, saking pahit dan tidak
disukainya obat Itu. Al-Ashmu’i berkats, “Tika sesegrang mengalami masa
sulil beserta segala kesengsaraannya maka dikalakary, knpryahid bi ashbiripd."

T HE. Daraguihni Ival. 3, hlm. 140] dan Abdurazzag dalam afMishannaf (hadis na.
17893].

1 HR, Bukhari {hadis no. 6676) dan Muslim dalam kitab atimin thadis no. 224).

1) IR Bukhan thadis no. 1845).

¥ HR. Baiklwii {hals o, 5313-33158)
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Cantoh lainnya adalah kata ash-shubr { 9 dengan harakat dhanmak
pada huruf shid, yvang berarti tanah yang subur karena padat. Wanita
merdeka discbut wnmy shabbir (L= #1). Serentara umgkapan orang-orang,
waga'n al-qaum f amr shibbitr () 4o 3 # & 3§ dengan tasydid pada huruf be'
, berarhi orang-orang itu menghadapi situasi yang sangat sulit. Sedangkan
ungkapan, shalineh asy-apilid (uk! 5 0 ) dengan hrayld pada huruf re® berarti
rmusim dingin yang luar biasa dinginnya.

Jugz ada yang berpendapat bahwa kata geh-shab- berarti al-jan’s (me-
ngumpulkan) dan sdh-fmm (menghimpun), karena arang vang subar
mampu menghimpun kekuabn jiwanya untuk menyingkirkan rasa gelisah
dan takut. Contohnya adalah ungkapan shabrah ath-the dm (pladill & pos) yakni
tumpukan makanan, dan shabdrah ol-hifdrah (i a1 1) yaknl gundukan
bebatuan.

Kesimpulannya, kata ash-shabr mengandung tiga makna, yaitu: al-nran’y
(melarang), asy-syiddeh (kesulitan), dan adh-digmare (menghimpun).

Ada yang berpendapat, bahwa chabarn (~) berartl dia borsabar; fa-
shalbara (=) berarti dia berusaha keras dan memaksakan dirl untuk
bersabar; ishihabara { sawi) berarh dia belajar untuk bersabar sampai bisa,
shibara { s berarti dia membuat lawannya berada dalam posist sabar;
dan shabbara nafsahy (-4 ) berartl dia menyuruh dirinya atau orang laln
untuk bersabar.

Tsim fiH (kata lenda yang menunjukkan pelaku pekerjaan) dari kata
gsh-shebr adalah shébir (), shabbdr (o), shabilr (), mushibiv { e,
dan mushthabir ( pl-as). Kata ilas berasal kata shdbarg ( Ja-as, e Ydari kata
ishthnbarg (pzat), dan .L- dari kata shalira (o). Sedangkan b dan ;o
adalah bentuk hiperhola dari kata shobarg, sama seperti katn dhareil dan
dharith, yang berartl arang vang amat scring memukul, Wilidhe aTam,
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Hakikat Sabar dan Pendapat
Para Ulama tentang
Kesabaran

- e
f'\@;;@l"

SEBELUMNYA TELAH DIJELASKAN makna sabar secara bahasa. Adapun
hakikat kesabaran adalah suatu akhlak mulia yang dimiliki oleh seseorang,

yang dengannya dia mampu menahan diri dari perbuatan yang tidak baik
dan tidak patut. Sabar adalzh salah satu kek

uatan sescorang yang dengannya
pribadi arang itu menjadi baik,

Imam al-Junaid ibn Muhammad pemah dilanya tenlang kesabaran,
lalu menjawab, “Sabar itu sepertl meneguk minuman pahit tanpa bermuka
masamn.,”

Dyun Nun berkata,

Kesabaran adalah menjauhi sepala perbuatan menyimpang, dan
tahah ketika cobazan datang, serta bersikap seolah barkecukupan dj depan
orang lain, padzahal sebenamya miskin dan sangat membutuhkan nafkah
hidup.

Ada pula yang berpendapat bahwa kesabaran adalzh menghadapi muy-
sibah dengan etika yang baik, Juga ada yang berpendapat bahwa kesabaran
adalah bersikap tidok membutultkan apa pun ketlka mengalami mustbah
dan tdak mengelyh,

Abu Utsman ash-Shahbar mengatakan,
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Orang vang sabar adalah erang yang membiasakan dirinya melawan
kemnalasan darn keengganan,

Ada juga yuny berpendapat bahwa sabar adulah memghadapi musibah
dengan baik, layaknya dalam kondisi selamat sentosa. Artinva, Allah wajib
disembah oleh hamba-hamba-Nya; baik dalam kondisi selamat sentose
maupun dalam kondisi kertimpa musibah. Maka, dia harus menjalani kon-
disi selamat sentusa dengan bersyukur, dan menghadapi musibah dengan
bersabar.

Amr ibn Utsman al-Makki berkata,

Kesabaran adalah teguh pendirian bersama Allah dan menvambut
cobaan-Nya dengan senang hati dan lapang dada.

Ini berarti dia menerima musibah itu dengan berlapang dada, tidak
sedih, tidak marah, dan tidak pula mengeluh.

Al-Khawash mengatakan,

Kesaharan adalah tetap berpegang kepada hukum-hukum al-Qur’ an
dan sunnah.

Ruwaim berkata,

Kesabaran adalah hidak mengeluh dan selalu bergembira.

Pendapal lain menyatakan bahwa kesabaran adalah memohon per-
tolongan Allah.

Abu All mengatakan,

Kesabaran ihi seseai dengan namanya.

Ali ibn Abi Thalib r.a. mengatakan,

Kesabaran adalah hewan tunggangan yang lidak pernah lergelineir.

Abu Muharmmad al-Jariri mengatakan,

Kesabaran adalah tidak membedakan antara nikmat dan eobaan, scrta
tetap berpikiran tenang dalam menghadapi keduanya.

l'erihal pendapat Abu Muhammad al-Jariri ind, menurmt saya pribadl,
manusia tldak akan mampu melakukannya dan memang manusia tidak
diperintalikan untuk itu. Sebah, Allah telah menciptakan watak manusia
membuedakan antara due keadian it Yang mampu dilakukan eleh manusia
adalah menahan diri unbuk tidak bersedih, bukan menyamakan antara dua

keadaan itu. Pasalnya, keadaan selamat sentosa lebih mudah dijalani cleh
seprang hamba daripada untuk bersabar, sebagaimana tertuang dalam doa
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Rasulullah s.a.w. yang masvhur, “Selimir Engkau tidak \aurka terhadapku, aku
tak peduli (sebesar apa pun cobamy yong Crngkan limipakan kepadaku) Nawun, ke-
sefamatan dari-Mu lebih mudah bagikn.” Ini tidak bertentangan denygan sabda-
nya, "Seseorang fidak diberi karunin yang lebile baik dov lebik faprrg daripade
kesabaran,”® karena ketika musibah datang, scorang hamba tidak memiliki
sesuatu yang lebih lapang daripada kesabaran Sedangkan sebelum musibah
datang, tentu nikmat selamat sentosa lebih lapang baginya.

Abu Ali ad-Dagqaq mengatakan,

Batasan kesobaran adalah tidak menyalahkan tokdir. Adepun menampak-
kan musibah yang sedang menimpa, selama tidak mengelub, tidaklah
menalikan kesabaran. Dalam kisah Ayyub as., Allah s.w.l. berfirman, "...
sesunggubinyn Kami dapati din (Ayyub) searang vang sabar...” (QS. Shad: 42).
Padahal dalam ayat yang lain, Ayyub as. terang-terangan berkats, *.(Ya
Tuhanku), vesunggulnya aku telah ditingpa poryakit...” (QS. Al-Anbiya® : 83)

Perihal perkalaan Abu Ali, “lidak mengeluh” ladi, harus dipahami
bahwa ada dua macam kehrhan:

Pertama, mengadu kepada Allah.

Keluhan macam ini tidak menufikan kesabarun, sebagaimana Ya'yub
betkata kepada Allah, "...cesumgeuiurya hanynlah kepade Allah aku wer readukan
kesusahan dun kesedifianiku...” (QS, Yisuf: 86)

Demiklan juga dengan firman Allah, “...maka kesabgran yang baik itulak
(kesabiranhu)...” (QS. Yasnf: 18)

Ayynub juga berkata, “..(ya Tuhanku), seeun gguknya aku telah ditimpa
penyakit..” [QS. Al-Anbiyd’ ; 83)

Kendati demikian, Allah tetap menilainya sebagai urang yang sabar,
bahkan pemimpin orang-orang yang sabar.

Nabi s.a.w. berdoa, "Ya Alak, kepada-Mu kuadukan lertahrtya kekualan
diriku, terbatasinym siasatin.. "

Musa as, pun berdoa, #¥Ya Allah, segala puji bagi-Mu, dan kepada-Mu-
lah arang mengadu. Inskaulah tempat meminta pertolongan, dan pada-Mu

terdapat pertolongan, serta pada-Mu aku bertawakal, Tidak ada daya dan
upaya kecuali dengan seizin-Mu,”

:IIR. Bukhar thadis no. 1469) dan Muslim dalam arZakdh (hadis no, 1243,
“HR. Rokhand fhaies o 1469 lan Mis i alalain a2-Pakdh i Ke v, 124).
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Kedoa, keluh kesah berupa tindakan dan kata-kata arang yang diberi
cobaan.

Keluhan macam ini idak mengandung unsur kesabaran, melainkan
berlasvanan dengannya. Jadi, ada perbedaan mencolok antara mengeluh dan
mengadu. Nanti akan diterangkan kembali persoalan inl dalam bab tentang
berhimpun dan berpisahnya keluhan dan kesabaran, insya Allah,

Ada yang berpendapal, Daliwa kesabaran adalah keberanian jiwa,
Herangkat dari sinilah orang mengatakan, “Keheranian adalah kesabaran
sesaat,” Ada pula yang berpendapat bahwa kesabaran ndalah teguhnyn
hati dalam menghadapi situasi sulit. Kesabaran dan kegelisahan adalah
dua hal yang berlenlangan, dan keduanya saling berlawanan, Allah s.w.L
berfirman tentang penghuni neraka, “...sama safit bagt kila apakek kita gelisak
alankah bersabar. Sekali kali kita tidak mempunyal tewmpat untuk melarikon divl.”
(QS. Thrihim: 21)

Kegelisahan adalah kavan kelemahan sekaligus saudara kandungnya.
Sedangkan kesabaran adalah kawan kooerdasan sekaligus unsur utamanya.
Scandainya kegelisahan ditanya, "Siapa bapakmu?” niscaya dip menjawab,
“"Kelemahan.” Seandainya kecerdagan ditanya, “Siapa bapakmu?” niscaya
dia menjawab, “Kesabaran.”

Jiwa laksana hewan tunggangan hamba yang dia kendaraj untuk
menuju surga atau ke neraka, sementara kesabaran Iharat tall kekangnya
Apabila hewan tunggangan itu Gdak diben tali kekang, tentulah dia akan
lari ke mana pun ia mau.

Dalam khnlhahnya, al-Hajjaj mengatakan,

Tundukkanlah hawa-hawa nafsu kalian karena ia cenderung kepada
serala keburukan, Karena itulaly, Allah menyayangi orang vang mengikat
hawa nafsunya dengan tali kekanp (kesabaran), lalu menggiringnya dengan
tali itw menuju ketaatan pada Allah dan rmemalingkannya datl kemaksiatan
terhadap-Nya. Sebab, bersabar dari melakukan hal yang diharamkan oleh
Allah jauh bebily mudal daripada bersabar menahan azab-Nya.

Jiwwa mengandung dua kekuatan, vaitu kekuatan untuk melakukan se-
suptu dan kekuatan untuk tidak melakukan sesuatu, Moka hokikat sebar
adalah menyalurkan kekuatan itu untuk melakukan hat yang bermanfaat
dan menahan diri unluk lidlak melakukan segala hal yang merugikan,

Ada manusia ada yang kesabaran dan keteguhannya untuk melakukan
sesuatu yang bermanfaat baginya lebih kuat daripada kesabarannya

i ' Y}
B L w3
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menahan dirl untuk tidak melakukan hal yang merugikannya, sehingga
dia bisa bersabar menahan beralnya taat beribadah pada Allah, namun
tidak bisa bervabar menvlak ajakan hawa nafsunya untuk melakukan hal
yang dilarany,.

Sebaliknya, ada pula manusia yang kesabarannya untuk tidak melangpar
hukum Allah lebih kuat daripada kesabarannya untuk menahan beratnya
taut beribudah pada Allah. Di antara manusia juga ada yang tidak memiliki
kesabaran dalam kedua-duanya.

Manusia terbaik adalah oranyg yang paling sabar dalam menahan teral-

nya taat beribadah pada Allah dan paling sabar dalam menjauhi larangan
Allah s.w.l.

Banyak manusia mampu hersabar menahan rasa letih mendirikan shalat
malam, batk di musim panas mpupun di musim dingin, juga dalam berpuasa,
namun Hdak bisa bersabar untuk tidak melihat hal yang diharamkan oleh
Allah sav.l. Sebaliknya, tidak sedikil manusta bisa bersabar untuk Uidak
melirik prmandangan-pemandangan yang mengumbar nafsu, naenun tidak
bisa bersabar dalam melakukan amar mokruf nohl mungkar serta berperang
melawan orang-orang kafir dan munafik. Bahkan, mereka termasuk orang
vang paling lemal dalam hal inl.

Kebanyakan manusia tidak memiliki kesabaran pada salah satu dari
kedua hal tersebut, dan sedikit sckali yang bisa bersabar dalam kedua se-

Ada yang berpendapat bahwa kesabaran adalah ketegithan derongan
akal dan agama untuk melawan darongan hawa nafsit dan syahivat, Artinya,
watak manusia cendenmyg kepada apa yang dia sukai, sedangkan dorengan
akal dan agama mencegahnya dari hal itu, Peperangan senanbiasa terjadi
antara keduanya; dan yang menang silih berganti. Medan pertempurannya
adalah hati, kesabaran, keberanian, dan ketetapan hati seorang hamba.

{{ukikat Sabar dan Pendapat Para Lilama tentang Kesabaran o~ 19
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Nama-nama Kesabaran dan
Hal-hal yang Berhubungan
dengannya

KESABARAN YANG TERPUJI adalah kesabaran melawan hawa nafsu dari
ajakannya yang lercela. Tingkalan kesabaran dan nama-namanya lergan{iung,
pacla hal-hal yang berkaitan dengannya.

Apabila kesabaran itu berupa menahan nafsu scksual yang diharamkan
maka ia discbut ‘iffeh {(menjaga kehormatan); dan lawannya adalah fujitr
(bejal), zina, dan ‘shr (lacur)

Apabila kesabaran [tu berupa menahan syahwat perut dan bersabar
untuk tidak terus-terusan makan, atau tidak memakan makanan yang bukan
untuknya maka ia disebut syoraf m-mafs Giwa mulia) ataw syebe” an-mafs (iwa
kecukupany), sedangkan lawannva adalah ayarr an-uafs {jiwa buruk),
dand’ alt an-nafs Giwa rendah) dan dhdalt en-nafs (jiwa rusak)

Apabila kesabaran itu berupa menahan diri untuk tidak mengucapkan
prrkataan yuny liduk sepatutnya maka ia disebiot kitrdn as-sirr (renyimpan
rahasia); dan lawannya adalah idzif'wy atau ifsyi (menyebarkan rahasia),
tubtmialt (menuduh), fibsye” (berkata keji), sabl (mencaci), kadzib (dusta), dan
igadzaf (mencemarkan nama baik)

Apablla kesabaran itu berupa menahan dicd untuk tidak hidup seeara
berlebihan maka ia disebut zefiad dan lawannya adalah lamak. Dlan apabila
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kesabaran berupa merasa cukup dengan apa yang ada maka ia disebut
gand‘ah; dan lJawannya adalah tamak juga.

Apubily kesabaran itu berupa menahan diri untuk lidak marsh maka
ia disebut kitm {sabar untuk tidak marah) dan lawannya adalah tasarru”
(gampang naik darah).

Apabila kesabaran itu berupa menahan diri untuk tidak tergesa-
gesa maka ia disebul lenang alau leguh pendirian; dan lawannya adalah
gegabah.

Apabila kesabaran itu berupa menahan dir untuk tidak melarikan dirl
dan kabur maka ia discbut berani dan lawannya adalah pengecut.

Apabita kesabaran ibu berupa menaban din untuk bidak membalas
dendam maka ia disebut memaatkan dan berlapang dada; dan lawannya
adalah mendendam dan menghukum.

Apabila kesabaran itu berupa menahan dird untuk tidak menahan-
nahan harta dan pelit maka ia disebut jiid (kedermawanan) dian Jawanmys
adalah buidi! (kekikiran)

Apabila kesabaran {tu berupa menahan dird untuk tidak makan dan
minum pada waklu terlenlu maka la disebul puasa

Apabila kesabaran it berupa memahan din imhek Hdak berpangku
tangan dan bermalas-malasan maoka ia discbut cerdas.

Apabila kesabaran itu berupa menahan dinl untuk tidak berbuat curany
terhadap orang lain maka ia discbut sikap ksatria.

Jadi, kesabaran memniliki nama lecsendir: pada settap hal yang dilalcukan
atam tidak dilakukan, tergantunyg kaitannya dengan apa. Dan nama vang
mewakili sernua itu adalah kesabaran. Ini menunjukkan kepada Anda tentang
pandangan agama tentang kesabaran dari awal hingga akhimya

Kesabaran dischut keadilan apabila bevkaitan dengan kesamaan antara
dua hal yang serupa dan lawannya adalah kezaliman, Kesabaran disebut
saniiball (kedermawananan) apabila berkailan dengan pemberian; baik yang
wajib maupun yang dianjurkan, secara suka rela dan alas pilihan sendiri
Berdasarkan scrnua inilah agama dijalankan.

Nawma-nama Kesgbaran dav Hal-hial yang Berhuhungan dengannya  ~ 21
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Perbedaan antara Shabr,
Tashabbur, Isthibdr, dan
Mushabarah

PERBEDAAN ANTARA nama-nama inl tergantung pada keadaan searang,
hamba dalam menghadapi dirinya sendlt] dan dalam menghadapl orang
lain. Apabila dia memiliki watak biasa menahan diri unluk tidak menuruli
ajakan yang lidak baik maka ini diselrat shabr { o).

Apabiln sescorang masih memaksakan dan membiasakan dirinya untuk
melakukan hal it sambil merasakan betapa ia terasa pahit maka ini disebut
Yashabbur (,—i). Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh pengertian bahasa
dari kata bersebut yang menunjukkan arhi pemaksaan diri, sepert bl
(berpura-pira sabar), fasyajju’ (berpura-pura berani), fakarrum {berpura-pur
dermawan), tehamntui (berpura-pura lahan), dan semacamnya,

Jika scorang hamba yang merasa berat dalam melakukan it berus me-
maksakan diri untuk melakukannya, lambat laun itu skan menjadi wataknya,
sebagaimana diriwayatkan dalam hadis Nabi s.a.w.. “Barangsiaps mensaksakan
diri wnituk bersabar, nisawn Alluh akan nrembnntnyg bersubur "™

Contohnya, apabila searang hamba merasa beral dalam menahan diri
untuk tdak meminta-minta, lalu memaksakan diri melakukannya, niscaya

itu akan menjadi wataknya, sehingga akhirnya dia terbiasa menahan diri
untuk tidak meminta-minta

* HR. Bokhai tharbs i 1369 den Masling sldam az-2akih thaills nn. 124).
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Prinsip ini juga berlaku dalam semua akhlak namun setiap manusia
berbeda-beda, Seseorang mungkin berhasil menjadikan suatu akhlak sebagal
akhlaknya; mungkin pula akhlak itu tidak akan menjadi akhlaknya untuk
sclamanva meski dia paksakan sekalipun. 'emsis sebagaimana diungkapkan
pleh pujangga,

Hati berharap agar Kot meltipakan

Papi tomtakn “tuk berubak enggan.
Penyair lain mengungkapkan,

Wahai dia yany herhias bikant destgan ciritya
berpira-pura tak ‘kan fadi akhiak selamanyn,

Banyak orang, berpendapat, bahwa Allab belah menentukan rapa,
akhlak, rezki, dan ajal masing-masing manusia. Namun, tidak sedikit pula
yang berpendapat bahiwa akhlak bisa dibentuk, sebagaimana halnya akal
pikiran, kesantunan, kedermmawanan, kekikiran, serta keberanian. Dan
fakta telah menumukkan hal ik Menunt mercka, pemaksaan diti yang
dilakukan trros-meneros akan membentuk kehiasaan. Tni berati, hahwa
orang yang terus menerus melakukan sesuatu dan membiasakannya serta
berlatih melakukannya, niscaya sesuatu jtu akan menjadi kebiasaan dan
watnknya.

Banyak orang berkeyakinan bahwa kebiasaan menciptakan watak, Jadl,
sulama seseorang memaksakan din untuk bersabar, niscaya kesabaran akan
rmenjudi wataknya. Sama halnva dengan urang vang memaksakan din untuk
bersikap santun, lembut, tenang, dan teguh pendirian. Sermua akhlak ind
akan menjadi akhlaknya, seolah memang watalknya sendiri.

Orang-orang itu meyakini bahwa Allah telah mendptakan kekuatan
rmenyuerap dan kekuatan belajar datam diri manusia, sehingga lidak mustahi
sesearang dapat membuat beberapa watak pilihannya menjadi miliknya,

Akan tetapl, proses pemaksaan dird itu ada kalanye lemah, schingygn
wataknya tidak kunjung berubah akibal motivasi yang lemah. Kadang-
kadang, proses pemaksazan diri itu kual namun walak yang diinginkan lidak
otomahs dimilikimya, sehingga bisa saja dia kernbali ke wataknya semula
meskipun motivasinya kuat. Atau, pomaksaan dir itu begita mendominasi

Perbedaan antare Shabr, Tachabbur, Isthibar, das Mushdbarah o~ 23
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dirinya, sehingga dia berhasil memiliki watak yang diinginkan. sampai-
sampai nyaris lidak pernah kembali ke wataknya semula

Adupun ishthibir (W) lebib efektif daripads #ushebbur karena ia
merupakan rekayasa untuk bersabar yang setara dengan memperoleh
kesabaran. [adi, tashabbur adalah lanpgkah awal untuk /s thitvir, sebagaimana
memaksakan dirf untuk memperoleh (fekassub) merupakan langkah awal
untuk memperuleh (ik#isdh). Apabita tashabbur dilakukan secara terus-me-
nerus maka prosesnya akan meninghkat menjadi ish toibir.

Sedangkan ntnshiibarah {i A=) berarti beradu kesabaran dengan lawan.
Mushdbarah merupakan Interaksi yang melibatkan dua orang, seperli
miusyiienh (saling mencaci) dan sdkdrabeh (saling memukul). Allah s.w.t.
berfirman, “!lai arang-orang yng berintan, bersabarinh kama din knatkaniah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (d) perbatasen negerimn) dan bertakunlah
keprda Alinh supaya kamu bersintung.” {QS. Ali-'Tmzén: 200)

Dalam ayal ini, Allah memerittahkan kepada mereka agar bersabar
(shabara) dalam menghadapi dirinya sendiri dam juga menguatkan kesabmran
(shidbara}., yokni agar lebih bersabar daripoda lawannya, Sedangkan tetap
bersiap siaga (riba!ha) maksudnya adalah tetap teguh dan konsisten dalam
kesabaran ilw

Searang hamba bisa saja bersabar, akan tetapi dia tidak mampu untuk
leblh bersabar daripada lawannya. Kadang-kodoang, dia bisa lebih bersabar
daripada lawannya namun tidak tetap teguh dalam kesabaran itw Ada
kalanya dia bisa bersabar, lubth bersabar darpada lawannya dan tetap
teguh dalam kesabaran itu tapi—sayangnys—dia tidak mengiringtnya
dengan ketakwzan

Karena itulah, Allah s.w.t. memberitahukan bahwa yanyg dapat me-
ngendalikan semua itu adalah ketakwaan, dan kesuksesan terpantung
padanya.

«.dan bertakuvlah kepada Allak supaya kenme beruntung.” (QS. Al-Tmrin:

200)

Mcemang, totap bersiop slaga (rdbatha) dalam ayat ini bisa berarti tetap
pasang badan menghadapi musuh di tengah rasa cemas akan hancumya
badan lerkena serangan musuh, Namun, secara lersural, artinya adalah
menctapkan haki agar tidak hisa dirasuki nleh hawa nafsu dan setan yang

hendak menundukkannya.

o e
shabirin

Cothuln sl iy
M
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Pembagian Kesabaran
Berdasarkan Tempatnya

TEMPAT KESABARAN ada dua, yaitu di badan (fisik) dan di jiwa {psikis).
Masing-masing dari keduanya {erbagi dua macam, yailu yang sengaja di-
lakukan dan yang terpaksa dilakukan. Alhasil, kesabaran terbagi empat!

Pertama, kesabaran bodan yang sengaja dilokukan. Contohnya sepertl
melakukan pekergaan yang berat bapi badan dengan sengaja dan atas ke-
hendak pribkadi.

Kedupa, kesabaran badan yang terpaksa dilakukan. Contohnya seperti
terpaksa bersabar menahan rasa sakit ekibat pukulan, sakit, luka, kedinginan,
kepanasan, dan lain-lain.

Kebiga, kesabaran jiwa yanyg sengaja dilakukan, sepecti kesabaran
jiwa untuk Hdak melakukan hal yang tidak baik menurut syarial, bukan
menurut akal.

Keempal, kesabaran jiwa yang terpaksa dilakukan, seperti kesabaran
jiwa menahan rindu terhadap kekasih ekibat dihalangi darinya secara
paksa.

Keempat-empatnya secara istimewa dimiliki oleh manusia dan tidak
dimiliki eleh hewan, sekalipun hewan juga munghkin bersabar dalam dua

macam di anfaranya, yaitu kesabaran badan dan jiwa yang berpaksa di-
lakukan. Malah kadang-kadang, beberapa hewan lebih kuat bersabar dalam
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hal ity daripada manusia. Akan tetapi, manusia memiliki keistimewaan
dalam memibliki dua macam kesabaran lainnya, yaitu kesabaran badan dan
jiwa yang sengaja dilakukarn.

Kebanyakan manusia mampu bersabar dalam kesabaran yang juga hisa
dilakukan oleh hewan, bukan dalam kesabaran yang hanva bisa dilakukan
oleh manusia. Sehingga, seseorang kerap dianggap sebagai orang vang
vabar, padahal sebenarnya tidak.

Apabila ada yvang bertanya, "Apakah manusia dan jin juga dapat ber-
sabar seperti ini?” Jawabannya adalah ya. Kemampuan ini adalah syarat
untuk menunaikan kewajiban dan merupakan wilayah perintah dan
larangan. Sama seperli kila, {in juga diperinlahkan untuk bersabar dalam
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-fya.

Apabila ada yang bertanya, “Apakah cara jin-jin itu dibcbani kewajiban
juga sama dengan cara kita dibebani kewajiban?”

Jawabannya:

Selama jin juga memiliki kecendemingan seperti kita, berupa: cinta,
amarah, keimanan, kepercayaan, kesetizan, dan permusuhan, berarti kila
dan mereka adalah sema dalam hal int.

Sedangkan dalam kewajiban-kewajiban yeng bersifat fisik, seperti: mandi
junub, membasuh anggota badan dalam wudhu dan isfinfa, khitan, mandi
sclepas haid, dan scbagainya, tidak harus sama antara kewajiban mercka
dan kewajiban kita, sekalipun— mungkin—seinua hal itu juga berhubungan
dengan mereka sesuai dengan bentuk lisik dan kehidupan mereka.

Apabila ada vang bertanya, “Apakah malaikat juga memiliki semacam
krsabaran?”

Maka jawabarmya:

Malaikat Bdak diberi ujian berupa hawa nafsu yang memerangi akal
pikiran mer¢ka, melainkan selalu tzat dan senantiasa beribadah, sehingga
kila tidak dapat menggambarkan kesabaran pada din mereka, Pasalnya,
hakikat kesabaran adalah keteguhan hat yang membangkitkan kesadaran
beragama dan akal dalam rangka memerangi syahwat dan hawa nafsu.

Andaipun mereka memiliki kesabaran, tentulah kesabaran itu vang
sesuai dengan keadaan mereka, yailu selalu leguh dan konsislen dalam
mencapal tujuan penriptaannya, tanpa dirongronp oleh hawa nafsu, syahwat,
dan watak bunk.
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Apabila kesabaran senrang manusia mampu mengalahkan hawa nafsu-
nya maka dia menjadi sepertt malaikat. Sebaliknya, apabila kesabarannya
dikalahkan oleh hawa nafsu maka dia menjadi sepert setan. Sedangkan
apabila kesabarannya dikalahkan oleh dorongan wataknya untuk makan,
minum, atou berhubungan seksual maka dia menjadi seperki hewan.

Qatadah menguralkan,

Allah menciptakan malaikat memiliki akal tanpa syahwat, menciptakan
hewan memiliki syahwat tanpa akal, dan mendptakan menusia memniliki akal
serta syahiat. Karena itulah, orang yang akalnya mengalahkan syahwainya
akan bersama malaikat. Sedangkon arang yang syahwatnya mengalahkan
akalmya serupa dengan hewan

Ketika Allah menciptakan manusia, pada awal kehidupannya sangat
kekurangan. Allah hanya menclptakan baginya syahwat untuk makan se-
suai kebuluhannya saja. Fada saat Ini, Allah memberinya kesabaran seperti
kesabaran hewan

Sebelum mampu membedakan antara yong haik dan yang buruk,
manusia tidak memiliki kekoatan untuk memnilih, Namun, ketika pada
dirinya telah muncul keinginan untuk bermain maka dia telah slap untuk
mendapatkan kekuatan hesabaran, yang dengannya dia dapat menundukkan
keinginannya untuk hormain.

Sctelah hasrat seunng manusia untuk berhubungan seksral mulal
muncu] maka sejak jtu akan tampak padamya kekualan sabar, Apabila
penguasa akalnya telah bergerak dan mengual maka dia akan meminta
pertalomgan kepada hala hmtara kesahorannya. TTanya sajy, penguasa dan
tentara ini tidak dapat dipisahkan dalam muelawan penguasa hawa nafsu
dan lentaranya,

Cahava petunjuk mulai terbit menyinar seseorang pada awal usia
ketika dia bani bisa membedakart mana yang baik dan mana yang buruk,
Kemudian ia burkerbany sccara bertahup hingga usia balig, sebagmimana
tampaknya benang fajar yang lambat laun sernakin bertambah terang,
Semua ilu merupaken petunjuk yang tergantung dan tidak lepas dari
prngetahuannya akan kemaslahatan don keomdaratan akhirat. Mahkan,
puncaknya adalah ketergantungan dirinya dengan sebagian kemaslahatan
dan kemudaratan dunia.

Apahila surya kenahian dan risalah {elah lerbit pada diri seseorang, lalu
rahayanyva memyimarinya, niscaye d:a akan melihat selik-helnk kemaslahatan
dan kemudaratan dunia-akhirat beserta segala konsekuensinya. Maka, mau
tidak mau, slap lidak sfap, dia mengambl berbagai macam senjata yang
tersedia dan terjun ke medan perang: dorongan watek dan hawa nabu
melawan dorongan akal dan petunjuk.

Peinbaginn Kesabanmm Berdasarkan Tempatnya  ~o 27
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Maka, orang yang menang adalah oreng vang mendapatkan per-
tolangan Allah, dan nrang yang hina adalah erang yang dihinakan oleh
Allat Deraiy tidax skan berakhie sebelum dla berada pada salab satu antara

keduanya (menang atau hina), dan dia memperocleh apa yang diciptakan
untuknya di dunia dan akhirat.

Demikianlah uraian Qatadah.

~ shdbr.r‘m
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Pembagian Kesabaran
Berdasarkan Kuat dan
Lemahnya dalam Melawan
Hawa Nafsu

DORONGAN AGAMA, sebagaimana halnya dorongan hawa nafsu, memiltki
liga kondisi:

Kondisi Pertama, dorongan agama begitu rmendominasi, sehingga ten-
tarn hawa nafsu terbelenggu. Kondls! Ini hanya bisa dlalami dengan cara
senantiasa bersabar. Oranp-orang yang sampai ke tingkatan ini adalah mereka
vang mendapalkan pertolongan dar Allah di dunia dan akhiral, Merekalah
orang-orang yang mengatakan, .. ' Tuhan kami falak Allah,” kemudion merekn
meneguhkan pendirian mereka,” {QS. Fushghilat: 30)

Merekalah vrang-urang yang ketika meninggalkan dunia, Para malaikat
berkata kepada mereka, ” Jareganiah kaviu merasa okl dis favganlai Karw sue-
rasd sedif, dan bergembiralah kanni dengnn (mumperoleh) surga wmg teloh dijanjikan
Altah kepadan,” Kamilah Pelinduvg-pelindungmu dalam kehidupen dunio dan di
akhivat; di dolasn ya knein mempervieh apa yang kanii fnyinken dian mempeyoleh
(piila) di datamvya apa yang ko minta.” (QS, Fushshilat: 30-31)

Merekalah orang-orang senantiasa disertal oleh Allah bersama orang-
orang yang sabar lainnya. Merekalah orang-vrang yang berjihad di jalan
Allah dengan sebenar-benamya. Secara khusus, Allah hanya memberi pe-
tunjuk-Mya kepada mereka, bukan kepada orang lain.
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Knondisi Kedua, doran gan hawa nafsu hegilu mendaminasi, sehingga
darongan agama tercabut dari akarmnya secara keselunthan. Akibatnya, orang
yang malang il menyerah kalah kepada setan dan bala tentaranyz, sehingga
mercka mengginngnya ke mana pun mercka maw,. Dan keadaan orang ind
bersama setan-setan hisa seperti salah satu dar dua keadaan ini:

1. Diamenjadi tentara dan penpikut mereka. Imi adalah keadaan orang
vang lemah.

2. Justru selan yang menjadi bala tentaranya. Int adalah keadaan pendosa

yang kwat, dominan, suka membuat bid'ah, piawal mengajak orang,
dan ditaatr.

Keadaan orang vang kedua ini persis sebagaimana diungkapkan oleh

SeCTaNg PEny.ir,

Dahaly aku haryatah seoramg fentarn il

kunaik pagkat kini teritaraky ialah iblis.

Maka jadilah iblis dan tentaranya sebagai anak buah dan pengi-
kunya.

Omang-orang yang berada dalam kondisi kedua jimtah yang dikalahkan
pleh kesengsaraan mereka, dan rela membeli kehtdupan dunia dengan
bayaran akhirat. Mereka bisa terpuruk seperti itu tidzak lain hanya setelah
mengalami kehanpkrutan kesabaran,

Keadaan sepertt inilah yang disebut musibah berhibi-tubz; dasar jurang
kemalangun; kefentuan vang buruk; dan kepembingan musuh-musuh atas
kesusahan dird

Bala tenfara arang-orang yang keadaannya scperti itu adalah makar;
tipu daya; ambisi buruk; ketertipuan; memumda-nunda pekerjaan; panjang
anprn-anan; Jdin hanya berpikiran jangka pendek. Orang, sepedi inilah
yang disebut arang lemah, seperti apa yang disabdakan aleh Nabi s.aw.,

"Orang yang lemoh adalah orang mepuruli hava nafsunya, lalu banyok berharap
kepada Allah.™

Orang-orang yang keadaannya sgperli ini jenisnya bermacam-macam.
Ada vang memerangt Allah dan Rasul-Nva; berusaha menjegal ajaran

* 1. Timidzi (hadis ne. 2458); lbnu Majah fhadis no. 4360); dan Ahmad [vo. 4, him.
124}
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Rasulullah; menghzlangi orang dari jalan Allah; dan sekuat tenaga membuat
penyimpangan agar orang terhalang dari jalan-Nya.

Ada yang berpaling dar ajuran Rasululleh dan hanya memikirkan
dunia serta menuruti hawa nafsunya saja.

Ada yang munafik; memilikl dua wajah, yang mengais makanan darl
kekatiran dan juga darl Islam.

Ada yeng lidak bermoral dan kerjanya hanya bermain-main dan ber-
senda gurau.

Ada yang kelika diberi nasihat, dia berkata, “Betapa aku merindukan
tobat, tetapi tobat melarikan diri dariku, sehinggs pupus harapanku untuk
muendapatkannya ”

Ada yang mengatakan, “Allah Hdak membutuhkan shalat dan puasaku.
Aku pun tidak akan selamat dengan amalku, sedangkan Allah Maha Pe-
ngampun lagi Maha Penyvayang.”

Ada yang mengatakan, “Tidak mau bermaksiat sama saja dengan me-
remehkan kemaafan dan ampunan Allah,” seperti kata pujangge,

"Kan kubual dosa dun seleh sebanyok-banyaknya
karena Dia yang *kan datang sangat perurnhina,

Ada yang mengatakan, “Apalah arhi ketaatankun bila dibandingkan
dengan dosa yang tefah kuperbuat. Tidak akan bermanfaat kecipak jemari
orang di permukaan air sementara badannya tolah tenggelam.”

Ada pula yang mengatakan, “Aku akan bertobat. Nanti, sewaktu ke-
malian mendalangi leras cumahiky, pastilah ake sudah berobal, dan labatku
pasti akan diterima "

Masih banyak lagi contoh perkataan lain yang menunjukkan bahwa
akal orang yang mengatakannya berada di bawah kendali syahwatnya.
Tidak seorang pun dari mereka menggunakan akalnya, hecuali sewaklu
merancang hipl daya untuk memuaskan syahwatmnya.

Ferumpamaan hubungan antora akalnya dan setan laksana tawanan di
tangan orang kafir. Ia akan disuruh menggembalakan babi, memeras anggur
unluk dijadikan minuman keras, dan membawa liang salib, Akalnva telah
takluk dan menyerah kepada setan, mosuhnya. i sisi Allah, ia vmpama

Pemhagian Kesabaran Berdasarkan Kuat dan Lematinyd .. ~o 31

Dipincal dengan Cam Seanner



senrang muslim yang ditaklukkan, lalu dijual kepada orang kafir dan di-
serzhkan kepadarrys, lantas menjadi tawanan mereka.

*-J-__m-l.?ff"— -

Ada hal menarik yang harus dicermat dan diperhatikan seksama dengan
hati yang jernib. Yakni, ketika orang yang teperdaya ini meremehkan
kckuaszan Allah—vang dengan itu Allah memuliakan dan meninggikan
kedudukarmyva —lalu menyerahkan kekuaszan jtu kepada musuh yang paling
membencinya, serta menjadikan dirinya sendiri sebagai lawanan di bawah
penaklukan, penpgaturan, dan penguasaannya, niscaya Aliah membuoatnya
ditaklukkan, diatur, dan dikuasai oleh erang lain yang scharusnya bisa
dia kuasai. Dia dikendalikan sekehendalmya, begita pula bala tentara dan
golongannya.

Blaka, sehagaimana dia meremehkan kekuasaan Allah dan menyerahkan
kekuasaan itu kepada musuhnya, Allah pun meremehkannya dan mermberi-
kan kekuasaan kepada musuhnya. Padahal, dia diperintahkan oleh Allah
untuk menguasai, menphinakan, dan menaklokkan rmusuhnya e

Jadilah dia bak orang yang menyerahkan diri kepada musuh bebu-
yutannya untuk disiksa sesadis-sadisnya. Padahal, dia sudah hampir me-
nawan musuhnya itu dan menaklukkannya serla memadamkan kobaran
api amarahnya. Ketika dia berhenti melawan serta memerangi musuhnya
jtu dan malah menyrerah kepadanya, Allah pun membuat musuhnya it
menguasainya sebagai hukuman terhadapnya.

Allah s.w.t berlirman, “Apabila kanit mernbiaca al-Qur” an, kenduklah kamy
meniinta perlindwgan kepade Allah dari setar yang lerkubik. Sesengeuhmys selan
ini tidik ada keluwasennnyne ates orang arang ying beriman dan bertawakal kepada
Tuharmya. Sesungguhnya kekuosaannya (setan) hintyalah @las orang-orang yang
mengmmbilnya jadi pemimpin dan glas orangormng vang mempersekulukeny e
dengemy Allah” ({J5. An-Nahl: 44-1{0)

Apabila ada yang bertanya, "Dalam ayat tadi, sctan telah ditetapken me-
milik kekuasaan atas crang-orang vang menjadikannya sebagai pemimpin,
Lanlas, bagaimana bisa selan mengingkari hal ilu dalam [irman Allah, “Diax
berkatalok: setan tatkaln perkara (fisab) telah disclesaikan, “Sesunggubyve Allah telalt
menjanjikan kepadantu janji yang benar, dan ake pum telnh nicujenjikan kepadanu
Yelapt aku mrnyalahinya. Sckali-keli tidak ada kekuasgan bagiku ferhadapmu,

&
e - edenek
shabirin
s g e
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elainkan (sekadar} aku menyern kanin laly kanie mepratuki seruanka,,,™ (QS.
Ibrahim: 22) dan firman Allah, “Dan sesumgeuhnya ibiis telah dapat mem-
buktiken kebenaran sangkaannya terhadap mereka (alu mereka mengikutinya,
kecualy sebnhagien ormig-orang yang beriman, Dan tidak adalal kekuasamn ihiks
terhadap nioreky, miclainkan hanyalah agar Kami dapat membedakan sinpa yang
beriman kepada ndanya kehidupan akhirat dari siapa yang ragui-vagu tentang ifu.
Danr Tuhanwi Maha Meweliharn segala sesnatu” 1Q5, Saba® : 20-21)7
Maka jawabannya:

Kekuasaan yong ditotapkan bagi scton terhadap orang-orang yang men-
jadikannya sebagai pemimpin (dalam surah an-Nahl ayat 98-100) tidaklah
sama dengan kekuasaan yang diinghari oleh selan (dalarn surah Ihrilim ayat
22 danSaha’ ayat 20-21). fawaban ini dapat dipahami dari dua aspek:

Pertmng, lekuasaan yang ditctapkan bagl setan adalah kekuasaan untuk
menundukkan orang-orany yang menjadikarnya sebagai permimpin, serta
unluk mempermainkan dan mengendalikan mereka sesukanya, Hal ini lerjadi
akibat moreka memhiarkan scban untuk menundukkan dirt mercka sendiri,
dengan cara menaatinya dan menjadikannva scbagal pemimpin mercka.
Sedangkan kekuasaan yang diingkarf oleh setan adalak kekuasaarnya untuk
beralasan, Sebab, iblis lidak memlliki alasan yang memberalkan mereka,
kecuali bahwa dia hanya sekadar mengajak mencka dan mereka dengan suka
rela menyambut ajakannya, tanpa satu pun alasan dan dalil yong benar.,

Krdua, Allah sama sekali tidak pernah memberi setan zlasan yang
memberatkan orang-orang itu, akan tetapi mereka sendiri yang memberi
kedaasaan kepada setan dengan cara menaatinya dan bergabung sebagai
tentara dan golengannya. Jadi, setan sama sekall tidak menguasal mereka
berkat kekiatannya sendiri, karena—sebenarmya—tlpu daya setan it
lermah, melainkan berkat mereka sendirt vang may dan memilii untuk
diknasai olchnya.

Artinya, orang yang sengaja ingin menjadi anak buah, kekasih, dan
penasihat utama bagi musuhnya, lalu dia mengorbankan dirinya sendin,
anak-anaknya, beserta sanak-kerabatnya, dan menyerabikan mereka semua
kepada musuhnya, maka salah satu hukuman ba ginva adalah musyh itu
akan mengunsai dirinya,
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Kondisi Ketiga, terjadi peperangan sengit antara dua kubu posukan.
Kadangkala dia menang, dan ada kalanva dia kalah. Terkadang puluang
untuk menang besar dan kadang-kadang kecil. Inilah keadaan kebanyakan
arang-orang beriman yang relakukan amal saleh, dan juga melakukan
perhuatan huruk.

Keadaan manusia pada Harl Kiamat akan ditimbang berdasarkan tiga
kondisi tersebut. Di antara manusia ada yang masuk surga tanpa permah
masuk neraka, Ada pula yang masuk neraka dan tidak akan masuk surpa.
Juga ada yang masuk neraka terlebih dahulu, baru kemudian masuk
SUrga.

Keliga kondisi ini laksana keadaan manusia kelika selwl dan sakit.
Sebapian orang ada yang mampu menaklukkan penyakitnya dengan ke-
kuatannya scndiri, schingga kekuatannyn berkuazsa. Juga sebagian mereka
ada yang penyakimya menaklukkan kekuatannys, sehingga kekuasaan di-
pegang oleh penyakilnya. Sebagian mercka ada pula yang tak hendi-hentinya
berperang melawan penyakit dengan kekuatannya, inilah keadaan orang
yang schat dan sakilnya silih bergant.

Ada orang yang sabar melakukar kerja keras dan menghadapi kesulilan.
Ada pula yang hanya mampu bersabar menanggung beban kerja vang,
paling ringan. Ferumpamaan orang pertama adalah seperti erang vang
bertarung melawan musuh yang kuat, dan hanya mampu menaklukannya
selelah bersnsah payah dan mengalamd kesulitan. Sedangkan perumpaniaan
orang kedua adalah seperti orang yang bertarung medawan musuh yang
lemah dan menaklukkannya tanpa mengalami kesulitan. Demikianlah
halnya pertarungan antara bala tentara ar-Ralinidn dan bala tentara setan,
Barangsiapa memerang tentara setan, burarti dia memusrangi sctan,

Abdullah ibn Mas™ad hercerila,

Seorang manusia barternu dengan senrang jin. 1.2bu jin ibs menantang-
nya bergulat, din sang manusie pun mengalahkannya.

Si manusia berlanya, “Mengapa engkau begilu lemah?”

“Aku pun tidak habis pikir, padahal aku sangat kuat di kalangan para
jin,” jawab jin itu.

shibirin

Baln vl OnbH-ARRE
T
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Para sahabat bertanya, “Apakah orang itn Umar ibn Khaththah?”

“Siapa lagl menurut kalian kalau bukan U'mar?” fawab Abdullah ibn
Mas'ud "

Salah scarang sahabat berkata,

Orang mukmin melepaskan setannya seperti salah seorang di antara
kalian melepaskan untanya dalem perjalanan jashnya.'

Ibnu Abi Dunya menyampaikan cerita dari salah seorang ulamn
salaf,

Selan gemuk bertemu dengan setan kurus, lalu bartanya, “Mengapa
enghau terlihat begitu kums?”

Si setan kumnis menjawah, "Aku menyertai searang laki-laki yang me-
nyebul nama Allah ketika hendak makan, sehingga aku tidak bisa makan
bersamanya. Dia juga menyebut nama Allah kelika hendak minum, se-
hingga aku tidak bisa minum bersamanya. Ketika masuk ke rumahnya,
dia pun menyebut nama Allah, sehingga aku hanya bisa bermalam di lwar

rumah."”

Selan yang gemuk berkata, “Sedangkan aku menyeriai seorang laki-
laki yang tidak menyebut nama Allah ketika hendak makan, sehingga aku
hisa makan bersamanya. Apabila dia minum, dia pun bidak meoyebut

nama Allah, sehingga aku hisa minum bersamanya. Dia tidak menyebur
pula nama Allzh ketika masuk rumah, sehingga aku blsa masuk ke gana
bersamanya. Apabila dia menyetubuhi istrinya, dia Bdak menyebut nama
Allah, sehingga aku bisa menyelubuhinya pula ™

Jadi, barangsiapa membiasakan diri bersabar, niscaya musuhnya takut
lerhadapnya. Sedangkan orang yang sulil untuk bersabar, niscaya musuhnya
sangal bernabs rmyrramgnya, sampai-sampai didnya nyaris Hdak pemnah
mencapai fujuannya.

" 1IR Ad-Daroni dalam fadha ™4 ab G an {hads no. 140
WHE. Ahmal fwer. 2, hilm. 357,
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~ 7 o

Pembagian Kesabaran
Berdasarkan Bidangnya

KESABARAN berdasarkan hubungannya dengan suatu bidang terbagi
menjad] liga macam;

1. Sabar dalam melaksanakan perintah Allsh dan taat, schinpga kewajiban
tertumaikan.

2. Sabar unluk tidak melanggar segala larangan, sehingga Udak leferumus
ke dalamnya,

3. Gabar dalam menerima takdlr dan ketentuan Allah, sehinggn tidak
marah atau kesal karenanya.

Ketiga jenis kesabaran inilah yang oleh Syaikh Abdul Qadir—dalam
Futity al-Chaib —dikatakon, “Bagi sctinp hamba, harus ada perintah untuk

dia [aksanakan, larangan untuk dia jauhi, dan takdir untak dia terima
dengan sabar,”

Ketiga jenis kesabaran ini harus ditinjau dari dua arah: dari arah Allah
s.w.t. dan dari arsh sang hamba.

Dari arah Allah s.w.t., Dia berhak atas dua liukum vany harus dijalani

aleh hamba-Nya, yaitu hukum syariat agama dan hukum alam yang sudah

ditakdirkan. Hukum syariat berbubungan dengan perintah-Nya, sedangkan
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hukurn alam berhubungan dengan makhluk-Nya Sebah, Allah s w.t memiliki
kekuasaan untuk menciptakan dan memerintah.

Hukum aguma yang diperintalikan uda duas macsm, sesuai objek pe-
rintahnya Apabila objek perintahnya disukai oleh Allah, maka pedntah
melaksanakannya kadangkala wajib dan ada kalanya dianjurkan. Hal ini
hanya dapal dilaksanzkan dengan cara bersabar. Apabila objek perintahnya
dibenci vleh Allah, maka perintah untuk meninggalkannya kadangkala
haram dan ada kalanya rmakruh 11al ini juga tergantung kepada kesabaran.
Demikianlah hukuen syariat agama.

Sedangkan hukum alam adalah musibah yang ditentukan dan ditakdir-
kan oleh Allah lerhadap hamba, bihan imusibah vang terjadi akibal perbuatan
sang hamba sendiri, sehingga dia diwajibkan untuk bersabar.

Ada dua peadapat ulama mengenal kewajiban hamba untuk merclakan
terjadinya musibah ihn, dan mazhab Imam Ahmad memiliki dua pendapat
mengenai hal inl. Pendapat yang paling lepal dari keduanva adalah hal ity
hanya dianjurkan, tidak diwajibkan.

Agama memang hanya berkisar dalam tiga kaldah ini: melaksanakan
perintah Allah, meninggalkan lamangan-Nya, dan sabar menerima takdir-
Nya.

Sedangkan dari arah sang hamnba, dia tidak terlepas dari ketiga kaldah
ini, selama dirinya layak untuk mengemban hukum (berstatus mukailaf),
dan ketiga kaidah inl pun tidak gugur dari dirinya sebelum gugur puls
kelayakannya untuk mengemban hukum (taklif).

Melaksanakan perinteh Allah, meninggalkan larangan-Nya, dan rela
menerima takdir-Nya hanya akan terwujud dengan kesabaran, sebagaimana
tunzs hanya bisa tegak pada tangkainya, Jadi, kesabaran berhubungan
dengan hukum syarial; baik yang diperintahkan maupun yang dilarang,
dan hukum alam yang ditakdirkan.

Seorang pendidik harus selamanya berpedoman pada tiga kaidah Lnl,
dengan berpesan pada anak didiknya, “Nak, laksanakanlah perintah Allah,
jauhilah larangan-Nya, dan bersabarlah menerima takdir-Nya.” Ketiga
kaldah inilah yang dipesankan oleh Lugman kepado anaknya, dalam firman
Allah sw.t, “Hai anakku, dirikantah shalat dan surubiah (manusia) mengerjakan
yaug baik dan cegaklah (mereka) dari perbuntan yang mingkar dan bersabarlah
tevhadap apa yang meninpg kann_..” (QS, Lugmin: 17)
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Jadi, amar makruf meliputi perbuatan dirt sendiri dalam melakukan
kebaikan dan menyuruh orang lain untuk berbuat kebaikan pula. Demikian
juga halnya nahi mungkar.

Jika sekadar mengucapkan kata-kata suruhan dan larangan, dirinya
sendiri dan orang, lain memang sudah melakukannya. Sedangkan dalam
hal kelanggengannya secara syar'i, dia tidak akan konsisten menyuruh dan
melarang sebelum dirinya sendiri diperintah dan dilarang.

Allah sav L berfirman menyebut ketiga kaidah ini dalam firman-Nva,
“Adakah orane vire mengetohiud bakrasanya apa yong diturunkar kepadany darl
Tuhanme it benar sama dengan ovavig yang buta? Hanyalak orang-orang yanyg
berikal saj yang dapal menganiinl pelajaran, (yailu) orang-orang yang memerutkt!
jaugi Allaly dan Hdak merusok perjanjion; omug-orang yang menghubungkmn
apit apa yang Allat perinfahkn supaya dihubunekan, dan mercka takat kepada
Titharmya dan takut kepada hisab yang brnk; oreny-orang yang sabar karene
mencari keridhoan Teluiya; mendivikon shalel; don wenifhahban sebaginn rezki
wmng Kami berikan kepada nwereka, secara sembunyt aten ferang-ierangme; serfa
menolak kejahatan dengarn kebaikan. Oraug-vrang ituleh yaug mendapat fempat
kesudahan (yaug baik)."” (Q5. Ar-Ra'd: 19-22)

Pada din mereka menyalu nilai-nilai keislamanan fan keimanan dalam
sifat-sifat kersebut, schingga Allah menychut meteka sehagai orang-nrang
yong memenuhi janji Allah Ini mencakup perintak dan larangan-Nya yang
dijanjikan kepada mereka; baik antara mereka dan Tuhan mereka, maupun
anlara mereka dan sesama makhluk. Allaly kemudian memberilahuzkan
tentang konsistennya mereka dalam menepati janji dengan Tuhannya, balwa
mercka fidak akan melanggamya.

Allah juga menyebut mereka sehapal orang-orang vang menghubungkan
gpa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan. Hubungan tersebut
menyangkut umsan agama; baik yang lahir manpun yang batin, setta hak
Allah dan hak makhluk Nya.

Mereka menghubungkan apa yang harus dihubimgkan antara mereka
clim Tuhannya dengan cara selalu menyembah-Nya, rmengesakan-Nya, tidak
menyekubukan-Nya, melaksanakan perintah-Nya dengan aat, kembali dan
bertawakal pada-Nya, mencintal-Nya, cemas eekaligus berharap pada-Nya,
bertobat kepada-Nya, memohon ketenangan kepada-Nya, tunduk dan me-
tendahkan diri di hadapan-Nyn, mengakui dan mensyukami nikmat-Nya,
mengakii kesalahan, dan memaohon ampunan-Nya. Inilah hubungan antara
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Tuhan dan hamba. Allah s.w.t. telah memerintahkan semun usaha tersebut,
yang merupakan penghubung antara Diri-MNya dan hamba-Nya

Selain itu, Allah juga memerintahkan kits untuk menghubungkan apu
yang seharusnya dihubungkan antara kita dan Rasul-Nya dengan cara
beriman kepada beliat, memercayai beliau, menyerahkan keputusan hukum
segala sesnatu kepada bullay, rela menerima hukumnya, dan mengutamakan
cinta kepada beliau daripada cinta pada dirl yendiri, anak, orangtua, dan
semia manusia lainnya. Semoga chalawat dan salam senantiasa tereurahkan
kepada beliau. Salah satu hal yang juga termasuk menjaga hubungan dengan
Rasul-Nya adalah menunaikan hak Allah dan hak Rasul-Nya.

Allah memeriniahkan kila pula usiuk menghubungkan apa yang se-
harusnya dihubungkan antara kita dan keduia orangtua kita beserta sanak-
kerabat; dengan cara berbakti kepada mercka dan menjalin silaturahim
dengan mereka. Dia jugs memerintabkan kita untuk menghubungkan apa
yany seharusnya dihubungkan antara kita dan istri-islri kila; dengan cara
menunaikan hak-hak mereka dan memperlakukan mereka dengan baik.

Allah pun memerintahkan kita untuk menghubungkan aps yang
seharusnya dihubungkan antara kita dan para budak kita; dengan @
member] mereka makanan seperti yang kila makan, dan memberi mereka
pakaian seperti yang kita kenakan, serta tidak membebani mereka pekerjaan
di Juar batas kemampuan mereka.

Kita dipedntahkan untuk menghubungkan apa yang seharusnya di-
hubungkan antara kita dan tetangga; dengan cara menunaikan hak-hakoyz
dan melindungi diri, harta, dan keluarganya, schagaimana kita melindurigi
diri, harta, dan keluarga kita sendiri.

Kita juga diperintahkan untuk menghubungkan apa vang seharusnya
dihubungkan antara kita dengan teman; baik teman seperjalan maupun
teman di lingkungan rumah,

Kita diperintahkan pula untuk menghubungkan apa yang seharusnya
dihubungkan andara kita dan semua manusia; dengan cara memperlakukan
mereka dengan perlakuan yang kita harapkan dari mereka.

Kita pun diperintahkan untuk menghubungkan apa yang seharusnya
dihubungkan antara kita dan para malalkat penjaga yang mulia yang
mencalal amal kila; dengan cara menghormati mereka dan malu lerhadap
mereka, sebagaimana seseorang malu terhadap leman duduknya alau dari
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orang terhormat yang sedang bersamanya. Semua ini tergolong hal-hal
yang dipermtahkan oleh Allah untuk dihubungkan.

Selanjutnya, Allah menyebut vrunp-orang vang menjalin hubungan in
sebagai orang vang takut terhadap-Nya dan mencemaskan perhitungan
amal yang buruk pada Hari Kiamat. Seseorang memang hanya dapat meng-
hubungkan apa yang harus dihubungkan antara Allah dan dirinya dengan
memiliki rasa takut terhadap-Nya, Kutika rasa takut itu hilang dari hati,
seketika itu pula hubungan ind akan terputis.

Akhirmya, Allah sw.t. menghimpun ikt semuoa dalam satu sumbu yang
menjadi pusat peredaran porosnya, yaitu kesabaran, Allah s.w.L berfirman,
“Don orang-orang yang seber kireng mencari kevidhaan Tuluum.. " (QS. Ar-
Ra'd: 22}

Allah kemudian memberitahukan hal yong dapat membantu mercka
untuk bersabar, yailu mendirikan shalat. Allah berfirman, “Dan {mereka)
mendirikan shalal.”

Shalat dan sabar ini merupakan penolong untuk membereskan segala
urusan dunia dan akhirat, Karena itulah, Allah s.w, b berfirman, “Hai erang-
urany yewg beriman, jadikaniah sabar dmn sholat sebapai penolongm, sesunguuhnyn
Allah Deserta orang-erang yang sabar.” (5. Al-Baqaral: 153)

Lalu, Allah menyebutkan kebaikan mereka kepada orang lain dengan
cara berinfak; baik secara sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.
Jadi, mereka berbuat baik kepada diri mereka sendiri dengan cara bersabar
dan mendirikan shalat, dan berbuat baik kepada orang lain dengan cara
berinfak.

Allah selanjutnya menyebutkan bahwa apabila mereka disakiti--alih-
alih membalas dengan setimpal —mercka malsh membalas keburukan itu
dengan kebaikan, Denngan demikian. mereka juga berbuat baik kepada
orang yang telah berbuat buruk terhadap mercka.

Ada vang menafsirkan bahwa Airman Allah, “...serta menolak kejahatan
dengan kebaikar...” Q5. Ar-Ra'd: 19-22} berarti mereka menolak desa dengan
cara berbuat kebaikan selelahnya. Sebagaimana diisyaratkan oleh firman
Allah saw.t, “_sesimgeifmya perbunten perbuatat yang baik it smenghapuskan
(dosa) pertatntan-pertatan yang buruk...” (QS. HGd: 114) dan sabda Nabi s.a.w.,
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“Susullah kebrvkan dengan kebaikan, niscaye kebaiken ftu renghapuskannya”?
Yang benar, ayat ini meliputi kedua penpgertian tersebut.

Kusimpulannya, bahwa ayat-ayat ini mengandung nilai-nilai keislaman
dan keimanan. Semuanya mencakup makna melaksanakan perintah, me-
ninggalkan larangan, dan bersabar menerima suratan takdir. Allah zw.L
telah menyebutkan ketiga kaidah ini dalam frman-Nya, “Ya fckup) jike knmu
bersaibur dant bertabzn..” (QS. Ali-Tmrin: 125) juga dalam firman-Nya, *...
sesuugguimya stapa yang beekmiaon dast bersabar.. ” (5. Yiisuf: 90) dan dalam
firman-Nya, “Haj orang-orang yaug beriman, bersabarlah ki dan kyotkaonlak
kesabaranmu dgn tetaplah bersiap siava (di perbatasan negeriniu) dan bertniavalah
kepuda Allab supnye kammu beruntung.” (Q5. Ali-'Tinrdn: 200)

Jadi, setiap ayat yang mengiringkan takwa dengan kesabaran, mencakup
ketiga kaidah terscbut, karena hakikat takwa adalah melaksanakan perintah
Allah dan menjauhi larangan-Nya.

W HE. Tz [hacka o 1987] dan Alimsul gd 5, [m. 153}
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Pembagian Kesabaran
Berdasarkan Hukum yang
Lima

KESABARAN —berdasarkan pembaglan inl—terbagi menjad] kesabaran
yang diharuskan {wajib), dianjurkan (sunnah), difarang (haram), lidak di-
sukai (makruh), dan diperbolehkan {mubah})

Kesabaran yang diharuskan (wajib) terbagt menjadi tiga:

1. Bersabar wnluk lidak melakukan hal yang diharamkan.
Bersabar dalom melaksanakan kewajiban-kewajiban.

Bersabar menghadapi musibah yang bukan akibat perbuatan hamha,
sueperti: penyakit, kemiskinan, dan sebagainya

Kesabaran vang dianjurkan (sunnah) juga terbagi menjadi liga:

. Bersabar untuk tidak melakukan hal-hal yang makruh,
2. Bersabar dalam melakukan hal-hal yanp sunnah.

Bersabar untuk tidak membalas orang yang berbuat johat secarn
sctimpal.

Sedangkan kesabaran yang dilarang (haram) terbagi menjadi lima:
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Bersabar untuk tidak makan dan minum hingga akhirnya mah, atau ber-
sabar untuk tilak memakan bangkai, darah, dan daging babi sewaktu
dilanda kelaparan, sementara Hdak ada makanan lain.

Kesabaran seperti ini menjadi haram karena bisa berakibat kematian
bagi orang, yang melakukannya. Thawus dan Imam Ahmad berpendapat,
bahwa vrang yang berada dalam kendisi terpaksa untuk memakan
bangkai daa darsh namun dia tidak mau menakannya sehingga ber-
akibat dia mati, niscaya dia masuk neraka.

Apabila ada yang bertanya, “Apa pendapatmu tentang bersabar
untuk Hidak meminta-minta dalam keadaan darurat seperti itu?”

Jawzbannya:

Pendapat para nlama mengenai hukum bersabar dalam kondisi ini
terbagi dua, yaitu dilarang (haram) alau diperbolehkan (mubah). Kedua
pendapat ini sama-sama divsung oleh murid-merid Tmam Ahmad.
Sccarta tersural, Imam Ahmad berpendapat bahwa bersabar untuk
tidak meminta-minta dalam kendisi itu diperbolehkan {mubah)

Apabila ada vang bertanya lagj, “Bagaimana jika dia khawabir kalau
tidak meminta-minta maka dia akan mati?”

Tmam Ahmad menjawab, “Tidak akan mali karena Allah yang akan
memberinya rezkl,” atau schagaimana yang dia katakan.

Jadi, Imam Ahmad benar-benar mencegah orang lersebut untuk
mersinta-minda, dan percaya bahwa hetika Allah mengetahui kebutuhan
arang ite yang amat mendesak serka kesunggmihannya untuk hdak me-
minta-minta, nlcaya Allah memberinya rozkl

Sedangkan banyak pula mmurid bnam Ahinad dan Imam Syafi'i yang
berpendapat bahwa arang itn wagib memninta-rinta, karena jika tidak,
berarh dia telah berbuat maksiak Pasalnya, dengan meminta-minta dia
bisa selamat dari kematian.

Buersabar unluk membiarkan begitu saja hal-hal yang bisa membunuh
dirinya, seperti bersabar untuk membiarkan bepitus saja serangan
hewan buas, patukan ular, bahaya kebakaran, bahaya tenggelam, atau
serangan orang kafr yang hendak memininuhnya. Ini jelas berbeda
dengan apabila dia menyerah kalah setelah berusaha,

Bersabar dalam berbuat keburukan.

Bersabar dalam memerangi sesama kaum Muslimin.

Pembagian Kesabaran Berdasarkar Hekum yang Lima  ~ 43

Dipindal dengan Cam Segnnet



5

Sehab, bersabar untuk tidak memerangi sesama kaum Muslimin
hukumnya diperbelehkan (mubah), bahkan dianjurkan {sunnal), se-
bagaimana ditunjukkan eleh beberapa teks dalil

Nahi s.a.w. pernah ditanya tentang masalah ini, lalu beliai: menjawab,
“tadilah cigkau seperti yang terbaik di antera kedua anak Adam!”1?

Dalam suatu redaksl, jawabannya, “Jadilah hamba Allefr yane dibunih,
doy fougarlal mewfadi hamba Allah yang membunah

Malam redaksi yang 1ain, jawabannya, "Biarkoilah dia mengakwi dosa-
nya dan juga dosamul "

Dalam redaksi lainnya, jawabannya, “Apubilic dis teluh memuncarkian
kepadantn kilat pedany makn fetakkauloh tnugmamu prdn wajnhm e

Allah telah mengisahkan kepasrahan orang yang terbaik di antara
kedua anak Adam (yakni Habil) dan memuiji tindakannya.

Tentu berbada halnya ketika dia hendak dibunuh olel orang kallr,
rmaka dia wajib membela dirinya, karena tojuan jihad adalah membela
diri sendiri dan kaum Muslimin dari orang kafir.

Sedangkan bersabar untuk tidak melawan pencuri, apakah
wajib?

Jawabannya:

Apabila ada nyawa arang fain yang turut terancam maka wajib ber-
sabar untuk tidak melawan pencurd i, Tapi upabila hanys nyawanya
sendiri yang terancam maka Hidak wajib bersabar untuk tidak melawan
sl penauri. Namun, sebagian nlama menilai wajib bersabar untuk Lidak
melawannya,

Bersabar unluk membiarkan begitu szja dirinya dilecehkan atau di-
perkosa.

Scdangkan kesabaran vang tidak disukai (makruh) terbagi menjadi

empatl;

1.

Bersnbar untuk tidak makan, tidak minum, tidak berpakaian, dan tidak
menyetubuhl istrl, sehingga membahayakan flslknya sendirl.
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Bersabar untuk tidak menyetubuhi istri ketika sang istri membutuhkan
hubungan intim, sementara dirinyva sendiri tidak ada masalah.

Bursabar dalem melakukan hal-hal yang tidak disukai (makruh).
Rersabar unhuk fidak melakukan hal-hal yang dianjurkan {sunnah),

Scdangkan kesabaran yang dlperbolehkan {mubah) adalah bersabar

dalam melakukan apa saja yang berimbang kebaikanmya anlara melakukan
dan hdak melakukannya,

Kesimpulannyac

Bersabar dalam melakukan hal yang wajib hukumnyva walib pula, se-
dangkon bersabar unhuk Hdak melakukan hal yang waijib hukumnyz
haram,

Bersabar untuk tidak melakukan hal yang haram hukumnva wajib,
sedangkan bersabar dalam melakukan hal yang haram hukumnya
haram pula.

Bersabar dalam melakukan hal yang sunnah hukumnya sunnah puta,
sedangkan bersabar untuk tidak melakukan hal yany sunnah hukumnya
makruh,

Bersabar untuk tidak melakukan hal yang makruh hukumnya sunnah,

sedangkan bersabar dalam mclakukan hal yang makruh hukumnya
makrult pula.

Rersabar untuk melskukan hal yang mubah hukumnya mubah pula.
Warllihar a'lam.
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Tingkatan Kesabaran

KESABARAN—sebagaimana telah dijelaskan—ada dua macam, yattu yang
sengdaja dilakukan dan yanp terpaksa dilakukan. Kesabaran yang sengaja
dilakukan lebih sempurna daripada kesabaran vang terpaksa dilakukan.
Scbab, kesabaran yong dilakukan dengan terpaksa semua orang mampu
melakukannya, termasuk orang yang hiasanya tdak mampu bersabar.

Karena itulah, kesabaran Yusul a.s. dalam menolak godaan dan ravuan
istri pejabat Mesir untuk berzina, dan kesabarannya dalarm mendekam
dipenjora, lebik besar daripada kesabarannya ketika dicampakkan olch
sandara-saudaranya ke dalam sumur, dan dipisahkan dari ayahnya, lalu
dijual sebagal hamba sahaya, Yang juga termasuk kesabaran jenis kedua
(yang hrpaksa dilakukan) bagi Yusuf as. adalah hersabar menghadapi ujian
yang diberiken oleh Allah kepadanya berepa kemuliaon, kedudukan yang
tinggl, kekuasaan, dan pengaruh di muka bumi.

Perlu divermati pula kesabaran al-Khalif Thrahim a.s., kesabaran al-Kalim
Musa 2.5, kessbaran Nuh a.s, kesabaran gf-Masik Tsa a.s., dan kesabaran
sang penutup para nabi dan pemimpin seluruh anak Adam, Muhammad
s.a.w, dalam mengajak orang ke jalan Allah dan memerangi musuh-musuh-
Nya. Karena itulah, Allah menyebut mereka berlima sebagai L al-"Azmi
{orang-arang yang memiliki keteguhan hati)
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Allah telah memerintnhkan Rasul-Nya untuk bersabar seperti bersabar-
nya mereka dalam firman-Nya, “Maka brrsabarlnh kani seperti orang-urang
ymiy menpunyai keteguhan hati dari rasul-rasul...” (QS, Al-Ahgaf: 35)

Mereka yang mendapatkan gelar LA af-"Azmi juga dlsebutban dalam
firman Allah sw.t., “Dia telah mensyarintkan kamu lentang agama apa yang
telal dittwsiatkan-MNyn kepada Nub, dmr apa yaug telaht Keoni wahyukan kepaifama,
dan apa yany telah Kami wasiatkan kepeda Tbrahin, Musa, dan Tea” (5, Asy-
Syiird: 13)

Dan firrnan-Nya, *Dan {ingatlah) keitka Kami mengambil perjanjian dori
para nabi dan dari kanu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa, darr Isa” (DS, Al-
Ahzib: 7)

Itmu Abbas dan para ulama salaf lainnya menafsirkan bahwa Allah
melarang Nobi Muhammad s.a.w. untuk menyerupal Yunus as. yang ditelan
oleh ikan dalam firman-Nya, “Maka bervabarlair kamu (hai Muhmmntad) terhindap
keletapart Tehamny, dan janganlah kamuo sepertl orang (Yunus) jpng Dberatda dalant
(pervat} ikan ketika ia berdoa sedaug in dalam keodamt marals (kepada kanmyal.™
(5. Al-Qalam: 48)

Di sini mumcul pertanyaan yang bermanfaat, “Apakah faktor yang me-
nyebabkan larangan itu adalah firman Allah s.w.t., "Ketika dim berdon™?

Jawabannya:

Tidak mungkin perbuatan (berdea) itu yang dilarang; karena maknanya
adalal jangan swnpai Anda mengalami kondisl seperti Yunus a.s, kelitka
berdaa. Justru Allah s.w.t. memuji doa Yunuos a.s. itu dan memberitabukan
bahwa berkal doa itulah Allah menyelamatkannya. Allah s.w.t. berfirman,
*Din {ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan rmrap, lafi
iu menysnygkn butraw Komi Hidak ukiny mempersempitnij (menyulitkuamyu} vak ki
mentyern dalam keadam saugat gelap, "Bl tak ada Hah (yang berhak disembaly)
selain Engkan. Mahesuci Enghau, sesunggubnya aku adatan fermasnk orang orang
wanig zatim. ' Maka, Kami memperkenaukan doanya dan menyelamatkarmya daripada
kedubaan, Dan demikiniiah Kami selapsatkan oraug-orang wang berimen.” (QS.
Al-Anbiyd’ : 87-88)

Dalam hadis riwayat Tirmidz! dan lainnya, diriwayatkan bahwa Nabi
e 2.w. bersabda, “ D saudaraks, Dzuvt Nun (Yunus), wmg dipanjatkan di dilopt
perul ikan, seliap kali ormig vang terlimipa musibak membacanya paslilah Allah
mientberikan solusi baginya. Yaitu, ‘Tidak ada Tulan (ang berhak disembai) selaby

Tingkatast Kesabandit 47

Dipindal dengan Cam Segnnet




Engkau. Mahasuci Enghav, sesungguknya aku adalai termasuk orang-orang vang

[l

zalinr’,

Tiduklah mungkin Allah melarang Nabi s.a.w. untuk menyerapai Yums
a.s. datam doa yany dia panjatkan ini, melainkan melarang, bellaus untuk me-
nyerupainya dalam penyebab doa ini dipanjatkan. yakni dia marah terhadap
pembangkangan kaurmnyn lalu pergi meninggalkan mereka. Akibatnya, dia
terpenjara dalam perut ikan, Dan karena merasa sangat kesulitan, dia pun
bercdoa kepada Tuhannya dengan penuh rasa duka (makzhiim). Al-kizkin
berarti orang yang memendam rasa mareh, gelisah bercampur sedih dalam
hati tanpa melampiaskannya.

Apabila masih ada yany berlanya, “Jadi, apakal [aklor yang menyebab-
kan larangan itu?”

Maka Jawabannys:

Makna perbuatan yang dilakukan oleh Yunus a.s.

Apabila ada yang bertanya layi, “Apabila suata larangan terkait dengan
suatu syaral atau waktu maka syarat atau swwaktu itu termasuk dalam wilavah
larangan ktu. Apabila maknanya adalah Tangan jadi seperti orang yang di
purut ikan (Yunus) dalam keadaan atau waktu lty," maks yang dilarang
adalah berada dalam kondisi itu?

Jawabannvya:

Berhubung doa Yunus a.s. disebabkan oleh keberadnannya di dalam
perut ikan, Nali s.a.w. pun dilarang untuk menyerupainya dalam keadaan
yang menyrhabkamnya ditelan oleh ikan it, yakni mahnya Yunues as. dalam
berketelapan hati dan bersabar terhadap ketentuan Allah. Jadl, Allah tidak
mengatakan, “Janganlah menjadi sepert Yunus, dia lelah perpi meninggal-
kan kaummya dalam keadaan marah, sehingga dia ditelan oleh ikan, lalu
dia berdoa kepada Allah di dalamnya,” melainkan Nia cukup meringkas
kisahnya dalam ayat ini dan menyebutkan kisah lengkopnya dalam ayat laln,
karcna Dia hendak menggarisbawahl tujtian dan kesimpulan ayat ini.

Apabhila ada yang bertanva, “Apa yang menghalangi Anda untuk
menyatakan bahwa faktar itu adalah perbuatan terlarang yang sama?
Yakni: janganlah menjadi seperti Yunus as. yang berdoa dalam keadann
hatinva dipenuhi rasa marah, gelisah, dan sedih, melainkan berdoalah
seperti berdoanya orang yang ridha pada ketentuan Allah bagmya, yang
menerimanva dengan suka rela, pasrah, dan berlapang dada.”

AR A ke
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jawabannya:

Meskipun makna pertanyaan ini benar, tetapi yang dilarang tidak
sebatas hunya menyerupai Yunus as. dulam keadaan itu saja, meluinkan
dilarang menyerupai Yunus a.s. dalam keadaan yang menyebabkannya
pergi meninggalkan kaumnya dalam keadaan marah, sehingga akhirmnya
terpenjara dalam perut ikan. Ini sebagaimana ditunjukkan oleh firman Allah
..t "Maka bersabnrloht kamu (hiri Muharrmaed) techadap ketetupan Tubkanmu.."
(O%. Al-Ualam: 48)

Allah kerudian berfirman, "...dan fangantloh kamu seperti orang (Yunus)
wanig berada dalam (perud) ikan..." (QS. Al-Qalam: 48)

Maka keadaan yang dilarang ilu adalah lemahnya Yunus as. dalam
bersabar menerima ketenhian Tuhannya, Kesimpulannya, keadaan yang
dilarang adalah lawan dari keadpan yarg diperintahkon aleh Allah,

Apabila ada yang bertanya, “"Apa yang menghalangi Anda untuk me-
tyatakan bahwa faklor itu adalah kelemahan Yunus a.s. dalam bersabar
sesuai perintah Allah terhadap hukum alam yang telah ditentukan dan
ditakdirkan olch-Nya? Jadi, larangan itu adalah janganlah menjadi seperti
Yunus a.s. yang bidak bersabar menerima kenyataan bahwa dirinya ditelan
oleh ikan, tapi malah berdoa sambil menahan amarah agar dikeluarkan
darinya, alih-alik bersabar menshannya dengan tenang.”

Jawabannya:

Yanp menghalangl sava uniuk menysakan ila adalah Allah s.ow.L lelaby
memuiji Yunus a.s. dan para nabi lainnya yang berdoa kepada Allah untuk
menyelamatkan diri mereka masing-masing dar marabahaya. Dan memang
Allah 5w t, telah memujinya karena hal itu dalom firman-Nya, “Din (ingatiah
kivuh) Dzien Nui (Yuirus), ketiki iv peegi difin keodan murah, faba fo menyingha
iz Kami Hdak skt mempersempitnpe tmenyalitkannya), maka in vmenyeru
dalmn keadaan sangat velap. ‘Batoa lak adia Hah (yang berhak disembah) selain
Engkan, Mahasuci Enghan, sesunggubtivg oku adelah termasuk oraug-orang wang
zalim.” Moka Kanti memiperkenankan doanya dau menyelamuatkaunya diripada
Kedukamy. Dan demikianlak Kami selamatkan orang-orang yang berimm” (Q5.
AFAnbiya’ : 87-88)

Wah, bagaimana bisa Allah melarang Nabl saw. untuk menyerupal
Yunus a5, dalam sualu hal yang Dia puji? Dernlkian juga Allah lelah me-
muji Ayyub a.s. dalam firman-Nya, “Dan {ingatlnh kisah) Ayyub, ketika ia
menyery Tuhannya, (Ya Tuhanku), sesunggutya aku teleh ditimpa penyakit
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davt Engkau adalah Ym:g Maka Penyayang di aritarn semtia penyayang (05,
Al-Anbiya’ : 83)

Allah pun klah memuji Ya'yub as. dalam Arman-Nya, “. sesungyuh-
nya hanyn kepada Affah aku mengadukan kesusahan dan kesedifankn...” {Q5.
Yiisuf: B&)

Allah juga memuji Musa dengan firman-Nya, “...ya Tuhanku, sesuneouh-
nya ke sangal nremeriukan sesualu Kebaikan yong Longkay turunkan kepadaka”
{05. Al-Qlashash: 23)

Bahkan, sang penutup para nabi dan rasul, Muhammad s.aav., juga telah
mengadukan kondisinya kepada Allah dalam doanya, “Ya Allah, kepaida-iMu
kuadukan lermainsya kekunlan diriky don ferbofasmypa sigsatkn...”

Mengadukan kondisi diri kepada Allah s.aw.t. tidak mengurangi besarnya
kesabaran, justru berard sang hamba tidak mao mengadu selain kepada
Allah. Mengadukan kondisi hanya kepada Allah adalah kesabaran sejati.
Allah sengaja menguji hamba-Nya untuk mendengarkan pengaduannva,
kerendahan dirinva, dan dranya. Dan Allah malah mencela arang vang
enggan merendahkan diri kepada-Nya dan tidak mencari ketenangan darl-
Nya sewakiu dilimpa cobaan.

Allah s.wt. bertirman, “Dan sesungeuhmnt Koni felah pernah mewimpokan
azab kepiadn mierckn moka nicreka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan (juga)
Hilnk memokon (kepnda-Nya) dengan merendahikan diri.”” (Al-Ma® minin: 76}

Hamba terdalu Jemah unluk berpura-pura kuat di ladapan Tuhanoye,
dan Allah memang lidak menghendak: sang hamba berpura-pura kual di
hadapan-Nya, melainkan Dia menghendaki sang hamba mencari ketemangan
dark-Nya dan merendahkan dirl di hadapan-Nya. Allah aw.t. tidak menyukal
vrang yany, mengadu kepada makbluk-Nya, namun menyukai orang yang
mengadu hanya kepada-Nvya alas cobaan yang menimpanya

Jika ada yang bertonyn, “Bagaimana bisa Anda mengadukan kepada
Allah hal yang idak pemah tersembunyi dari-Nya?”

Aaka jawabarmya:

Tuhanku senang bila hamba-Nva menghinakan diri sendini di hadapan-
Nva.

Tujuan akhirnya adalah Allah s.w.L memerinlahkan kepada Rasul-Nya
untuk bersabar seperti para wfi ol- ‘azmi yanp, bersabar terhadap ketentuan-
Nya atas kernauan/pilihan mercka sendin, dan milah kesabaran yang paling
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sempurna. Karena itulah, pada Hari Kiamat para rasul saling melemparkan
hak memberi syafaat hingga mereka semua mengembalikannya kepada
vang terbaik di antara mereka dan yang paling bersabar terhadap ketentuan
Allah, yakni Nabi Muhammad s.a.w.

Jika ada yang bertanya, “Kesabaran manakah yang paling sempuma
di antara tiga jenis kesabaran ini: bersabar dalam melaksanakan perintah,
bersabar untuk tidak melakukan hal yang dilarang, dan bersabar dalem
menerima suratan takdir?”

Jawabannya:

Kesabaran yang berhubungan dengan pembebanan hukum (faklif),
yaitu perinlah dan larangan, lebih aldhal daripada sekadar bersabar dalam
menerima suratan takdir yang dapat dilakukan oleh arang baik, orang
jahat, orang beriman, dan juga orang kaflr. Schab, sctiap arang mau tidak
mau harus bersabar dalam menerima suratan takdir yang Allah tenfukan,

Bersabar dalam melaksanakan perintah dan menjauhi larangan adalah
kesabaran para pengikut Rasul. Orang yang paling mulia di antara mereka
adalah yang paling bersabar dalom kedua hal itu.

Sutlap kesabaran lebih afdhul jiks dilskukan pada tempatnya Easiig-
masing. Bersabar untuk tidak melakukan hal yang diharamkan pada
tempatnya adalah lebih afdhal, dan bersabar dalam melakukan ketaatan
pada tempatnya juga lebih afdhal.

Apabila ada yang bertanya, “Kesabaran manakah yang lebih disukat
oleh Allah, bersabar dalam menjalankan perintah-Nya atau bersabar untuk
tidak melakukan hal yang diharamkan oleh-Nya?”

Jawabannya:

Inilah yang masih diperdebatkan oleh para ulama. Sebagian di antara
mereka berpendapat babwa hersabar untuk tidak melakukan hal yang di-
haramkan lebih afdhal karena pelaksanaannya lebih berat dan lebih sulit.
Buktinya, perbuatan baik dapat dilakukan oleh orang yang, baik dan jahat,
namun bersabar untuk idak melakukan hal yang diharamkan hanya bisa
dilakukan alch orang yang benar-henar percaya (hiddiq).

Para ulama tersebul juga mengatakan bahwa alasan lamnya, bersabar
untuk tidak melakukin hal yang diharamkan cleh Allah adalah bemabar
dalam melawan hawa nafa Tenti ini lebih sulit dan lebih afdhal.
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Mereka berpendapat pula hahwa alasan lainnya adalah karena tidak
melakukan hal vang disukai oleh hawa nafsu merupakan bukti bahwa Allah
lebih dicintai daripada diri sendiri dan hawa natsu. Ini jelas berbeda dengan
orang yang sckadar melakukan hal vang disukad oleh Allah.

Mentrut mereka pula. alasan lainnya adalah karena sikap ksatria ter-
kandung dalamn kesabaran ini.

[mam Ahmad mengatakan, "Sikap ksalria adalah Anda Lidak melakukan
apa yang Anda diinginkan. Dengan demikian, sikap ksatria sesecrang dinilai
berdasarkan kemampuannya bersabar dalam hal itu.”

Menunil merekz, tidaklah luar biasa orang yang mampu bersabar dalam
melaksanakan perinlah-perintah agama. Sebab, sebagian besar perintah ilu
disukai oleh jiwa yang sehat, berhubung semuanya mengandung keadilan,
kebalkan, keikhlasan, dan kebaktlan. Tentulah semua ini diutomakan olch
jiwa yang baik dan sud.

Justru yang luar biasa adalah orang vang mampu bersabar unituk tidak
melakukan hal yang dilarang. Sebab, sebapian besar hat yang dilarang itu
disukai olch jiwa. Orang Itu mampu meninggalkan kesukaan jangla pendek-
nya di dunla untuk meraih kesukaan jangka panjangnya kelak di akhirat. Jiwa
memang cenderung pada kesukaan janghka pendeknya, sehingga bersabar
untuk Hidak memuaskan kesukaan itn bertentangan dengan wataknya.

Mereka juga mengatakan, bahwa alasan lainnya adalah karena la-
rangan mumiliki empat perayu yang senantiasa membujuk manusia ontuk
melakukannya, yakni: jiwanya, setannya, hawa nafsunya, dan syahwat
dunlanya. Manusia tidak akan bisa meninggatkan larangan sebelum dia
memerangi keempat perayu tersebut. Inilah hal paling sulit yang dihadapi
oleh manusia.

Mereka juga berargumen, bahwa seliap larangan menghalangi jiwa
dari meraih keinginan-keinginannya dan kenikmatan-kenikmatan yang
terkandung padanya. Adanya penghalangan Itu, di samping adanya bujuk
rayu vang kual wiluk melakukan hal yang dilarang, lentulah menjadi hal
yang, sangat sulit baginya.

Menurut mereka lagi, dengan demikion, pintu untuk melakukan hal
yang dilarang tertutup secara keseluruhan, sedangkan pintu untuk melak-
sanakan perinlah leibuka sesuai dengan kenampuan din, sebagaimana
sahda Rasulullah s.a.w., “Apabile aku menterintahdoan kallan untuk melakukan
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serrati maka lakukanlals semampu Kalian, nantun apabila aku melarang kalian
dari mielekwkan sesuaty maka foikilah inl”"

Hauis ini menunjukkan bahwa pintu untuk tidak melakukan hal yang
diJarang lebih sempit daripada pintu untuk melaksanakan perintah. Dan
Nabi s.a.w. tidak memberikan keringanan apa pun dalam menjauhi hal yang
dilarang. Padahal, beliau memberikan keringanan dalam melaksanakan
suatu hal yang diperintahkan; baik karena ketldakmampuan maupun
karena keterhalangan.

Masih menurut mercka, pada umuemnya hukuman (sanksi) gadd dan
lainnya dijatuhkan terhadap seseorang akibat dia melakukan hal yang
dilaranyg, berbeda halnya dengar perinlah vang mana Allah tidak menjatuh-
kan hukuman {sanksi) fwdid tertentu hagi crang vang meninggalkanava
Perintah vang paling agung adalah shalat, sementara para ulama masth ber-
beda pendapat, apakah orang yang tidak melaksanakannya harus dijatuhi
hukuman {sanksi) kedd atau tidak? Demiklanlah sebagian argumentasi
kelompok ulama pertama.

Paro ulama lainnyn berpendapat, bahwa bersabar dalam melaksanakan
purintah lebih afdhal dan lebih mulia daripada bersabar untuk tidak me-
lakukan hal vang dilarang, Selrab, melaksanakan perintalikan lebih disukai
olch Allah daripada tidak melakukan hal yang dilarang, Sehingga, ersabar
dalam melakukan hal yang paling disukai oleh-Nya dori kedua perkara it
lebih afdhal dan lebih agung. Penjelasan hal ini dapat dilihat dari beberapa
aspek:

Pertama, melaksanakan perintah dihujukan murni untuk pelaksanaan
perintah itu sendiri dan disyariatkan sesual dengan tujuan hidup manusla.
Jadi, mengenal Allah; mengesakan-Nya; menghambakan diri pada-Nya
semata; kembali kepada-Nya, bertawakal kepada-Nya; beramal dengan ikhlas
karena-Nya; mencintai-Nya, ridha kepada-Nya; dan melayani-Nva merupa-
kan tujuan diciptakannya makhluk, dan dengannya perintah ditetapkan.
Itulah perintah vang ditujukan untuk pelaksanan perintah itu sendiri.

Sodamgkan hal-hal yang dilarang hanya dilarang karena semua itu
menghalangi pelaksanaan perintah atau—paling tidak—menyibukkan erang
dari melaksanakannya ataupun membuat orang kehilangan kesempatan
menyempurnakannya, Tingkatan-tingkatan larangan pun berbeda-beda se-

I* HR, Rukhai flonls na. 73A0).
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suai dengan jenisnya; apakah ia menghalangi arang dari melaksanaan suatu
petintah; atau menyibukkannya darl melaksanakannya; atau membuaknya
kehilangan kesempatan untuk melaksanakannya dengan sempurna. Jadi,
rmenjauhi larangan ditujukan untuk sclain pertjauhan larangan itu sendiri,
sedangkan melaksanakan perintah ditujukan untuk pelaksanasn perintah
itu sendiri.

Seandzinva minuman keras (khumr) dan judi tidak menghalangi
orang dari mengingat Allah dan dari mendirikan shalat, tidak memecah
belah persatuan, dan Hdak menghilangkan rasa saling mencintai sesama
vang diperintahkan oleh Allah kepada hamba-harnba-Nya, niscava Allah
tidak mengharmmkan keduanya, Demikian juga, seandainya ke Hdak
menghalangi antara hamba dan akalnya yang merapakan alat untuk me-
ngenal Allah, menyembah-Nya, memuji-Nya, dan mengagungkan-Nya,
sertz untuk mendirikan shalat dan bersujud kepadanya, niscaya Allah tidak
munghgramkannya,

[remikian juga denpan segala sesuatu yang diharamkan lainnya. Tuju-
an dilarangnya scrmua itu adatah karena ia menghalangi dari apa vang
dicintai dan diridhai oleh-Nya, serta menghalangi antara hamba dan ke-
SCINPUTIIAIEY.

Kedua, hal-hal yang diperintahken berkaitan dimgan mengenal Allah;
mengesakan-Nya: menyembah-Nya; mengingat-Nye; bersyukur kepada-
Nya; mencintai-Nya; bertawakal kepada-Nya; dan kembali kepada-Nva.
Jadi, perinlah berkailan langsung dengan Tuhan; nama-nama-Nya; dan
sifal-sifat-Nya. Sedangkan hal-hal yang dilarang hanya berkaitan dengan
hal yang dilarang itu sendin. Jelaslah bahwa perbedaan antara keduanya
sangat jauh.

Keliga, kepenbingan dan kebuhihan hamba unfuk melaksanakan pe-
rintah lrhih besar daripada kepenbingan dan kehutuhannya untuk tidak
melakukan hal yang dilarang. Sebab, tidak nda hal yang lebih penting dan
lebih dibutubhtkan oleh manusia darjpada mengenal Tuhannya; menpesakan-
MNya; beramal dengan ikhlas kepada-Nya; menghambakan diri kepada-Nya
semata; menontai-Nya; dan menaati-Nya. Kepenbingan hamba kerhadap
sernua [ty lebih besar daripada kepentingannya terhadap dirinya sendirl dan
kehidupannya, juga lebih penting daripada makanannya untuk bertahan
hidup. Bahkan, bagi hati dan roh, kepentingan melaksanakan perintah ber-
fungsi laksara kehidupan dan makanan hagl! tubuh. Selain itu, manusia
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disebut manusia karena rah dan hatinya, bukan karena fisik dan raganva,
sebagaimana ungkapan pujangga,

11ai pelayan ragn, sengsara kau bife berf ia Innran

padalial kau tte manusia karena fatimy, bukon badan.

Lagi pula, meninggalkan hal yang dilarang hanya disyarialkan bagi
manusia demi terlaksananya perintah yang teramal penting baginya dan
sangat dibwutuhkan olchnya.

Keempal, tidak melakukan hal yang dilarang merupakan bagian darl
perlindungan diri, sedangkan melaksanakan pennlah merupakan bagian
dari pemeliharaan kekuatan, Tharat makanan yang tanpanya suatu ragns
tidak dapat berdiri tegak, dan kehidupan yang hanya dengannya bisa lang-
geng. Manusia masih mungkin Dertahan hidup dengan meninggalkan pez-
lindungan dirl. Akan lelapi, jika badannva metwderila sakil yang luar biasz
maka dia hdak mungkin bertahan hidup tanpa kekiratan dan makanan
yang moemelihara kekuatan b, Tnilah perumpamaan antara hal-hal yang
diperintahkan dan hal-hal yang dilarang.

Kelima, semua dosa berpulang kepada dua sumber ini; Hidak melaksana-
kan perintah dan melakuken hal yang dilarang. Andaikan scorang hamha
melakukan hal yang dilarang sejak awal hingga menjelang akhir hayatnya,
laln dia melaksanakan perintah herdasatkan keimanan, sekalipun beratnya
lebih ringan daripada semut kecll, niscaya dia selamat dari api neraka
Dan scandainya seorang hamba Hdak permah melakukan segala hal yang
dilarang, lalu menjelang akhir hayamya dia tidak melaksanakan perintah
berdasarkan keimanan, niscaya dia kekal di dalam neraka Sa’ir.

Jadi, sckecil apa pun perintah yang dia laksanakan akan mengeluar-
kannya dari api neraka dan tidak kekal di dalammnya, berkat terlaksananyz
perintah ik, sekalipun sedikit,

Keenamy, dosa akibal melakukan senwia hal yang dilarang, dai A sampal
Z, bisa digugurkan dengan cara bertobat. Sedangkan semua pelaksanaan
punintah tidnk bisa digugurken vlch kemaksiatan, kecuali dengan kemusyri-
kan, atau mati dalam keadaan musyrik. Tidak ada perbedaan pendapat di
kalungan urmal beragama bubwa dusa uhibal melakuken semua hal yang
ditarang dapat digugurkan cleh tobat, namun mereka berbeda pendapat
apakah ketaatan dapat digugurkan oleh kemaksiatan. Dalam hal inj, terdapegt
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perdebatan dan penjelasan yang rind, namun bukan di sini tempat untuk
membahasnya.

Ketujuh, bapuk kita (Adam) berdosa karena melakukan hal yang dJi-
larang. Sebagai hukumannva, Allah pun mengusirnya dari surga. Namun,
dia bertobat kepada-Nya sehingga mendapatkan petunjuk. Sedangkan dosa
iblis adalah tidak melaksanakan perintah Allah, dan hukumannya adalah
sebagaimana kita ketahui bersama, Tentulah ini menjadi pelajaran berharga
bapi anak~cuct Adam hingga | lari Kiamat.

Kedelapan, Allah menyukai hal yang Dia perintahkan dan membenci
hal yang Dia larang. Altah menetapkan dan menakdirkan hal yang Dia
larang, semata-mala hanya karena ilu merupakan saran, agar hamba-Nya
dan Diri-Nya sendiri hisa melakukan hal yang Dia sukai, Adapun yang Allah
sukai dari hamba-Nya adalah bertobat, memohon ampun, tunduk, merasa
hina, menyvesal, dan lain-lain. Sedangkan yang Allah sukal dari Diri-Nya
sendiri adalah mengampunt, menerina lobal, memaafkan, menaklumi,
tidak murka, merelakan hak-Mya, dan hal-hal lainnya yang lebih Dia sukai
daripada kehilangan kesemnpatan mewujudkan itu semua, dengan tidak
mempertimbangkan hal yang Dia benel.

Apabila hal yang Allah muwkai dimaksudkan oleh-Nya sebagai sarana—
schagaimana hal yang Dia larang dan yang Dia makmihkan dimaksodkan
olch-Nya schagal sarana—maka hal yang Allah sukai dimaksudkan olch-
Nya schagai lujuan, scbagaimana telah dijelaskan.

Allah s.w.t menciptakan makluk demi hal yang Dia sukai dan Dia pe-
rintahkan, vaitu menyrmbah-Nya semata, sehagaimana firman-Nya, "Dan
Akyu tidek menciptakan jin dan mannsia melainkan supaya mereka menyemibah-
Ku” Q5. Adz-Dziiriyat: 56}

Allah pun menentukan terjadinya hal vang Dia bencl dan Dia murkai
dalam rangka menyempurnakan tujuan penciptaan ini. Lantas, penyem-
purnaan itu menghasilkan beberapa hal yang diperintahkan, yang tidak
mungkin terwujud tanpa ketentuan-Nya tersebut. Misalnya, jihad yang
metupakan perbuatan yang paling Allah sukai beserta kesetiaan dan per-
musuhan vang diknndungnya. Sandainya bukan karena Allah mencintai
hal-hal yang Dia perintahkan ity, tentulah Dia tidak menentukan terjadinya
beberapa bal yang Dia bengi, yang menjodi penyebob teovujudnys hal-hal
yang Dia perintahkan tersebut,
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Kesembilan, meninggalkan hal-hal yang dilarang bukanlah suatu
pendekatan diri kepada Allah selama tidak diiringi dengan melaksanakan
hal-hal yang diperintahkan. Andaikan seorang hamba meningzalkan se-
mua hal yang dilarang, niscaya Allah tidak memberinya pahala schelum
dia melaksanakan hal yang diperintahkan, yakni beriman. Demikian juga
dengan orang beriman (mukmin), seandainya dia meninggalkan semua hal
yang dilarang, niscaya dia tidak dapat mendekatkan dirinya kepada Allah
dengan scrnua it sebelum melaksanakan hal yang diperintahkan, yakni
hermiat melakukannya karena Allah semata.

Jadi, orang yang meninggalkan segala hal yang dilarang, apabila ingin
mendapatkan pahala, harus melaksanakan perintah terlebib dahulue. Se-
baliknya, arany yang melaksanakan hal yang diperintahkan dan taat dalam
rangka mendekatkan diri kepada Allah, apabila ingin mendapatkan pahala,
tidak perlu meninggalkan hal yang dilamang terlebih dahudu. Seandainya
Ity perlu, kentulah Allsh selamanya idak skan pernah menerina ketaatan
orang, yang bermaksiat terhadap-Nya, dan tentu ini sangat tidak benar.

Kesepuluh, manusia dituntut untuk meniadakan hal yang dilarang,
dan—sebaliknya —mengadakan hal yang diperintahkan, Apabila telah
ditentukan tidak adanya dua hal it atau adanya kedua hal ilu, mmaka kebe-
radaan keduanya jauh lebih baik daripada keliadaannya. Sebab, jika hal yang
diperintahkan tidak ada, maka ketiadaan hal yang dilarang ridak berguna.
Namun, Jika hal yang diperintahkan ada, maka adakalanya ia dijadikan alat
untuk mencegah hal yang dilarmng, alau mencegah dampaknya. Pasalnya,
adanya kekuatan dan saklt lebih baik daripada tidak adanya kehidupan
dan sakilt.

Kesebelas, orang yang melaksanakan perintah mendapat pahala yang
digandakan sepulub kali lipal hingga tujuh ratus kali lipal, dan babikan tak
terhingga. Sedangkan arang yang melakukan hal yang dilarang menerima
balasan buruk yang setara, dan dapat dihilangkan dengan tobat, permohonan
ampun, perbuatan baik yong dapat menghapuskan kesalahan, musibah
yatyg dapat menghapuskan dosa, permohonan ampun para malaikal bagi
orang-arang mukmin, permobonan ampun sebagian orang-orang, mukmin
bagi subagian lainnya, dan scbagainya. Ini jelas menunjukkan bahwa adanya
hal yang diperintahkan lebih disukai oleh Allah daripada tidak adanya hal
yang dilarang.
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Kedua belas, dnsa dan dampak negalif akibat searang hamba melakukan
yang dilarang akan dihapuskan oleh Allah berkat macam-macam perbuatan
yang dilakukan oleh sang hamba sendiri ataupun orang lain. Misalnva,
sang hamba bertobat nasuha, mwemohon ampun, berbuat ancka kebatkan
yang dapat menghapuskannya, dan tertimpa musihah yang dapal meenliat
dosanya terampuni, atau para malalkat memohonkan ampunan baginya,
dan grang-ovranp Mukmin mendoakannya. [nilah enam cara yang dapat
menghapuskan dosanya setama havat masih di kandung badan,

Juga akan dihapuskan dengan dahsyainya sakit kematian yang dia
rasakan, kesasahannya, dan ketika meregang nvawa. [ni semua menjelang
duetik-detik menjelanyg peepisabannya dengan dunia.

Juga akan dihapuskan dengan pemandangan mengerikan yang di-
lihatnyn, kekhawatiran dalam menghadap: dua malaikat di dalam kubur,
himpitan dan tekanannya, keadaan yang sulit dan penderitaanmya, syafaat
orang-orang yang memberikan syalaal baginya, dan ralunal Sang Maha
I'enyayang di antara semua yang penyayang,

Apabila semuoa ini tidek mampo menghapuskan dosa-desanya meka
dia harus masuk ke dalam api neraka. Keberadaannya di dalamnya adalah
untuk membeisihkan kolorannya, harena Allah mengharamkan surga ke-
cuali bagi orang yang bersih. Selama kotoran dan kehurukannya masih
menempel padanya, dia harus dibersihkan hingga jemnib, sebagaimana
yang telah dijelaskan sebolumnya.

Dengen dernikian, dapat diketahui bahwa tujuannya adalah melaksana-
kan perintah dengan benar. Hanya dengan tidak melakukan hal vang
dilarang sama sekali tidak cukup, karena diperlukan pelaksanan perintah
agar kotoran dan dosa perbuatan buruk itu dapat dihilangkan Sedangkan
pahala karena mekaksanakan hal-hal yang diperintahkan hanya bisa gugur
akibat kermusyrikan saja.

Ketiga belas, balasan dari hal-hal yang diperintahkan adalah pahala
yang merupakan bagian dari kebaikan, karunia, dan rahmat. Sedangkan
balasan dari hal-hal yang dilarmng adalah hukuman yang merupakan bagian
dari kemurkaan dan keadilan. Berhubung rabmat Allah mengungpuli ke-
murkaan-Nya, maka hal yang berkaitan dengan rahmat dan karunia lebih
Diu sukai daripada hal yvang berkaitan dengan kemuorkaan dan keadilan,
Schaliknya, tidak melakukan hal yang berkaitan dengan rahrnat lebih Allahk
benci daripada meltakukan hal yang berkaitan dengan kemurkaan.
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Keempat belas, melakukan hal yang dilarang sebanyak rituan kali
dapat digugurkan dengan melakukan satu kali hal yang diperintahkan.
Sedangkan satu saja perintah dilaksanakan, ia tidak dapat digugurkan
dengan melakukan hal yang dilarang sebanyak ribuan kali

Kelima belas, hal-hal yang diperintahkan terkait dengan perbuatan
yang merupakan suatu sifat kesempumnaan, Bahkan, kesempurnaan makhluk
dinilai dari kemampuannya berbuat, Dengan demlkian, apabila seseorany
melaksanakan perintah, jadilah dia manusia yang sempuma. Sedangkan hal-
hal vang dilarang terkait dengan bdak berbuat. Sesuatu vang tidak diperbuat
menjadi Hidak nda. Maka, sesering apa pun seseorang tidak melakukan hal
yany dilarang, dia tidak kunjung meningkat menjadi manusia yang sem-
purna. Sebab, Hdak ada sama sckali bukanlah kesempurnaan.

Sescorang menjadi manusia sempuma kerena dia melakukan hal yang
diperintahkan, berupa perbuatan yang memang harus ada, yang merupakan
penyebab kesernpurnaan, Sedangkan sekacar Lliduk melakukan hal yanyg dl-
larang, berupa perbuatan yang memanys harus tidak dilakukan, tidak akan
menycbabkan kesempumann.

Misalnya, jika seseorang tidak bersujud kepada berhala maka dia tidak
akan menjadi sempurna hanya karena lidak melakukan hal ilu, selama dia
fidak herajud kepada Allah. Dengan kata lain, seandainya dia Hdak bersujud
kepada Allah dan jugn kepada berhala, hal i tidak menjadi kesempumaan.
Begitu fupa, scandainya dia tidak mendustakan Rasulullah s.a.w. dan tidak
memusuli beliau, dia Lidak lantas menjadi orang beriman, selama Lidak
melakukan kebalikan dari i, yakni memercayai beliau, men cintai beliay,
sctia kepada belian, dan menaali beliaw. Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa kesernpurnaan ltu scmita terletak pada melaksanakan perintah,

Sedangkan menjaubi hal yang dilarang, selama tidak diiringi dengan
melaksanakan prointah, Hdak bermanfaat sama sckali dan tidak menjadi
suatu kesempurnaan. Sebab, opabila seseorang borkata kepada Rasulullah
s.a.w., “Aku tidak mendustakanmu tapi tidak pula memercayaimu, Bdak
menjadikannu sehagai pemimpin, tidak memusuhimu, tiddak memerangimu,
dan Hidak pula memerangi pihak yang memerangimu,” maka dia tetap
kafir dan tidok menjadi arang beriman hanya karena tidak memusubl,
tidak mendustakan, dan tidak pula memerangi beliau, selama dla tidak
melaksanakan hal yang diperintahkan,
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Keenam helas, apabila hamba melaksanakan hal vang diperintahkan
dengan sebenar-benamya maka otomatis dia akan meninggalkan hal yang
dilarang, tidak bisa tidak. Maksudnya, apabila sexeorang melaksanakan
hal vang diperintahkan dengan scbenar-benamya, niscaya dia terhalang
dari melakukan bal hal yang dilarang. Sehab, hal yang dilarang pada
hakikatnya adalah perbuatan yang menyingkirkan dan menyia-nyiakan
hal yang diperintahkan. Gambarannya, apabila hamba melakukan hal
yang diperintahkan, seperh: berbuat adil, menjaga kehonmatan, mencegah
kezaliman dan perhuatan keji, maka perbuatan adil yang dilakukannya
sama saja berart tidak melakukan kezaliman, dan menjaga kehormatan
yang dilakukannya sama saja berarti idak melakukan perzinaan, dan se-
terusnya.

Jadi, dengan tidak melakukan hal yang dilarang, kita tidak otomatis
melaksanakan hal vang diperintahkan. Pasalnya, besar kemungkinannya
srany tiduk melakukan hal yeng dilarang sckaligus juga tidak melaksanakan
hal yang dipcrintahkan.

Ketujuh belas, apablla Allah s.w.t memerintahkan sesuatu kepada
hamba-Nya dan melarang sesuatu darinya, lantas sang hamba melakukan
kexlua-duanya, beradi dia ielab inelakukan hal yang disukai olel Allah dan
juga hal yang dibenci pleh-Nya. Apa yang Allah sukai lelah dijelaskan se-
belumnya, dan ini tentu menolak sekaligus menumpas dampak buruk hal
yang Dia benci. Apalagi, jika sang hamba melakukan sesuatu yang Allah
sukai, Ity merupakan hal yoog lebih Dia sukai, daripada jika dia tidak
melakukan hal yang Dia benci, Sehingga, berkat ketaatan sang hamba, ke-
salahannya dlhapuskan dan dosanya pun diampuni.

Hal yang sama bisa kita temui di dunia nyata; apabila seorang prajurit
mesnbunuh musuh rafa, dan muemang sang, ragd sangal bechasral unduk men-
btrnuh musuhnya ify, Izl @i waktu yang sama sang prajurit juga meminum
arak yang teloh dilarang aleh rajg, nlscaya sang raja memaafkan kesalahgnnya
itw, bahkan scmua kesalahan sejenls, berkat dla telah mefakukan satu hal
yang disizkai oleh sang raja.

Stdangkan apahila sang prajurit idak melakukan hal yang disukai aleh
raja. dan pada saal yang bersamaan juga tidak melakukan hal yang dibenci
oleh raja, berarti sama saja sang prajurit melakukan hal yang dibenc oleh
sang raja. Sebab, melakukan hal yang disukai oleh raja lebih besar manfaal-
nya. Misalnya, apabila raja memerintahkan prajuritnya unluk membunuh
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musuhnya sekalipus melarangnya meminum arak, lantas sang prajurit tidak
melaksanakan, perintah raja untuk membunuh musuhnya—padahal dia
mampu melakukan itu—dan juga tidak meminum arak, niscaya sang raja
tidak ragu menjatuhinya hukuman akibkat dia membangkang perintahnya,
kemdab sang prajurit tidak melanggar larangannya.

Allah s.wv.t. telah menjadikan hat ini sebagai fitrah bagi hamba-hamba-
Nyu, Demnlkian pula sikap tuan kepada budaknya; uyuh kepada anaknya; raju
kepada tentaranya; dan suami kepada istrinya Orang yang tidak melakukan
hal yang disukal dan juga hal vang dibend, ddak bisa menyamai kedudukan
orang yang melakukan hal yang disukai dan juga hal yang dilarang,

Kedelapan belas, orang yang melakukan hal yang disukai oleh Allah
mustzhil akan melakukan semua hal vang dibenci oleh-Nya. Bahkan, dla
tidak akan melakukan hal yang dibend oleh Allah, sesuai dengan kualitasnya
dalam melakulan hal yang disukai oleh-Nya, sehingga mustahil baginya
untuk melokukan semua lal yang dibenci oleh-Nya. Pada akhirnya, dua
perkara itu menyatu pada dirinya, sehingga Allah mencintainya di satu sisi
dan membencinya di sisl yang lain.

Sedangkan apabila seseorang tidak melakukan semua hal yang dipe-
rinlzhkan, maka dia belum melakukan hal yang disukai oleh Allah. Sebab,
hanya sekadar meninggalkan hal yang dilarang bukanlah kitaatam pada
Allah, kecuali jika diiringl dengan melakukan hal yang diperintahkan, se-
bagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Dengan demikian, Allah tidak memicintai sescorang hanya karena dia
ackadar tidak melakukan hal yang dilarang. Allah justru tidak menyukainys
dan membencinya akibat dia membangkang perintah-Nya. Maka, jadilah
dia orang vang dibend oleh Allah dari sernua sis karena pada dirinya lidak
ada yang; disukai oleh Tuhannya, Remungkanlah hal ini!

Kesembilan belas, Allah s.w.t. hanya mengaitkan cinta-Nya dengar pe-
laksanaan suatu perintah; baik yang diwajibkan maupun yang dianjurkar.
Allah tidak mengaitkan cinta-Nya dengan peninggalan sualu larangzan
sommala, karena Dia mencintai orang-orang yang bertobal, orang-orang
yang berbuat baik, erang-prang yang hersyukur, arang-orang yang sabar,
orang-orang yang menyucikan dir, dan orang-orang yang berperang di
jalan-Nya dalam sugtu barisan rupi, seolah-ulah bungunan yang tersusun.
Allah juga mencintai orang-orang, yang bertakwa, orang-rang yang berzikir,
dan orang-orang yang bersedekah.
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Allah sav.t. mengaitkan cinta-Nya dengan perintah-Nya, semata-mata
karena itulah tujuan dari pendptaan dan perintah-Nya, sebagaimana firman-
Nya, “Dan Aku Vidok nienciptakan jin dan mamusie melainkan stipays mereka
meyernbiphi-Ku ™ (5. Adz-Dzariyat: 56)

Allah hanya menciptakan makhluk untitk melaksanakan perintah-Nya
dan hanya melarangnya dari hal yang memalingkan dan menghalanginya
dari melaksanakan perintah-Nya.

Kedua pnhuh, seandainya hal yang dilarang lidak menghalangi hal yang
diperintahkon dan mencegah pelaksanaannya, schagnimana diperintahkan
pleh Allah, niscaya larangan itu tidak bermakna, Allah melarang hal yang
dilarang-Nya karena hal llu berlentangan dengan perintah-Nya dan meng-
halangi pelaksanannya.

Jadl, larangan merupakan pelengkap hal yang diperintohkan. Larangan
umpama pemnbersih saluran air agar ia dapat mengalir tanpa hambatan,
sedangkan perinlah ibaral air yang disalurican ke sungai yang mengidupkar
suatu negeri dan harnba-hamba Allah. Tarangan juga laksana pengawal yang
menjagn kekuatan dan melindungi dari penyokit, serta melayani,

Para ulama itu berkata, “Apabila telah jelas bahwa melakekan hal yang
diperintahkan lebih afdhal daripada tidak melakukan hal yang dilarang,
maka hersabar dalam melakaanakan perintoh merupakan jenis kesabaran
yang terbaik.”

Dengannya, urang akan mudah bersabyr untuk tidak melakukan hal
yang, dilarang dan bersahar menerima suratan takdir. Sebab, kesabaran
yang lebih tinggi meliputi kesabaran yang lebih rendah tingkatannya,
bukan sebaliknya.

Telah julas bagi Anda bahwa ketiga magam kesabaran itu merupakan
suatu keharisan, dan setiap jenisnya membantu dua jenis kesabaran Jainnya.
asalnys, ada orang yang kuat bersabar menerima suratan takdir, namum
dalam menjalankan perintah dan meninggaikan larangan, kesabarannya
lemah, Ada pula orang yang sebaliknya. fuga ada yang kesabarannya
dalam menjalankan perintah fehih kuat, ada pula yang sebaliknya. Walldhu

a Tam.
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Pembagian Kesabaran
Menjadi Kesabaran yang
Terpuji dan Kesabaran yang
Tercela

KESABARAN terbagi menjadi dua bagian; kesabaran vang tercela dan
kesabaran yang, lerpuji.

Kesabaran yang lercela adalab bersabar untuk berjauhan darni Allah, dan
kehendak-Nya, dan dari dinto-Nya, serta bersabar untuk tidak menghadapkan
hati kepada-Mya. Kesabaran scpertt Inl merusak kesempumaan hamba secara
keseluruhan dan membualnya lupul memperoleh karunia yang disediakan
baginya. Ini juga merupakan kesabaran yang terburuk dan yang paling
ketertaluan.

Tidak ada kesabaran yang lelih dahsyat daripada kesabaran seseorang
untuk berjavhan dan kekasihnya, padahal dia sama sekali idak bisa hidup
sama sekali tanpanya. Sebagaimana juga tidak ada kezuhudan vang lebih
dahsyat daripada kczuhudan orang terhadop kemulican yang disediakan
oleh Allah baui para wali-Nya, yang belum pernah ditihat oleh mata, didengar
oleh lelinga, dan tidak pula tebersit di datam hati."”

Zuhuid dalam hal ini adalah zuhud yang paling dahsyat. Sebagaimana
dulu pernah ada orang yang hidup zuhud, Jalu seseorang merasa kagum
pada kezuhudannya dan berkata, “Saya tidak pernah melihat orang yang

" HR. Bukluad (Hall nn 2778 dan dusdllm {atfaieehy, veld, 2, him. 3]
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lebih zuhud daripa da Anda.” Lantas orang yang zuhud ity menjawab,
*Justru Anda yang lebih zuhud daripada sayva. Says zuhud terhadap dunia
yang tidak kekal, sedanykan Anda zuhud terhadap akhirat. Nah, siapakah
yang; lebih zuhud di antara kita berdua?”

Yahya ibn Mn'adz ar-Razy mengatakan,

Kesabaran para poncinta lebib aneh daripada kesabaran orang-orang
yang zuhud. Sungguh aneh, bagaimana bisa mereka bersabar?

TNalam hal inj, seorang pujangga mengungkapkan,

Sabar itw dalam seqala hal pastilah terpuji
kecunl yany binasoktmn, hak leyek dipuji

Seseorang mendatangi asy-Syibli dan bertanya, "Kesabaran apakah
yang paling burat bagi vrang-orang yany subar?”

Tha menjawah, “Bersabar di jalan Allah.”

“Bukan,” tukas orang itu.

Asy-Syibli menjawab lagi, "Bersabar karena Allah.”

“Bukan,” tukasnya lagi.

Asy-Syibli menjawab, “Kalau begitu, bersabar bersama Allah”

"Bukan,” dia kembali menukas.

Asy-Syibli pun bertanya, “'Jadi, kesabaran apakah ibu?”

Drang itu menjawab, “Bersabar untuk berjanhan dari Allah.”

Mendengar jawaban itu, asp-Syibli pun menjerit kisteris hingga nyawa-
nya nyaris melayang,

Searang ahli hikmah mengatakan,

Kesabaran bersama Allah adatah kesetiaan, sedangkan kesabaran untizk
berjauhan dad Alluh adalah kesia-siaan.

Sermua ulama sepakal menilai bahwa kesabaran unhuk berjauhan darni
kekasih tidaklah terpuji Semua ulama sepakat bahwa kesabaran unbuk
berjaithan dari Sang Kekasih tidaklah terpuji. Bagalmana bisa disebut ter-
puji, padahal kesempurnaan dan keberuntungan hamba justru ada dalam
rmencintai Allah? Tagi pula, semua kekasih selalu mencela semua pecinta
yang bersabar untuk benauhan darinya; persis seperti ungkapan penyair,

~ shAbirin
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Bersabar ‘tuk jasth davi-Mu berakibat fatal
prdahal sabar itu ferpufi dalam segala hal,

Pujangga lainnya mengunpkapkan kesabaran seseorang untuk berjauhan
dengan kekasihnya,

Bila para lelaki nntinkan seqala sesualt
kulifiat civta permainkan para feloke itu
Bagaimana kubersabar janh dari kasihku

wiany seumpmt langan kinen din Airikn?

Penyair lain mengadukan kepada kekasihnya tentang penderitaan
cintanya,

Kundukon cintaky padanyn, tapi whu dusta, katanya
bisakah pencinta sabar untuk jmeh darl kekasthnyo?

Sedangkan kesabaran yang terpuji ada dua macam, yaitu bersabar
karena Allah dan bersabar dengan Allah. Allab s we.t. herfirman, “Bersabariaf
(hai Muhammad) dan tigdalah kesabaranmy itu melaiekan dengan Allah..” (QS.
An-Nahl: 127)

Allah s.w.t. juge bertirman, Do bersalmriah karena ketetapan 1iinn-
nti nraka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami...” (QS.
Ath-Thiir: 48}

Para ulami berbeda pendapal lenlang kesabaran manakah di antara
keduanya yang lehih sempuma. Sekelompok vlama berpendapat, bahwa
kesabaran karena Allah lebih sempuma. Alasan mereka, bersabar karena
Allah adalah tujuan, sedangkan bersabar dengan Allah adalah sarana. Tujuan
lebih agung daripada saranu. Sebab ilulah, setiap orang wajib memenuhi
nazarnya vang ditujukan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Artinya, dia
telah bernazar karena Allah, namun dia tidak wajib memenuhinya apabila
tujuannya bukan untuk itu.

Hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba berkallan dengan sifat
ulithiyyeh-Nya (Allah sehagai Nlal), sementara hak hamba yang pashi di-
pentshi olch Alloh berkaitan dengan sifat rubibiyyeh-Nya (Allah sebagal
Rabb) Hal yanp berkaitan dengan sifat uléhfyyah-Nya lebih agung daripada
yang berhubungan dengan sifat rubfiliyyeii-Nya karena tauhid alfihiyyah
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menyefamatkan hamba dari kemusyrikan, sedangkan tauhid rubgbiyyah
tidak demikian.

Qrang-urang yanp, menyembah burhala jugas mengakui bahwa Allah
satil-satu-Nya luhan yang menciptakan segala sesuatu dan memilikinva.
Akan tetapi, mengapa mereka tidak bertauhid ulithiyyal, yaitu dengan hanya
menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya? Ketika itulah,
tauhid rubiibiyyah tidak memberikan manfaat kepada mereka.

Sekelompok ulama lainnva berpendapat, bahwa kesabaran dengan Allah
Icbih sempurna. Bahkan, menurut mercka, seseorang hanya bisa bersabar
karena Allah dengan cara bersabar dengan Allah, sebagaimana firman-Nya,
»Bersgbarlah Chai Mudummeand) ! Dalam aval ini, Allah memerintalikan Nabi
s.AW. utituk hersabar dengan-Nva, dan kesabaran yang diperintahkan itudah
yiang beliau Jaksanakan karena-Nya.

Allah swe.t. kemudian berfimman, “..don Hndalah kesabavarinr ite melginkan
dengan Allah...” (5. An-Nahl: 127)

Ini adalah kalimat pemberitahuan, bukan kalimat perintah. DBalam ayat
ini, Allah s.w.t. memberitahukan bohwa Nabl 5.a.w. hanya bisa bersabar
dengan Allah semata.

Bersabar denpan Allah ini mencakup dua pengertian; bersabar dengan
memohan pertolongan-Nya, dan bersabar dengan disertaj oleh-Nya yang
sacata khusus ditunjukkan aleb hurufbe® (dalam kata billiH) yang berfungsi
menyertai, sepertt dalam hadis qudsi, “Muka dengan-Ku diu mendengar, dergan-
Ko din bersabar, dengan-Ku dia bekerja, dan dengan-Ku din berjalan.”

Jadi, yang dimaksud dengan huruf ba* di sini bukantah dengan memakon
pertolongan, karena hal ini hisa saja dilakukan oleh orang yang taat dan
juga prlaku makyiat. Pasalnya, segla sesuaty yany ady, tanpa disertai ulch
Allah, niscaya tidak akan ada. Jadi, ia adalah huruf bz” yang menunjukkan
penyertaan dan kebersamaan. Hal ini dinyatakan sceara terang-terangan
dalam firman-Nya, “...sesungguhmyn Allok beserta orang-oravig yang sabar.”
{QS. Al-Bagarah: 153)

Itulah kebersamaan dengan Allah yang merupakan hasil dari usaha
hamba mendckatkan diri kepada-Nya melabui ibadali-lbadah sunnah, sc-
hingga akhirnya Allah mencintalnya, lalu dengan Allah dla mendengar dan
melihal. Demikian juga dengan-Nya dla dapal bersabar, sehingga seliap kali
dia hergerak atau diam ataupun melihat, pastilah Allah bersama dirinya.
Orang yung scperti inilah yang dapat bersabar karcna Allah dan mampu
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memikul beban berat karena-Nya. Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis
qudsi, “Para pentikul beban sangynp menanygung beban karea Akn”

Firman Allah ini menunjukkan bahwa kesabaranmu itu hanya blsa
kaulakukan karena Allah menyestaimu. Dengan kata lain, orang yang tidak
bersama Allah tidak mungkin bisa bersabar. Bagaimana bisa seseorang
bersabar untuk melaksanakan dan menyampaikan hukum vang Allah pe-
rintahtkan? Dtan bagaimana juga dia bisa bersabar menenima takdir-Nya jika
dia tidak bersama Allah? Orang yany; tidak bersama Allah jangan terlalu
berharap mencapai derajat kesabaran yang terpuji. Begitu pula orang yang
pendengarannya, penglihatannya, pekerjaannya, dan jalannya tidak disertai
vleh Allal, jangar terlalu bedharap merail derajat pendekatan diri (kepada
Allah) yang dicintai oleh-Ny=

Inilah yang dimaksud dengan firman Allah dalam hadis qudsi, “Aaeka,
Akulah pendengarannya yang denganniva din mendenyar, day penglihatamiyn
wing dengannyn din nelilut, dlon tangan-ra yany denguniya diz bekerfa, serta
kakivya vang dengomnm dia berjnlan ™

Bukanlah maksudnya Allah menjadi anggota badan itu sendiri, seba-
gaimana yang dianggap oleh musuh-musuh Allah, yakni mereka yang me-
ngaku bisa menyatu dengan Allah, dan vahg meyakini bahwa zal hamba
itu adalah Zat Allah s.w.L Merekalah para sahabat kental kaum Nasrani
yang angkuh don kurang ajar terhadap Allah,

Andaikan kenyataannya memang sepetti anggapan mereka, berarti
tidak ada bedanya antarn hamba yang satu dan yang lainnys, juga antara
mendekabnya seorang hamba kepada Tuhannya dengan melaksanakan
ibadah-ibadah sunnah dan menjauhnya hamba dengan bermakslat ter-
hadap-Nva. Bahkan, jika demikian, Hdak ada yang mendekati ataupun
yang didekati, tidak ada yang menyembah dan yang disembaly, juga tidak
ada yang mencintai dem yang dicintai. Alhasil, semua isi hadis 1h fidak
dipercayai akibat klaim ngawur mercka ditinjau dari figa puluh aspek.
Padahal, kesalahan itu dapat diketahui cukup dengan mengamati makna
tersuratnya secara seksama.

Firman Allah dalam hadis qudsi, “Akidah pendengaramiya, penglihatmtinya,
targannya, dan kakinye,” bisa ditafsirkan dengan firman Allah yang lam, “Maka
denyun-Ku div onwndenyur, dengan-Ku din mefihat, dengan-Ku div bekerjn, din
dengan-Ku dia berjalmn.” Schingga maksudnya adalah Allah mengungkapkan
kebarsamaan yang merupakan hasil pendekatan hamba kepada-Nya; me-
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lalui ungkapan paling halus dan indah yang menegaskan senantiasanya
kebersamaan ttu. Dengan demikian, Allah menjadi sedekat telinga, mata,
tangan, dan kakinya.

Serupa dengan ini adalah firman Allah dalam hadis qudsi yang lain,
“Hajar Asaad adalah tangar kanen Allah di muka bami. Maka, barangsiape
mentvalanti dan menciumnya, veolat-olnh din telolt bersalantan dengan Allah don
mencinm turgan kean-Nyn.”

Gava bahasa seperti ini memang telah umum pemakaianmya untuk
menunjukkan betapa scscarang menempati derajat orang vang disertai,
sampai-sampai seorang pencinta berkata kepada kekasihnya, “Engkaulah
jiwaku, pendengaranku, dan penglihalankw.” Ungkapan ini mengandung
cua makna:

Pertama, scolah-olnh dia menjadi jiwanya, hatinya, pendengprannya,
dan penglihatannyva,

Kedun, rasa cinta dan ingatan padn kekasih yang mengusai hati dan jiwa
membuat pencinta selalu disertai oleh kekasih. Sebagaimana dalam hadis
qudsi Allah s.w.t. berfirman, “Aku adolah teman duduk ornug wang berzikir
menyebud nama-Ku" Dalam hadis qudsi lain dinyatakan, “Akir bersanm
hamba-Kit selama din mengingat-Ku dan kedinr lsannya bergerak menyebui
nana-Ku"'™ Dalam hadis qudﬁi yang lain juga dinyatakan, “Apabila Aku
telah mencintai hamba-Ku muka Aku menjadi pendengaran, penglihatan, tangan,
dan kaki baginya.”

Jadi, Allah bdak menpungkapkan maknanya dengan pernvataan yang,
lebih sempumna, lebhih indah, dan lebih halus daripada it Penjelasan atas ung-
kapan tersebut hanyalah kesia-siaan dan malah bisa membuatmya samar.

Tujuan discbutkan kesabaran dengan Allal tidak lain hanyalah agar
dikelahui, bahwa kualitas kesabaran hamba tergantung pada kualitas
kebersamaannya dengan Allah. Apabila Allah bersamanya maka berkat
kesabaran ity dia bisa menghasilkan kebatkan yang belum tentu bisa di-
hasilkan vrang lain. Abu All beckala, “"Orang-orang yang sabar berhasll
meraih kemuliaan di dunia dan di akhirat karena meeeka telah mempetoleh
kebersamaan dengan Allah. Allah s.w .t berfirman, sesunggahnya Allah
beserla vrang-orang yavy sabar'” (QS, Al-Bagarah; 153)

* HE. o Majab fhadic o, 3792 rlan Alimad fved. 2, Wme 540).
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Di sini tersingkap rahasia yang indah, yaitu bahwa orang yang ber-
gantung pada salah satu sifat Allah akan dimasukkan oleh sifat itu ke
rahmat-Nya, dan akan disammpaikan kepada-Nya. Allah s.w.t. Maha Penyabar,
bahkan fidak arla yang lebih sabar imbuk mendengar kata-kata yang meng-
gangeu daripada Dia

Konon, Allah mewahyukan kepada Daud a.s,, “Berakhiakish sepert!
akifak-Ku, dan salai satu akhlak-Ku adaleh Aku Maha Periyabur,”

Allah sw.t. menyukai nama-nama-Nya dan sifal-sifat-Iya. dan juga
menyukai apa yang menjadi tujuan dari sifat-sifat-Nya beserta pengaruhnyn
pada dirl hamba, Allah Mahaindah dan menyukai keindahan: Maha Pemaaf
dan inenyukai orang yang memberi maal; Mahamulia dan menyukai orang,
yang berperilaku mulia; Maha Mengetahui (Berilmu) dan menyukai orang
yang berilmu; Maha Berbilang Gamjil {Esa/Tunggal) dan menyukai orang
yang mendirikan shalat witir (rakaatnya berbilang gamjil); juga Mahakuat dan
orang, mukmin yvang kual lebih Allah sukai daripada arang mukmin yanyg,
lemah * Allah Maha 'enyabar dan menyukai orang-orang vang bersabar;
Maha Bersyukur dan menyukai orang-orang yang bersyukur.

Berhubung Allah menyukai orang-orang yanpg memiliki sifat yang
berasal dari pengaruh sifal-sifal-Nya, Dia pun menyerlai mereka sesuat
demgan tmgkatan sfat ito pada dini mereka. Kebersamaan yang khusus
ini, diriwayatkan oleh firman-Nya dalam hadis qudsi, “Maka Aku menjirdi
pendengaran, penglihatan, tnngan, dan kaki bagimym.”

- A, - T

Beberapa ulama menambah macam ketiga dari pembagian kesabaran, yaitu
sabar bersama Allah. Mercka menilainys scbagai tingkatan kesabaran ter-
tinggi. Menurut mereka, kesabaran ini adalah kesetiaan. Jika orang yang
memiliki kesabaran ini dilanya lentang hakikal kesabaran bersama Allah,
niscaya dia hanya bisa menjelaskannya berupe Bga macam kesaharan, yaitu
bersabar menerima suratan takdir Allah, bersabar dalam melaksanakan
porintah-perintah-Nya, dan bersabar untuk tidak melakukan hal-hal yang
Dia larang,

T HR. kiiisling [obQarker, hatks iaee 3] dan koo ddajaly (acdis e $168).
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Jika ada yang mengklaim bahwa sabar bersama Allah adalah teguh
bersama-Nya dalam menjalankan hukum-hukum-Nya, sehingga senantiasa
mengikuti arus hukum-hukum itu dan selamanya berzama Allah, bukan
bersama dirinya sendiri, dia pun bersama Allah dengan cmita dan tauhik-Nya,
maka pengertian ini henpar. Namun, ia hanya berkisar pada macam-macam
kesabaran yang telah dijelaskan sebelumnya.

Jika ada yang mengklaim buhwa sabar bersama Allah adalah kessbaran
yang menghimpun semia macam kesabaran, maka pengertian ini benar.
Namun, menjadikannya sebagai macam keempat dari kesabaran adalah
kurang tepat.

Ketahiullak, bahwa hakikal sabar bersama Allah adalah lelapnya hall
untuk terus-menerus bersama-MNya. Yakni, tidak mondar-mandir ke sana-
kemari layaknya ular-ular. Jadi, haklkat dari kesabaran ini adalah konsisten
dan berteguh hati dalam menjalani kesabaran itu.

Beberapa ulama lainnya menambahkan macam lain dari kesabaran,
yaitu sabar di jalan Allah. Svhenamnya, kesabaran ini juga Hdak keluar
dari macam-macam kesaboran yang telah disebutkan sebelumnya, dan
pengertiannya pun tidak berbeda dari sabar karena Allah. Sebagaimana
ungkapan orang, “Saya melakukan ini di jalan Allah dan karena-Nya,”
juga scport syair Kinihaib,

Ttulah df Jalan Alloh dan jiko Dig berkehendak
Dia *kan berkalf stsa-stsq tubnh yang terkoyak.

Allah s.w.t. pun berfirman, “Da orang-orang yang berjibad untuk (mencari
keridhaan) Konii. beunr-benar akan Kanti hovjukkan Kepada mereka jalan-jalan
Kanni.” (5. Al-Ankabuat 69)

Allah s.w-.t. berfirman pula, “Dan berjikadial kam di falan Alich...” (Q5,
Al-Hajj: 78}

Datam hadis riwayal Jabir ibn Abdullah r.a. dikisahkan, bahwa kelika
Allah s.w.t, menghidupkan ayah Jabir (Abdullah, yang mati syahid dalam
perang Uhud, ed), Dia berfirman kepadanya, “Berharaplah!” Abdullah ber-
kata, “Wahai Tuhanku, kembalikantah aku ke dunia agar aku bisa terbunuh
di jalan-Mu sekali lagi.™

I HR, Tirmniclzi (hails az, 3000 dlan Lo Majal (hacls ne. 190 clair 287000

o
Shabirin
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Rasulullab s.a.w. juga bersabda, “Aku telah dizakifi di jalin Allah ketika
tidak seorang pun disakiti."2 Dari sini dapat dipahami dua pengertian berikut

Pertamu, beliau disakiti ketika mencari ridha-Nya, menaati-Nya, dan
senantiasa berada di jalan-Nya. Ini merupakan perbuatan manusia atas pi-
lihannya sendiri. Sebagaimana difdwavatkan dalam hadis, “Ake mempelajari
feu odf palan-Mu "

Kedua, karena disakiti seperti itu, beliau pun memperecleh ridha Allah,
toat pada-Nya, don scnantiasa berada di jalan-Nya, Tni tergolonyg hal-hal
yang diraih secara tidak sengaja. Kebanyakan orang memaknal “di jalan
Allah” dengan pengerlian ini.

Perhatikanlah dengan seksama sabda Nabi sa.w., “Aku telah disakiti di
jatan Allai,”® dan ucapan Abdullah ibn Hizam (ayah Jablr r.a.}, “Agar aku
bisa terbunuh di jalan-Mu,” serta firman Allah s.awv.t,, “Dan orang-vrang vang
berjihud waluk (mencari Reridhiaan) Knni,” semua ini menimbulkan konsekuensi
disakit di jalan Allah.

Huruf £ dalam kalimat fillék (di jalan Allah} bukanlak keterangan
fernpat, bukan pula yekadar menunjukkan sebab-akibat, sekalipun kedua
pengertian ini rmemang makna asalnya. Misalnya,

- Gabda Nabi s.a.w., "Fi nafei el ntu” mtin mi” gh min al ibil" (akibat pem-
bunuhan jiwa vrang mukmin besarnya seratus ekor unta).*

- Juga sabda Nabi s.aw., "Dakhalat intra et au-ndr fi hirmh” (scorang wanita
masuk neraka akibat memhbunub seekor kucing).®

Bagaimana bisa huruf /i pada dua hadis tersebut mengandunyg makna
lehil dard schab-akibat, sernentara kedua hurat fih jelas bukan keterangan
tempat?

Sedangkan perkataan Anda, “Fa'elty hddza fi mardhatika” aku melakukan
ini dalam keridhaan-Mu) mengandung makna lebih daripada perkataan
Anda, “Fawlttubn I} mardhiitika” (aku mefakukannya karena menginginkan
keridhaan-Mu).

* | iR, Timudzi (hadis no. 2472) Ibau Malah thadls ne. 1511 dan Ahmad {vol. 3, hm.
120).

4 HR. Musfim {aHminrh, hadis ro. 132) dan Masa™i (val. 6, h'm. 24).

1R MasaTiival, 8, klm. GO

25 HR_ Rubklae hartis ars 3V1A) (han Mosdln a1 dale, haifls s, 25]
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Juga perkataan Anda, “Udzitn filléh™ {(aku disakiti di jalan Allah) me-
nernpati kedudukan yang tidak ditempati oleh perkataan Anda, "Ud=fty
filliin" {aku disakiti karena Allah) ataupun "LId=itu bi sebabilldh” {aku disakitl
aldbat Allah).

Apabila maknanya dipahami maka berbagai hikmah kalimat tersebul
akan terungkap. Maksudnya, jika kesabaran dijalan Allah dlartikan sesuai
demgan maknenya maka itu tupat, Nerun, jika ja diartiken selain dari
bersabar menerima suratan takdir Allah; bersabar dalam melaksanakan
perintah-Nya; bersabar untuk tidak metakukan hal-hal yang Dia larang;
bersabar karena-Nya; dan bersabar dengan-Nya maka itu tidak tepat.

Orang vang bersabar di jalan Allah sama seperll orang yang berjihad
di jalan Allah. Dan memang makna jihad di jalan Allah tidak berbeda dari
makna jihad denigan Allah dan jihad karena Alloh. Semoga Alleh memberikan
taufik kepada kita semua.

Perkataan seseorang, “Kesabaran karena Allah adalah kecukupan
{ghind" ), kesabaran dengan Allah adalah kelangsungan hidup (hagd’ ),
kesaboran dl falan Allah adalah cabaon (fafd” ), kesabaran bersama Allah
adalah kesetiaan (wwfi” ), dan kesabaran untuk berjauhan dari Allah adalah
kesia-siaan (fafi’ ),” adalah suatu ungkapan yang kila lidak wajib mepgamini
orang yang mimgurapkannya begitu saja, katena dia hanya rmengimgkapkan
apa yang dia pahami. Kita hanya wajib menyetujui perkatagn yang dikutip
melalui jalur sanad tepercaya darl orang rmaksum (lerjaga dari dosa, yakni
Nabi Muhammad s.a.w.) yang mengucaphannya. Kendali demikian, saya
tetap mencoha menjelaskan makna perkataan orang tersehut.

Maksud perkataannya, “Kesabaran karena Allah adalah kecukupan,”
adalah bersabar karena Allah dilakukan dengan cara meninggalkan ke-
senangan jiwa dan senmgarahkannya ke bajuan Allah. Ini adalah hal terberat
dan tersulithagi jiwa manusia. Sebab, melewati padang pasit yang tevhampar
antara hawa nafsu dan Allah —dalam rangka menuju-Nya—sangatlah berat
bagi jiwa.

Ini berbeda dengeam perjalanan jauh ke akhirat yang begini rradah di-
tempuh, schagaimana diungkapkan oleh al-Junaid, “Perjalanan dari dunia
menuju akhirat itu mudah,” maksudnya bagi orang mukmin,

Pindahnya manusia ke pihak yang benar saja sudah sutil, sedangkan
berjalannya manusia dari hawa nafsu menuju Allah sangatlah sulit. Apalagi
bersabarnya manusia bersama Alleh, fauh lebih sulit lagi.
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Maksud perkataannya, “Kesabaran dengan Allah adalah kelangsungan
hidup,” adalah apabila hamba disertai oleh Allah maka segala sesuatu akan
mudah baginya, sehingyga dia dapat memikul beban yang berat, bahkan tidak
merasa bahwa beban itu berat. Pasalnya, orang vang disortai oleh Allah,
bukan aleh makhluk ataupun dirinya sendiri, niscays hati dan rohnya me-
miliki keberadaan dan kedudulan istimewa yang berbeda dar seandainya
dia hanya disertai vleh dirinya sendiri ataupun oleh makhluk lain.

Dalam keadaan seperth ini, dla tidak merasakan kesusahpayahan dan
rasa pahit dalam bersabar. Bahkan, beban yang berat baginya menjadi suatu
kenikmatan dan menyenangkan. Sebapaimana ungkapan seorang zahid,
"Aku nuwinbiasakan shalat malam dalam setalun, itas vku imerasakan
kenikmatannya selama dua pulul fahun ™ Memang benar, orang yang men-
jadikan shalat sebagai penyejuk halinya ddak akan merasa beral ataupun
terbebani dalam mendirlkannya.

Maksud perkataannya, “Kesabaran di jalan Allah adalalh cobasn,”
adalah cobaan lebjh herat daripada kesusahpayahan Dan bersabar di
jalan Allah lebih agung dam lebih istimewa daripada bersabar karena-
Nya—sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Karena, kesabaran
di jalan Allah seperti berjihad di jalan Alluh lebib sulit daripada berjihad
karena Allah. Sebab, seliap arang yang berjihad di jalan Allah dan bersabar
di jalan Allah pastilah dia berjthad karena Allah dan bersabar karena-Nya.
Namun, Bdak demikian sebaliknya.

Seseorang munpkin begjihad dan bersabar karena Allah pada suatu
ketika, lantns dia disebut sebagat mujahid karena Allah, namun dia lidak
bisa discbut sebagai mujahid dl jalan Allah. Yang bisa discbut schagai mu-
jahid di jalan Allab hanyalah orang yang menyclami jikad dan kesabaran,
kemudian nrasuk surga

Maksud perkataannya, “Kesabaran hersama Allah adalah kesehgan,”
adalah kesobaran bersama Allah berarti tetap teguh untuk selalu bersama.
Nya dalam melaksanakan semua hukum-Nya. Hali pun tidak berpaling
dari kembali kepada-Nya dan anggota badan tidak berpaling dari taat
rada-Nya, schingga hati dan anggota hadan menimaikan hak kebersamaan
itu berupa kesetiaan.

Hal ini tergambar dalsm firman Allah s.w.t, “Dn lembanm-lenthuren
Ibrhint yavy selalu menyenipurvakan jauji” (QS. An-Najo: 37) yekni, melak-
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sanakan perintah Allah dengan sempurna, dengan cara bersabar bersama-
Nya dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya.

Maksud perkataannya, "Kesabarun untuk berjauhan dar Allah adalah
kesia-siaan,” adalah tidak ada kesia-siaan yang lebih sia-sia bagi hamha
daripada bersabar untuk berjavhan dari Sembahannya, Tuhannya, dan Pe-
nolongmya yang tiada penolong selain Dia. Juga tiada kehidupan, kebaikan,
dan kenikmatan bagmya kecuali dengan mencintai-Nya, dekat dengan-Nya,
dan mengutamakan keridhaan-Nya daripada segala hal Kesia-siaan apakah
yang lebih sia-sia daripada bersabar untuk berjachan dari-Nva?

Inilah makna perkataan orang, “Kesabaran adalah kebalikan antara
bersabarnya para ahli ibadah dan bersabarnya para peacinla.,” Sebab,
paling, balknya kesabaran para ahli ibadah adalah ketika kesabaran mereka
selalu dijaga, scdangkan paling batknya kesabaran para pencinta adalah
ketika kesabaran mereka dienyahkan jauh-jauh. Persis seperti ungkapan
pujangga,

Hari putuwsinya huburngan amat jelas arttkan

tekadnzu “tuk bersabar cuma dusta saugkaan.
Juga ungkapan pujangga ini,

Kusery kesabarav dan tangis vetelah kau bertolak

tangizan pun menjaiak, sedang kesabaran menolak.

Ada yang berpendapat bahwa salah satu yang menunjukkan hal itu
adalah bahwa Ya'qub as. berkala, ¥...rmaka kesabavin yarg balk itulah (kesabarin-
ku)...” (Q5. Yiisuf: 18)

Screntara apabila seorang utusan Allah berjanji pastilah dia mencpati-
niya. Kemudian, rindu dendam Ya'qub a.s. kepada Yusuf a.s. membuatmys
berkala, “...odahni duka cliaki terhiadap Yusaf. " Q5. Yiisul: B4}

Maka ketidaksabaran Ya'qub as. untuk berjauhan dari Yusuf a.s.
sama sckali tidak menoflkan ucapannya, “Maka kesabaran yang baik itulah
{(kesabaranku),” karena kesabaran yang baik adalah yang tidak dibarenyi
dengan keluhan dan pengaduan. Sementara mengadu pada Allah lidaklah
mimahkan kesabaran. Bukdn ya, "‘r’a'quh a.s. herkatn, "_wuugguhu‘qa hnnl,m

kepada Alleh aku mengadukan kesusnhan dian kesedimnku...” (Q5, Yasuf: 86}
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Bukti lainnya, Alfah sw.t telah memerintabkan Rasul-Nva, Muhammad
5.2.W, agar bersabar dengan kesabaran yang baik, Beliau pun melaksanakan
perintah ind dengan sempuma dan juga berdoa, “Ya Allah, aku mengadukan
keprido-Mu lemaitiye keknatanky dan sedikituy siasatku ™

Sedangkan pendapal sebagian orang, bahwa kesabaran yang baik adalah
ketika orang yang terkena musibah berada di tengah-tengah kaumnya tanpa
meteka ketahui bahwa dia sedanyg terkena musibah. Ini memang termasuk
kesabaran yang bajk. Karena, apabila sescorang tidak melakukan itu maka
dia telah kehilangan kesabaran yang baik. Namun, bekas-bekas musibah
pada diri seorang hamba tidak rungkin dihilangkan sama sekali. Semoga
Allah memberlkan taufik-Nya koepada kita semua.

Seoranp; ulama menambahkan, hahwa ada satn macam kesabaran lag;,
yaitu kesabaran untuk bersabar. Dia mengatakan, “Kesabaran ini adalah teng-
gelam dalam kesabaram sampai-sampai kesabaran tidak lagi bisa berjauhan
dari kesabaran,” Seperti kata penyair,

Sabar jadi lebik sabar liingga minta bantuan sabar

maka berteriakloh saug pencintn, “Hai sabar, sabarlahi ™

MNamun, in Hdak keluar dari maram-rnacar kesabaron yong telah saya
sebutkan, melainkan hanyalah pengendalian diri dan keteguhan untuk se-
nantiasa bersabar, Wallghn g'lam.

> Telaly dligakflf submlinnya.
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Perbedaan antara Kesabaran
Orang yang Berakhlak Mulia
dan Kesabaran Orang yang
Berakhlak Buruk
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SETIAP QRANG harus bersabar menerima hal-hal vang tidak dia sukai;
baik dengan sengaja maupun lerpaksa. Orang yang berakhlak mulia akan
sengaja barsabar karena dia mengetahui dampak baik kesabaran, juga
mengetahui bahwa sabar itu terpuji don tidak sabar itu tereela. Dia juga
mengetahui, bahwa apabila dia tidak bersabar maka ketidaksabaran itu
lidak akan mengembalikan apa yang sudah hilang dar divinva dan ldak
akan menyingkirkan hal yang tidak disukai darinya. Sehab, hal yang stictah
ditakdirkan tidak bisa ditolak dengan siasat apa pun, sanentara hal yang
tidak ditakdirkan tidak bisa diraih dengan siasat apa pun. Jadi, alih-alih
bermanfaal, ketidaksabaran lebih cenderung mensygikan.

Searang rendekiawan berkata, “Kptika dilanda musibah, orang cordas
langsung melakukan apn yang dilakukon olch orang yang bodoh scbulan

kemudian.” Ini persis seperti ungkapan penyalr,

Pairila urusan di tongan nrang tak ahlt

mizcaya bagian terakhir maleh ia ateall.

Jika bagian aklur dari urnsan seorang hamba adalah bersabar, berarti
dia melakukan hal vang tidak terpuji. Alangkah baiknya apabila dia men-
dahulukan hal yang diakhirkan oleh orang dungu.
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Salah seorang cendokiawan menpatakan, “Barangsiapa bidak bersabar
sepertl bersabarnya orang yang berakhlak mulia, berarti dia lupa sepert
lupanya hewan.”

Qeang yany berakhlak mulia mewaspadai musibah; ketika melihat
ketidaksabaran, dia langsung mencegah dan menolaknya. Jika dia bisa
melakukan ini, berarti ketidaksabaran ada kalanya bermanfaat baginya.
Akan tetapi, jika ketidaksabaran tidak bermanfaat baginya maka dia telah
melipatgandakan musibah it

Orang yang berakhlak buruk hanya bersabar karena terpaksa, Sebenarnya,
dia berkubany dalam ketidaksabaran; dia melihat kesabaran webagai hal yang
mau tidak mau harus dilakukan. Sehingpa dia bersabar seperti sabarnya
orang yang dipukull dnlam keadaan terikat.

Selain itu, orang yang berakhlak mulla bersabar dalam rangka menaatl
Tuhan Yang Maha Pengasily, sedangkan urang yang berakhlak buruk bersalar
dalam rangka menaati setan. Orang-orang yang berakhlak buruk paling
bisa bersabar ketlka kesabaran itu dilakukan dalam rangka menaati hawa
rafsu dan syahwatnya. Sebaliknya, mereka paling tidak bisa bersabar ketika
kesabaran ilu dilakukan dalam rangka menaati Tuhannya.

Maka, dia mampu bersabar melakukan sesuatu sesemptima mungkin
dalam rangka menaati sctan, tetopi dia tidak mampu bersabar melakukan
sesuatu dalam rangka menaati Allah, sekalipun hal itu sangat mudah.

Dia bersabar menahan hawa nafemya dengan susah payah dalam rangka
mencari keridhaan musuhnya (setan), namun tidak bersabar menahannya
sedikit saja dalam rangkn mencari keridhaan Tuhannya (Allah s.w.t.)

Dia bersabar mendungur eacian terhadap harge dirinya dalam rangka
bormaksial, kapi tidak bersabar mendengac cacian terhadap harga dirinya
ketika dia disakiti di jalan Allah. Bahkan, dia mau berhenti total melakukan
amar makruf nahi mungkar, karena takut orang-orang menginjak-injak hargn
dirinya sewaktu berada di jalan Allah, tapi dia rela harga dirinya diinjak-
infak demi menuruti hawa nafsunya dan mencari keridhaannys, Sehingga
dia bersabar mendengar cacian terhadap kehnrmatannya.
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Tidak cuma itu, dia bersabar merelakan jiwa dan martabatnya dalam
rangka menuruti hawa nafsunya dan mementthi keinginannya, namun bidak
bersabar untuk berkorban karena Allah dalam rangka mencari ridha-Nya
dan menaati-Nya_ P'endek kata, dia paling bersabar melakukon sesuaba
dalam rangka menaat setan dan hawa nafsunys, dan paling tidak bersabar
untuk itu dalam rangka menaati Allah,

Tni merupakan vifat tereela yang paling besar; pulakunya tidak akan
dimuliakan di sisi Allah, dan tidak pula dibangkitkan bersama orang-orang
mulia pada Har! Kiamat. Ketika {tu, mercka dipanggil ke hadapan para saksl,
agar sermua orany tahu siapakah orang yang layak mendapatkan kemuliaan
pada harl itu, dan siapakah orung-orang yang bertakwa.

———sssssssEEEEEEE
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Faktor-faktor Pendukung
Kesabaran

KETTKA KESABARAN menjadi hal yang diperintahkan oleh Allah, Dia pun
menjadikan faklor-faklor pendukung bagi hamba-Nva agar bisa bersabar.
Demikianlah, setiap kali Allah memerintahkan sesuatu. pastilah 1}ia juga
menolong hamba-Nya untuk melaksanakannya, dan menjadikan faktor-
faktor yang mendukung pelaksanaan perinkab itu. Sebagaimana setiap
kali Allah mengadakan sualu penyakit, pastilah Dia juga mengadakan chal
penawarnya dan menjamin kesembuhan hamba-Nya yang mengonsumsi
obat itu.

Kendati kesabaran terasa berat dan tidak disukai oleh fiwa, namun ia
sangal mungkin unluk dicapai. Kesabaran lerbenluk dari dua hal; ilmu dan
amal. Dari kedoanyalah, terhimtuk segala obat proawar penyakit haf dan
fisik. Jadi, harus sclalu ada satu bagian ilmu, dan satu bagian lagi, yaitu
amal untuk membentuk cbat yang paling bermanfaat ini.

Bagian ilmu adalah mengetahui kebaikan, manfaat, kenikmalan,
kesempurnaan yang terkandung dalam hal-hal yang diperintahkan;
dan mengetahul kejahatan, bahaya, dan kekurangan yang terkandung
dalam hal-hal yang dilarang. Setelah dua ilmu ind diketabhui oleh hamba
sebagaimana meslinya, maka dia perlu menambahkan keduanva dengan
trkad kuat yang bemar, cita-rita yang tinggi, keboranian, dan sikapy ksatria,
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lalu memadukan semua bagian itu satu sama lain_ Apabila dia melakukan
hal itu niscaya dia memperoleh kesabaran, Sehingga, sulimya kesabaran
jtu baginya mudah; pahitnya kesabaran jtu baginya manis; dan sakitnya
kesabaran itn baginya nikmat,

Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa kesabaran adalah bertaningnya
dorongan akal dan agama melawan dorongan hawa nafsu. Masing-masing
pihak vang bertarung biavanya valing mengalahkan. Maka, pihak yanyg
inpin menang dan menpalabkan lawannya harus memperkuoat diri dan
melemahkan lawannya. I'ersis seperti inilah keadaan antara kondisi sehat
dan sakit.

Apabila dorengan hawa naflsu seorang hamba uniuk melakukan hal
yang, diharamkan menguat dan mendominasi dirinya, sehingga dia tidak
bisa mengrndalikan hasrat scksualnya, bahkan tidak bisa mengeasai hatinys,
sampai-sampai membicarakan hasrat itu dalam hati berulang-ulang dan
terus mendambakannya akibalnya dia lerpalingkan dari hakikal bersikir
dan hakikat berpikir tentang hal yang, bermanfaat baginya di dunia dan
akhiratnya. [ika dia benar-benar berkeinginan kuat umtuk berobat dan
melawan penyakit ini, hendaklah dia melernahkan hawa nafsunya terlebik
Jahulu dengan beberapa cara berikut ini:

Perkamea, hendaknya dia memperhabikan materi penguat syahwalnys.
Schingga, dia mengetahui nutrisi ppa yang menggerakkan syahwatnya: baik
secara kualitas mavpun kuantitas, agar dia dapat mengurangi makanan yang
mengandung nualrisi lersebul. Jika lidak mapu juga, hendaklah dia segera
berpruasa karena puasa dapat melemahkan syahwainya dan menumpulkan
kctajamanmya. Apalagl, jika kefika berbuka berpuasa makarmya tidak ber-
lebihan.

Kedun, hendaknya dia menghindar penggerek hasratnya, yaitu pan-
dangan. Maka, hemdakiah dia mimahan pandangannya schisa /mmgkin.
Karcna yang mengundang hasrat dan syshsvat tidak lain adalah pandangan.
Lagi pula, pandangan dapat menggelorakan keinginan dalam hati. Diriwayal-
kan dalam af-Miisnad, bahwa Nabi s.a.w. bersabda, “Pandargan adilah saloh
satu pansh beracun s 7

= K. Hakim [alMustrdeak, vol. 4, him, 213} darl Hudzadah r.a Hakm pan memilairga sahih,
nzmun adeL}¥zahabi mengwasnya dengan mengatakan, "ldenttas Ishag thn Abdil Wahid tidak
hletzh.a " | kadis ini juga diriwayathan cleh Thabrani dari |bru Mas'ud ra., akan E=lEpi sanadnya
vkl | el Magria® a2-Favea Ticl [vol. 8, hin, R
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Anak panah ini dibidikkan oleh Thlis ke arah hati; apabila ada perisai di
depannya maka anak panah itu idak akan mengenai sasaran. Adapun perisai
itu adalah menahan pandangan mata, atau mengelak, dan menghindari
arah bidikan panal. Scbab, ibfis membidikkan anak panah ini dengan busur
berupa ancka pemandangan. Apabila Anda tidak berdiri di jalur panah
itu niscaya anak panah itu tidak akan mengenai sasaran. Akan tetapi, jika
anak panah beracun itu mengenai hati Anda, tidak diragukan lagi dia akan
membuaknya mati.

Ketiga, menghibur diri dengan suatu hal mubah yang bisa memating-
kannva dari hal yang haram. Segala keinginan seorang hamba yang
diperbuluhkan vleh Allah mengandung kecukupan baginya untuk tidak
melakukan hal yang haram Lnilah obat yang bermanfaat bagi kebanyakan
prang, sebagaimana diisyaratkan oleh Nabi s.a.w.

Jika obat pertama laksana maksnan yvang tidak diberikan kepada
kuda binal yang tak terkendali atau anjing ganas yang berbahaya dalam
rangka melematikan kekuatannya. Dan obat kedua umpama makanan
yang disembunyikan dari anjing it atau gandum yang disernbunyikan
dari kuda itu agar kekuatannya tidak bergejulak. Maka, obat kethgs ini
ibarat makanun kesukaan kudafanjing itu vang diberikan sesuai dengan
kehutuharmya agaria letap kuat untuk taat dan jinak kepada majikannya
dan Hdak macam-macar.

Keempat, hendaknya dia merenungkan kerusakan dunia yang diakibatkan
oleh keinginannya memenuhi hastal biologisnya. Seandainya ticlak ada surga
dan neraka sekalipun, niscaya kernsakan dunia itu sudah lehih dan cukup
untuk menjadi alasennya mengakhiri dorongan ini. Sayangnya, mata hawa
nafsu memang buta.

Kelimm, hendaknya dia mengetabui betapa buruknya hakikat kegemaran
hawa nafsu. Apahila ini sudah dia ketahui niscaya din akan memyadari,
bahwa dirinya terlalu mulia untuk meminum di termpat minumnya anjing
dan hiewan lainnya. Persis seperti ungkapan penyair,

Dhemi hormat dm mulia, ok ‘kan lagl kulubungl kakian

kareng hing-dinanyn semua yang terlibat dalant hubungan.

IMjangga lainnya berkata,

Pabils banyak lalat hivggap di atas makaian
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kuarngkat tangarku meskipun gku sangnt doyan
Kultindarf air minuam untuk tak kuteguk

jikit 1 teleh dijilat olel anjing busuk

Sedangkart singe pun amet hindarinya

pabila anjing sudgh meminum airmye.

Mari kila inpat percampuran antara air linre anjing denpan sepala kotoran
yang, tentu saja mengandung penyakit, Demikian juga dengan air lhr orang
Fasik, tentu juga mengandung penyakit. Sebagaimana diungkapkan eleh
punyair,

Hai kali, ingat s murahan dengan dagingnya
obral harga diri, tiap aranyg jijik olehiya
Tbaral air, ety apa pun "kan minumoya
ibaral datian, tigp angin “kan linkkownnya

Jika air liur itu manis, ingatloh pahitnya

kaln bercarmpur di nudut busuk yang isapnya.

Orang yang memiliki serendah-rendahnva sikap ksatria dan harga
difi pun niscaya menjaga dirinya untuk Hdak menjalin hubungan dengan
orang bersifat buruk semacam itu. Jika jiwvanya masih betum peka untuk
berpaling dari iku dan malah senang mengikutinva, hendaklah dia melihat
keburukan-keburukan batin yang tersembunyi di balik warna kulit don
keindzhan lahir,

Orang yang membiarkan divinya berbuat bueruk jauh lebih jelek daripada
hewan, Sebab, pada dasarnye, hewan pun tidak mau melakukan perbuatan
buruk, kecuali hanya babi saja. Kanon, di dunia binatang, tidak pemah
ada praktik sodomi selain pada kalangan babi. Maka urang yang senang
melakukan keburukan sama seperti babi.

Kebunikan seperli itu tentu menutupi semuz keelokan wajah dan tubuh
pelakunya. Sayangnya, kecintaan Anda terhadap sesuatu kerap membuat
Anda buta dan tuli.

Jika pelakunya adalah perempuan, berarti dia telah mengkhianali Allah
dan Rasul-Nya, Juga keluarganya, suaminya, dan dirinya sendiri. Tradisi
keburukan itu pun akan dia warlskan kepada semua keturunannya, schingga
dia mendapatkun bagiun doss dari desa mercka,

A
~— otk _
shabirin
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Secantik apa pun dia, sama sekali tidak ada keindahan yang pantas
disematkan kepada orang yang berperilaku buruk. Apabilz Anda ingin
buktinya, lihatlah keburukan wajah pelakunya ketika sudah tua renta, Dan
lihatlah, bagaimana Altah membalikkan keindahan itu menjadi keburukan
hingga sehuruk-huruknya. Sebagaimana diungkapkan dalam syair,

Andai vrang yong dimabuk cinita memikirkan

ujung keindalten kosihnyn Hdakinh menanan.

Penjelasan detil tentang ini akan memakan waktu yang panjang. Maka,
cukuplah dasar-dasarnya sampai di sini saja.

Adapun usaha untuk memperkuat derongan keberagamaan, dapat dilakukan
dengan beberapa hal:

Pertama, dengan mengagungkan Allah s.w.t. agsr lldak berbuat maksial
terhadap-Nya karena Dia Maha Melihat dan Maha Mendengar. Crang
yang hatinya telah mengagungkan Allah tidak akan mau bermaksiat sama
sekall,

Kedea, dengan menyatakan rasa cinta kepada Allah st agar lidak
berbuat maksial demi cinta kepada-Nya. Karena seorang pencinta akan
menonti orang yvang dia cintai.

Dan sebaik-buikbvy rang tidak melukukan sesuatu adalish ketika dia
tidak melakukanmya karena dilarang eleh kekasihnya. Sebagaimana sebaik-
baiknya orang tast adalah orang yang taat pada kekasihnya.

Alhasil, jauh sekali perbedoan antara lidak melakukannya atau taatnya
urang yang mencintai Allah dun tidak melakukannya atau taatnya orang
yang takut terhadap azab.

Ketiga. dengan mengakui nikmat dan kebaikan Allah karena orang
yang berbudi luhur tidak akan membalas suatu kebalkan dengan menyaldti
orang yang lelah berbual baik kepadanya. Hal ilu hanya dilakukan oleh
prang yang berbudi rendah saja.

Orang yang mengakui kebaikan dan nikmat Allah hendaknya tidak
bermaksiat terhadap-Nya Karena ia malu kepada-Nya jika kebaikan dan
nikmat Allah diberikan kepadanya sementara catatan pembangkangan,
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maksiat, dan kfburukﬂnnya dllapnrkan kepada Allah Seandainya satu
malaikat turmn membawa nikmat imbuknya sementara sahi malaikat naik
dengran membawa catatan keburukannya, alangkah buruknya pembalasan
yang dia berikan kepada Sang; Pernberi Nikmat,

Keempat, denpan membayangkan kemurkaan dan pembalasan Allah
Sebab, apabils seorang hamba terus-menerus bermaksiat terhadap Allah
maka DHa akan murka terhadapnya. [ika Allah sudah murka, tidak ada
sesuatu pun yang dapat menahan kemuorkaan-Nya, apalagn hamba yang
lemah i

Kelima, dengan menyadard banyaknya kebaikan dunia dan akhirat yang,
lupul dia perolely akibal bermakslal. Juga dampak negalil yang limbul; balk
menurut akal, syariat, maupun tradisi. Serta dampak positif yang tidak jadi
t{imbul; baik sccara syariat, akal, maupun tradisi.

Dalarn hal inj, yang terpenting adalah menyadari banyaknya nitai-nilai
keimanan vang lupul dia raih. Belapa pun nilai-nilai lersebul besarnya
seporti atom, tapi masih ttap horkali-kali ipat Iehib baik daripada dunin
SCISINYA.

Bagaimana bisa dirinya rela menjual keimanan dengan harga syahwat—
yang kenikmatanya segera lenyap dan sisa rasa pahitnya terus membekas?
Syahwal {(asy-syatnal} akan pergi sedangkan kesengsaraan {gay-ayqiiah)
akan tetap tinggal. Benarlah sabda Nabi Muhammad s.auw., “Oreng vang
berzina tidak akan berzia ketikn sedany beriman.”*

Salah seorang sahabat Nabi berkata, “Keimanan dicabut dari orang yang,
berzina, hingga yang tersisa di kepalanya hanyalah kekusutan pikiran, Jika
dia bertobat, keimanan itu akan kembali lagi kepadanya.”

Salal seorang tubiin mengatakan, “Iman dilepaskan dari vrang vang
berzina, sebagaimana baju dilepaskan dari badan. Jika dia bertobat, seolah-
olah dia mengenakannya kernbali.”

Scbab itu, diriwayatkan sabda Nabi s.a,w. dalam hadis yang dicantumkan
oleh Bukhari. "Orang-orang yang berzina adir i tungka api dalamt keadaan
telanjong.”

Mercka telanjang darl pakaian keimanan, sementara tungku api

syahwat yang dulu berada dalam hatinya menjadi bungku api yanig nyata
dan berkobar-kobar membakar mereka di neraka.

= HR. Rukhud halls e 247 3) dan doslin dafaon alngr fuack. oo, 190},
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Keenam, membayangkan penaklukan dan kemenangan atas synhwat
dan setan. Hal ini akan berbuah manis, menyenangkan, dan membahagiakan
bagi orang vang merasakannya; melebihi kemenangan melawan musuh
berupa mamusia. Bahkan, ind merupakan yang peristiwa paling, indah dan
paling menycnangkan Dampaknya pun akan menjadi dampak yang paling
positif. Seperti efvk minum cbat yang bermanfaat; lentu saja melenyapkan
segala penyakit yany bersarang di badan dan memulihkan kesehatannya.

Kehsjuh, mengingat ganti yang telah dijanjikan oleh Allah bagi orang
yang meninggalkan apa yeng diharamkan dan menahan hawa nafsunya
semala-mata karena Allah. Dia juga hendaknya membandingkan antara
ganti tersebul dan apa yany: dilukar deaganoys; mana i antetra keduanya
yang layak diutamakan, dipilih, dan disukai.

Kedelapan, membayangkan kebersamaan dengan Allah, Dan ini ada dua
macam, yaitu kebersamaan secara umum dan kebersamaan secara khusus.
Kebersamaan vang bersifal umum adalah bahwa Allah melihalnya secara
langsung tanpa terhalang oleh apa pun. Llal ini telah dijelaskan sebelumnya
Namun, vartg dimaksud di sini adalah kebersamaan secara khusus, seperti
dalam firman-Nya, “..sesungguimya Alloh beserta arang-vrang yaug sabar.”
{Q5. Al-Bagarah: 153)

Tan juga Rrman-Nya, "Sesungguimmya Allali beserta orang-oraug yaug ber-
Yakwoa dan eriitg oraig yany berbuat kebatkan.” (Q5. An-Nahl: 128)

Kebersamaan yang khusus ini lebih baik dan lebih bermanfaat di dunia
dan akhirat baginya daripada mengumbar semua nafsu syahwatnya dari
masa muda hingga Lba ajalnya.

Bagaimana bisa dia mengutamakan kenikmatan sekejap yang dia habis-
kan sepanjang umurnya yany singkat? Padahal, ia tidak lain ibarat mimpi
tidur atau bayangan yang akan segera sirna.

Kesembilan, mewaspadai datangnyn ajal yang tiba-tiba. Jika Allah men-
cabut nyawanya secara mendadak ketika sedang bermaksiat, terhalanglah
dia dari kenikmalan akhiral yang diangan-angankannya Apabila ini lerjadi,
alangkah besarnya kerugian yang dia derita, dan alangkah pahit dan sulit-
nya. Akan tetapi, yang mengetahuinya secara persis hanyalah orang yang
pernah merasakannya.

Dalam sebuah kilab klasik lercantwm, “Wahai orang Udak bisa memberi
rasa aman kepada dirinya sendiri meski hanya sekejap mala dan tidak
pernah bergembira schard penuh, waspadalah, waspodalah!”
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Kesepualuah, merenungi hokikat bencana dan keselamatan_ Karena, ben-
cana yang sebenarnya tidak lain adalah dosa-desa dan akibatnya. Sedangkan
keselamnatan yang hakiki adalah ketaatan dan buahnya. Orang yang tertimpa
bencana adalah orang yang berbuat maksiat, sckalipun badanma schat
walafiak Sedangkan orang yang selamat adalab acang yang taat, sekalipun
tubuhnya mengidap penyakit

Salah seurang ulama mengatakan bahwa dalam yir tercantum, "Apa-
bila enpkau melihat orang; ditimpa bencana maka mohontah keprada Allah
keselamatan.”

Orang yang ditimpa bencana di sinl maksudnya adalah orang yang,
bergelimang maksial lerhadap Allaly, berpaling dari-Nya, dan melalaikan-
Nva_ KRedaksi itu mencakup semua jenis orang yang ditimpa bencana; baik
pada raga maupun agama rercka. Wallahu alani.

Kesebelas, membiasakan molivasi dan dorongan agama bertempur
melawan molivasi dan dorongan hawa nalsu; melakukan perlawanan
secara hertahap, sedikit demi sedikit, sampai dia merasakan nikmakmya
kemenangan, schinggn ketakwoan pun menjadi ambisinya. Karena, orang
yang pernah merasakan nikmatnya sesuatu pasti berkeinginan kuat untuk
kembali mendapatikannya.

Pembiasaan untuk berlatih melakukan pekerfaan berat juga menambah
kekuatan untuk melakukan pekerjoan itu, Karena itulah, Anda mendapatl
kekuatan para kuli angkut dan pekerja bexat terus bertambah; hidak seper
prdagang, tukang jahit, dan scbhagainya

Orang vang tidak mau bersungguh-sungguh (dalam melawan hawa
nafsu) pasti motivasi agamanya melemah dan—sebaliknya—motivasi
syahwatnya menguat. Ketika dia telah terbiasa melawan hawa nafsunya,
chn bisa mengalahkannyva kapan pun dia mau.

Kedua belas, menghentikan bisikan hati yang batil. Apabila terbetik
nal yang buruk dalem benak, hendaknya dia segera mengenyahkannya den
tidak mendiamkannya, karena la akan menjadl angan-angan yang merupa-
kan penyebab utama kebangkrutan.

Ketika pikiran kotor yang tebersit dalam hati ite didiamkan, ia akan
menjadi angan-angan. Kemudian, angar-angan itu akan menguat sehingpea
menjadi ambisi. Lalu, ambisi ilu mengual sehingga menjadi kehendak.
Selarjutnva, kehendak itu menguat sehingga menjadi tekad untuk me-
wujudkannya.
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Mencegah apa yang pertama kali terlintas dalam pikiran jauh lebih
mudah daripada mencegah lintasan-lintasan pikiran selanjutnya akibat
dibiarkan.

Ketiga belas, memutus hubungan dan sebab-sebab yang mendorong
untuk mengikuti hawa nafsu. Namun, yang dimaksud di sini bukan berarti
dia idak boleh memiliki hawa nafsu, melainkan yang dimaksud adalah
mengarahkan hawa nafsunya kepadu gpa yang bermanfaat baginya, den
memnpergunakannya dalam menjalankan apa vang dikehendaki oleh Allah
s.w.i. Karena, penggunaan sepert ini akan mencegahnya dari perbuatan
maksiat.

Sebab ilu, jika seliap sesualu yang ada pada manusia dipergunakan
untuk melaksanakan perintah Allah, niscaya LYia akan mencegah dari penp-
gunaannya yang tidak baik bagi dirinya, dan dani sctan. Apabila dia tidak
mempergunakannya karena Allah maka dia telah mempergunakannya
karena diri dan hawa nafsunyva. Imu, jika bukan diamalkan karena Allah,
tentulah ia diamalkan karena diri dan hawa nafsu. Sedanghan amal, apabila
bukan karena Atlah maka ia ditujukan untuk riyd” dan kemunatikan.

Adapun harta, apabila tidak dinafkahkan dalam kelaatan pada Allah,
berarti ia dinafkahkan unluk kelaalan pada selan dan hawa palsunya. Demi-
kian juga dengan jabatem, apabila pemiliknya hdak mempergumakannya
datam kctaatan pada Allab, berarti dia telah mempergunakannya dalam
ketaatan pada hawa nafsu dan keunlungan pribadinya. Kekuatan, apabila
tidak dipergunakan unluk melaksanzkan perintah Allahh maka ia diper-
gunakannya imtnk berbuat makstat terhadap-Nya.

Maka, bagi erang yang membiasakon dirinya beramal karena Allah,
tidak ada yang lebih berat baginya daripada beramal demi orang lain,
Sebaliknya, bagi orang yang membiasakan ditimya beramal karena hawa
nafsunya dan untuk kepentingan pribadinys, tidak ads yang lebih berat
baginya daripada berbual 1khlas dan beramal karena Allah. Ini semun
terdapat dalam bab amal perbuatan. Tidak ada sesualu yang; lebih berat
bagi orang yang berinfak karena Allah daripada bermfak demi orang lain.
Demikian juga sebaliknya.

Keempat belas, mengarahkan pikiran untuk memperhatikan keajaiban
avat-ayut Allah yuny dianjurkan untuk direnungkan, yaitu ayat-zyat-Nya
yang dibaca (al-Qur’ an) dan ayst-ayat-Nya yang dilihat (alam semesta).
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Apabila hal itu telah menguasai hatinya, niscava hal int akan dapat me-
nangkalrmva dari bisikan dan gangguan setan.

Alangkah bodohnya vrang yang mendiemkan bisikan setan di dalam
hatinya dan tidak mau membaca ayat-ayat lithan Yang Maha l'engasih, juga
Kitab-Nva dan sabda Rasul-Nya, serta perkataan para sahabat Rasulollah.
Dia malsh cenderung untuk mendengarkan bisikan setan dan manusia dan

jin. Sungguh, tidak ada kebodohan wetelah kebodohan ini. Hanyalab Allah
ternpat memohon pertolongan.

Kelima belas, merenungkan dunia dan kehancurannya yang akan terjadi
dalam waktu singkat. Orang vang rela berbekal dengan dunia untuk me-
nuju akhiral hanyalah orang yang berella-cila rendaby; lidak berfiwa ksalria;
dan hatinya mati. 1"asalnya, bahaya dunia jauh lebih besar ketika orang
itu menyadari hakikat apa yang dia jadikan scbagai bekal. Yakmi, ia tidak
bermanfaat baginya. Bagaimana bisa dia tidak berbekal dengan apa vang
beemanfaal baginya, dan malah mengambil bek.al yang akan menyebabkan
dirinya mendapat azah dan membuatnya merasakan puncaknya rasa sakit?
Bahkan, andaikan dia berbekal dengan apa yang bermanfaat baginya, namun
tidak berbekal dengan apa yang lebih bermanfzat baginya, dia sudah ter-
masuk vrang-orang yang bodoh dan merugk

Keenam belas, senantiasa menghadap kepada Tha yang hati sebiap
manusia berada di antara jari-jari-Nya, dan puncak scgala urusun ada di
tangan-Nya, serta kepada-Nya scgala sesuatu akan berakhir. Bisa jadi—
dengan begilu—dia mendapatkan waklu-waktu kelika Allah mencurahkan
rahmal-Nya. Sebagaimana tercantum dalam riwayat yang terkemal, “Sepanjang
zammn, Allain memilihs anecla anugerah make menghadaplal (kepade Nya) unfuk
memperolel annigerali-anugerain-Nya: mohanlak kepada-Nva agnr Dia menutupi
aure! kalwn, dun sremberibon vmsa aman dari spa kalian takwthoa”

Bina jadi, herkat sermgmya dia menghadap kepada Allah, dia memn-
dapatkan waktu-waktu yang mustajab, yang apabilo dia memohon sesuatu
kepada Allah, niscaya Dia akan mengabulkannya. Orang yang banyak me-
nebar doa paskilah doanya akan dikabulkan. Sebab, andaikan Allah tidak
berkehendak mengabulkan doanya, niscaya Tha tidak akan pernah mem-
berinya ilham untuk berdoa kepada-Nya. Hal ind sehagaimana ungkapan
SCOTang pujangea,

Bitla kemurahaim tak berkenan bevt yang kupinta

niscaya enghau tek biasakenky kepadamu meminta.
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Jangan panik dengan kenyataan yang ada. Karena, Allah memper-
lakukan hamba-Nya dengan suatu perlakuan istimewa yang tidak dapat
disamai oleh selain-Nya, sebagaimana tidak ada yang menyamai-Nya
dalam perbuatan dan sitat-Nya Scbab, Dia hanya munghalanginya dari
sesuatu untuk kemudian Dia berikan kepadanya; Dia hanva membuatnys
sakit untuk kemudian Dia sembuhkan; Dia hanva membuatnya miskin
untuk kemudian menjadikannya kaya; Dia hanya mematikannya untuk
kemudian Dia hidupkan; Dia pun hanya mengeloarkan bapaknya (Adamn)
dan ibunya (Hawa) dari surga untuk kermidian Dia kembalikan ke surgs
dalam kendaan lebih semnpurna, Scbagaimana diriwayatkan, “Wehai Adam,
Jumgan bersedih karena kamu Kuusir dari surga, kavenn adalali untuknne surea it
Kucplakan, dan Ak akan piesgembalikarm ke smua”

Allah s.w.t. memberikan nikmat kepada hamba-Nva dengan terlebih
dahulu mengujinya; memberinya dengan terlebih dahulbu tidak memberinya;
dan menyernbuhkannya dengan terleblh dehubu membuastrya sakit, Sebab
ity, kendaklah hamba-Nya Hdak l.mnik dalam menghadapi keadaan buruk
yang menimpanya, kecuali apabila dia mengundang kemurkaan Allah dan
menjauhkannya darl-Nya.

Ketujuh belas, hendakoya laumba mengetahuai baliwa di dalam dirinygs
terdapat dua daya tarik yang saling berlawanan, Dan cobaannya lerletak di
antara kedua daya larik tersebul. Satu daya larik menariknya ke kayangan
bersama orang-orang yang derajatnys mulia, dan satu daya tarik menariknya
ke kedudukan terendal bersama orang-orasg yang derajatnya hina,

Setiap kali dia mengikuti daya tarik yang finggi, derajalnya juga akan
naik, hingga sampal kepada kedudukan yang sesuai dengannya, yaitu
kedudukan tinggi. Dan setlap kall dia menpikuti daya tarik vang rendah,
derajalnya jupa akan turun, hingga sampai kepada kedoduokan terendaly,

Apabila suseorang mgin mengetahui apakah divinya bersama orang-
orang yang berkedudukan Llingpi ataulkah bersama orang orang yang ber:
kedudukan rendah, hendaklah dia melihat di mana rehnya berada di alam
ini. Sebab, ketika rahmya berpisah dari raga, ia berkumpul bersama roh
orang-orang yang berkedudukan tinggi yang dulu menariknys di dunia. Dis
memang lebih pantas bersama mercka, Karcna, orang akan sefalu bersama
dengan orang yang dla cintai; baik sccara tabiat, akal, maupun ganjaran.

Setiap orang yang memperhatikan sesvatu berarti dia tertarik kepadanya
dan bertabiat seperti pemiliknya. Setiap arang bisa bersabar denpan apa
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saja yang cocak dengan dirinya. Allah s.w.t. becfirman, "Katakanlah, "Tiap-tiap
orang berhuat vrenurut keadamnya masing-masing ...~ (Q5. Al-Ierd’ : B4)

Jadhi, jiwajiwa yang mulia akan tertarik dengan sendirinya—baik secra
ambisi maupun perbuatan—kepada daya tarik yang luhur. Sedanpkan jiwa-
jrwa vang hina dan rendah akan tertarik kepada kediedukan yang hina.

Kedelapan belas, hendaknya hamba mengetahui bahwa mengnsongkan
lahan merupakan syara! dlilurunkannya hujan rahmat; membersihkannya
dari semak belukar merupakan syarat sempurmnanya penanaman. Apabila
lahan itu belum dikosongkan maka ia tidok akan dihujani rahmat. Karena,
memang tempatnya tidak layak untuk itw. Apabila ia telah dikosongkan
hingga dihugani rahmal, lelap] belum dibersihkan dari semak Delukar maka
tanaman apa pun yang ditanam di sana tidak akan tumbuh secara sempurna.
Bahkan, bisa jadi malgh scmak belukar it mengalahkan tanaman, schingga
menguasai lahan tersebut.

Seperli orang vang mengolah lanahnya dan dipersiapkan untuk
ditamami tanaman; lalu discbarkan henih di atasoya; kemudian dia me-
nunggn turuanya hujan. Apabila hamba telab membersihkan hatinys dan
mengosongkannya dari kejnginan buruk dan mendengarkan bisikan hatinya;
lalu dia menebar benih zikir, lafakkur, cinla, dan ikhlas; kemudian mem-
biatkannya terkena hemhbusan angin rahmat, seraya menpnggn tunmnys
hijan rahmat di hatinya maka dia pantas untuk memanen hasilnya.

Sebagaimana harapan diturunkannya hujan semakin kuat pada wakhu-
nya, damikian juga harapan mendapatkan curahan rabomat semakin kuat
pada wakhu-wakh yang diutemakan dan dalam keadaan-keadaan yvang
mulia, Apalagi dibarengi dengan menyatunya semangat dan kuatmya hati,
serta kebersamaan dengan banyak orang. Sepert, ketika berkumpul me-
nunaikan ibadah haji di Arafah; berkumpuol mendirikan shalal minta hujan
(fstisga’ ); dan berkumpil mendirikan shalat homat. Sebab, menyatunys
semangal dan keinginon jugn jiwa jlwa merupakan faktor dicurahkannya
kebatkan dan dilurunkannya rahmat oleh Allah. Sebagaimana semua sebab
berdampak kepada akibaltmya.

Bahkan, faktoe-faktor ini lebih kuat dalam mendapatkan curahan rahmat
Allah daripada faktor indrawi sebagai sebab untuk mendapatkan akibatmya.
Sayang seribu kali sayang, dengan kebodohannya, sewrang hamba lebih
memenangkan scbab yang kasat mata danipada sebab gaib yang baik. Dan
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dengan kezalimannya, sang hamba lebih mengutamakan menilai sesuatu
dari kulitnya daripada dari isinya.

Andalkan sang hamba mengusongkan kempat ite, mempersispkannya,
dan memperbaikinya agar siap melihat keajaiban, niscaya karunia Allah
tidak ditolak kecuali oleh penghalang yang ada dalam diri sang hamba
sendiri. Seandainya penghalang itu hilang. niscaya karunia Allah tersebut
akan bergugas datang kepadanya dari berbagai arah,

Renungkanlah keadaan sungai besar vang mengairi semua tanah yang
dialirmya, tetapi scbagian lahan yang didekatrya malzh tdok mendapatkan
aliran air darinya, sehingga pemiliknya mengeluhkan kekeringan, padahal
sungai ilu berada persis di sebelah lahannya.

Kesembilan belas, hendaknya seorang hamba mengetahui bahwva Allah
8.w.t. menciptakannya untuk kehidupan kekal vang tidak ada kemusnahan
lagi baginya; untuk kemuliaan yang tidak ada kehinaan setelahnya; untuk
keamanan yang lidak ada rasa lakul di dalamnya; unluk kekayaan yang lidak
akan prrnah dibarengi kemiskinan; untuk kenikmatan yang tidak pemah
dibarengi dengan scsuatu yang menyakitkan; dan untuk kesempuraaon
yang tidak pernah mengandung kelurangan,

Sedangkan di dunia inl, hamba diuji dengan kekekalan yang akan
segera sirna; kemuliaan yang dibarengi dengan kehinaan; dan keamanan
yang masih dihantui perasaan tokut. Demikian juga dengan kekayaaan,
kemikmatan, kebahagiaan, dan kesenangan, serta kenikmatan yang masih
dibarengi dengan sebaliknya. Sebab, semua ity akan berdampak pada se-
baliknya, yaitu kermusnahan yang segera.

Dalam posisi inj, kebanyakan manusia keliru karena mereka telah me-
mohon diberi kenikmatan, kekekalan, kemulizan, kekuaszan, dan kedudukan
bttkan pada tempatnya. Akibatnya, mereka gagal mendapatkan semua
itu ketika sudah pada tempatnya. Kebanyakan mereka tidak beruntung
mendapatkan apa yvang dia minta akibat hat ini. Dia hanya memperoleh
kenikmatan yang sedikit. Itu pun dalam waktu singkat akan segera sima
karena ia memang lekas sirma.

Rasulwlah s.a.w. menyeru manusia untuk meraih kenikmatan yang
kekal dan kekvasaan yang sangat besar. Maka, orang yang menyambut
seruan ilu akan mendapatkan hal yang kebih nlkmal daripada yang dia
peroleh di dunia, bahkan lebih baik darinya. Kehidupan di dalamnya lebih
baik daripada kehidupan para reja, apalagi kehidupan orang binsa.
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Kehidupan zohud di dunia adalah kekuasaan saat ini. Yakni. setan
selalu mendengki orang mulanin yang zahid dengan kedengkian yang
subesar-besarnya dan benasaha menggapalkan suhudnya agar dia tidak me-
lakukannya, Pasalnya, apabila scarang hamba berhasil menguasal syahwat
dan amarahnya, lalu menimtun keduanya menjadi doromgan agama maka
dialah raja yang sejatl. Sebab, pemilik kerajaan ini hidup bebas, sedangkan
raja yang tunduk kepada syahwatnya dan amarahnya malah menjadi budak
bagi syahwat dam amarahnya. 1barat raja yang belah dikendalikan aleh tali
kekang syahwal dan amarah, sebagaimana dikendabikammya unln-unta.

Orang yang teperdaya dan tertipu, pandangannya hanya terfokus ke-
pada kerajean vang kaset mata; vang tampak dari luar sebagai kerajaan,
padahal sejatinya perbudakan; juga terfokus kepada syahwat, yang awalnyn
riikmat akan tetapi pada akhirnya sengsara. Sedangkan orang bermata hati
yang diberi taufik mengarahkan pandangannya secara menyeluruh; dari
awal sumpai akhir; dari sebab hingga akibat; #ulah karunia Allah yang
[ia berikan kepada siapa soje vang Dia kehendaki. Sesungguhnya Allah
memifiki karunia yang sanpat besar.

Kedna puloh, hendaknya harnba itu tidak teperdaya dengan keyakinan-
nya, lahwa sekadar mengetahyi apa yang elah kami sebulkan sudal cukup
untuk mencapai tujuannya. Tetapi, dia harus menambahnya dengan usaha
keras mempergunakannya dan mengerahkan segenap kemampuan dan te-
naganya untuk itu. Kuncinya adalah keluar dari kebiasaan buruk, karena
ia merupakan musuh dari kesempurnaan dan kesuksesarn,

Tidak akan benmtung orang vang terusmenerus melakukan kebiasaan
buruknya. Hendaklah dia keluar dari kebiasaan buruk i dengan cara me-
larikan diri dan menghindar dari hal-hal yang berpotensi menimbulkan
Lnah, dan menjauhinyas selisa mwngkit, Nabi s.aow, Ieasabula, “Barengsiog
mendengar kedalangan Dajial, hendaklah dia menjanh dariimg.™™

Tidak ada yang lebih boik dalaom menghindar kcjahatan selain men-
jauhi faktor-faktor yang mengundang tindak kejahatan itu, dan mewas-
padainya.

¥ sinilah setan memasang perangkapnya, sehingga vang selamat dari-
nya hanya arang yang cerdas. Cara setan itu adalah dengan menampakkan
keburukan kepadanya seolah-slab io hal yany baik, lalo mengajaknya untuk

T HR. A Nawl thallx i, 43719) ldan Alunacd fuvel. 3, llee 431).
el
Shabirin
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meraihnya. Apabila dia telah dekat dengannya maka setan akan menjebaknya
dalam perangkap itu. Walldhy alimn,
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Manusia Memerlukan
Kesabaran dalam Keadaan
Apa Pun

- T R i
L R A
ST .

MANUSIA SELALU berada di antara perintah yang wajlb dia laksanakan
dan larangan vanp wajib dia jauhi serla dia linggalkan. Dia juga berada
di antara suratan takdir yang harus dia terima dan nikmat yang harus dia
syukuri. Apabila keadaan manusia di dunia senantinsa demikian, moka
mau tidak mau, dia harus bersabar hingza ajal menjermputnya,

Segala hal yang dihadapi eleh hamba di dunia inij lid 2k lepas dari dua
macam; keadaan yang sesuai dengan keinginan dan tujuannya dan keadaan
yang tidak sesuai dengan keinglnan dan tujuannya, Pada masing-masing
dari dua keadaan ini, dia memeriokan kesabaran.

Keadaan yang sesuai dengan keinginan dan hijuannya adalah seperti
kesehatan, keselamatan, kedudukan mulia, harta, dan semua kesenangan
yang mubah. Dalam keadaan inllah manusla pallng memerlukon kesabaran,
ditinjau dari beberapa aspek:

Pertamn, agar dia tidak terhuai dengannyva; tidak teperdava; tidak
terbawa kepada kesombangan; tidak lupa diri; dan tidak terjebak pada ke-
senangan yang tercela sehingge tidak disukai oleh Allah,

Keduw, agur dia Lidak lanyut dalam usali mendapatkanitya dae lidak
pula berambisl untuk ilu, karena ia akan berubah menjadi sebaliknya.
Orang yang berlebihan dalarn makan dan minum serta berhubungan badan
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akan berubah menjadi seperti sebaliknya (akan sakit, seperti oTang yang
kekurangan makan, minum, dan berhubumgan badan). Sehingga dengan
demnikian, cara seperti itu diharamkan.

Ketiga, apar dia bersabar dalam menunalkan hak Allah dalam keadaan
itu dan tidak menyia-nyiakannya sehingpga berakibat dlcabutnya nikmal
datam keadaan i,

Keernpal, agar dia bersabar uniuk lidzk menggunakannya dalam hal-hal
yang dibaramkan, sehingga dia tidak membiasakan dirinya menuruti sepala
yang dia inginkan. agar tidak terjerumus kepada apa yang diharamkan.

Jika dia benar-benar bersikap waspada, paling-paling dia hanya terjebak
dalam perbuatan makruh. Qrang-erang vang bisa bersabar dalam keadaan
senang hanyalah mereka yang benar-henar percaya {orang-nrang siiddin).

Snlah seorang ulama salaf berkata, “Orang mukmin dan kafir sama
samu sunggup bersabar dalam menjalani cubaan. Namun, yang sanggup
bersabar dalam menggunakan nikmat keselamatan hanyalah orang vang
benar-benar percaya (orang shiddig)”

Abdurrahmarn ibn Auf r.a. mengatakan, “Dulu kami diberi ujian berupa
kesusahun; kami pun dapat bersabar, Kemudian kami diberl oftan berups
kesenanpgan; ternyata kami tidak bisa bersabar.” (Riwayat 'Tirmidzi)*

Karene itulah, Allah memperingatkan hamba-hamba-Nya dati cobaan
harta, !strl, dan anak-anak dalam firman-Nya, “Hai srang-orang yang beriman,
Jungumlah hurtu-hortumn duon unik-gunkmy melaluikan kane darl mengingul
Allah..” (QS. Al-Munafigiin: Y)

Allah s,w.t. juga berfirman, “Hal orang-orang yaug berfman, sesunggulmya
di antara istri-istrimu dav anak-anakeiin oda wrug menjedi musuh bagintu, maka
berhati-fiatilal kaniu terisadap merekn.” (Q5. At-Taghibun: 14)

Yang dimaksud dengan permusuhan di sini bukanlah seperti vang
dipahami olch banyak orang—permusuban vang dibungkus kebencian
dan perselisihan—melainkan adalah permusuhan berupa rasa cinta yang
menghalangt para bapak untuk berhijrah, berjihad, menuntut lmu, ber-
sedekah, dan uruosan-urusan agama serta perbuatan-perbuatan baik lainnyva,
Scbagaimana dinyatakan olch hadis rhwayat Israil vang termaktub dalam
Jiami* Tirmidzi berikut ini:

WHR, Thrthkr! (hads o 24864). Tinnkl| Legrkata, “led hais basqr®
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Sarrmal menceritakan kepada kami, dad lkeimzh, dari Ibnu Abbas ra,
balwa seorang laki-laki berlanya kepadanya tenfang ayal inl, *flaf nrang-
arurty wing beriman, sesungenhitw di gnhora isivl-tstrima din anak-anakes aily
varg menfadi wrusuh baginue, make berhati-tatilah engknn terhadop mereka,”

lbnu Abbas ra. monjawab, "Mereka adaloh orang-orang Mckah yang
masuk [slam, lalu mereka ingin mendatangi Nabi s.a.w., pamun istA-istrl
ddan anak-anak mwreha enggaa mrmbiarkan mereka mendalangl Rasulullah
5.0.w.

Ketika mercka telah mendatangi Rasulullah s.a.w. dan mellhot erong
orang telah mendatami ilmo agama, mereka pun ingin menghukum dis
mereka sendinl, sebdngga Allsh nenucaokan ayal, ‘lai oning-orang yang
Berinnen, sesungenimye i andors istel-Tatefme dan avak~avakeiy ada yang nienjadf
micswh bagivau " (HR. Tommidzi)"

Betapa banyak hamba yang kehilangan kesempurnaan dan kebenun-
tungan gara-gara istrl dan anaknya. Dalam hadis dinyatakan, “Anak adaleh
periyebab kekikiran dan kepengeautan.” (HR. Ahmady®

Abdullah ibn Buratdah meriwayalkan bahwa ayahnya bercerila,

Rasulullah s.a w. menyampaikan klnlbah kepada karmi, lalu dalanglah
al-Hasan dan al-Husain, Mereka berdua berjalan memaksl baju berwama
merah, lontas keduanya terpelesel

Serta-merta Kasulullah s.a w. wirun dari atas mimbar dan menggendong
mereka berdua, Lalu melelakkan keduanya di depan beliaw Rasulullals
s.aw. kemudian bersabda, *Mahabenar Allah, sesungyithnya harta-hartaney
dan ariak-anuaknie adalah cubean. Tindi aku melilaf kedua bocoh ind berjelar dan ber-
pefescl, sehinggn prenstruatkn ek sabar sampai-sanpal kupatong penthicarsanku
dut Kuagenduny mervhi herilua.”

Ini merupakan kesempurnaan rasa sayang. kelembutan, dan belas
kasilian Rasululleh s.i.w, terhadap anak-anak. Tentu saja ini merupakan
pelajaran bagl umat Islam yang penuh rasa sayang, belas kasihan, dan ke-
lembutan terhadap anak-anak.

- -—'}:‘.—*lﬂ-{f'l"

W Suma Hinmid thadis no. 33170, Tirmidzi meogatahan, 1 ladls ini krs2o sahlh.”
 Abnad [ved 4, has, T72) il M ddagal: {lnfis (s 366K} NG EHIMEANTYS.

e lcH
— —  daimh
shabirin

Ml wrml Drirn Ay
1 ey

90

Dipindal dengan Cam Segnnet



Bersabar menahan diri dalam kesenangan sangatlah berat karena di-
barengi oleh kemampuan untuk menikmatinya. Orang yang kelaparan,
ketika tidak ada makanan lebih bisa bersabar menahan lapar daripada
ketika ada makanan, Demikian juga dengan hasrat scksual; ketika tidak
punya istri. searang laki-laki lebih bisa hersabar menahannya daripada
ketika punya istri.

Sedangkan keadaan hamba yang kedua adalab keadaan yang lidak sesual
dengan keinginannya. Keadaan ini ada kalanya berkaitan dengan pilihan
sang hamba sendird, scpert! menaati Allah atau bermaksiat terhadap-Nva,
Afau, terkadang fidak berkaitan dengan pilihannya, seperti musibah, Atau,
kadangkala pada awalnya berkailan dengan pitihannya. namun selanjulnya
dia Hdak berdaya untuk lepas darinya sctelah berada di dalammya.

Dengan demikian, keadaan ind terbagi menjadi tiga macam:

Mazcam pertama, keaduan harnba yang berkaitan dengan pilinsnnya
sendirt, yaitu semua perbuatannya yang tergolong kategon ketaatan atau
kemaksiatan.

Dalam menjalankan ketaatan hamba memerlukan kesabaran untuk
i, Karena, berdasarkan tabialnya, jiwa biasanya menghindar dari banvak
jenis penghambaan. Misalnya, dalam mendirikan shalat. tabiat hamba itu
malas dan mengedepankan istirahat, apalagi jika hatinya keras, tertutupi
oleh noda dosa, cenderung kepada syahwat, dan bergaul dengan arang yang
lalai. Hampir saja sang hamba |ldak mau melaksanakannva sama sekall,
Sekalipun melakukannya, toh dia merasa terpaksa, hatinya tidak dapat
dihadirkan, bahkan tidak ingat bahwa dia sedang mendirikannya. Scotah-
olah dia ingin cepat berpisah darinya, seperti orang yang duduk di dekat
bangkat. Sedangkan dalam menunaikan zakal, labial hamba ilu cenderung
kikir. Demikian juga dalam melaksanaan ibadah haji dan jihad.

Maoka, dalam melakspnakan ketaatan, homba memerlukan kesabaron
dalam tiga keadaan;

Keadaan periama, bevsabar sebelum memulat ibadah, dengan cara mem-
perbaiki niat, ikhlas—menghindari faktar-fakior yang mendorong kepada

riwi’ dan mencan nama baik —serta berkeinginan keras unthuk melaksanakan
perintah ik dengan benar.
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Keadan kedua, bersabar ketika sedang melaksanakan ibadah. Dalam
keadaan ini, hamba harus selalu bersabar dalam menolak segala hal vang
mengurang! kesempumaan ibadah itu dan melalaikannya. Kesabaran Ini
harus dibarengi dengan niat; menghadirkan hati scolah-olah dia berada
di hadapan Allah yang dia sembah; serta tidak melupakan perintah-Nya.
Yang terpenting bukanlah melaksanakan pekerjaan yang diperintahkan,
rnelainkan tHdak melupakan Sang Pemberi Perintah sewakiu melaksanakan
prrintah-Nya Jadi, dalam melaksanakan perintah Allah harus pula meng-
ingat-Nya.

Seperti inilah ibadah hamba-hamba vang ikhias karena Allah. Mereka
memerlukan kesabaran uniuk memenuhi semuae aspek ibadah yang
dilaksanakannya, seperti: melaksanakan rukun-rukunnya, kewajiban-ke-
wajibannya, dan sunah-sunahnya. Mereka juga memerlukan kesabaran
untuk selalu ingat kepada Allah yang mereka sembah dan tidak hanya
sibuk dengan ibudsh semate. Sebab itulaly, usabanya untek menghadirkan
hatinya bersama Allah idak menghalangi gerakan anggots tubuhnya dalam
ibadahnya, dan gerakan anggota tubuhnya tidak menghalanginya dari
menghadirkan hatinva di hadapan Allah s.w.t

Keadaun hetiyy, bersabar setelal meloksanakan ibadaly; kesabacan ini
terdinl darl beberapa hal berikul:

a.  Bersabar untuk tidak melakukan sesuatu yang dapat menggugurkan
pahala amal Thadahnya. Allab s.av L berfirman, “Hii vrmg-orang yag ber-
mra, janganinh kanme menghifangkan (pahala) sedekakon dengan numyebui-
wyrbutinga dan menyakiti (perasamr si penerima)...” (QS, Al-Bagarah: 264)
Jadi, yang terpenting bukan hanya rmenjalankan ketaatan itu, namun
juga merjaga agar pahalanya tidak hilang,

b. Bersabar untuk tidak memandang ibadahnya; tidak mengaguminva;
juga tidak mcrasa bangga dan merasa agung akan ibadah yang dia

lakukan, Sebab, halini jauh lebih berbahaya baginya daripada banyak
melakukan perbualan maksiat secara nyata,

. Bersabarimtuk lidak memindahkan ibadahnya dari daftar ihadah yang
rohosia menjodi ibadnh yang terang-terangan. Scbab, apabila hamba
melaksanakan ibadah secara sembunyl-sembuny! antara dirinya dan
Allah, maka ibadahnya akan dicalal dalam dallar ibadah rahasia. Akan
letapi, begihi dia membicarakannya, serta-merta ibadahnya dipindahkan
ke daftar ibadah yany terang-terangon, fadi, jangan pernah hamba
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mengira bahwa peralanan kesabarannya berakhir dengan usainya
pelaksanaan ibadah.

Sedangkan kesabaran untuk Bdak berbuat maksiat sudah jelas. Faktor pen-
dukung utarna bagi kesabaran ini adalah memutuskan kebigsaan dan segalo
pemicu dalam berpaul dan berkomunikasi dengan para pelakn maksiat,
serla menghenltikan kebiasaan-kebiasaan buruk karena kebiasaan adalah
tabiat khusus. Apabila syahwat diiringi olch tabiat, berarh dua tentara di
antara tentara-tentara scfan menyerang, schingga dorongan agama pun
terlalu lemah untuk menaklukkan keduanya.

Macam kedua, keadean hamba yang tidak berkaitan dengan pilihannya
sendiri. Dalam keadaan int, hamba tidak memiliki daya dan upaye untuk
menolaknya, seperti: kematian orang yang dia sayangi, kecurian hartanya,
sakilnya, dan sebagainya. Jadi, hal ini lerbagi menjadi dua macam:

1. Muslbah yang bukan akibat perbuatan ereng lain terhadapnya.

2, Musibah yang merupakan akibat perbuatan orang lain techadapnya,
seperli: celaan, pukulan, dan lain-lain.

Pada poin satu—musibah yang bukan akibat perbuatan orang lain ter-
hadapnya—hamba memiliki empat tngkatan dalam menghadapinya:

ingkatan pertana adalah tingkatan levnaby, yaitu: ingkatan orang yang
resah gelisah, berkeluh-kessh, dan marah dalam menghadapinya. Ini hanya
dilakukan oleh vrang vang paling rendah akal, agama, dan sikap ksatrianya.
Irilah musibah yang lebil besar daripada musibah itu sendiri.

1ingkatan kedum adalah tingkatan sabar; baik orang itu bersabar karena
Allah maupun karena sikap ksatrianya sendiri,

Tingkntan ketiga adalah tingkatan ridha. Tlngkatan Inl leblh tingg
daripacda lingkalan kesabaran, Tenlang apakah ia diwajibkan alaukah

Manusiz Memeclidian Kesabardn ..~ 99

Dipincal dengan Cam Seanner



tidak, masib diperdebatkan. Sedangkan kewajiban untuk bersabar telah
disepakati.

Tangkitun keemipot adalah tingkatan syukur. Tingkutan ini lebih tinggi
daripada tingkatan ridha. Karena, orang vang bersyukur melihat cobaan
sebagai nikmat, sehingga orang vang diberi cnbaan tetap menyukuri cobaan
it

Sedangkan pada poin dua—musibah yang merupakan akibal perbualan
orang lain lerhadapnya —maka sang hamba memiliki semua tingkatan ter-
scbut di atas (tingkatan pertama sampai keempat) dalam menghadapinya
dan ditambah empat tingkatan lagi, yaitu:

Tingkatan kelima adalah tingkatan maaf.

Tingkatat: keertam adalah tingkatan kebarsihan hati dari keinginan untuk
membalas dendam. Dan mengosongkan hati dari rasa sakit dan susah akibal
mengungkit-ungkit kejahatan tersebut setiap waktu.

Tingkatan ketujuh adalah tingkatan sadar akan takdir. Jadi, kendati Grang
zalim telah menyekili Anda, namun Allah yang menakdirkan hal {tu lerjadi
pada diri Anda dan yang mermberikan kuasa kepada sang zalim untuk
melakukannya, itu tldaklah alim, Gangguan terhadap manusia berupay
kepanasan atau kedinginan adalah musibah yang tidak bisa ditolak. Sebab
itulah, orang yang marah karena merasa lerganggu oleh cuaca panas atau
dingin tidak tergolong vrang yang tabah. Semuanya telah berjalan sesuai
dengan takdir, sekalipun cars dan penyebabnya berbeda-leda.

Tingkatan kedelepan, tingkatan berbuat baik kepada orang vang telah
berbuat jahat kepadanya dan membalas kejahatan cdengen kebaikan.
Tingkatan inl mengzndung aneka faidah dan kemaslahatan yang hanya
diketahul oleh Allih, Apabila lamba belum mencapai tingkatan tinggi ini,
hendaklah dia tidak rela hanya mencapai tingkatan vang lebih buruk dan
lcbih rendah doTinya.

-r-——f?-\}t--l WM g

Macam ketiga, kradaan hainby yang pada awalnya berkaitan dengan piliban-
nya, namun selanjutnya dia tidak berdayva untuk Jepas darinya setelah berada
dl dalamnya. Misalnya seperti cinta yang sangat; peda awalnya merupakan
pillhan sendirt, mamun pada akhirnya menjadi suatu keterpaksaan, Juga
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Seperti nrang yang sengaja mengundang penyebah-penyebab penvakit,
selanjutnya dia ridak berdava untuk mencegah serangan penyakit itu. Se-

bagaimana pula vrang yang tidak berdaya mencegah mabuk setelah dia
meminam rrinuman keras.

Dalam semua keadaan ini, seharusnya hamba bersabar sejak dari awal-
nya. Namun, jika dia tidak bisa bersabar pada awalnya, hendaknya diz ber-
sabar pada akhimya dan tidak menuruti durungan hawa nafsunya,

Di sinilah setan memiliki godaan yang sangat luar biasa, yailu membuai-
nya mengidam-idamkan hal yang haram atau yang rmubah baginya untuk
dijadikan obat, seperti berobat dengan arak dan sesuatu yang najis, Dalam
keadaan lerpaksa, para ahli [ikih memang memperbolehkan hal ilu, akan
tetapi ini merupakan tindakan yang paling bodoh. Sebab, berobat dengan
cary ini tidak dapat menghilangkan penyakit, malsh menambah penyakit dan
memperkuat kuman-kumannya, Betapa banyak orang yang berobat dengan
atak dan sesualu yang najis; alih-alih sembul ydng, hancur malah agama
dan dunianya sendiri. I"adahal, obat yang, bermarfaat untuk menghilanpkan
penyakit itu hanyalah bersabar dan bertakwa pada Allah

Allah s.w.t. berfirman, “...jka kamu bersubar dan bertakun maka £ESHNg-
gukinya yang demikion itw lernmasak wrusan yang patul dimtemakan,” {Q5.
Ali-Tmrin: 186)

Allah ..t Juga barflrman, “..sesirtggulirve siapa yang bertikiod dan ber-

sabur, miaka vesunygguimya Allah Hdak menyia-nyickan pohala GTAg-orang yang
berbuat baik.” (S, Yasuf: 90)

Kesabaran dan ketakwaan merupakan obat bagi setiap penyakit agama.
Keduanya tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Apabila ada yang burtanyas, “Apakah dia mendapatkan pahuls ber-
sabar dalam keadaan macam ini, jika sebelumnya herhuat maksiat dan
menclantarkan kewajiban serta mengundang penyebab-penyebabrya? Dan
apakah dta dthukum atas dampak buruk yang timbul, sedanpkan sebelum-
nya dia lidak pernah memilihnya?”

Jawabannya:

Ya. Jika dla borsabar karena Allah dan menyesal telah mengundang
senua penyebab hal yang dihararnkan, maka dia mendapatkan pahala
karena kesabararmya itu merupakan jihad dalam melawan hawa nafsunya.
Tentw saja ini adalah amal saleh karena Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang yang berbuat baik.
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Adapun hukuman atas dampak buruk yang ditimbulkannya, dia
memang berhak menerimanya atas penyebab itu beserta dampak vang
ditimbulkannya. Sebagaimana halnya vrang mabuk berhak menerima
hukuman atas kejahatan yang dia lakukan sewaktu sedang mabuk, Jika
pemyebabnva dihamarmkan maka orang yane mabuok itn iidak punya alasan,
Karena, Allah menghukum atas penyebab yang diharamkan beserta dampak
yang diimbulkannya, sebagaimana [Dia memberikan pahala atas penyebab
yang, dipermiahkan beserta dampak yang dibimbulkannya

Sebab itulah, orang vang mengajak orang lain berbuat bid’ah dan kese-
satan juga mendapatkan dosa seperti dosa erang yang mengikutinya. Karena,
pira pengikutnya melakukan hal itu disebabkan perbuatannya, Atas sebab
yang sama, anak Adam yang memburnah (Qabil) turat memikal dosa setiap
crang yang membunuh hingpa Hari Kiamat. Allah st berfirman, “{Ucazan
mereka) menyebabkan viercka memikul dosa-dosenye dengan sepenuh-perilinm
pirde Hird Kumat, dun sebahugivn dusi-disa oranyg yny mierekn sesidkan iy
tdak mengetalind sedikif pun (bakiog merekn disesatkan). . Q5. An-Nahl: 25)

Allah s.w.L. juga brrhrman, “Dan sesunggulmya moreka akan memikul
bebau (dosa) nrereka, dan bebam-beban {dosa yang fain) di saniping beban-beban
merehi semling.” (QS, Al-'Ankabit: 130

Jika ada yang bortanya, “Bagaimana hisa orang hortobat dari dampak
yong ditimbulkan olch perbuatan buruknya, bukan dari perbuatannya sen-
diri, scdangkan manusia hanya bisa bertobat atas perbuatannya saja?”

Jarpabannyn. Cama burtobat darinya adalah menyesalinya; Gdak memm-
nunhi ajakannya; dan segala hal yang menyebabkannya; serta menahan dird
darinya. Apabila dampak yang ditimbulkan oleh perbuatannya berkaitan
dengan orang lain, maka tobamya adalah dengan mengimbau orang lain
vntuk tidak melakukan hal itu sejavh kemampuannya.

Cara bertpbat arang yang telah mengajak nrang lain berbuat bid'ah
adalah menjelaskan, bahwa hal it adalah hid'ah dan kesesatan, dan bahwa
yang benar adalah melakukan sebaliknya.

Allah pun mensyaratkan, apabila ahli kitab hendak bertobat dari dosa
menyrmbunytkan penjelasan dan prtunjuk yang dilorunkan olch Allah
kepada mereka sehingga orang-aorang menjadi sesat, mereka harus mem-
perbaikl amal perbealannya senditt dan menjelaskan kepada orang-oranyg
tentang semua yang mereka sembunyikan selama ini.
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Allah s.w.t. barfirman, “ Sesumgeuhnya arang-orang yang menyembunytkan
apa yany telah Kaoii barunkan beripa Keterangan-keterangnan (yang jelos) dan pe-
tunjuk, seteiah Kami wienerangkounya kepoda manusia dalam al-kitab, mereka itu
difakvinti Alloh dny dilabknnti {pulo) oleh semua (makifuk) yang dnpat melaknnli,
kecuali inereke youtg Yefait tabat dast miengndakast perbaika dan menevanghast (he-
benaran), mioka terhadap mereka Hu Aky menerina tobatnya, dan Alvlah Yang
Maha Penerima Tobat lagd Mafia Penyayang.” (QS. Al-Bagarah: 159-160)

Allah mensyaratkan pula, apabila crang-orang munafik hengak bor-
tobat dart dosa merusak hati orang-vrang mukmin yang lemah dan me-
mihak vrang-nrang Yahudi dan orang-orang musyrik—yang merupakan
musuh-musuh Rasulullah s.aw. —serta menampakkan kelslaman mercka
secara Hyd  dan sumrah,™ mercka harus memperbaiki kerusakannya dan
berpegang teguh pada agama Allah serta mengikhlaskan agama mereka
karena Allah.

Demikianlah syarat-syaral tobal dan hakikalnya. Hanyalah Allah salo-
satLinya tempat memohon perfolongan.

" Rivd ' adaloh melakukan srsuatu karena ing'n dipuff oleh orang yang mefihainya, sedangkan
stoalt Adalali melakihan sesnani) kareed lagin ]l olal arang yang mencdengarya, <o
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Kesabaran yang Paling Sulit
bagi Jiwa

BESARNYA KESULITAN bagi hamba untuk bersabar tergantung pada
kuatnya dorongan pada diri hamba un{uk melakukan sualu perbualan dan
kemudahan yang dia miliki untuk melakukan perbuatan lersebut. Apahila
kedua faktor ini menyatu pada did hamba maka jadilah ia kesabaran yang
paling sulit baginya, Sebaliknya, apabila kedua hal ini idak ada pada diri
hamlba maka akan mudah baginya ustuk bersabar. Sedangkan apabila pada
diri hamba hanya ada salah satu faktor saja maka dia akan mucah bersabar
dari satu sisi dan akan sulit bersabar dari sisi laimya

Bagi orang vang tidak memiliki dorongan untuk membunuh, mencuri,
meminum minaman keras, alaupun herbagai dorongan buruk lainnya,
juge tidak memiliki kemuadahan unhuk semma ihe; bersabar untuk Hidak
melakukannya adalah salah satu hal termudah baginya, Schaliknya, bagi
crang yang memiliki derongan kuat dan memiliki kemudahan untuk semua
itu, bersabar unluk tidak melakukannya merpakan salal satu lial yang
paling sulit baginya,

Karena itulah, kesaberan penguasa untuk tidak berlaku zallm, ke-
sabaran pernuda untuk tidak berzina, dan kesabaran orang kaya untuk
lidak memakan yang enak-enak dan mengumbar syahwal, menempati ke-
dudukaon istimewa di sisi Allah. Dalam al-Musnad dan kitab hadis lainnya
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diriwayatkan, bahwa Nabi s.aw, bersabda, ¥ Tuhmu kagum puda searang
pemsida yairg tidak nicugrimbar hawwn nafsu. ™

Sebab itulah, tujuh orang yang disebutkan dalam hadis berhak men-
dapatkan naungan Allah, mengingat sempurna dan sulitnya kesabaran
mereka, yailu:

1. Kesabamn permimpin untuk berlaku adil dalam pembagian, hukum,
sentang, dan marahnya

2. Kesabaran pemuda untuk beribadah kepada Allah dan melawan hawna
nafsunya.

Kesabaran orang untuk senanliasa mendirikan shalal di masjid.

Kesabaran pemberi sedekah unhik menyembunyikan sedekahnya se-
hingga tidok dikctahui orang lain.

5.  Kesabaran laki-laki untuk tiduk berzina dengan wenita cantik, kavs,
lagi terhormat yang menggodanya.

6. Kesabaran dua orang yang saling mendintai, untuk berkumpul dan
berplsah hanya karcna Allah,

7. Kesabaran orang yany, menangis karena lakul kepada Allah uniuk
menyembunyikan tangistya sehingga bidak diketahui orang lain,

Tldak bisa dipungkiri, semua il memang merupakan kesabaran yang
paling sulit.

Oleh sehab ity pula, hukuman atas kakek-kakek yang berzina, raja yang,
berbohong, dan orang miskin yang sombong sangatlah berat; mengingat
kesabaran untuk tidak melakukan serua hal yang diharamkan itu sebenarnya
mudah bagi masing-masing mereka berbiga. Pasalnya, dorongan pada diri
mereka untuk melakukan semua itu sangat lemah. Tidak bersabarnysa
mereka bertiga untuk tidak melakukan ttu semua—padahal mudah bagi
mereka—merupakan pembangkangan dan kesombungan terhadap Allah
sw.k

Oleh sebab itu jugn, kesabaran untuk tidak melakukan maksiat lisan
dan maksiat seksual adalah kesabaran yang paling sulit, mengingat kuatmya
dorongan dan adanys kemudahan untuk melakukan itu,

" HR. Alunail [vol. 4, him_ 151).
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Contoh maksiat lisan antara lain: mengadu domba, menggunijing, ber-
dusta, berbantah-bantahan, memuiji-muji orang baik secara sindiran maupun
terang-terangan, menceritakan perkataan vrang lain, mencaci orang yanyg
dibend, menyanjuny arang vang dicintai, dan sebagainya. Dalam melakukan
semua maksiat itu, kuatnya doronpen untuk melakukannya dibarengi
dengan mudahnya menggerakkan lisan, sehingza pelakunya tidalk bisa
bersabar untuk tidak melakukannya.

Scbab ihilah, Hasulullah s.a.w. bersabda kepada Mu'adz, “Ishaniah
lisanmu!”

“Apakah kita akan dihukum akibat apa yang kita bicarakan?” tanya
Mu'adz.

Reliau balik bertanya, "Rukankah manusia terjerumus ke neraka hamym
akibat perbuntan lisqunyg?”

Apalagi jika maksiat lisan sudah menjadi kebiasaan, tentu sangat sulit
bersabar untuk tidak melakukannya. Sebab itulah, Anda bisa menemukan
orang vang tekun mendirikan shalat malam dan berpuasa di siang hari,
baktkan menjaga dirl unluk tidak bersandar pada bantal sutera meski hanya
sebentar, namun tidak mampu menjaga lisan untuk tidak mengeunjing,
mengadu domba, dan mencemarkan nama baik orang lain—khususnya
orang-orang saleh, para ulama, dan tokaoh agama—serta berbicara tentang
Allah tanpa didasari ilmu.

Anda juga bisa menemukan banyak orang yang mampu menghindari
setetes minuman keras atau setetes benda najis, namun tidak sungkan-sung-
kan melakukan kejahaten seksual yang diharamkan. Persis seperti kisah
tentang, seorang laki-liki yang berdua-duaan dengan seorang wanita yang;
bukan istrinya, lalu ketika hendak menyetubuhinys, dia berkata, “Nona,
tutupilah wajahmu karena melihat wajah wanita yang; bukan mahram hukum-
nya haram.” Setali tiga vang dengan kisah seorang laki-laki yang bertanya
kepada Abdullah ibn Umar r.a. tentang hukum membunuh nyamuk, lantas
dia menjawab, “Lihatlah mereka itu, Mereka bertanya kepadaku tentang
darah nyamuk, padahal mereka telah membunuh cucu Kasulullah s.oow.
(al-Huxain).”

Kisah serupa juga permah saya alami. Ketika saya sedang berihram,
saluh salu kaum Aral—yang lerkenal suka membunods dan megampas harla

¥ HE. Fimidr fhaddis nn. 261 A) can oo Majal fhadks nn. 39 71).
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orang lain—mendatangi saya dan hertanya tentang hukum membunuh kutu
dalam keadaan berihram Saya pun menjawab, “Sungguh aneh suatu kaum
yang tidak mengindahkan larangan membunuh manusia yang diharamkan
plch Aliah, narmun malah bertanya tentang hukum membunuh kutu dalam
keadaan sedang herihram.”

Maksudnya, perbedaan kuat lemahnya kesabaran dalam bermaksiat
tergantuny, kepada perbedaan kuat lemahnya derongan untuk melakukan
perbuatan maksiat itu.

Diriwayatkan bahwa Ali ibn Abi Thalib r.a. berkata,

Kosabaran itu ada tga; kesabaran dalam menghadapi musibah, ke-
sabaran untuk melaksanakan ketaalan pada Allah, dan kesabarah untuk
tidak herbuat maksiat. Orang vang bersabar dalam menghadapi musibah
hingga kondisinya pulih scperti sedia kala, akan diberikan tign ratus derajat
pahala. Orang yang bersabar untuk melaksanakan ketaatan pada Allah
hingza selesai melaksanakannya sesuai perintah-Nya, akan diberikan enam
ratus derajat pahala. Sedangkan orang yang bersabar untuk fidak berbuat
maksiat karcna takut terhadap Allah dan mengharapkan apo yang ada di
sisi-Nyn, akan diberikan sembilan ratus derajat pahala.

Malmun ibn Mahran berkata,

Kesabaran itu ada dua; perlanta, kesabaran dalam menghadapi musibah
yang menimpanya, dan itu baik. Kerfia, kesabaran untuk tidak berbuat mak-
yiat, dan ini lebih utama.

Tentang firman Allah sav.t, “. kesclomntan baginm alas kesabaranmu.”
(QS. Ar-Ra'd: 24) Al-Fudhail menafsirkan,

Mercka bersabar untuk melaksanakan apa vang diperintahkan kepada
mereka, dan juga bersabar untuk tidak melakukan apa yang dilarang ter-
hadap mereka,

Dari penafsirannya, seolah-clah al-Fudhail menempatkan kesaharan
dalam menghadapi musibah pada bagian kesabaran umhek melaksanakan
perintah Altah s.w.t. Walldiu a'lam,
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Ayat-ayat Al-Qur’an tentang
Kesabaran
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IMAM AHMAD—semoga Allah meralimatinya—berkata, “Aliah saw.t.
menyebulkan kesabaran dalam al-Qur" an sebanyak sembilan puluh kali.”

Herikut ini saya hanya menyajikan macam-macam penyebutan kesabaran
dalam al-Qur’ an beserta contoh ayainva.

Pertama, kesabaran yang diperintahkan, seperti diriwayatkan dalam
lirmnan Allah s.we.l, “Bersalarioir (hai Mithamnad) dar ladalah kesaluvraynn i
melainkan dengan pertalongan Aflats,.” (QS. An-Nahl; 127}

Dan dalam frman Allah sk, “Dan bersabarlah dalmm munggy kefelapan
Tuhan-phr..." {Q5. Ath-Thiin 48)

Kedua, lacangan terhadap kebdaksabaran, seperti didwayatkan dalam
firman Allah s.w.b, “..dmn janganich kamu meminta disegerakan {azak) bagl
niereka...” (QS5. Al-Ahqgif: 35}

Dan firman-Nya, “langanleh kapy bersikup lenoh, dun junganluh (puls)
kamu bersedits hati. " (QS. Ali-'Imrin: 139)

Scrta firman-Nya, “Maka bersabnriah kapiu Chai Muhammady terhadap ke

fetapan Tukanmmu, dan janganiah kaniu seperti oran & (Yuntis) yang berada dolm
(pernd) ikan...” (QS. Al-Qalam: 48)

Kesimpulannya. setiap hal yang dilarang dalam ayal-ayat ini berlawanan
dengan kesabaran yang diperintahkan.
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Ketiga, hubungan antara kesabaran dan keberuntungan. Seperti
diriwayatkan dalam firman Allah s.w.t., “Hui crang-orang yang beriman,
bersabariah kawy don kuatkanialh kesabermmmu dan tetaplah bersiap siaga {di per-
bafasan negerimu) dovr bestakionlal kepada Affah supaye knmin bermrtung.” (Q5.
Ali-'1mrén: 200}

Dalam ayat ini, Allah menghubungkan keberuntungan dengan semua
kesabaran tersebut,

Keempat, pembertitahuan lentang dilipatgandakannya pahala orang-
orang yang bersabar dibandingkan pahala orang lain. Seperti diriwayatkan
dalam firman Allah sw.t., “Mereka ity diberi pohaln dua kali dizebabkan kesabaran
mereka.. " (Q8. Al-Qashash: 54)

Juga dalam Arman-Nya, “. srsunggulingm hanyge orang-orang yang hersabar-
fah vang dicukupkan pahalanya fanpa bates” (QS, Az-Zumar: 10)

Berkenaan dengun ini, Sulaiman ibn Qusirm mengatakan, “Semua amal
perbuatan diketahui pahalanya, kecuali kesabaran, karena Allah sw .t ber-
firman, "Seswungguimya hamya orang-orang yang bersabarish yaug diciikuphan
pahalmrya tripa batos,” yakni scporti air yang memancar.”

Kelima, hubuegan antara kepemimpingn dulam agama dan kesabarun
serta keyakinan, seperhi diriwavatkan dalam firman Allah sw.t, “Dan Kemi
jadikan di antara mereka itu pemimpin-penimpin yang memberi petunnk devgan
perintaty Kanii ketika merekn sabar. Dart adalah mercka meyakini ayal-auat Kami."”
(05, As-Sajdah: 24)

Maka hanyalah dengan kesabaran dan keyakinan, kepemimpinan
dalam agama diperoleh.

Keenam, keberhasilan arang-orang yang bersabar memperoleh pe-
nyertaan Allah s.w.t. Seperti diriwayatkan dalam lirman Allah saw.t, “..
sesungpuiinya Allah beserta orang-orang yang sabar” (QS. Al-Bagarah: 153)

Berkenaan dengan ini. Abu Ali ad-Daqqaq berkata, “Orang-orang yang
bersabar beruniung mendapalkan kemuliaan di dunia dan di akhirat, karena
mercka memperoleh penyoertaan Allah.”

Ketujuh, tiga karunia istirewa bagi orang-orang yang bersabar yang
tidak diberikan kepada selain mereka, yaitue shalawat, rahmat, dan peturjuk
Allah bagl mereka. Seperti diriwayatkan dalam ficman Allah sk, “,.den
berikanlah berita gembira kepada orang-orany yang saber, (yartu) erang-urane
yang apabila ditimpa musibali mereka mengueapian, "Inni lilldhi wa inng daihi
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rifi‘iin.” Mereka itulah yang mendapatkan keberkatan yang sempuria dan rakmat
dari Tuhannya, dan miereka ituloh orang-oreng yang mendapat petunjuk.” (QS.
Al-Baqarah: 155-157)

Berkenaan denpan ini, salah seorang ulama salaf mengatakan, “Searang
yang, sabar ditanya tentang, musibah yang menimpanya, lalu dia menjawab,
‘Mengapa aku tidak bersabar, padahal Allah telah menjanjikan tiga kebaikan,
yang masing-masing dari kebaikan itu lebih baik daripada dunia dan segala
isinya’."

Kedelapan, kesabaran schagai penolong dam bekal, schingga Allah
memerintahkan kita untuk meminta pertolongan denpan bersabar. Sepertl
diriwayalkan dalam firman Allah s.w.L., “Dan mintala periolongare: (kepude
Allah) dengan sabar dan (mengerinkon) shalat...” (Q5. Al-Baqarah: 45) Maka
orang yang tidak bersabar tidak akan rmendapatkan pertolongan

Kesembilan, hubungan antara kemenangan dan kesabaran serta ke-
takwaan. Seperli diriwavalkan dalany frmar Allah s, *Ya (cukiup), fike
kantu brrsabar dan beriakira dait mereka datavg mieyerang kamu dengdar sekettka
ftu juga, niscayn Alinh mionolong kamu dergan finmg vibu nialaikat yeng memnkai
tada.” (05, Ali-Tmrin: 125} Karena itulah, Mabi s.a.w. bersabda, “Kefahudah

britrapa hemmennugan il bevsamg Kesabaran” ™

Kesepuluh, kesabaran dan ketakwaan sebagai benleng yang sangat
kokoh dari serangan musul dan tipu dayanya, Tidak ada benteng tempat
berlimdung hamba vang lebih kokoh dan lebih besar daripada benteng ke-
sabaran dan ketakwaan. Seperti dinwayatkan dalam fiman Allah sowet,
“__ftka kamu bersabar dan bertakea, niscaya bipy doye nercka sedikat pun hdek
mendatangkan kentudaratan kepadamu...” (QS. All-Tmrin; 120

Kesebelas, pemberitahuan Allah s.w-.t. bahwa para malaikatnya meng-
ucapkan salam kepada para penghimi surga karena kesabaran mereka.
Seperti diriwavatkan dalam firman Allah sow.t, “Sedang malaikat-malaikat
mastik ke tempot-temipat mevcka davi septua pintu, (sambil mengncaphan), *Salanun
“alaikum bimd shabartun.” Maka alangkoh bailanm tempat kesudahan ite.” (Q8S.
Ar-Ra'd: 23-23)

Kedua belas, izin Allah kepada hamba untuk membalas porbuatan jahat
secara setimpal. Sumpah-Nya menegaskan balwa kesabaran adalah lebih
baik Dagxi miereka, Seperti dirlwayatkan datan Beman Allah sow.t, “Dan ke

* HR. Mgk {vel- 1, Wi, A07), Sanaduya Nasan.
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komu meniberikan belasasr make balaslah dengan balasan yang sama dengan siksgan
yaiig ditimpakan kepadamic. Akan tetapi, jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah
yang febin baik bagi vrmig-omug yany sebar.” (Q5. An-Nahl: 126)

Ketiga belas, ampunan dan pahala yang besar dari Allah atas kesabaran
dan amal saleh. Seperti diriwayalkan dalam firman Allah sw.t, “Kecuali
orang-erany yang sabar (terhaday bencann), daw mengerjakan amal-anini salely;
mercka it berolelt ampaar dn pobada ying besar.” (Q5. Hid: 17)

Mereka adalah arang-orang vang lidak lergalong manusia lercela yang
sukp berputus ase serta bersikap kurur ketika dilanda musibah, namun
senang dan bangga ketika mendapatkan kenikmatan. Jalan keluar dari
sifal buruk ilu hanyalah dengan bensabar dan beramal saleh, sebagaimana
ampunan dan pahala yang besar hanva bisa diperoleh dengan keduanya,

Kcempat belas, kesabaran dalam menghadapi musibah dijadikan oleh
Allzh sebagai salah satu hal yang paling diutamakan, yakni paling dimulia-
kan dan diagungkan. Seperli diriwayalkan dalam [irman Allabosw.l, “Teliapi
trarty yang bersabar dow mentaafean sesunggichnva {perbuatait) yang demikian
itw termasuk kal hal yang dintamokan,” (QS. Asy-Syiird: 43)

Tupga seperti nasthat Lugman kepada putvanya, “Hai auakkn, dirikaniah
stalat dan snrihich (mewisin) mengerjniaur wnrg baik dau cegallah {mereks) dar
perfruatan yaig mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang mewimpa kanni, 5e-
sunggubtinya yang demikian ifu termasuk hal-hal yang diuajibkan (oleh Aflah).”
{0S. Laqman: 17)

Kelima belas, janji Allah s.w t berupa kemenangan dan keberuntungan
kepada oranp-orang mukmin vang hanya bisa diperofeh dengan cara ber-
sabar, Seperti diriwayatkan dalam firman Allah sow.t, “...dim telah sempurnalah
perkataun Tihin-nre youry buik (sebagai janji) uniuk Bani Israil disebobkan kesabaran
mrerekn..” Q9. Al-A'Tif: 137}

Keenam belas, hubungan antara kesukaan Allah s.w.k dan kesabaran
bahwa Dia menyukai orang yang bersabar. Seperti diriwavatkan dalam
firman Allaly s.aw.L, “Dan berapa Dasyah nabi gy berperany bersama-sama
miereka sejumlal besar dard pevigiknttng) yng berlakuyr. Mrereka hdak veenjadi
terzah karena bencang yaug monimoa mereka df falan Allahy, dan Hdak fesu dan
tdak (pida) menyerah kepada minsuh, Allah menvukai erang-erang yrniy sabar,”
{QS. Ali-'Imrin: 146)
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Ketnjoh belas, pemberitahuan Allsh sw .t. bahwa macam-macam karak-
teristik yang baik hanya bisa diraih oleh orang-vrang yang sabar. Seperti
dinyatakan pada duz tempat dalam al-Qur’ an;

Pertmma, dalam surah al-Qashash yang mengisahkan tentang Qarun,
ketika orang-arang yvang dianugerahi limu berkata kepada orang-orang yang
berharap diber] seperti apa vang diberikan kepada Qarun, “._kerelaknarn winy
besarlab bayimu, puhule Aflah adutoh lebik baik bugi dramg-oranyg vung berfnmm

dant beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala ftu, kecualti ofelt orang-orang yang
sabar.” (QS. Al-Qashash: 80)

Kedue, dalam surah HE Mim as-Sajdah, yang berupa perintah Allah
kepada hamba-Nya untuk menolak kefahalan denpgan perbuatan yang lebih
baik, sehinpgga antara hamba dan musuhnya akan terjalin hubungan seolah-
olah sang musuh adalah teman akrab. Allah s.w.t. kemudian berfirman,
“Sifat-sifal yavig balk ite tidak dinnugerahkan mielninkon kepada orang-orang yimg
sabar dan tidak dinnugerahkan melainkan Kepada ovang-orang yong memipunyni
keberunttungm ywmg besar.™ {35, Yushshilat: 35)

Kedelapan belas, pemberitshuon Allah s.w.t. bahwa arang yang dapat
mengambil ranfaat dan pelajaran dari ayat-ayat-Nya hanyalah orang yang
banyak bersabar dan bersy ukur. Seperti diriwayatkan dalam firman Allalh
sw.t., “Dant seawngygrhuya Kanii teloh mengutis Musa dentgan menthaea ayat-
ayal Kami. (dav Kanti perintahfan kepadanya), "Keluarkariiah kaummne dori gelap
Ridlita kepada cohaya teraug benderang dan higatkanlal niercka kepada kari-hari
Allah.” Seswigguhniya padi yang demikinm ite terdopat tudn-tonda (kehuasaan
Allak) bagi sctigp orang penyabar dat hanyak bersyukur.” (QS, Thrihim: 5)

Sepertl dinyatakan pula dalam firman Alioh s.w.t. dalam surah Lugmin,
“Tidakkah kamu nsemperkatikon bakwa sesungouhuyn kapal ifu berlayar di laut
dengan nikmat Allak, supaya diperiihatima-Nya kepadmuu sehagian dari innda-
tandg (kekuasaan)-Nya. Sexungguhnye pada yang demikian ity benar-henay terdapat
tanda-tavide bagi semiin orang yang sangat sabar lagi bamyak bersynknr.” (QS.
Lugman: 31)

Juga firman Allah sw b dalam surah Saba’, “...maka Kaorf jadikan serekn
bual ndut dan Keani hancurkan mereka sehencur-hacarmya, Sestnggutmya pada
yang dentikian ity benar-benar tevdapat tanda-tanda kekuwasan Aligh baxgl setiap
wranng yimy sichir byt Bersyrkar” (08, Saba® ; 19)

Dan firman Allah s.w.t., “I3an di antara tada-tanda kekuasams-Nya ialah
kapal-kapn! {yang beriayar) di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia menghendaki
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Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukann
faut, Sesungenhinya pada ymng demikian [t terdapa! landn-tanda (kekuasaan-Nya
bagl setiap orany yany banyak bersabar dan banyak bersyukur.” (QS, Asy-Sylirh;
32-33)

Demikianlah empat ayat al-Qur’ an yang menunjuklkan bahwa ayat-
ayat Tuhan hanya dapat diambil manfaatnya oleh orang yang bersabar
dan bersyukur.

Kesembilan belas, pujian Atlah 5w .l kepada hamba-Nya, Ayyubas,
atas kesabarannya dengon pujian yang terbaik, Sepert! diriwayatkan dalam
firman Allah saw.t, "..sesumgguimyn kami dopati dia (Ayyeb) seorang yang
sabar, Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnvin dia amal Tanl (kepadn Tehnatnw )"
{QS. 5had: 44)

Allah s,.w.t menycbut Ayyub o.s. schagal hamba yang terbalk karena
dia orang yang sabar. Ini menunjukkan, bahwa apabila vrang yang tdak
bersabar kelika diujj, ia adalah hamba yang lerburuk.

Kedua puluh, pernyataan Allah s.w.t. bahwa setiap arang yang tidak
beriman dan tidak bersabar adalah orang yang merugl, Ini tontu menunjuk-
kan bahwa tidak ada yang beruntung selain vrang yang bersabar. Seperti
diriwayatkan dalam Brman Allah s.w.t., “Demi masa, Sesungginiyn nianusia
itu benar-benar berada dolam kerugian, kecuali arang-oravg yang beriman dan
ntengerjakan amal saleh dan saling menasibati untuk kebenaran day saling me-
wasihati untuk kesabarm.” (QS. Al-'Ashr; 1-3)

Sebab ilulah lmam asy-Syal'i mengatakan, ")ika semua manusia me-
mikirkan makna ayat ini, niscaya sudah cukup bagi mereka.”

Kesempurnaan hamba tertetak pada dua kekuatannya, yaitu kekuatan
ilmu dan kekuatan amal, dan keduanys adalah iman dan amal saleh.
Sebapaimana dia perlu menyempurnakan dirinya, dla perlu juga untuk
menyempurnakan orang lain dengen cara saling menasihali dalam ke-
benaran dan saling menasihati dalam kesabaran. Semua itu dilandasi oleh
kesabaran.

Kedua puluh satu, penvehitan golangan kanan secara khusus sebagai
golongan oreng-orang yang sabar dan saling berpesan untuk berkasih
sayang, serta menasihatl arang lain untuk melakukan keduanya. Sepertl
diriwayatkan dalam firman Allah s.w.t., “Dair dia (Lidok pula) termosek erang-
orang yang beritmt dan saling berpeean untuk bersalr don snling berpesan ek
berknsih sayang. Mereka (orang orang yang berimar dan sofing berpesan itu) adalah
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gn.":mgmr kanan.” {Q5. Al-Balad: 17-19] Ini hanyalah untuk gnlnngan kanan
yang memiliki kedua sifat tersebut.

Berkenaan dengan kedua hal ini, manusia terbagi menjadi empat
golongan. Orang vang disebutkan dalam avat tersebut adalah golongan
yang terbaik. Sedanglkan golongan yang terburuk adalah orang yanp tidak
memiliki kesabaran dan Hidak pula berkasih sayang. Golongan selanjuinya
adalah vrang yang memiliki kesabaran, namun tidak memiliki rasa kasih
sayany,. Golongan yang keemnpat adalah orang yang memuliki rasa kasih
sayang, namun bdak memiliki kesabaran.

Kedua puluh dua, pengpandengan antara kesabaran dan rukun Islam
serla seluruh lingkalan keimanan, Allah s.w.l. menggandengkannya dengan
shalat Seperii dinwayatkan dalam firman-Mvya, “1Yen nrntalel perfolongan {ke-
pada Allah) denigan sabar dim {mengerjakan) shalat.” (Q5. Al-Bagarah: 45)

Allah juga menggandengkannya dengan sermua amal saleh. Sepert
diriwayalkan dalam [imman-Nya, “Keciall erang-orang ywug sabar (lerkiaday
brareana) dan niengevyahan amal-amal saleh. Mereka tie bevaleh apunan dax
pahafa yaug besar.” (Q5. Hid: 11)

Allah s.w.t. juga menggandengkannyz dengan ketakwaan. Seperti
dinwayaltkan dalam irman-Nva, "...sesiunggulinyn barangsiapa berlakira dan
bersabar...” {QS. Yhasuf: 90)

Allah jugas menjadikannya bergandengan dengan syukur. Seperti yang
diriwayatkan dalam firman-Nya, "..sesungynlmye padn yng deprikian itu
Ferdapat tauda-tayda (kekuasoan Aflah) bagi setiap oramtg penyabar dan bawyak
bersyukar.” (Q5. Ibrihim: 5)

Allah s w.t. menppandenpkannya pula dengan kebenaran. Sepert di-
riwayatkan ditarn fieman-Nva, “Dun sulinyg menirahuti supayn menaali kebeniran
dav nasibat-menasihati supmps menetapi kesabaran.” (5. Al-'Ashr: 3)

Alloh savt. pun monggandengkonnya dengan kasth sayang. Scpertl
dirfwayatkan dalam firman-Nya, “Dan dia (tidak pula} termasuk orang-orang
yang bertmnaes dan seling berpesan uniuk bersabar day saling berpesan unluk ber-
kasih saypamg ™ {05, Al-Ralad: 17)

Juga, Allah s.w.t. menggandengkannyn dengan koyakinan. Seperti
diriwayatkan dalam firman-Nva, “Dan Kanti jadikan di antara mereka itu po-
minipin-pemimpin yang memibert petunjuk devgon perintah Kamsi kelika merekn
sabar. Dan adalah nreveka meyaking ayat-ayat Kani” (5. As-Sajdah: 24)
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D[Jan menggandengkannya dengan kebenamn. Seperti diriwayatkan
dalam firman-Nya, “.Jaki-laki daw perenrouan yang benar, dan laki-laki dan
perentpuan yang sabar...” (QS. Al-Ahzib; 35)

Selain ite, Allah s.w.t. juga menjadikan kesabaran sebagai penyebab
hamba memperoleh kecintaan-Nya, penyertaan-Nya, pertolongan-Nya,
dan pahala-Nya. Cukuplah hal itu sebagai kemuliaan dan keutamaan.
Wafllzhu a'linm.
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Hadis-hadis tentang
Kesabaran dalam Shakil al-
Bukhari dan Shahih Muslim

- -

I

DIRIWAYATKAN OLEH Anas Ibn Mallk r.a. bahwa Rasulullah s.0.3. meng-
hampiri seorang wanita yang sedang menangisi kemalian anaknya, Beliau
lalu bersabda, " Berfaknaloh dan bersabarlah!”

“Tidak usah pedulikan musibzhlku,” tukos wanita ity.

Ketika Nabi s.0.w. telah peryi jauh, orang-orang mengatakan kepadanya
babwa beliau adalah Rasulullah .2, w. Dia sangat terkcjut, latu SEgera Imemn-
datangi rumah Nabi s.a.w,

Berhubung tidak ada penjaga pintu di rumah Rasuhillah s.a.w., dia
lamgyung berkatu, “Wahai Rasulullub, badi dku lidok tulu bahwa ternyata
itu adalah engkau

Beliau pun bersabda, “Yaug namanya sabar it hanyleh pada awal ben-
turan.”¥

Dalam suatu riwayal, redaksinya, “...pada benluran yang perlana.”

Sabda Rasulullah s.a.w., “Yaug namanya sabar ity fanyalals pada benturan
yang pertama.” sama seperti sabda beliau, “Yang namanya jagoan bukanigh

“ HR. Rukdan (haddic ni 7154) than pi sl luaks no, V5] dalain alfand‘is,
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arang yang wngn! dafam gulat; yang namanya jagoan hanyalah orang yang biag
menguasal dirinyn ketikn sedang praral.”®

Musibah yung datang secara tiba-tiba menimbulkan benturan vang
menakutkan, menggoncang, dan mengganggu hati. Apabila hamba bisa
bersabar menghadapi benturan pertamanya, niscaya dia bisa menumpulkan
ketajamannya dan melemahkan kekuatannya, sehingga mudah baginya
umtuk terus bersabar setelabnva, Musibah itu datang kepada hati yung
tidak siap untuk menerimanya, sehingga sangat mengrangpunya; itulah
benturan pertama. Sedangkan setelah benturan pertama, hati sudah siap
dan sudah mengetahui bahwa musibah itu memang seharusnya menimpa,
sehingym Jia bisa bersabar, sekalipun kesabaran itu berpiksa.

Nah, ketika wanita it menyadari bahwa kegelisahannya sama sekall
tidak berguna, dia pun mendatangl Nabi s.a.w-. untuk meminta maaf, sc-
olah-olah dia berkata kepada beliau, “Aku telah bersabar.” Lantas beliau
memberitahukan kepadanya bahwa yang namanya sabar ilu hanyalah pada
benturan yang, pertama.

Hodls yang semakna dengon ini diriwayatkan aleh Sa'id ibn Zarbi dari
Muharnmad ibn Sirin, dari Abu Hurairah r.a. yang bercerita,

Nabi s.a.w. melewati seorang wanita sedang bersimpuh di atas kuburan
seraya menangis, lnlu beliau bersahda kepadanya, “Wahai ibu, bertakunigh
pada Alfak dan bersabarlah!”

“Wahai hamba Allah, anakku meninggal dunia,” jawab sang ibu.

Rasulullah s.a.w. bersabda lagi, “Wahai ibu, berfakuminh pada Allah dan
bersabariah!”

“Wahai hamba Allah, seandainya engkau lertimpa musibah scpertiku,
niscaya engkau memaklumiky,” lukas sang ibu.

Rasulullah 5.0 w. masih bersabds, “Wahai fbu, berfakraloh pada Allah
dan bersabarlah:™

“Wahai hamba Alluh, engkau sudah mengalakannya. Maka enyahlah
dariku! seru sang ibu

Rasulullah s.a.w. pun pergi meninggolkannya. Salah scorang sahabatiya
mengikuti beliay, lalu menghampiri sang ibu dan bertanya kepadanya, “Apa
yang dikalakan oleh orang yanyg lelah pergi u?”

W HR. Aokl (hadis nis 5614) ban Misllin (hacls no. 107) ik o R,
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5i ibu menjawahb, “Dia barkata kepadaku begini dan begitu, lalu aku
menjawabnya begini.”

Laki-laki ifu bertanya lagi kepadanya, “Tahukah engkauw siapa dia?”

“Tidak,” jawab sang, ibu,

Laki-1nki itu berkata, “Dia adalah Rasulullah s.aw.”

Mendengar itu, sang ibu terperanjat dan langsung pergi menyusul Nabi
s.a.w. dan berkata, “Aku borsabar, aku bersabar, wahai Rasulullah.”

Rasulullah s.a.w. pun bersabda, “Yang nammiva sabar itu haityalah pada
bentturan pertama. Yang namanyn sabar {tu haviyalah pada benturan pertanin.”™

Tbnu Abi Dunya berkala, “Bisyr ibn Walid dan Shelih al-Kindi ibn Malik
menyampaikan kepada kami, keduanya berkata, 5a'id ibn Zarbi menyam-
paikan kepada kami.., (dia menyebutkan hadis ini]"

Konteks hadis ini menjelaskan makna hadis tadi. Abu Ubaidah betkata,
“Maknanya adalah seliap orang vang terlimpa musibalh, cepal alau lambat,
akhirnya pasti nken horsabar, Akan tetapi, kesabaran yang terpuji adalah
ketika musibah Hu sedang genting-gontingnya.”

Hadis ini mengandung beberapa pelajaran:

Periama, kewajiban bersabar dalam menphadapi musibah yang menimpa.
Dan hahwa kesabaran adalah bagian dari ketakwaan yang diperintahkan.

Kedita, imbauan untuk berbuat kebaikan dan larangan untuk berbuat
kemungkaran tidak perlu terhalang oleh musibah yang beral.

Ketiga, imhauan untuk berbuat kehaikan dan larangan unbuk berbaat ke-
mungkaran perlu dilakukan berulang kali sampal sasaran imbauan/larangan
itu kembali kepada Tuhannya.

Keempnt, hadis ini merupakan dalil balchnya wanita melakukan ziarah
kubur karena Rasulullah s.a.w. idak menyalahkan ziarah kubur yang di-
lakukan oleh wanita itu, melainkan hanya menywruhnya untuk bersabar.
Seandainya ziarah kubur ity diharamkan baginya, niscaya beliau akan men-
jelaskan hukumnya. Perstiwa ini terjadi menjelang watatmya Rasulullah
s.a.w., karena Abu Hurairah r.a. baru masuk Islam setelah tahun ketujuh
Hijriah.

Tapi ada yang mesyanggal kesimp ulan Il dengan muenyatakan, behwa
maksud Nabi s.a.w. menyuruh wanita itit untuk bertakwa pada Allah dan

1 HR. Al Ya'ta dan al-Razzar | Hial Majira’ wa-dawd “ff fonl 3, Lo, 2)
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bersabar sebenarnya adalah menyalahkan tindakan wanita ity berziarah
kubur dan menangis. Sebab, ada indikas! bahwa ketika wanita itu mengetahut
orang yang menyuruhnya adalah orang yang wajib ditaati, dia pun bergegas
pergi meninggalkan kuburan ik Lagi pula, Abu Hurairah Hdak pemah
memberitabukan bahwa dia menyaksikan peristiwa ini, sehingga hadis
ini lidak menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah dia masuk
Islam. Andaipun Abu Hurairah menyaksikannya, tetap saja laknat Ravulutlah
s.a.w, terhadap para wanita yang berziarah kubur dan arang-orang yang
memjadikan kuburan sehagai masjid dan memasanginya lampu-lampuy,
beliau keluarkan setelah beliau sakit menjelang wafal,

Tindekan Nabl s.a.w. yung sengaja tiduk memperkenalkan dirinya ke-
pada wanita yang Hdak dapat menguasai ernosinya itu merupakan bentuk
belas kasihnya kepadanya. Scbab, apabila beliau memperkenalkan dirinya
kepadanya pada saat i, barangkali dia tidak mau mendengar nasihatnya,
wehingga colukalah dia. Pasalnya, ketidakiatan wanita itu ketika dia tidak
mengetahui, bahwa vrang yang menyurubnya adalah Rasulullah s.a.w. lebih
ringan daripada ketika dia mengetahui, bahwa beliaa adalah Rasulullah
5.a,w. Ini merupakan bagian dari kesempurnaan kasih sayang Rasulullah
5. W,

Diriwayatkan dalam Shahfl: Mustin: dari Ummu Salamah, dia ber-
cerita,

Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, “Seliap niusling yang terlimpa
musibul hemisdion dic mengaipkan seperti apa yang diperintatkar oleh Allah,

- ey '." - Fl - o P -J'-ﬂ;. :.I - ]' f-" : !
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“Sesungguhnya kami ini milik Allah dan kepada-Nya kami kembali, Ya Alloh
timpahkan puhala hepadaks: dafum musibiahku dis berikanieh gunti bagilu
yang lebift baik darinyn.’ viscaya Allah memberinya ganti yang lebih

baik darinya.”

Ketika Abu Salamah (suamiku) walat, aku buerlanya kepada dirlku
sendiri, “Siapakah arang muslim yang lebih baik daripada Abu Salamah?
Kamifah rumah tangga pertama yang hijrah kepada Rasulullah s.a.w.”

Kemudian aku mengucapkan kata-kata (yang diajarkan oleh Rasulullah
s.2.w.) itu, lantas Allah menjadikan Rasulullah s.aw. sebagai pengganti

{Abu Salamah) untukku.
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Belian mengutus Hathib thn Abi Baltaah untuk melamarku. Kemudian
nku berkata, “Aku Ini memuliki anak perempuan. dan aku adalah wanita
pencembura,”

Rasulullah s.a.w. bersabda melalui Llatlub, “Ferifal anak perempuanmga,
aku berdoa kepade Allsh sepioge din bise mencukupi dirityn tanpa ibunya, aku prin
berdon kepadae Allah senroge Dia menghilangkan kecemburuannya,”

Akhirnya aku pun menikah dengan Rasulultah s.a.w.
Tlinyatakan juga dalam riwayat Abu Daud T.a. dalam hadis dari Ummu
Salamabh, dlnp menuturkan,

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Apabily sulvh searumy deri kafien tertimpu
niusibah ninka hendaknya din mengucopkan,

: ":" T 1 :':. ~d L il g -"F :l‘ - .ll: :" P TI
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'Sesunggubmyn ki ini wilik Allah dan keprde-Nya kami kembali. Ya Allnh,
aku berharap apr yang ada di sisi-Mu dengay nusibalike maka berikanialh
pahala bagiku dalam hal itu, dan berikanlah aku ganti yang lebil baik
darinyn, "

Ketika Abu Salamah menjelang, wafalnys, dia sempal berdoa, “Ya Allah,
berikanlah ganti bagl istriku yang lebih baik dariku.”

Setelah dia wafal, aku berucap, “Sesungguhnya kami ini milik Allah
dan kepada-Nya kami kembali. Aku berharap apa yang ada di sisi Allah
dengan musibahku.”

Lihatlah apa hasil dari kesabaran Ummu Salamah; dia mengucapkan
inud Hiflizhd, meneladani Rasulullab s.awe, dan ridha kepada Allah atas apa
yang menimpanya, Akhirnya, dia menikah dengan manusia ciptaan Allah
yang paling mulia, Rasulullah s.a.w.

Diriwayatkan dalam Jan’ at-Tirntidzi dan Musviad Imam Alniad, serta
Shulih e [Iibbin, dari Abu Musa ub-Asy’ari, dia berkala, Rasulullah s.auw,
bersabda,

4R Musthm fRadis no. 9100
AHR Tiernlilzs {hasis e 35319 sl ALy Praned (hacfs ne. 3115).
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" Apabila anak hamba wienintgeal, Allah bertanyae kepada malnikat-Nya, "Engkau
telah mencabut nyaiog anak hambe-Ku?”

Ya, juirah maluikat,

Allal Ialu bertanya, “Apakah engkau mencabat nyatea buak hativga?’

“Ya,” jatoab malaikat.

Kemudian Altah bertanyn, ‘Apa yimg dikatakon oleh haniba-Ku?'

‘LYa memufi-Mu dan wiengueapkar inud lillihi,” jmeab malaikat.

Allah pun berfirman, ‘Bangunlah sebuah rumah di surga untuk amba Ku
dan berilah sama rumah it rumalt pujian (bait al-pamd)i ™"

Diriwayatkan dalam Shefifh al-Bukhiri, dari hadis Anas r.a. bahwa Rasu-
lullah s.8.w. harsabda,

" Aliah berflrman, "Apabila Ak mentberikan toboayu kepada haniba-Ku dengan

meninyguinyg dia wanita yang din cintidi, keoywdiun din bersabar, niscayn Aku

mieinberinga panti dari kedumiya berupn surga’ ¥

Sedangkan dalam riwayat Tirmidz terdapat hadis (qudsi),

“Apabila Aku mengambil dua anak perempuan hamba-Ku di dunia maka
Eetlfasan bagiiegn i sisi-Ka hanploh surga ™

Lrinyatakan juga dalam riwayat Tirmid=i, dari Abu Hurairah ra,, dia
berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Allah s.30.t, berfirman, ‘Burangsiapy roh dun anak perempuannyn Kucebut,
lafu din bersabur dm mengharapkan pafmlanyn, niscoya palinla yang Kuridiai
usttuknyg hanyalal surga”.”®

Dirwayatkan datam Susan AbF Daweftd, darl hadis Abdullah lbn Umar
r.a., dia menulurkan, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Pahala yang Allal ridhai bagi hamba-Nye yang beriman apabila Dia meng-
arbil penduduk bami yang dia cintai, dan dia mengharapkan pahalg, hanjyalah

surge. ™"

13§ gy Fionpaietz [haudis o 10210, Tirmbdri lmskata, “Hardbs inl onan ghaeils® Jiga diselitiikan
o Adrsnacd Ahwiar! [val 4, him. 415) dan lbnu Hibban (hadis no. 725) dalam Mawdrid i
Zhwm"dn

O HR. Bukhari (hadis no. 5653) dan Abmad [vol. 4, him. 11 3).

MK Lirmidz (hads no. 240).

4 HR Tirmidz: [Radls no 24407),

[ IR, Masa"i {vo!. 4. him. 23} darl Abdullat ibn Ame [En Ash. Suyuthi menilainya sahih calam
allhf ayheSlamdnit (val. 2, Dhihes, 272).
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Diriwayatkan dalam Shaftifi al-Bukhdri, dari hadis Abu Hurairah ra,,
dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Allah st berfirman, "Pahola Lagi hemba-Ku yang mukmin apabile Aku
mencabul roh parduduk buvi yang dia cintal, dov dia avmgharapkan pahala-
Hys, hanyalnh surga. ™"

Diriwayaikan dalam Shall}; af-Bukhiri juga, dari Alha® ibn Abi Rabbah,
dia berkata,

[bnu Abbas bertanya kepadaku, "Maukah engkau kuberitahukan tentang
seprang wanita yang tergulong penghuni surga?”

Akumenjawab, “Ya"

Dia pun bercetita, "Wanita berkulit hitam ini datang kepada Nabi s.aw.
dan berkata, "Wahal Rasulullah, aku terkena penyakit ayan dan auratky
kerap lersingkap (ketika ayanku kumal) maka doakanlah akuy,'

Rasulullah s a.w. bersabda, Jika rmgkau naw, migkau hisa bersabar, dau

engkau mendapatkan surga. Jike engkay mau, aka bisa mendoakamu agar Allgh
menyehatkanmu.

‘Kalau begity, aku bersabar saja,’ sahut sang wanita.

Kemudian wanita itu berkata lagi, Tapi auratku kerap tersingkap (ketlka
ayanku kambuh), berdoalah kepada Allah agar auratku tidak tersingkap.'

Beliau pun mendoakan ilu unluknva,™*

Thriwayatkan dalam gl-Mumiththa” dan hadis Atha® ibn Yassar bahwa
Rasulullah s.a.w. menuturkan,

“Apabila hamba sakit, Allah mengutus dua maleikat, Inle Dia berfirman,
"Likatlah apa yang dia katakan kepada ormig yang menjengukmyal’

Ketikst mercka mendatanginya, sig Famba bertahinid dan memufi Allah. Mika,
kedua malaikat itu melaporkan hal itu kepada Allah, kendati Dia lebih Mengetahui,
Alluh tnlu Berfirnum, "Humba-Ku ini memiliki hak yang pasti Kubunatkan, yikai Jiki
Akn mencabut roftmat paski Keernsukkan ke surga; fike Akn nrenyembuhkamirga pasti
Akit meisggmti dagingnya dengan daging yang lebik baik daripada dagignya, dan
daratmya dengan darah yang lebih baik daripada davahnya; serta Ak menganpuni
demie-ihasnmga " "

* HR. Bukhati thads no, 8424},
“* | IR, Dukhzsi thads na. 3652,
* AtMuwaiPie” ferd A, i, g0y,
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Dalam catatan Amribn Syu’aib, diriwayatkan dari ayshnya, dari kakek-

nya, dia berkata, Rasulullah s.a.w. bercerita,

"Apubifu Allub telul mengumpulban semva makiluk maky s yang bersern,
“Li s orang yang beraabar?”

Sckelompok manusia pun berdivi, dan jumiah mereka scdikit, lalu mereka pergi
dengnat cepat mevuju ke surga,

Malaikat vienjumpai mereka Infu berkatn, "Kami melihat kolian pergi begilu
cepat meniifu ke surga, siapakah kalian?”

Marcka menjauab, "Kami adalah orong-orang vang miemfilki koutamam.”

"Meanignya upn healanuwrn balfon 2" et matiilat,

Merekn menjmealy, “Apalila dizalimi, kami bersabar, Apabiln diperlakukan
dengan burnk, kami nenaafian, Apabils diberi julukan bodoh, kami tidak
marah.’

Muka dikalakms kepadn mierekn, "Masuklalr ke dalam surge; pohale lerbaik
bagi oraug-nraig yang beramaf”"*

Diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhiri dan Shahih Muslim, bahwa
Rasulullah s.a.w, membagi-bagikan harta, lalu salah seorang berkata, “Tni
adalah pembagian vang bukan unhik mengharap ridha Allah”

Perkataan itu pun dilaporkan kepada Rasulullah s.a.w. Maka beliau
bersabda, “Semoge Alieh merahnati Musa, Dia telah dizakiti febih banyak dari
iz, et dii Bersubor,”™

Tralam Shalith al-Bukhédri dan Shapifh Muslio, diriwayatkan dari hadis
az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah r.0,, dia berkata, Rasulullah s.a.wv. ber-
sabda,

"Setiap musibeit yang meninipa seorang mustim, pastilah Altah mengampuni
dosenya dengant musihak itu, sekalipun musibah jly berupa duri youg me-
Husiknya=

Dl dalamoys juga terdapat hadis Abu Sa'id dan Abu Huraicah, dan
Mabi s.a.w,, beliaw bersabda,

™ Suyutht mengatakan batva hadis ini dirmvayvatkan ofch Abu ¥ala daon at3akhacy dafam ane
Sar'ab. Dia pun menilxinya daif. Lihat as-5uyuthi, akBuddr as-Safiah § Limdr akAkhirsh, him, 1335,

Y K. Bukhar thads no_ 33403] dan fAus(im dafarm asZakdh {hadis no, 140 dan 141),

= HR. Rukhan thals nn 3640 dan bAusin dalare a8 Joals no. 49),
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“Sctinp kesukaran, kepayahun, kegelouan, kedukaan, penderitaan, dan ke-
stisghan parg menimpa orang muslim, meski sekadar tertusuk durit, pastileh Aligh
mengammini dosa-vsarya dengan musibah itu.”"

Diriwayatkan dalam Shafiffs Musiin, dari hadis Aisyah r.a., darl Nabi
s.a.wr, bahwa beliau bersabda,

“Setiap tusukan duri atau lebik dari itu yang meninpa orang muknrin,
pastilal dengantiya Allalh mengangkal salo derajal dan menghapuskan satu ke-
salehannya.”™

Sedangkan dalam el-Muswad, dari hadis Abu Huralrah, dari Mabl saw,
beliau bersabda,

“Cobann akar senantiasa menimpa oraug mukmin {eki-laki ata perempuay
pada ragaieya, hartanye, ateupust anakitya, hingge dia bertemu Allah tarpa nem-
baron dosa cedikit pun,”>

Diriwayatkan dalarm hadis sahib dari Sa'id ibn Abl Waggash, dia bur-
cerita,

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sispakah erang yang paling berat
tobaannya?”

Beliatt menjawab, “Parir nabi, kemndien orang-orang salek, kemudian
yang paling sepadon detgant mereka, latu yang paling sepadan dragan merrke.
Seacorang dicuba berdnsarkan kualitas aganmnya. Apabiia agamanya kual make
cobanunya ditamiboh, apabila agamanya lemal maka cobaannya diringankan,
QOrang prikmin senanitiasn diberi cobamy, hingga dia berjatan di nka B banpa
mrrithatea dosa.” ™

Diriwayatkan dalam Shakik al-Bukhdri dan Shahih Muslim, dari Abdullah
ibn Mas"ud, dia menuturkan,

Aku menjrnguk Nahi s.a.w. ketika beliau sedang sakit panas. Aku ber-
tanya, “Wahai Rasulullah, engkau sedang menderita sakit panas?”

“Brnar, aku menderita sakit panas yang setarn dengan sakit panas yng diatami
olel dua orang diri kalian,” jawab Nabi s.a.w.

Aku berkata, “Sungguh, engkau mendapatkan dua pahala.”

™ HR. Bukhari (hads no. 564T| don Muslim dalam a2fHier thadls ne. 52).
* HR. Mu=lis (hagis no. 3572).

" IR, Ahmad (vol. 2, him, 270).

56 HR. Titninl# fwol. o, filne. 2398} i fon Majal (vol. 2, him AnZ3)
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Bellau bersabda, “Bevar, demi Dia yaug jivaku dalant gengeammn-Nya,
tidak setiap oraug mustim di muka bumi yang menderita sakit altaw dithnpa mi-
sibak lamnya, pastilah Allgh menggugurkan dosa-dosarnya sebavaiviang pohon
mengguyrirkan deun-datunnya."™

Dalam Skhaltitt el-Bukhari dan Shahilt Musline juga, diriwayatkan dari
hadis Aisyah r.a., dia berkata,

Aku belum pernal melihal sakil yang lebil parah daripada sakilnya
Rasullultah s.a.w.™

Dalam al-Musnad diriwayatkan secara marfit” bahwa seseorang akan
mendapat derajat di sist Allah vang tidak dapat diperoleh dengan suatu
amal apa pun, narmiun hanya dapat diperoleh dengan menerima cobaan
pada badanmya.

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., dari Nabi s.a.w.,

“Apalriln ornng wukmin mengnduh kesakitan maka rese sakit il vkan mem-
bersifieannya dari dosg-dosa, schagaimana tungke api membersiikan besi
dari karaf, "™

Diriwayatkan dalam Shafift al-Bukkiri, dari hadis Khabbal il Ast,
dia bercerila,

Kami mengadu kepada Rasulullah s.a.w. ketika beliau sedang berbantal
selimut di bawah naungan Ka'bah. “Tidakkah engkau membeia dan men-
doaken kami?” tanya kami_

Bellau bersabda, “Sebelum zaman kalian. ada seorang laki-lokd yang di-
buatkan libang di toveh umiuk memendam tubnhnya sampai leher. Kentudian
dibirrnkan geryaji dan kepalonya digergaji hingga terbelah dua, atau disisir dengan
sisir besi yang nrenggerus dagig da tengkoraknyn. Akeyt tetapi, senmie ity fidak
meighalanginga dari feguh pada agamauya. Demi Allah, Allak akan memenang-
kan agome ini, sampai-sampai orang bise menunuggang kuda dari San'a hinggw
Hadramunt fumpa merasn tukut Recuedt terbinlup Alloh, juye tiduk centis serigal
akan wicyerkam kambingnyn. Akan tefapi, knlian fergesa-gese.”™

Dalarn Shakit al-Bukhdri redaksinya,

 Hi, Hekhati [hadis ne. 5848) dan Muslim dalam af B (hadis no. £5].

a0 HR. Bukhati [hagis ne. 53646) dan Musllm dalam abBir thads no. £4)_

= | | K. Thalwani sebagaimana dalam Majnia® ae-Zivwd “eed {vol, 2. him. 3302].
81 HR. Aokl A ls no 361 2) bk Al Dacad hadis e 2649)
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Saya mendatngi Rasulullah s.a.w. kettka beliau sedang berbantal
selimut di bawah naungan Ka'bah. Kami telah mendapatkan siksaan dari
aranyg-orang musyrik, sehingga kami burlanya, “Tidabbkali enghau mendoa.
kan karni kepada Allah?”

Beliau lahn dudiik dengan wajoh memerah, kemudian bersabda, ™Sung
suh, duln ada seorang laki-loki wang kepafnrye disisiv devngan sisir besi, sehingea
daging dun tenghoraiomm tergerus, Telapl, i seninug ok men ghtatinginga dorf
teguh pada azammmya,™

Khabbab r.a. menuturkan,

Kami mengeluhkan kepada Rasulullah s.a.w. alas panasnya padang
pasir, tetapi beliau Lidak mengelubkan hal itu kepada kami.

Para nlama memahami penaturan Khabhab tad: dengan mengatakan,
“Mercka mengeluhkan kepada Rasulullah atas panasnva padang pasir yang
menimpa cdahi dan telapak tangan mereka akibat siksaan orang kafir, akan
tetapi belian tidak mengeluhkan hal itu kepada mercka, melainkan justru
mimgarahkan mereka agar bersabar,” Pernahaman seperti int Iebib sosuad
daripada penafsiran scbagian ulama, bahwa hadis itu mengisyaratkan ke-
wajiban bersujud dalam shalat dengan langsung menyentuhkan dahi &l
atas lanah atau pasir, lanpa alas apa pun,

Alasannya ada {iga, yaitu:

Pertama, hadis tersebul tidak mengandung redaksi yang menunjukkan
kewajiban menempelkan kening langsung ke tanah atau pasir tanpa alas,

Kedtg, mereka memnberitahnkan, hahwa ketika mereka bersama Nali
s.2.w., apablla salah scorang dari mercka tidak Bisa bersujud pado tanah,
hendaknya dia membentangkan pakaiannya, lalu borsujud di atasnya. Secara
jelas ini dapal dikelahu! dan beliau mengakui hal itw,

Ketiga, panasnya matahari di dacrah Hijaz tentu membuat arang yang
sedang mendirikan shalat tidok bisa meletakkan dahl dan telapak tangan-
nya langsunp pada tanah atau pasir, Jika dipaksakan, bisa jadi panas itu
membakar wajah dan telapak tangannya. Sehingga, dia Hdak dapat tenang
dalam sujud; menghilangkan kekhusyukanmyn; membahaynkan hadannya;
dan mengakibatkan Lubuhnya sakit. Sedangkan syariat Islam tidak bertufuan

untuk menyusahkan.

M HR. Rukban thafs ne 1R17),
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Perhatikenlah dengan seksama riwayat Khabhab ini dan yang sebelum-
nya, kemudian padukanlah antara dua redaksi dan makna hadis tersebut.
Tak perlu kaget dengan penuturan Khabbab r.a. tadi, "Tetapi beliau tidak
menpeluhkan hal ik kepada kami,” karena ihilah makna tidak maunya
belioun mengeluh kepada mereka dan pengamhannya kepada mereka agar
bersabar. Wallihy alam.

Dalam hadis sahih yang diriwavatkan dari Usamah ibn Zaid, dia ber-
centa,

Putri Nabi 5.6.w. mengutus orang kepada beliag untuk menyampaikan
pesan, “Salah seorang putraku sedang menghadapi kematian maka datanglah
kepada kami.”

Rasuhillah s.a.w. kemudian mengutus seseorang intuk menyampaikan
salam dan pesannya, “Adalah milik Aflei apa pun yarg Dia embtl, dint milik Nya
puiln apa pun yaug Dia beri. Segal sesuatie di sisi-Nyn telah ditentukan ajabiya,
Maka, hendaklah dia bersalir dan mengharapkan poliglanya.”

Putri Rasulullah s.a.w. it kemudian mengutus orang lagi kepada beliau
dengan mcmbaiva pesan, bahwa din bersumpah agar beliau mau datang ke
rumahnya. Akhirnya, beliau berangkat bersama 5a'ad ibn Ubadah, Mu'adz
ibn Jabal, Ubay {bn Ka'ab, Zaid ibn Tsabil, dan beberapa crang lainnya.

Anak kecil yang menjelang kematiannya itu diangkat kepada Rasuluilah
s.a.w. dan didudukkan di pangkuannya. Melihat anak itu bergerak lunglai,
belizu pun meneteskan air mata,

“Wahai Rasulullah, apakah arlinya tangisan ini?” lanya Sa'ad.

Beliau menjawab, "Inilah kasik cayeng yang Allah sisipkan ke dalawt hnti
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki dan Aflakt hanya menyayangi hamba-
hamba-Nya \jang penyayang.

Diriwayatkan dalam Sunan an-Nasd™ 1, dari Tbnu Abbas, dia me-
nuturkan,

Putri Rasululladis.a.w. yany masih kevil sedang menghadapi kematian,
lalu beliau menggendongnya dan memeluknya, kemudlan meletakkan ke-
dua tangannya padanya.

& HR_ Rukbil fhads no SA53) idan Muslim dalai abfand 57 [Juacds n 17}
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Ketika dia herada dalam gendongan Rasulillah 5.a w., Ummo Aiman
menangis. Lantas aku berkata padanya, "Apakah engkau menangis, padahal
Rasulullah s.a.w. berada di sisimu?”

“Mengapa pula aku tidak menangls, sedangkan Rasulullah s aw. saja

menangis?” tukas Ummu Aiman.

Rasulullah s.a.w. menukas, “Aku fidak mewangis, pielainkan ini adaleh
kosih sayang.”

Beliau kenudian bersabda, “Orang mukmin itu baik dalant kradam apa
pun. Jfwanva dicabut dari raganyas senientara dia memuji Allah 5.0,

Diriwayatkan dalam Shufiih 4l-Bukhdri, dan hadis Anas ra., dia ber-
oeTita,

Salah seorang putra Abu Thalhah rrenderita sakit, lalu meninggal dunia,
sedangkan Abu Thalhah masih di luar nomah. Ketika istrinva melihat putra-
nya lelah meningge] dunie, dia menyigpkan makanan (untuk suaminya)
dan menyermbunyikan jenarah anaknys di samping rumahnya.

Scpulangnya Abu Thalhah, dia bertanya, “Bagaimana kcadaan si
kecil?”

Istrinya menjawab, “L}ia lelah {enang dan kini dia lelah berislirahat.”

Abu Thalhah mengira apa vang dikatakan istrinya benar. Da pun ber-
hubungan inlim dengan istrinya (rmalarm it .

Keesukan paginys Abu Thalhah mandi, Ketika dia hendak beranghat
(shalat Subuh), istrinya memberitahukan kepadanva, bahwa anaknya telah
meninggal dunia semalam. Dia pun mendirikan shalal (Subuh) bersame
Rasulullah s.aw., lalu dia mengadukan kepada beliau apa yany terjadi
sernalam antara dia dan istrinya. Rayulullah s.a.w. kemudian bersabda,
*Semoga Allal mensherkati malam kalion berdua ™

Tbnu Uvainah berkata,

Scorang laki-laki dari kalanpan Anshar berkata, "Aku melihat Abu
Thalhah selelah itu dikaruniai sembilan orang anak yang semuanya hafal
al-Cur’ an.”

Diriwayatkan dalam af-Mursaththe’ , dari al Qasim ibn Muhammad,
dia berkata bahwa isterinya meninggal dunia. late Muhammad ibn Ka'ab

M HE. kasa“iqval. 4, him. 12}
Y 1IR Dukhan fvol. 3, hlm. 1301) dan Muslim dalam Fadhd *i] adfrShahdialy (hadis ne.
107y
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al-Qurazhi datang bertakziyah kepadanya. Al-Qurazhi kemudian me-
nuturkarn,

Alkisuh, di kalangan Bani Israil ada sevrany laki-laki yang fukih, ahti
ibadah, alim, dan suka berjikad. Dia memiliki seorang istri yang sangat
dia sukai. Ketika istrinva meninggal dunia. dia sangat berduka cita dan
menyendiri di suatu Tumah dan menguncinya, serta tidak mengizinkan
siapa pun masuk menemuinya.

Kemudian seorang wanita dari Bani Israil mendengar tentang, keada-
annya, lafu dia mendatanginys dan berkata, “Aku memiliki kepedduan untuk
meminta fatwa darinya, yang apabila dia tidak mengizinkanku masuk ke
rumahnya maka aku akan lidak mengelaliui jawabannya.”

Orang-orang pun mengantarkan wanita ik kepadanya. Setelah me-
ngetuk plntu, mercka memberitahukan kepadanya keinginan wanita itu.
Dia pun mengizinkan wanita itu masuk. Wanita itu berkata, “Aku meminta
fatwa kepadamu tenlang sualu perkara.”

“Apakah itu?” tanyanya.

Wanila itu berkata, “Aku meminjam perhiasan dari tetanggza perem-
puanku, Aku lalu memukainys dan merminjamnya dalam waktu yung
lama, kemudian tiba-tiba dia menyuruh orang datang kepadaku untuk
memintanya; apakah aku harus men gembalikannya?”

“Ya, tentu 5aja.” jawabmnya.

Wanila ito bertanya lagi, “Tapi, demi Allah, pethiasan itu telah lama
ada padaku ?”

“Ita sudah menjadi haknya untuk engkau kembalikan,” jawabnya
tegas.

Wanita itu berkata, “Semopa Allah merahmatimu, apakah engkau juga
tidak mau mengembalikan 2pa yang telah Allah pinjamkan kepadamuy, yang
kini sudah Dia ambil darimu, dan Dia memang lebih berhak darimu?”

Laki-laki itu pur lersadar akan kesalahannya selama ini. Allah telah
memberikan manfaat dari kata-kata wanita jtu®

Diriwayatkan dalam Jimi* at-Tirmidzi, dari seorang syaikh darl Bani
Murrah, dia bercerita,

= Athuwathiha” {ved. 3, T 237),
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Sctibaku di Kufah, aku diberitahukan tentang Bilal ibn Abi Burdah,
kemudian aku berkata (dalam hebi), “Di dalam dirinya past| berdapat sesuabu
yang bisa dijadikan pelajaran.” Maka aku mendalanginya.

Termnyata dia sedang mengurung dirinya dl rumah yang dulu terbangun
apik, dan termynto segala keadaannya telah berubah; tampak padanya seperti
bekas siksaan dan pukulan dan dia sepert| berada di lempat sampah.

Aku beckata kepadanya, “Segala puji bagi Allah Wahai Hilal, Ak dute
pernah mellhatmu melintasl kaml, sementara engkay memegang hidung-
mu tonpe ada debu menempel padamu, don kind engkau dalam keadaan
seperti ink. Bagaimana kesabaranmu sekarang?™

Dia bertanyn, “Thari bani apakah englkau?”

“Dan Ban] Murrah ibn Ubbad.” jawabku.

Dia berkata, “Maukah engkau kuber] tahu tentang suatu perkataon,
yang bizz jadi Allah memberimu mandaat dorinya?”

“Katakanlah!” tegasku.

Dia berkala, “Abu Burdah {ayahku) menceritakan kepadaka dar Abu
Mura bahwa Rasulullah s.a.sv. bersabda, 'Senrang hamiba tertimpa sustu mu—
sibah, atan yeng el dor ihe atan yang koreng dord ity, hanyahah akibat seate
dasn (yang telalt din perbuat). Dan dosa yang Allah ampams adafah (kerunin yang)
debile tun ek (diripada musilah it ) 7%

Dia kemudian membacakan fArman Allab, "Dau apn saja musibah yang
menimpa kama wiaka adalak dischabkan oleh perbuatens tangasmu sendirl, don
Allah memenfion schagian besar (dari kesalnhan-kesalahanmu).” (Q5. Asy-
Syiira: 30)

Dinyatakan juga dalam Shatifi al-Bukhdr! dan Shaltih Muslim, dari hadis
Abdullah {bn Mas'ud r.a,

Senertinya aku pernah melihat Rasulullah s.aw. mengisahkan tentang
salah scorang nabi yang dipukuli oleh kaumnya sampai-sampal lukanya
tmengucurkan darah, lala dia mengusap darah Itu dardl wajahnya seraya
berdoa, "Yr Allah, ampunilah dosa kaumkn karena mereka tidok wengelahui

Doa ini mengandung kemaafan dan perkataan lembut “kaumkn” bagi
mereka, padahal mereka telah menyakiti sang nabi,

Dinyutakan juga dalam al-Muvnihtha® , dari hadls Abdurcalunan ibn
Qasim, dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

B HR. Tinnulri fhadis no. 3252).
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“Agar katrm Muslimin menjadi malia dalant musibak mercka dengan musibak
yng menimpaka.”?

Diriwayatkan oleh Ticmidzi dar hadis Yahya ibn Watstbsab, dar seorang
syaikh di antara sahabat Rasulullah s.aw., dia berkata, Rasulullah s.aw.
bersabda,

“Oramg mukmin yang bergaul dengan raanusia dav bersnbar atas perigkuan
mierekn yang mevyakitkan, akeve mendapation pabala yang lebif besar, daripada
oravng arwkntin ymrg Ndek bergaul devigan manitaia dan Hdak bersabar atas

perlakian mereka yang menyakitkan.”

Tirmidzi berkata, “Syu’bah berpendapat bahwa syaikh itu adalah Thnu

Umar.™

Diniwayatkan dalam Shahih el-Bukhiri dan Skekfh Muslim, dari hadis
Abu 5a'id al-Khudri r.a., dari Nabi s.a.w. bahwa beliau bersabda,

" Sescarang tidak diberi pemberian yaug lebilt baik dan lebih lapang daripada
kesibaran,®

Dalam salah satu Musnad diriwayatkan dari Nabi s.a.w., beliau ber-
sabda,

“NHah st berfirman, "Apabile Aky menimpakan suatu musibah kepada
salah seorawg hamba-Ku pada raganya, atau hartanys, alau aneknya, lantas
dia menerimanya denyan kesabaren yang baik. Maka, pada Hard Kianwt Aky
mnlu terhadapriya ntuk menegakkan mizan (hmbangan anial) dast peng-
fftung catatan amalnya’, ™

Dhriwayatkan dalam finn” af-Tirmudzi, dari Nabi s.a.w.,

“Apahila Allalt nrencintai suatu kaum maka Dia menimpakan cobnan kepada
mercka, Barangsiapa ridha maka dia pun dividhai, dan barangsiapa wrka
tnakn din pun dinurkai. ™

Diriwayatkan dalam salah satu Mrsiad dari Nabi 5.a.w. dengan derajat
nmrl',

 Aatndueaththia ™ fved 2, him. 236).
it HE. Bukhas thadis no. 1464 dan Mushm dalam az-Zakih (hadls o, 124),
o HR. Ad-Dailami dalam akFerefaus, dan Anasra,

™ | IR. Tirmidei thads no. 2390) dad Anas r.a., dan Ibnu Majah thadis ne. 4031}, Tirmidzi
Lmankala, “HHarks ing hasan glaril, "
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~Apabili Allah menghendaki suatu kebaikan bagi fmmba-Nya maka Allah
memberikan cobaan kepadanya '

Diriwayatkan dulam Shakih Mustim dari hadis Jubir ibn Abdutlah ra,

Rasulullah s.a.w, menemui seorang wanita, lalu beliau bertanya,
“Muengapa enghau gemetar begitu kencang?”

Wanita itu menjawab, “Demam tinggi! Allah idak memberkati penvyakit
i

Rasulullah s.a.w. lalu beraabda, “fanganinh engkou mencaci demam,

karena ia benar-benar melenyapkan dosa-dosa anak Adem, sebagaimana tangku
ipi menghtlanghus kurnt bewi. ™

Diriwayatkan dari Abu llurairah r.a., dari Mabi s.aw., beliau ber-
sabda,

“Orang yany snkit deniam pada suatu malam, kentudinan dia bersabar dm

ridit kepada Allgh, niscaya dia kefunr dari dosa-dosanya seperli pads hari iz

ditahirkan olch ibutrya "5

Al-Hasan al-Bashd berkata, “Allah akan mengampuni dosa-dosa se-
muanya hanya dengan demam satu malom.”

Diriwvayatkan dalam al-Musnad dan lainnya, dari Abu Sa'id al-Khudri
r.a,, dia bercerita,

Aku menghampin Nabi s.a.w. kelika beliau sedang demarr. Lalu, aku
melelakkan tanganku di atas sellmatnya dan aku merasakan panas detnam-
nya. Kemudian aku berkata, “Alangkah Bnggmya domam vang engkou
derita, wahai Rasulullaht”

Beliau bersabda, “Demikiantah kati para nabf; ditipalgandakan kepada kaml
rasa sakil agar dilipatgandakan pula pahaia bagi kami.™

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berat
wwhaannya?”

4 Bara nabi,” jawah beliau,

Aku bertanya, “Kemudian siapa?”

N ALGhazal, Hya ™ Whim ad-Lin {vol. 4. him. 129).

2 HR Muslim dalam a8 {hadis no. 33} o
" Al-Mundsid mengatalan datam al fanehib (vol, 4. him. 154) bahwa hadis ini drivayatkan

el Ak Dawrya delaim Kitdly ae-Riiffad ©
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Beliau menjawah, “Orang-orang saleh. Ade yang diuji oleh Allalt detigan
kemiskinan hingen din hanya mremiliki knvung yang div lubaugi bagian atasiya,
lalu dia pakai sebagal baju, Ada puln yang divfi dengan kufu hingye dia maki
dibunuh ofeh kutu, Dan it semua lebilt meveka sukni daripaitn kafian menykai
pentberian. "™

Ugbah ibn Amir al-Juhni mengatakan, Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Seting analan pasti diberi segel. Apabila seorang wuikmin sakit, malaikat
berkata, 'Wihal Tichan kanyi, hamba-Mu, si fulan, telalt Kaulahan dari
beramal.

Tuthar pun berfirmam, 'Berituh segel baytmyn seperti amolnye yany binsa dia
inkukan, liingga din sentbuh nlan meniuggal dunia kareun penyakibya’.“*

Abu Hurairah menuturkan,

Apablla seorang hamba yang muslim sakil maka malaikat untuk
golongan kanan diperintahkan, “Beriken pahala kepada hamba-Kie yn g solel
sehmnpak pabiala ansal yang binsi din perlasat ketika dia il sehat”

Lalu dikataken kepada imaluikal untuk golungan ki, “Kurmngilub
(catatan dosmiya) selanta dia berade dalam fanggungan-Ku ™

Mendengar itu, scorang laki-leki di sampingku berkomentar, “Ah,
reancdainya aku selalu tevharing sakit.”

Kukatakan, “Hamibsa (yang sakil) llu membenc dosa-dosanya”™™

Dischutkan juga dari Hlal ibn Bassaq, dia menuturkan,

Kami sedang duduk bersama Ammar ibn Yasir, [alu orang-orang mem-
hicarakan tentang penyakit, Searang Arab pedalaman anglat bicara, “Aku
tidak pernah sakit sama sekali.”

Amimar pun menyshut, “Apakah engkau bukan golonyan kami? Orang
muslim itu diuji dengan suate ujian, schingga dosa-dosanya berguguran
darinya, sehagaimana daun-daun yang berguguran dar| pohon. Sedangkan
urany kafir—atau penggemar maksiat—difaji dengan suatu wjinn, narmm
dia sepertl unta; jika dilepaskan ia tidzk mengetahui mengapa la dilepasian,
dan {ika dilkat iz bidak tehu mengapa ia dlikab”

% Mosmad Afwmad {val. 3, him. 94 dan ditiwayatian eieh lbnu Majah [haddia no. 4024].
=8, Ahmad (val. 4, hlm, 144] dan ath-Thabrani dalam aHrh (ved. 17, him, 872).

= Mremlklan diclwayatkan ol e Al Dimnya.
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Diriwayatkan dari Abu Mu® ammar al-Axzdi, dia bercerita,

Apalila kami mendengar kata-kata Jbnu Mas'ud yang lidak kami
sukal rmaka kamt diarn hingga dla menjelaskannya kepada kami. P'ada
suatu hari dia berkata kepada kami, “Tahukah kalian balwa sakit itu lidak
dicatat berpahala?”

Kala-katanya ilu benar-benar menyakili kani. Namun, dia kemudian
berkata, “Akan tetapl dengan penyakit yang diderita, deosa-dosa pun
diampuni.” Demikianlah dia menafsirkonnya, dan komi menyukai penaf
sirannya ihu.”

[ni merupakan sebagian dari kesempurmnaan ilmu dan pemahaman
Ty Mas'ud. Sehab, pahala hanya dibernkan karena adanya amal yang
dengan sukarcla dilakukan, seperti berinfak dan melintasi lembah yang
discbutkan dalam surah at-Taubah, “Dan mercka Yada nienafiahkan eynatu
nofkak yang kecil due duk (pula) yang besar dan tidak nrclintosi senin lembah,
melainkan ditelisken hagt niereka {anml saleh pulal. Karena, Allnh aka memberi
balasan kepada mergkn (dengan balasan) yang lebih baik davi opa yang telah mereka
kerjnkan.” (QS. At-Taubah: 121)

Sedangkan yang dinkibatkan aleh sesuaby, seperti: kehausan, kelelahan,
kelaparan di jalan Allah, dan membuat nrang kafir marah, “..neereka tidek
ditimpa kehausan, kepayaton, dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidek (pula)
menginjak siots fenipat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dau tidak
miesimpakan sesaaty bencana kepada musyh, pelainkan dituliskaniah bagi merekn
drugei wang demmikian itu st amal saleh, Sesungyuhiya, Allgh tdak menyia-
nyaokan pahola orang-orang yang berbuat baik.” (Q5, At-Taubah: 120)

Dengan demikian, pahala berkaitan dengan kedua hal tersebut, Se-
dangkan sakit dan musibah, ganjarannys adalah dibapuskan segala dosa
Karena itulah Allah saw.t. berfirman, "D apa saja musibak yang nienivipa
Jemu mikn adalah disebabkan oleh perbuatan tangonmu sendiri..” (QS. Asy-
Sytiréd: 30)

Nabi 5.2 w. bersabda tentang musibah, “Alleh nrenghrpuskan dosa-doso-
nya deugan musibah yang menimpanyn.” Sebagaimana redaksi hadisnya telah
disebutkan sebelurmnya. Demikian juga dengan sabda belfau, “Sakit itu
pengyugur (dosa).”

7 HR. Thatwani talam aikahf dergan sanad fiasare, | Bl Mojow’ ar-dawa “id,
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Ketaatan mengangkat derajat, dan musibah menpgupurkan dosa-dosa
Maka dari itu, Rasulullah s.a.w. bersabda, “Orang yang Allah kehendald untik
Dia beri kebaikan akon Din timpakan prusibalh kepadanya.”™

Jadi, kelaatan crang itu mengangkat derajatnya dan musibah vang,
menimpanya menghapuskan desa-dosanya.

Yazid 1bn Maisarah berkata, "Seorang hamba menderlta sakit, sementara
dia lidak memilikl amal balk dl sisi Allah. Maka, Allah membualnya ler-
ingat akan sebagian dosa-dosanya yang lelah lalu. Lantas, meneteslah air
matanya sckecil kepata Tolat karens takut terhadap Allah, Allah pun mem-
bangkitkannya dalam keadaan sud (darl dosa), atau mencabut nyawanya
dalam keadaan suci (dari dosa).”

Pendapat ini tidak hertolak helakang dengan hadis riwavat Abu Musa
al-Asy‘ari r.a, tentang pahala bagi orang yang anok don buah hatinya diambil
aleh Allah, berupa dibangunkan baginya sebuah rumah di surga hernama
rumah pujian.

Zryad ibn Zivad, mantan budak Thnu Abbas r.a. yang sekaligus salah
scorang sahabat Iabi s.0.w., bereerita,

Kaml mengunjungl MNabi s.a.w, ketika beliau sedang demam, Maka
kami berkatn, "Ah, demi bapak dan ibu kami, wahai Rasululleh, alangkah
Hngginya demam yang engkau derita ”

Beliau lalu bersabea, “Kien, para mebd, wiime sntuk kanrd diliontyinlu-

e

kan.

Kami berserw, "Subhanalldh (Mahasuci Allah}.”

“Apakair ket Sievan jiko ada pebi yang meningeal deia dibanil elek
Rufur?” Loy belive.

Kaml bersery, “Subhdaaiidh.”

“Apakelr kalian hermn fike orang ywang poling berat uffannya adafah para
rabi, keraudin oremg-orang saleh, Revtudion yang paling sevadan dewgan niereka,
Fenwdian yang paling sepaitan dengan rmereka?” Lanya belion kemnbali.

Kami berseru, " Subhdsailah.”

Beliau bertanya lagi, “Apckah kolian heran jika mereka merema bohagia
dengan ujtan itw, sehagaimens kalfay BerDahapia ket pakmiur 2™

™| |R. Dukhan thades na. 364 5) dar Aba | lumairah ra
T HE. Mo Majab {fvadls n, AR24) tlan Al d {eel. 3, Wm. 94)
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Nasa’ 1 meriwayatkan dar1 Ubaidah ibn Hudzaifah, dari bibinya,
Fathimah, dia menuturkan,

Aku memenguk Nabi sa.w. bemsama pura wanita lainnya, ternyota
kain kompres yang menempel pada tubuh beliau meneteskan air, karena
tingginya demam yang beliau derita.

Kami lalu berkata, “Apakah tldak sebaikny engkau berdoa kepada
Allah agar menyembuhkan penyakil ilu dadmu?”

Beliau kemudian bersabda, “Sesunevubin vrang yane paling herat onba-
aunya adalah para nabi, kemudian orang-orang yang (devajatnya) bevada setelah
mereka, lalu yang yang (derajninya) berada setelah mereka,”™

Masrun berkata, diriwayatkan dari Aisvah ra,

Tidak pernah aku melihat orang yang sakitnya lebih parah daripada
Rasulullah s.a.w. Beliau menderita sangat parah apabila sakit, hingga barang-
kali bediau tidak tidur selama lioma belas Lari,

“Wahai Rasulullah, apakah tidak schaiknya engkau berdon kepada
Allah agar Dia menyembuhkanmu?” saran kamd,

Beliau bersabda, "Sesungguhiyn kami, para nabi, sahit kami diperparch agar
mienghapuskan dosi-doss kari,™!

Diriwayatkan dari hadis Abu Sa'id, dia bercerita,

Seoranyg laki-laki berlanya kepada Rasulullah, “Apakah pendapatmu
tentang penyakit-penyakit ini apabila menimpa kami?”

"Penghupusun dosa-tluso,” jawab beliau.
Dbay ibn Ka'ab bertanya, “Wahal Rasutullah, sckallpun sedikit?”
“Sokaltpun tertusuk duri atan yang prefebihimer,” jawab belinu.

Ubay lalu berdoa unbuk dirinya pada waktu i agar penyalkst demam
itu tidak lepas darinya hingga meninggpal dunia tanpa meninggalkan haji;
umrah; thad di jalan Allah; dan shalal wajlb berjamaah.

Setelah itu, hinggo dia meninggal dunla, seilap arang yang pernah
menyentuh kulitnya pasti merasakan panas badannya.®

Abdullah ithn Umar r.a. berkata, Rasuluilah s.a. w. bersabda,

b Asslrnen pLKubed [hadis no. 748.1) dan dmwayatkan cloh Ahmad dalam Ao (vel,
&, him. 35619).

K. Bukhzn thads no. 3646) dan Muslirm dalam aler Thads no. 440

B Midwayad an obeln lnam Ahadd dalao aBdteansed il dliiwayatkan pula oloeds Masa®i

shiblyin
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" Apabila seorang fumiba berada di jalan ibadeh yang baik (melakukan suatu
ibadah secarn rutind, kemudian din sekit, moka dikntaban kepada malaikat
yang ditugasken wetuk mencatal amalnya, 'Catat wntukanyn {(pohaia) seperti
pehala amalnya senase din sefat”. ™

Diriwayatkan pula dari Abu Umamah al-Bahili, dia berkata, Rasulullah

s.a.w. bersabda,

" Allah pasti menguji salah searang dari katian dengmi musibals, padahul ia
{ebih mengetahui asilvya. Sebagaimana saloh scorang dari kalian mengufi
(kemturuion)} emarawn deitgan api.

Sebagian dari niereka ada yang Infus saperti emas murnd; itulah orang yang
diselamatkan oleh Allah davi keburukan-keburikan.

Sebagian davi merekn ada juga yang lofos seperti emas yang tingkatawnya di
Beivoeedt eputis ey fhuludy uraity wang sedikit ragn-ragu.

Schagtan dnrf mereka ada yang keluar seperti emas gosong; itulak orang yang
tidak lus wjian.™

Diriwayalkan juga dari hadis mrersal al-Hasan al-Bashri, dari Nabi
S.B.W.,

“Allaht benar-benar menghapuskan sentin dosa orang ntukmiv dengan sokit
deream sutu malan, ™

Ibria Abi Dunva berkata, "Tbrnu Mubarak berkata. Tni termasuk hadis
jayyid,' maka para sahabat berharap terkena demam satu malam agar dosa-
dosi menska terhapuskan, '™

Diriwayatkan dari Anas r.a bahwa Rasulullah s.a.w. menjenguk seorang
laki-lnki vang scdang sakit, lalu beliau bersabda,

"Urapkanlah,
- ok . P T e o aae e Toam e ':.F" ‘--’J"
ol B e 3y M e 1l il L 2HLE ) 2l

1 MR, Ahmad {vel. 3, him., 283). AbHaltsam) barkara dalam My’ az.Zavd Id (vl 2, flen

103), sanadiya sahth.
™ HR. AV Hakim {(vel_ 4, him. 314) dan ath.Thabrant dalam jpf Kabir dengan sanad dad Lihat

Majma’ ar-Zaw] i [vol 2, him. 291].
* ARTaghih wot ab-Tarhih (vol. 4, him. 4351
™R Tinnll s {lash nee 2088), Jal perhaiaan al-Hasan.
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“Yu Allah, aku memohon kepada-Ma keselomafon yang disegerakan dan ke-
sabaran alas ujiguniy, seria keluar dari dunia ke pohimat-Mu’.”

Aisyah r.a. menuturkan, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Sakit demam ftu mengeugurkan dosa-dosa, sebageimma pokon menggugurkan
daun-deunnya. ™7

Ketika Abu Hurairah r.a. menjenguk orang yang sedang sakil, dia bet-
kata kepadanya, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Allah s.ae.f. berfirman, '(Sakit demanm) itu adalah api-Kn yang Kitimpakait
kepadst famba-Ku yang mukmin di dunia, agar menjodi yanki jatah api nerka-

Fipm

nya di akdurat ’

Mujahid berkata, “Sakit demam adalah [atah api neraka bagi setiap
mukmin.”* Dia kermudian membaca frman Allah s.w.t., “Dan tidak ada se-
orang pur dari padimm, melaivkan menidntaugi neraka ity. Haf ity bagi Tuhanntu
adaiah swatu kemestian yang suiah ditetapkan.” (QS. Maryam: 71}

Mujahid tidak menafsirkan “mendatangl nerake” dengan perkataan
taddi, Karema, konteks avat ini sama sekali tidak bisa dimaknai dengan sakit
demam, mefainkan penafsirannya adalah, bahwa Allah s.wt. menjangikan se-
tiap hamba-Nya akan mendatangi neraka. Nah, demam bagi orang mukmin
menjadi penghapus dusa-dusanya, sehingga kedatangannya di neraka pada
Hari Kiamat menjadi mudah baginya dan dia selamat dari neraka dengan
cepat. Walldhu a'lam.

Hal ini scbagaimana ditunjukkan olch hadis riwayat Abu Raihanah,
dari Nabi s.a.w., "Sokit demam adulah salah satu tungku api neraka Johanam,
Fulnh bagian erang mukmiv dori api neroka”™

Anas r.a. herkal, Rasulullah s.a.w. hersahda,

2 Gupnt Fii mungitakan vbdam Lkni” asiESinaha ived. 3, llin. 420) Daf v bk ini clisavalkan
oloh Ibnu Grani® dar Asad ibn Karaz. Dia menllainya baan. Ahmad dalam afsfasicd ivol 4, him.
70) merwayntkaratya darl Asad Jugs. ARMundlri berkata dalam 2eTunghfts (vol 4, him. 151).
“Sanadnya hasan.”

" HK. | ronidze [hachs nz, 20BE) dan [bnu Majah (hadia no, 34705

i HR. AHBarzar, dari Msyzh dengan sanad paswn. Lihat Majra” a=Zawd ic? [wol. 2, hirm. 30a|

dan ar Largdils karangan altundeirl {vol 4. lilm. 1530
o HR. [iami Majah fhada nne 3475)

U

shibirin
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"Perurpamazt orang mukmin apalile sembuh devt kembeli sehat davi sakitnyo
adalah bak salju yang jaluh dari lavglt; divgids daw putih. ™

Diriwayatkan pula dari Abu Umamah sccara marfii,

Sctiap arang nusling yang tergelotak mevderita sokit santpai Hdak bisa bangun,
pastt akan dibangunkun (disembuhkan) darinya dalam keadaan suci ™

Juga diriwayatkan darinya,

Perunipamaan orang mukmin ketika salat pmas veperti besi yang dimasukkan
ke dalums api Ladu ke el ey hiling; yury tersiva tiryggul yiny baiknyu seju.®

Dhiriwayatkan juga darinya secara marfii’,

Apabila scorang hamba sakit, Allah berfirman kepada malaikat-Nva,
"Wahati malaibal-Ku, Ahu mengilal Fombe-Kit dengan salad salu dalan-Ku, Maka,
apabia (wymraiya) Kucabut, Aky mengampuninge. Dav apabila din Rusenthuikars
maka din adalah telah diempuni dan tidak membawa dosn lagi™

Diriwayatkan dari Sahal ibn Anas al-Tuhni dari ayahnya, dari kakeknya,
dia bercerita,

Ahu menjengub Abu Darda’ katika dia sakil, Lddu aku berkata, *Wahai
Abu Drarda’, kami leblh suka sehat dan Lidak suka sakil.”

AbuDarda’ berkata, “Aku mendengar Rasulullah s.a w, bersabda, "Sakit
kepulzt dan pav yany senimpn orang mukmin tidek nenyisekan dosanya waley
sebesar biji sared sekalipun, kendali tempukan dosan  sebesar gunung Uhnd” ™

Ummu Salamah beckata, dari Nabi s.a.w.,

“Setiap kali Allah mengiji searang hamba di suatu jalan dengan sebunh
wftar yartg didak dia sukei, pastilah Allah meajadikan musibnh ite sebagai
penghapus dosa-dosa dan penyucinya, selane dia Hdak nengangeap musibak

" HE. Titrmlelzi (lasfis nes 34 75). Neaniklan juga yang dirbwrayatkan vleh tlaw Al Mhuiryga,

“ HR. Ath-Thahranl dalam atKabir dan pars perawinya teperrava [tsdrp12). Lihar Ao’ as
Ziwl i (vol. 2, him, 3221 dan ae-Targhib karangan abhundzir ol 4, fim. 135,

"™ HE. Al-Bazzar dan ath Thabran: dalam sHGabe. ARHailsami bethata thalam Mg’ s2Zawd ' id
wval. 2, him. 302, o daTamrnya tordaoat perawi yang wdentitasiva tesak dikotahu,

¥ HR. Ahrriad ivol. 5, him, 198) dan ath-Thabragi dalam gt dan aFAnearh, pada sanadrya
terdapat |bnu Lubaitah, Lhat &fajma’ ar-Zawi " id [vol, 2, him. A1), AH laisami berkata dalzm
Majirra” az-Fawa“al (wid. 2, Wlim. 100, “Para Peraveinyd i (ley e aya)”,
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tiu berasal dart selain Allah, atay tidak meminta kepada selain Allah untuk
meleratkanya. "

Attiyyah ibn Qads menuturkan,

Sewakbu Ka'ab jatuh sakit, sckelompok penduduk Damaskus men-
jenguknya,

"Bagaimana keadaanmu, wahai Abu Ishaq?” lanya mereka,

Dia menjawab, “Baik. Ini adalah raga yang dihukum akibat dosanya. Jika
Tuhannya berkehendak, Dia mengazabnya (di akhirat). Dan jika Tuhannya
berkehendak, Dia mengasihaninya. Apabila iz dibangkitkan (disembuhkan)
maka iz dibangkitkan sebagai manusia bary yang tidak berdosa,”

Sa'id ibn Wahab bercerita,

Kami bersama Salman al-Farisi memenguk scorang leki-laki dari Bani
Kindah, lalu Salman berkata, “Orang muslim diwji schingga tjian ity men-
jadl penghapuy dosanya yang telah lalu, sekaligus pertolongan bagi sisa
umurnya. Sedangkan orang kafir ditimpakan musibah bagaikan unta; jika
dilepaskan dia tidak tahu mengapa dilepaskan, dan jika diikat dia Hdak
Lahu mengapa ditkal.”

Diriwayatkan darl Abu Ayyub al-Anshari, dia menuturkan,

Rasuluilah s.a.w. menjenguk orang sakit dari kalanpan Anshar.
Orong itu sedang meringkuk kelike beliay termut, lalu beliau menanyakan
kabarnya.

“Walwai Nali Allah, sudah Luful Bart aku Llidak bisa memejamkan
mata,” jawab lelaki izu,

Rasulullah s aw. bevsabda, “Wiskaf seudareku, Dersubarish! Wikl saudara-
dte, bewsaharfah! Unghas keluar dari dost-dosamu sebagannang d wly mgkay aasek
he dilammm.”

Raculullah s.2w. kemudian bersabda, “Saal-eaal sakit seenphilangkn
saat-sant dosa.” ™

M Lihat at-Tarphit karangan al-Mondzin [vel 4, hfm. 113). Dia menpatzkan bahwa hadi ini
el riwawatkan afich Ibou Abi Durva dalam kitab atMarach wa aEEaft3ah. Lia borkata, “Hada sanadima
terdapat Lmmu Abdullah, anak perempuan Abu DzPb yang identitasnya fdak diketahur”

™ Bryuthi mengataban dalam offiee? avd=Shaelir (vol, 4. hime 80) bahwa hadis ini dirwzyatkan
ribalt akBalliacl dalamn aspebynal, Dbk poin manllainya sabih,

b wawh Grang s
Ty lhll"
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Diriwayatkan dalam rwavat Nasa® i, dari hadis Abu Hurairah,

Rasulullah s.2.w. bertanya kepada seorang Arab pedalaman, “Apakaft
emgknzn pernuh terserany penyakit Unmmy Mildum 7"

"Apakeh penyakit Ummu Mildam it, wahai Rasulullah?” si Arab pe-
dalaman ballk bertanya.

Beliau menjawab, "Sakil pmiras yang terasa di antara kulit day dareh.”

Orang Arab pedalzman itn berkata, “Aku tidak pernah merasakan
sakit jtu.”

“"Walal orang dusun, apakah engkayw pernah sakit kepafa?” tanya Nabi
S.2L W

Orang Arab pedalaman itu balik bertanya, “Wahai Rasulullah, sakit
kepala yang bagaimana?”

Beliau memjawab, “Rasa sakit yang menusuk-nasuk pada kepala.”

“Aku tidak pernah merasakan sakit itu,” sahut 51 Arab pedalaman.

Ketika orang Arab pedalaman it telah pergi, Rasulullah s.a.w. bersabda,
*Barangsiaps ingin melinat salah seorang penghuni neraka, silakan limt arang
Hiu"

Ummu Sulaim bercetita,

Aku jatuh sakit, don Kasulullah s.2.w. menjengukkuy, lalu beliau
bertanya, “Wahat Ummmy Sadarm, apedkal enghuu o ope don besi, sertn kiral
Besi?"

“Ya, wahai Rasutullah,” jawabku,

Belian bersabda, “Bergembiralaf, wehal Uminty Sulaim. Koreva, apalils

enghav telah selesad dori sakitno foef maka engioon terlepas davd dosn-doga. Sebagai-
nuamia best ferlepas dori knratwye karean terbakar api.”™

Salah scoran sahabat mengunjung! saudamnya, talu dia memberithu-
kannya bahwa dia sakit Maka dia berkata, “Aku datang sekadar untuk

¥ AsSunan arKubnd karangan Masa®l thadls no, 7491}, AkHakmi merlainya sabih [vol. 1,
him. 374] sesuat syaral Musline Adz-Dzalabl pun menllal demiklan, Juga dindai sahih clel (bow
Hibban (hads na, 703],

*® HR. Athathib dalam Tirikh Baghofo {vol. 3, him. 411) dan Abu Daud dart Linmu Aa’;
Sunan AlF D5wdld [had's ng. 3092). AH laisami berkata, “Para peravwinya adafah perawl sahlh
lihaal Mapma’ gr-Fowed "l (wed. 2, Wi, 307).
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mengunjungimu, ternyata aku jadi membesukmu dan memberitahukan
kabar gembira kepadamu.”

"Bugaimana engkau menyatukan semua itu?” tanya orang yang sukit
jtu

Dia menjawab, “Aku datang untuk mengunjungimu, lalu darimu
aku mendengar enpgkau sedang sakit, sehingpa aku membesukmu, Nah,
sekarang aku memberitabukan kabar gembiva kepadamu berupa hadis
yang kudengar dari Rasulullah s.a.w., beliau bersabda, "Apabila Allair telah
menentukan bagl havitba Nya suatu kedudukan yang tidak bisa dia raih dengan
amalwya, maka Allah mengujinga pada raganys, atay pida anaknya, atan pada
hartanya. Kesmudian, Attt memibuninyn bersabae hingea din seencagai kedudwkan
wying felah ditentukan oleh Allah bogimg itu”"

Al-Hasan al-Bashri berkata,

Demi Allah, sakit bukanlah sesuatu yang paling buruk dalam hari-
hati seorang ruslim; hari-hari (sakit) itu adalah hari-hari yang menerangi
tahapan kehidupannya; hari-hari dia diingatkan pada kematiannya; dan
harl-hart dihapuskan dosa-dosanya.

Salah seorung ulama salaf mengatakan,

Seandainya bukan karena musibah dumia, niscaya kita akan datang ke
akhirat dalam keadaan bangkrut.

Anas ibn Malik r.a. bercerita,

Rasulullab s.aw. sampai di sebpah pohon dan beliau menggovangnya
hingga daun-daunnya berguguran bamyzk sckali Beliow lalu bersabda,
"Musital dan kil menggugurkan dasa-dosa unaikn lebili cepat daripada gon-

cungiteckit patda podnog irl.™'™

[bnu Abi Dunya meriwayatkan hadis dari Abu Humirmh ra. secara
murfit’,

Sehiap arang muslim pasti didampingi cleh dua malaikal, dan keduanya
tidak meninggalkannya sebelum Allah memutuskan salah satu dari dua
perkara yang baik; kematian atau kehidupan.

™ k. Ahmad {vo', 5, him. 2732) gan Abu Liaced (hade no, 308),

R Aba Ya'l2. AFHaBam berkata dalarm My’ ar-Anwadt in [vel. 2, him. 301] bahwa
pada sanadnya terdapal [abir akla'fh, permwi yang daif. AbMundzin menpatakan dalam ab-larpfih
Pwed o, b 1A% bal i s, inb obniweaarkan odads B Al Pinya sl joga Abai Ya'la,

e
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Apabila arang yang menjenguknya bertanyn kepadanya, "Bagaimana
keadaanmu?”

Lalu dia menjawaly, "Aku memuji Allah. Deml Allah yung berhak dipuji,
aku dalam keadaan baik."

Maka kedua malaikat itu berkata kepadanya, "Bergembiralah dengon
darah yang lebth baik daripada darahmu dan dengan keschatan yang lebih
baik daripada kesehalanm.”

Apabila dia berkata, "Akua dalam keadaan payah mendapatkan cobaan
yang sangat berat™

Maka kedua malaikat itw berkata kepadanya, "Bergembiralah dimgan
darah yang lebih buruk daripada daralunu can cobaan yang lebih lama
daripada cobaanmu ”

Hadis ini tidak berfentangan dengan ucapan Nabi s.a.w. dalam sakit-
nya, YAduh, Aepulokic, ! ataupun perkataan Sa%ad, “Wahai Rasulullah,
sakitku sernakin berat, sementara ako memiliki banyak haeka,” jupa Hdak
berlentangan dengan ucapan Aisyah, “Aduh kepalaku!” kerena semua per-
nyataan tersebut bersifat pemberitahuan, bukan keluhan.

Apabila orang yang sakit memuji Allah, kemudian dia memberi-
tahukan penyakitnya kepada orang lain, ini tidak termasuk keluhan dari-
nya Akan tetapi, apabila dia memberitahukannya sambll marah maka ini
termasuk keluhan darinva. Satu kata saja kadang-kadang blsa mendapatkan
pahala dan kadang-kadang bisa mendapatkan siksa, tergantung niat dan
maksudnya.

Tsablt al-Bannanl bercerita,

Kami pergl bersama al-Hasan al-Bashri untuk menjenguk Shafwen ibn
Mahruz Laln, pubranya menghampin kami dan borkata, *Dia sakit porut,
kalian lidak bisa masuk menjengubnya.”

Al-Hasan berkata, “Apabila avahmu pada hari inl diambil sebagian
daging dan darahnya maka ity lebih baik darlpada dia dimakan tanah.”

Kami juga menjenguk Rabi'ah ibn Flarits. Ketika itu, dia menderita
sakil yang beral. Dia berkata. “Orang yang keadaantya seperliky bni,
hatinya dipenuhi akhirat hingga dunla dalam pandangannya leblh kexil
darlpada seekor lalat”
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Dirfwayatkan dari Anas, dari Mabi s.a.w., beliau bersabda, “Apabils
seorang hambn jatuh sakit selama tign hari maka dia kelwar darr dosa-dosanyn,
seperti ketikn in dilahirkan olel ibunya." ™

Diriwayatkan pula dari lNabi s.aw.,
“Don orang yang sakit tidek ditolak hingga dia sembuh., ™

Diriwayatkan dari [bnu Abi Dunya, dari Ibnu Mas'ud ra., dia me-
nuturkan,

Aku sedang duduk bersama Rasulullah s.aw., laha belinu tersenyum
Kami pun bertanya kepada beliau, “Mengapa enghkau tersenyum, wahai
Rasulullah?™

Beliau menjawab, “Mengherankan sekall aprblie erang muknrin mengeluh
davi sakitiya. Searsdoivya din mengetahui m yang din dapatkan ketrka sokit, nisoiw
diar ingiv jatn sakif tanpa sembih 1agh hingge meninggal dinio.”

Bulian kerrudian tersenyum untuk kali yang kedua sambil mer.dongak-
kan kepalanya.

mWahai Rasulullah, mengapa engkau tersenyum sambil mendongakkan
kepala?” tanya kami.

Beliau menjawab, “Akw kagusm pauda dua moleihef yang luran dard lavgit
itk mscari seorang hemba niukoin di lempat iiasany mandirkian shalat, belapd
tidak menenikanut di sana. Lanias, mereka berdua naik menghadap Alfah dan
setipnr, “Wirltai Tuiau kan, hamcharmt yang wiukndin itu biass keared ratat amatiiya
sehitrd sy bigins din: beggin, nmue kli inF ket mendiputio g bertbuter vieh
tali-Mu, sehingga kavi Hidak ntencatat ape pun dari amaliga.”

Allah pun berfirman, 'Cotatlaks untik haix Ku antal ey biasa dia lokekan
sehri semalant dan jaugan kurangi sedikit pun! Karena, Ay nienjuamin pahald
el sy diringn Kooeguh drd welakuksrmys, selengho di tetap mrnlupotion
emal wny telah din lakuken'.”

Dischutkan dalam hadis prersal riwayat Yahya ibn Katsir, dia ber-

cerita,

19 HR. Ath-1habrant dalam el Ausath, sebegaimana dechutkan oleh atHamswmi dalam Afane”

ar-Znwa id (vol. 2, him 297, o
1 Al pundzin mengataksn dalam 2+ TarphiD tvol, 4, Wim. 10:1) bahwa hadis i dirwayaikan

sy 1z AL [Juinya.
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Rasulullah s.a.w. tidak mclihat Sabman {di masjid) maka beliau me-
nanyakan lentangnya, lalu beliau diberi taht bahwa Salman sedang sakit
Beligu pun dalang nwnjenguknya dan bemsabda, "Sentogr Alluh mempertbulikon
sakitr; niensbesarkan palniani; mepgampuni dosanti; memberini karunia rezki
divt keselamatay dalan: apant dan ragamy kingea tiba gjalmi, Sunggudi, sakitaru
ntrmgandung tiea kehatkan.

Portama, sebagai perineatan darl Tuhan-mu untuk mengingntkanmu.

Kedus, membersitknn dosa-dusime yany telot luln,

KeMga, berdontah sesukantu kirena orang vang sedang diberi cobaan doanyn
neustajeb. "%

Ziyad ibn Rabi’ berkata, aku herkata kepada Lbay ibn Ka'ab, “Satu ayat
dari al-Qur’ an telah membuatku sedih.”

Ubay berkata, “Ayat apakah itu?”

Aku menjawab, “Baraigsiapi mengerjakian kejahatan, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan fe” (QS. An-Nisi’ : 123)

Ubay berkata, “Dulu aku menganggapmu Icblh fakih daripada dirimu
yang sckarang. Setiap kall arang mukmin terpeleset kakinya ataupun nyeri
tulangnya, paslilah ilu akibal sualu dosa. Dan yang dimaalkan oleh Allah
lebih banyak (daripada musibah apa pun).”

Alsyah r.a. pernoh ditanya tentang surah an-Nisd™ ayat 123, lalu dia
berkata,

Tidak ada scorany pun yany, menanyakan ayat ini kepadaku scjak akn
bertanya kepada Rasulullah s.a.w. Beliau menjewab, "Walai Aisyah, inilah
hukuman Allak kepada hamba-Nya dengan menimpakan kepadanya munsitek,
veperti: demim, punus tingyl, tertusuk duri, dun putus tali sundel, buhkan
kehilangan sesand barang yong schenarmiyn diletakkan di dulam lengon baju. Semna
ini mengetuarkan dosa-dosa orang nuknin. Sebagaimana keluarnya emas nterah
(nrurni) dari pembakaran api. "™

Wahab ibn Munabbih burkata,

Sesporang tidak dikatakan paham agama secara sempuma sebelum
dia mengganggap cobasn sebagal nikmat dan menggRnggop kemakmuran
sehagni muslbah. Yakni, ditandal dengan orang yang diberi cobaan menantl

10l HR Thahrani dalam afKabir secara singkat, dan dinffai dalt gleh abHatsami Lihat Mafma’

ae-Zawd el fval. 2, him. 299),
1B HR. Al [vol. &, 1o, 218} dan Tomicka {lulis n. 2951)
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datangnya kemakmuran dan arang yang diberi kemakmuran menantikan
datangnya cobaarn.

Dalam salal satu kitab Allah dinyatakan,

Allah benar-benar menimpakan kepada seorang hamba suatu musibah
yang tidak dia sukoi; hanya karena Dia ingin melihat si hamba berdoa
dengan sungguh-sungguh kepada-Nya.

Ka'abr.a. berkata,

Aku dapati dalam kitab Taurat, "Seandainya bukan karena Khawatir
membual sedih hamba-Ku yang mukmin, niscaya orang kafir sudah Ku-
berikan ikat kepala duri besi, schingpa dia idak pemah merasakan sakit
kepala lagi unbok sclamanya.”

Ma'ruf al-Karkhi berkata,

Allah pasti menguji hamba-Nva yang mukmin dengan sakit, lalu si
hamba mengadu kepada sahabal-sahabatnya. Lantas, Allah berfirman,
“Denti kemuliaan dan keagungan-Ki, Aku mengujimu dengan sakil il hanyo
untk menyucikanmu dari dosn desamu. Maka janganial mengadukan Kul”

Ibnu Abi Dunva merivavatkan, bahwa seorang laki-laki bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah sakil jtu#?”

Beliau balik bertanya, “Apakah engkau tidak pernah sakit samta sekalil”

“Tidak permah,” jawabnya.

Beliau berkata, “Pergifah sana, karenn engkayu bukan orang mikmin!''®

Ahdullah ihn Mas'ud r.a. menderita sakit parah, lalu salah seorang
muridnya dalang menjenguknyn. Ketika itu, istei Ibnu Mas'ud berkatn,
“Biar aku menjadi tebusanmu. Makanan dan minaman apakah yang harus
kami berikan kepadamu?”

Dengan suara lemah, Ibnu Mas'ud menyahut, “Tulang-tulangku telah
lapuk. dan pembaringanku sudah lama. Demi Allzh, aku Hdak senang jika
Allah mengumanginya (penderitaan sakit itu), meski seujung kukuo,”

Khalid ibn Walid menalak salah secrang istrinya, kemnudian memujinya
dengan scbaik-baiknys. Lantas, seseorang bertanya, “Wahai Abu Sulaiman,
lalu kenapa engkau menalaknya?”

Dia menjawab, "Aku menalaknya bukan lanlaran sualu hal yang
Jamragnkan darmya; bukan uila lanfaran dia memperlakukanku dengan

" HR. Al:u Nagnl (hadk nne TORSJ),
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bunitk, melainkan lantaran selama dia di sisiky, dla tidak pernah tertimpa
satu cobaan pun.”

Dlriwayatkan dari Nabi s.a.w,,

“Betiap kali nraug nuskmin tertima suaty rasa sakit, pasti dengannya Allah
wencatal baginya saty pahale dan menghapuskan dengannya satn dosa, serta
meninggikae dengmnya saty derajal, ™"

Hadis ini tidak menafikan penjelasan saya, bahwa musibah itu hanya
menghapuskan dosa-dosa dan tidak lebih dari itu. Sebab, pahala itu hanya
diperoleh berkat kesabaran si sakit yang dia lakukan atas pilihannya sendiri;
inilah amal salehnya,

Konon, secrang laki-laki dari kaum Muhajirin menjenguk arang sakit
seraya berkata, "Orang yang sakit itu memiliki empat hal: Pertanm, diangkat
darinya pena (dari mencatat dussnya) dan Jicatat baginya pahala amal
perbuatan, scperti pahala amal perbuatan yang biava dia lakukan semasa
sehatnya. Kedua, penyakimya memburu setiap dosa dari sendi-sendi tubuh-
nya lalu menyingkirkannya. Ketigs, apabila dia sembuh maka dia hidup
dalam keadaan dosa-dusanya telah diampuni. Dan krempat, apabila dia
meninggzal dunia maka dia meningpral dunia dalam keadaan dosa-dasanya
telah diampuni.”

Mendengar itu, si sakit langsung berucap, "Ya Allah, ini aku masih
terbaring sakit "

Niriwayatkan dalam ai-Musnad dari Nahi s.a.w.,

“Demi Din vang jivaku beradn dalant genggaman-Nya, Aliah hanya menelap-
kan bagi erang mukmin by ketetapan yang febitt baik bagiiya, Apabila
mendapatkan sesunty wmg menyenangka maka dia bersyikur, don it lebik
baik baginya. Dan apabila Yertimpa kesulitan maka din bersabar, ity puvt lebif
baik baginye. [t semua hanya ada pada diri orang mikmin.”

Dalam suatu riwayal, redaksinys,

“Serrttea kondis! orang mukmin mengagqumkan. Apebila meudapatkan ke
senangar maka din bersyukur; it baik baginyo, Dan apabila tertingpa kesulitan
ntohn dia bersabar; (te prst beik boginga. ™™

1 R AFHakim dalam sbsfustardak {vel. 1, ke 347) dan dintfa sahih oleh ad7-Dzahadi.
Ak 1altsami berkata dalam Meima® we-Zawd iif (vol. 2, hlm. 304) bahwa sanadnya hasin,
W LR Aewdisn dalwinn azZulnd {lianls ne 54Y sk Aluadd fwal. f, T 131
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Atsar-atsar tentang
Keutamaan Sabar

IMAM AHMAD berkata, Wakl' menceritakan kepada kemi, dari Malik ibn
Mughawwal, dari as-Salar yang bercerita,

Abu Bakar r.a. menderita sakil, lalu orang-orang menjengukmys. Mereka
kemudian bertanya, “Apakah tabib perlu kami panggilkan untukmu?”

“Sang Tabib sudah melihatkn,” jawab Abu Bakar ra.

"Apa vang dia katakan kepadamn?” tanya mereka

Abu Bakar r.a. memjawab, “Dia mengatakan, “Sesunyewhnya Aku melakn
kan apa eajn yong Kukehendaki’

Imam Ahmad berkala, Abu Mu'awiyah mencerilakan kepada kami,
al-A'masy menceritakan kepada kami dari Mujahid vang menuturkan,

Umar ibn Khaththab r.a berkata, “Kami nmndnpalk.'m kehidupan karmni

yang terbaik dengan cara bersabar,” Tha juga berkata, “Kehidupan yanyg
paling afdhal kami dapatkan dengan cara bersabar. Seandainya kesabaran
Berupa sesasok manusia, tentulah dia orang vang mulia.”

Ali ibn Abi Thalib r.a, mengatakan, "Kesabaran bagi keimanan ibarat
kepala bugi tubuh, Apabila kepala terputus moka judilah tubuli Bada
berarti.” Dia kemudian dengan suara lantang berkata, “Ketahuilah, tidak
ada kelmanan pada dirl orang yang tidak memiliki kesabaran.”
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Alir.a juga pernab mengatakan, “Kesabaran adalah kuda pacu yang
tidak pernah tergelincr.”

Al-Hasan al-Bashiri berkata, "Kusabaran adalab salah satu gudang
kebaikan. la hanva diberikan oleh Allah kepada hamba yang mulia di sisi-
Nya.”

Umar ibn Abdil Azlz berkata, “Setlap nlkmat Allah bagi hamba yang
Dia cabul lalu Dia ganl dengan kesabaran, paslilah penggant itu lebil baik
daripada nikmat yang dicabut itn.”

Maimun fbn Mahran berkata, “Setiap knli seseorang meneli apa
vang ada di akhir sctiap kebalkan atau di bawahnya, pastllah di sana ada
kesabaran.”

Sulaiman ibn Qastm mengatakan, *Semua amal perbuatan diketahui
pahalanya kecuali kesabaran. Karena, Allah s;we.b berfirman, "Sesungg uhnya
havya vrang-orang winyg bersabarlch yauy dicdkupkan paloalanya tenpa batas,”
yakni seperh air yang memancar.”

Salah secrang ahli makrifat menvimpan secarlk kertas di sakunya dan
dla keluarkan sewaktu-waktu untuk dilihat, kertas itu bertuliskan, “Dan ber-

suburluh dulans menungeu hefetapin Tuboman, mokd sesangguhnpa kam beradu

dalmy penglitutan Kemui..” (5. Ath-Thiir: 48)

Umar ibn Khaththab r.a. berkata, “Scandainya kesabaran dan syukar
berupa dua eker unta, aku tidak pedull yanpg mana yang kutunggangt.”

Komion, apalrila Muharmmad ibn Syibrimah tertimpa cobaan maka dia
brrkata, “Awan mutsim panas sewaktu-wakhy pasti menjauh,”

Perinal firman Allah saw.t, “Dan Kami jadikan di antara mereka it pe-
miripin-pemimpin yawg memberi petunjuk devgon perinfah Kanii ketika mereka
sabar. Don adalab mereka meyaking ayat-mpat Kami” {05, AS-5ajdah: 24) Sufyan
ibn Uyainah menafsirkan, “Ketika mercka memegang puncaknya agama
(kesabaran), Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin agama.”

Al-Alnaf ibn Quis dilanva, “Apakah silal film (sabar untuk licdak
marah) iu?”

Dia menjawab, “Engkau bersebar sedikit terhadoep hal yang tidak
engkau sukai.”

Wahab berkala,
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Tertulis datam al-Hikmah (Taurat): buah kebndohan adalah kelelahan,
buah sifat Juifnr (sabar untuk fidak marah) adalah ketenangan, sedangkan
buah kesabaran adalah kemenangan.

Konon, Unwah ibn Zubair bersama putranya mengunjungi al-VWalid
ibn Abdil Malik. I'utranya yang bernama Muhammad itu termasuk anak
lelaki yang paling tampan.

Pada suatu hari, Muhanmumad mernasuki rumah al-Walid dengan me-
makai baju bordiran dan rambut dikepang dua. Lalu al-Walld menepuk
kakinya sambil berkata, “Beginilah memang anak-anak muda Quralsy.”

Sewaktu orang-orang sedang tidur, Muhammad keluar dari ramah
al-Walid dan masuk ke dalam istal. Di sana, dia lerinjak-injak aleh kada
sampat mati.

Tidzk lama setelah menguburkan putranyz, bakter! menjangkiti salah
satu kaki Unwah sehingya al-Walid mengirm para tabib untuk mengubatinya
Para kbib itu berkata, *Jika engkau fidak membiarkan kakimu diamputasi,
niscaya bakteri ini menjalar ke seluruh tubuhmu dan akibatnya engkau
bisa mati.”

Unwal pun bertekad untuk membiarkan kakinya diamputasi, Para
tahib itu kemudian memotongnya dengan pergaji tanpa dibius terfebih
dahuhi. Kettka mata-mata gergaji itn menyentuh tulang kakinya, Urwah
membaringkan kepalanya di atas bantal sejenak, lalu jatuh pingsan, Beberapa
saat kemudian, dia siuman dengan peluh membasahi wajahnya, Dia pun
bertahlil dan bertakbir.

Kemudian dia mengambil kakinya vang telah diamputasi untak dia
keeup, kemudian dia berkata, “Aku sengaja mengecupmu agar diketahuli,
babywa satu kali pun aku tidak pernah menggunskanmu untuk berjalan ke
tempat yang haram, ataupun ke tempat makslat, ataupun ke tempat yang
tidak diridhal oleh Allah s.w.t”

Dia pun menyuruh orang agar kakinya dimandikan layaknya jenazah;
diberi wangi-wangian, dikalani, lalu dikuburkan di pekuburan kaum Mus-
timin,

Meninggalkan kediaman al Walid, Urwah bersua dengan keluarga
dan teman-ternannya di Madinah yang menghiburnya. Namun, dia hanya
berkata, “...sesungouhnya kami tefalr merasa letfh karena perjalanan kami ini”
(Q5. Al-Kahg: 62) Tidak lebih dari itu.
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Dia kemudian berkata, “Aku Hidak berntat Hngpal di Madinah. D1 sana
hanya ada orang-vrang yang merasa senang akan musibah orang lain atan
mendengki kenikmatan orang lain,” Maka, Urwah menuju suatu istana di
al-Anig dan Hnggal di sana.

Ketika dia telah memasuki istananya, 1sa ibn Thalhah berkata kepadanya,
“Kami tidak membencimu. Perlihatkan kepadaku musibah vang telah me-
nimpamu agar kami dapat menghiburmuo,” Urwah pun menampakkan
lututnya

Melihat musibah ita, Isa berkata, “Demni Allah, kami tidak mempersiap-
kanmu untuk bergulat. Allah masth menyisakan sebagian besar anggota
Lubuhm; akalmu, Usanme, malamu, langanmu, dan salah salu kakinw”

LInwah berkata, "Wahai lIsa, tidak ada orang yang menghiburku seperti
engkau menghiburkku.”

Dulu, ketika mereka hendak memotong kaki Urwah, orang-orany
berkata kepadanya, “lagaimana kalau kami memberimu minum ramuan
(bius) agar engkau tidak merasa sakit?”

Dia menjawab, “Allah mengupku untuk melihat kesabaranku; apakah
aku menentuny ketentuan-Nya ataukah tidak”

Putra LIrwah yang bernama Hisyam permah ditanya, “Bagaimanakah
carz ayahmu membasul kekinya yang terpotong itu ketika berwudhu e

Dia menjawab, “Dia menpusapnva saja.”

Qatadah menuburkan,

Sescorang berlanya kepada Luqman, “Apakah hal yang paling
balk?"

“Kesabaran yang tidak dlikut! oleh kats-kata yang menyakltkan,”
jawabrya.

Kemudian orang ity bertanya, “Slapakah manusia terbaik?”

"Qrang vang ridlla menerima apa pun yang diberikan kepadanya,”
jawabnya,

QOrang itu kembali bertanya, “Siapakah manusia yang paling ber-
imu?”

“Orang yang mengambil sebagian ilnw orang lain untuk dilambahkan
pada ilmunya sendiri,” fanabmmya.

Orang itu bertanya lagi, "Perbendahaman apa yang lebih baik; perben-
daharaan herta atau perbendaharaan ilmu?”
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Dia menjavab, ~Subhinailif! Crang mulanin yang beritrnu adalnh yang
jika kebaikan harla ada pada dirinya, lalu 1a diminta nrang, niscaya kebaikan
itu didapatkan oleh yang meminta. Namun, apabila kebaikan harla lidak
ada pada dirinya maka dia menahan diri untuk Lidak meminta-minta. Orang
mukmin memang senantiasa menahan dirinya.” [Riwayat Ahmad)™

L lasan ibn Abi Jabalah berkata, “Orang yang mengadukan musibahnya
berarti tidak bersabar.”

Perkataan serupa jupa dlrtwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dengan
durajat murfil’ kepada Nabi s.aw. Apabils la sahib maka rraknanya adalab
mengadukan musibah kepada makhluk, bukan mengadukan musibah ke-
pada Allah s.w.t.

Hasan jbn Abi Jabalah juga menafsirkan firman Allah saw.t,, ..maks
kesabaraut yang baik itulah (kesabaranku)...” (Q5. Yisul: 18) bahwa maksudnya
adalah tidak mengadu ataupun mengeluh. Penafsiran ini juga diriwayatkan
sccara marfii’ kepado Nabl s.a.w. olch thnu Abi Dunya,

Mujahid berkata, “Ayat, *..onaka kesabaran yang baik itwlah (kesabarankie)...
malksudnya adalah tanpa merasa gelisah.”

Amr ibn Qais berkata, “Arti ayat, *..maka kesabaran yeng baik itulak (ke-
subarankn)...” adalah ridha menerima musibah dan pasrah.”

Salah scorang ulama salal berkala, “Ayal, ..muka kesobiran yeng buik
itulak (kesaboranku)...’ maksudnya adalah Hdak mengadu.”

Himam moeriwayatkan bahwa Qatadah menafsirkan firman Allah sav.t,
“_ dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan diq adalah seormig
g menahin prmarahnye (terhnday anak-anaknya).” (QS. Yhsuf: 84) dengan
berkata, “Artinya adalah menahan kesedihan dan hanya mengucapkan
kata-kata yang baik.”

Surnentara Yahya ibn Mukhtar meriwayatkan bahwa al-Hasan al-Bashri
munafsirkan, “Al-kazhin berarti orang yang banyak bersabar”

Himam juga meriwayatkan hahwa Qatadah menafsirkan firman Allah
syw.t, “.dan kedun matmya menjadi putih karewa kesedilion dan dia adaleh scorang
yony menghan amarahnya (terhaiiap anak-anoknya).” dengan berkata, “Artmya
adalah menyimpan dan menyembunyikan kesedihan ™

i [raarm Ahmad herkats, “Abdushshamad menceritakan kepada karri, Salam mencetitakan
kepunla kami, akie menchangar Qaladab RAPEITTIN Pl
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Al-Hasan al-Bashri berkata,

Dua tegukan yang disukai oleh Allah adalah tegukan musibah me-
nyakitkan lagi menyedihkan yang dikembalikan dengan kesaburan yang
baik, dan tegukan kemarahan yang dikembalikan dengan kesabaran.

Abdullah ibn Muborak berkata, Abdullah ibn Luhalah memberitahukan
kepada kami, dart Atha’ 1bn Dinar, bahwa 5a‘ld ibn Jubalr mengatakan,

Kesabaran adalah pengakuan hamba kepada Allah bahwa apa vang
menimpanya berasal dari Allah dan mengharapkan pahalanya di sisi Allah,
Adakalanya sescorang tetap merasa gelisah, padahal dia berusaha untuk
tabah, namun yanp terfihat darinya hanyalah kesabaran.”

Perkataan Sa'id ibn Jubair, “Pengakaan hamba kepada Allah, bahwa apa
yang menimpanya berasal dari Allah,” seolah-olah merupakan penafsiran
firman Allah, "...sesungpuftnyn kanti milik Allah.” Jadi, dia mengakui bahwa
dirinya adalah milik Allah dan Sang Pemilik bisa sesuka hati bertindak
terhadapnya.

Adapun pEIkataann}ra_ “Dan mengharapkan pahalanya di sisi Allah,”
seclah-olah merepakan penafsiran Arman Allah sow.t, “Dan kepadia-Nya kami
kembuli.” Yakni, kita mengembalikan semuanva kepada Allah, schingga Dia
memberikan balasan kepada kita atas kesabaran kita. Karena, Dia tidak
menyia-nyiakan pahala musibah.

Sedanpkan perkataannya, “Ada kalanya sescorang tetap merasa gelisah
padahal dia berusaha untuk tabah, namun yang lerlilal darinya hanyalah
kesabaran,” maksudnya adalah kesaharan bukanlah sekadar berusaha untuk
tabzh, melainkan menahan amarah terhadap takdir dan menahan lisan agar
tidak mengadu. Barangstapa berusaha untuk tabah namun hatinya marah
terhadup takein, berarti dia tidak beesabar.

Yunus thn Yazid berkata, “Aku bertanva kepada Rabiah ibn Abi
Abdurrahman, “Apa puncak dari kesabaran?”

DHa menjawab, “Apabila keadaanmun ketika terkena musibah sama se-
perti sebelum terkema musibah.”

Qais ibn Hajja} menatsirkan firman Allah s.w.L, “Maka bersabnrlah kantu
dengnn kesabaran ymrg beik.” (QS, Al-Ma‘igj: 5) dengan berkata, “Artinya,
vrang yang lerkena musibah keliba berada ditengal-tengah kaumnya tidak
diketahui bahwa difinya sedang terkena musibah.”
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Apahi!a Syamar menghibur Resenrang yang terkena musibah, dia ber-
kata,

Bersabaurlah terhadap hukum yang telah ditentukan oleh Tuhanmu!
Abu Aqil berkala,

Aku mellhat Salim 1bn Abdullah ibn Umar memegang cemell yang
terbungkus sarung pada hari kematian Wagid ibn Abdullah ibn Umar. Setdap
kali Salim mendengar peremmpuan menangis dalam fangkavan cambuknya,
pastilah dia cambuk,

Ibnu Abi Dunya berkata, Muhanumad b Ja'lar ibn Mahran mencerita-
kan kepadaku, seorang wanita suku Quraisy bervyair,

Demi yang tada keabadian selain Zal-Nya

Dan yang tidek ada percamaan dalam kebesaran-Nya yag kokoh
Jikia meraulni kesabaran itu pahil rasanye

makiz buch ymirg akaw dipetikviya akan nianis rasenya

Muhammad ibn Ja’far itbm Mahran berkata lagi, Amr ibn Bakir mem-
perdengarkan syair kepadaku,

Aku bersabar da kesabaran itu adaleh sebaik-baikuya buah
apekal kegelisahan bergune bagiku, sehingga aki gelisai?
Kulahan teteson air mata hingea kenthall masul ke malaku

pﬂﬂﬂhﬂi mala haliky St’drmg nmnangis tersedu-sedi.

Muharromad ibm Ja'far ibn Mahran juga mengatakan, Ahmad ibn Musa
ats-Tsaqafi melanlunkan syair untukky,

Aku diberi talru uleh Khauhih kemarin
dirinya kelultkan musihah yang menimpa sepanjang masq
Jangan mengeluh, wahai Khaulah, dan bersabariah

karena kenmuliamn dibangin di ates kesabaran.

Tonu Abi Dunyz berkata, Abdullah ibn Muhammad ibn Isma’il at-Taimi
menceritakan kepadaku,

Seseorang berbelasungkawa untuk orang yang dilinggal mali anaknya.
Dia berkata, “Allah pasti memenuhi janji-Nya untik orang yang, bersabar
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karena-Nya. Maka, jpnganlah engkau campuradukkan beratnya musibah itu
dengan pahalanya. Karena, ia akan menjadd musibah terbesar bagimu.”

Ibru Abi Summak berbelasungkaws kepada seseorang dengan ber-
kata,

Engkau harus bersabar karena di jalan kesabaran orang monghorapkan
pahala dan kepadanya orang mengadu.

Utnar ibn Abdil Aziz berkata,

Kertdhaan menempati kedudukan orang kesayangan atau pengawal.
Akan tetapi, Allah menjadikan kesabaran seperti orang kepercayaan yang
baik.

Ketika putranya yang bernama Abdul Malik meninggal dunia, Umar jba
Abdil Aziz menshalatinya. kemudian berkata, "Semoga Allah merahmatima,
Engkau dulu benar-benar menjadi perdana menteriku sekaligus penolonghku.”
Orang-uranyg yung mendengarnya pun menangis, namun dia sendied sama
sckali idak menltikkan air mata

Muthraf ibn Abdullah terkena musibah ditinggal mati putranya.
Orang-oranp pun berbelasungkawa kepadanya, Lantas, dia keluar dengan
berpenampilan paluyg baik dan berkata,

Aku malu terhadap Allah untuk bersikap lernah dalam menghadapi
suatl rnusibah.

Amr ibn Dinar meniwayatkan bahwas Ubaid ibn Amir beckata,
Kegelisahan itu bukanlah mata menitikkan air mata dan hati bersedih,

melainkan mulut mengucapkan kata-kata yang buruk dan hati pun berburuk
sanyka {terhadap Allah)

Ibaw Abi Dunya berkala, al-Husain ibn Abdil Aziz al-Harwazi men-
ceritakan kepadaku,

Salah seorang putraku yang paling berharga meninggal dunia. Aku
pun berkata kepada iy, "Bertakwalah kepada Allab, harapkanlal pahala
dari-Nya dan bersabarlah!”

"Musibahku terlah: ammg untuk kunisak dengan kegelisahan,” sahut
ihunya.

Ibnu Abi Dunya berkala, Umar ibn Bakir memberilahukan kepadaku
dari seorang syaikh suku Quraisy vang bercernita,
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Al-Hasan ibn Hushain—ayah Ubaidillah ibn Hasan yang menjabat se-
bagai hakim sekaligus gubernur Bashrah—wafat, Tak ayal, banyak erang
datang berbelasungzkawa kepadanya.

Melihat kesabaran Ubaidillah, mereka saling bertutur tentang arli ke-
gelisahan dibandingkan dengan kesabaran. Mereka pun bersepakat bahwa
ketika seseorang ditimpa musibah, apabila dia meninggalkan suatu pekerjaan
yang biava dilakukannya berarti dia telzh gelisah.

Khalid ibn Abi Utsman al-{Jurasyi menulurkan,

Sa'ld ibn Jubanir hendak berbelasungkawa kepadoku atas kematkan
putraku. Dia mellhatku sedang melakukan tawaf di Ka'bah dengan memakal
penulup muka. Serla-metla dia membuka penutup inukaku dan berkata,
"Menenangkan diri adalah salah satu bentuk kegelisahan,”

Kebanyakan rekan saya yang ahli fikih dan selain mercka berpendapat,
bahwa tidak mengapa vrang yang lerkena musibah memakai kain di alas
kepalanya agar mudsh dikenali, Alosan mereka, berhelasungkawa hukumnya
sunnah; ftlu memudahkan orang-orang untuk mengenall sidiil al-mushibah
hingga mercka bisa berbelasungkawa kepadanya

Namun, guru kami {Ibnu Taimiyah) menyalaldcan pendapat mereka, Tak
syak lagi, para ulama salaf sama sekali Hidak ptrnah melakukan perhuatan
inw Lagl pula, perbuatan itu tidnk permah dialamatkan kepada scorang pun
sahabat atau tabiin.

Sernua afsar yang telah disajikan tadi juga sangat jelas mennlak pendapat
itu. Ishaq ibn Rahawaih menyalahkan bila arang yang lerkena musibah tidak
memakai pakaian yang biasa dia pakai. Dia juga mengatakan, “Ini adalah
salah vatu bentuk kegelisahan,”

Kesimpulannya, pakaian mereka tidak berubah sedikil pun; sama
persis seperti pakaian mercka sebehmm tertimpe musibah, Mereka juga
tidak meninggalkan pekerjaan yang biasa mereka lakukan. Sebab, semua
perubabion yang uda menunjukken ketidaksabaran, Walldiu o Tum.
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Menangis, Meratap, Merobek
Pakaian, dan Lain-lain
Sewaktu Tertimpa Musibah

PERIHAL MENANGISI orang mati, mazhab Ahmad dan Abu Hanifah mem-
perbolehkannya; baik sebelum kemalian ilu tefadi maupun selelahnya.
I'endapat ini pula yang dipilih oleh Abu [shaq asv-Syairazi.

Sedongkan Syafl’i dan banyok di antara muridnya menilai perbuatan inl
makruh jika dilakukan setelah kematian {erjadi. Namun, mereka masth me-
nolerir jlka dilakukan selama hayat orang yang sekaral itu masih dikandung
badan, Mereka berdalil dengan hadis riwayal Jabir ihn Abik berikut ini:

Rasulullah s.a.w. datang menjenguk Abdullah ibn Tsabit vang sedang
kritis. Beliau berseru kepadanya tapi dia tidak menjawah.

Belian pun mengucapkan kalirnat istirje’ {(frad WG wa fnnd iefhi nijifin
dan bersabda, Kt mewjadf lemah denid melintmin, wahai Abu Rabi'”

’ara perempuan pun menjerlt dan menangis. Maka [bnu Atik mene-
nangkan mercka. Rasulullah s.aw. kemudlan bersabda, “Biurkestloh merekn
meangis, kereria apalila iz telah niafth naka mereka tidak baleh menangis meski-
pltt haya sekali”

Orang-orang, bertanya, “Apakah yang wajib, wahai Rasulullah?”
“Keniatian,” jawab beliau. (HR. Abu Daud dan Nasa® iy'™

'™ HR. AL Dacal (hadks nea 3111 cdan Masa™i val. 4, Bl 13)
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Dhalil-dalil mereka yang lainnya:
Dalam Shafift al-Bukidiri dan Shakih Mustim, pada salah satu hadis riwavat

Ibnu Umar, Rasulullal s.e.w. bersabda, "Oramy mafi (ol-mayyit) benar-benur
Fersiksa olel fmgismr kelnargamyn terhadapmya ™™™

Mercka berkata, “Tni tontu setelah kemation terjadi. Sedongkon sebelum
ity, tentu dia tidak disebut orang matl {(@i-mrayyit)”

Dirtwayatkan pula dari [bnu Umar, bahwa sepulangnya Rasulullah
s.a.w. dari perang Uhud, beliau mendengar kaum perempuan Bani Abdul
Asyhal menangisi musiboh kematian yang menimpa mereka, Lantas beliau
berkomentar, "Akoy tetapi, tidak oda yang menangict Hanzan™

Lalu datanglah kaum perempuan dan kalangan Anshar dan moercka
menangisi kematian Hamezah di dekat Nabi s.a.w.

Beliau pun bangun dan bersabda, " Celnknlaf para peremipunn thy; merekn
dettamy ke sind dn magyangts sumpal sekaruny, Suruhiak mercke pulisy dim fangan-
folt niereka menavgrsi kemattan seoraig pun sebelnd haei ini™ '

Sahda Rasulunllah s.a.w. tadi tegas menyatakan penghapusan hukum
(maz=akh) atas pembolchan yang disebutkan sebelumnya pada hadlis inj
juga.

Perbedaan antara sebelum kematian dan sesudabmya adalab bahwa
sebelum mali, orang yang sckarat masih bisa diharapkan kepulihannvao. Se-
dangkan setelah dia mati, terputiuslah harapan itu karena ketentuan Allah
(2]al) telah terjad:, sehingga tangisan tidak lagi bermanfaal.

Sedangkan para ulama yang memperbnlehkan menangisi orang mati
berpegang pada dalil-dalil berikut ini:

Jabir ibn Abdullah bercerita,

Pada perang Lhud, ayahku terbunuh sebapai syahid. Aku pun me-
nangis, sementara crang-orang melarangku, padahal Rasulutlah saaw.
sendiri tidak melarangku. Ketlka hiblku, Fathimah, menangis, Mabi s.a.w.
vm hersabda, “Baik enghia wimangis maupun tidak senaegis, pere malaikat
fetap mexaunenyys dengan sdpap-saynp mareka sampal nierecn niegangkatnym. 2
Muttafeq ‘alail)

" HR. Bukhari (hachs no. 1206} dan Muslim da’am aYand iz thadiz ne. 221
" IR Ahmad {vol. 2, him. 04) dan | lakim {vol. 2, him. 197].
"EHE. Rukbani (luacdis rie, 1234} clan Aol datam atand " iz {haifis e, 130).
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Diriwayatkan pula dalam Shakih al-Bukhdri dan Shahilh Muslin, bahwa
Ibnu Umar r.a. menuturkan

Sa‘ad Ibn Ubadah mengadukan ponyaklt yang dia derita, Maka Nobi
s.a.w. dotang menjenguknyn bersama Abdurrahmman ibn Aut, Sa'ad ibn Abi
Wagqash, dan Abdullab ibn Mas'ud ra.

Setibanya behiau di numah Sa'ad jbn Ubadah, temyata dia sudah tidak
sadarkan diri. Rasuluillah 5.2 w. bersabda, "Ajal sudak tiba.”

"“Ticdak, wahai Rasulullah,” tukas para sahabat.

Rasulullah s.aw. pun monangis. Demt melihat belion menangs, para
sahabat memangis pula. Beliaw alu bersabda, “Tilekkah knlian mendengar,

balnra Allal tidek morgazab ataupun mereimali Rarenn kelwanign ofr nieta, ek
palda kavema sedilnys hati, seeloinkae kerevia inf (defiaw provjuk Hsarmga) 77110

Dhinyatakan juga dalam Siwhili ol-Bukhiri dan Shelil Musiim, pada
salah satu hadis riwayat Usamah ibn Zaid r.a., bahwa Rasulullah s.aw.
mengunjungi salah seorang pulrinya yang memiliki anak yang sedang
sekarat. Sang bayi pun disershkan kepada Resulullsh s, ketika tubuhnyu
lemas lunglai sebelum akhivnya berhenti bergerak. Lantas, mencteslah air
mata beliau. Sa‘ad bertanya, “Apakah tangisan ini, wahai Rasululiah?”

Beliau menjawab, “Inilah kasih sayang yang Allnir jadikan dalom hati hinni-
hunbu-Nya, Allah lenys menyayangi humbo-kambe-Nwa yung penynynn g 14

Dicantumkan dalam Musuad fmém Agmiad salah sato hadis riwayat Thru
Abbas r.a. yang bereerita,

Rugayyah, pulri Rasulullah 5.2 w., walat. Para peremmpuan pun menangis.
Serta-merta Umar memnukul mereka dengan pocutnys. Lantas Nabi s.aw.
bersabda, “Biarkaniah mercka, rehei Lnar! Akan tetapi, kation (pare peremyprian)
juauhilah jeritan sctan.”

Beliau kemuddian bersabda, “Baguimunnpun, tungisun ity berusal dari mutto
davt hatl; berarti in berasal dari Alloh din rasa Rasilt sayang. Sedangkaw apa yag
berazal darf tangan dan lisan; bevarti berasal dari setan.” 1

14 HR, Bukhari {hade no. 1324 dan Muslim da’am atfand "7 {hadis no. 12),
"R, Dukhari (hadrs no. 5033] dan AMuslim da'am a5 dhadls na, 110
HE AL el fved. 1, Do 135).
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Dalam al-Musitad jugp diriwayatkan dari Aisyah, bahwa ketika 5a'ad
ibn Mu'adz meninggal dunia, Rasulullah s5.a.w. melayalnya bersama Abu
Bakar r.a. dan Umar r.a. Alsyah menuturkan,

“Demi vang jiwaku berada di dalam genppaman-Nya, aku benar-benar
bisa membedakan antara tangisan Abu Bakar dan tangisan Umar, padahal
aku berada di dalarn kamarku” 4

Dinyalakan juga dalam a!-Musrad, bahwa Abu Hurairah r.a. ber-
ceTita,

Nabi s.a.w, melewnt! jenazah yang sedang ditangisi ketika aku bersaman
belian. Pada saat itu beliau juga bersama Umar ibn Khathihab.

Lantas, Umar manghardik para perempuan yang sedang menangisinya,
Nabi sa.w. pun bersabda, “Biarkaniah niereka, wakai thny Khaththab, karena

jiioa sedang tertinrse musibah, mata berlinang air mata, dan masa yang difowjikan
telak dekat.” ¥

Diriwayathan dalarn Jdmi" [innid=, babava Jabir ibn Abduallabh ra mme-
nuhirkan,

Nabi s.a.w. mengajak Abdurrahman ibn Auf untuzk menjenguk Irahim,
putranya (yang sedang sakil keras). Sesampainya di sana, lernyata beliau
mendapatkannya telah menghembuskan nafas terakhir.

Nabi s.a.w. pun menggendang putranya itu don melctakkannys pada
pangkuannya, lalu menangis.

“Apakah engkau menangis, padabal engkau telah melarang orang me-
nangis?” tanya Abdurrahman ibn Auf,

Beliau menjawab, “Tidak, inclainkan ok melarany dua suara bodoh don
zolimy; swara ketika dilondy musibuh, menumpar wajok, niervbek suku, dun suarn

sefan 1S

Dalam hadis sahih diriwayatkan, bahwsa Nabi s.a.w. menzarahi makam
ibunya, lalu beliau menangis. Sehingga, menangislah pula orang-orang
yang ada di sekeliling beliau.™"

e AbA Ao (val, 6, him, 142,

"7 Muspad Imdmr Ahmad tvol. 2, hlm. TG Nasa Tt (wol A, bl 19]; dan Jhaw Maseh [hadls
ne. 13871

M dvel 2, Wm. 333) dan Sonan Tiimidee [hadis ro. 1003) Tinmd 3zi berkata, *Hadl:
imi freszn”

12 HR. Musdion [luaclie ne, 937A] lad Abag Hinabali ra
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Juga diriwayatkan dengan sahih bahwa Nabi s.a0.w. mendum (jenazah)
Utsman ibn Mazh"un hingga air mata beliau membasahi pipi jenazah i ™

Dulam hadis suhih puly, diriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. mengabarkan
tentang kematian fa'far {ibn Abi ‘Thalib) dan para sahabat lainnya dengan
berlinang air mata.'™

Datam hadis sahih juga dirlwayatkan, bahwa Abu Bakar ash-Shiddig
r.a. menciuem (jenazah) Nabi s,aawv, keiika beliau walal seraya menangis.’®

Demikianlah dalil-dalll yang menunjukkan tidak dimakruhkannya
menangisi orang matl. Dengan demikian, hadis-hadls yang menyatakan
larangan mecpangisi orang mati terfokus pada tangisan yang dibarengi
jerilan dan ralapan,

Sebab itulab, diriwayatkan dalam salah satu hadis riwayat Umar r.a,,
“Orang mati lersiksa oleh sebagian tangisan keluarganya terhadapnya.”
Dalam riwayat lain redaksinya, “Tersiksa oleh ratapan terhadapnya.”

Bukhari mengatakan dalam Shehift-nya, bahwa Umar berkata, “Biar-
kanlah mereka menangisl (kematian) Abu Sulaiman—yakni Khalid ibn
Walid —selama mereka tikdlak menaburkan tanah dan tidak bersuara.”

Sedanghkan klaim adanya penghapusan hukum (rasekh) pada hadis
tentang kematian Hamrah r.z. adalah tidak benar, karena makna hadis itu
adalzh “Janganlah mercka (para perempuan) menangisi kematian para
syuhada perang Uhud sesudah hari inl.”

Int menunjukkan, bahwa kebanyakan teks dalil yang menunjukkan
baolehinya menangisi orang mah ditatarbelakangi oleh peristiwa perang TThid.
Salah satunya adalah hadls riwayat Abu Hurairah r.a, yang baru masuk
Islam dan menjadi sahabal Nabi s.a.w. pada tahun ketujuh Hijriah.

Di antaranya juga hadis tentang tangisan Nabi s.a.w. atas kematian
Ja'far dan para sahabat lainnya yang mati syahid pada tahun kedelapan
Hijriah (dalam perang Mu® tah}

Juga ada hadis lentany bangisan atas kematian Zainal yang walat pada
tahun kedelapan.

Y HR. Abu Daud thadls no. 3 163); Tirmidzl (hadls no. 989% dan Ibnu Majah (hadls ne.
1456]) dan Amyahra.

' HR. Bukhar [hacis ng, 3757) dari Anas r.a
" 1R Bukhari (hadis no, 1241) dari Aisvah r.a.
™ HE. Rukbai Lol abfand 7 (Laelis rar 345
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Lalu hadis tentang tangisan atas kematian Sa‘ad ibn Mu’adz yang wafat
pada tahun kelima Hijriah.

Juga hadis tentang tangisan Nabi sa.w, Ji makam ibunya yang terjadi
pada tahun kedelapan Llijriab, yaitu lahun penaklukan Mekah.

Scdangkan pendopst bahwa diperbalehkan mennngls scbelum terjadi
kematian scbagal bentuk keprihatinan, namun tidak diperbolebkan setelah
lerjadinya kemalian bisa disanggah dengan mengatakan: orang yang me-
nangis sebelum meninggalnya orang mali tenlu menangis karena sedih, dan
kesedihannya sctelah kernatian arang itu tentu mclebihi sebelumnya. Jelas
ini lebih layak untuk diberi keringanan (diperbolehkan menangis) daripada
keadaan sebelumnya, kelika masih dalam headaan pribalin, Nabi s.aav.
mengisyaratkan halini dengan sabdanya, “Adata menangis doit hati bersedih,
Namun, kami tidak mengucapkan kata kata yong dimurkaf olch Allah, Kani omat
berdukn atas kematinnn, wahal [brahing.”1™

—~ TNt

Adapun jeritan dan ratapan, lnam Ahmad menulis bahwa hukumnys jelas
haram. Dalam riwayat Hanbal, Imam Ahmad mengatakan, “Ratapan adalah
perbuatan maksiat.”

Para murd Imam Syafi‘i dan lainmya berkata, "Ralapan hukumnya
haram.™

Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama bersepakat bahwa ratapan tidak
diperbolehkan, baik bagl laki-laki mawpun perempuan.”

Sedangkan schagian wama yang datang belakangan dan tergelong
pengikut Imam Ahmad berpendapal, bahwa hukumnya makruh tanzilr
(ttdak disukal karena mengakibatkan luputeys pahala, -4} Inl merupakan
pendapat Abu Khaththab dalam wi-Hiditgad. Dia berkata, “Makrub hukumnya
menjerit, meratap, menampar wajah, merobek saku, dan merasa kecowa
atas kermatian.”

Mamun pendapat yang bonar adalah pendapat yang menyatakan bahwa
hukumnya huram. Subagaimana diciwayatkan dalam Shubih of-Bukhiri dan
Sholiit Musfine pada salah satu hadis riwavat Abdullah ibn Mas'ud r.a.,

P HR. Rikhari (hacdis ree 1307] oy Mesin datam gfFaedhd i (hadis no /2L
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bahwa Neabi s.a.w. bersabda, “Tidak ternmsuk dari golongan kami orang ynig
menampar-nampar pipi, mevobek-robek vaku, dan menjerit-jerit seperti jevitan vrang
jahiliyah (ketika tertimpa musibah kemation), 1=

Dinyatakan juga dalam Shahih al-Bukhiri dan Shabih Mustin bahwa
Abu Burdah menuturkan,

Abu Musa sakit, 1alu jatuh pingsan ketika kepalanya berada dl pang-
kuan salah seorang perempuan yang lermasuk anggota keluarganya. Lanlas,
menjeritlah searang perempuan {(anggota keluarganya) yang lain, Namin,
Abu Musa tidak sanggup mengatakan apa pun kepadanya.

Kelika siuman, barulah dia berkala, “Aku berlepas diri darl hal yang,
darinya Rasulullah s.a.w. berlepas diri. Sebab, Rasulullah s.a.w. berlepas
diri darl perempuan yang menjerif, perempuan yang memotang rambut-
nya, dan perempuan yang merobek saku baju (ketika tertimpa musibah
kematian),' 1%

Dinyatakan jugas dalam Shatith al-Bukhdri dan Shkalith Musiim, bahwa
al-Mughirah ibn Syu'bah mengatakan,

Aku mendengar Rasulullah s.auw. bersabda, “Orang mati yang diratapi
Yersiksa vleh ratupun berhwdupiga itn 1%

Ninyatakan juga dalam Shalth al-Bukhdri dan Shalth Muslim, hahwa
Urmmu Athiyyah berevrita,

Rasulullah s.a.w. membaiat kami (kawm perempuan) untuk tidak me-
ratapi orang mati. Di antara kami, hanyz ada lima orang peremypuan yang
memenuhi baiat dha ' #

Dirtwayatkan datam Shahilt ol-Bukhitri dari Tboiw Umar, bahwa Nabi
s.a2.w. bersabda,

"Qrang wati tersiksa di dalam kuburnye oleh relapan terhadamuyga, "'

Diriwayatkan dalarn Sishik Muslim dari Abu Malik al-Asy’ari, bahwa
MNabi s.a.w. bersabda,

"' HR. Bukharl {(hadls ne, 12981 dan Muslim (hadis no. 101).

* HR. Bultharl {hadis no. 12941 dan Mishim {hadis ng. TU3).

" HR Bukhar| {hadis na. 1277 | dan sl da‘am 2 Mand 7 [hadis no. 284,
" 1R, Bukhari thadis no. 13261 dan Muslim {hadis no. 936).

1 HR. Bubhatl {(lardls ro. 1283,
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“Ertpat tradisi fehilipah yang dilakuken oleh umatku dun tidak kunjung mereka
tinggatkan: membnngya-banggakan kedudukan, niencela silsilah keturunan,
mengharapkan hujan dengan bintang-bintnny, dan meratapi vrany mati."*

Belinu juga bersabda,

“Peremptitit yang meratapi orang mati, apabila tidek bertobat sebeliim pati,
niserype ken dibaughitkan pade Harl Kiamat dengar engenakan pakaian
dart aspal don pakaian diri kadis, "™

Diriwayatkan dalam Sunan Abi Danidd dar Usald ibn Abi Usaid, dari
salah seorang perempuan yang berbaiat menuturkan,

Rasulullah s.8.w. mengambil janji perbuatan baik dari kamni untuk tidak
membangkang terhadep beliag dalam perbuatan balk 1tu; tidak menampar
nampar wajah, tidak meneriakkan sumpah serapah, tidak merobek-robek
saku, dan tidak membiarkan rambut terurai berantakan (ketika tertimpa
musibkah kematian), 2

Dlriwayatkan dalam al-Musnad bahwa Anas r.a. bercerita,

Nabi s.a.w. mengambil janji dari kaum perempuan ketika mereka
dibaiat untuk tidak meratap) mayat. Mergka berkata, “Wahai Rasulullah,
beberapa perempuin pemah menolong kami (untuk meratapi anggota kami
yang mati) paca masa [zhiliynh, apakah kami bolch membalas purtolongan
mereka (untuk meratapi anggota keluarga mereka yang matl) pada masa
lslam ini?”

“Tidek arn menalong merntapi moyat dalinn Tstanr,” Jawah belian, ™

Sebelumnya {elah disajikan sabda Nabi s.a.w., " Sedinghun ope yany
berasal dari mgan dan lisan; berarti bernsal dori setan.” Dan sabdanya, "Tidak,
clainkan aku melarang dua suara bodoh dan zalimy suarn ketika ditenda musibah,
trenamper wajan, mercbek saky, dan suara seten.” ™

Diriwayatkan dalim Musand Imitm Almad pada salal satu hadis riwayat
Abu Musa, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,

BrTR, Mugfien dalam athind iz |hadls ne. 29)

N H R pusfim (hadis no, 9345

H: HR, Aby Daue thadis ne. 3131}

"M JIR. Ahmad {val. 3, hlm, 197) dan Masa™i {vcl 4, FIm_ 1E).
PR, Thepieds] flaclis o 1005}
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“Orang mati tersiksa aleh tangisan orang hidup. Apabila peretspuan yang
meratapinya berkata, "Aduhai pelindungkn, aduhai perabelaky, aduhai orang
yang memberiky pakatan,” meka orang mati ity akan diveret dan dikatakan
kepadavya, “fadi, enghau vang welindunginya, eughau ymg membelairyn,
dan engkay yang mentherinya pakaia 2115

Diriwayatkan dalam Shelifi af-Bukhdri, bahwa ar-Nu'man ibn Basyir
menuburkan,

Abdullsh ibn Rawahah jatuh pingsan (ketika sckarat), lantas saudara
perempuannya menangis dan berkata, “Aduhai pelindung kami,” lalo ber-
kata begini dan begitw

Selelah siuman, Abdullah berkala, “Kata-kata yang engkau ucapkan
kepadaku, aken diucopkan kepadaku nanti di dalam kubur, ‘Jadi, cngkau
yang melindunginya, dan seterusnya?™

Maka ketika Abdullah walal, saudara perempuannya ilu tidak mena-
ngisinya 1%

Bagaimana perilaku i tidak diharamican, sedangkan ia mengandung
hal yang dimurkai yleh Allah dan merupakan tindakan yang bertentangan
dengan kesabaran dan merugikan diri sendiri? Seperti: menampar wajah,
memotang ramhut dan mencabutnya, bersumpah serapah, mengatakan
diri sendiri celaka, menuduh Allah berbuat zalim, menyia-nyiakan harta
denggan merobek dan mengoyak pakaian, menyebut-nyebut tentang orang
mati dengan ucapan yang tidak selayaknya, dan tindakan-tindakan lain
yang tidak diragukan keharamannya.

Fara ulama yang masih memperbolehkan raungan dan ratapan terhadap
vrany muti—kendati mereka menilai hukumnya makruh—berdatil tengan
hadis-hadis berikut ini:

Harb meriwayatkan,

Watsilah ibn Asga’ dan Abu Wa' il mendengar ratapan terhadap orang
mati, akan letapi mereka berduya mendiamkannya.

Dalam Shahih al-Bukhiri dan Shakii Mustim difiwayatkan babwa Ummu
Athiyyah bercerita,

(L1

HIZ Ahmad (vol 4, him, 414) dan Nasa®i {wcl 4, Fhmo 17).
"™ MR Rkl fluadis oo, 4262),
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Ketika ayat ini diturunkan, “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-
percmipuan yang beriman untok mengadokan fanfi selie, bakron merckn tidak akan
mempersekitukan sesuaty pun devigan Alioh, tidok akan mencuri, tidek okom berzinag,
Ldak nkant sembrinih guak-anakiya, Gidek aka berbrat duste yang mereka nda-
adaken antara fangan dait kaki nierekn, dan fdak aken mendurbasaimn dataon urusan
yang baik...” {Q5. Al-Mumtahanah: 12) tentu ini berart larangan meratapi
mayat, aku lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kecuali untuk keluarga si fulan,
karena mercka telah mimolongku meratapi anggota keluargaku yang mati
pacda miasa Jahiliyah, sehingga aku harus (balas) menolang mercka?”

“Kecuali untuk kelvarga si fillan,” jawab beliau.
Juga diriwayatkan Shaliih al-Bukhéri dan Skakih dustim, bahwa Ummu
Athivyah menuturkan,

Rasululleh s.a.w, membaiat kami, lalu membacakan kepada kami ayat,
".merckn tidak aken mempersekitukan sesuatu pun dengmu Alleh..." (Q5. Al-
Mumlahanah: 12)

Beliau melarang kami untuk meratapi mayat. Lantas, salah secrang
perempuan dl antara kami menggenggam tangannya scraya berkata, “5i
fulanah permah menvlongku meratapi (anggota keluargaka yang mati}
maka aku ingin membalasnya.”

Rasulullah s.a.w. tidak menjawab sepatah kata pun kepadanya. Peremn-
puan itu lalu pergi menjauh, kemudian kembali lagi, dan beliau pun mem-
batatnya.

Menurut mereka, izin Rasulullah s.a.w, bagi salah searang di antara
perempuan itu menunjukkan, bahwa larangan inl hukumnya makruh tanzik
(tldak disukai karena mengakibatkan luputnya pahala, -ed), bukan haram.
Pengartlan ini disimpulkan hanya dard kerusakan-kerusakan terscbut dalam
rangka memadukan semua dalil vang ada,

Sedangkan para ulama yang mengharamkan meratapi orang mati
mengatakan, bahwa sunnah Rasulullah s.aow. tidak bertentangan dengan
seorang manusia pun, dan sebhagian sunnahnya lidak bisa dibangingkan
dengan sebagian yang lain, Teks-teks calil yang disajikan pun sahih dan
tegas, schingea tidak perlu ditafsirkan lagl. Babkan, para ulama telah
sepakat mengenal hal ini,

Sedangkan sabda Nabi s.0.w, kepada seorang perempuan, “ Keciiali uniuk
keluarga st fulan.” dan diamnya beliau terhadap seorang persmpuan yang
loin berlaku khusus bagl mercka berdua saja. Alasan keslmpulan inl:
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Pertama, Rasululleh s.asw. menjawab pertanyaan seorang perempuan
selain mereka berdua, “Tidak ada pelipiuran Iara {dengan cara meratay) dalam
Istarm.”

Kedna, Rasulullah s.asw, mempersilakan kedua perempuan tersebut
untuk meratapi orang matl, karena mereka berdua baru saja masuk Islam
dan belum bisa membedakan antara hal yang diperbolehkan dan vang
dilarang. Adapun menunda-nunda penjelasan ketika diperlukan tidak di-
perbolehkan. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hukuam itu hanya
berlaku bagi mereka berdua, bukan untuk orang lain.

Sedangkan ucapan ringan yang benar dan bukan berupa ratapan dan
kemarahan lidaklah diharamkan, juga Lidak menalikan kesabaran vang
diwajibkan. Ahmad mencantumkan dalam al-Musnad salah satu hadis
niwayal Anas r.a., bahwa Abu Bakar r.a. melayat Nabi s.a.3. yang baru saja
wafat, lalu mencium kening di antara kedua mata beliau, seraya meletakkan
tangannya pada kedua pelipis beliau dan berkata, “Adubai Nabiky, aduhai
kekasihku, aduhai sahabat karibku! 'V

Dalam Shaitih al Bukhdri diriwayatkan juga bahwa Anas r.a, bereerita,

Ketika sakitnya Nabi s.a.w. {menjelang wafat) kian parah, beliau me-
rasakan kesakitan. Fathimah pun berkata, "Aduhai, saki tnya aypahkul™

Beliau bersabda, “Tidak akan adg Ingi kesakitant yong ayahmn rosakan se-
telah Rari ini.” "%

Sctelah Rasulullah s.a.w, wafal, Falhirnah bersyair,

Aduhai ayahands, Tuban telah mengabulkan doansy
Aduhai ayahanda, surgn Firdans tempatnn
Aduhai ayalitindn, kepadn fibril kuberitakon wafat,

Ketika beliau dimakarmnkan, Fathimah bertanya, “Wahai Anas, apakah
hatimie bega menimbunkan tanah ke atas jasad Rasutullah s.a.w.?
Nabi s.a.w, juga permah bersabda,

“Kami amat borduin atas kemationnm, wohai Tbrahim, "1

"' HR. Ahmad (vel. 6. him. 31) dan lhnue Mafah (hadis no, 14573,
" 1R Bukhadd (hadis mo, 44620,
" HR. Rukhvd (hadis nes, T30 ik Muslion elataie atFaefug ™ {hatfs nr R2).
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Ini sermua dan semacamnya merupakan ucapan yang tidak mengecam
takdir dan juga tidak menunjukkan kemarahan terhadap Allah, Adapun
sekadar menangis, maka ta Hdak termasuk yang hal dimurkai.

—r —hi JTJ,."F'—-—

Adapun sabda Nabi s.a.w., “Orang meninggal benar-benar tersiksa oelt ratnpiy
terhadapnya,”* telzh terbukti berasal dark beliaw, yokni salah satu riwayat
Umar ibn Khaththakb r.a. dan putranya, Abdullah, serta al-Mughirah ibn
Svu'balh. Hadis yang redaksinya serupa juga diriwayatkan oleh Imran ibn
Hushain ra.dan Abu Musa ra melalui jalur sanad yang berbeda-heda,

Dalam memaharminya, sekelompok ulama berpendapat, bahwa Allah
bertindak sekehendak-Nya terhadap makhluk, dan trdakan Allah tidak
memerlukan alasan. Tidak ada bedanya antara Dia menpazah seseorang
akibai ratapan nrang lain terhadapnya dan Dia mengazab sesecrang akibat
perbuatan dirinya sendiri. Sebab, Allah adalah pendpta semua makhluk,
Dia berhak menyiksa stapa saja, sekalipun anak-anak, hewan-hewan, dan
orang-orang gila; tanpa disebabkan oleh perbuatan mereka

Sedangkan sekelempok ulama lainnya berpendapat, bahwa hadis ini
tidak sahih berasal dari Rasulullah s.a.w. Lagi pula, Aisyah Ummul Muk-
minin menglngkacinya, berdalil dengan firman Allah s.w.L, "...dan oreng
yang berdvsa Hdoklah menanggung dosa orang lain. " (Q5. Al-An"am: 164)

Ketika hodis riwayat Umar lerscbut sampai ke telinga Aisyvah ra,
dia berkata, “Kalian meriwayatkan hadis darl orang-orang yang bukan
pemmbohong dan bukan pula terluduh (sebagai pembohong); hanya saja,
salah dengar. Sebenarnya, Nabi s.aw. melewal kuburan seerang, Yahudi,
lalu bellau bersabda, "Perghtuni kacbur It sodang diazalb sesentara keluarganya
menangteinyi’,'

Dalam riwayal Bukhari dan Muslim, Rasulullah s.a.w-. bersabda, “Allgk
bestar-benar menanthah azab hagi orang kafiv dengan tangisan keluarganya ter-
hadapriya, 14

1% HR. Bukharl (hadis no. 1392 dan Muslim da’am aRard 'ir (badis ne. 17},
"R, Bukharl {hads no. 1289 dan Mushim da’am o Sarsd s (hadis ne. 254,
1 R Buklarl (luads rwas 22881 ebao Mol clataonn a8ared " iz (lanlia ins, 233
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Alsyah juga berkata, "Cukuplah bagi kalian ayat inj, "...dan orang ymig
berdosa tideklah menangguny doca orang lain. (Q5, Al-An'im: 164)

Svrmuentara iy, sekelompuok ulama lainoye, sepertt al-Muzani dan
lainnya berpendapat, bahwa azah itit dilujukan bagi orang yang sengaja
berwasiat kepada keluarganya agar kematiannya diratapi. sesuai dengan
tradisi mereka. Ini banyak tegadi, sebagaimana terekam dalam syalr-syair
mereka, seperti syair Tharafah ini,

Palrila Kumali, ratapilah kemiatianiw dengan layok
lalu robekinh saku bajuntu, soahai putei Ma'bad,

Jugn schagaimana terekam dalam syaie Labid,

Brngkit don katakmilah apa wang kalien berdua ketahwi
jangey tempari veajah daw jangav cikur raombut kalian
Katakan saja, dia orang yang tak kecewakm kawan
arang yang tepercaya, dimt tak pernal berkhianat
Hingga setahnn, salam fertinggi bayi kafian berdua

dan yang menangis setakin penuh bisa dimokinmd.

Sekelompok ulama yang Lain berpendapal, bahwa larangan itu dilujukan
bagi orang (sekarat) yang, tidak melarang kaumnya vang memiliki tradisi
metatapi orang matl, lantas mercka meratapi kematiannya. Sebab, tidak
melarang mereka sama saja memunjukkan rasa senangnya terhadap tradisi
it Ini adaluh pendapat lbnu Mubarak dan selainnya.

A Rakar al-Barkal {hn Taimiyyah berkata,

Pendapat ini adalah yang paling tepat di antars semuanya. Pasalnya,
orang itu tahu, bahwa kemungkinannya sangat besar kaumnya akan me-
ralapi kematiannya, namun—sebelum mati—dia lidak melarang mereka
melnkukannya; sealah-olah dia menyetujui tradisi itu. Maksudnya, dia
tidak melarang perbuatan mungkar, padahal mampu untuk mefskukannys,
Sedangkan apabila dia sudah berpesan kepada mereka untuk tidak me-
lakukannya, lapi lernyala mereka menyalahi pesannya, niscaya Allah lerlaly
mulia untuk mengazatmya lantaran hal it Lagi pula, dengan pesannya,
berarti dia telah mengamalkan ayat itu datam banyak hal,
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Penyalahan Aisyah terhadap hadis itu. padahal ia diriwayatkan oleh
orang-orang tepercaya (fsfgitt), bisa disanggah dengan mengatakan, bahwa
mereka kadang-kadang menghadiri peristiwa yany tidak dihadiri oleh
Aisyah dan menyaksikan kojadian yanyg tidak dia saksikan Di samping
iy, kemungkinan mercka hipa dan keliru amatlah kevil, terutama pada
diri lima orang sahabat Nabi s.a.w. yang terkemuka.

Sedangkan sabda Nabi s.a.w, kentang urang Yahudi, tidak menghalangi
kemungkinan, bahwa beliau telah menyatakan sabda yang, diriwayatkan
oleh kelima sahabal terkemika itu pada kesempatan yang lain. Lagi pula,
Aisyah dihadapkan pada hadis yang dia riwayatkan sendiri, “Allah bevar-
benur memtumbal; wzob bugi urany hofir designne tungisn keluargan i lerhadopya.”
Nah, apabila azab bagi orany kalir bisa ditambah akibat perbuatan arang
lain, padahal —secara lersurat—bertentangan dengan ayat al-Qur” an,
berarti tidak terhutup kemungkinan azab bagi orang muslim ditambakh
pula lantaran hal yanyg sama. Subaly, schagaimana Allsh s.wt. tidak akan
menzalimi hamba-Nya vang muslim, Dia juga tidak akan menzalimi orang
kafir, Walldhu alam.

-'_-l\‘\l“ --lff LT
gl

Sebenamya, hadis-hadis ini tidak memerlukan penalaran yang menghabis-
kan tenaga karena—atfanufulillih—ia tidak mengandung sesuatu yang
musykil, tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan kaidah-kaidah syariat
Islam, serta Hedak mengandung pemyataan bahwa manusia disiksa lantaran
perbuatan orang lain. Karena, Nabi s.a.w. tidak pernah mengatakan bahwa
grang mati disiksa akibal tangisan keluarganya kerhadapnya, melainkan
beliau hanya bersabda, “...tersiksa olelt tangisan...” Tidak diragukan lagi,
tangisan itu menyaklti erang yang meninggal dan menyiksanyo.

Giksaan terscbut adaludt rasa sokit yany dirasakan olul orany tneninggal,
yang lebih bersifat umum daripada “igdb (hukuman). Dan hal yanyg lebih
urmum tidak olomatis mencakup hal yang lebib khusus. Nabi s.a.w. pernah
bersabda, “Perjalanan adalah schagiaii dari siksaan.”'< Siksaan ini tentu di-
resukan vleh urang mukmin dan kafir. Bahkan, orang meninggsl sukalipun
akan tersakiti oleh siksa kubur yang dialami orang meninggal lain yang

198 HR. Ritkhar {haciis i, 3001) iLan My thitain Athsdrah (Lariis ne, 179),
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nda di sampingnya, sebagaimana manusia juga tersakiti nleh siksaan yang
dialami tetangzanya.

Apabila keluargs mayat menangisinya dengon tangisan yang dilaram-
kan, yaitu tangizan yang biasa dilakukan oleh orang-orang pada masa Jahi-
liyyah yang terkenal sebagai tangisan jahiliyaly dalam syair-syair mereka,
niscaya crang mati tersakiti oleh tangisan itu di dalam kuburmya. Rasa sakit
inilah yang disebut denyan tersiksa oleh angisan keluarganya terhadapnya.
Inilah metode guri kami (b Taimiyah) dalam menerangkan hadis-hadis
ini, Sermoga Allah memberi kita petunjuk,
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Kesabaran adalah Separuh
dari Keimanan

.
e D
. _ ||-_.-"-

KEIMANAN ITU terdiri dari dua bagian; separonya berupa kesabaran,
dan separonya berupa syukur. 5alah searang ulama berkaia, “Kesabaran
adalah separo dari keimanan.” Abdullah ibn Mas'ud r.a. berkata, "lman itu
terdiri dari dua bagian; separonya berupa kesabaran dam separomya berupa
syukur.” Sebab itulah, Allah menyatukan antara sabar dan syukur dalam
Lrman-Nya, “.. sesungguhnya padn hal yang demikian ilu terdaga! tanda-tunde
(kekriirsaan Adleh) bagi setiap orang yang penynbar fagi banyak bersyukur.” (Q5.
Tbrahym: 5} Ayat ini terdapat dalarn surah Torahim, asy-Svara, Saba’, dan
Lugman.

Pembagian keimanan menjadi dua bagian ini mengandung beberapa
elajaran:

1. Iman adalah nama bagl sckumpulan perkataan, perbuatan, dan niat,
Senwa ini kembali kepada dua hal: melakukien dan tidak melakukarn,
Yang dimaksud dengan melakukan adalah menaah Allah: ini merupakan
hakikat syulcur, Dan yang dimaksad dengan tidak melakukan adalah
bersabar untuk tidak bermaksiat. Semua aspek agama berpijak pada dua
hal ini, yaitu melakukan hal yang diporintahkan dan bidak inclakukan
hal vang dilarang.

172
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Keimanan dibangun di atas dua pondasi: keyakinan dan kesabaran.
Keduanya adalah pondasl yang disebutkan dalam firman Allah s.we.t.,
“Dan Kami fodikan di anlare mereka ity pemimpin-pemimpin yany memberi
peluniuk dengan perintah Kami ketika mereks sabar, Dav adaloh meveka mre-
Iakini ayat-gyat Kani” {(QS. As-Sajdah: 21)

Dengan keyakinan, dapat diketahui hakikat perintah, larangan,
pahala, dan hukuman, Dengan kesabaran, dapat terlaksuna hal yang
diperintahkan dan dapat tertahan hawa natfsu untuk tidak melakukan
hal yang dilarang,.

Dengan demikian, jadilah kesabaran separo dari keimanan, sedang-
kan separonva lagi adalah syukur dengan cara melakukan hal yang
diperintahkan dan tidak melakukan hal yang dilarang,

Keimanan adalah perkatoan dan perbuatan. Perkataan terdlel darl
perkataan hati dan perkataan lisan. Sedangkan perbuatan terdiri dari
perbualan hali dan perbuatan anggola badan. Penjelasannya, orang
yarg mengenal Allah dengan hatinga namun tidak mengakoi dengan
lisannya, belumlah menjadi orang beriman, Allah sav.t. berfirman
tentang kaum Fir'aun, “Dan mercka niengingkarinya karewa kelnliman don
kesomsbongan (mereka), padikal hati mercka meyakind (elemicoindnya, Maka,
prrhatikanlah betapa kesudalian oraug-orang yatrg berhuat kebinasean.” (QS.
An-Naml: 14)

Allah siw.t. juga berfirman tentang kaum Ad dan kaum Shalih,
“Omr (fuga) kowm Ad dmit Tsamaed, don sungunh felak nyata bragl Kantu
{kehaucurar: mereka) dari (puing-puing) tempit tinggal meepka. Dan satan
menjadikar mercka memandang baik perbuatan-perbuatan mercka, lalu in
menghalangi mercka dari jalan (Allah), sedengkan mereka adalak orang-ormig
yaug berpnndangan tajam.” Q5. Al-Ankabal; 38)

Allah s.w.t berfirman pula tentang perkataan Musa a.5. Kepada
Fir'aun, “Musa menjazoal, 'Sesunggntnn kamy telah mengetahii, bakun
tiada yany merturumkan nuikfizat-niukjizat itu kecundi Tuban yang memelikarn
feregif dan It sebagat dukti-tnd:t7 yamg nyata, den sestmggnhnys nku mengird
Kamin, hai Tir‘ann, seoraug yang akan binasa ' (Q5. Al-Tard* : 102)

Mereka itu—kaum Fir'aun, kaum Ad, kaurn Tsamud dan Firaun ity
senulisi —telah nwengatakan dalam hati, yakni mesygenal dan mengelali,
Akan tetapi, seoua itu tidak membuat mereka menjadi Orang-orang
beriman.
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Demikian pula sebaliknya; arang yang mengatakan dengan lizannya
hal yang tidak dia katakan dengan hatinyabukanlah orang yang beriman,
melainkan orang munafik.

Hegitu juza, arang yang baru mengenal dengan hatinya dan
mengakui dengan lisannya tidak lantas—hanye dengan sekadar
itu—menjadi orang beriman sebelum dia melakukan perbuatan hati,
sepertt: mencintai, membencl, setla, dan memusuhi. Maka, diz mencintai
Allah dan Rasul-Nya, setia kepada wali-wali Allah, memusuhi musuh-
musuh-Nya, pasrah kepada Allah semata dengan hatinya, hmduk
dalam mengikuli serta menaat Rasul-Nya, dan berkomitmen untuk
melaksanakan syariat-Nyu; balk sccara lahic maupun batin, Apabila
dia telah melakukan semua itu, maka masih tidak cukup unbuk me-
ralh kesempurnaan imannya sebelum dia melaksanakan hal vang
diperintahkan.

Di alus keempatl pondasi ini berdird bangunan iman. Keempal-
empatnya berpulang kepada ilmu dan amal. lermasuk dalam amal
adelah menalian hawa nafsu dart segala hal yang dilarang. Kedua hal
itw (ilmu dan amal) hanya dapat terlaksana dengan kesabaran. Maka
keimanan terdii dari dua bagion; kesabaran dan hasil dari kesabaran
itu, yakni ilmu serta amal.

Fiwa memiliki dua kekuatan; yaitu kekuatan maju dan kekuatan smandur.
Sclamanya jiwa bergejolak antara hukum-hukum kedua kekuatan
ini, sehingga ia maju kepada apa yang disukalnya dan mundur dari
apa yang lidak disukainys. Pada hakikainya, pgama adalah maju dan
mundur. Maju untuk menaati Allah dan mundur dari beemaksiat ter-
hadap Allah. Masing-masing dari keduanya hanya mungkin tercapai
dutyzan kesabaran,

Pnda hakikamnya, agama adalah harap dan cemas, Drang mukmin
adalah erang yang penuh harapan, akan tetapi torkadang juga penuh
rasa cemas, Allah s.w-.t. berfirman, “.sestunggubnyz mereka adaloi ormg-
orang yang selalu bevsegera dalant (mengerjakan) perbuntan-perbualan yang
haik dan mereka berdoa kepada Kami deugan harap dan cevas. (S, Al-
Anbiyd’ : 20

Dua tidur yang diriwayatkan oleh Bukharl dalam Shattih-nya ber-
bunyi,
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“Ya Allal, kuserahkan diriku kepade-Mu, kubadapkar wajalkn kepadn-Mu,
kupercayakan wrusonkn kepada-Mu, dan kusandarkan pusgguiigku kepada-
Mu dengan penuh herap dan cemas kepadn-Mu,”

Karena iti, Anda selamanya pasti mendapali orang mukmin dalam
keadaan berharap dan cemas. Harapan dan kecemasan hanya berdiri
di atas kaki kesabaran. Rasa cernas akan mengarahkan orang untuk
bersabar dan rava harap akan muengarahkannya untuk bersyukur.

Semua yeng dilakukan aleh hamba di dunia ini tidak lepas dari hal
yang bermanfaat baginya di dunia dan di akhirat, atau merugikarnmya
di dunia dan di akhirat, atau bermanfaal baginya di salah satunya saja
dan merugikaniya di salali satunya saja,

Hamba yang paling mulia adalah yang melakukan hal yang her-
manfasl baginya di akhirat dan Udak melakukan hal yang merugikannyn
di akhirat; nilah hakikat keimanan, Melakukan hal yang bermanfaat
baginva merupakan refleksi rasa syukur, sedangkan tidak melakukan
hal yang merugikannya adalah refleksi kesaharan.

Hamba tidak pernah lepas darl suatu perintah untuk dia Jaksanakar,
larungan untuk tidak dia lakukan, serta takdir yaug berlaku padanya,
Ketiga hal ini mewnsjibkan scorang hamba untuk selalu bersabar dan
bersyukur, Melaksanakan hal yang diperintzhkan adalah wujud rasa
syukur, sedangkan tidak melakukan hal yang ditarang dan pasrah me-
nerima takdir adalah wujud kesabaren,

Diri hamba mengandung dua penyeru, yaitn suatu penyetu yang me-
ngajaknya kepada dunia, syahwat, serta kenikmatannya dan suatu
penyeru yang mengajaknya kepada Allah, negeri akhirat serta ke
nikmatan kekal yany dipersiupkan uleh Allah untuk wali-wali-Nya.
Menolak ajakan penyeru syahwat dan hawa nafsu adalah wtljud ke-
sabarar, sedangkan memenuhi ajakan penyeru jalan Allah dan negeri
akhirat adalah wujud rasa syukur,

Agama berporos pada dua sumbu, yaitu lekad dan keteguhan, Kedua
pondasi ini disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad
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dan Nasa® i dari Nabi s.a.w., “Ya Allah, alat siemohon kepada-Mu keteguhan
dalom beragama, dan tekad wnhik tefnp berada &1 jalan kebenara ™14

Svukur berakar pada tekad yang benar, sedangkan kesaburan
berakar pada keteguhan yang kuat. Apabila hamba telah diperkuat
dengan suatu tekad dan keteguhan, berarti dia telah diperkuat dengan
pertolongan Allah dan taufik-Nya.

Agama dibangun di atas dua pokok; kebenaran dan kesabaran. Kecua-
nya disebutkan dalam firman Allah saw.t, “Ia solivg menasiliali supaim
menaat! kebenaran din saling menasifati swpaye menetepi kesabitran.” (QS.
Al-'Ashr; 3)

Ketika yang diharapkan dari hamba adalah mengamalkan kebenaran
pada dirinya dan melaksanakannya pada orang lain, maka inilah halkikaf
rasa syukur. Itu pun hanya terlaksana dengan cara bersabar, Dengan
dernlkian, kecabaran adalah separo dari keimanan, Wailihe aTam.

HCHR. Bikhanl ks de2, B30 oo Mok dalam acleSzikr Bacis e 5R)
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Yang Lebih Afdhal antara
Sabar dan Syukur

L3

: r""."l_: ... (ti.“"fl v

1

ABRUL FARAJ meriwayatkan dari Tbnul Jauzi, bahwa para ulama berbeda
pendapal dalam menenliukan mana vang lebil aidhal anlara sabar dan
syukur. l'endapat mereka terbagi tiga:

Pertama, sabar lebib utama.

Kedua, syukur lebih utama.

Ketiga, keduanya setara. Sehagaimana dikatakan oleh Limar ibn
Khaththab r.a.. “Seandainya sabar dan syukur itu berwujud dua ekor umta,
aku tidak pedull mana yang katunggangt.”

Saya akan menyebulkan argumentasi seliap kelompok beserta ke-

lebihan dan kekurangan masing-masing, dengan pertolongan Allah dan
pelunjuk-Nya.

Argumentasi Pengusang Pendapat Pertama

Para ulama yang mengusung pendapat pertama (bahwa sabar yang
lebih utama) berargumen:

Allah memuji kesabaran dan orang yang bersabar serta memerintahkan
hamba-Nya untuk bersabar, serta mengaitkan kesabaran pada kebaikan dunia
dan akhirat. Kesabaran disebutkan oleh Allah dalam a)-Qur' an pada sekitar
sernbilan puluh ayat. Sebelumnya telah disajikan ayat-ayat dan hadis-hadis
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yang menyatakan tentang kesabaran, juga tentang keutamaannya yang me-
nunjukkan bahwa kesabaran lebih utama daripada syukur.

Untuk menunjukkan keutamaan sabar, cukup disebutkan sabda Nabi
s.Aw., " Onneg makme youg bersipwkur kedudukamnya smna dengan orang berpruasa
ymrg bersabar.”'® Beliau menyebutkan hal itu untuk mengemukakan keutama-
an kesabaran dan derajatmya yang lebih tinggi daripada syukur. Beliau
mengitkan urang yang bersyukur dengan vrang yanyg bersabar dengan
suatLl penyerupaan (tesybfh). Tentu saja apa yang diserupakan {nns yabbah
bilt} Jebth tinggl derajatnya daripada apa yang menverupainya (musyabbah).
Ini persis sepert] sabda Nabi s.aw., “Orang yeng kecandwan piinman keras
sump seperti peryenbak berhgdo, "1

Apabila kita bandingkan antara teks-teks dalil vang diriwayatkan tentang
sabar dan yang diriwayatkan tentang syukur, niscava kita dapati teks-teks
dalil tentang sabar jauh lebih banyak daripada teks-teks dalil tentang syukur,
Sebab itu, shalal dan jihad merupakan amal yang paling ulama dan hadls-
hadis tentang keduanya memenuhi semua bab hadis. Anda pun tidak akan
mencrmukan hadis-hadis Nabi s.a.w. dalam satu bab yang jumlahnya lebih
banyak daripada yang terdapat pada bab shalat dan jihad.

Kesabaran masuk ke dalam setiap bab, bahkan dalam liap-liap perscalan
agarna. Sebah itulah, posisi kesabaran bagi iman samna seperhi kepala bagi
tubuh.

Allah s.w.t. menjanjikan penambahian nikmat berkat syukur seorang
hamba dalam frman-Nya, “...sesimgguimya jika knnty bersyukur, posti Kavai akart
mirnambaht (niknial) kepadamu...” (Q5. Thrdhim: 7) Sedangkan Dia menjanjikan
balasan yang, tidak terhingga berkat kesabaran seorang hamba.

Allah s.w.t, juga tidak menentukan secara spesifik balasan bagi orang-
orang yang bersyukur dalam firman-Nva, “..dau Alfak akant niemberi balason
kepada prang-nrang yang bersykar.” {QS. Ali-Tmrdn: 144)

Sementara Dia menentukan balasan kepada orang-orang yang bersabar
berupa perlualan yang lebih baik dalam finnan-Nya, “...das sesungguhiy
Kanti gkim niemberi balasan kepada arang-orang yang sabar dengan pahala yang
tebih baik dari apa yeng telah mereka kerjakan.” (QS. An-Nahl: 96)

4% | 1R Tirmide! thadis no, 2406} dan lbnu Majsh (hadis no. 1764).
145 HR. Mini1 Maah (halk no, 1373).
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Diriwayatkan dalam hadis sahih, bahwa Nabi s.a.w. bersabda, “Allak
st berfirman, “Sewmna amal anak Adam wituk divinye sendiri, kecuali pussa.
Karena, i adelak wntuk-Ki dan Aku sendiri yang akan membalasmga”.”'?

Dalam redaksi lain, * Sentua amal annk Adom dilipatgandakan pahalmym
umunkiya sebanyak sepuluh kali lipat, kecuali puasa. Karena, ia adalalt tontuk-Ku
dan Aku sendiri yauy akan membalasmyg.' 4

Hal ilu tidak lain karena kesabarannya dan kemampuannya mengen-
dalikan hawa nafsu {dalam berpuasa). Sebagaimana diriwayalkan dalam
hadis vang sama, “Dia meninggafkan synkioatnya, makanan, dan minamanmym
karena Aku.'® Sebab itu, ketlka Nabi s.a.w. ditanya tentang amal yang paling
ulama, bellau menjawab, “Hemdiklak enghau berpuost karena puase Hidak ada
tandingaimya.” ™

Juga karcna kesabaran adalabh menahan fiwa untuk tidak memenuhi
ajakart hawa nafsu. Inilah pula hakikat puasa, yaitu menahan jiwa untuk
tidak memenuhi ajakan syahwal unluk makan, minum, dar berhubungan
seksual. Dari sinilah kesabaran yang tersebut dalaen firman Allah sav b, “Dan
mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan cabar dan (mengerjakan) shalat...”
{QS. Al-Bagarah: 45) Dilalsirkan sebagai puasa. Maka bulan Ramadhan
(bulan puasa) juga disebul bulan kesabaran,

Salak seorang wlama salaf berkats, “Puasa adalah separo dan kesabaran.”
Alasannya, kesabaran adalah menahan nafsa untuk tidak memenuhi atakan
syahwat dan amarah, sedangkan hawa nafsu biasanya mengingnkan sesuatu
untuk memperoleh kenikmatan darinya dan marah jika tersakiti olchnya.
Puasn hanyalah bersabar untuk Hdak memenuhi tuntutan syahwat saja—
syahwat perut dan syahwat di bawah perut (fibide)—bukan bersabar untuk
tidak marah. Hanya saja, salah satu hal yang menyermpurmakan puasa adalah
bersabarmya jiwa untuk ticdak memenehi tuntutan dua perkara tersebut.

Dalam hodis sahih, Nabi s.a.w. telah menyinggung bal itu dengan
sabdanya, “Pada hari puasa salah seorang di antara kalian, hendaklah dia fidak
mnsa bodoh dan bersuara gedub. Apabila ada vrang yany mengampatnye atau

L

meancacinya, hendoklal dia mengatakan, ‘Aku sedang berpuasa’.

v HR. Bukhan fhadis no. 5927} dan Mustim dafam ;550041 Thadis no. 161,
W R peehm dalam ash-Shasim thade no. 164) dan lirmid?l {vel. 3, Rim. Fed).
v HR dAuslim (hadis no. 157} derd Abu Huralrah.

™ )| Nasa®i tvol. 4, hln. 165 dan Abmad (el 5, Fmu 20643

R, Aubhanl ffeacic nen 190§ il Ml ot a e SBipdn {lendis nn. 163).
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Nebi s.a.w. memberi kita pengarahan untuk melemahkan kekuatan
syahwat dan kemarahan, agar vrang yang berpuasa menjaga dirt dari kedua
hal yang merusak puasanya itu. Sebab, itu bisa merusak puasanya dan bisa
mengpugurkan pahalanya Sebagaimana beliau sabdakan dalam hadis yang
lain, “Brrangsiapa tidak menmggalkan perkataan dan perhustan dusta, maka Allaf:
Hidak butih dirinya meninggalkan makanan dan minnmannya.” '™

Untuk menunjukkan lebih utamanya sabar daripada syukur, cukuplah
Firman Allah s.w.t, “Sesungenintg ki membert hafasmn kepada merekn di
hari ini karena kesabaran merexe. Sesungpihmya mereka itulah orang-orang yang
menang.” {08, Al-Mu® mintin: 111) Allah menjadikan kemenangan sebagai
balasan atas kesabaran mercka.

Dia juga berfirman, “...dim Allah beserta ormg-orang yang sabar.” (QS.
Al-Bagarah: 249) Tidek ada sesuatu pun yang menanding: kebersamaan
Tuhan dengan hamba-Nya. Sebagaimana dikatakan oleh salah searang ahli
makrifat, “Orang-orang yang sabur memborong kebaikar dunia dan aklhiral
karena mereka telah memperoleh kebersamaan denpan Allah.”

Allgh s.w.t. pun berfirman, “Dan bersabarfoit dadans menunggy ketetapan
Tulanmy. Maka sesunggubnya, kamyt bevada dolanr pengiihatan Kemi” (QS.
Ath-Thiir: 48) Ayal Inl mengandung makna penjagaan dan perlindungan
berkat kesabaran dalam menunggy ketetapan Tuhan.

Allah telah menjanjikan tiga hal kepada orang-crang yang bersabar,
Masing-masing dari ketiganya lebih baik daripada dunia dan segala isinya,
yaitu: Allah menyampaikan shalawat kepadanya, memberinya rahmal, dan
memberinya petunjuk, Sehagaimana yang diriwayatkan dalam firman Allah
saw.t., “Mercka itulah yang mendapal keberkatmr yang senypurna dan rebnid dari
Tithaw niercka. Dan mercka itulah orany-orang yong nwendapat petunjuk.” (QS,
Al-Baqgarah: 157} Dari sinilab kita bisa memahami mengapa petunjuk hanya
diberikan kepada mercka saja.

Allah juga memberitahukan, bahwa kesabaran adalah bagian darl
urusan yang patut diutamakan dalam dua ayat firman-Nya. Dia pun me-
merintahkan Rasul-Nyn untuk bersabar seperti sabamyn para rasul yang
memiliki keteguhan hati (uld al-'aznti), ™ schagaimana telah dijelasken
sebelumnya.

" | |k Bukhad (hadis ne. 19931 dan Abu Daud (hadis no. 215210,
W pteieka aelalaly [5a as. Aima as, rahing as, dan Bch as

o
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Dalil menunjukkan, bahwa zuhud {(enggan) terhadap dunia dan me-
nyengaja bersedikit dalam menikmatinya—padahal sangat mungkin unhik
berbanyak-banyak dalam menikmatinya—adalah keadaan orang vang
bersabar, scdangkan berbanyak-banyak dalam menikmati dunis adalah
keadaan orang yang bersyukur.

Isa a.s. pernah ditanya terttang dua vrang yang melewatl timbunan
harta. Salah seorang dan keduanya tetap berjalan anpa menoleh, sedangkan
yang satunya mengambilnya lalu membelanjakannya untuk ketaatan kepada
Allah. Manakah yang lebih utama di antara mereka berdua? Dia menjawab,
“Yang tidak menoleh dan berpaling darinya lebih utama di sist Allah.”

Salah satu hal yang menunjukkan kelrenaran pendapal ini adalah bahwa
Nabi s.a.w. pernah ditawari kunci-kunci perhendaharaan harta bumi, akan
tetapi beliau tidak man mengambilnya. Beliou malah bersabda, “Aku ingin
fapar vehar! dan kernyang sebari 5

Seandainya beliau mengambilnya, niscava beliau membelanjakannya
di jalan yang diridhai Allah. Jadi, heliau lebih mongutamakan kesabaran
dan wuhud terhadap dunia.

Juga telah diketahui, bahwa kesernpumaan manusia terdapat dalam
tiga hal: ilnu-ilmu yang dia ketahui, amal-amal yang dla lakukan, dan
keadaan-keadaan hati yang merupakan dampak dart iimu-ilmu dan amal-
amalnya.

Ilmu yang paling utama adalah 1lmu tentang Allah, nama-nama-Nya,
sifat-sitat-Nya, dan perbuatan-Nya, Amal yang paling utama adalah amal
untuk menggapai keridhaan Allah. Keadaan hati yang paling utama adalah
mendntai Allah, kkut terhadap-Nya, dan berharap kepada-Nya. Semua inilah
hal yang paling mulia di dunia, dan balasannya paling mulia di akhirat.

Jadi, tujuan-tujian vang paling agung adalah mengenal Allah, mencintai-
Nyg, scnantiasa dekat dengan-Nya, rindu untuk bertemu dengan-Nya, dan
merasakan nikmat berzikir kepada-Nya. Ini semua merupakan kebahagiaan
lerbesar di dunia dan Ji akldial, serta lujuan yang kenikmalannya dicari-
cari,

Scarang hamba baru bisa merasakan bahwa semua itu adalab puncak
kebahagiann ketika tabir alam gaib telah teesingkap untuknya dan ketika
dia sudah “memisahkan din" dari dunia dan “mermasuki” alam akhiral. Jika

" HR. Tlontedz (unfis e, 2347) ilan Alimadd feal. 5, Wi 234).
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belum bisa, berarti dirinva masih di alam dunia Jika dia bisa merasakan
sebagtan kenikmatan ito, tentu rasanya tidak sempurmna akibat banyaknya
rintangan dan ujian yang menghadangnya. Jika tidak hisa merasakannya
meskipun hanya sebagian, hendaknya disadari bahwa—scbenamya—yang
selain itu hukanlah kebahagiaan.

Sernua ilmu dan wawasan mengikuti pengetahuan ind dan ditujukan
untuk mencapainya. Tingyi dan rendakinya derajat ilmu-ilmu pun tergantung
pada sejelas apa ilmu-ilmu itu mempeclihatkan pengetahoan ing beserta
dimensinya.

Setiap ilmu yang memperlihatkan pengetahuan tentang Allah, nama-
nama-Nya, dan sifal-sifal-Nya adalah llmu yang derajaloya lebih Linggl
daripada llmu lainnya. Begitu pula halnya keadaan hati; settap keadaan
hah vang lebih dekat dengan tujuan penciptaannya adalah keadaan hat
yang lebih 2agung daripada keadaan hali yang lain. Dernikian juga dengan
amsal, setap amal vang lebib elektif unluk mencapai tuluan lersebul adalah
amal yang lebih atdhal daripada amal lainnya. Sebab itulah, shalat dan
jihad menjadi dua contoh amal yang paling afdhal. Alasan kedua amal ini
(shalat dan jihad) dinilai paling afdhal karena keduanya paling jelas mem-
perlihalkan lujuas leesebul,

Dimikianlah memang scharasnya. Maka, sctiap sesuatu yang Iebih dekat
dengan tajuan adalab lebib utoma daripada yang jauh darinys. Amal yang
dipcruntukkan bagi hati guna mengenal Allah, nama-nama-Nyq, dan sifat-
sifat-Nya, mencinlai-Nya, lakul lechadap-Nya, dan berharap kepada-Nya
adalah lebih afdhal daripada amal yang lidak demikian. Apabila beberapa
amal sema-sama memperlihatkan tujuan tersetut maka yang paling afdhal
di antaranya adalah vang paling jelas memperlihatkannya,

Sebab ity, semua amal ketaatan pada Aliah sama-sama memperlihatisan
htpuan fersehul, sehingga semuanya diharﬂpkan unhuk dilaksanakan karena
Allah. Demikian juga semua kemaksialan sama sama menuiupi hati dan
memutiskan hubungannya dari tujuan tersebut, schingga semuanya di-
larang. Selam itu, dampak berbagai kelaatan dan kemaksiatan lergantung
putla pada derajatnya masing-masing,.

Di sind ada satu perkara yang harus dicermati, yaitu bahwa amal tertentu
bagi urang tertentu bisa jadi lebih afdlul baginys daripada amal yang lain.
Bagi orang kaya yang memiliki harka berlimpah namun dirinya merasa
sayang untuk membelanjakan hartanya meskipun sedikit, maka sedekahnya

182~ G
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dan sikap itsdr-nya (mengutamakan orang lain daripada diri sendiri) lebih
afdhal baginya daripada mendirkan shalat malam dan berpuasa sunnah
di siang hari,

Bagi arang pemberani lapgi jagoan yang bisa meminiat musuth ketakutan,
keberadaannya—meskipun sebentar—dalam barisan pasukan dan jihadrya
melawan musuh Allah lebih afdhal daripada haji, puasa, sedekah, dan me-
lakukan armalan sunnah.

Bagi arang alim —yang mengetahui tentang sunnah, halal-haram, serta
jalon-jalan kebaikan dan kgjakatan—maka bergaul dengan masyarakat, me-
ngajari mereka, dan memberi nasihat agama kepada mereka lebih afdhal
dagipada menyendlri {'uzlah) dan menghabickan wablutya unluk mendirikan
shalat, membaca al-Qur’ an, dan bertasbih.

Bagi pemerintah yang fclah diberi kekuasaan olch Allah untuk meme-
rintah hamba-hamba-Nya, maka duduknya—meskipun sebentar—untuk
memuluskan petkara dengan adil, mewujudkan keadilan bagi orang vang
dizalimi, menegakkon bukum, membela kebenaran, dan menaklukkan ke-
batilan lehih afdhal davipada beribadah setahun penuh.

Bagi laki-laki yang diduminasi oleh syahwat terhadap perempuan,
maka puasanya lebih bermanfaat dan lebih afdhal baginya daripada ibadah
lainnya dan sedekahnya.

Renungkan bagaimana Nabi s.a.w. mengangkat Amr ibn Ash, Khalid
ibn Walil, dun para pejabat lainnya beserta para stafnya untuk memangku
suatu jabatan, narnun beliau tidak mengangkat Abu Lyzarr, melainkan justrs
bersabda, Ak menilaimu sebagai oravig lemah dane akw mevicintammu sebagainana
aker mevcintal diriku. Jaugmr pernah mienjndi pemimpin mesidpan bagi dui orang
saje, dant fungan pernsh menyurus harta moak yatio,”'* dan memerintahkannya
untuk berpuasa dengan sabdanya, “Engkau harus berpuasa karein i (tadal:
yang) tiadn trdingamrya " =

Sementara itu, beliaw memerintahkan kepada sahabat lainnya untuk
lidak marah Jdan menwrinlahkan sahabal yang lain agar lisannya senantiasa
basah dengan berzikir menyebut nama Allah.'™

" MR, Mughim dalam afimdrah thadis noo 17) dan Abu Dawd dalam aH\Vashivd Thadis no.
4]"

22 4R Masa'iivol 4, hm 165) dan Ahmad vzl 5, Hme J84d).

157 | IR. Tlemid 2t (Fadiz na. 3373) dan Ibnu Maizh [hads no. 3791) dari Abdullah ibn Busr.
Tiirnfelzi dnsthata, “Harbs fosan gloaef”
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Apabila Allah menghendaki kesempumaan bagi searang hamba, maka
Dia memberinya taufik untuk berkensentrasi pada suatu amalan yang cocok
baginya dan memang dipersiapkan unfuknya. Hka dia malah berkonsentrasi
pada amalan lain, maka orang lain akan mengunggulinya. Eal ini persis
sepetti ngkapan senrang penydir,

Dia selaly menmng sampmi si dengkt bitang padanya
fnilalt jabaw pintas wemiju ketnggion berikutga,

Orang ini persis sepertt orang sakit perut yang apabita mengonsumsi
obal sakil perul, niscaya merasakan khasjalnya. Akan lelapi, apabila dia
mengonsumsi obat sakit kepala, niscaya obat itu tidak akan menyembuh-
kannya.

Misa!nya, penyakit kekikiran vang dituruti termasitk hal membinasakan
dan Lidak dapal diobali dengan puasa sunnah selama seralus lahun, juga
tidak dengan shalat malam selama seratus tabun. Demikian juga dengan
penyakit menuruti hawa nafsu dan kagum pada diri sendiri tidak cocok
diobati dengan memperbanyak membaca al-Qur’ an dan berkensentrasi
menundu! ilmu, berzikir, dan bersikap zuhued {enggan) lerhadap dunia,
melainkan penyakit ihs hares dikeluarkan demgan cara melskukan hal yang
berlawanan dengammya.

Seandainya ata yang bertanya, “Manakah yang lebih utama antara roti
dan air?” niscaya jawabannys, “Roti lebih diutomakan pada tempatnya, air
pun lehih dintamakan pada tempataya ™ Apabila prinsip ini telah diketahi,
maka syukur dengan cara mendermakan harta adalah dapat mengobati
penyakit kikir dan pelit yang selama ini menghalanginya dari tujuan. Se-
dangkan orang miskin yang zuhud tidak mengidap penyakit tersebut dan
tidak pula memerlukan obat i, karena kekuatannya sudsh berlimpah
untuk berkonsentrosi dolam mencapal tujuan.

Kuemnudian, jika 2da yung bertanya, “Bukankah Allah telah menganjurkan
untuk melakukan berbagat amalan?”

Maka jawabannya:

Apabila dokter memuji suatu obat maka tidak otematis berart! dia
menunjukkan bahwa obal Hulah yvang dimaksud. Dan lidak pula menun-
jukkpn bahwa herchat drngannya Icbih afdhal daripada kesembuhan herkat
khasiatnya. Honyn saja, amalan-amalan tersebut merupakan obat bagi
penyakit hati, sementara kebanyakan penyakil hati tidak bisa dirasakan,
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sehingga dianjurkanlah kita untuk mencapai tujuan, vaitu kesembuhan
hati. Dengan demikdan, orang miskin yang menerima sedekah Anda telah
membantu Anda mengeluarkan penyakit kekikiran dari diri Anda, Persis
seperti jura bekamm yang membantu Anda mengeluarkan darah kotor yang
merusak dari tubnh Anda.

Apabila ini sudah diketahui, maka diketahui pula bahwa keadaan orang
yanyg bersabar seperti keadaan vrang yany senantiasa memjaga keschatan
dan kekuatan, sedangkan keadaan orang yang bersyukur seperti keadaan
orang yang berobat dengan berbagal macam penawar untuk menghilangkan
penyakimya.

Argumentasi Pengusung Pendapat Kedua
Para ulama yang mengusung pendapat kedua (bahwa syukur yang
lebih ulama) erarpumen:

Kalian {para ulama yang herpendapat bahwa sabar lebih utama) telah
menyalohi tnhapan; mengutamakan suatu hal dengan melangkahl! hal lain
yany lebih utama dan mengedepankan sarana ketimbang tujuan yang di-
harapkan bagi orang lain ketimbang bagi dirinya sendiri, yang sempuma
ketimbang yang lebih sempurna, dan yang utama ketimbang yang lebih
utarna,

Kalian tidak mengetahui syukur dengan benar dan tidak pula men-
dudukkan syukur pada martabatnya.

Allah s.aw.t telah menggandengkan kata syukur—vang merupakan
tujuan manusia diciptakan—dengan Diri-Nya sendin. Menyembah dan ber-
syyukur kepada Allah adalah tujuun dan diciptakannys manusia, sedangkan
perintah dan kesabaran adalah pelayan bapi keduanya sekaligus sarana
menuju keduanya dan penolong untuk melakukan keduanya.

Allah swt. berfirman, “Karena itw, ingatlah kamu kepada-Kn niscaya Ak
ingat (pula) kepadiamu, dan bersyuikurioh kepada-Ku, dan jangnulah kamiu meng-
ingkari (nikmat}-Xu.” (QS. Al-Haqarah: 152)

Allah jupa menggandengkan syukur dengan keimanon. Dia memberi-
tahukan bahwa Dia Hdak memiliki alasan untuk mengazab makhluk-Nya
jika mereka bersyukur dan beritnan. Sebab ilu, Allah sav.L berfirman,
“Mengapa Allal: akan menythsamu, jika kan hersyuknr den beriman? Dan
Aligh ndnlak Maha Mensywkiri fagi Maha Mangetahuil” (QS. An-Nisd' : 147)
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Artinya, apabila kamu menepali tujuan dari penciptaanmu—bersyukur
dan beriman—niscaya Aku tidak mengazabrmu

Allah y.w. L juga memberitahukan, bahwa hanyalab hamba-hamba-
Nvya yang bersyukur yang akan mendapatkatt anugerah-Nya. Allah saw .t
kemudian berfirman, “Dair demvikianlalr telak Kanii ufi sebrhagian miereka
{orang-orong yeng kaya) devgan sehahayion niereki (oraug-oraig niiskin), supeyn
{armsy-orang yemy kaya itu) beekita, "Ormny-orany semacam fnikah di antara kite
yaug dikeri anugevah ofeh Allalt kepadn mereka? ™ (Alloh berfirmnn), 'Vidakkah
Allak Ichih mengetahul fentang orang-orang yang bersyukur thepada-Nya)? ™
{Q5. Al-An'im; 53}

Allah membagi manusia kepada golongan yang bersyukur dan kufur,
Maka, sesuatu yang paling dibenci oleh Allah adalah kekufuran dan orang
katir, scdangkan sesuatu yang paling disukai oleh Allah adalah syukur dan
orang yang bersyukur.

Allah s.w.l. berfirman lentang manusia, *Sesungguhn e Kani lelah me-
murtfukinya fala wang luryus; adn yang hersyukur dan ada pula yang kafir” (Q5.
Al-Insén; 3}

Sulalman a.s. (swbagaimana diabadikan dalam al-Qur’ an) berkata,
"ol termasuk knrnia Tahanku untuk mencoba ki apakal aku bersyikur atav
menginghari (akan wikmat-Nya). Barangsiapa berayukur maka sesungguhnya dia
bersyukur untuk (kebaikan) dirinyn sendivi. Dar: barangsiapa ingkar maka sesung-
gulmya Tuhaukn Mahekaya lagi Mabamulic.” {QS. An-Naml: 40}

Allah s.w.t. berfirman, “Dan (mgatlah juga), tatkoln Tukannme memaklinskas,
“Sesungguimyn jika kanru bersyuknr, pasti Kavni akan menamibal fikimat) Kepadant.
Dt fika kanu meugingkari (nikmat-Ku) maka sesingeuimya axab-Ku saugat
priih’.” (QS, Thrihim: 7}

Allah s.w.t. juga beclirman, “fika knmu kafir moka sesungenhnya Allah
tidak memicrlukan (iman jmu dan Dia Fdak meridhai kekafiran bagi hamba Nya,

Day jika kamu bersyukuy, mscava Dia meridhai bagimu kesyukuranmy tu..”
(Q5. Az-Zumar: 7)

Ayal-ayal seperti ini barryak di dalam al-Qur’ an. Sermuanya menyatakan
kontrad Iksi antara syukur dan kufur, Allah s.w.t, borfioman, “Mudemimad it
Hdok {afv hanyalah scorang resul. Stongguls telah berlaly sebefunryn beberapn orang
rasul, Apakebs jika dia wafal elan dibunak kannr berbalik ke belakang (moriad)?
Rarangsiapn berbalik ke belekang maka ia tidak dapat mendalangkan mudnrat ke-
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pacdi Atlale sedikit pun dan Allak akan memberi balasan kepada orang-nrang ymg
bersyakur.” (QS, Ali-Imrin: 144)

Orang-uvrang yang bersyukur adalah orang-urang vang selalu teguh
memelihara nikmat iman dan tidak berbalik murtad.

Allah s.w.t. mengaltkan penambahan nikmat dengan syukur, dan tam-
bahan Itu tidak ada batasnya, sebagaimana syukur itu tidak ada batasnya.
Allah lelah memberikan banyak pahala dan balasan sesuai dengan ke-
hendak-Nya. Seperti termaktub dalam lirman-Nva, *...maka Alfah nmeti aka
niemtberikan kokayaan kepedonm dari karunia Ny, jika Dia nienghendaki..” (QS.
At-Taubah: 28)

Juga dalam firman-Nya lentang dikabulkannya doa, “...eiake Din nicug-
hilangkan bahaym yang karenonys kann berdoa kepada-Nya, jika Dia menghendaki..”
{QS. Al-An‘im: 41}

Tugs dalam firman-Nya tentang reeki, “..dun Allah memberi rezki kepudd
orang-orang yang dikehendaki-Nya innpa bates,” (0QS. Al-Bagarah: 712)

Juga dalam firman-Nya tenlang ampunan, “...dan diampuii-Nya bagi
sinpa yang dikehendaki-Nyn...” {QS. Al-Ma' idah: 40)

Juga dalam firman-Nya lentang Wbal, “..dun Alloh mererima tobal orang
yang dikehendaki-Nya..” {Q5, At-Taubah: 15)

Allah memutlokkan balasan syukur schagaimana Dia berfirman, “...
dan Kamii akan meniberi balasmu kepada erang-orang wang bersyukur. (QS. Ali-
"Tmran; 145)

Sebagaimana Allah s.wt juga berfirman, “._dart Aliafs akan memiberi
brlasan kepada orang-orang yang bersyukur.” (QS, Ali-Tmrin: 144}

Kutike iblis, musuh Allaly, telah mengetahui kedudukan syukur, dun
bahwa iz harus dilakukan untuk mendapatkan kedudukan tertinggi, dia
pun berusaha mencegah manusia dari bersyukur, Allah s.w.t. lalu berfirman,
“Kentudimy saya akan prendatangl nrereka diri nrika demi dari belakang mercka,
sdiird karsart duse dhied ivi meveka, Dun Engkoe tduk akin mendapati kebanyakan
mereka bersywknr (toat).” (05, Al-A'GiF: 17)

Allah pun menyatakan bahwa orang-orang yang bersyukur hanyalah
sedikit di antara hamba-hamba-Nya, “_..dan sedikit cekali dari hamba-haniba-
Kur ypiug berterinm kasih.” (Q5. Saba’ : 13)

Tmam Ahmad meriwayatkan hahwa Umar ibn Khaththab ra mendengar
seorang loki-laki berdoa, “Ya Allah, jadikanlah aku dari yang sedikit fu.”
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Umar ra. pun bertanya, "Apa maksudmu?”

Dia menjawab, “Wahai Amiru] Mukminin, sesungguhnya Allah sw.t.
berfirman, . dum Bdek bertmum bervimma demgare Nuh it keeunli sedikit,' (05,
114d: 40) Allah s.w t jupa berfirman, ...dan sedikit sekali dir? hiamba-drahe-Ka
yang berterima kasti.” (5. Saba™ : 13) Allah s.w.t. berfirman puls, ".. kecuals
orang orang yany beriman dan mengerjakan amel yang saleh. Dan omat sedikitioh
mereka mi..."” (5. Shad: 24)

“Cngkau benar,” sahut Limar ra.

Allah tclah mernuji rasul portama yang divtus kepada penduduk bumi
bahwa dia adalah hamba yang bersyukur. Allah sye.b berfirman, “{Yaitu)
anek-cacn dari erang-orang yvang Kami bawea bersarma-sama Nuh. Sesungguha e
din adalan hamba (Allah) yaug bomyak bersyukur.” (QS. Al-lsra® : 3) Ayat ini
memaparkan tentang Nuh o.s., dan menyatakan bahwa umat manusia
adalah keturunarmva.

[ sini Juga terdapal isyarat agar manusia mengikubl Nuh a.s. karena
dialah ayah mereka yang kedua (setelah Adam a s) Sebab, Allah hanya
menciptakan manusia sctelah peristiwa tenggelamnya kaum Nuh as, darl
ketarunannya. Hal i sebagaimana Allah s.w.t. berfirman, “Dan Kami
Jadikan mmak-cucunya erang-prang yaug melanjitan kelvnmn.” Q5. Ash-
ShaHik 77)

Allah memerintahkan keturunan Nuh untuk meneladani ayah mereka
dalam bersyukur karena dia adalah hamba yang banyak bersyukur,

Allah memberitahukan bahwa orang yang menyembah-Nya hanyalah
orang yang bersyukur saja, sementara orang yang, idak bersyukur belum
tergolong sebapal arang yang menyembah-Nya. Allah s.w.t berfirman,
utlany Dersywkrirluly kepndu Alloh, jike benar-berr hinsgn hepada-Nya kumu me-
ayenthah.” (S, Al-Bagarah: 172)

Allah memerintahkan Musa a.s. untuk menerima karunia kenabian,
risalah, dan kesempatan berbicara secara langsung dengan-Nya dengan
bersyukur kepada-Nyva. Allah s.w.l. berlitman, “Hai Mirsa, sesungguhriya Aku
memtilih (orelehikkan) kemu davi maritsia yang lain (di masama) antok membaoe
risalelt Ku davt unhik berbicars langsung dengan Ku, Scbab itw, berpegang tegublah
kepnda apa vang Aku bertkan kepadmwu don hendaklal kanit termnssik orasgorang
yang bersysikur.™ (Q5. Al-A'ral: 144)

Wasiat pertama yang dipesankan kepada manusia adalah bersyukur
kepoda Allah dan kepada kedua orangtuanya. Allah s.w.t. berfirman, "Dan
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Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada du avang ibu-bapekatia.
fhunya teloh mengandungnve delant keadaan lemah yang berlambab-tambah dan
menyapihaya dalam dua tatun, Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua vrmiy
ibu-bapabkan, hanyn kepada-Ki-lel kembolima.” Q5. Lugmin: 14)

Allah s.w.t. memberitahukan bahwa ridha-Nya tergantung kepada
syukur pada-Nya. Allah s.av.t. berfirman, “...dan jika kamu bersyukur, niscayn
Dig meridbai bagimu kesyukuramin ifu...” (QS. Az-Zuman 7

Allah juga memuji khalil {sahabat kental)-Nya, Thrahim a 5, yvang telah
bersyukur atas nikmat-Nya, “Sean gguhuya Iirahim adelah scorang imam
yang dapat dijadikan teladen iagi patult kepada Allnh dan inif, Don sekali-kall
bukawlah dia termasok orang-arang vang mempersekilukan (Tuhan). (Legil yg
mensywkurt nikmal-uikmat Alaf. Allah tefal menritihnga dan menunjukinga ke-
pada jalan yang lures.”” (QS. An-Nahl: 120-121}

Allah memberitahukan baliwa Ibrahim a.s. adalah teladan dalam ke-
baikan, selalu patuh kepada-Nva, memenuhi seruan-Nya, dan berpaling dari
selain-Nya. Kemmudian, semua sifat ini Allah segel dengan sabu kesimpulan
bahwa Thrahim as. bersyukur atas nikmat-Nya. Maka, syukur inilah yang
menjadi hujuan Ibrahim as.

Allah juga memberitahukan bahwa syukur merupakan twjuan dari
penciptaan makhluk dan perintah-Nya. Allah s.w.t. berfirman, “Dan Allah
mengefuarkan kamn dari perut thume dalam Keadann tidak mevigetahnd sespak
pun. Dan Dia memberi kamu prndengaran, penglihntan, da hati agar kamu ber-
syrkur.” {Q4, An-Nahl: 78} Inilah fujuan dari penciptakan makhlyk dan
dikeluarkannya perintah Tuban.

Allah s.w.t. berfirman, “Sunggun Allah telah menoiong kamu delom pe-
perangan Budar, padahal kamy adalah (ketika itu) orong-vronyg yang lemoh, Karena
itu, bertakrenfal kepada Aflelt supaya ke seusyakuri-Nye.” Q5. Ali-'lmean;
123) Maka firman Allnh s.w.t, “Supaye kamar mesyukuri-Nya,” menyuratkan
Faktor kemenangan mereka sekaligus perintah kepada mereka umtuk ber-
takwa. Inilah maknanya secara tersurat. Tadi, syukur merupakan tujuan
dari penciptaan makhluk dan perintah Allah s w it

Allsh juga menjelaskan bahwa syukur merupakan hjuan dari perintah-
Nya dan diutusnya rasul dalam Arman-Nva, “Sehagaimeny (Kami telakt me-
nyemprrnnkan nikoet Kot kepadamu). Kami telah mengutas kepudamu Rusal ddi
antara katnut yang membaoekan ayet-ayaf Kemi kepade kv, menyucikan kantu,
mengajarkan kepadamu al-Kitab dan al-hikmah (as-sunnah), serfa mengajarkan
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kepada kantu apa yang belum kam ketahul. Karena ity, fitgatinn kaviu kepada-Ku,
miscayn Aku ingat (puin) kepadamn, Bersyukuriah kepade-Ku dan jnganieh kamu
mengingkari (nikmnt}-Ku.” Q5. Al-Bagarah: 151-152)

l'ara pengusung pendapat ini {bahwa syukur lebih 1:tama dari pada
sabar) juga berargumen:

Syukur dimaksudkan untuk syukur tu sendlrl, sedangkan kesabaran
dimaksudkan unluk syukur. Kesabaran dipuji karena la dapal mengantarkan
kepada syukur. Jadi, kesabaran adalah pelayan bagi sikap syukur.

Diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhiri dan Shaftilt Muslim, dari Nabi
s.aw., bahwa beliav mendirikan shalat hinggra kedua telapak kakinya
bengkak. Beliau kemudian dilanya, “Untuk apa engkau melakukan semua
ini, sedangkan Allah sudah mengampuni dosa-dosamu yang telah lalu dan
yang ckan datang?” Beliau bersabda, “Tidakkeh akv selayekyn menjodi hamba
yauy banyak bersyukur? ™1

Diriwayatken dalam al-Musnad dan Jimi® at-Tirmidzi, bahwa Nabi s.aw.
bersahda kepada Mu'adz, “Demi Allah, aku mencintaimu. Maka, janganlah
lupa setelah mendirikan sctiap shatat untuk berdoa,

LR W S O A L
“Ya Allah, tolonglah aku dalans berzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mau,
dan beribadak dengan baik kepada-Mu. "'

Ibnu Abi Dunya berkata, Ishaq ibn [sma'‘il menceritakan kepada kami,
Abu Mu'awivah dan fa’far ibn Aun menceritakan kepada kami, dari Hisyam
ibn Urwabh, dia menuburkan,

Salah satu doa Nabi saav. adalaby, “Ya Alluk, tolnglioh uka dulam berzikie
kepada-Mu, bersyukir kepada-Mu, dimt beribadah deugan halk kepada-Mu.™%

Ibnu Abi Dunya juga berkata, Mahmud ibn Ghailan menceritakan ke-
pada kami, al-Mu’ ammil ibn Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad
ibn Salamah menceritakan kepada kami, Hamid ath-Thawil menceritakan
kepada kami dari Thalg ibn Hahib, dari Ty Abbas r.a. bahwa Rasuluilah
s.a.w. bersabda,

1 4R, Bukhar (hagis no. 4837 dan Muslim da'am asMinifigin (hadis ne. 811
" | |- Abu Davd (hads no. 1522) dan Nasa™i tvdl. 3, him. 53).
1% [y Al T unva, ave-Syudke, Tin, 17,
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"Empnt perkara yang apabila manusia telah dibert ity senvea mioka dia telah
diberi kebaikan dinvia dav aklirat: hati yang bersyukur, lizsan yang berzikir,
badan yong bersabar lerhndap cobagn, dan ivin yang tidak berkhianal perthal
diri daw harta "o

Disebutkan juga hadis riwayat al-Qasim ibn Muhammad dari Aisvah
r.a. dari Nabi s.aw. yang bersabda,

“Setigp kali Allah memberikan nikmat kepnda hamba, laly sang hamba
mengetahui bahea wikmat itie dari sisl Allah, pastilah Allah mencatatnya
sebigai rasa syukuntya. Setinp kali Allnh mengetahui pentyesatan seorang
furniha alas dosaiye, pastilah Alah mengampuninya sebelum din niemohon
ampnan kepade-Nya. Jika seseoramg menibeli pakainn dengan dinar, lalw dig
miemakainya, dom mentufi Allgh, wiscayn sebelum pakaian itu mencapai kedua
Tutitiya, Allalt telah vengampuni dosmya, 1

Dirtwayatkan dalam Shakik Musling bahwa Nabi 5.2 w. hersabda,

“Allaht meridital amba yang memakan pinkanan lalu dia miensifi Allah atas

makanun itu, dun memivum minanun lals memuji-Nya atas atinumen
s, 45

Balasan inl merupakan jenis balasan yang paling agung. Sebagairmana
Allah s.w. L. berlieman, “..dan keridhican Allah adwlal Iebit besar...” (QS. At
Tanbah: 72) Yakni, sebagai balasan atas syukurmya memuiji Allah.

Tbnu Abi Dunya meriwayatkan darl hadis Abdullab ibn Shalih, Abu
Zuhair Yahya lbn Atharid al-Qurasyl menceritakan kepada kam! dari ayah-
nya, dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Allah tidak mentberikan vezid synkor kepada hamba, lanias menghaanghiya
uniuk mendapat lambalian niknat, ™!

Karena, Allah s,w.t. berfirman, "...sesnnggulmya jika kemu bersyukur, pasti
Ranxi akan menanibal (nikmat) kepadamu...” (QS., 1brahim: 7}

! HR. Tirmtdz| hadis ne. 3094) dan bnu Ma)sh thals no. 1856),
1" Ionu Abi Dunva, as=Syukr (him, 23). Hahsam| berkata dalam Majma” az-Zaws 'id {vol. 5,

M. 189}, diriwayatkan oloh ath-lhabran dalam at-Ausath, "ty dalamnya 1erdapat Sulaman 1bn
Davd atdungkarni, dis adalah dad "

1R Muslim dalam adz£eibr (lnadis ne. 89} dan Tlmidzi thodls no. 1816,
I g Akl Dimva, asyeSyake Hiln, 13).
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Al-Hasan al-Bashn berkata,

Allah benar-benar membwrikan nikmat sekehendak-Nya. Apabila nikmat
itu tidak disyukuri, Allah mengubabnga monjudi axsb.

Sehab itu, crang-orang, menjuluki syukur sebagai “pemelihara” (al-
hidfizh) karena ia memcelihara keberndaan nikmat, jugo sebagai “penarik™
(af-jilib)y karena ia menarik aneka nikmat vang dicari-cari.

Tbnu Abi Dunya menyebutkan dari Ali ibn Abi Thalib r.a, bahwa dia
berkata kepada seorang laki-laki dari Hamadzan,

Nikmat itu tercapai berkat syukur, dan syukur berkaitan dengan
nikmat tambahan, Keduanya beralian erat dalam satu simpul, sehingga
nikmat tambahan dar Allah Hdak akan terputus scbelum syukur terputus
dari hamba.

LUmar ibn Abdil Aziz mengatakan,

Ikatlah nikmal-rikmal Allah dengan bersyukur kepada Allah,

Jadi, di sini dikatakan bahwa syukur ndalah ikatan bagi nikmat.

Muthrif ibn Abdullah berkata,

Aku dijadikan schat lulu aku bersyukur; itu lebih baik bagiku daripada
aku diberi cohaan lalu aku bersabar.

Al-Hasan al-Bashri berkata,

Perbanvaklah kalian menyvebut-nyebut nikmat-nikmat ind karena pe-
nycbutanmya merupakan bentuk rasa syukur.

Allah s.w.t. memerintahkan Nabi-Nya untuk membicarakan nikmat yang
diberlkan Tuhannya dalam firman-Nya, “Dan terhiadap nikmat Tuhanmu nake
hendakiah kumu menyebut-nyebutiya (dengan bersyukur}.” (QS. Adh-Dhuh;
11) Allah mencintai hamba-Nya yang memperlihatkan ekspres nikmat-Nya.
Karena, ifu merupakan wujud syukurnya dengan perbuatannya.

Ali ibn Ja'ad berkata, aku mendengar Sufyan ats-Tsauri bercerita,

Daud a.s. berucap, “Segala puji bagi Allah, sebagaimana pujian yang
sesuai dengan kemuliaan dan keagungan-Nya.”

Allah kemudion menurunkan wahyu kepadanya, “Wihai Daud, engkau
tefah menthuat telah para malaikat (saking besarnya pahala weapan itu).”

Syu'bah berkata, al-Fadhl ibn Fadhdhalah menceritakan kepada kami
dari Abu Raja’ al-Atharidi, dia menuturkan,

kAT
Tk
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Imran ibn Hushoin r.a. menghampiri kami dengan memakai selendang
sutera yvang tidak pernah kamui lthat sebelum dan sesudahnya. Lalu dlz
berkata, “Rasulullah s.a.w. bersabda, 'Apahila Allah memberikan nikmnt ke-
padda hawba, maka Alfah suka epabila dia mengeskpresikan wikmat-Nya yng ada
padanya’." 1%

Dalam catatan Amr ibn Syu‘aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi
s.a.w., beliau bersabda,

"Muakan dan minumlak, dan bersedekaklak tanpa ada sikap sombong don
berlcbibims kaventa Allah suka melihat ekspresi nikmiat Nya yane ada pada kawmba-
th;-m

Syu'bah mertwayatkan dari Abu Ishag, dari Abu Alnwash, dari ayahnya,
dia bercerita,

Aku menphampiri Rasulullah s.a.w. dengan berpakaian apa adanya,
Reliau lalu bertanys, “Apnkah engknu punya harta?”

“Ya,” jawabku,

*Harta apakah itbie?” tanya beliau lagi.

“Harta apa saja yang diberikan oleh Allah kepadaku, seperti: unta,
kuda, budak, dan kambing,” jawabku.

Beliau bersabda, “Apabila Allal wiemberimu haria maka tanipakkanich i
pada dirime?” "

Diriwayatkan dalum salah satu kumpulan hadis mursal,

“Sesumgguhmyn Allah suka rwlihet eskpresi niknal-Nya wme eda padd Jupnim-
Nya dalam makavan dan minumnnnyg,"™

Abdullah ibn Yazid al-Muqri meriwayatkan dari Abnr Mu® ammar dari
Bakir ibn Abdullah secara marfii’,

Barangsiapa diberi kebaikan lalu kebaikan it tampak pada dirinya,
maka dia diselmt kekasih Allah yang berceriia tentang nikmat Allah. Barang-
siapa diberi kebaikan namun kebaikan itu tidak tampuk pada dirinya, maka
dia disebut arang vang dibenci oleh Allah dan memusuhi nikmat-Nya, ™~

Fudhail ibn Iyadh menguraiken,

1] |R. Tirmidzi {hadls no. 2815) dan Ahmad (vel. 2, htm, 311).
1 HE. Bukhan dalar at{hds (hlm. 1)

B ME. Ahmad (vol. 3, kim, 473),

"™ 1R Timidzi {hadis no. 2019},

™ (i Al Deea lalann sk [dm 33)
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Ada Yang mengatakan, “Barangsiapa mengakui nikmat Allah dengan
hatinya dan memuji-Nya dengan lisannys, maka sebelum dia selesai mermiri-
Nva, niscaya dia melihat tambahan nikmat 10" Sebagaimana firman Atlah
sw.t, " _sesuriggulmiyn jike knmn bersynknr, prsti Kawmi akar menmnbah (nikmat)
kepadamu__"' (5. Tbeahim: 7)

Salah satu bentuk syukur nikmat adalah mencerltakannya. Allah s.w.t.
berfirman, *“Widii anak Adom, fika kimnue bergelinany mikmat-Ku, pamun di suat
yenrg s kamu fuge bergelinang naaksiat terkadiap-Ku, maka wvaspadatah teritacap-
Ku. Aku benar-benar okan membualmu tersungkur dalam kemaksislan. Wahai anak
Adant, bertakinlah kepada-Ku dmit engkan bisa Hdur sekehendak hatinn”

Asy-Sya’bi berkala,

Syukur adalah separo dari iman, dan yakin adalah iman secara ke-
scluruhan,

Abu Qatabah berkata,

Tidak akan membahayakanmu harta dunia yang kausyukuri.

Al-Havan al-Bashr berkata,

Apabila Allah memberikan nikmat kepada suatu kaum maka Allah
menunlut syulour dari mereka. Apabila mereka lelah mensyukurinya maka
Allah akan menambah nikmat itn kepada mercka, Akan tetapi, apahila
mereka mengingkari nikmat itu maka Allah akan mengubah nikmat itu
menjadi azab. Allah s,w.t. mencela orang-oranp yang sangat ingkar, yakni
mereka yang tidak pandai bersyukur.

Al-Hasan al-Bashri menafsirkan arti ayat, ¥ Sesunggufoiya manuvsia itu
sargnt ingkar (tiduk berterima kasih) kepada Tubannya,” (QS. Al-'Adiyat: 6)
adalah orang yang menghitung-hifung musibah dan melupakan aneka
nikmak

Nebi 5.a.w. memberitahukan bahwa wanita menjadi golongan yang
paling banyak masuk neraka akibat hal ini. Nabi 5.2.w. bersabda,

" Andaikan evekau (sebagal suami) felah berbrat baik Kepede sninfi seorang
dart wanitaaranite ite (fstrin) sepanjang masa, kemudian din menerima
sifu saja keburikan darimu, niseaya dia berkata, ‘Aky tidek pernal merasakan
kebaikan apa pun darimu’.”

-J'r‘
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Apabila ini merupakan ungkapan tidak berterima kasih atas nikmat
dari suami—yang pada haklkamya adalah nilomat dari Allah—lantas, bagai-
manakah kiranya orang yany tidak mau mersyukuri nikmat dari Allah?

Withat avang umitg zalim daten perbuataniya
kezatfman tu dikembaliion kepada sang zalint
Hiwgga kapaw dav sampai kapan kankelwhkan

segafa meusibaiy, terus melupokan sentua nilavat?

Tbnu Abi Dunya menyebutkan dari hadis Abu Abdurrahman as-Salmi,
clari asy-Sya’bi, dari an-Nu'man ibn Basyir, dia menaburkan, Rasulullzh
s.a.w. bersabda,

"Menyebul-nycbut nlkmat merupakan aigkapan syukur atas niknat iy,
sedangkon Lidok melakukannys bevarti nwngingkaringe. Orang yanyg Hidok
mensyukiuvi yang sedikit, tidak ek Hdak niensyukuei yaug hanyak. Orang
yeng fidek bevsyukinr kepada sesama manusia, Wdak berswukar kepada Allah,
Kebersamaan ittt berkeh, dan perpecahan adalah, azab. ™

Muthrif ibn Ahdullah berkata,

Aku memperhatikan kesehatan dan syular, lali aku dapati keduanya
mengandung sebaik-baiknya dunia dan akhirat, Menjadi sehat lalu bersyukur
lebih alw sukai daripada diberi cobaan lalu bersabar.

Bakar ibn Abdullah al-Muzanni bercerita,

Aku melihat searang kuli panggul yang sedang memanggul barang
bawaarmya sambil berucap, “Alliemdwliltih (segala pujt hagi Allah), astagh-
findllih (aku memohon arpunan kepada Allah).”

Maka aku menungmmya hingga dia meletakkan barang yang di-
pPRngguinya, lalu aku bertanya kepadanya, “Apakoh engkau bisa membaca
selnin bacaan itu?”

Dia menjawib, “Ya, Buhkan ada yang jaul Jebilt baik darinya, yaitu
Kitab Allah. Akan tetapi, hamba selalu berada antara nikmat dan dosa.

Maks, aku memuji Allah atas nikmat-Nya dan memohan ampun kepada-
Nya atas dosa-dosaku.”

170 1R Alwnacd {vl. 4, him, 278),
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Komentar saya, kalau begity, si kull panggu! lebth fakih daripada
Bakar ibrn Abdullah

Tirmidzi meriwavatkan Jdari hadis Jabir ibn Abdullah ra., dia ber-
cerita,

Rasulullah s.a.w, menghampiri para sahabatnya, lalu membacakan
surah ar-Rahmdn dari awal hingga akhir. Mercka pun diam.

Rasulullah s.a.w. kemudian bersabda, "Akn telafr memibcokmmya kepada
heitgen fin pada malam perlesuanky degen fin, leruata mereka tebih batk darpada
kalian dalam merespornya. Scrigp kali aku membaca, ‘Maka, niketat Tolan kaltan
yng manakak (hai bavgsa fin dan manwsia) yang kalion dustokan?” mereka selalu
wienjaroab,

- '

R A 3T 5 Sk e el Y

‘Tidak ada scdikit pun nikmat-Mu, woahat Tuhan konti, yang kami dustakan,
Hanya milik-Mu segala pujian'. ™

Masy’ar menuturkan,

Ketika dikalakan kepada keluarge Daud, “. bekerfulah hai kefnurgn Damd
untuk bersyukar theporn Allah)_ " (Q5. Saba’” : 13) Maka, setiap waklu di kengah
kaum itu pasti ada di antara mereka yang sedang mendirikan shalat.

Aun tbn Abdullah berkata,

Salah seorang ahli [ikih berkata, "Aku perhalikan dalam urnusanku,
tidak ada yang lubih baik daripada sehat dan hersyukur. Alangkah banyak
orang yang ditimpa cobaan yang bersyukur, Dan olangkah banyak orang
selamat yang tidak bersyukur. Apabila kalian memohon kepada Allah maka
minialah keduanya {selamal dan syukur) secara bersamaan.”

Abu Muawiyah bercerita,

Umar ibn Khaththab mengenakan pakaian. Ketlka pakaian itu telah
sampai di lehernya, dia berdoy,

o ".‘-" LN B l'j - _.t‘. i':l,l""'T

71 HR. TinoddH ([l e 3291,
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“Segala puji bagi Allalt yang telah memberiku paknian wintuk mentupr auratku
dan untik berpenampilan elok detam kehidupanku,”

Umar kemnudian membentangkan kedua tanganiya. Lalu, ia melihat
lengan baju itu lebib panjang sedikit daripada kedua tangannya. Maka, dia
memotong kelebihnnnya ik, Dia lalu meriwayatkan hadis, “Aku mendengar
Rasulullah s.a.w. bersabda, Beranysiapa meugenaking pakaian (hary), fnfu ketika
pakaimi it sempai di fehermya din berucap seperti it {doa Unar tadi) scbelem
samypndd ke Kedua lututnya, lalu dig mengambil pakaian lanaryae dan dia berikan
kepada fakir miskin, niscaya dia selaly berada dalam perlindungan dan janiinan
Altuh serta didum dekupin-Nya; baik ditint div masih hidup munpun suduh mali,

selaa benang davi kain paknion yeng din berikan it masih tersian”"

Aun ibn Abdullah berkata, “Seorang laki-laki memakai baju baru, Ialu
dia memuji Allah, Allzh pun mengampuni dosanya.”

BMendengar ilu, seorang laki-Jaki berkala (kepada pelayannya), “Pergilah
belikan aku baju hany, agar hisa kapakai lalu aku memuji Allah”

Syuraih berkata, "Sctlop kall seaorang hamba tertimpa suatu mustbah,
pastilah Allah menyediakan tiga nikmat yang terkandung padanya: musibah
itu lidak terjadi pada agamanya, musibah ilu Udak lebih besar daripada
musibah sebelumnys, dan musibah il memang harus terjadi”

Abdullah ibn Umar ibn Abdil Aziz berkata, “Setiap kali Umar ibn Abdil
Aziz mengalihkan penglihatarmya kepada suatu nikmat yang diberikan
olch Allah, pastilah dia berucap, *Ya Allah, aku berlindung kepada-Muo dari

mengganti nikmat-Mu dengan mengingkarinya; menpgingkarinya setelah aku
mengetahuinys; serta melupakannya dan Edak memuji-Mu dengannya™

Rauh ibn Qasim bercerita,

Seorang laki-laki telah selesai melaksanakan ibadah haji, lalu dia berkata,
“Aku tidak makan roti al khabish (roti yang dicanmypur kurma dan minvak
samin), berarti aku tidak mensyukurinya.”

Al-Hasan al-Bashri berkomentar, “Orang i dungu, apakah dia men-
syukuri air dingin?”

Dalam salah satu atsar dinyatakan bahwa Allah s.w.t. berfirman, “Waiai
angk Adarg, kebmkan-Ku turun kepidaru, sedamgkan kejohatame noik kepada-Kin.

"2 HE. Tomida (hadis no. 35680) dan thna Majh (hadis no. 35571 Tirmldzi mengatakan,
*|lads mi gharh.” Pada sanadnya terdapat Abu Ala ™ asy-Syemi yang identitasnya tidak dikelzhui.
lihat agTalfzdy, karya lbnu Hapar (wnl. 12, B 142)
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Aku mengupayekan kecintaan-Ku kepadanu dengan nikmat-nikmat, sedunghan
kamu mengupayekan kebencinnmu kepndn-Ku deneair maksiat-maksiat. Malaikat
yanyg mulia pun waik kepada-Ku menibara amal buruk darini”

1knu Abi Dunya berkata,

Abu Ali menceritakan kepada kami, “Aku mendengar tetanggaku
berdoa pada waktu malam, “Tuhan-ku, kebaikan-Mu turun kepadaku, se-
dangken keburukanku naik kepada-Mu, Alangkah banyak malaikal yang
mulia telah naik kepada-Mu dengan membawa amal buruk dariku. Dengan
kekayaon-Mu, Engkeu mencintaiku dengan nikmat-nikmat-Mu. Sedangkan
aku, dengan kemiskinan dan kebadohankuy, telah membenci-Mu dengan
berbwal makstal. Padabal, selamna ilu Engkau masih telap memberiku pahala,
melindungiku, dan memberikan rezki kepadaky'"

Apabila Abu Mughirah ditanya, “Bagaimana keadaanmu wahal Abu
Ahmad?”

Dia menjawab, “Kami berada dalam keadaan bergelimang nikmat,
namun kami lemah untuk mensyukurinya. Tuhan kami menebar cinta, pa-
dahal Din tldak membutuhkan cinta kami. Sementara kami membenci-Nya,
padahal kami membutuhkan-Nya,”

Abdillah ibn ‘Isa’labah berdoa,

Tuhanku, karena kemuliaan-Mu Engkau ditaad dan tidak didurhakai.
Karcna kesabaran-hMu untuk tidak marah, Engkau didurhakal scakan-akan
Engkau tidak mulihat. Kapankal pendud ok bumi-Mu Llidak berbuat makstal
kepada-Mu? Madahal, Engkau selatu datang membawa kebaikan,

Mu‘awlyah ibn Qurrah apabila memakal pakaian baru, dla mengucap-
kan,

QU —

"Dengan mevyebut nanta Allait dan segala pujl bagi Allah,”

Aty ibn Mulik berkata,

Setiap kali ada hamba yang bertawakal dalam berihadah kepadn Allah,
pastilah Allah memerintahkan kepade semua langit dan bumi untuk me-
ngeluarkan rezkinya, Lalu, Dia jadikan semua jtu ada di tangan-tangan

anak Adam dan merska mempergunakannya hingga mengembalikannya
kepaca-Nya. Apabila searang hamba menerima rezki itu maka dia wajib
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untuk bersyukur, dan jlka dia mengabaikannya maka Sang Mahakaya lagi
Maha Terpuji akan mendapati hamba-hamba yang miskin menerima rezki-
Nya dan bersyukur kepada-Nya atas rezki itu.!”

Yunus ihn Ubaid berrerita,

Scorang laki-laki berkata kepada Abu Talmlyyah, “Bagaimana keadaan-
mu?”

Dia menjawab, “Aku berada dalam keadaan dl anlara dua nikmal. Saya
tidak mengetahui mana di antare keduanya yang paling utama; dosa-dosa
yang ditutupi oleh Allah sehingga tidak adn sescorang pun yang mencelaku
karenanya, atau kasih sayang vang diberikan oleh Allah ke dalam hati para
hamba sehingga amalku tidak bisa menggapainya?”

Dirlwayatkan oleh [bnu Abi Dunya dari Sa'id al-Maqbuti. dari ayahnya,
dari Abdullah ibn Salam bahwa Musa a.s. bertanyn, “Wahai Tuhan, syukur
seperti apakah yang sesuai imtuk-Mu? Tuhan menjawab, “Lisanmi selolu
basalr dalem berzikir kepada-Ku”

Diriwayatkan oleh Suhail ibn Abi Shallh, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah r.2., dia bercerits,

Searang laki-laki Anshar dari penduduk Quba’ mengundang Nabi
s.a.w., lalu kami pergi bersama beliau untuk memenuhi undangannya, Se-
usai makan dan mencuci tangannys, beliau berdoa, "Segala puji biagi Alfak;
Ying memberi makan dan tidak diberi maki: Yong memiberikan karunia kepada
kit, Indu menunjukkan kite, membert pikan dun minum kita, sertu velinp wjin
ik diujikan kepada kita.

Segnla puji bagi Allak: Yang tidak meninggalkan kita, Dislah Tuhan Yinig
tidak meniinia balas jasa; Yang tidak puls diinghari, serta Yang dibatuhkm.

Sepale puji bagi Allaly; Yang telalr memberi Atta makan dow mmum, seria
pakaiart seiingga kita tidak telaujang; Yaug remberikan petunjuk kepada kit dart
kesesatan dimn miembuat kite meliliol dari kebulaai; Yang melebilkan kita daripada
semua makhiuk-Nya, Scgala paji bagi Allah, Tuhan semesta alam.™*

Diriwayatkan dalam Musmad ai-l{nsan ibs Sitnfeh, dari hadis Anas ibn
Malik r.a., dia berkata,

v thnu Abl Dumya, age-Swerkr fhime 20).
| (R. Nasa'| dalam el abYarn wa allaill (hadis ne. 103) dan att lakim dalam af
Mustardrab (vel, 1,1 ke, S8 D07 sably el T HIbbar flaaclis o, 5318
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Rasulullah s.a.aw. bersabda, "fike Allgh memberikan nikmat kepada senvang
hinba, Baik bertipn keluarea, havia, manpr avak, laln dia berucap, Sy 3 s ¥ &t elzl
(veyala sesuaty pasti sesual kehendak Allah, tinda kekunlan selain dengan Allah) maka

dia tidak akaw newelifat Kerusakan dalmnr semiva nikeint ity, velain keatian saja.”'™

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. bahwa Nabi s.a.w. menghampirinya dan
melihat ada potonigan roti terbuang, lalu beliau mengambil dan mengusap-
nya, lalu bersabda, "Wl Aivyah, bersikap buiklah engkir dolum prelimdungi
aikmat-nikarat Allak, karena opabife nikmat ita sudal kelune dari sustu rimah
Yanyga, fa nyaris tidak akan kembali Ingi kepada mereka.” 7 Demikian redaksi
vang disebutkan vleh Jonu Abi Dunya.

Imam Alumad berkata, Hasyim ibn Qasiim mencerilakan kepada kami,
Shalih menceritakan kepada kam! dari Abu Imran al-Jauni, dari Abu Khuld,
dia menuturkan,

Aku pernah membaca bahwa Daud a.s, bertanya, “Wahai Tuhan, bagai-
mana aku bersyukur, sedangkan aku bisa sampai kepada syukur-Mu hanya
dengan nikmat-nikmat-NMu?”

Lalu diturunkan wahvu kepadanya, “Wahai Daud, bukirkah kantg me-
ngetahui bahton nikmat yang ada padamy itw bevasal dari-Kn?”

*Jentu saja, wahai Tuhan,” jawab Daud a.s.

Allah berfirman, “Maka akit sudah ridha jike kal itu schagai wngkapan
sytikaru.”

Abdullah ibn Ahmad berkata, Abu Musa al-Anshari menceritakan
kepada kami, Abu Walid menceritekan kepada kami dari Sa'id ibm Abdil
Azlz, dia berkata,

Salah satu doa Daud a.s. adalah, “Mahasuci Allah yang memunculkan
syukur melalui karunia dan mermmeulkan doa melalui cobaan ™

Imam Ahmad berkata, Abu Mu‘awiyah menceritakan kepada kami, al-
A'masy menceritakan kepadaku dari al-Minhal, dari Abduliah ibn Harils,
dia menulurkan,

1= HR, Thabsanl dalarm ash-Shaghir hadis no, 558) dan Bathagl tlatam ao-Syerab [vol. 9, hlm,
3215). Sanad had s ini daif. Likal af Hait=inl, stayma’ az-Lawi "id {wol. 1, him, 140].

1+ HR. {bnu Majah {hadis no. 3333); fbau Abi Dunya dalam Ax-Speeics {h'm. 12 dan 13}
dan Bailtagi dalam Syealy atmin thads no. 45019). sanatnya daif karema adanya alWalid ibn
atitlsarnm acl Akl Lihal aale-Traladal dalany abiadce {liiFis rea. A64)
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Allah menurunkan wahyu kepada Daud, Cintailah Aku, cintatlah ibadah
kepada-Ku, dan cintailah Aku kepada hamba-hamba-Ku!”

Daud bertanya, “Wahai Tuban-ku, inllah cints kepada-Muy dan cinta
ibadah kepada-Mu Akan tetapi, bagaimana aku mencintai-Mu kepada
hamba-hamba-Mu?”

Allah menjawab, “Kamu mengingat-Ku ketika sedang bersama miereka,
karena merekr hanya menginga! dari-Ku yang baik saja”

Mahaagung dan Mahamulia Tuhan karni; Mahasud nama-Nya; Maha-
luhur kemulloan -Nya; Mahakudus nama-nama-Nya; Mahamulla pujian-Nya;
dan tiada Tuhan selain Dia,

Ahmad berkata, Abdurrazzaqg ibn lmran menceritakan kepada kami,
dia berkata, aku mendengar ¥Wahab bercerita, aku mendapatkan dalam
kitab keluorgn Draud:

Dengan kemuliaan-Kn, sesungguhnya orang wng berpegang teguh kepadu-Ke,
Jika sevnua langit beserta yang ada di dalamn ya daxn bumi beserta semua yang
akart di dalommnya membunt tipa daya ferhadapuya, wiscaw Aku memberiiya
jatmn keluar. Sedangkar arang yang tidok berpegang kepada-Ku, niscoya Aku
memiidus (abirgan) kedu langaurge duri sebal-sebab (Qitnrnakanmye rezhi)
dari langil dan Aku tenggelamkan kedun kakinya ke bumi lalu Kulerbangkan
ke langit, Kenudiar, Kuserahkaw wrusantyo kepada divinya sendiri,

Cukup hamba-Ku mendapatkan harta dari-Ku, Maka, apabila hamba-Ku me-
naali-Ki, ia akmr Kuberikan kepadanya sebetim din meminta kepada-Ku dan
dia Xurintal sebeluny dia berdaa kepada-Ku. Karena, Ak tebih miengetahiui
apa yang dia perlukan untuk dirinya.

Ahmad berkala, Yassar menceritakan kepada kami, Hafsh menceritakan
kepada kami, Tsabit menceritakan kemada kami, dia bererrita,

Daud a.s. membagi waktu-wakiu malam dan siang untuk keluarganya,
dan setiup waktu duri stang atuu malam ity pasti ada seseorang durd keluarga
Daud yeng sedang berdiri mendirikan shalat. Karena ity, secara umum Allah
s.w.L berflirman, "...bekerjalah, haei keluarga Daud, untuk bersyikur (kepada Allah).
Dau sedikif sokali dari hamba-hamba-Ku wang berterima kasih. (Q5, Saba® : 13)

Ahmad berkata, Jabic ibn Yazid menceritakan kepadis kami dari al-
Mughirah ibn Uyainah, dia mentuturkan,
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Daud a.s. berkata, “Wahgei Tuhan, apakah ada salah satu di antara
makhluk-Mu yeng pada malam harinya lebih [ama berzikir kepada-Mu
daripada aku?”

Allah kemudian menurunkan wahyu kepadanya, “Ys, ada, wailu
kodok."

Allah lalu menurunkan firman-Nya, "..bekerjalah, hai keluargn Daud
stk Bersyukie (hepada Allahi, Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Kou youg
berterimia kasih, (35S, Saba’: 13)

Draud a5, berkata, "Wahai Tuhan, bagalmana aku mampu bersyukur
kepada-Mu? Sedangkan Engkau yang memberikan nikmat kepadaku Lalu,
selelah nikmat itu, Engkau memberiku nikmal syukur. Kemudian, dengan
syukur itu, Engkau tambahkan nikmal kepadaku. Sesungguhnya, nikmal
Itu dari-Mu dan syukur itu juga dari-Mu. Maka, bagoimana aku mampu
mensyukuri-Mua?"

Allah herfirman, “Sekarming, kamu sudah mengetahui siapa Akn”

Ahmad berkata, diriwayatkan dari Abdurahman, dari Rabi® ibn
Shabih menceritakan kepada kami, dari al-Hasan al-Bashri bahwa Daud
as, berdoy,

Tuhanku, seandainya setiap helai rarmbution memiliki dia lisen yang
dipergunakan untuk bertashih kepada-Mu di waktu siang dan malam se-
panjang masa, niscaya itu semua tldak dapat memenuhi satu pun hak darl
nikmat-Mu,

Thnua Ati Thinva meniwayatkan dari Abu Immn al-Jauni, dari Abu
Khald, dia menuturkan,

Musa a.s. berdoa, "Wahai Tuhanky, bagaimana aku mensyukuri-Mu,
sedangkan nikmat-Mu yang; terkeeil pun yang Fngkan berikan kepadakn
tidak dapat dibatas oleh semua amalku?”

Maka turunlzh wahyu kepada Musa, "Wahai Musa, sckarang kamu telah
Dersyukar kepeda-Ku ™

Bakar ibn Abdullah beckata,

Sctiap hamba yang mengucapkan Kata afiamdulitldl, past! wajlb baginya
mendapatkan suatu nikmat dengan ucapan alfiamdadilhih itu. Sebab, balasan

dari nikmal l\u adalah ucapan aAlfjamdnlilidh, kemudian datanglah suatu
nikrnat lain. Schingga, nikmat Allah itu tidak akan ada habisnya.

Al Hasan al Bashri bercerita,
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Nabi Allah s.2.w. mendengar seseorang mengucapkan,

*,
- » f 3 - -

ALYl & L

- "o,

“Seqaln puji bagi Allah atas nikmal Tslam.”

Beliau pun bersabda, “Englan benar-bestar telah memnji Allak atas nikmat-
Nva yang sangat besar.”

Khalid ibn Midan menuturkan,

Aku mendengar Abdul Malik ibn Marwan, dia berkata, “Tidak ada
kalimat yang diucapkan oleh hamba yang lebih disukai olch Allah dan lebih
menyamai ungkapan syukur di slsi-Nyw daripada ucapannva,

iy 0 e 1 i & 125

‘Segala puji bagi Allah yang telah meniberikan nikmat kepada kami, dan me-
nunjikkun ke kepadn fslam,”

Sulaiman at-Taimj berkata,

Allah memberikan nikmat kepada hamba-Nya sesuai dengan kuasa-
Nya, dan Dia memerinlahkan mereka untuk bersyukur sesual dengan
kemampuan mereka,

Kenon, setlap kali al-Hasan al-Bashri memulai pemblearaannya, dia
berkata,

Segala puji bagi Allah. Ya Allah, Tuhan karmi, hanya untnk-Mu segala
puji dengan segala yang Engkau ciptakan kepada kami. Engkau limpahkan
rezki kepada kami; Engkau berikan petunjuk kepada kami; Engkau me-
ngajarkan kami dan menyelamatkun kami; dan Engkau memberikan jalan
keluar bagi kami.

Segala puji bagi-Mu atas nikmat Islam dan al-Qur’ an dan segala puji
bagl-Mu atas nikmat keluarga, harta, dan kesehatan. Engkau binasakan
musuh kami; Engkau bentangkan reski kami; Engkau tampakkan rass aman
kepada kami: Enghkau satukan perpecahan kami, dan Engkau mempetbagus
kesehatan kami.

Sctiap apa yang karmi minta kepada-Mu, Enpkau selaly memberikannya
kepada kami. Maka, segala puii atas hal ity, dengan pujian schamyak-banyak-
nya. Segala puji bagi-Viu atas segala nikmat yang Fngkau berikan kepada
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kami; baik dulu maupun sekarang, baik semhunyi-sembun}'i maupun
terang-terangan, baik khusus maupun umum, baik hidup maupun mat,
baik di rumah maupun di perjalanan. Maka, segala puji bagi-Mu hingga
Engkau ridha, dan scgala puji bagi-Mu apabila Engkan telah ridha

Al-Hasan pl-Bashri menuturkan,

Musa berdoa, “Wahal Tuhan, bagaimana bisa Adam menunaikan
syukur alas apa yang Engkau lakukan terhadapnya? Engkau ciplakan dia
dengan tangan-Mu lalu Fngkau tiupkan roh-Mu kepadanya Engkau tempal-
kon din di surga-Mu lalu Engkeu perintabkan malaikat untuk bersujud
kepadanya,”

Allak menjawab, “Waini Musa, dia (Adam) niengeiahiui bahoe it sentia
berasal dari-Ku, lalit dia memueji-Ku atas hal itu, Nah, itulal ayukur atos apa yang
tolah Kulakukan terhadapnys.”

Sa‘ad ibn Mas'ud ats-Tvaqafi berkata,

Allah menyebut Nuh as. sebagni hamba yang bersyukur. Karena, setiap
kali dia memakai baju baru ataupun memakan suatu makenan, pastilah
dia memuji Allah.

Apabila Ali ibn Abi Thalib c.a. keluar dari jambsan, dia mengusagr perul-
nya dengan tangannya sambil berkata,

Alangkah nikmatnya ini. Scandainya seorang hamba mengetehui
hakikamya, niscaya dia mensyukurinya.

Mukhallad ibm 1 lusain berkats,

Syukur adalah meninggalkan kemaksiatan.

Abu Hazm mengatakan,

Setiap nikmal yang lidak membuat sesearang mendekatkan diri kepada
Allah, niscaya akan birrabah menjadi bencana.

Sulaiman berkata,

Orang yang menyebul-nyebul nikmat yang diberikan oleh Allah, akan
menumbubkan kecintaan Allah kepadanya.

Hammad ibn Zoid berkata, Latts menceritakan kepada kemi dart Abu
Burdah, dia menuturkan,

Aku datang ke Madinah, lalu aku bertemu dengan Alxdullah ibn Salam,
dan dia bertanya kepedaku, "Tidakkah engkau maou memasuki sebuah
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rumah yang pernah dimasuki nleh Nabl s.a.w. dan engkau kami jamu
dengan roli dan kurma?”

Dia kermudian berkaty, "Apabila Alluh mengumpuikan manusia essk
hari (Kiamat), Dia mengingatkan mereka atas nikmat yang, telah diberikan
oleh Allah kepada mereka.”

Seorang hamba bertanya, “Apa tanda yang menunfukkan ntkmat
1w’

Allah menjawnb, “Tandanya adaloh kebka kamte berada dafans suafte kedukaan
begini dan begity, lalu kamu berdor kepada-Ku, Aku pun menyingkap kedukaan
It Tandanyn juga, ketikn kemit Derada di dalam perjalavnan begini dan begity, lalu
kamy meminla-Ky otk meremonini, Akd pun menemanimu”

Allah terus mengingatkannya hingga dia ingat. Allah juga menjawab,
“Tandanye fuga, ketlka knwie selamar si fulanah bintf ei fulan, Ialu beberapa erang
faine frign melumurnya, Aku pun menikahkinma dengormyo don menclak mereks
{orang lain yang juga melamar).”

Hamba itu berada di hadapan Allah sambil Dia mgatkan satu per satu
nikmat-Nya kepadanya, hingga hamba i menangis dan terus menangis,
lalu berkata, “Aku berharap kepada Allah agur Dia tidlek mendudukkan
hamba di hadapan-Nya untuk Lia azab.”

Laits ibn Abi Salim meriwayatkan dari Utsman ibn Sirin, dari Anas ibn
Malik, dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Pade Hari Kianat didatanghin wikmiatoaniknint, pahala-pahaln, dan dosa-
dosa. Allah st berkata kepada salan satu wikimat-Nya, Ambiliah hakmu dari
prhala-palaianya.” Maka setiap pehala yang ada, pesti dibawg oleh nikmat ity
tarpa sotu pun tereisa,M

Bakar ibn Abdullah al-Muzanni menuturkan,

Surtu masalah datang kepada hamba, Laly, dia berdoa kepada Allah,
sehingga Allah pun menyingkirkan masalah itu darinya, Kemudian datanglah
setan liendak imefemalikan syukurmya, Setun itu berkala, “Masaluh itu lebih
mudah daripada yang, kaukira.”

Hendaklah si hamba menukas, “Masalah itu lebih berat daripada yang
kukira, dan Altah telah menyingkirkannya dariku.”

7 [t Akl Phimeea, gspeSyrke fhilen, 18).
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Thnu Abi Dunya meriwayatkan dari Shidqeh ibn Yassar, dis me-
nuturkan,
Ketika Dawl a.s, sedang berada di mihrabnya tiba-tiba ada sernut kecil
yang melintas, Dia melihatnya lalu memikitkan tentang penciptaannya.
Dia pun memasa heran

*“Untuk apakah Allah menclptakan semut Ini?” tanyanya.

Allah pun membuoat semut itu bisa berbicara, “Wahaoi Daud, apakah
gmgkau herbangga din? Demi Allah, aku lebih hersyukur daripada engkau
atas apa yang Allah berikan kepadamut”

Ayyub berkata,

Salah satu nikmat Allah yang paling besar bagi hamba-Nya adalah
iman kepada ajaran yang dibawa oleh Nabi s.a.w.

Sufyan ats-Tsauri berkata,

Belum dianggap fakih (paham agama) orang yang lidak menganggap
ujian sebagai nikmat dan kemakrmuran sehagal musibah.

Ibnu Abi Dunya berkata, Mohmud al Warraq melantunkan syair ke-
padakuy,

Jika syukurks atas nikmat Aok adalah wiknat bagiku

maka yang seperti nikmat it wajib aku syrkuri

Bagainnna terjadi syukur kecuali dengan anngerah-Nyn

sekalipun hari-hari itu telah yemarjong dan umur telatt bersantburg
Ketika syukur menyentuh kebahagiaan maka kebahaginm ity menyeluruh
dan apabila ie menyenluh kesylilan moka ia akay berliah pahala
Tidakkah kedwnniw adalah cobgan

yang menvempitkai pikiran, daratan, dan laufan?

LYiriwayatkan oleh ad-Lyarawardi dari Amr ibn Abi Amr, dari Sa'id al-
Maghuri, dari Abu Hurairah r.z., dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Allah aie.b. berfirman, 'Orang mukniin itw baik dolam keadaan apa pun.
linanys Kucabn! dari ragunya senterlara din memu Ji-Ku'. 7

174 HR. Alimarl (vatl. 2, i, 30T) dan atBazzar {ved. 1, Wi, 7Rt}
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Muhammad ibn Munkadir melewali seorang pemuda yang mencemooch
seurang wanita. Maka dia menegur,

Wahdi anak muda, apakah ini balasan atas nikmat yang Allah buerlkan
kepadamu?

Hammad ibn Salamah berkata dari Tsabit, dia berkata, Abu Aliyoh
berkata,

Aku berharap seorang hamba tidak binasa di antara dua perkara; nikmat
yang dengannya dia memuji Allah dan dosa yang darinya dia memohon
arnpunan kepada Allah,

Tbnu Sammak menulis surat kepada Muhammad ibm Hasan ketika dia
menjabat sebagai hakim di ar-Rigqah:

Hendakova ada krkwa dari dalam hatimu dalam keadaan apa pun, Dan
takutlah kepada Allah atas segala pikmat yang telah diberikan oleh Allah
kepado Mu, yang diakibatkan olch sedikit bersyukur dan mengeriakon
perbuatan maksiat.

Karena, nikmat mengandung bukt yang memberatkanmu dan dampak
yany diimbulkannya yajtu desa. Bukfi yang memberatkarumu itu karena
ntkmat dan makslat jupa karena nikmat. Sedangkan dosa dlakibatkan
karena sedikibtnya syukur.

Sernoga Allah memberimu keselamatan setiap kali engkau idak ber-
syukur dan melakukan perbuatan dosa, serta kurang dalam memenuhi
hak-Nya.

Ar-Rahi’ ibn Abi Rasyid melewah seorang laki-laki yang bengah salkat
keras. Lalu dia duduk memuji Allah dan menangis. Sescorang bertanyn
kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?”

Dia rmenjawab, “Aku hringat akan penghuni surga dan penghuni
neraka. Lalu, aku menyamakan penghum surga dengan orang yang sehat
dan penghuni neraka dengan orang vang ditimpa cobaan. Iiulah yang
muembieatke menangis.”

Abu Hurairah r.a. meriwayatkan dari Nabi s.a.w.,

"Apabila vafah soorang darl kalinn mea mielitet banyakuye nilonnt Allah yane
diberikan kepadanys, hendaknya diz melihit kepada orang yang berada di bmvahnya,
dan tidak nelihal kepada oreng yong beridn 8 alasaya.”
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Ibnu Mubarak berkata, Yazid ibn [brahim menceritakan kepada karmi
dari al-Hasan al-Bashr, dia berkata, Abu Darda’ berkata,

Barungsiapa tidak mengetahul nikmat Allah yang ada kepadunya se-
lain makanan dan minumannya, sungguh amalnya sedikit dan azabnya
talah datang.

Ibny Mubarak berkata, Mallk Ibn Anas memberitahukan kepada kami
dari Isha¢q ibn Abdullah ibn Abi Thalhah, dari Anas r.a,, dia bercerita,

Aku mendengar Umar ibn Khaththab ra. mengucapkan salam kepacla
seorang laki-laki, don dia menjawab salamnya. Lalu Umar bertanya kepada
laki-laki itu, “Bagalmana keadaanmu?”

Laki-laki itu menjawab, “Aku memuji Allah kepadarmu.”

“Inilah yang kuinginkan dariom,” sahut Umar,

Ibnu Mubarak berkata, Mas'ud memberitahukan kepada kami dari
Algamah ibn Murlsid, dari Ibanu Umar ra., dia berkala,

Bisa jadi kita kita akan herjurnpa setiap hari. Lalu, sebhagian kita me-
nanyakan kepada schagian yang lain dan hanys menjawabnya dengan
memuli Allah s.wt.

I'erihal firman Allah s.w.t, “dan menyemparnakan wivkmn nikniat-
Nya lghir dart batin...” (QS. Lugmin: 20) Mujahid menafsirkan, “ltu adalah
ucapan i ilfha illalidh.”

Ibnu Uyainah burkats,

Allah lidak memberikan nikmal kepada hamba yeng lehih utama dari-
pada sJaran-Nyo agar hamba-hamba-Nya mengucapkan fi ifdha iltaligh,
Ucapan itu bagi mereka di akhirat seperti air di dunla,

Salah searang ulama salaf berkata dalam khatbahnya pada har raya,

Kalian telah menjadi bunga sementara orang-orang menjadi debu.
Orang-orang yang menenun dan kalian yang memakai, Orang-orang yang
memberi Jan kalian yang mengambil. Orang-orany yanyg memproduksi dan
kalian vang mempergunakannya. Orang-orang yang menanar dan kalian
yang memakan hasilnya.

Lantas dia menangis sejadi-jadinya.

Abdultah ibn Qurath al-Azdi—dia leymasuk saliabal Nabl s.aw.—kelika
herkhnthah di atas mimbar pada hari raya fdul Adha, dia melihat para jama-
ah memakai pakaian yang berwama-wami. Lantas, dia berkala,
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Sungguhnya ini merupakan nikmat yang indah, dan kemuliaan yang
ditampakkannya. Masih banyzk di antara kaum vang mendapatkan nikmat
lebih banyak, akan tetapi mereka Hdak bisa membalasnya. Sesungguhnva
nikmat ity akan menjadi kekal dengan disyukurd kepada Sang Pemberi
Nikmat

Salman al-Farisi berkata,

Seorang laki-laki mendapalkan hamparan nikmat dunia, lalu Allah
mencabulnya dati kedua tangannya. Lantas, dia memuji Allah meski vang
tersisa baginyn hanya schelai tikar yang sudah usang, namun dia tetap me-
mujl Allah dan menyanjung-Nya.

Orang lain yang diberi hamparan nikmat dunia pun bertanya kepada si
pemilik tikar, “Apakah engkait melihat alasanmu pntuk memuji Allah?”

Dia menjawab, “Aku memuji-Nya atas npa yang scandainya aku di-
beri oleh Allah apa yang Dia berikan kepada orang lain, aku tidak akan
memberikannya kepada orang lain.”

“Apakah 1tu?” tanya orang kaya ilu.

Dia menjawab, “Apakah engkau melihat matamu, apakah engkau
melihal lidahmu, apakal engkau melihal kedua tanganmu, dan apakah
engkan melihat kedua kakimu?”

Scarang laki-lakl mendatangi Yunus ibn Ubaid dam mengadukon ke-
adaannya yang stisah. Lalu, Yunus bertanya kepadanya, “Apakah engiau
mau penglihatanmu ditukar dengan seratus ribu dirham?”

"Tidak,” jawahb laki-laki itu.

Yunus bertanya lagi. “Bagaimana kalau kedua tanganmu ditukar dengan
seratus ribu dirham?”

“Tidak mau,” jawahnva.

Yunus berkata, “Bagaimana kalau kakimu saja yang ditukar dengan
seratus rlbu dirham?”

“Tidak mau,” jawabnyva.

Sctelah menycbutkan kepadanya nikmat-nilanat Allah jtu, Yunus lalu
berkata, “Aku melihatmu memiliki beratus-ratus ribu ditham, tetapi engkau
masih mengeluhkan keadaanmu.”

Konon, Abu Darda’ herkaty,
Keschaton adalah kerajaan,

Yarg Lebilt Afdhal antara Sabar ... ~» 209

Dipincal dengan Cam Seanner



Ja'far ibn Muhammad r.o. bercerita,

Ayahku kehilangan keledai betina miliknya, lalu dia berkata, “Tika
Alluh mengumbalikannya, niscaya aku memuji-Nva dengan pujisn-pujian
yvang diridlhai-Mya.”

Tidok lama kemudian, keledol i datang dalam keadaen masih lengkap
dengan pelana dan tali kekangnya. Maka dia menaikinya, Setelah berada di
alasnya dengan slabil, dia menengadahkan wajahnya ke langit dan berucap
allanrdulitfdh, lidak lebih dari il

Lalu dia ditanya tontang hal 1tu, dan dia balik bertanya, “Apakah aku
meninggalkan dan menyisakan sesuatu? Aku telah menjadikan pufian itu
unluk Aliah semuanva.”

Diriwayzatkan oleh Ibnu Abi Dunya dari hadis Sa'ad ibn Ishaq ibn Ke'ab
ibn Ajrah, dari aynhnya, dari kakeknya, dia bercerita,

Ranubullah s.a.w. mengirim utussn durd golungan Anshar, dan beliau
bersabda, *jika Allah menyelamatkan merekn don vensberikan harta rampasayi
perang kepada nrereka maka aku vwajlh bersyukur kepada Allah dalam kal itu.”

Tidak berapa lama kemudian, mercka mendapatkan harta rampasan
perang dan pulang dengan selamal. Maka, salah seorang sahabat Nabl s.a..
berkala, “Kami mendengar engkau bersabda, ‘Jika Allah menyelamatkan mereka
dair memberikan harta ronipasant peraing kepada mereka maka aky wafib bersyukur
kepnda Allak dalam hal itu?"

Beliau menjawab, “Aku felah welakukamya, Usapanku ndalal,

':‘—. ;‘:- .r.':"lr. :|'l-"'_'
.Mmﬂg‘h:lr{an-m.!‘lujﬂul
“Ya Allah, bagi-Mu segala priji, sebagai syukur; dan bagi-Mu segala anugerah,

Ll P

sebigs Karunia’.

Abdurrahman it Zaid ibn Aslam menuturkan,

Muhammad ibn Munkadir bertanya kepada Abu Hazim, “Wahai Abu
Hazim, mengapa begitu banyak arang menemuiku dan numdoakan kebaikan
untukku, padahal aku tidak mengenal mercka dan tidak pernah berhuat
kebaikan sama sekali kepada mereka?”

™ | | Thabrani dalam at&abir ivol. 19, him. 124} dan Baihagi dalam Sy7rah aklmdn (vol.
A, hlm. 45}
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Ahu Hazim menjowah, “Jangan kira itu berkat perbuatonmu sendiri.
Akan tetapi, lihatlah kepada sumber semua itu (Allah), dan bersyukurlah
kepada-Nya!”

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berawal saleh, kelak Allah
Yang Maha Pemurith akaw menanamkan dalem (hatl) merckn rasa kasih
sayang.” (QS. Maryam: 96)

Ali ibn Ja'ad berkata, Abdul Aziz ibn Abi Salamah al-Majisum men-
ceritakan kepada kami,

Orang yang kupercayat menceritakan kepadaku bahwa Abu Bakar
ash-Shiddiq r.a. berkata dalarm doanya,

bl Yo
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“Aku memahon kepada-Mu kesempurnamn nikmat dalamt segala hal; syukur
kepada-Mu ates al itn schivgga Enghau ridha; serta kebatkmy dalam sentua
yang mengmidung kebaikan dengan segaln uriisan yang mudah, bukan yang
sulil, uahai Yang Maha Porireah.”

Al-Hasan ol-Bashri berkata,

Setiap kali Allal memberikan nikmat kepada seorang hamba, lalus dia
berucap afmimduldiilih, niscaya apa yang dia becikan {(berupa ueapan ham-
dalah) lebih banyak daripada (nikmat) vang dia ambil.

Tonu Abi Dunya berkata, aku mendengar dari Sufyan ibn Uyainah
buhwa dia berkata,

(Kata-kata al-Hasan) ini salah, karena perbuatan hamba tidak mumgkin
lebih afdhal darlpada perbuatan Allah.

Kemadian Tbnu Abi Durnya mengatakan,

Seorang ulama berkata, “lenafsiran dari (kata-kata al-!lasan) ini
adalah: ketika Allah memberikan nikmat kepada sesearang kemudian dia
mensyukurinys, maka pujtan bagi Allah itu Iebih afdhal {daripada nikamat
terebat).”
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Menurut saya pribadi, pendapat Sufyan ibn Uyainah yang menyanggah
kata-kata al-Hasan tidaklah tepat. Karena, ucapan affimmdudiflal inn sendiri
sudah merupakan salah satu nikmat Allah. Dan nikmat yang disyukuri
dengan ucapan affmadicdilidh itu juga merupakan salah sabu nikmat Allah.
Mah, sebagion nikmat ada yang lebih mulia daripada nikmat lainnya.
Nikanat syukur lebih mulla daripada nikmat harta, jabatan, anak, Istri, dan
senacammnya. Walldln alam.

Kata-kata al-llasan ini bukan berarti bahwa perbuatan hamba lebih
afdhal daripada perbuatan Allah, sckalipun ada indikasi yang memmnjukkan
bahwa perbuatan hamba mensyukuri nikmat Allah adakalanya lebih utama
duripuda svbagian yang diperbuat oleh Allah, Sebab, perbuatan hamba
acdalah hal yang diperbuat olch Allah. Lagi pula, tidak perlu disangsikan
bahwa keutamaan hal-hal yang diperbuat cleh Allah satu sama Jain berbeda-
beda.

Salah seorang ulama berkala,

Nikmat Allah kepada kita berupa nikmat duniawl vang disingkirkan dari
kita Icbih afdhal daripada nikmat-nikmat Allah lainnya yang dihamparkan
bagi kita. Pasalnyq, Allah tidak meridhai dunia bagi Nabi-Nya. Maka, berada
dalam keridhaan Allah bagi Nabi-Nya lebih Allah sukai daripada berada
dalam kenikmatan yang Tha benci bagi belian.

Ibnu Abj Dunya berkate, aku mendengor salah seorang ulama me-
nggatakan,

Orang yang alim hendaknya memuiji Allah atas syahwat dunta yang
telah dihindarkan darinya, sebagaimana dia memuji Allah atas apa yang
diberikan kepadanya.

Layi pula, penggunuun nikmat yang Allah berikan ltu kelak akan dihisal»
[ni berarti Allah memberinya keselamatan karena dia tidak diberi cobaan.

Maka, sudah selayaknya dia bersyukur kepoada Allah atas ketenangan
hatlnya dan kefokusan tujuannya,

Diriwayatkan dari Ibnu Abi 1 lawari, dia bercerita,

Pada suatu malam, Fudhail ibn Ivadh dan Sufvan itm Uyainah duduk
hingga pagi menjelang sambil saking memblearakan nikmat Allzh.

Sufyan berkata, “Allah telah memberikon nlkmat kepada klia berupa
ini dan itu. Allah juga memberikan kita nikmat inj dan itu, dan melakukan
begini dan begitu terhadap kite.”
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Abdullah ibn Daud menceritakan kepada kami dari Sufyan ibn
Uyzinah tentang imman Allah saw.t., “..nanti Kami akan menarik mereka
dengan berangyur-angzur (ke aroh kebinasaan), deigan care yanyg tdok meveka
ketahin,” (5, Al-Afrak; 182) Bia menatsirkan, “Allah membedkan nikmat
yang berlimpah kepada mercka. Akan tetapi, Dia menghalangi mereka
untuk mensyukurinya.”

Sementara ulima selain Sufyan menafsirkan, “Setiap kali mereka berbuat

dosa, Allah memnberikan nikmat kepada mereka”

Tsabit al-Bannani ditanya tentang istdrdi,!™ lalu dia menjawab, “Thalah
tpu daya Allak kepada hamba yang menvia-nyiakan perintah-Nya.”

Dhalam menafsitkan sural al-A'raf ayat 182, Yunus berkala,

Apabila seorang hamba memiliki kedudukan di sisi Allah, lalu dia men-
jaganya dan bersyukur kepada Allah atas apa yang diberikan kepadanya,
maka Allah akan memberinya vang lebih dari itu. Namun, apabila dia
menyia-nyiakan nikmat ilu tanpa mensyukurinya maka Allah semakin
memanjakannya dengan nikmat itu. Sebenarnya, menyia-nyiakan syukur
ttu sendiri adatah bentuk istidréj.

Alu Harim berkab,

Nikmat Allzh yang disingkirkan dariku berupa dumia lebih mulia bagi-
ku daripada nikmat lainnya yang diberikan kepadaku. Aka melihat Allah
memberikan ntkmat yang berlimpah kepada suatu kawm, lantas mercka
binaga. Sebab, setiap nikmat yang tidak bisa menduekatkan disi pemiliknya
kepada Allah maka ia sebenamya adalah cobaan. Apabila Allah membenkan
nikmat kepadamu padahal engkau berbuat maksiat kepadanya, maka was-
padalah!

Juru tulis Laits meriwayalkan darn Hiql, dan al-Auza’i, behwa dia me-
nyampaikan ceramazh,

Wahai manusia, peliharalah nikmat yang scdangz kalian rasekan ini
dengan cara melarihan dirl dar neraka Allah yang nmenyala-nyala dan mem-
bakar hati. Scbab, kalian berada di suati neger] yang kehidupannya hanya
sebontar. Kalian diharapkan berbeda dengan umal yang terdahulu pada
ahad-abad sebwlumnya dalam mempergunakan dunia; mereka mengambhil
dpua yang paling mereka sokai dan penulkeindalan, umor mercka jauh

183 Papnlyerian nlknal yang sebenamva cnlwan
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lcbih panjang daripada umur kalian, dan postur tubuh mercka lebih besar,
dan peninggalan mereka Inhih hanyak

Mereka mendaki pununy, menyeheranpi padang, pasir, dan membangun
gedung-gedung yang liangnya menjulang linggi Hari demi hari, malam
drmi malam telah berlalo, hingga akhirnya bangiman mercka dimusnahkan,
I‘eninggalan mereka musnah dan rumah mereka roboh. Bahkan, I:Eﬂangan
indaly Bertlang hejayaan mereka lerlupakan, lingga lidak ada seorang pun
dari mercka vang mendengar suara sayup-sayup. Padahal scbelumnya,
mereka adalah bangsa yang hidup penub kemewahan dan merasa aman,
nammm karema mereka menjadi kaum yang, Ealz, maka mereka [un me-
nyvsal.

Kalian telah menpetahai azabh Allah vang turun pada malam hari ke
rumah morcka, schingya banyak di antara moreka yang mati bergelimpangan.
Sementara yang masih hidup melihat bekas-bekas reruntuhan yang di-
akilsatkan olely axab Allah, hilangoya nikmal, dan lenpal inggal yvang
kosong. Hal ind mimgandumg tenda bag orang-orang yang takut akan azab
Allah yang pedih dan pelajeran bagi orang yang takut

Setelah iy, ajal kalian sangat pendek dan berkurang, dunia tergenggam,
dan sammn lelah hilang kenlkmalannya dan Gdak Lagi makinor: Tidak ada
yang tersisa selain Tumpur Kotar dan alr vang kereh, pelajaran yang mem-
buat bulu kuduk merinding, hukuman yeng dahsyat, munculnya fitnah-
ftnah, gempa bumi yang dibarengi dengan kehinaan, Akibal ulah mereka,
timbullah kerusakan di darat Jan di laut.

Janganlah kalian menjadi orang vang tertipu olch angan-angan dan
khayadm umnur pamjang, Kami moemohon kepada Allah agar memjodikon
kita semua menjadi orang yang sadar akan peringatan-Nva, memahami
kabar gembira-Nyw, dan memperslopkan din,

Seseorang berpendapat,
Syukur adalah meninggalkan maksial.
Thnu Mubarnk borkata, Sufyan mongatakan,

Belum dianggap paham agama seseorang vang tidak mengganggap
cubaan sebapai nikmat dan kemakmuran sebajpai musibah.
Apabila Marwan ibn | lakam mendenpar [slam disehut-sebut, dia bex-
weap,
Dengan nikmat Tuhanku aku sampal padanya (agama Islam), bukan

karena perbualanku sendiri dan bukan atas kehendakku. Dulu aku ini

orang yang salah jalan.
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Alangkal banyak pisty, avdai kau mati di dalanm ya
wiscaya kematian ity jadi ciksaan bagi keluarga

Akis dipelilara dart bal Disrak doe dibencidi san

den aku beruniung dapat nikmal sangal besar dari-Nya
Alangkak banyek uikmat Allgh di roaktu pogi dan senja
Parik yarcg lampak naspun yang tok fenpek di mala,

Utsman ibn Affan r.a. diimbau untuk menghukum suatu kaurn yang
diragukan keparehannya, maka dia berangkat. Namun, mereka sudah lari
bereerai-bural sebelum dig tiba i tempal mencka, Dia pun memerdekakan
scorang budak sehagai ungkapan syukurnya kepada Allah ates tidak tes-
jadinya penghinaan terhadap seorang muslim purn olehnya.

Yazid ibn Harun berkata, Asbagh ibn Yazid memberitahukan kepada
kami bahwa apabila Nuh a5, keluar dari jamban, dia lerucap,

r
a
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“Segala puji bagi Allah yang telak pierasakan kepadaky kenilmatannya,
menyisaken munfuntryy off dulem bubuhkn, serta menghilangkan peayi-

kifiya."

Karena itulah, dia disebut hamba yang bersyukur.

o Abi Dunya berkata, al-Abbas ibm Ja' far rnenceritakan kepadaku
dari al-Hatits ibn Syibil, dia berkata, Ummu Nu'man menceritakan kepada
kami bahwa Aisyah meriwayalkannya dari Nabi s.a.w, bahwa beliau tidak
pernah meninggalkan jamban sama sekali tanpa berdoa seperti itu.

Seorang loki-laki Lertanya kepada Abu Hagim, “Apakah syukus dari
kedua mata, wahai Abu Hazim?”

Dia menjawab, “Apabila cngkau melihat kebaikan dengan kedua matn
iy, engkan menceritakannya dan apabila engkau melihat keburukan dengan-
nya. engkau menutupinya.”

“Apnkah syukur dari kedun telinga?” tanya laki-laki itu lagi.

Dia menjawab, “Apabila engkau mendengar kebaikan dengan keduanya,
eagkau memperhatikanaya dan apabila englau mendengar keburukan
dengan kediianya maka engkal menolaknya ™

Laki-laki It kembali bertanya, “Apakah syukur dari kedua tangsn?”
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Dia menjawab, “Janganlah ambil dengan keduanya sesuata pun yang

bukan hakmu, dan jangan halangi hak Allah yang ada pada keduanya.”

*Apakah syukur dar perut? tanyanya kemudian,

Tha menjawab, "Menjadikan di bagian bawahnya makanan dan dj
ptasnyva ilmu”

Laki-laki itu bertanya sckali lagi, “Apakah syukur dari alat kelamin?”

DHa menjawab, “Allah sow.t, bortirman, "Dan ormg-uraey yane menjaga
kemalugnnyn, kecuali terhadap istri-istri mereka ataw budak yang mereka miliki,
Maka sesungguiniya meveka daliom hal inf Hada fercela. Barangsiapa mencari
wny di bulik itu ks wereka shiluh vrimy-orany wry melompaui butus”.” (QS,
AlMu’ miniin: 5-7)

"Apakah syukur darl kedua kakt?” tanya laki-laki itu untuk kali vang
terakhir.

Dia menjawab, “Jika engkau mengetahui amal saleh seorang vang
sudah malbi, lantas engkau merass i dan mgin menandinginya, maka
cngkau menirunya dan kedua kakimu kaupergunakan untuk melakukan
amal itu. Apabila engkau membenei amal buruknya maka engkau tidak
man melakukannya sambil telap bersy ukur kepada Allal,

Sedangkan orang vang hanya bersyukur dengan lisarmya saja dan tidak
bersyukur dengnn semua anggota badonnya, maka perumpamaannya scperti
seorang lald-laki yang memiliki baju, akan tetapi dia hanya memegang, ujung-
niya dan Hidak memakainya, sehingga baju itu Gdak bermanfaat baginya;
baik untuk menahan panas maupun dingin, baik saljp manpim hujan.”

Abdulish ibn Mubarak meriwayatkan bahwa pada suatu hari Raja
Najasyl mengirimkan undangan kepada [a'far r.a. dan para sahabatnva.
Mrreka datang menghadapnya, sedangkan dia berada di nmmah memakai
pakaian yang sudab Jusuh dan duduk di atas tanah.

Ja'far bercerita, “Kami merasa kasihan kepadanya ketika kami melihat-
nya berada dalam keadaan seperti itu”

Ketika Najasvi melihat rasa kasihan yang tampak pada wajah mereka,
dia berkata, “Aku akan menyampaikan kabar gembira kepada kalian
yang membuat kalian senang. Seorang mata-mata dari neperi kalian telah
dalang kepadaku. Lalu, dia memberilahukan kepadaku bahwa Allah telah
memenanykan Nabi-Nya, Muhammad s.aw., membinasakan musuhnya,
menawan si A dan si B, dan membunuh si C dan s1 D. Mercka bertempur
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di suatu lembah bemama Badar yang banyak ditumbuhl pohon "ardk, se-
clah-olah aku melihatnya secara langsung, karena dulu aku pernah meng-
gembalakan ternak majikanku yang berasal dari Bani Dharmnrah,”

Ja'lar lalu bertanya kepadanya, “Mengapa engkau duduk di akas tanah
tanpa sehelai alas pun dan berperilaku sepert ini?”

Dia menjawab, “Dalam Kitab yang diturunkan aleh Allah kepada Isa,
aku mendapali bahwa hak Allah vang harus dilunalkan oleh hamba-Nya
adalah si hamba bersikap tawadhu’ kepada-Nya setelah [Jia memberikan
nikmat-Nya kepadanya. Nah, ketika Alloh menambah nikmat kepadaku
dengan memenangkan Nabi-Nya, aku pun menambah tawadhu'ku kepada-
Nya."™

Habily ibm Ubaid berkata,

Setiap kali Allah menguli seorang hamba dengan suatu vjian, pastilah
ia menganduny nikmat, yaitu tidak tertimpa wjian yang lebih berat daripada
ik

Abdul Malik ibn Ishaq berkata,

Sctiap orang diuji dengan keschatan hanya untuk diketahuj bagaimana
dia bersyukur, alau diberi cobaan hanya untuk diketahui bagaimana dia
bersabar.

Sufyan ats-Tsauri berkata,

Allah telah memberi kepada sevrang hamba yang sedang butuh nikmat
yang lebih besar daripada yang dia minta dalam doanya yang sungguh-
sungpuh kepada-Nya.

Apabila Rasulullah s.a.w. mengalami suatu hal yang rmenyenangkannya,
beliau merunduk sujud kepada Allah s.w.t. sebagai ungkapan syukur ke-
pada-Nya."” Demikian yang diriwayatkan oleh Ahmad.

Abdurrahman ibn Auf r.a. bereerits,

Nabi s.aw. datang kepada kam, lalu bellau berjalan ke arah tembaknya.
Kemudian, beliau masuk (ke masjid) dan menghadap Kiblal, 1ala bersujud
tama sekali. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, engkan bersuajud satu kali
sujud sampal-sampal (saking lamanya) aku menglra Allah telah mencabul
jiwarmu?”

" Dirwaystkan gl=h lonu Mubarak dalam ar-Zidhd [him. 53).
" |IR. Abu Daud (hadis ma. 2774 [; Tirmidei (hads no. 1320); dan (ko stalab ihade no.
13%41) cLari Alwi Rakrali. Toraicla badata, “Harlls fsasan gharfl "
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Beliau lalu bersabda, “Tadi fibril mendatangiky, lalu memberitahukan
keprdaku batmen Allak sa0.t. berfirman, ‘Barangsiops bershalewnt kepadarmy,
Akit akan bershalowat kepadamya, Barangsiapa mestpucapkan snlnm kepadamu,
Akis akaar mmgnmpﬁm: salans kepadanya.” Karena ihidah, aku fangsimg berinjnd
kepada Allah cebagat ungkapan syukur.”'® Demikian redaksi yang disehutkan
oleh Ahmad.

Dirtwayatkan dari Sa'ad ibn Abi Wagqash r.a,, dia menuturkan,

Kami berangkat bersama Nabi s.a.w. dart Mekah menuju Macdinah.
Ketika kami telah dekat dari perkampungan Azwar, beliau turun, lalu
mengangkat kedua tangannya dan berdoa kepada Allah sesaat, kemudian
beliau sujud dan berdiam lama.

I alu beliau berdini dan mengangkat kedua tangennya sesaat, kemnudian
beliau sujud kembali — demiklan beliou lakukan hingga tiga kali —dan beliau
bersabda, “Aku fadi meniohon kepada Tichanks agar aku bisa memtberikan syafaat
g wmatk, lalu Allah memberiku (izin memtberi syafant} kepada sepertiga umiathn,
Makna, aku hersujud kepada Trharku.

Kemudiom aku mengangkat kepalaks, Inhi aku meniohen lagi kepada Allah
wirtuk wmmatkv, dan Allah memberiku (izin memberi syafaat) kepada sepertiga layi
davi wmatkn, Maka aku bersujud kepada Tuhanku.

Kemudian aku mengnigkal kepalaky dan memohon lagi kepada Allak, dan
dia memberiku (izit member syafaat} kepada sepertign terakhir darl umatku. Maka
uk bersujund lagi kepada Tuhan-ku, "™

Diriwayatkan oleh Abu Daud.

Disebutkan olch Muhammad ibn Ishaqg dalam al-Futith, dia bereerlta,

Ketika seseurang membawakan berita gembira dengan terbunuhnya
Abu fahal pada perang Badar, Rasulullah 5.a w. menyuruhnya vmtuk ber-
sumpah tiga kalj,

“Demi Allah, Yang tiada Tuhan selain Dia, sungguh aku melihat Abu
Jahal terbunuh,” sumpah pembawa berita gembira itu tiga kali,

Mendenpgarnya, Rasulullah s.a.w, pun merunduk bersujud kepada
Allah.

% IR, Abmad {hads no. 1622),
10 HR. Al iward {wirl B, 1dm. 191 )
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Sa'id ibn Manshur meriwayatkan bahwa Abu Bakar ash-Shiddiq r.a.
bersujud ketika mendengar berita kematian Musailamah al-Kadzdzab,

Ahmad munyebutkan bahwa Ali ra. bursujud ketika dia mendapati
Dza ats-Isadyah herada di kelompok Khawarij.

Ka'ab ibn Malik juga bersujud pada masa Nabi s.a.w, ketika dia men-
dengar berita gembira bahwa Allah akan menerima lobatnya, Kisah ini
lerdapal dalam Shofith al-Bukhdri dan Shahit Muslipn,™

Jika ada yang boerkats, “Nikmat Allah sefamanya diberikan kepada
hamba secara terus-menerus. Mengapa hanya nlkmat baru saja yong di-
syukuri, bukan nilanat yang sudah ada sclama ini? Bahkan, bisa jadi nikmat

yang lama ilu jauh Jebih besar.”

Jawabannya ada beberapa aspek:

Pertama, nikmat yang baru mengingatkan kepada nikmat yang lama,
Lugi pula, hati manusia lebih terpaul pada yang lebib dekat.

Kedua, nikmat yang harn ini menimhbulkan ibadah yang baru juga. Tlan
yang paling mudah bagi manusia dan lebih disukai elch Allah adalah ber-
sujud kepada-Nya sebagai ungkapan syukurnya.

Keliga, nikmat yang baru lebih menyenluh kejiwaan seseorang dan
lehih memukau habi. Sebab ity, nikmat ini layaknyva disambut dan hilangnyn
layak untuk ditangisi,

Keempat, adanya nikmat-nikmat yang baru menimbulkan kesenangan
dan kelapangan jiwa. Banyak di antara nikmat itu yang menyebabkan se-
seorang berlaku sombong dan berlebihan. Sedangkan sujud merupakan
ketundukan kepada Allah yang dibarengi perasaan hina di hadapan-Nya dan
bernilai ibadah kepada-Nya, Maka, apabila seseorang mendapatkan nikmat,
lalu merasa senang dan jiwanya bahagia serta lapang, sudah sepantasmya
nikmat itu akan datang terus kepadanya.

Namun, apabila dia mendapatkan nikmat itu dengan perasaan senang
yang tidak disukai vleh Allah, sombong, dan buersikap melampaui Dratas,
sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian orang-orang yang bodoh ketika
mendapatkan nikmat, maka nikmat itu akan cepat sirma dan berubah
menjadi laknat. Kalaupun nikmat itu kembali maka itu hanya untuk me-
lalaikannya.

W HR Rodhliael (I dis nn. 44 1R} dan Merdin (hadis o 3769).
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Sebagaimana telah disajikan dalam kisah an-Najasyi. Apabila Allah
memperbarui nikmat bagi hamba-Nya maka Allah ingin hamba itu me-
nambah tawadhu'nya kepada-Nya.

Al-Ala” 1bn Mughirah berkata,

Aku memberitokan kabar gembira kepada al-Hasan al-Bashri tentang

kematian al-Hajjaj pada saat dia bersembunyi {dari al-Haljaj). Al-Hasan pun
merunduk sujud kepada Aflah.

—I'_.'.l-_‘.“"_kd = J{F-"fl.:'—-—'

Salah satu nikmat Allah bagi hamba yang begitu halus—sampai-sampai
nyaris tidak terpikirkan olchnya—adalah ketika diz mengunci pintu
ruttishnya, lalu Allah mengutus sescorang untuk mengetuk pintunya dan
meminka makanan kepadanya, sehingga dia menpenali nikmat yang, Allah
berikan kepadanya.

Salam ibn Abi Muthi menuturkan,

Aku menfenguk orang sakit, tiba-tba dia merintih. Maka aku burkata
kepadanya, “Ingatlah arang-orang yang terlantar di jalanan, arang yang
tidak memiliki rumah sebagal tempat berteduh, dan tidak pula memiliki
orang yang dapat melayaninya.”

Kemudian aku datang menjenguknya lagi setelah ity, lalu aku men-
dengarnya dia berkata kepada dirinya sendin, “Ingatlah prang-orang yang
terlantar di jalanan, crang yang tidak memiliki rumah sebagai tempat ber-
teduby, dan tidak pula rmemiliki orang yang duput molayanioya,”

Abdtllab ibn Akl Nuh bercerita,

Searang laki-laki d| tepi pontai bertanys kepadaka, “Rerapa sering
enghkau iemperlakukan Alluh desggan perbiiatun yany dak T sukai,
sedanpkan Dia mumperlakukanmu dengan perbuatan yang kausukal?”

“Alu tHdak bixa menghitungnya karena terlalu banyak,” fawnbku,

Laki-lzki itu bertanya, “Apakah engkau perneh memohon kepade-Nya
dalant kedukaaning, amun Dis Lidak memedulibanmu?”

“Dieml Allab, tidak pernah. Dia selalu berbunt balk kepadaku dan
menolongku,” fawabku.

Laki-laki itu berfanya lagi, "Apakah engkau pernsh meminta sesustu
kepada-Nya dan NDia Hdak memberimu®”
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Aku menjaweb, “Apakah Dia Lidak moemberiku ketika aku meminta
kepada-hya? Tiap leali aku meminta seaiah, Dia prasli membseriku, dan setiap
aku rmemohion F.ll:ri-::h'mgﬂu ki:pada-h:}ra, P.ﬂ.‘l\'lildh Dia nu:m':l{]ngku,"

“Apa pendapalmu kalau sehagian anak Adam melakukan hal ilu ke-
padamu, apa balas budimu?” tanya laki-laki itu lngi.

Aku menjnwab, “'lentu oku Gdak mampu membalas budinya.”

Dia berkata, “Kalau begitu, Tuhanmu Iebhih berhak dan lebih pantas
untuk engkau syukur, vaitu yang telah berbuat baik kepadamu, dulu dan
sekarang, Demi Allah, bersyukur kepada-Nya leblh mudah darlpada mem-

balas budi kepada hamba-hamba-Nya. Allah merdhai hamba-Nya yang
memuji-Nyn dan bersyukur kepada-Nya”

Sufyan ats-Tsauri berkata,

Allah tidak membenikan nikmat kepada searang hamba di dunia,
lalu dia mempermalukannya di akhirat. Allah sebagai pemberi nikmat
berhak menyempurnakan nikmatnya kepada orang yang Dia beti nikmat
tersebut,

lbnu Abi Hawari menuburkan,

Aku berkata kepada Abu Mu'awiyah, "Alangkah besarnya nikkmat yang
diberikan kepada kita dalam bertauhid. Klta memohon kepada Allah agar
lidak mencabul Lauhid kila.”

Thia berkata, "Allah scbagai pemben nikmat berhak unbuk menyempur-
nakan nlkmat-Nya kepada orang vang dlberinya. Allah terlalu mulia untuk
memberikan suatu nikmat tempa Dia sempurnakan. Dan setiap nikmat yang
dipergumakan unluk suatu pekerjaan pasti tetap Dia terima.”

Ibnu Zaid berkata,

Apabila dalam suatu pertemuan, ada satu arang saja vang mengucapkan
albumdulithih, niscaya Allah mengabulian semua kelnglnan mereks berkat
pertemuan itu. Dalam salah satu kitab yang diturninkan oleh Allah, I}a
berfirman, "Genbirakaninh hambe-Ku yang berinsan, Karcna, setiap kali dia men-
dapatkan sesuaty pastilale dia berucap aolhamdulilidh dan misyd” AllSh (sepale puji
buygi Allnh, yeauy men ghemduki api yuny Din ingnekan),

Prihatinlah terhadap hamba-Ku yang beriman. Karena, setiap kali dia
melihat sesuatu yang lidak dia sukai pastilah dia berucap athamdulillah,
athamdulilldh,
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Hambg-Ku memuii-Ku ketika Aku membuiatnya prihatm, sehagainmana dis jugn
meniji-Ku ketika Aku membuatuya gembira, Masukkanlah haniba-Ku ke rumigh
kemuliaan-Ku, sebayaimana dia memuji-Ku dalam kendann apa pui”

Wahah bercerita,

Senrang hamba Allah beribacdah kepada-Nya selama lima putoh fahun,
lalu Allah menurnmkan wahyu kepadanya, “Aki: feleh mengamprninn.”

Diz bertanya “Wahai Tuhan, mengapa Fngkau mengampuniky, se-
dangkan aku tidak pomah berbual desa?”

Allah lalu racmbual urat saraimya lerganggu schingga dia tidak bisa
tidur clap Lidak bisa pula nwndieikan shalal. Kemudian, aral sarafnya dibaat

tenang kembali, sehingga dia bisa tidur.

Lalu, datanglah malaikat dalam mimplnya. Diz bertanya, “Apakah
gerangan gangguan urat saralku?”’

Malaikal menjawab, “Tuhamnu berfirman bahwa ibadahmn selama lima
pulyh tahun sama nilzinya dengan tenangnya kembali urat sarafmu.”

Ibnu Abi Dunya merlwayatkan bahwa Daud a.5. berdoa, “Wahai Tuhan,
beritahukanlah kepadaku nikmat-Mu yang paling dekat kepadaku?”
Allah mewahyukan kepadanya, “Wahai Dagd, bermfastahl”

Lalu Allah berfirmarn, “Eritah nikmat-Ku yang paling dekat kepadanue.”

- —"mlﬁfcfr

Dengan demikian, julaslah maksud hadis yany diriwayatkan vleh Abu
Daud dari hadis Zaid ibn ‘Isabit dan lbnu Abbas, bahwa seandainya Allah
mengazab penghuni langlt-Nya dan penghuni humi-Nya, Dia tidak ber-
tindak zalim kepada mereka. Dan andaikan Allah memberikan rahmat
kepada mercka, maka rehmat-Nya itu pun lebih balk daripada semua amal
perbuatan mereka ™

Demikian jugz dengan hadis sahih ini,

Rasulullah ..., bersabda, “Amal perbuatai salok eearang dari kalian tidak
akar bisa menyelnmatiannya.”

Para sahabat bertanya, “Termasuk engkau, wahat Rasulullah?”

i HR. Adis Damd (bl e $699) dan i Majali {val. 1, hlm. 77).
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Dehau bersabda, “Iermasuk ek juge. Hamyga saja, Allah mengmmgerahikon
kepadoky rakmat darn karviitie-Nya, karena amal perbuiatan hamba Hdak cukup
untnk mengtnibang satu pun nikmat Allah sa.h”

Sudungkan pendapat salah seorany ahli fikih, babwa arang vang buor-
sumpah untuk memuji Allah dengan pujian yang paling atdhal, telah me-
laksanakan sumpahnya hanya dengan mengucapkan,

S Ay s sy Al & AL

“Segain puji bagi Allah dengom pujims yang sefinmpol dengan nikmat-niknuai-

Ny dau sepadms demgant tambahan nikmat-Nya.”

Ucapan tahmid ini bukanlah hadis yang diriwayatkan dari Rasulullzh
s.aw., uga hukan dari sahabat beliau, melainkan riwayat isrid” Hiyyd! darl
Adamas,

Ucapan tahmid yang leblh sahih daripada itu adalah,

e, M """.1"‘ .17 - _--_."::'. "I"h
.LJJMJJI_J'}'J&:JAYJ hsfsﬁﬁﬁ-fﬂ’-l‘:njll
. [
“Segala puji bagt Allzh, Yang tidek bisa disepadarkan, tidak puia ditinggalkan,
dem Yang senantiasa dibutukkan, wahei Tuhnn komi.”

Tidak mungkin pujian dan syukur hamba setimpal dengan salah
satu nikmat Allah, apalagi setimpal dengan semua nikmat-Nya. Amal
perbuatan dan pujian hamba pun tidak akan sepadan dengan tambahan
nikmat-Nya.

Yang benar, harus diarhikan bahwa Allah berhak alas pujian vang
sctimpal dengan nikmat-nikmat-Nya dan sepadan dengan tambahan
nikmat-Nya, sckalipun hamba tidak mampu untuk melakukan hal itu.
Sebagaimana apabila seseonang berucap, “Segala puji bagi Allah sepenuh
langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa yang terdapat antara keduanva,
scpenuh apa yang Engkau kehemdaki sesudah itu, scjumiah pasir, tomah,
kerikil, tetesan hujan, sejumlah nafas semua makhluk, dan sejumlah apa
yang Allah ciplakan.”
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Ucapan ini merupakan pemberitahuan tentang pujian yang menjadi
hak Allah, bukan berarti sebanyak itulah pujian yang dilakukan oleh sang
hamba,

Abu Malih bercerita,

Musa a.s. bertanya, “Wahai ‘Tuhan, apakah syukur yeng peling
ulama®”*

Allah menjawab, “Komu Bersynkur kepare-Ku dalamt keadam: apn pun.”

Bakar ibn Abdullah menuturkan,
Aku berkata kepada seudaraku, “Berpesanlah kepadakut”

Dha lalu berkata, “Aku tidak tahu apa yang akan aku kalakan, selain
hendaknya scorang hamba tidak pernah sept dari memuji Allah (berfahmid)
dan memohon ampunan-Nya (beristigfar), karena anak Adam selalu berada
di anlara nikmal dan dosa. Nikmal ilu harus disikapi dengan pujian dan
syukur, dan dosa hanya hisa disikapi denpan tobat dan beristigfar.”

Abdul Aziz ibn Abi Daud bereerita,

Aku melihat bisul yang memborok di tangan Muhammad ibn Wosl',

Melihat aku tampak iba terhadapnya, dia pun berkatz kepadaku,
*Tahubah engkau hak Allah yang harus kutunalkin dalam bomk lal, se-
bagal nikmat yang diberikan oleh-Nva kellka Dia tidak membuat luka Itu
di bola mataku, dan tidak pula di wjung lisanku, don fidak pula di ujong
kemahiank.”

Mendengar itu, aku jadi merasa bisulnya yang memborek itu hal
vang sepale.

AlLJariri meriwayatkan dari Abu Ward, dart ol-Tallaj, dari Mu'ndz ibn
Jabal r.a bahwa Rasulullah s.0.w, menghampirl eeorang laki-laki yang sedang
berdoa, “Ya Allah, aku memohon kepadamu sempurnanya nikmal.”

Rasulullah s.a.w. lalu bertanya, “Withai anak Adam, apakah engkay tahu
apa ity keserpurmann nikmat?”
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Dia herkata, “Wahai Rasulullah, aku hanyva berdna dengan mengharap-
kan kebaikan *

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Keserpurmuis nikmat it wdglul selumal duri
api neraka dan nasuk surga”"™

Sahm ibn Salamah berkats,
Aku mendengar riwayat hadis, bahwa sesearang yang menycbut nama

Allah pada awal makan dan memuji-Nya pada akhirnya, kelak tidak akan
dimintai pertanggungiawaban atas kenikmatan makanan itu,

—_—— N =
..r..'.r‘p.

Hal yang juga menunjukkan leblh utamanya syukur daripada sabar adalah,
bahwa Allah s.w.l. suka apabila hamba-Nya memohon keselamalan.
Tidak ada permehonan Tain yang lebih Dha sukai daripada permohonan
kesclamatan, Sebagalmana diriwayatkan dalam af-Mysuad darl Abu Shalih,
darl Abu Hurairah r.a. dia berkata, "Moehonlah kesalamalan kepada Allah,
karena searang hamba tidak diberi sesualu yang lebih baik selelah kevakinan

daripada keselamatan. ¥
Dalam hadis lain dinyatakan,

“Manusin di dunia ini tidak dilieri sesuatn ying lebih baik daripadn ampran
dan kesolpmatan, Maka mohonih kedunnyn kepada Alfel s t, ™%

Rasulullah s.z.w. pernah bersabda kepada pamannya, Abbas, “Whehai

paman, perbanyaklals berdoa menohon keselamutan.”™

Dalam riwayat Tirmidxi redaksinya,

Aku (Abbas) berkala, “Wahal Rasulullah, ajarkan kepadaku sesuatn
untuk aku mehonkan kepada Allzht”

“Mohonlah keselmmatan kepadn Allah!?” jawab beliau,

Bubernpa hari kemudian aku datang lagl dan berkatz, “Ajarkan kepadaku
sesuatu untuk aku mohonkan kepada Allah!”

W e | pmidzi (hadis no, 1327} dan Ahmad (hadis ne. 231}
1% HR, Tirmidzi (hadis no. 3358).

™ | 1R, Abmad (vol. Z. him. 8],

1 MR, ez flearls i 3374}
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Beliau pun bersahda kepadaku, “Wahai Abbas, paman Rasalulinh s.nze.,
mohoninh kevelamatan kepada Allah di dunin dmr di akkirat.”

Dakarn doanya kutika berada Tha' if, Rasulullah s.ew. berucap, “Asafkun
Ungkan tidak nwvah kepadaku maka aku Hidak peduli. 1imng saja, keselaniatas
dari-Mu lebilt tapang bagiku.”

Jadi, beliau juga mengharapkan keselamatan dari Allah, sebagaimana
beliau memohon perlindungan dari kemurkaan Allah dalam doanya,

- L

ML T T T BT A b S . - - ’ad
Wtk 33600 L haR e AL, 33603 el De LS 55
“Aku Gerlmdung kepada ridha-Mu dart kemuriaan-Mu; aku berlindung ke-
paida keselamneten-Mu dari hukumai-Mr; dan aku berlindung kepade-Mu
derg-pu, "™

Dalam hadis Jain dinyatakan,

UL ) e & 1L
“Mohoslah kemuaafan, kesclamatan, dan kesehatan kepada Allah. ™=

Permchanan ini meliputi permuhnnan amypunan dari dosa-dosa yang
tetah lalu dan keselamalan pada saal ini, serta kesehatan di masa yang akan
datang secara lenis-menerus dan berkelanjutan.

Abdul A'la at-Taimi menguraikan,

Perbanyaklah memohon keselarmatan kepada Aflah, Karena, orang yang
diberi cobaan sekalipun berat tidak lebih berhak untuk berdoa daripada
orang yang selamal, yang tidak merasa aman akan datangnya cobaan di
masa depan. Lagi pula, sefiap orang yang diberl cobaan han ini, hanyalah
urang-orang yany keunarin diberi keselamatan, dan orang yany diberd cobaan
esok hari, hanyatah orang vang selamat pada hari ini

Sckalipun cobaen itu membawa kebaikan, namun kita bidak mau menjadi
orang yang dltlmpa cobaan, Schab, banyak cobaan yang membuat letih di
dunia juga mendalanghan kehlnaan di akhirat, Para pengpgemar maksial
tidak akan merasa aman di siss umumya dari cobaan yang melelahkannya
di dunia dan mempermalukanny= di akhirat.

" IR Muslim (hadis no. 4830) dari Abu Hurairah ra
"EHR. Aluiard (vl 1, i, 3)
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Demikianlah uraian Abhdul A'la, kemudian dia berkata setelah itu,

Segala puji bagi Allah. Apabila kita mencoba menghitung nikmat-Nya,
niscaya kita tidak akan mampu menghitungnya, Dan jika kita melakukan
amal perbuatan untuk membalas nikmat itu, niscaya amal perbuatan kita
tidak akan mencukupinya.

Rasulullah s.aaw. melewatl secrang laki-laki yang mermohon kesabaran
kepada Allah, lalu beliau bersabda,

"Tigkan telah niemokon gfian krpade Allelt maka nwhonlalt keselamatan
kepada-Nya{*"

Diriwayatkan datam Shihil Musfim, babwa Rasulullah s.aw, menjenguk
sescarang yang sakit dan sangat kurus hingga tampak sepert unggas.
Lalu, beliau bertanya kepadanya, “Apzkali enghau pernah berdon niemolon
hal tertentit kepada Allah?"”

Dia munjawaby, “Ya, aku berdoas, *Ya Allah, apabila Engkau akan me-
nimpakan siksa kepadaku di akhirat, maka hendaknya Engkan segerakan
saja siksaan itu di danial™

Rasuiullah s.a.w. berkomentar, “Sebhdnaliih, kams tidak akar manpu—atay
Hdok akan bise mengatesingn —menyapn (idek enghaie noaphan saja, Yo Allak,
Tudan kawed, berikan kanii kebaikan d&i dania dan kebaikan di akhiral dan peliharelat
kami dar! api nevaka? ™

Beliau lalu mendoakannya dan dia pun sembuh.

Diriwayatkan dalam riwayat Tirmidzi daei hadis Abu Hurairah ra,
dia berkata, “Aku menghafal doa dari Rasulullah s a.w. dan akue tidak me-
ninggalkannya,

1*__I'.! .—:fl M f,::r ’,'. '_-""., "_“:.-: "::: .,..-| --F""
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“Ya Allah, jadikanlah akn sebagai orang yang paling bersyukur kepada-Mu,

paling banyak zikir kepada-Mu, paling mengikati nasihal-Mu, dan paling

LAt

menjfign pesiin-Mu’.

19 HR. Tirmidz] (hadls na 3527] dan Ahmad {vel. 3, him. 231).
o iz Muslim dalam ackef 2% (him. 231 dan Tirmidzi (hads no. 3407}
19 HR@. Alynad {wid 2, hiin, 31 1L
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Syaiban berkata,

Apabila al-Hasan al-Bashri duduk dl suatu pertermuan, dia berucap,
"Segala puji bagi-Mu atay nikmat Istam; segsta puji-Mu atus nikmat al-
Qur” an; dan segala puji bagi-Mu atas nikmat keluarga dan harta.

Engkau telah membentongkan revkl komi dan tolab membuat nyata
impian kami; Engkau menyehatkan kami; serta Engkau berikan kepada
kami seliap apa vang kaml minla,

Scgala puji bagi Tngkau dimgan sebanyak-banvaknya puyian; Fngkan
telah memberikan kebalkan yang banyak don memalingkan kejohatan
yang banyak. Maka, bagi-Mu Yang Mahaapunp dan Mahakekal, selamanya
segala puji.”

Salah seprang ulama salaf berdoa,

Ya Allah, setiap nikmat yang kami rasakan, atau kesehatan, atau ke-
mulizan dalam hal agama dan dunia yung telah membawa kami di mase
lalu dan ia tetap kami rasakan, Il semua berasal dari-Mu sernata. Tiada
sekulu bagi-Mu.

Segala puii bagi-Mu alas jlu semua. Sepala karunia dan anugerah hanya
silik-Mu. Segala puii bagi-Mu atas apa yany telah Englau berikan hepada
kami dan kepada sermua makhluk-Mu, Sungguh tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Engkan.

Mujahid berkata,

Apahila ibnu Umar sedang dalam perjalanan, lalu terbit fajar, dia
mengeraskan searanya dan menyerukan, "Allah mendengac pujian atas
nikmat-nikmat-Nya dan ujian-Nvya yang baik kepada kita."

Dia mengucapkan seruan ini sebanyak tiga kali, lalu berdua, *Ya Allah,
ternanilah kami, lalu anugerahkanlah karunia-Mu kepada kami.”

Kemudian dia berseru lagi, "Herlindunglah kepada Allah dari api neraka,
dan tidak ada dava dan upava kecuall dengan Allah,"

Seruan ini pun dia ucapkan sebanyak tiga kali.

Imam Ahmad menyebutkan bahwa Allah s.av.t mewahyukan kepada
Musa ibn Imran as.,

“Wahai Musa, judilah kamia orang yeng berjage dan carilah leman unluk
dirtmu. Setiap tovant yaug fidak mewatulime sesuat dengom kesukaan-Ku
moeka janganlah kamy jadikan tewan, karena dia adalal musihmu dan dia
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akan mentbuat hatintu keras. Perbanyakiah berzikir kepada-Ku hingga kovu
wewafibkan untuk bevsyukur dan komu memohon diserpurnakaniya nikmat

HITH

Al-Hasan al-Bashn menuturkan,
Ketika Allah menciptakan Adam, Dia mengeluarkan penghuni surga dari

lambung kanan Adam dan mengeluarkan penghuni neraka dari lambung
kirinya. Lalu, mereka berjalan di muka bumd, Namwn, di antara mereka ada
yang bula, tuli, dan diber wjian.

Adam lalu berkata, “Wahal Tuhan, mengapa tidak Engkau samakan

saja anlara semua anak-cucuku?”

“Waltai Adam. Ak ingin disyakuri,” jawah Allah.
Diriwayatkan dalam as-Sunan, dari Nabi s.aw.,

“Burangsiapa ketika bernda di wakiu pagi berucap,

“ - B - -
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"¥r Allal, apa pun wikmat wang kudaptkan dan didopatan olch salak satu
makllak-Au, senvugirya berasal davi-My seniata; Hada sekuty bagi-Mu; segoln

puji dan synkur bagi-Mu,”

maka dia teluh mensyukuri nikmat yang didapathannye pudn hori jts, Dan
barangsiapa ttengueapkan ity ketika beroda di wakin petiang niaka din felah
mensyukuri nikmat vang didapatkannya pada matam ity %

Dilriwayatkan juga diri Nabl s.a.w.,

“Barangsiapa diberi cobann lntu diz bersabar; diberi nikmat lalu mensyukuringg
dizalimi lalu wiemaafkan; menzalini talu nemohon mapuitih, mereka sena

mendapatian keamanay (di akhirat), dan merekn ituleh UFTIE-Draty YR
thendmpalkan peluijuk,”

Diriwayatkan juga dari Nabi s.a.w. bahwa beliau berpesan tiga hal

kepada seseorang,

" HR. Alua Natnl ihals oo S073).,
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Pertama, perbanyakinh mengingat mati; thu akan rienyibukkanmu dari urusan
yang lain.

Keilua, teinish berdow; kurena engkau tiduk tuf knpon dog oo dikebulkon,

Ketiga, bersyukirlah; karenz syukur ihe akan mewambah nijonat.’>

Driwayatkan pula darl Nabi s.oow. bahtva apabila selesai makan,
belizu berdos,

Jamclt :‘_.;!'JLI Cpm f';u €7 ..-g’_"“,: .,«-"-3-,- _:”"I b :1 -

» - . 1--"'!: » - B & .re 7 .,"_:"‘ \ . Y
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g SN T i KRy G
*Seqala puji bogi Allah yang telak memberiky makan, nientberika mintn,
mewberikn petunjuk, dan setiap ufion yang baik Dia wpkan kepadaku. Segala
puji hagi Allalt Yag Maha Pemberi rezki, Yang Mahokuat dan Kokoh.
Ya Allah, jauganlah Dngkau cobut dari kami kebaikaw yang telah Lughas
berikun kepudi kantd, dun jugu kebuikan yang teloh Engkou anugenhkay
kepada kami, dan jadikeniah kawi termasuk golongan ormg-orang yang ber-
syskur kepeda-Mu. "%

Diriwayatkan jupa dari Nabi s,2.w. bahwa apabila makan, beliau bher-
doa,

- - - [ §
LI Aa s PTE e P
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“Seyalu piji bugt Allih; Yirng memberi ntakin dany msmem; Yoy memniduhkun
wrenelm; serfa Yary menjadikan jalan keluar baginya."™*

Apabila Urwah ibn Zubair dihidangkan makanan maka tutup makanan
ity tiduk dibuka sebelum dig berdoa dengan doa ini,

" R, lirmider [hads no. 3396) dari Anas dan lbm Hibban thads no. 519§ deri Abu

Hurairah dergan redaksi yang senupa
1% | R Muslim dalam adlc-Dieikr (hadis no. 64) dan Tirmids thaudis no. 3390).

1% 1R, Al Dasnd (haifs nee 3R5T).
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“Segaln puji bagi Ailah, yang telah memberi kami petunjuk, ymig memberi
kermi makan dun prinuem, dun memberikun nikmat kepade kami, Allah
Muohabesar,

Ya Allak, Lngkan teloh monberikan kepada kami nikmat-Mu padichal kami
Derbunt kejahatan, hingga komi berada dalom kemdean baik di waktu yagi
den pelanyg, Kenti memohun hepaidimn Resemprragan don kedoatan unltuk
mensyukurinya.

Tidak ada kebatkan kecnali kebaikan-Mu, dan tiadn Tuhan sclain Engkan,
Tuhan orang-orang yang saleh dan Tuhan somestn alom. Sepala puji yang
lidak ada Twhan selain Allgh. Allnh Maha Berkehendak, Tidak ada kekuatan
kecuali dari Allalr.

Ya Allak, berkatilah kepadne kami apa yang telait Engkan anugerahkan kepadn
karsi dan peliharalah kawi dari azob api neraks.”

Wahahb ibn Munabbih berkats,

Induk segala nikmat itu ada tiga: pertanna, nikmat Islam; yang mana
sualu nikmal hanya lengkap denganaya. Kedu, nikmal sehal; yang: hidup
menjadi indah dengannya. Kefiqe, nikmat kecukupan; yang penghidupan
di dunia hanya sempurna dengannya.

Sa'id al-Jariri datang darl menunaikan ibadah haji, lalu berkata,

Allah lelah memberikan nikmal begini dan begini kepada kami selama
prrjalanan kami. Dan menghitung-hitung nikmat ermasuk bersyukur.

Wahab ibn Munabbih melewati sevrang yang diberi cobaan berupa
kebutaan, penvakit kusta, lumpuh, dan telanjang (pakaiannya tidak sem-
pumna menubupi aurat). Orang itu berucap, "Segala puji bagi Allah atas
nikmat-Nya.”
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Mendengarnya, seorang laki-laki yang bersama Wahab hertanya,
“Nikmat apa lagi yang masih tersisa padamu sehingga engkau memujt
Allah atasmya?”

Orang vang diberi cobaan itu berkata, “Layangkanlah pandanganmu
kepada penduduk kota, dan lihatlah penduduknya yang sebanyak it Aku
memuji Allah karena tidak ada seorang pun dari mereka yang mengenal
Allah selain diriku.”

Diriwayatkan dari Nahi s.a.w. bahwa beliau bersabda,

A

PR
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“Apubilu Allih telalt memberikun suabis wikmot kepada seoramy harnbe fohe dia
memuji-Nya ketika menikiotinga, maka die telah mensynkurings. ™™

Diriwayatkan dari All ibn Abi Thalib r.a.,

Bakhianshar menangkap Danief dan memenjarakannya. Dia Jalu me-
merintahkan agar dua ekor singa dimasukkan ke sel Tlaniel.

Lima hari kemudian plntu penjaranya dibuka, namun dla mendapati
Dani¢l sedang mendirikan shalat, sementara kedua ekor singa itu berada
di sampingnya tanpa mengusiknya,

Dia lalu ditanya, “Ttoa apa yang engkau panjatkan untuk membela
diri dari singa itu?”

Dia mwnjawab, “Segala puiji bagi Allah yang lidek lepa kepada orang
yang berzikir kepada-Nya; segaln pujt bagi Allah yang lidak menyia-nyiakan
harapan orang yang berharap kepada-Nya; segala puji bagi Allah yang
tidak menyarahkan arang yang bertawakal kepada-Nya kepada selain-Nya;
segala puiji bagi Allah yang menjudi kepercayaan kami, ketika sigeala upaya
tetah lerputus dari kami; segala puli bagi Allah vang menjadi harapan kami,
ketika kami berprasangka buruk lerhadap amal perbuatan kami; segala puji
bagi Allah yang telah menyingkap duka kami dalam musibah kami; segala
puiji bugi Allah yanyg membaluy kebaikan dengan kebuikan; den segala puji
bagi Allah yang membalas kesabaran dengan keselamatan.”

Diriwayatkan pula dari Nabi s.a.w. bahwa apabila bereermin, belisu

berdoa,

"1 R, Dathagi delam aweSu b [vel. 8, him, 352) dari Jabir dan aH {akim dalam afindacirak
jwrd 1, hlm. 507
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"“Seyuly puji bagt Allah yang telole menjudihnt indale ripa dan alhifokha, den
menjadikan higsan pada divika apa yang menjadi cacat pada orang lain. =

Ibnu Sirln bercerita,

[bnu Umar sering bereermin dan sclalu membawa cormin dalam sctiap
poijalanannya.

Lalu aku bertanya kepadanya, “Untuk apa itu?”

Dia men|awab, “Aku ingin melihal apa yang ada di wajahku sebagai
hiasan, sedangkan di wajah orang lain sebagai cacat, lalu aku memuji Allah
atas hal itu.”

Abu Bakar ibn Abi Maryam dltanya tentang apakah kesempurnaan

nikmat jtu? Dia menjawab, “Engkau memijakkan salu kaki di alas jembatan
shiritht (jembatan di akhirat) dan satu kaki lagi di surga.”

Bakar ibn Abdullah berkata,

Wahai anak Adam, jika engkau ingin mengetahui berapa banyak nikmat
yang Allah berikan kepadamu make pejamkanlah matamu (bayangkan
dirlmu seorang tunanctra).

Perihal firman Allah saw.b, “_ stenyempurnakan untukene siknat-Nya
lahir dau Fatin...” (QS, Lugman: 20) Mugabl menafsirkan, "Nikmat yang
lzhir adalah Islom, sedangkan nikmat yang batin adalah Allah menutupl
perbuatan maksiat yang kaulakukarn.”

[bnu Syaudzab menuturkan,

Abdullah berkala —yakni Abdullzh ibn Mas’ud r.a.—bahwa Allah
memberikan karunia kepada penghuni neraka, yaitu seandainya Allah
berkuherdak untuk mengazal penghunt netaka dengan azab yang lebih
pedih daripada yang sedang, dia terima, niscaya itu Dia lakukan (tapi Allah
tidak berkehendak demikian).

Abu Sulaiman ad-Darani berkata,

| 1R, AlBaihagi dalam dseSyi'ab (wel. 8, kim. 391) dari Ja'far |bn Muharmerad, dani ayahma,
Mirlwayatkan juga ofsh atb-Thaliank slalan abArsadh fvol. 1, Wi 439) datl Anas
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Orang-orang vang berteman dengan Tuhan Yang Maha Pengasih kelak
di Hari Kiamat adalah orang-orang yang bersifat mulia, denmawan, bdak
marah, penyayang, pengasih, bersyukur, baik, dan sabar.

Abu |lurairah r.a. berkata,

Barangsiope melihat orang yang ditimpa cobaan, lalu dia borkata, "Se-
gala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanku dari apa yang dlcobakan
lerhadapmu dan mengulamakanku atas dirimu dan semua makhluk-Nya
dengan suatu keutamaan,” maka dia telah mensyukue nikmat itu.

Abdullah ibn Wahab berkota,

Aku mendengar Abdurrahiman ibn Zaid berkata, "Orang yang bersyukur
adalah urang yeng mengambil pangkal, batang, dan cabang dari pujian
itu." Maksudnya, dia memperlihatkan nikmat-nikmat Allah yang ada pada
tubuhnya, pendengaran, penglihatan, dua tangan, dus kaki, dan lainnya.
Tidak ada satu pun dari itu semua kecuali mengandung nikmat Allah.
Kewajiban hamba adalah memperlakukan nikmat yang ada di tubuhnya
itu untuk Allah; dalam rangka melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Dan
nlkmat lainnya terdapat pada rezki; dia juga wajib mempergunakan nikmat
rezki itu di jalan Allah dan untuk ketaatan kepada-Nya. Barangsiapa telzh
berbuat demikian maka dia telah mengambl] pangkal, batang, dan cabang
pujian itu.

Ka'ab berkata,

Setiap kali Allah memberikan nikmat kepada hamba di dunia, lalu dia
bersyukur kepada Allah dan bertawedhu’ kepada Allah dengan nikmat itu,
pastilah Allah memberinya manfaat di dunia dan mengangkat derajainya
di akhirat. Dan sctiap kali dia memberikan nikmat kepada hamba di dunia,
lulu ctis tidak bursyukur, pustilab Allah tidak memberinys manfaat di dunia
dan membukakan untuknya tingkatan-tingkatan neraka. Jika mau Lia
menyiksanya, dan jika mau Dia mengampuninya.

Al-Hasan al-Bashri berkata,

Barangsiapa tidak melihat adanya nikmat Allah pada dirinys, kecunali
dalam hal makaran, atau minuman, atau pakaian maka ilmunyn terhatas
dan telah tiba nzabnya.

Pada suatu lari al-Hasan al-Bashri burkatz kepada Bakar al-MLzanni,
#[orikanlah doamu untuk kawan-kawanmu, wahai Abu Abdillah.”
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Lalu dia memuji Allah dan menyanjung-Nya serta bershalawat kepada
Nabi s.a.w., kemudian berkata, “Demi Allah, aku Hdak tahu manakah
nikmat yanyg lebih utama yanyg diberikan kepadaku dan kepada kalian;
apnkah nikmat masuknya makanan sawskah nikmat keluamya (makanan
Ik} apahila ia telah ketuar dari kita?”

Al-Hasan berkomentar, “Sungpeuh ito termasuk di antara nikmat-
nikmat-Nya yang besar.”
Aisyah r.a. berkata,

Setiap hamba yang meminum alr putih yang masuk tanpa rasa sakit,
laju saklt itu hilang, tentulzh dia wajib mensyukuri hal itu.

Al-Hasan al-Bashri berkata,

Sungguh nikmat, makan dalam keadaan lezat dan keluar dalam ke-
adaan lapang. Konum, seorany 1aja, ketika di suatu desa melihat seorang
anak yany nenimba air dan meminoomya seeara langsung dard timba ity
seraya berdiri dan mengeluarkan suara, berkata, "Andai saja aku sepertimu,
yang hanya minum ketika sangat haus sampal terasa mencekik leher dan
jika minum terdengar seclah-olah suara cekikan kematian. Aduhai betapa
nikmatnyal"*?

Salah searang ulama menulis surat kepada saudaranya,

Kamni telah mendapatkan nikmat Allah yang tidak dapat kami hitung
xarena terlalu banvak, Kami tidak tahu mana di antara kedua nikmat itu
yang kami syukuri; apakah kesenangan yang indah atau keburukan yang
ditutupi?

Al-Hasan al-Bashri diberi tahu bahwa ada seorang laki-laki yang tidak
mau bergaul dengan orang tain. Maka, dia mendatangi faki-laki kasebut
dan bertamrya kepadanya tentang hal ita.

Laki-laki itu pun menjawah, “Di waktu petang dan pagi aku sclalu
berada di antara dosa dan nikmat, Maka, aku berpikir bahwa sibuk betistigfar
dari dosa dan bersyukur kepatla Allah atas nikmalnya jauh lebih baik dari-
pada bergaul dengan manusia”

Al-Hasan pun berkata kepadanys, “Engkau bagiku, wahal Abu Abdillah,
lebih fakih daripada al-Hasan, Teruskanlah apa yang kaulakukan itat”

T | Uvat Raihacg, Spralt aldnsdn (vol. B, Him. 402),
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Ibnu Mubarak berkata, “Aku mendengar Ali ibn Shallh menafsirkan
firmnan Allah s.w.t., ...sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Komi gkan me-

narbgh (nikmat) kepadam...” (QS, Terahim: 7) dia berkata, “Yakni keraatan
pada-Kn.”

Ibnu Abl Dunva menyebulkan bahwa Muharib ibn Ditsar melaksanakan
qivamuligll dan kadang-kadang menpgangkat suaranyz,

Aku adalah anak kecil yang Engkau didik, maka segala puji bagi-
Mu.

Aku adalah orang yang lemah vang Engkoau kuntkan, maka scgala
puji bagi-Mu.

Aku adalah orang miskin yang Engkau kavakan, maka segala pugi
bagi-Mu.

Aku adatah orang melarat yang Engkau danai, maka segala puji bagi-
Mu

Aku adalah oreng bujangan vang Fngkau nikahkan, maka segnla piji
bagi-Mu,

Aku adalah orang lapar yang Engkau kenyangkan, maka segala puji
bagi-Mu.

Aku adalah seorang musafir yang Engkan lemant dalam perjalanan,
maka segala puji bagi-M,

Aku adalah grung hilanyg yany Engkau kembaliksn, maka segala puiji
bapi-Mu.

Aku adalah pejalan kakd yang Engkau berd tumpangan, maka segala
pujl bagl-Mu,

Aku adalah arang sakil yang Engkau sembuhkan, maka segala puji
bagi-Mu.

Aku adalah seorang peminta yang Engkau berikan, maka segala puiji
bapgi-Mu.

Aku adalah pendoa yang lingkau kabulkan doaku, maka segala puiji
bagi-Mu.

Wahai Tuhan kami, segala puji bagi-Mu dengan sebanyak-banyaknya
pujian.

Salah searang khatib berkata dalam kholbahnya,
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Allah telah menyusun hidunpmu dan mensgakkannya, lalu menyem-
pumakannya sehingga menjadi baiklah kesempurnaannya.

Dia kernudian membalik-balikkan bula matamu yang dilengkapi kelopak
mata dengan bulll dan rambut yang menggantung,

Dia telah memindahkanmu dari tahapan demi tahapan kehidupan, lalu
menjadikan hatl kedua arangtuamu menyayang! dan mengasihimu,

Sungguh ltu mervupaken nikmat Allah yang berlimpah bagimu dan
kedua tangan-Nyva molindungim,

Seorang ulama menafsirkan firman Allah sawv.t, “..dan jike ket meng-
hitimg mikmiat Allah, tdakleh degput ki wienghinggokannya..,” (Q5. Tbrahim: M)
cia berkata, "Mahasuet Allah, yang menjadikan batasan untuk mengetahui
nikmat-Nya hanya dengan ketidakmampuannya untuk mengetahuinya.
Scbagnimana Allah menjadikan batasan unhik mengetahui Diri Nya hanya
dengan pengetahiuan bahwa hal itv tidek bisa diketahui seutuhnya, Maka,
Allah menjadikan pengetahuan nikmat-Nya dengem ketidakmampuan hamba
untuk mengetahuinya sebagai ungkapan syukur kepada-Nya. Sebagaimana
syukurnya para llmuwan; dengan tidak mengetahui Diri-Nya merupakan
wujud dari keimanan, karena mereka mengetahui bahwa pengetahuan
hamba tidak lehih dari itw,”

Abdullah ibn Mubarak berkata, Mutsanna ibn ash-Shabah memberi-
tahukan kepada kami dari Amr ibn Syw'aib, dari ayahnya, dart kakeknya,
dia berkata,

Aku mendengar Rasulullah 5.2.w. hersabda, "Dua gikap yong apahiln sese-
orang berada di dalaminuya maka Allah mevcatatnyn schayai orang yang sabar dan
bersynkur, dan apabily din tidek berada di dalamnyn mka Allah tidek mevcatatiyn
sebiguii vromy yung seber din bersyuhur:

Pertama, orang yang melihat wrusav agamanya kepada orang yang di atasmya
laly diz mengikutinga, dan orang yang moelikat urasan duninnys kepada orang yang
di bmahnya lalu memuji Allak atas karunia yang diberiken kepadonya. Maka,
Allsh mencalatnyn sebagii orang yang sabar dan bersyuknr.

Kedta, orang yang dalam wrusen agemanya melihat kepada orang yang di
batishuyn, dan dalam irasan dunianya melihat kepada oreeg vang di atasnya lalu
din kecerrwt utis ketertingyninnnyn. Makn, Alfeh Hdek mencatobnyn sebayai vrang
yang sibutr ditw bersyikur,"2%

R Thmbedn) Hlaclia . 2512}
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Dengan sanad vang sama, dari Abdullah ibn Amr, dengan status hadis
maugif,

Emput sikap yang apabils seseorang berada di dalarmnya muka Allab
membangunkan untuknya riunah di surga, yaihi; orang yang dalam menjaga
urusannya dengan ucapan i ildha illelldh, apabila terkena musibah dia
mengucap innd Wittihi wa fnd ilaili 73j’2n, apabila dia diber! sesuatu dia
mengucapkan affumulindiflizh, dan apabils dia berdosa dia mengucapkan
astaghfirutlih.

Perihal firman Allah soaw.t, “_sesungyuhnya dia (Nuh) edalsh hanba
Allak yang banyak bersyukur (QS. Al-Tsed" ; 3) Tonu Mubarak berkata darl
Syibil, darl Abu Najih, dari Mujahid, dia menalsirkan, "Konon, seliap kali
Nuh as. memakan suatu makanan pastilah dia memu)i Allah atas hal itw;
setigp meminum suatu minuman pastilah dia memuji Allah pula atas hal
itu; dan setiap melakukan sesuatu dengan tangannya pastilah dia memuli
Allah alas hal itu. Dia selalu menyanjung Allah karena dia adalah hamba
yang banyak bersyukur.”

Muhammad ibn Ka'ab menuturkan,

Apabila makan Nuh a.s. mengucapkan whanduliflih, apabila minum dia
mengucapkan atheniduliliih, apabila mengenakan pakaian dia mengucapkan
alfrmdutiliah, don apabila mengendaral hewan tunggangannya dia meng-
ucapkan alhamduliffdir. Karena itulah, Allah menycbutnya haomba yang
banyak bersyukur.

lbnu Abi Dunya berkata,

Aku diberi tahu oleh salah seorang ahli hikmah, dia berkata, "Seandalnya
Allah tidak mengazab atas maksiat orang terhadap-Nya, tentulah orang itu
soyogianya tidak bermaksiat demi mensywkuri nikmat-Nya."

ﬁ.i-ﬁ_’jﬁ-—__'—-—

Allah memiliki dua hak mutlek yang harus ditunaikan oleh hamba-Nya:
Pertanin, perintah dan larangan. Keduanya merupakan hak mutlak
Allah yang harus dilupaikan oleh hamba-Nya.
Kedus, syukur atas nikmat-nikmat Allah yang telah Dia herikan ke-

padanya.
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Allah s.w.t. menuntut hamba-hamba-Nya untuk mensyukuri nikmat-
nikmat-Nya dan selalu melaksanakan perintah-Nya, Kewajiban hamba dalam
memenuhi hak Allah selalu diwarnai oleh kekurangan dan penelantaran,
sehingga si hamba membutulikan ampunan dan maat dari-MNya. Apabila
hamba tidak menyadari hal ini maka dia celaka.

Sernakin dia memahami agama, maka pengetahuannyz tentang pe-
laksanaan kewsjiban ini lebih sempuma, dan kesadarannya akan ketidak-
mampuannya lebih besar.

Agoma tidok hanyn sckadar meninggalkan apa yang diharamkan
secara lahir, melainkan juga dengan melaksanakan perintzh yang disukai
oleh Allah, vang sebagian besar kaum beragama hanya memperhatikan
hal-hal yang dilakukan oleh manusia pada umumnya. Sedangkan jthad;
amar makruf nahi mungkar; memberikan nasihat untuk Allah, Rasul-Nva,
dan hamba-Nya; membela Allah dan Rasul-Nya, agama Allah dan Kitab-
Nya; maka kewajiban-kewajilran ind tidak terbelik di dalam benak mereka,
apalagi mereka mau melakukan itu semua.

Padahal, orang yang paling minim nilal agamanya dan paling dibene
oleh Allah adalah orang yang meningealkan kewajiban-kewajiban ini, se-
kalipun dia hidup zuhud di dunia dalam semwa hal.

Jorang sekali Anda melihat di antara mercka yang memerah wajahnya
marah karena Allah; marah karcna membela kchormaton-Nya dengan
mengrorbankan kehormatan dirinya dalam membela agama-Nya Bahkan,
orang-orang yang memiliki dosa-dosa besar lebih baik keadaannya daripada
moercka.

Abu Umar dan Iainmva menyebutkan, bahwa Allah menyuruh malaikat
untuk membumihanguskan suatu negeri. Lalu, malaikat itu berkata, "Wahai
Tuhan, sesungpuhnya di tengah mereka terdapat si fulan yang ahli ibadah
dan zuhud.”

Allah berkata, “Justru dahulukan si fulan itu, dan perdengnrkanioh suaranyn
hepudu-Ku, Sebal, dia tiduk perpah same sekali berulmh ranl wofahnye (Rarepa
maral) demi Aku satu hari prion”

—~ Tt et
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Sedangkan herbagei nikmat yang dirasakan oleh hamba, tidak mem-
biarkan sama sekali dirinya memandang satu pun amal kebaikan yang
telah dilakukannya, sekalipun dia telah melakukan amal yang sebanding
dengon amal selunsh jin dan manusii. Sebab, nikmat Allah jauh lebih banyak
daripada amal-amalnya; nikmat sckecil apa pun Hdak bisa dibandingkan
dengan amalnya. Karena itulah, hamba hendaknya senantiasa mengindahkan
hak Allah yang harus dia funaikan.

linam Ahmad berkata, 1lafjaj menceritakan kepada koami, Jarir ibn
Hazim menceritakan kcpada karni dari Wahab, dia bercerila,

Aku diberi tahu bahwa Musa a.5. melewati searang laki-laki yang sedang
berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Allah. Melihalnya, Musa pun
berdoa, “Yahai 'Tuhan, kasihanilah dia, karena aku mengasihaninya.”

Lalu Allah menurnunkan swahyu kepada Nabi Musa as., “Andiiken dia
berdoa jepada-Ki hinggn kekuntainya habls sekalipian, Alku tetap tidek nengabulkan
doauya sebelun: din mengindatskay hak-Ku yang haris dia liinikng.”

Kesaksian st hamba akan nikmat dan kewajiban itu membuat dirinya
tidak memandang amal salehnya sediklt pun, dan membuatnya senantiasa
mencela dirinya sendiri. Alangkah dekatnya seorang hamba dengan rahmat
Alleh, apabila dia memberikan hak kedua kesaksian tersebut, Hanya kepada
Allah kita memohon pertolangan.

Bk mnh Dumag sy
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Sedangkan herbagei nikmat yang dirasakan oleh hamba, tidak mem-
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Hasil Perbandingan antara
Sabar dan Syukur

4
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MENURUT SAYA, sctiap dua perkara selalu menuntut pertimbangan agar
dikelahui mana yang lebih kual di anlara keduanya, dan ilu hanya mungkia
disimpulkan dengan cara mengetahui hakikat masing-masing.

Scbelumnya. saya telah menyo|ikan hakikat sabar borikut pembagian
dan macam-macamnya. Sckarang, saya akan mengulas haklkat syukur.

Dirtwayatkan dalam Shagift al-Bukndirt dan Shalift Mustine bahwea miy-synukr
berartl menyanjung kebaikan arang yang berbuat baik. Dalam bahasa Arah,
ungkopan syekartihi atay syekartic il sama sama bermnakna “aku berterima
kasih kepadanya”™, Hanya saja, ungkapan syekartu faf lebil fasih.

Allah s.w.t. bertieman, *_ Kemi tidak menghendakd balasan dari kawee dan
tidek pila (ucapan) terima kasih.” Q5. Al-Insan: 9)

Kata syukitr (mengucapkan terima kasih) dalam ayat ini blsa dimengertl
sebagai mashdur, layalavwa kata qu'fd (duduk/Derdiam), Juga bisa dimengerti
sebagai jenti’, sehagaimana kata burid dan kufir.

Sedangkan kata =yukrdn adalah lawan kata kufin, Semoentara ungkapan
tasyakkariu fohiw sama artinya seperti ungkapan syakartu lehuy.

Lstilah sed-dabtah osy-syokir, berartl babwa hewan it cubarp diberi pakan
sedikit, atau cepat gemuk hanya dengan pakan yang sedikit.
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Ungkapan isyfakarat as-raméd’ u, berarti langit itu mencurahkan hujan
lebat.

Unukapan isytakiry adiv-dhar's, artinya telek sapifkambing itu penuh
dengan air susu. 1}alam hal ini, bisa juga diungkapkan swtkomt au-ndqah,
yang berarti tetek unta itu penuh dengan atr susu. Sedangkan syakaral asy-
syajarah, artinya di sekeliling pohon itu tumbuh tunas-tunas baru. Tunas
baru itu sendin disebut gsy-skir,

I'erhaiikanlah dengan seksama masing-masing kata turunan tersebut
dan sesuaikanlah ia dengan syukur yang diperintahkan, juga dengan
syukur yang merupakan balasan darl Rabl asy-Syakfir (Tuhan Yang Maha
Membalas Kebaikan). I'erhatikanlah bagaimana kila mendapali semuanya
mengisyaratkan bahwa syckur mengandung makna bertambah dan ber-
kemnbang,

Syukurnya hamba berkisar pada tiga rukun yang harus lengkap berikut

Pertama, adanya pengakuan darinya atas pikmat-nikmat Allah kepada-
nya Kedna, adanya pujian kepada Allah atas nikmat-nikmat terschut. Ketiga,
adanya wusaha untuk memadikan nikmat-nikmat itu sebagai pertolongan
unluk mendapat keridhaan-Nva.

Apabila ditilik berdasarkan pendapat banyak orang, syukur, menurut
sebagian kelompok adalah pengakuan atas nikmat-nikmat dari Sang
Pernberi nikmat dengan penuh ketundukan. Ada juga vang berpendapat,
syubkur adalah pujian pada yang berbuat baik dengan menyehut-nvebut
kebaikannya. Maka, seorang hamba dikatakan bersyukur jika dia menyebut-
nyebut kebaikan dari Sang Pemberi nikmat kepadanya.

Ada pula pundapat lainnya, bahwa maksud dar mensyukurs ntkmat
yaitu menyaksikan pemberian, menjaga kehormatan, dan melakukan pe-
layanamn.

Menurut kelompok lainnya, mensyukuri nikmat adalah melihat dirl
seperli seorang, Ihifaili {crang yvang menghadiri jamuan tanpa diundang}
terhadap nikmat tersebut.

Ada pula yang mengartikarn, syukur adalah menyadari ketidakmampuan
untuk berivzkur.

Juga ada vang berpendapat, bersyukuor atas syukur itu lebih sempurna
daripada bersyukur atas nikmat. Yalmi, dengan melihal bahwa bersyukur
hanya bisa dilakukan berkat taufik dari Allah, sedangkan taufik ind ada
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dengan adanya nikmat-nikmat Maka, Anda bersyukur atas syukur itu, ke-
mudian Anda bersyukur kepada Allah atas syukur jika Anda melihat diri
Anda tidak pantas menerima aneka nikmat itu,

Ada pula yang berpendapat bahwa bersyukur adalah mengerahkan
sepala kemampuan untuk laat,

Ada yang mengatakan bahwa asy-sydkir adalah arang yang mensyukuri
apa yang ada, sedangkan asy-syakfir adalah orang yang mensyukuri apa
yang tidak ada atau hilang,

Ada pula yang berpendapat bahwa asy-syékir adalah arang yang, ber-
syukur atas suatu pemberian, sedangkan asy-syakér adalah orang yang
bersyukur alas sualu penolakan.

Jupa ada yang berpendapat bahwa asy-syékir adalah arang yang ber-
syukur karena bisa memanfaatkan sesnaty, sedangkan asy-syakflr adalah
vrang yung bersyukur karena terhalang dari sesuatu,

I''ndapat lain menyatakan bahwa asy-syikir adalah arang yang men-
syukuri anugerah, sedangken asy-syakir adalah orang yang mensyukur
bencana.

Al-Junaid bercerita,

Sualyu keliky, aku sedang bermain-inain Ji hadapan as-Barlyy, Kettka
i, aleu masih berusia tujuh tahun. Di antara kami, ada orang-omng yang
saling membicarakan tentang syukur,

Tiba-tiba as-5ariyy bertanya kepadaku, “Nak, apakah syukur itu?”

“Syuhur adalah engkau lidak bermakslat lerhadap Allah dangan
menggunakan nikmat-nikmat-Nya,” jawabku.

Mendengar |awabanku, as-Sariyy berkata, “Nyaris saja baglanmu dari
Allah adalah lidahmu {maksudnya, ucapanmu ltu akan kaupertanggang-
jawahkan di hadapan Altab, -od).”

Sufak itu, tiap kali terlngat akun perkataan as-Sariyy terscbat, aku
relaty menangls,

Asy-Syibli berkata, “Syukur adalah melihat Sanp; Pemberi Nikmat,
bukan melhat nikmat-nlkmat.”

Ini adaluh pundapat yang kurang tepat. Justru salah satu tanda kesem-
purnaan syukur adalah menyaksikan nikmat-nikmat dari Sang lemberi
Nikmat,
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Ada pula pendapat vang menyatakan bahwa syukur adalah menjaga
apa yang sudah adz dan mengejar apa belum ada atau hilang,

Sedangkan Abu Utsman berpendapat buhwa syukurnyy orang awam
adalah mensyukuri Sang U'emberi makan atau pakaian, sedangkan syukur-
nya arang istimewa adalah mensyukun makna-makna yang lertolak dari
hatinya.

Alkisah, seorang raja memenjarakan seorang laki-laki. Kemudian leman-
nya berkinm surat kepadanya dengan menulis: evsyukurlal pada Allah.

Sl [nki-laki lnlu dipukull di penjara. Temannya pun tetap menulis surat
yang isinya: bersyvknriah kepadn Aflah.

Lantas, scorang Majusi yang sedang sakit perut dijebloskan ke penjara
bersamanya. Salah satu kaki orang Majusi itu dibelenggu dengan rantai
yang terhubung pada kaki Jakd laki tersebul, Tiap malam, orang Majusi itu
buang air besar berulang kali, sementara si laki-laki harus berdicd di dekat
kepala si Majusi hingga dia tuntas buang hajat. Temannya masih menulis
surat kepadanya dengan pesan: bersyukurtah kepada Allah.

Akhirmya, si laki-Jaki membalas suratnya:

Sampal kapan engkau akan berkata, “Bersyukutlah kepada Allah”
Adakah bencana yang lebih besar datipada vang kuzlami ini?

Ternannya pun menjawab.

Scandainya sabuk yang, diikatkan pada pinggangnya disalukan dengan
pinggangmu, sebagaimana kakimu sekarang disatukan dengan kakinya,
spa yang kaulokukan? Nah, bersyukurlah pada Allah.

Konon, seorang laki-laki menemui Sahl ibn Ahdullah dan mengadu,
“Ada pencuri memasukl rumahku, Dia mengambil harta-hartaku™”

Sahl menjawab, “Bersyukurlah pada Allah. Andaikan pencuri itu
sctan yang memasuki hatimu, lantas dia merusak tavhidmu, apa yang
kaulakitkan?”

Ada yang berpendapat bahwa syukur adalah menikmati mermfi Allah
atas pumberian-Ny: yang subenarmya tidak pantas dia terima.,

Ada yang menpatakan, “Jika harta yang engkau miliki tidak mencukupi
maka perbanyaklah bersyukur.”
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Yang lain mengatakan, “Empat hal vang tidak akan menghasilkan: me-
minta pendapat omng hali, memberi nikmat (kesenangan) kepada orang,
yang tidak berterima kasih, menanam biji di lautan, dan menyalakan pelita
ketika ada matahari ™

Syukur erat hubungannya dengan hati, lidah, dan anggota tubuh
lainnya. Hati berfungsi untuk mengetahui dan mencintai, lisan untuk me-
nyanjung dan memuji, sedangkan anggota tubuh untuk menaati dan tidak
membangkang perintah.

Scarang pujangma mengungkapkan,

Para pemberi niknial anthil Hga manfaal dariku

Tauganku, Hdakku, dan surani ymrg tersembunyi.

Syukur lebih khusus dilakukan dengan perbuatan, sedangkan pujian
lebih khusus dilakukan dengan lidah. Faktor penyebab memuiji lebih nmum
daripada faktar penyebab bersyukur.

Allah s.w.t, dipuji atas hal yang lebih umum daripada Dia disyukuri;
Allah dipuli atas nama-nama, sifat-sifat, perbuatan-perbuatan, dan juga
nikmat-nikmat-Nya; sementara Dia disyukuri hanya atas nikmat-nikmat-
Nya saja.

Apa yang digunakan uvntuk memuji pun lebih umum darlpada apa
yang digunakan unluk bersvukur; Allah disyukuri dengan hali, lidah, dan
anggota lubuh; sementara MNia dipuji hanya dengan hati dan lidah saja.

— NN T

ha A

Apabila Itu semua sudah diketahul maka sabar dan syukur adalah dua hal
yaulg salu sama lain menjadi bagion dari liukikat masing-masing yang satu
tidak akan ada tanpa yang lain. Hanya saja, masing-masing diberi sebutan
khusus berdasarkan apa yang lebih dominan pada dirinya.

Jika Udak demikian sekalipun, hakikat syukur letap selaras dengan
kesalaran, kehendak, dan perbuatan, Sebaly, syubure adalaly melakukan ke-
taatan pads Allah vt dan lidak membangkang penntah-Nya; sementara
sabar merupakon pokok untuk melakukan hol L. Jadi, sabar dalom menaoti
Allah dan tidak membangkang; perintah-Nya merupakan inti dari syukur.
Maka, apabila sabar itu diperintahkan, syukutlah pelaksanaannya.
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Jika ada yang menyanggah, “Kalau begitu, berarti antara syukur dan
sabar ada perpaduan, dan keduanya merupakan dua nama untuk satu hal
yang sama. Tentu hal ini mustahil menurut akal, bahasa, dan adat, Bahkan,
Allah s.w t. sendin telah membedakan antara keduanya.”

Jawabannya:

Keduanya justru merupakan dua makna yang berbeda. Maksud saya
dalam penjelasan ladi adalah, keduanya lidak mungkin unluk diplsahkar;
satu sama lain saling membutuhkan. Sehingga, apabila syukur lerlepas dar
sabar maka ia tidak sah discbut scbagai syukur, begitu juga sebaliknya.

11al pertama (syukur terlcpas dart sabar) sudah jelas pengertiannya,
sedangkan hal kedua (sabar leriepas dari syukur) adalah ingkar nikmat.
Ragi kesabaran, janh lebih sulit melawan ingkar nikmat daripada melawan
rasa bengl menerima takdir,

Apabila ada yang menpatakan, “Kalau begity, dl sin! terdapat bagian
lain; bukan ingkar nikmat ataupun syukur nikmat, melainkan bersabar atas
kenyataan yang pahit dan tidak disukai. Ini berarti kita belum memasuki
hakikat syukur dan belum pula kaluar dari hakikat sabar.”

Jawabannya:

Uraian saya perihal sabar yang diperintahkan yaitu sabar dalam ke-
taatan, bukan sahar dalam penyiksaan, scperti kesabaran binatang ternak.
Sabar dalam ketaatan Ini tidak dapat dilakukan kecuall oleh orang yang
bersy ukur, Akan letapl, syukurnya dulum kesabaran itu bertingkat. Maka,
hukum yang ditetapkan adalah pada kesabaran. Sehagaimana bertingkatnyn
kesabaran arang yang bersyukur adalah masuk pada syukurnya, hingga
syukurtah vang dominan.

Tingkatan iman itu tidak pernah berhenti berpindah, melainkan yang
lebih rendah masuk ke yang lebih tinggi, sehngaimana iman masuk ke dalam
thsan, Schagalmann pula sabar masuk dalam tingkatan-tingkatan ridha;
sabar di sini bukannya lenyap. Ridha pun masuk ke pasrah dan cemas,
sedangkan harap masuk ke cinta. Jadi, tidak ada yang menghilang,

Nalam suatu takdir, terdapat hubungan antara syukur dan sabar;
baik takdir itu disukai atau dibenci, Kemiskinan misalnya, berhubungan
dengan sabar. Ini lebih khusus daripada kebencian yang ada di dalamnya.
Juga berhubungan dengan syukur atas nikmal yang ada. Siapa yang lebih
banyak melihat kemelaratan itu pada nikmatnya, lalu menikmatinys, pasrah
dan mencnangkan hati, maka dia akan melihatnya scbagai nikmat yang
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disyukuri. Sedangkan orang yang melihatnya sebagai bencana, kesempitan,
dan kesengsaraan, maka dia akan menganggapnya sebagai ujian yang harus
disabari. Begitu pula dengan kekayaan.

1lanya saja, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan berbagai nikmat,
sebagaimana Dia menguji mereka denpan berhagai musibah. Semua itu
termasuk dalam bagian ujian.

Allah sow L berfirman, “...dair Kami okan moenguji kawie desigm heburukan
dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarmya)...” (QS. Al-Anbiva’ : 35)

Dalam ayat lainnya, Allah s.w.t. berfirman, “Adapun sannsin apabila
Tuhmnnya mengujinga lalu dimuliakan-Nya dmi diberi-Nya kesenangan, maka
din berkata, "Tuhankn lelah memulinkankn.’ Adapin biln Tultannyi men Uity
talee menthatasi rezkinya maka dia herkata, ‘Tuhanku menghinakanku'.” (QS.
Al-Fajr: 15-16)

Allah s.w.t. juga berfirman, “Yang menjadiken mati don hidup, supnyi
D menguji kantu, siapa di antnra kenu yang febii baik amalnya..” (QS. Al-
Mulk: 2)

Sehagaimana Allah s.w.t. berfirman, “Dian Dia-lah vang mevciptakan langit
dmt bewmi dialemt enum ntiese, don adafuh Arsy-Nya f abus i, upnr Dig mengufi
siapakal di autarg kamn yang lelil baik amalya...” (QS. 11id: 7)

Dalam ayat-nyal tersebut, Allah memberitahukan bahwa Dia mencipta-
kan alam tinggl/metafisik (‘ufwd) dan rendah/fsik (au7d), mengatur ajal
semua makhluk, serta menjadikan segala yang sda di atas bumi in sebagai
ujian dan cobaan.

Ujian in} adalah ujian kesabaran dan syukur bagi hamba datam keadaan
mereka; balk maupun buruk, senang ataupun susah. Ujian nikmat adalah
berupa kekavaan, kesehatan, kedudukan, pangkat, dan kemampuan, Ujian

berupa fasilitas lengkap dunia merupakan vjian yang paling hesar di antara
dua Jenis ujian,

Sedangkan sabar dalam ketaatan kepada Allah merupakan yang paling
berat di antara dua jenis sabar, Hal inj sebagalmana yang dikatakan oleh
para sahabat .., “Kami divjl dengan kemelaratan, kami dapat brrsabar.
Lalu, kami juga diuji dengan kesenangan, namun kami tidak dapat borsabar."
Adapun pemberian nikmat yang berupa kemiskinan, sakit, diambilnya dunia,
fasilitas-fasilitas dunia dan siksaan dari makhluk, lerkadang merupakan
nikmat yang paling agung di antara dua nikmat dan lebih harus disyukuri
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daripada mensyukuri sehaliknya, Tuhan kita menguiji dengan nikmat-nikmat-
Nya dan menganugerahkan nikmat-nikmat-INya yang berupa cobzan

Hanva safu, sabar dan syukur merupakun dua keadaan yang harus ada
pada seorany hamba dalam menghadapi perintah Allnh, lasangan, ketentuan
dan takdir-Nya. Dia tidak lerlepas dari keduanya begitu saja.

Adapun pertanyaan mengenal manakah di antara keduanya yang lebih
baik; ilu sama saja dengan perlanvaan lenlang manakah yang lebih baik
antara mengindra dan bergerak, antara makan dan minum, dan antara ke-
cemasan scorang hamba dan pengharapan pada Tuhannya,

Suatu perinlah tidak dapat dilaksanakan kecuali dengan sabar dan
spukur. Sedangkan meninggalkan larangan pun tidak dapat dilakukan ke-
cuali dengan bersyukur dan bersabar. Adapun kelentuan yang diberikan
pada seorang hamba yang berupa musibah, maka ketika dia mampe ber-
sabar, tingkatan kesyukurannya akan menngkat sesual kadar sabarnya.
Sebagaimana lingkalan kesabaran seseorang akan meningkal sesual dengan
kadar syukumyn.

Di anlara hal yang menjelaskon demikian itu ndalah, bahwasanya Allah
w.w.t. menguli hamba-Nya dengan hawa nafsu, Dia juga mewalibkan agar
mereka berjihad melawannya karena Allah, Maka, di seliap waklu dia me-
ngadakan perlawanan dengan hawa nafsunya, hingpa dia melaksanakan
perintah dan bersabar dari dorongan hawa nalsunya yang terlararmg. Scorang
hamba tidak )mungkin terlepas dari keduanya; baik itu orang kaya maupun
yang miskin, orang schat ataupun menderita Di sinilah letak permasalahan
antara orang kava vang bersyukur dan oranpg miskin yang bersabar; manakah
di antara keduanya yang lebih baik.

Datam hal ini, ada bga pendapat ulama yang disebutkan oleh Abul
Faraj Ibnu al-Jausi dan lainnya mengenai sabar dan syukur secara umum;
tentang manakah yang lebih utama. Setiap kelompok mengajukan sejumlah
dalil dan argumen atas pendapat mereka.

Sedangkan hakikal selenarnya, yailu yang lebih ulama di anlara ke-
duanya adalah yang paling bertakwa kepada Allah s.w.t.. Jika memanp ke-
takwaan mercka sama maka mercka sama juga dalam keutarnaan, Karena,
Allah s.w.t. tidak menganggap seseorany utama atas dasar kemiskinan atau
kokayaan. Scbugalinana pula, Dla lidak mengutemakan seseuecang alas
dasar kesehatannya ataupun sakitnya. Akan tetapi, Allah mengutamakan
seseorang karena talwanya, Sebagaimana firman-Nya, “..sesuniggihmm oreng
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yang paling nulia di antara kam di visi Allak ialak arang yang paling bertakwa
di antars kamu...” (QS. Al-Hujurdt: 13)

Rasulullah s.a.w. juga bursabuda, “Tidek ada keutamin boyi wranyg Arab
#las ornng non-Arab, dan jugn tidek ada keutamann bagi orang yon-Aral atas
arang Arab, kecuall dengan takioa ™

Manusia itu berasal dari Adam dan Adam dar] tanah. Adapun takwa
itu lerbangun alas dua perkara; sabar dan syukur. Seliap orang; baik yang
kaya atau yang miskin harus mempunyai keduanya. Siapa yang sabar dan
syukurnya lebih sempurma maka dialah yang lebib utama.

Apabila ada yang bertanya, "lika kesabaran orang miskin lebih sempuma
dan syukurnya orang kaya lebih sempurna, manakah yang, lebih utama?”

Maka jawabannya:

Orang yang paling bertakwa kepada Allah dalam kewnjillannya dan
tuntutan keadaannya. Maka, lidak benar lka mengukue keutamaan den BRI
selain kedua hal tersebut. Karena, orang kava terkadang bisa menjadi
lebih bertakwa dengen syukurnya daripada orang miskin dalam sabarnya.
Begitu pula, terkadang sang miskin bisa menjadi lebih bertakwa dengan
kisabarannyu duripada urang kaya dengan syukurnya Kuren itulah, tiduk
benar jika dikatakan, orang ini lebih utama dengan kekayaannya. Tidak
juga benar dikatakan, orang i lebih utama karena kemiskinannya, Tidak
pula dlbenarkan pernyataan, orang ini lebily utama dengan syukurnya dan
wrang ini lebih utama dengan subarmya. Sebab, sabar dan syukur merupakan
kendaraan iman yang harus dimiliki,

Bahkan, wajib pula dikatakan bahwa siapa di antara mereka yang paling
lurus dalam melaksanakan kewajiban dan perkara sunnah, dialah yang
lebih atama, Karena keutamaan itu mengikut kipada kedua hal tersebut.
Sebagaimana firman Allah s w.t. dalam hadis qudss, " Tidakloh hurba-Ku mes-
dekatient divl kepada Ku dengan sepadan melanggengkan apm yang akw wajibkan
kepadartya dan celalu mendekatkan dirfnya devgan melakubins perbuatan-perbuatan
sunnak, hingga Ak mencintafing.”™ Jadl, orang yang paling, lurus dalam
melaksanakan kewajiban dan lebih hanyak ibadah sunnahnya dialah yang
paling utamna,

™ 11R. Ahmad {vol 5, him. 411,
= HR. Aikhari {luadls nn. RS02].
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Bila ada yang menyanggah, “Diriwayatkan dari Nabi 5.aw. bahwa
beliau bersabda, 'Orang-orang miskin dari wmatku akan masuk surya sebelun

orang-orany kaya dengan jarak wakiy setengak hari; yaita lima vatus tohun',”"™

Jawabannya:

Hal tersebut tidak menunjukken bahwa orang-orang miskin itu lebih
utama daripada orang-arang kaya dalam dcrajat dan tingginya poslsi, mes-
kipun mereka telah leblly dahulu masuk surga. Terkadang, seorang kaya
dan pemimpin yang adil terlamhat masuk karena dihisab erlebih dahul,
kernudion ketika dia masuk surga, derajoinya Iebih luhur dan posisinyn
lebih tinggi. Sebagaimana lebih dulunya orang-orang miskin yang tidak
punya langgungan apa pun, dan kemudian menyusul orang-orang yang
mempunyai beban di belakang mereka.

Jika ada yang menycrgah, “Nabi s.a.w. telah bersabde kepada orang-
orang miskin kala mereka mengadu pada belizu, tentang lebih banyaknya
amal orang-orang kaya dibanding mereka (orang miskin) dengan cara
moermhebaskan budak dan bersedekah. Beliau bersabda, ‘Mawkait kalion aku
tunjukkan sesuntu yang apabila kaflan laksanakan, kalian akart menyusul crang
yang mendahului kalian,™” Kemmudlan Rasulullzh s.asw. menunjukkan mereka
unluk bertasbik, bertahmid, dan berlakbir setlap selesai shalal. Kelika hal
teraebut didengar aleh arang-orang kaya, mercka pum ikut molaksanakannya.
Orang-orang miskin ity pun momgadukan hal terscbut pada Nabi §.2.w.
Beliau pun bersabda, ‘Itu adefoh karunia Allah yang diberikan kepada siapa pun
yang dikehiendaki-Nya." Hal ini menunjukkan lebih ulamanya orang kaya
yang hersyukur.”

Jawabannya:

Ini adalah datil atas pendapat yang kami dukung, valtu bahwa orang
yang paling utama di antara keduanya adalah orang yany; paling banyak
melakukan amalan sunnah. Jika dalam hal ini sama maka mercka pun
sama. Akan tetapi, di sini orang-orang kaya int sama dengan ocrang-orang
miskin dalam amalan fardhu ataupun sunnah; mereka menambah dengan
mombehaskan budak dan sedekah Karena itulah, mercka lehih utama

dengan perbuaian ik

| R Muslim dalam az-2ohif (hadls no, 37].
™ HR. Rukluarl (haifis o, £43) dan Misdim ibafam ALNSraded hadis oo 142).
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Merekn snma-sama bersabar dalam jihad dan mendapat kesusahan di
jalan Allah, serta sama-sama bersabar atas takdir Allab. Narmm, orang-orang
kaya itu menambah dengan syukur yang diwujudkan lewat perbuatzn-
perbuatan sunnah dengan harta. Kalau saja orang-urang miskin itu dapat
melakukan sesuatu yang lebih dengan kesabaran mereka, maka mereka
pun akan menjadi lebih utama daripada orang kaya.

Dirlwayatkan bahwa Nabi s.a.w, pemah ditawari kunci-kunci harta
dunia, narmun beliau menolaknya. Ueliau bersabda, “Akan tetapi, akn (cuknp)
kewyany schari dan lapar sehari.”

Hisyam ibn Lirwah berkata dari bapaknya dari Aisyah r.a. yang ber-
kala,

Rasulullah s.a.w. keluar dari dunia {meninggalkan dunia) dengan
tanpa pemoh kenyang dengan makan rotl gandum. Beliau wafat ketika
baju besinya masth tergadai di tangan orang Yahudi, demi memperoleh
makanan bagl keluarganya,®™

Imam Ahmad berkata, Waki’ menceritakan kepada kami, al-A'masy

menceritakon kepada kami dari Ubadah lbn Qa'qa’ darl Abu Zurah dart
Abu Hurairah r.a. yang berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Ya Allah, jodikanlah rezki keluarga Mihanimad berupa makenan pokok, ™™

Imam Ahmad mengatakan, lsma'il ibn Muhammad mencerilakan
kepada kami, Abbad —yaitu Tbnu Abbad —menceritakan kepada kami,
Mujalid ibn 5a'id menceritakan darn asy-Sya'bi, dari Masruq, darl Alsyah
r.a., dia bergerita,

Salah seorang wanita dari golongan Anshar datang menemuiku, Dia lale
melihat alas tidur milik Rasulullah s.aw. berupa baju mantel yang terbelah
dua. Txa pun pulang ke nmahnya dan mengirimkan kepadaku alas Hdur
yang terbuat dari wol. Kemudian Rasulullah s.c.w., datang.

Buliau bertenya, “Apekaly ing?”

"Seorang wanita Anchar datang ke sini dan melthat alas tidurmu, lalu
dia mengirimkan ini,” jawablku

Beliau kermudian bersabda, “Kembaltkantah ibe, akit tdak menginginkaniya.
Biraug itu akion membuatku hevan jikn ada 31 romakin.”

™| |R. Dukharl {hadi= no. 4671,
#® HR. Riklarl {liandls i, SdAH ik Mistim dalam aeFuhe! (hailiv my FR)
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Perintah mengembalikan itu beliau ulang hingga tiga kali. Laln
Rasuhillah s.a.w. bersabda, “"Hai Aisyeh, kensbalikanlah itn. Demi Allah, kalau-
pun aku mau, pastilah Allak ckay menfadikan qunung-ginrung entas dan perak
b rsapakr.”

Lantas kukembalikan kain woaol itu.

Allah s.w.t. hanya memilibkan yang terbaik bagi Rasul-Nya, Meskipun,
kalau saja beliau miau mengambil dunia, beliau akan menginfakkan seluruh-
niya demi keridhaan Allah. [lu juga berarti hahwa syukur beliau jauh di atas
syukur yang dilakukan oleh seluruh alam.

Apabila ada yang mengatakan, "Masing-masing kelompok berargumen
dengan keadaan Rasulullah s.a.w."”

Jawabannya:

Yang benar adalah bahwa Allah s.w.t. menghimpun kedua pangkat itu
pada diri beliae s aw, dengan sesempurna mungkin, Beliaulah pemimpin
orang-orang, yang bersyukur dan juga pemimpin ommg-orang; vang bersabar.
Belizu telah mencapai kesabaran dalam menphadapi kemiskinannya pade
suatu Hngkat yang tidak dicapai oleh seorang pun selain beliau, Beliau
juga mencapul tingkat syukur atas kekayaunnya yang tidak bisa dicapal
oleh seorang pun.

Barangsiapa merenungi perjalanan hidupnys, dia akan menemukan,
kenyataan vang demikian. Beliaulah manusia yang paling sabar pada
waktu bersabar, Beliay pulalab tnanusia paling bersyukur kepada-Nya pada
waktunya bersyukur. Allah sw.t. jupa telah menyempurnakan tingkalan
kesempurnaan kagi beliau. Dia menjadikan beliau berada pada tingkatan
paling tingei di kalangan arang-orang kaya yang bersvukur. Begitu pula,
beliau berada pada tingkatan tertingyi di kalangan orang-orang miskin yang
bersabar. Allah s.w.t. bectirman, “Dian Din mendapalimu sebagar seorang ymyg
berkeknrangan, lafu Dia moemberikan keewkupan.” (QS. Adh-Dhuha: B)

Para pakar tafsir sopakat bahwa redaksi '@ it maknanya adalah orang
miskin. Dalam hal ini juga ada [iiman Allah sow L., “...yang dewnikian el adalah
lebifr dekat kepada tidak berbuat aniqya.” 1QS. An-Nisa": 3]

Ada vang berpendapat bahswa maknanya adalah janganlah memper-
banyak langgungan pengeluaran kalian.

Pemaksiran yang pertarma adalab yang bemar, berdasarkan alasan-alasan
berikut;
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Pertama, dalam bahasa Arab, “dfle ya'ilfu tidak dikenal sebagai makna
langgungan yang banyak, namun yang dikenal sebagai makna ini adalah
‘Al yuiln. Sedangkan " ya'iife berarti berbuat zalim dan tidak ada makna
lain selain itw. [nilah yang disebutkan olch sermua pakar bahasa Arab.

Kedua, bahwa Allah sw.t melanjutkan (irman-Nya dengan mensyaratkan
adil. Artinya, jika mereka takut tidak mempumyai sifat adil maka hendaklah
menikahi satw wanita saja dan mengawini budak-budak perermpuan mereka.
Jadi tidak tepal, jika dikatakan bahwa alasan larangan menikah lebih dari
satw itu adalah karena banyaklah jumlah tanggungan.

Ketign, Allah menganjurkan jika mercka khawatir tidak mampu berbuat
adtil kelika menikald anak-anak yalun, hendaknya mereka menikahi pe-
rempuan-pecempuan lain (yang bukan anak yatim) supaya tidak terjatuh
pada kezaliman, seperti {ika menikahl anak-anak yatim ibu. Allah juga
memperbolehkan mereka untuk menikahi satu wanita atau lebih hingga
empal orang, Kemudian jika mercka khawalle berbual calin dan {idak
dapat berbuat adil dalam pembagian, maka hendaklah menikahi satu
wanita saja ateu terhadap vrang yang tidak berhak atas warisan, yaitu para
budak perermnpuan.

Jadi, ayat lersebul mengandung penjelasan diperbolehkannyva menikahi
anak-amek yatim dan gadis-gadis yang bukan yatim. Juga mengandung pen-
jelasan entang siapa wanita yang lebih utama untuk dinikahi dan keduanyn
jika takut tidak dapat berbuat adil. Sedang banyaknya tanggungan, tdak
disingzung sama sekali dalam pembahasan ini.

Kernpat, scandainya yamg dilarang adalah banyaknya tanggungan rmaka
pasti Allah tidak akan member alternatf dengan budak-budak perempuan
tanpa batas. Karena, tanggungan itu selain berupa istri-istri juga termasuk
para budak.

Kelinta, banyaknya tanggungan (anak) hukanlah suatu hal yang dilarang
dan makruh di =isi Allah sw.t. Bagaimana tidak, orang terbaik umat ini
adalah orang vang paling banyak istrinya. Sebagaimana sabda Nabi s.a.w.,
"Menikahiah dengaw perewpunr yang penyawang dan subur, karema aku barbangga
dengant Iebih banyaknya fumilah kalian daripada umat-umat yang fasn 40

e K adw Mhad (hailb o 26050) dan Masa *1 vl &, bl BA)
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Dalam hadis tersebut. Rasulullah s.a.w. menyuruh untuk menikahi
perempuan yang banyak anak, supaya beliau dapat berbangga terhadap
umat-umat lainnya kelak di Hari Kiamat.

Maksudnya, Allah sw.t. menjadikan Nabi-Nva sebapai orang, kaya yang
bersyukitr setelah sebelumnya beliau adalah orang miskin vang bersabar.
Maka, jika salah satu kelompok {orang kaya atau orang miskin) berargumen
dengan keadaan beliay, kelompok yang [ain pun past] bisa juga berangumen
dengan keadaan beltau

Rila ada yang menyanggah, “Abdurrahman ibn Auf adalah termasuk
orang kava vang bersyukur. Sedangkan Imam Ahmod mengatakan dalam
Musnad-nya, "Abd ush-Skamnad, mencerilakan kepada kami, Inarah mencerita-
kan kepada kami dari ‘lsabit, dari Anas r.a. yang bercerita, 'Ketika Aisyah
berada di mumahnya, aku mendengar suara (geznuruh) di Madinah, dia
bertanya, "Suara apa itu?

"Unta milik Abdurrahman yang dalang dari Syam dengan membawa
bavang kebutuhan,’ jawah para sahabat.

Unta itu berjumlah tujuh ratus, Madinah pun dipenuhi dengan
suara germuruh unta itu. Aisyah lalu berkata, 'Aku mendengar Rasulullah
s.a.w, bhersabda, 'Aku mefifal Abdiurrahman b Auf masik surga devgar: me-
ramgkak'."*-

Perkataan Alsyah itu pun sampai ke telinga Abdurrahman. Maka dia
berkata, Kalau aku mampu, pastilah aku bisa masuk surga dengan berdiri
(tidak meranpkak).” Lantas Abdurrahman menyedekahkan seluruh unta itu
lengkap dengan muatannya di jalan Allah'”

Jawabannya:

Imam Ahmad bherkata, “Hadis ini bohong dan munkar.”

Pars ulama juga mengatakan, “Imarah meriwayatkan hadis-hadis yang
mungkar.”

Abu Halimn ar-Razi mengomentael, “lmarah ibn Zadan tidak dapal
dijadikan hujah.”

Abul Faraj berkata, “Al-Jarrah ibn Minhal menyampaikan periwayatan
dengan sanad dar! Abdurrahman ibn Auf bahwa Nabi s.a.w, bersabda ke-
padanya, "Wihai Inn Anf, enghkau lernasik orang yinig kaya. Sungeuh, enghou

R Alumarl {wed, &, Wl 115)
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akant masuk surga dengan merangkak. Lmngileh Tuhannne make Dia okan wiem-
bebaskan kedua kakim'.”"*12

Abu Abdurahmun Nasa' i berkaty, “Hadis ini muadhft’ (pulsu), sementars
al-Jarrah adalah orang yang hadisnya matrik (ditinggalkan).”

Sedangkan Yahya berkata, “Hadis dar al-Jarrzh tidak dianggap sama
sekali,”

Adapun Ibnu Madini berkata, “Hadis ini tiwayatnya tidak layak di-
catat.”

Ibnu Hibban berkata, “Dia pernah berbohong.”™

Sedanghan Daraquihni beckats, “Hadisnya matrik.”

Jika ada vang menyergah, “Lalu, bagaimana dengan hadis yang di-
riwayatkan Baihaqi darl Ahmad fbn Ali ibn Isma'il ibn Muhammad, Sulaiman
ibn Abdurrahman menceritakan kepada kami, Khalid ibn Yazid ibn Abi
Malik mencerilakan kepadaku dari bapaknya, dari Altha' by Abi Rabaly,
dari fbrahim itm Abdurrahman ibn Auf, darl bapaknya, dari Rasulullah
s.aw. bahwa beliau bersabda, "Wahas Iy Auf engkau termigsuk orang yang
koya. Sungguh, engkau akan masuk surga dengan merangkak. Muka, utangﬂah
Tuhatrmn, Dia wkan membeluskan keduwo kakimu,”

Tantas, apakah yang harus aku utangkan, wahai Rasulullah? tanya
Abdurrahemaon,

Rasulullah s.a.w. menjawab, 'Lepuskan npa yenry menjadi milikmu di sore
hari

Abdurrahman bertanya, 'Apakah semuanya. wahai Rasulullah?

"Ya,’ jawab beliau.

Kemudian Abdurrahman berangkat hendak melaksanakan hal lersebut.
fibiril lalu mrmdatangi Rasulullah s.a.w. dan berkata, 'Perintahkanlah pada
fbnu Auf, supaya dia menjamu tamu, memberikan makan orang-orang
miskin; mulai dar orang yang menjadi tanggungannya dan memberi pe-
minta-minta. Apabila dia {elah melakukan ilu semua, maka hal itu akan
menjadt pembersih harta yang dimilikinya”.” 3

Jawabannya:

" 1R AH takim dafam afMustadiak {vol. 3, him. 3171).
I HR. AlRailae)l dlalam Syurals alie$n {vnl. &, hin. 512}
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Hadis ini batil. Tidak benar berasal dari Rasulullah s.a.w. karena salah
satu perawinya, Khalid ibn Yazid ibn Abi Malik, menuarat Imam Ahmad,
tidak dianggap sama sekali. Sedangkan menurut Tbnu Ma'in, dia pelupa.
Menurut Nasa® i, tidak fsigak. Menurut Daraquthni, dha'if.

Apabila ada yang bertanya, “Lalu, bagaimana dengan hadis yang di-
riwayatkan Imam Ahmad, al-Hudrail ibn Maimun menceritakan kepada
kami dari Mathrah ibn Yazid, dari Ulwidillah ibn Zahr, dari Ali ibn Yazid, dari
al-(Qasim, dari Abu Lmamah yang berkata, Rasulullah s.a w. menuturkan,
'Aky masuk sirga, aku mendengar ada suara di depanki,

‘Gurra apa itn?’ Nk,

Adayang menjawab, ‘Bilal.

Akt terus berjalan, termyata sehagian besar penghinid surga adalah orang-
orang miskin Muhajirin dan budak-budak Muslimin. Aku tidek melinat juriak
sy febin sedikit selubu duri vrang-erary kayn dun para wanita.

Ada yang memberi tahuku, 'Orang-orang koyn aasih i pinku wntuk dilisab
dane diperiksa. Sedavgkan para perempuan ditalalkan oleh dua barang merah; enas
dan sutra.’

Kesdian akye keluar melalui salah saly piniu surga yang berjumilah deinpun,
Kefikn nku Perada di depan pintu, aku dibadapkan pada timbangan {al-mizdn),
Kuietakkan diriku pada salak satu sayap Hmbaigan dan aku lclakkan imatku pada
sattt sayap yang lainnya. Maka aku lebih berbobot. Kemudian didatanghar Abu
Bukar dan diletakkin pache siduk sute sayap tvbungan, sedinghan sermi wmaths
diletakkan pada sayap yang lainya. Maka Abu Bakar lebih beral. Kemudiay di-
dataugke: Umar, dia diletakkan di satu baglm tinbangan, sedmiekan selurih
umatku difeikkan df sayap Himbangan lainnyn, Maka, Uniar lebik unggul,

Laily, aku ditiadupkan pada umatki, safn per salu. Aereka lewiat di depanki,
Rutilat Abdurralusemy ibn Auf berjalon lamben. Sesudah pulus asa, dia datong
kepadake,

‘Hai Abdurraftian!’ sapaku.

Dia berkata, "Demi ayakky don ibuku, dan denti Yang mengrtusmu devigan
kebenaran, sepertinyg aku idak kunjung sampai kepada Engkau sebetum rambutku
beruban.’

"Mengapu begitu?” lanyak,

256 ~— ik
shibirin

Iihu,:.hﬂm

Dipindal dengan Cam Segnnet




Abdurratmman nrenjaveal, "Kavena kekayamtku vang melimpah, aku farus
diperiksa lebik lamga',""' 34

Jawabuannya:

Hadis ini tidak dapat dijadikan hujah karena sanadnya. Abul Taraj
dan ahli hadis sebelumnya memasukkan hadis inl termasuk dalam daftar
hadis-hadis matadrft’ {palea). Dia berkata, “Menurul Yahya, Ubald ibn Zahr
lidak dianggap sarna sekali, Ali ibn Yazid adalah mairik.”

Adapun Thnu Hikban berkata, “Ubaidilah meriwayatkan hadis-hadis
mandhit (yang disandarkan) pada erang-orang faigak. Jika dia meriwayatkon
dari Ali ibn Yazid maka dia akan mendatangkan sckian beneana. Sedangkan
apabila dalam susunan sanad berhimpun Uhaldiliah ibn Zahy, Ali ibn Yazid,
dan al-{Jasim ibn Abdurrahman maka teks hadis adalah hasil ulah tangan
mereka.”

Abu| Fargj (Tbrnul fausi) menguraikan:

Sepurnlah besar kaum zahid menjadikan pedoman hadis sermacam 1.
Mereka melihat hahwa harta itu bisa menjadi penghalang untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan. Mereka berkala “Tika Abdurralunan ibn Auf saja
masuk ke surgs dengan merangkek karena hardanya maka cukuplah hat
ini sehagai keraman terhadap harta.”

Hadis tersebut tidak benar, apalagi menunjuk Abdurrahman ibn Auf
vang dinyatakan oleh Nabl s.a.w. sebagai orang yang disakstkan sebagat
penghuni surga. Sangal mengherankan sckali, upabila vrang sckelas dia
terhalang menjadi kalangan pendahulu hanya karena hartanya. Padahal,
mengumpuikan harta itu perkara mubah (dibolehkan). Yang dilarang
adalah memperolehnya dengan jalan terlarang dan menahan hak orang
lain terhadap harta toscbut, Sedangkun Abdurrahmian beesib dard kedua
hal itu. 1Ma mewariskan tiga ratus muatan emas kepada Thalhah, az-Zubair,
dan lainnya. Kalaupun mercka tahu hahwa hal itu dilatang, pastilah mercka
akan mengeluarkan selurvh kekayaannya,

Berapa banyak penceramah yang memperlambat kemajuan dengan
rmenjadikan hadis ini sebagai alasan, Nia mendorong orang unluk menjadi
miskin den mengecam kekayaan. Betapa terhormat kedudukan ulama yang
mengetahui kebenaran dan memahami pokok-pokok ajaran,

Demikianlah uraian Abul Faraj (Tbnul Jauzi).

THR. Alimard fwnt 5, him. 259

Hasil Perbandingan aptara Sabar det Sypkur  ~ 257

Dipindal dengan Cam Segnnet



Menurut saya, Abul Faraj terlalu berlehihan dalam mennlak hadis itu
dan melampaui batas dengan menyatakan bahwa hadis itu palsu vang
mengatasnamakan Nabi s.a.w.

Dia juga membesar-hesarkan perihal keadaan Abdurrahman—yang ter-
masuk generasi pelopor dan dijamin masuk surga ihi—yang terlambat masulk
surga dan dengan cara merangkak pula. Menurutnya, hal itu mengurangi
kapasitas Abdurrahman dan derajatnya di surga yang telah Allah sediakan.
Ini hanyalah kekelirnan Abul Faraj. Semopa Allah merahmatinya

Bolchlah Abu!l Faraj mendapatkan cara untuk menilai buruk kedua
hadis tersebut. Akan tetapi, apakah dia mendapatkan cara untuk menilal
buruk hadis vang diriwayatkan darl Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah
s.aw. bersabda, “"QOrang-orang miskm kaum Mushinin masuk surga sefengah
hari, ywitu 500 tahnn, Ielih dahulv dovipadn orang oraug kaye™?* Tiomide me-
nilai hadis ini ftasar sahih.

Selain ilu, ada juga hadis dari Ibnu Umar yang diriwayalkan oleh
Muslim dalam Siajzii-nya dari Nahi saw,

“Orang-arang miskin Muhafirin mendahilus oraug-orang kaya pada Iari
Kiamat sefarak empat pulith tohun, ¥

Dalam Musuad Almad,? diriwayatkan dan ibnu Umar dari Nabi s.aw.,
beliau bertanya, *lwhukah kalian siapn yang pertanig kali mazuk surga?”

“Allah dan Rasul-Nya lebih menpetahul,” sahut para sahabat.

Beliau pun bersabda, “(Yaitu) arang-oraug miskin Muhafirin yanug terjagn
dart fral-hal vang mikrui Salah srorang dart nureka memmggal dunia kelika mash
micmikirkan kebutwhan hidup, nanmn dig belum mampn memenihinye.”

Dalam Jimi’ af-Tirmidz, disebutkan hadis dan Jabir r.a., dari Nabi s.a.w.,
bulian brrsabda,

“Oranyg orang miskin umation mpsuk surga ernpat puluk taliun lebik dohudu

daripada orang-orang kaya."*

Hadis-hadis seperti tersebut sangat jelas menunjukkan bahwa para
sahabat yang miskin akan mosuk surga lebibh dahulu daripada yong kava.

UEHE. lirmidzi (hadls nog. 2354} dan Abu Daud Thads ne. 3E65).
=1+ HE. Mishim dalam ar-Zehd thadls ne. 370

TR Akmad (vol. 2. hlm. 1803

MO HR. Feeodedzi {lwadls i 3375},
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Namun, dahulunya mereka itu berbeda-beda. Ada yang lebih duiu lima
ratus tahun, ada pula yang empat puluh twhun.

Namun, perlu digarisbawahi balwa hal ini tidakluh mengurangi kapa-
sitas para sahabat (vang kaya) yang masuk surga belakanpan, Mereka Itu,
terkadang justru lebih tinggi derajatnya di surga daripada orang yang lebih
dulu masuk surga. Sebab, keterlambatan mereka masuk surga hanyalah
disebubkan prosesi hisab.

Begitu pula dengan pemimpin yang adil, dia tertahan dengan adanya
hisob, dia didahului olch orang-crang yang tidak rmenangani satu urusan
kaum Muslimin pun, Namun, ketika pemimpin yang adil itu masuk surga,
dia memperoleh derajat yang lebih linggi daripada rakyalnya. Bahkan, bisa
jadi derajatnyalah vang terdekat dengan Allah.

Hel terscbut scbagaimana vang diriwayntkan dalam Shakilt Musiim,
dari Abdullah ibn Umar r.a., dari Nabi s.a.w., beliau bersabda,

"L sisi Alak, vraug-orang yany berlaku adil akaw berada di ntas mvintbar
yang terbual dari cahaya devgau jontinan Allah Yang Mok Beayayang.
Kedua tangan Allah menanggung/menjomiv orang-orang yang berlaky adil

dutum mevietuplen ik, memperlukukn keharyga mereku, dine ROy
yang dia perinfah, "¢

Sedangkan dalam riwayat Tirmidzl, disebutkan hadis darl Abu Sa'id
al-Khudri ra,, dari Nabi s.a.w., beliau bursabda,

“Sungguh, orang yany paling dicintai Allah dan yar 8 paling dekat dudukryn
dengan-Nya pade 1lari Kiamat adalah pendiipin yaig adil, Sedangkan prang
yang paling dibenci dan paling berat siksmyz Kelak di Hari Kiamat adalek
pemimpin yang zalin, ~=%

Pemimpin yang adil dan orang koya, baleh jadl lebih lambat masuk
surga dlbanding vrang selain mercka webab adanya hizab, Namun, ketika
masuk surga, derajat mereka lebib tingg daripada rakyal ataupun orang
miskin yang telah lebih dulu masuk.

Maka, tertahannya Abdurrahman ibn Auf masuk surga itu—akibat
banyaknyu hartanya metmbuat dia dilisab lebil, lama —shingggea terlumbat
bertermu dengan Nabi s.aw. dan para sahabatnya tidaklah mest menjadi aib

" 1R Mushn dalam +Hmdeah {hadis no. 18} dan Nasa i (val. 0, hlm. 221).
FOHR. ehdzi flan s ises 1329) dan Aanac {wed. 3, [, 22

Ilasi] Perbandingan antara Sabar dan Syukir  ~s 259

Dipincal dengan Cam Seanner



baginya, tdak Pula mengurangi derajatn}ra_ Lapi pula, keterlambatan itu
tidak mengubah sedikit pun statusnya sebagail orang yang dijamin masuk
surga vleh Nabi s.a.w.

Sedangkan hadis mengenai masuknya Abdurrahman ibn Auf dengan
merangkak, menunit Imam Ahmad, hadis itu bohong dan nnirkar, Sedangkan
rnenurut Nasa® i, hadis itu meedht” (palsu). Karena, derajat Abdurrahman—
jthadnya, infaknya vang berlimpah, dan sedvkahnya—bisa membuat dirinys
masuk surga secepat kilat, sekejap mata, abvupun sekencang kuda pacuan.
Semua amalnya itu Hdak akan membiarkannya memasuki surga dengan
merangkak.

Allah sav t, sebagal encipta makhluk, Dia juga pencipta penyebab kekayaan
dan kemiskinan makhluk. Dia menciptakan orang kaya dan miskin untuk
menguji hamba-hamba-Nya; manakah di antara mereka yang paling baik
amalannva. Kekayaan dan kemiskinan itu pun dijadikan sebagai faktor
pientyebab ketaatan, maksiat, pahala, dan siksa Allah s.w.t berfioman,
Kanti akan menguji kantu dengan keburukan duit kebaikan sehagai cobarn (yaig
sebenar-benamnya). Davt henye kepade Kemilah kamu dikenibaliken.” (QS5, Al-
Anbiyi*: 35)

Ibnu Abbas ra berkata, “Cobaan itu berupa kesulitan dan kelonggaran,
keschatan dan sakit, kekayaan dan kemiskinan, halal dan haram. Semua
itu adalatt cobaan.”

Ibnu Yazid menaisirkan, “Kami uji kalian dengan sesualu yang kalian
sukai dan yang kalian benci, agar Kami melihat bagaimana sabar dan syukur
kalian terhadap apa yang kalian sukai don yang kalian benei.”

Al-Kathi berkata, “Ujian keburukan itu kemiskinan dan bencana, se-
dangkan ujian kebaikan ilu dengan harta dan anak.”

Allah sav-t. menyatakan bahwa kekayaan dan kemiskinan merupakan
sarana ujian dan cobaan, Dia borfirman, “Adapein manusia, apabils Tehannye
menyscjinya lalu dimaliokam-Nya o diberi-Nyie kesenaviyan, waka din bevknta,
"Tuhanky telak mewliokenky.” Adapun bile Tuhmmviye mengujinya Infu membakasi
rezekinya maka dia berkata, Tuhanky menghinakanke.” Sekali-kali tidak (dewikian),
sebenarnya kimiu tidak memullakan anak yatin, (QS. Al-Fajr 15-17)
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Allah s.w.t. juga memberitahukan bahwa Dia menguji hamba-Nya
dengan memuliakannya dan memberi kenikmatan serta melapangkan
tezkinya, Sebagaimana Dia menguji hamba-Nya dengan kesempitan rezki
dan keterbatasan. Keduanya adalal ujian dan cobaan dari Allah. Kemudian
Allah menyalahkan arang yang menyangka hahwa kelapa ngan dan luasnya
rezki merupakan bentuk kemmuliaan bagi hamba-Nya, sedangkan kesempitan
merupakan bentuk penghinasn dari-Nya.

licman-Nvya, " Sekedi-kali tidak,” maksudnya adalah perkara inj tidaklah
seperti yang disangka manusia, melainkan Alah menguji dengan kenikmatan
dan memberi kenikmatan dengan ujian. Jika Anda renungkan redaksi-redaksi
ayul teesebut, maka Anda akan menemukan bahwa punahaman itu tampak,
jelas sekali. Allah s w .t juga berfiman, “Dae Dialah yang wienjadikan kang
peuguasn-pevguasa di bumi davt Dia weninggikan sebatingian kamu alas sehahagion

(yang lnin) beberapa derajal, untuk niengiimu tentang apa yang diberikan-Nya
kepedomu..” (Q5. Al-An’am: 165)

Juga firman Allah sw.t, “ Sesimgeulmye Kai teloh menjedikan apa yaug
ada di bumii sebagai perhinsan baginya, agar Komi menguji mereka siapokah di
antara meveka wamy terbaik perbuatannyn.” (QS, Al-Kahfi: 7)

Allah s.w.L memberitahukan bahwa Dia menghiasi bueni dengan segala
harta dan Tain-lain yang ada di atasnya hanyalah schagai bahan ufian dan

cobaan. Dia juga memberimhukan bahwa pencipraan hidup dan matl serta
langit dan bumi adalah untuk tujuan yang sama.

Di biga tempat dalam al-{hir’ an itulah Allah s.w.t. memberitahukan
bahwa Dia menciptakan alam tinggi dan rendah serta alam pertengahan.
Ajal semesta alam maupun penghuninya; fasilitas kehidupan mereka yang
dijadikan sebagai perhiasan bumi, seperti; emas, perak, rumah-rumah,
pakaian, kendaraan, tanaman, buah-buahan, binatang, wanita, anak-anak,
dan [ain-lain; semunnya dicptakan schapai ujtan dan cobaan unhuk me-
ngetahul kualitas; manakah di antara manusla yang lebih taat dan lebih
ridha kepada-Nya; maka dialah yang lebih baik amalannya.

ltulah kebenaran. Allah menciptakan langit dan bumi serts di antara
keduanya dengan tujuan memheri pahala don siksa. Menyangkal kebenaran
Ini adalah sia-sia belaka. Mahasuci Allah dari kesia-kesiaan dan main-main,
Allah s.w.t. memberitahukan bahwa Dia Mahaluhur dari yang demikian
1. Kekuasaan-Nya yang Mahabenar, keesaan-Nya dalam ketuhanan, serta

Hasil Perbandingan antara Sabar dan Syukur o~ 261

Dipincal dengan Cam Seanner



pemeliharaan-Nya terhadap segala sesuatu menghapus pemahaman yang
salah dan asamsi dusta L

Firmun Allah sw.t, "Muki, upikoeh ke mengiva, b sestnyguhng
Kanti menciplakan kamu secora matw-niain {sajn} dan babheea knme tidak akan di-
kembalika kepada Kanti? Maka Malatinggi Allah, Raja yang sebevarnya. Tidak
ada Tulwn (yang berhak divenbah} selain Dia; Tuhow {yang mempmiyal) Arsy
wmy mulis,” (QS. Al-Mu® min{in: 115-116)

Mahatinggi Allah; taja yang sebenarmya; Yang tiada Tuhan selain-Nya,
Dialah Tuhan yang mempunyai Arsy yang mulia. Dalam ayat terscbut,
Allah menyucikan Diri-Nya dari perbuatan main-main dan kesia-siaan. Se-
bagaimana Dia menyucikan Diri-Nya dari memiliki sekutuy, anak, pasangan
hidup, dan segala macam cacat serta kekurangan yang lain, seperti: tidur,
ngantuk, lctih. butuh, dan risau dalam menjags langit don bumi.

Tidak seorang pun bisa memberd syafaat tanpa seizin-Nya, seperti yang
dituduhkan oleh musuh-musuh-Nya yang musyrik.

Mereka mengatakan bahwa Allah idak mengetahui detail alam semesta
otau sebagian darinya; kesempurnaan-Nya yang Mahasuci dan kesempur-
paan nama-nama dan sifat-sifat-Nya menolak hal ini.

Begitu pula, tidak benar jika dikatakan bahwa penciptaan-Nya adalah
main-main dan dibiarkan tidak berarii; Dia tidak memberi perintah atau
melarang serta tidak mengembalikan mereka kepada-Nya. Padahal, Dia
akan memberi pahala pada crang-urng yanyg berbuat balk dan balasan
bagl arang-orang yang, berlaku buruk.

Para perusak ilu sebenarnya mengetahui bahwa mereka sebenarnya
berdusta. Merrka juga menyaksikan bahwa para rasul dan pengikutnya lebib
utama dengan kejujuran dan kebenaran mercka, Mengingkard ibikiiyed dan
rubithriiglt Allah serta kekuasaan-Nya yang benar itulah inti pengingkaran
dan kckafitan terhadap Allah s.ow.k

Hal Ini schagaimana yang (dicoeritakan) tentang orang mukmin yang,
berkata pada kawannva ketika lerjadi dialog lenlang Hari Kembali, Sang
kawan mengingkarl Hari Kembali, sedangkan orang mukmin itu berkata
padanya, "Kawsmmiya (ying mukniin) berkata kepedanya, sedang dia bercakap cakap
dengannyn, ‘Apakah kamn kaftr terhadap Cluhan) yeng weneiptakiay kanu dari
Tatah, kemed it dari sefeles air mani, lalu din menjadikan kanin seorang laki-laki
wng sempurna?™ {05, Al-Kahh: 37)

glady
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Allab sav.t memberitahukan bahwa pengingkaran terhadap Hari
Kembali merupakan kekafiran terhadap-Nya. Dia berfirman, "Dan jilaz (ada
sesuatu) yany kamu heronkan, maka yeng patut mengherankan adeleh vcopean
ntereka, "Apabila kani telah meniadi tonah, apakah kami sesumgguimyn aken (di-
kerbalikan) meyfjadi rakhiuk yarg barn? ™ (5. Ar-Ra'd: 5}

Hal itu karena pengingkaran terhadap Hari Kemball mengandung
pengingkaran terhadap takdir Allah, pengetahuan, kebijaksanaan dan
kekuasaan-Nya yang benar, juge pengingkaran terhadap rubfibiyiah dan
uliihiyah Allah s.w.t. Pendustaan terhadap para nabi dan menolak risalah
mereka juga mengandung pendustaan yang sama. Maka, barangstapa tidak
memnercayal Rasul-iNya dan menolak Hari Kembali, borartl dia telah meng-
ingkari rubitbiyah Allah sawk dan Hidak mengakui bahwa Dialah "luhan
semesta alam.

Maksudnya, bahwa Allah s.w.t. menjadikan kekayaan dan kemiskinan
sebagai sarana ujlan dan cobaan, Dia Gdak menurunkan harla hanya sckadar
untuk dinikmati saja. Sebagaimana disebutkan dalam ri-Arsuad, dari Nabi
s.a.w., bahwa beliau bersabda, "Alfak 520k berfirnan, “Sesungguhiyn Kami
menturiotkan havin agar shalal didirikan dast zakat ditunaikan. Seandainym anak
Adimt rrempnnnyi hurta seperah fembuh, pastilal div menginginkan du bobuh.
Andaikan dig sudeh punya dua lepthal, dia pasti menginginkan figa lembah, Tidak
ada yang depat wemeniuhi hati anak Adan kecuali tanah’. %

Allah saw.t. memberilahukan bahwa tujuan-Nya menurunkan harta
adalah unluk dijadikan sarana bagi hamba dalam menunaikan hak-Nya
dengan cara mendirikan shalat dan menunaikan hak hamba-Nya dengan
cara membayar zakat, bukannya untuk dinikmati seenaknya seperti
binatanp ternak. Jika arah penggunaan harta keluar dari dua hal tersebut
maka —mengingal tujuan dun hikmah diturunkannya—tanab (masuk ke
uhuran} adalah lehih baik baginya. Hati manusia merupakan wadah pe-
ngetahuan manusin untuk mengenalt Tuhan dan Penciptanyo; scbagal alat
beriman, mencintal, dan menglngat-Nya. Sedangkan harta diturunkan
sebapal sarananya.

Orang yang tidak mengenal Allah, perintah-Nyg, tauhid pada-Nwa,
nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya akan mengosongkan hatinya dari tuju-
an penciptakan dirinya. Dia menglsinya dengan cinta harta yang fana dan
akan sima alau ditinggatkan; memperbanvak dan menumpuknya.

A1 1R, Ruklad (hatiin noy, FATR) chan Mnsdin dha’ann az-Zabdl {lianlis . 11E).
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Dan meski harta yang dia miliki sudah menumpuk dan berlimpabh, itu
telap belum cukup baginya. Bahkan, kebutuhan dan kerakusannya terhadap
harta ihs semakin bertambah, hinggza akhimya hati ita dijejali dengan tanah
(i kuburan] yang crwrupakan asal manusia, Dia pun kembali menjadi tanah
yany merupakan bahan dasar penciptaan divinya dan hartanya.

Dia telah gagal menggisi hatinya dengan il dan iman yang akan meng-
antarkannva kepada kesempurnaan dird, keberuntumpan, dan kebahagiaan
di dunia dan akhirat.

Harta dan kckayaan, apabila tidak bermanfaat, dia akan menjadi mu-
darat. Begitu pula dengan ilmu, kekuasaan, dan kemampuan; semuanya
akan berubal menjadi mudaral jika lidak bermanfaal. Sebab, pada dasarnya
kekayaan dan hal-hal tersebut merupakan sarana wntuk menuju sasaran-
sasaran yang baik dan buruk. Jadi, jika tidak bisa menjadi sarana wniuk
mencapai sasaran yang baik maka otomatis ia akan menjadi sarana menuju
sasaran yvang berlawanan.

Maka orang yang paling beruntung adalah orang yang menjadikan
semud itu scbagai sarana menuju Allah dan kehidupan akhirat: itulah yang
bermanfaat bagi kehidupan dunia dan akhirat. Sedangkan orang yang paling
merugi adalah mereka vang menjadikan semua ilu sebapai sarana unluk
mennirubi hawa nafamya, mimggapai keingmannya, setta lojuan-tujuamys
yanyg pendek. Schingga, merugilah dia di dunia dan akhirat

Orang yang beruntung itu fidak menjadikan sarana-sarana itu sebagai
tujuan; andaikan dia menjadikannya sebagal hujuan, niscaya dia meragi
Orang yang merugi ilo menggmmakan sarana-garana i secara bertenkangan
dari alasan pencdiptaannya; dia bagaikan orang yang mengpunakan sarana-
sarana kenikmatan untuk menderita sakit yang paling parah.

Manusia terbagi menjadi empat tipe:

1. Ormng yang Hdak mau mepggunakan sarana dan berpaling darinya.

2. Orang yang borkubang dengan sarana; sclelu berusaha mengumpulkan
dan menumpuknya saja.

3. Omang yang menggunakan sarana untuk membahayakan dirimya sen-
diri dan melakukan hal yanp tidak bermanfaat bagi dunia ataupun
akhiralnya.

4. Orang yang menggunakan sarana untuk melakukan hal yang bermanfaat
bagi dunia dan akhiratnyas,

Dipindal dengan Cam Segnnet



Tiga tipe pettama tersebut adalah orang-orang yang merugi, sedangkan
tipe yang keempal inilah vrang yang beruntung. Allah s.w.t. berfirman,
“Baranysiapa menghendaki kehtidupan dunia dwn perhiasamya, niscrya Kami beri-
ke kepada mereka balesen pekerjaan mereka df dunia dengmit sempurtia, din mereka
di dunia ftu tilok akar dirugikan. Ttutalt oreng-orarg yany tidak memperalel di
akitiral, kecunli nevaka. Lenyaplah di akhirat ifu apa vang telah mereka usahakan
di dunia, dan sin-sialah apg yang telmir mereka kerjakan?” {QS. Hid: 15-16)

Ayat ini diperselisihkan pemahamannya oleh sejumlah nlama, i
antara mercka ada yang memahami bahwa setiap orang yang berkeinginan
tethadap dunia dan perhiasarmys terkena ancaman tersebut, Mereka berbeda
pemdbapat dalaen makea ayat ind,

Sejumlah ulama, antara laln Ibnu Abbas r.a. berpendapat, bahwa arang
yang menghendaki agar dunia disegerakan baginya, berarti dia tidak me-
mercaysi hati kebangkitan, juga tidak percaya pada pahala ataupun siksann.
Para ulama menjelaskan, baliwa menurul Tbnu Allas, ayal ini secara Khiusus
ditujukan pada orang-orang kafir saja.

Qatadah berkata, Parangsiapa menjadikan dunia scbagai kringinannya,
ambisi, niat, dan lentutannya maka Allah s.w.l. akan memberinya kebaikan
di dunia, lalu dia akan masuk di akhira! lanpa mempunyai kebaikan apa
pun. Sedangkan nrang mukmin mendnapat balasan di dumia atas kebaikan
yang dia lakukan, juga mendapat pahala di akhirgt,”

Para ulama berpendapat, bahwa ayat ini ditujukan bagi vrang-orang
kafir berdasarkan Srman Allal s wt, " Julah orovg-rang wolg tdak memperofeh
di akhirat, kecuali neraka. Levigapladt di akiizat itu apa yang telal mereke wsahakan
di diinia, dmi sin-sialah apa yang telair meraka kerjakan.” {QS. HOd: 16)

Menurut mereka, orang mukmin adalah orang yang menginginkan
dunia dan akhirat, sedangkan orang yang keinginan dan tujuannya hanyalah
dunia, bukanlah seorang mukmin.

Ada riwayat dari Abu Shalih, dari Tonu Abbas r.a, bahwa dia berkata,
“Aval iu Lurun berkenaan dengan kawn Muslinin.”

Sedangkan Mujahid herkata, “Mereka adalah orang-orang yang suka
riyid” "

Adh-Dhahhak berkata, “Orang yang melakukan amal salsh tanpa dasar
ketakwaar, balasan kebaikannyz akan disegerakan di dunia saja.”
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Al-Farra® mendukung pendapat ini, dia berkata, “Kaurm Muslimin
yang dengan perbuatannya menghendaki balasan dumia, maka balasan
kebaikannya disegerakan (di dunia saja) tanpa dikurangi sedikit pun.”
I'endapat inilah vang paling kuat.

Pengertian ayat ini berdasarkan pemahaman tersebut adalah- barang-
siapa menginginkan dunia dan perhiasannya melalui 2mal baiknya, vrang
weperti ini tidak termasuk vrang mukemin, Sebab, iman pelaku maksiat dan
orang, fasik—kendati tingkat kemaksiatan dan kefasikan mereka tinggri—tetap
bernilai selama mereka melakukan amal baik yang ditujukan karena Allah,
meskipun dia pernah durhaka terhadap Allah.

Sedangkan orang haik vang amal baiknya lidak dilujukan pada Allah
s.w.t., melainkan demi dunia dan perhiasannya, tidak termasuk dalam
ketegori orang-orang beriman. Inflah yang dipahami olch Mu'awiyah
dari ayat tersebut. Dia mendasarkan pemabamannya pada hadis dari Abu
Hurairal yang diriwayalkan oleh Muslim dalam Skahifi-nya mengenai Liga
orang yang pertama kali dibakar api nesaka pada 1iari Kiamat: (1} penghafal/
pembaca al-Qur’ an yang membaca al-Qur” an agar discbut qart, (2) orang
yang menyedekahkan hartanya agar disebut dermawan, dan (3) orang yang
terun ke medan perang jibad yang terbunuh agar dlsebul pahlawan.

Sehagaimana makhtuk Allah yang terbaik adalah para nnbi, orang-
grang shiddig, para syshid, dan orang-orang saleh; makhluk Allah yang
terjahat adalah orang-orang yang serupa dengan mereka, namun bukanlah
mereka, Barangsiapa menyerupakan diri dengan orang-orang jujur dan
ikhlas, dialah arang yang suka riyf” {pamer). Barangsiapa menyeripakan
diri dengan nabi, dialah pendusta.

Ibria Abi Dunya berkata, Muhammad ibn Idris menceritakan kepadain,
Abdul Hamid ibn Shalih memberitahekan kepadakn, Quthn ibn Hubab
menceritakan kepada kami dari Ahdul Warits, dari Anas ibn Malik ra,, dia

berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,
~Kelah i Harl Kiamat, umalthe terbagi menjodi lign golongan: golengan

wiercka ying mewyerbal Allah Azzi wa jolla denti dunia, qolongam yaug nie-
nyernbai Nya karessa riyd” = dan sum’ah,* dan golongan yang menyenibali

Allait denni ridha dan surga-Nya.

=2 Riyi~ adalah beramal agar disanjung oleh orang yang mellhat amalnya, 2rf.
=1 ¢ miah adalah beramal agar disanjung cheh prang yang mendengar tentang amalnya,

i
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Allah bertanyn kepada golongan vang menyembah-Nya demi dinia, ‘Demi
kemulfaan-Ku, demi keagungan-Ku, depti kedudukan-Ku; apn yang kalian
neinkan dengan menyembah-Ku?’

‘Demi kemulinan-Mu, demi keagungan-Mu, denti kedudukan-Mu; thami
mertgitglinkan) dria,” fawab mereka,

Allak st berfirman, "Aku tidak menerima sedikit pun deri ibadalh kalisn
ftn. '

“Seroflah wicroka ke nerakal” titah Nya (kepada para malaikat).

Lafu Alluh bertimyu kepudn goloriyun yang menyembah-Nyu kurena riyd® dan
sumah, "Lemi kenttinnn-Ku, devii keag ungen-Ku, demi kedudukan-Ku; apa
yang kalian Inginkait dengan menyembah-Ku?’

'‘Demi kemnlinan-Mu, demi keagungair-Mu, densi kedudukan-Mu; (kami
menginginkain) riyd” daw sunr'eh,” jmoah mercka.

Allah s.eo.t. Berfirnyn, "Aku tidak meverinaa sedikit pun deri ibadak kalian
ftu.”

‘Seretlnh viereka ke nerakal” titah-Nya (Repeda pare malatkat).

Kemudian Allnk berfoanya kepada orang-orang menyembab-Nya denti ridha
dan surga-Nya, 'Denti kemulinan-Ku, demi keagrongan-Ku, demi kedtudikan-
Ky, apar yang kedianr inginkoir dengan menyembah-Ku?'

‘Demi kemulivan-Mu, demi keagungme-Mu, demi kedudukon-Mu; (kami
menginglnkan) ridhe dan surge-Mu,’ jauab mercka.

Allak sl berfirmun, "Kalinz waer,’

Antarkaniah mercka ke surgal’ titah-Nya (keprda pare malaikat).”

Lladis ini sehehilnya tidak membutuhkan periwayatan dengan sanad,

karena al-Qur’ an dan hadis mendukung kesahihannya. Bukb kebenaran per-
nyataan ini dilunjukkan oleh firman Allah s.w.t, “...niscovr Komi berikan kepada
mercka bolasan pekerjaan mercka di dunia dengan sempurna...” (QS. Hid: 15}

Ayat i ditujukan pada rereka yang, tidak mengharapkan ridha Allah

atas amal perbuatan mereka di dunia, melainkan mengharapkan dunia,
Allah pun memberikan balasan atas perbuatan mereka di dunia szja, tanpa
dikurangi sedikit pun, namun mereka tidak mendapatkan pahala apa pun
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di akhirat. Sedangkan arang yang beriman pada akhirat tidak akan berbuat
seperti itu, paling parah mereka hanya berbuat dosa-dosa besar tanpa di-
sengala, yang kemudian dia bertubat dan kembali bertauhid,

Ibnu Anbari berkata, “U'endapat ini bermakna bahwa ayat itu ditujukan
untuk kaum Muslimin yang melakukan perbuatan baik, agar kehidupan
dunia mereka lurus tanpa pernah memikirkan kehidupan akhirat dan tempat
kembali mereka. Mereka itulab orang-orang yanyg balasan kebaikannya di-
berikan di dunia. Dan ketika di akhirat, balasan yang diperolehnya adalah
neraka. Karena, mereka tidak menghendaki ridha Alleh atas perbuatan-
perbuatan baik itu, juga tidak berharap pahala dan balasan dari-Nya.”

Kemudian, limbul perlanyaan dari pendukung pendapal ini, “Bila de-
mikian, maka ayat kedua mengharuskan kelanggengan neraka bagi orang
mukmmin yang menghendaki dunia atas perbuatan baik mercka?™

Jawaban mereka:

Sccara tekshual, ayat ini memang menunjukkan bahwa orang yvang
pamer dengan perbuatannya dan tidak menghendaki pahala akhirat, maka
Allah membatalkan keimanan mercka ketlka mati. Schingga, ketika ber-
temu dengan Tuhannya dia tidak membawa iman. Hal inl ditunjukkan vleh
firman Allah saw.b, “Hidah ormirg-crang yang tidak memperoded di akkical, kecoali
neraka. Lenyaplah di akhirat itw apy yang telah mercka vachakan di dunia, don
sia-silal apa wang telah mercha kerjiakan.” (Q5. Hiad: 16). Ayot inl mencokup
dasar iman dan cabang-cabangnya.

Adapun kelompok lainnya menjawah:

Avyat ini tidak mengharuskan adanya kelanggengan i dalam neraka.
Akan tetapi, mengharuskan neraka bagi mereka di akhirat kelak; mereka
tidak mempunyai amal saleh apa pun yang bisa diharapkan dapat menye-
lamatkan mereka, Adapun jika ada di antara mereka yang mempunyai
tauhid maka dia dikcluarkan dari neraka sebab tanhid itu. Begitu pula
dengan para pelaku dosa besar yang mempunyai tavhid. Tnilah jawaban
dari Ibnu al-Anbari dan labaya.

Avyat ini (surah Hiid ayat 18) tidak membawa kemusykilan apa pun.
Allah s.w.t. menyebutkan bahwa neroka adalah balason bagl orang meng-
inginkan kehidupan dunia dan perhiasannya atas amal perbuatannya. Dia
juga menyalakan balwa amal perbualan mereka lerhapus dan batal, Jika
apa yang sebenamya dapal menyelamaikan mereka lelah (erhapus dan
dibatalkan maka tiada lagi scsuntu vang akan menyelomatkan mereka, Se-
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dangkan apabila dia mempunyai iman yang tidak dikehendaki untuk dunia
dan perhiasannyva, akan tetapi mengharapkan ridha Allah dan kehidupan
akhirat, maka iman ini tidak termasik amalan yang terhapus dan dibatalkan.
Sehingga, iman ini dapat menyelarnatkan dirinya dari keabadian di dalam
neraka, meskipun dia masuk ke neraka itu disehabkan amal perbuatannya
terhapus secara mutlak.

Iman it ada due macam; iman yang mencegah masuk neraka, yaitu
iman yang membangkitkan amal-amal pecbuatan karena Allah dan hanya
untuk mendapatkan ridha Allah dan pahala dari-Nya, dan kedua adalah
irnan yang dapat mencegah dari keabadian di dalam neraka, meskipun dia
juga pamer dalam imannya. Jika lidak punya iman ini makas dia wermasok
orang yang abadi di dalam neraka Selain ayat tersebut, terdapat ayat-ayat
lain yang sepadan dan merupakan ayat-ayat ancaman. Allah-lah Pemberi
pertolongan. Avat-ayat tersebut antara lain:

“Barangsiapa mevghendak! keuntungan i akhirat akan Kami tambak keun-
tungme itu Bagntya. Dant hnranysiapa nirnghendaki keuntungan di dunia Kanti
berikan kepadaryn sebaginn dari keuntungan dunia dit tidek ada bagiym
suatu bahagian pun di akhirat.” (QS, Asy-Syfird: 20)

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekaraing (duniawi), muaka Kami re-
gerakean baginya di dunia itu apa yang Kami kehendoki bagi orang yany Kami
kehendaki, dan Kami tertukan baginya nerake Jehavans; in oknn memasukingn
dolans kendami terceln dan terusir. Dan barangsiapa wienghendaki kehidupan
akhirat dan berusoha ke aroh itu dengan sungguh-sungyuh sedang ia adalah
miukniin, tiaka mereka ity adalah orang-orang yang wsahanya dibalas devgan
baik.” (QS. Al-Isri’; 18-19)

Ketiga ayat al-Qur’ an itulzh yang satu samna lain saling mengisi dan
membenarkan serta menunjukkan pada satu makna, vaitu siapa yang
menjaclikan dunia subagai Wujusnnyva dan beramal demi mendupatkunnya,
maka di akhirat nanti dia Hdak akan mendapat bagian. Sedang siapa yang
menjadikan akhiral sebagai tujuannya dan akhir dari amal perbuatannya,
maka dia pun akan mendapatkannya.

Tersisa pertanyaan, “Kemudian, bagalmana hukum orang yang meng-
inginkan dunia dan akhirat, karena dix masuk dalam orang yang meng-
inginkan dua hal Manakah yang akan dia dapatkan?”
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Jawabannya:

Di sinilah terdapat kemusykitan. Sebagian ahli tafsir menyangka ayat
temsebut ditujukan bagi orang kafir, karena dialah yang menghendikl dunia
dan tidak mengharap akhirat. Demikian ini tidak tepat; baik dilihat dari
makna yang tersurat maupun yang tersirat, Karena sebagian orang kafir,
terkadarg mengharapkan akhirat. Sedangkan sebagian kaum Muslimin
terkadany menginginkan dunia. Dalam hal inj, Allah s,w.t. belah mengaitkan
kebhahaginan pada pengharapan akhirat dan mengaitkan kesusahan pada
pengharapan dunia; apabila kedua hal ini kosong maka kosong pula
akibat yang akan didapat. Adapun apabila kedua kehendak itu ada secara
buersamaan, maka kebersamaannya bayai hebersamean kebaikan dan ke-
jahatan, ketaatan dan kemaksiatan, keimanan dan kernusyrikan.

Alizh sw.t. telah berfirman terhadap generasi terbaik sctelah para rasul,
“ _di antara kalian adaleh orang yang menghendakd dunia dan di antary kalion
adnlah nranyg wing meaghomleki okhinl...” (Q5. Ali-'Imrin; 152)

Ayat ini ditujukan kepada pora sahabat yang mengikuti peristiwa Uhud
bersama Nabi s.a.w. Pada saat itu, tidok ada scorang pun yang berstkap
munafik. Karena inilah, Abdullah ibn Mas"ud r.a, berkata, “Aku fidak pernah
menduga ada di anlara sahabal Mabi s.a.w. yang menginginkan dunia hingga
terjadi peristiva Uhud dan ayat imi diturinkan.”

Adapun orang-orang yang menginginkan dunia adalah mereka yang
meninggalkan pos yany diperintahkan oleh Rasulullah s.a.w. yang sellanisnya
dijaga. 'adahal, mercka adalah bagion dari orang-orang terpilih dari kavm
Muslimin. Akan tetapi, sikap mercka meninggalkan pos dan men gambil
harta perang terjadi mendadak. Tidak seperti orang-orang yang memang
berambisi mendapatkan dunia dengan amalanrrya. Jadi, dua jenis keinginan
itu merupakan hal yang berbeda.

Di sinilah yang harus diperhatikan! Tidak mungkin ada keinginan
terhadap dunia dengan melakukan perbuatan baik tanpa mengharap ak-
hirat terjadi bersamaan dengan iman terhadap Allah dan Rasul-Nya serta
pertemuan dengan-Nya. Karena, irman kepada Allak dan Llari Akhir meng-
haruskan seorang hamba untuk menginginkan rahmat Allah dan kehidupan
akhirat lowat amal perbuatannya. Sehingga, ketika sesecrang berkeinginan
terhudap dunia utas amal perbuatannys, maka putla saat yang bersamaan
tidak mungkin ada iman sekaligus.
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Apabila ikrar dan pengetahuan menyatu maka iman ada di balik itu.
Ikrar dan pengetahuan bisa didapatkan dari erang yang telah dinyatakan
vleh Allah s.w.t. sebagal orang kafir. Sebagaimana pengetahuan yang di-
miliki Firaun, Tsamud, dan Yahudi. Mercka rmenyaksikon rasul dan me-
ngetahiinya, sebagaimana mereka mengetahui anak-anak mereka. Namon,
mereka adalah orang-orang yang paling kubur karena kelnglnan mereka
turhadap dunia atas perbuatan mereka, Terkadang pengetahuan dan ilmu
inl menyahy, akan tetapi iman yang ada di balikmiya harus susah paysh
untuk memuju pada ridba Allah dan kehidupan akhirat,

blaksudnya, Allah s.sv.t. menjadikan kekayaan dan kemiskinan sebagai
ujtary; apakah manusia bersyukur, bursabar, jujur, bohung, ikbilas atau syirik.
Allah s.wt berfirman, . Alfalt hendnk menguji kamu terlmdap pemberian-Nyn
kepadamu...” (Q5. Al-Ma’ idah: 48)

Allah s.w.L juga berfirman, "Alif I8 mim. Aprkah menusia ity mengira
balizoa miereha dildarkan (safa) mengatukan, "Kami [elah beriman,” sedang mereka
Hidak divi lngi? L sesungeulinnm Kanti teleh menguji evang-orang yavg sebelum
mereki, Maka sesungguhnya, Allah mengefahiui orang-orang yang benar dan
sevunggichiyn Din mengetohui orangvrang yrug dusta” (QS. Al-'Ankabiit
1-3)

“Sesungenihitya hartanie dan anck-anakmu it hanyglah sehagar cobaan day
seaungguhnya di sisi Allah toh pahaln yane bevar” (Q5. At-Taghabun: 15)

Dalam ayat tersebut dinyatakan bahwa Allah s.w.t. menjadikan dunia
sebapai harta yang bersifat sementara dan kesemangan yang nwmipu. Scdang-
kan akhirat, Dia jadikan schagai tempat menerme halasan dan pahata.
Dia mengelilingi dunia dan menghiasinya dengan ancka keinginan dan
perhiasan. Sebagaimana firman Allah s.w.t,, “Difadikan fndak podn (pandarigan}
rur sy ket kepade apa-apa yaeg difngin, yattn: wonita-wanila, anak-menk,
harte yang banyak dari jenis etuad, perak, kuda pitihar, binatang-hiuztmig tereak,
dan saveah ladang. Itulah kesenangan hidup di duni dan di sisi Alleh-lah tempat
kembali yang baik (surga).” (QS. Ali-Tmrin: 14)

Allah s w.t. menyatakan bahwa yang dijadikan sebagai perhiasan dunia
dan keinginan-keinginan yang dapat melenakan dari kehidupan akhirat
it ada tujuh macam:

1. Ferempuan; mereka imilah perhiasan yang paling agung, paling menarik,
dan paling hanyak menjadi cobaan.
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2.  Anak-anak; yang mana keberadean anak ini menunjukkan kesempur-
naan, kebanggaan, kemmliaan, dan kehormatan seseorang,.

3 & 4. Emuy danperak; yany dengan berbuagai jenis dan macarnnya, kedugnya
menjadi objek kecintaan

3.  Kuda plllhan {tunggangan/kendaraan); scbagai nilai kchormaten,
kebanggaan, pertahanan, dan scbagai senjata untuk mengalahkan
musuh,

f. Binatong ternak; sehagai hmggangan dan sumber makanan, jugs
scbagol pokaian, perabet rumah tangga, dan benda-benda lain yang
dibutuhkan.

7. Sawah ladang; sebagai pusat bahan makanan bagi mercka, binatang
ternaknya ataupun binatang lainnya. Juga sebagai tempat menanarn
buah buahan, obat obatan, dan scbagalnya.

Kermudian Allah saw .t menyatakan bahwa semua itu adalzh kesenangan
dunia, lalu Dia menggugah hamba-hamba-Nya untuk rindu pada kehidupan
akhirat. Dia memberitahukan bahwa akhirat lebih baik dan leblh kekol
daripada kesenangan-kesenangan tersebut, Dia berfirman, "Kotakonlih,
Tuginkah ek kabarkan kepadinty apa vy lebik baik dari yaug demikian itu?’
Lintuk orang-nraig yang bertakiog (kepuda Affahd, pada sist Tuhan mercka ade
surgit eng mengelir di bainghnva sungai-sungni; mereka kekal di dalamnya, Dan
{mereka dikaruniai) istyi-istrt waig disuctken serta keridhazn Allah, Daw Alfok
Maha Melifat akay fanba-hantba-Nya.” (5. Abi-'lmrin: 15)

Kemudian Dia menuturkan tentang siapa saja yang berhak terhadap
kesenangan itu. Stapakah mereka yang paling berhak itu? Allah s.w.t.
berfirman, "(Yuitu) orang-uromy g berdon, Yo Tuhan kari, seswggnhnygn
kami felah beriman, wraka ampumnitaly seqal dose kami dare peliftaralal kami dari
siksa nerake,” (yaitu) vrnug-orang yang sabar, yang benar, yang fetap tnal, yaig
menafkaiian hartarys (di jalanr Allok), dav yanyg memokon avgpun di wekti sahur.”
{QS. Ali-'"Imrin: 16-17)

Allah sw.t. memberitahukan bahwa kesenangan akhirat yang disiapkan
bagi kekasih-kekasih-Nya vang bortakwa itu lebih baik daripada kesenangan
dunia, Kesenangan akhirat itu ada dus; kenikrnatan pahala dan kenikmatan
yang lebil besar lagi, yailu ridha Allal, Dia berfieman, “Ketahailah, bihus se-
singeuhniye kehidigan dunin ife hanyaloh peraminan dan suaty yang metelaikan,
perhiasan dor bermiegah megeh antarz kangu, serto berbangga-baugga tentang
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banymkiya harta dan anak, seperti Fujan yang tanani-tangraanyya mengagunikan
para petani; kemudiae tanaman iu menjodi kering dan kamu fikat warnmiya kening
kemudian menjadi hancur,,” (QS5. Al-Hadid: 20

Allah s,w.t. memberitahukan tentang hakikat dunia yang sebenarnya
adalah sebagai pertunjukan bagi crang-orang yang berpiklr. Dunla adalah
permainan dan hiburan yang dapat melalaikan jiwa dan dapat memper-
mmainksan gngguta badan. Sedangkan permainan dan hiburan itu tidak
mempunyal arti dan makna apa-apa. Keduanya hanyalah membuat jiwa
tersibulkan dan menyita waknu; di situlah orang-orang bodoh menghabiskan
waktunya. Maka, hahislah umurnya taripa membeti makna apa pun. Laluy,
Allah s.w.t. menyatakan bahwa dunla adalah perhiasan yang mengginckan
mata dan jiwa.

Mata dan jiwa dibuat tidak berdaya untuk tidak menganggapnya sebaggi
nilai keindaban dan kegernaran. Kalaupun hati berperan dalam mengenali
hakikal dunia, akibat, dan masa depannya, niscaya hali akan membencinya
dan mengalihkan pada akhirat sebagal prioritas. Ketika itulah, seorang
hamba telah mempricritaskan pada sesuatu yang kekal dan lebih abadi

[mam Ahmad merlwayatkan, Waki' menceritakan kepada kami, al-
Mas'udi mencerilakan kepada kami dari Amr ibn Murrah, dari Thrahim,
dari Alqamah, dari Ahdullab r.a, dari Nabi s a.w., bellau bersabda,

“Apa perluku terhadap dunia? Sungguh peruspamani dan perympaniaan
dunin adulan bagui peugembara yimyg vinygah sebentur di baecah pobon itk
berteduh dan beristirahnt, kentudion dia pergi meninggnlkaumya. "™

Dalam faémi" Tirmidzi, dari Sahl {bn Sa‘id, dia berkata, Rasulullah s.a.w.
owersabda,

"Knlgu saja dursia di sisi Allal sebanding devgan (beratnyn) saynp nyaniuk,
niscaya Din tiik akan memberikai minum orang kafir setequk air pun "2 Tiemidzj
mengatakan hadls Ini hadis sahih,

Dalam Shahith Musting, dari at-Mustaurid ibn Syaddad, Rasulullah s.a.5v.
bersahda,

"1 IR, Tirmidzi (hadis no. 2377) dan {bnu Majabs (hadis no. 4103),
FEOHR Teomiedzd (laadls i 2322 adan il Majaby {badfis i, 31 1,
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“Tidaklah duwia itu dibending akhirat, kecuali seperti senrang yineg wenceltpkan
jartnya ke dalam lautan. Maka, likatiah apa yang didapal (padal jaringa.” Beliau
memberi isyarat dengan telunjuk beliau =

Dalam riwayat ‘Lirmidzl, terdapat hadis dari al-Mustaurid juga, dia
berkata,

Aku bersama rombongan yang berhenti bersama Rasulullah saw,
pada bangkai seekor anak kambing, Rasuluflah s.a.w. kemudian bersalxa,
“ Apakah nrenurut kalian bangkai ini tidak bernilai di hadapay pemilibarya hingge
dia punt membuangnya?”

Para sahabat menjawab, “Ya, karcna Hdak bernilai itu, mezeka mem-
buangnya, wahal Rasulullah.”

Beliau bersabda, “Aaka, dunia lebilt hing di sisi Allah davipada bangka i
di sisi pemilikuya. ™

Jugga dalam fimm’ Tirmidz, discbutkan hadis darl Abu Hurairah ra, yang
berkata, Rasuhillah s 2 w. bersabda,

*Duntia dan apa yang ada df datomya difaksat, sefain zikir kepada Allah dnt

segala sesuatil yang menunjangmye, lelu orany alims, dan peuuntut itvng, "

Kedun hadis ini hasan.

Imam Ahmad berkata, Haitsam ibn Kharijah menceritakan kepada
kami, Jsma'l] ibn Iyash ibn Abdullah ibn Dinar an-Nahrani menceritakan
kepada kamij, dia berkata,

Isa a.s. berkata kepada para pengikut setianya, “Demi kebenaran, aku
katakan pada kaltan bahwa manisnya dunia adalah pahitnya akhirat dan
sungguh pahimya dunia adalah manisnya akhirat. Sungguh hamba-hamba
Allah itu tidak mendapat kenikmatan, Demni kebenaran, aku katakan pada
kalian bahwa orang yang paling buruk perbuatannya di antara kalian
adalah prang alim yang mengcintai dunia dan memprioritaskannya daripada
akhirat. Apubila dia mampu, diz akann menjadikan seluruh manusia ukan
dipekerjakan dalam pekerjaan seperti dirimya.”

i R Mushm dalam aHlzrnak {hats no, 55] dan Tirmidei [kadis s, 2323)-
=P | 1R Tirmidzi thadis no. 2121} dan Ik Majah (hadis no. 4112).
e 1R Tinwicds] (i s 2322} dan 1) Wb fhasfis i 4397)

—#
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Imam Ahmad meriwayatkan, Yahya ibn Ishaq menceritakan kepada
kami, dia berkata, Sa'id ibn Abdil Aziz memberitabukan kepadaku dari
Makhul, dia berkata,

Isa ibn Maryam as. berkata, "Wahai para pengikutkyi, siapakah di antara
kalian yang sanggup membangun rumah di atas gelombang lautan?”

Mercka menjawab, "Wahai roh Allah, slapakah yang mampu melakukan
itu?”

Tsa berkata, “Jauhilah dunia, jangan kalian jadikan ia sebagai tempat
tinggall”

Dalam kitaly vz-Zuhd, karangan Imam Ahmad disebutkan,

Isa ibn Marvam a.s. pernah berkata, “Demi kebenaran, aku katakan
pada kalian, sungguh makan robi, minum air tawar, tidur di atas sampah
bersama anjing-anjing, sudah terdalu mewah bagi vrang vang mengharapkan
Firdaus.”

Dalam al-Muysnad, dari Nabi s.a.w., beliqu bersabda,

“Sungguh Allah membuat perumparsaan dunia ity seperli makanan anak

Adam, uaitu meskipnn dibumbui dun diberi gavam, {ihatinl menjadi apakah
stakaan fhy? "

Kemudian Allah 5.w.t. menyatakan bahwa kehidupan dunia adalah
ualing berbangga-bangyga antara satu yama lainnya. Maka, seseorang mencar
dunia adalah untuk membanggakan diri di hadapan temannya. Seperti ini-
lak keadaan orang yang mencari sesuatu demi kebanggaan; baik itu vang
berupa harta, jabatan, kekuatan, ilmu, ataupun @ghud.

Berbangga-bangea ilu ada dua macany yang tercela dan yang lerpuji,
Yang tercela adalah kebanggaan pemburu dunla atas yang dimilikinva. Se-
dangkan yang terpuji adalah mencari kebanggnan dalam nilai-nilai akhirat,
Hal ini termasuk dalam kategori berlomba-lomba yang memang dianfurkan,
Yaitu bersaing dengon orang lain dalam sualu hal, yang tidak dapat diraih
orang lain serta dapat mempertahankannya,

Persaingan adalah optimisme dalam suatu hal. Scokan-okan setiop dari
mereka bersaing untuk mendahului vang lain. Hakikat persaingan ini adalah
kevinlaan yang sempurna dan penyegeraan pada sualu hal yang indah.

¥ HR. Alunard {vol. 5, liln. 138),
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Allah s5.w.t. menyatakan bahwa dalam kehidupan dunia manusia saling
bermegah-megahan dalam jumlah harta dan anak. Maka, setiap orang
pun suka untuk memperbanyak keturunan dan berbangza ketika melihat
dirinya pumya lebih banyak harta dan anak daripada orang lain. Mercka
pun berhangga ketika hal itu dikatakan pada orang lain. Hal ini termasuk
yang paling besar dalam melalaikan jiwa dan Allah dan kehidupan akhirat.
Sebagaimana firman Allah s.aw b, “Bermeyah-niegatan teloh melolaikan kon,
Saepai knrna tmasnk ke dietam Kby, Janganiait begiti, kelak kanot gkan mengelahug
{akibat perhuataunie ttu). Dan jonganlaht begitu, kelak kaniu akan nengetahi
{Q5. At-Takitsur: 1-4)

Yang dimaksud denpan bermegah-megalan i sind dalam segala hal.
Maka, sctiap orang yang disibukkan dan dilalaikan olrh sikap bermegah-
meggehan itu dart Allah dan kehidupan akhirat, dia termasuk yang disebut
oleh ayat ini. Di antara manusia ada yang terlalaikan dengan harta, ada
yang terlalaikan dengan jabatan, utaupun bermegah-megahan dengan
ilmu, Orang yang mengumpulkan ilmu wntuk bennegah-megahan dan
berbangga-banpga ini, keadaannya lebih buruk di sisi Allah daripada orang,
yang terlalaikan oleh harta dan jabatan. Karena, dia menjadikan fasilitas
akhirat untuk dunia. Sedangkan pemilik harta dan jabatim menjadikan
Fasilitas dunia untuk berbangga-bangga.

Kemudian Allah s.av.t. memberitahukan tentang masa depan dunia dan
hakikatnya, Dunia itu bagai hujan yang tanamannya mengagumkan orang-
orang kafir, Yany benar, makna ke fir dalsm ayst ini adalal moereka yang
kafir terhadap Allzh. Llemikianlah kebiasaan al-Qur” an yang menyebutkan
mereka dengan sifat ini di mana pun mereka disebut.

Scandainya yang dimaksud al-Qur’® an adalah para petani, niscaya yang
discbul adalal nama mervka yang dikenali dengan namanya Ilu. Sebagaimana
yang disebutkan dalam firman-Nya, 7. fenanman it menyenangkan hali pe-
navam penanamnya..” (0S8, Al-Fath: 29), akan tctapi di sini dikhususkan
penyebutan denpgan orang kafir, karena mereka begitu terkagum-kagum
dengan dunia. Memang ilulah lempal mereka, di mana mereka bekerja dan
membating tulang untuknya. Mereka sangat mengagumi dunia dengan
segala perhiasan don isinya dibandingkan orang mukmin,

Lalu, Allah s.w.t. menyatakan akhlr dari tanaman inl; yaitu tumbuhan
itu akan menguning dan kering, Begltulah akhir dan mass depan dunia.
Meskipun seseorang telah memiliki keseluruhannya dari awal hingga

l.-t-
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akhir maka akhir kisalinya adafah seperti itu. Kelak ketika akhirat terjadi,
maka berubahlah dunia menjadi siksa yang sangat berat atau sebagai pe-
ngampunan, pahala, dan balasan yang baik darl Allah.

Seperti yang dikatakan oleh Al ibn Abi Thalib,

Dunia adalah negeri yang benar bagl orang yong membenarkan. Ta
adalah negeri kesehatan bagi orang, yanp memahaminya, Ia adalah pusat
kesuksesan bagi orang, yang berdamai. Di sana masjid-nasjid para nabi Allah,
tarnpat di mana wahvi-wahyu diturunkan. Tempal shalat para malaikat
don tempat berdagang para kekasih Allah. Di sana mercka mencari rahmat
dan memperoleh keberuntungan dengan kesehatan,

Siapa lagi vang mengecam dunia? Dunia telah mengumumkan pada
anak-anak dunia, menjelaskan siapa dirinya dan siapa-slapa penghuninya.
Kemudian dunia menampakkan dirinya scbagal musibah. Dengan ke-
bahagiaannya, dunia membuat rindu para penghuninya. Maka, dunia itu
menakulkan, mengkhawalirkan, serta menyenangkan, Telapi, kemudian
dunia dikeram oleh kaum yang kecesva di pagi hari, Sedangkan in dipuji oleh
kaum lain, yang teringat ketika dunia mengingatkan dan yang menangkap
nasihat ketika dunia menasihatkan.

Wahai pengecam dunia, yang tertipu eleh tipvan dunia, kapankah
dunia menepba mengecammu, atau kapan dunia menipumu? Adakah ik
pernah terjadi di rumah-rumsah singgah ayah-oyahmu di dalam tanah?
Atau di tempal-tempat di mana jbu-ibumu berbaring dalam kemusnahan?
Berapa kali engkau lihat orang mati? Berapa kali dua tanganmu membuat
orang sakit? Berapa kali engkau morawat orang sakit dengan dua langan-
mu? Engkau menghendaki kesembuhan, mencari zesep dari dokler
unhuk kesembuhan, kermudian pertolonganmu tidak membawa hasil Pen-
caharianmu bidak mencukupi baginya. Dunia membual sandiwara bagimu.
Dii pagi kematiannya adalah kematianmu, [ ternpat berbaringnya adalsh
tempat berbaringmu,

Kemudian Ali menoleh ke arah kuburan, dia berkata,

Wahai orang-orang yang diasingkan! Waha! manusia-manusia tanah!
Adapun nmmah-ramah sudah diternpati. Harta kekayaan sudah dibagi
Pata istri sudah kawin Eagi, Demikianlah berita dari kami. Manakah berita
kalian?

Kemudian Ali menoleh ke arah kami dan berkala,
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Ingatlah! Andaikata mereka diizinkan untuk memberitahukan, pasti
mereka akan memberitahukan pada kalian bahwa sebaik-baik bekal adalah
takwa.

I'ada hakikatnya, dunia tidak layak dikecam Kecaman seharusnya
dialamalkan pada perilaku para pemujanya. Dunia adalah jembatan atau
alat penyeberangan menuju surga atau ke neraka. Akan tetapi, ketika
vyahwat, keinginan, kelalaian, dan berpaling dari Allah dan kehidupan
akhirat mendominasi, maka dunia berhak dikecam Seperti ini pulalah yang
banyak terjadi pada para penghuninya. Jika hdak demikian, maka dunia
merupakan tempat permbangunan untuk akhirat, dan juga sawah ladang
akhirat, serta lempat mencari bekal menuju surg,

131 dunia pula jiwa mencari iman dan mengenal Allah, mencintai-Nya,
menychut-nycbut-Nya, dan meneari ridha-Nya. Kehidupan kerbaik yang
diperoleh para penghuni surga didapatkan karena benih yang mereka tanam
sewaklu di dunia. Hal inl cukup sebagal pujian dan keulamaan bagi para
kekasih Allah s w.t di dunia. Mereka menjadi penyejuk mata, penenteram
hat], dan penenang jiwa, scrta penyenang roh.

Adapun kenilonatan yang tidak tertandingi adatah berzikir kepada-
Nya; mengenal-Nya; mencinta dan beribadah kepada-Nya; lawakal dan
bersandar kepada-Nya; hirhibur dingen-Nya; borsenang-senang diengan
dekat dan merendahkan dini pada-Nya; dan kescjukan munajat, menghadap,
dan menyibukkan diri dengan-Nya, Di dalam dunia juga terdapat kalam-
Nya; wahyu dari-Nva; pelunjuk dan roh-Nya yang diberikan alas perinlah-
Nya. Maka, Allah membentahukan hal tersebut pada hamba-hamba yang
dikchendaki.

Karena itulah, Ibnu Aqil dan lainnya menminggulkan hal ini daripada
kenikmatan surga. Mercka mongatakan, “Ini adalah hak Allah kepada mercka
dan itu adalah jatah morrka dan juga kenikmatan merrka. Sedangian hak-
Nya adalah lebih utama daripada hak mereka,” Mereka juga berkata, “Tman
dan taat itu lebih utama daripada balasannya.”

Yang benar adalah, tidak dibrmarkan mengmmggmulkan salah saha dari
keduanya di dua kehidupan yang berbeda. Kalau saja dimungkinkan
mengumpulkan keduanya di satu kehidupan, maka mungkin mencari ke-
utamuaan, iman, dan taat dalam kehidupan ini adalah lebih utama. Sedangkan
masuk surga, mulihat Allzh dan mendengar kalam-Nva, bonmtung dengan
ridha-Nva, itu lebih utama dalam kehidupan akhirat. Jadi, ini lebih utama
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dalam kehidupan ini, sedangkan yang ini lebik utama dalam kehidupan
yang lain.

TidakLih benar Apabila ada yang bertanya; munakah di antara keduunya
yang, paling utama. Karena yang ini adalah sarana terbaik dan yang salunya
merupakan tujuan terbaik. Semoga Allah memberi kita petunjuk.

Ketika Allah s.w.t. mendeslkripsikan hakikat dunia dan menjelaskan
lujuan, akhir kejadiannya, dan perubaliannya di akhiral kelak, yakn|
dengan menjadi siksa yang pedih atau ampunan dari Allah serla pahala,
maka Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berlomba-lomba
dan bersegera mencapai apa yang memanys lebih baik dan lebih kekal, serta
mempriorilaskannya alas yang [ana; yang akan lerputus, penuh masalah,
dan ketidakpastian.

Kemudian Dia menjelaskan bahwa itu semua adalah korunin dari-Nya
vang diberikan kepada siapa pun vang dikehendaki-Nya. Allah mempunvai
karunia yang agung. Firman Allah s.w.L, “Diau lerilah perumpamean kepada
ntereka (mamusaal; kehidupan dunia edaloh sehagaf air fujan yamg Kami furierkan
dari langit, maka menjadi sulur kavenanya tumbich tumbihan df muka bumd,
kemudian tumbnl-tumbihan it wewjadi keving yang diterbaugkan olfeh agin.
Dhan adatah Atah Makiabsorsa alas segalo sesunfn” (5. Al-Kahli- 45)

Kemutdian Allah sw b mﬂnyubutknn, bahwa harta dan anak-anak adalah
perhiasan dunia. Sedangkan yang kekal dan baik, yoitu perbuatan-perbuatan
dan perkataan-perkataan yang baik; sebaik-baik keinginan hamba dan se-
baik-baik pahala yang diharapkan. Allah s.w.t. bethrman, “Sesenggulyg
preuntpamoar kehidupan dunimet itu adafah seperti atr (fegan) yairg Kani furaka
dari langit, el tumbublah dengan suburaye kavena ai it tanany-fanaman bunti,
4i antoranya ada yang dimakan manwsin dan bivateng fernak. Hingea npabiln
bremi itu telah sempurna keindahannya, dan nremakai (pula) perhinsannyn, day
pravdlik-pemildaya niemgira bainna nieveka past menguasoorye, Wha-tiha datanglah
kepadariya azab Kami di waktu malam atau stamg. Lalu, Kand jedikan (tanantan
tanamennya) laksana tanam-tanaman yang sudak disabil, seaken-skan belum
pervaht fumbul kemarin, Deviikinntoh, Kantt menjelaskar tarda-tandn keknasaan
(Kanii) kepada arang-nraing vang berpikir.” {Q8. Yinus: 24}

Setelah Allah menunjukkan bahaya kehidupan dunia ini, Dia mengajak
hamba-hambu-Nya pada negeri yung sentusa yang tiduk aken mengalami
purubahan, hilang, mavpun hancur. Dia menyern hamba-hamba-Nya
menuju negeri itu sebagai bentuk keadilan-Nya. Dia juga mengkhususkan
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pada orang-nrang tertentu yanp, dikehendaki-Nya dengan memberikan
hidayah {petunjuk) pada jalan-Nya, sebagai suatu anugerah.

Allah s.w.t. juga munyatukan, bahwa harta dan anak tidak akan
dapat mendekatkan searang makhluk pada-Nya Akan tetapi, vang dapat
mendekatkan pada-Nya adalah ketakwaan kepada Allah dan kehendak
Allah pada mereka.

Selelah ilu, Allah s.w.l. memperingatkan hamba-hamba-Nya agar harla
dan anak-anak mereka tidak membhuat lalai dari mengingat Allah. [ia juga
menyatakan bahwa orang yang terlalaikan ibulah scbemamiya yang merugd,
bukan orang yang anak dan hartanya sedikit di dunia.

Allah saw.i. juga melarang Nabi-Ivya darl melayangkan pandangan
terhadap apa yang menjadi kesenangan permbura dumnia. Karena, itu semua
scbagai fitnah dan vjian bagi mercka, Allah memberitahukan rezki yang
Dia persiapkan di akhirat itu lebih baik dan lebi kekal daripada apa yang
mereka nikmali sekarang ini.

Allah savt. juga memberitahukan, bahwa Dia telah memberikan tujuh
ayat (surah al-Fatihah) dan 2l-Qur’ an secara keselurehan kepada Nabi-Nya
Dan itu, lebih baik dan lebih utama dari apa yang dinikmati aleh para pem-
buni dunia di dunia mereka. Dia menjadikan apra yang diberikan-Nva itu
sebagai pencegah dari pandangan terhadap apa yang Hdak diberikan Maka,
bentuk pemberian ind den juga rezkl akhirat yang disimpan-Nya itu lebih
baik daripada kesimangan dan kenikmatan para pemburu dumia. [anganlah
rngkau arahkan kedoa matamu kepada keseriangan dunial

Jika telah dipahami bahwa kekayaan, kemiskinan, dan kesehatan adalah
ujian dan cobaan dari Allah untuk hamba-Nya demi menguji kesabaran dan
kesyukuran, maka dapat diketahui bahwa sabar dan syukur metupakan
dua sarana menuju iman. Maka, iman tidak akan diperoleh kecuali dengan
adanya kedua hal tersebut Setiap mukmin haruslah mempunyai keduanya.
Sehiap dari sabar dan syukur itu adalah lebih utama pada posisi masing-
masing. Sabar pada keadaan yang menuntut kesabaran, itu lebih utama.

Bepitu pula denpan syukur kepada keadaan yang menuntut syukur, ity
lebih dintamakan. Hal ini jika memang benar bahwa keduanys adalah dua
hal yang berbeda. Adapun apabila dikatakan bahwa sabar adalah bagian
dari syukur dan syukur adalaly bagian dari salar, dan masing-masiong dari
keduanya adalah hakikat yang tersusun dengan keduanya, maka pembedaan
salah satu dengan yang lainnya adalah tidak benar. Kecuali, jika masing-
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masing dilepas dengan pengertiannya sendiri-sendiri. Dan itu, hanva dapat
diketahui oleh hati dan tidak dapat dilihat di alam nyata.

Akan tetapi, di sutu sisi juga dapat dibenarkan; bisa jadi kesabaran
seseorang it mengunggzuli syukunya. Adapun syukumya dengan perbuatan
dan perkataan yang terlihat dan yang tidak terlihat adalah tambahan dari
kesabarannya, Tidak tersisa tempat baginya selain kesabaran jiwa terhadap
apa yang ada di dalammya, karena kuatnya sesuatu yang datang padanys
dan sempitnya tempat yang tersedia.

Kemudian semua kekuatan itu dikerahkan untuk menahan dan mengen-
dalikan diri karena Allah, Terkadang pula, ada orang yang syukurnya dengan
perbualan dan perkalaan yang lerlihal dan lidak terlihal mengungguli
kekuatan mengendalikan dirinya dan mengekangnya karena Allah. Jadi,
kekuatan keinginannya dan amal perbuatannya lebib tangguh daripada
kekuatan pengekany dan pengendali dirinya.

Di sini, bisa dijelaskan dengan dua macam orang;

Pertama, nrang yang menjadi penguasa atas dirinya; dia mampu menahan
darl syahwat dan sedikit mengeluh atas musibah yang menimpanya. Itulah
amal perbuatanmya yang paling mulia.

Kedun, orang yang banyak melakukan kebaikan; memilikl rasa toleransi
yang tingei dan membertkan hal-hal baik, namun jiwanya lemah. Dalam
arti, fidak mempunyai kekuatan sabar,

Jiwa itu mempunyai dua kekuatan; pertanm, kekuatan subar, imenahan,
dan mengendalikan diri. Kedua, kekiatan member, mengerjakan kebaikan,
dan keinginan vang membuat dirinya sempuma.,

Dalam hal ini, manusia lerbagi menjadi empat tingkatan: vang paling
tinggi adalah orang yang mempunyai dua kekualan tersebut. Sedangkan yang
paling rendah adalah yang Hdak mempunyai apa pun dar dua kekuatan
itw. D¥ antara manusia ada yvang kekuatan sabarnya lebih kuat darlpada
kekuatan dalam melaksanakan kebaikan. Ada Juga yang sebaliknya.

Jadi, syukur bisa dikatakan lebih utama dari sabar atas dua hal; pertarna,
karena melchibkan sesuahi atas sesuah yang lain, Kedus, karena melepas
masing masing dari yang lain dan tidak melihat pada yang lain.

Agur permasalahan tentang muing yung lebih baik antara orang kaya
yang bersyukur dengan orang miskin vang bersabar dapat dipahami
dengan baik, maka kami sediakan bab khusus yang akan membahasnya
berikut ini.
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~ 22 o

Antara Orang Kaya yang
Bersyukur dan Orang Miskin
yang Bersabar

-1 - i

SIAPAKAH vang leblh baik antara orang kaya yang bersyukur dan orang
miskin yang bersabar? Pendapal mana yang benar lenlang persoalan in:?
Hal ini benar-benar menimbulkan perdebatan panjang antara orang-orang
kaye dan orang-orang miskin, Masing-masing kelompok berdalil dengan
ayat al-Qur’ an, sunnah, atsgr, dan argumentasi yang tidak bisa dibantah,

Orang yang memperhatikan dengan seksama pastl menyadari bahwa
masing-masing kelompak itu seimbang dan sama-sama berdasarkan
dolil-dalil yang tak terbantahkan, serta mengandung kebenaran yung - -se-
benamya—tdak =aling bertentangan, bahkan harus diikuti di mana pun
dan kapan pun.

Mereka membahas persnalan ini secora panjang lebar. Masing-masing
dori kedun kelompok tersebut pun menulis buku tentangnya. Mulai dari
para ahli fikih, vrang-urang miskin, arang-orang kaya, ahli sufi, ahli hadis,
sampai ahli tafsir; semuanya membicarakan persoalan ini. Hal ini tidak lain
karena makna dan hakikatnya mencakup seluruh manusio.

Mereka sama-sama menvebutkan pendapat Imam Ahmad yang di-
riwayatkan oleh Abu Husein dalam kitab at-Temaifim. Dalam salab satu
riwayat yang lebih sahih, Imam Ahmad berpendapat bahwa orang miskin
yang bersabar lebih utama daripada orang kaya vang bersyukur. Sedangkan
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dalam riwayat kedua, Imam Ahmad berpendapat bahwa orang kaya yang
bersyukur lebih utama daripada orang miskin yang bersabar. Pendapat yang
terakhir inl diusung ovleh banyak ulama, salah sahmya Ibnu Qutaibah.
Sedangkan pendapat pertama diusung oleh Abu Ishaq ibn Syaqila
dan al-Walid as-Sa‘id, berdasarkan firman Allah s.w.t., “Mereka itulah orang
vang dibafosi dengme martabat vang tnggi (daliom surga) karena kesabaran mereka
dar mierekn disambut denymn penghormotun dim wenpan selonmt di dalimya”
(05. Al-Furqan: 75) Muhammad ibn Ali ibn | lusain berkata, "Maksud dari
‘mrartabat yang linggr dalam ayat ini adalah surga, sedangkan maksud dari
kesabaran mereka’ adalah sabar dalam menghadapi kemiskinan dunia.”

Juga berdasarkan hadis riwayal Anas ibn Malik r.a. bahwa Nabi s.a.w.
berdoa,

b el Baj d R) S Sl LS T 2l

Laalal
“Ya Alluk, hidupkaniak nku sebagai orang melaral, muiikan aku jugn sebagai
arang welaral, dan kumputkan aku dalam golongmn orang-orang melarat
pade Hari Kianat, "*?

Alsyah r.a, pun berlanya, “Kenapa begilu, wahai Rasulullah?”

Beliau menjawab, "Mereka {oran g-oranyg melarat) masuk ke dalant surga
empaf puluh musing gugur lebin daluly daripada oreng-oraug kayn. Wahai Aisyab,
jamgan engkay tolok orang melaral neskipuv hanya dengan (memberikan) sebutiy
kurrin. Wahni Aisyaly, contaileh orany-orng melarat dan dekatkarlel dirmitt dengan
ntereka agar Allak: mendekatian Divi-Nya devigmomu pada Hari Kiamat”

Menurut saya pribadi, kedua dalil itu tidak dapat dijadikan dasar ar-
gumenlasi bagi masing-imasing kelompuok.

Adapun ayat tersebut, kata sabar yang dikandungnya mencakup ke-
sabaran orang yang bersyukur dalam berbuat ketaatan dan kesabarannyn
untuk tidak berbuat maksiat; juga mencakup kesabaran orang yang diuji
dengan kemelaralan atau hal Jain dalam menghadapi berbagai cobaan.

Andaikan maksud ayat berschut hanyalah sabar dalam menghadani
kemelaratan saja, niscaya syukur scolgh diabaikan. Padahal, al-Cur' an

=W HR. Tlioilsi {luechis . 2752).
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menunjukkan pahala bagi nrang-orang yang bersabar dan juga menunjukkan
pahala orang-orang yang bersyukur, Sebagaimana firman Allah s.w.t, “Dan
Kiaami akan membalas vrmg-orang vy bersyikur,” dan firman-Nya, “Dan Allak
akan pievbalns orang-armag ynny bersyrikur.”

Bahkan, Allah memberitahukan bahwa keridhaan-Nya terkandung
dalamn syukur, sementara kerldhaan-Nya jach lebih agung daripada pahala
berupa surga seisinva, Lagi pula, jika Allah memberi balusan berupa martabat
yang tingeri dalnm surga bagi orang-orang yang sabar akas kesabaran mereka,
hal ini tidak lantas menunjukkan bahwa Allah tidak mermnberi balasan mar-
tabat yang serupa bagi orang-orang yang bersyukur.

Sedangkan hadis (ersebul Lidak dapal dijadikan dalil dalam persoalan
ini karena dua aspek:

Pertara, hadis tersebut tidak dapat dijadikan dalil karena sanadnya.
I"asalnya, hadis itu didwayatkan oleh Mithammad ibn Tsabit al-Kufi dari al-
Harils ibn Nu'man, sedangkan al-Harils ini riwayalnya lidak diperkenankan
oleh para perawi sahib. Bahkan, Bukhari menilai hadisnya munkar. Sehah
itulzh, Tirmidzi tidak menilai hadis ind sahih ataupun frsan, tidak pula
mendiamkannya, melainkan menilai hadis ini giarib.

Kediia, seandainya hadis terselrut sahih, telap saja ia tidak menunjukkan
maoksud mareka, Sebab, kemelaratan yang disukai oleh Allah dari hamba-Nya
bukanlah kemiskinan harta, melainkan perasaan melarat akon Allah, yakni
rasa sesal yang sangat dalam (atas dosa-dosa), ketundukan, kerendahan,
kehinaan, dan kekhusyukan di hadapan-Nya. Perasaan melarat seperti ini
tidak menafikan ke n harta, tidak pula mengharuskan sesearang untuk
menjadi orang miskin. Pasalnya. penyesalan hati yang sangat dalam (atas
dosa-dosa) dan perasaan melaratnya akan keagungan, kemuliaan, kebesaran
nama-nama dan sifat-sifat Allah jauh lebih afdhal dan lebih mulia daripada
kemiskinan berupa ketiadaan harta.

Kesabaran crang untuk tidak bermaksiat terhadap Allsh atas dasar
ketaatan, pilihannya sendiri, dan rasa takut serta cintanya pada Allah adalah
lebih mulia daripada kesabaran orang miskin lagi lernah, Buktinya, Allah
s.w.t. telah mengaruniai kekayaan dan kerejaan kepada banyak nabi dan

rasul-Nya tanpa mengeluarkan mereka dari kelompok OIAng-OTang yang
rherasa melarat akan Allah,

lmam Ahmad berkata, Yazid ibn tlarun menyampaikan kepada kami,
al-Jariri mengabarkan kepada kami dari Abu Sulail yang bercerita,
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Nabi Daud as. pernah masuk (ke masjidy dan melihat sekelempok orang,
Bani Israil sedang duduk melingkar. Dia pun duduk bersama mereka dan
berkata, “Aku ini orang melarat di tengalh orang-orang melarat,” Padahal,
Allah s wt telah rengamugerahinya kerajnan, kekayaan, kekuatan sekaligus
keniabian.

Abu Hasan berkata, Abu Barzeh sl-Aslami meriwayatkan bahwa
Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Orang-orang miskin dari kalmrgan mustin akair nrasuk serga entpat puluh
mustm gueur lebilt dahnla sebelum orang-orang yang kaya, sampai-sampai
pada 1lari Kiamat orang-vrang kaya berharap seandainya duly di duvia mereka
adlah srang-orang miskin, ™!

Hadls inl memang terbukti berasal dari Nabi s.0.w. don diriwayatkan
vleh banyak sahabat, antara lain Abu Hurairah, Abdullah ibn Umar, Jabir
ibn Abdullah, Abu 3a'id, dan Anas ibn Malik. Namun, masuk surganya
arang-orang miskin terlebih dahulu dalam hadis ini tidak menunjukkan
bahwa derajat mereka lebik tinggi daripada orang-orang kaya, melainkan
hanya menunjukkan bahwa vrang-orang miskin tidak memiliki harta
untuk diperhliungkan dalam hisab, sehingga tenlu saja lebih cepal masuk
ke qurga,

Tidak diragukan lagi, seorang pemimpin yang adil juga akan lambat
untuk masuk ke surga karena dia akan dihisab terlebih dulu, Begitu pula
orang; kaya yang bersyukur, lambatrrya moereka masuk ke surga bukan berart
derajat mereka lebih rendah daripada nrong-orang miskin. Seandainya
benar crang-orang kaya akan berharap seandairya dulu mereka miskin di
dunia, angan-angan mereka it juga tidak mengungkapkan kerendahan
derajat mereka. Sebagaimana angan-angan seorang hakim yang adil padn
Hari KGamal, scandainya dulu dia tidak permah memutuskan perkara antarn
dua orang, karena perhitungannya (hisabnyn) sangat berat.

Abu Hasan burkak, Ibnu Umar merdwayatkan baliwa Nabi s.a.w. berdir
di antara para sahahatnya, lalu bertanya, "Siapekak manusia yang terbaik?”

Salah scorang sahabat menjawab, "Orang kaya yang memberikan hak
dirlnya dan hartanya."

TUHR A wbis datany az-2ibf (ks no 375 clan lirmidzi fhods o 2355)
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Rasulullah s.n.w. bersabda, "Betapa bevuntungrya orang yang scperti iti,
uariun bukan diz. Mannsia yang terbaik odalah ornng mukmin yang miskin, yang
meniberi (sedeknh) devgan susah payah”

lladis ini tidak disebutkan sanadnya sehingpa perlu dicermati. Lagi
pula, hadis yang tidak dikelahul kondisinya tidak dapat dijadikan dalil.
Seandainya hadis ini sahih, 1a tetap tidak bisa dijadikan dalil karena hanya
menunjukkan keutamaan orang miskin yang bersedekah dengan susah
pavah, sehingea pada dirinya terpadu kemiskinan orang-orng yang sabar
dan kekayaan orang-orang yang bersyukur. Orang itu menghimpun dua
faktur keutamaan, sehingga tidak perlu disanigsikan lagi bahwa dialah
arang yanyg paling utarna di antara Liga jenis orang, Satu dicham arang [tu
dapat mengalahkan seratus ribu dirham orang lain. Sebagaimana sabda
Rasulullah s.a.w., “Satn diritam mengungguli seratus ribu dirhum ™

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin satu
dirham mengungeuli secalus ribu dicham®

Rasulutlah s.a.w menjawab, “Sescarang hanya mrnpunyar dua dirkanm, oy
din sedckattkan satn dirkan, Sedangkan orang lain mempuuyai Rarta melimpah,
laln dia sedekahkan sernlue ribn dirham dari hartanya itn.”™

Baihagi menyebutkan hadis dari als-Tsauti dari Abu Ishaq, dari al-
Harits, dari Ali r.a. yang bercerita,

Tiga orang mendatangl Nabi s.a.w. Salah secrang di antara mereka
berkata, “Aku punya serutus vns, dan ake menyvedekahkan sepuluh
onsmnya.”

Orang vang lainnya berkata, “Aku punya seratus dinar, lalu aku me-
nyedekahkan yang sepulub dinar.”

Adapun orang yang terakhir berkata, “Aku punya sepuluh dinar, lalu
aku sedekahkan sahu dinar”

Rasulullah s.a.w. pun bersabda, “Kaligh sevtua sama, ntesiiig-masing nie-
iyedekalkan sepersepulub hartanya.”=

Abu 52'id ibn A'rabi berkata, lbnu Abi Awwam menceritakan kepada
kami, Yazid ibn Harmn menceritakan kepada kami, Abu Asyhab menceritakan
kepada kami dari al-Hasan yang bercerita,

™ HR. Nasa'i jvol 5, b 59) dan Ahmad {val. 3, him. 375}

41 HR. Nasa'i. Saksh saty hadis riwayat Shatwan ibn 52, “Ibnu Ajan menyampaikan kepada
kamri dari Zaid dn Astam, dar Abu Shallh, dart Abu | urafrah ra.”

M HR. Alunar {vnl. 1, bl 96].
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Senrang laki-laki berkata pada Utsman ibn Affan r.a., "Wahai orang-
prang kaya, kalian memborong kebaikan; kalian bersedekah, memerdekakan
budak, melaksanakan haji dan berinfak.”

Mendengar itu, Utsman lalu berkata, “Kalian iri pada kami, padahal
kami iri pada kalian. Dami Allah, satu dirham yang disedekahkan oleh
seseorang dengan susah payah, lebih baik daripada sepuluh ribu dirham
yany diambilkan dari harta yang melimpah,”

Dalam Siewais Al Didwild disebulkan salah satu hadis riwayat Laits
dari Abu Zubair, dard Yahya ibn Ja'dah, dari Abu Hurairah yang berfanya,
"Wahai Rasulullah, sedekah apakah yang paling utama?”

Beliau menjawab, "Sedeknh yang dikeluarkan dengon susak payah olek
arang nielarat. Dan pueniloh hersedekah) kepada ovang yang wenjadi lang-
gungantii,’ =2

Dalam al-Musnad dan Shufith Iime Hibbin disebutkan salah sate hadis
riwayat Abu Dzarr r.a. yang bercerita,

Aku bertanya pada Rasiflullah s.a.w., “Wahai Rasulullah, sedekah se-
perti apakah yang paling utama?”

“Yang dengan susah payah (diberiken) oleh orang yang medaral,” jawab
Rasulullah s.a.w.™

Dalam Sinan an Nasi' | discbutkan salah satu hadis riwayat al-Aoza'i
dari Ubaid ibn Umair, dari Abdullah ibn Habsyi bahwa Nabi s.a.w. ditanya
tentang amal vang paling utama, heliau menjawab, “taran yang lidak
mrngandung kernguan, jihnd yang tidak mruganduug kecuraugan, dav hayt yaug
maabrure. 27

Lalu ditanyakar, “Shalat bagaimanakah yang paling utama?”

“Yim g berdirinygz fanm,” jawab beliaw,

Ditanyakan lagi, “Sedekah apaksh yang paling utama?”

“Yang dengan susah payah dikelnarkan oleh orang melzral,” jawab beliaw

Masih ditanya lagi. “1lijrah (meninggalkan sesuatu) apakah yang
paling utama?”

22 HR. Abu Davd thadis na. 1677) dan Ahmad [val, 2. ki, 358}
" 1 1R, Ahmad [val & bl 1780
27 1R/ Al Dl hadis no 14489)
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“Orang yang berkijrak dari apa yang diltaramkan oleh Allah,” jawab
beliau.

Ditanyakan sekali lagi, “Tlhad bagaimuanakal yunyg paling utama?”

“Craug yang darahnya dittnpahkan day kndanya lersungkur” jawah
beliou, 2

Semua hadis tersebut menunjukkan, bahwa sedekah yang dikeluarkan
dengan susah payah oleh orang melarat lebih afdhal daripada sedvkah orang
yang kaya berupa schagian hartanya. Karena sedekahnya, meski herjumlah
besar, tidak membuat hartanya berkurang,

Juga karena amal perbuatan itu bertingkat-tingkat di sisi Allah sesuai
dengan tingkatan hat masing-masing pelakunys, bukan dengan banvaknya
amal itu ataupun bentuknya, melainkan dengan kekuatan dorongan, ke-
jujuran, ketulusan sang pelaku, dan Iebihnya dia mengutamakan Allah
daripada dirinya sendiri.

Maka, sedekah berupa sekerat robi yang merupakan makanan sehari-
hari oleh orang yang lebih mengutamakan Allah, jika dibandingkan dengan
sedekah berupa seratus ribu dirham oleh orang yang hartanya melimpah,
tentulah sekerat roti vrang yang pertama lebih berat bubutnya i timbanyan
Allah daripada seratus ribu dirham dari orang yang kedua. 1Janya kepada
Allah kita meminta pertolongan.

—r—:::\‘lx“.-nf{‘—.“

Murcka juga berdalil demgan hadis yang diriwayatkan ofeh Ibnu Adi,
salah satu hadis fwayat Sulaiman ibn Abdurrahman, Khalid ibn Yazid
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Atha’ yang mendengar
Abu 5a'id al-Khudri berkata, aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda,
"Yir Ak, matikuniuh ukn sebugei orimy nriskon, dw jungan Engkan nautikion uku
sebayat orimyg kaya "2

Hadis ini Hdak sahih karena para ulama telah sepakat bahwa Khalid ibn
Yazid ibn Abdurrahman ibn Mallk ad-Dimasyqi adalah perawi yang dhaf

dan ciwavatnya tidak bisa dijadikan dalil. Ahmad berkomentar tenlangnya,

" | |R, Nasa®i [vel 0, hlm 38).
1 [y Aadl, @S [vol 1, K, ARA).
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"Dia tidak dianggap.” Sedangkan Ibnu Muin berkata, “Dia orang yang
lemah ” Yahya bahkan menyebutnya sebagai pembohong.

Syaikh al-Islam lbou Taimiyeh purnah ditanya tentany parsoalan ini.
Lhia menjawab, banyak sekali ulama mute” akkkirin (hidup setelah abad ke-3
Hijriah) yang berbeda pendapat mengenai siapa yang paling utama antara
orang kaya yong bersyukur dan orang miskin yang bersabar.

Sekelompok ulama dan ahli ibadah mengunggulkan orang kava yang
bersyukur, sementara sekelompok ulama dan ahli ibadah lainnya meng-
unggulkan orang miskin vang bersabar,

Berkenaan dengan persoalan Ini, ada dua pendapat yang diriwayatkan
dari Imam Ahmad, Sermentara dari kalangan sahabat dan tabiin tidak di-
temukan searang pun yang mengunggulkan salah satu pihak atas pihak
yang lain,

Sedangkan kelompok yang ketiga berpendapat behwa tidak ada ke-
unggulan spa pun dari satu pihak atas pihak yang lain, kecuali dengan
ketakwaan. Maka, siapa pun di antara mereka yang, paling besar iman dan
takwanya, dialah yang torbaik, Namun, jika sama saja maka derajat mereka
pun setara. Inilah pendapat yang paling benar, Karena, teks-teks dalil
al-Qur’ an dan hadis menegaskan bahwa keulamaan seseoran g hanyalah
berdasarkan iman dan takwa. Allah s.w.t berfirman, "...jika ur kayn ataupun
miskitt maka Allah lchik taln kemaslahatannya...” (QS. An-Nisi* 135)

Di kalangan para nabi dan grang-orang generasi pertama Islam juga
banyak yang kaya, dan mereka lebih utama datipada kebanyakan orang
miskin. D antara mereka juga ada orang-arang miskin yang lebih utarma
dibanding kebanyakan orang kaya, Orang-orang yang sempurmna adalah
mereka yany berdin pada dua kaki; yaitu syukur dan szbar yanyg sempurma,
bebapaimana keadaan Nabi kita, Muharnmad s.a.w.,, dan keadaan Abu
Bakarr.a. serta Umarr.a.

Akan Letapi, terkadang kemiskinan lebih bermanfaat bagi orang-orang
terlenty, dan kekayaan lebih berenanfaal bagi sebagian orang vang lain.
Sebagaimana halnya kesehatan lebih bermanfaat bagi sebapian crang dan
sakit lebih burmanfaat bagi suhagian orang lainnya. Dalam hadis riwayat al-
Baghawi dan lainnya, Nabi s.a.w. meriwayatkan bahwa Tuhannya berfirman,
“Sesunyguhni di onfara para hamba-Ku ada oron X wang Fanya luygak menjnd]

oraug kaya. yaug seavdainya dia Kujadikan oraug miskin, niscayn kemiskinan ity
rerusakn ya.
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Seaunrgouhnya di antara para hamba-Ku ade orang yang hanya layak nienjadi
orang priskin,d yauy seandrinya din Kujadikan oraug Kaya, wiscaye kekayaan itu
mienibeat dirfuya risak,

Sesinegguhnya di mirtara pora hambn-Ke ade orang yang hamya layak menjadi
orarrg sehat, yang seandabiea dig Kufadikan orang sakit, wiscaya ity meminiai
diritrya rusak.

Dan sesungguhnya di aniarg para hamba-Ku adn orang yeng havye fayak
mienjadi orang sakit, yang seandaivye dig Kujadikan orang sehal, wiscaya itu
neemibiiat divinya ricsak.

Sungguh Akn memgatur para hamba-Ku, sungguh Akyn Maha Mengetahii
segale sesuatu lentang prercha Ingi Mota Melital meereka.”

Memang benar Nahi s.a.w. telah bersabda, “Orang-orang miskin kaun
Muslimin akan waauk surga sebelum erang-orang kaya,”*'' pamun dalam
hadis lainnyd juga disebutkan bahwa ketika Rasulullah s.a.w. menggjarkan
7ikir sesudah shalat kepada orang-orang miskin, zikir itu didengar oleh
orang-orang kava, sehingga mereka pun membaca zikir yang sama. Hal
inl kemudion dindukan pada Nabi s.a.w. Beliau lalu bersabda, “itu adalah
muugereh Allah yany diberikan kepadi sispa pun yang Dia kehendiaki,"¥!

Drang-orang miskin masuk surga lerlebih dulu karena perhitungan
mereka ringan, sedangkan orang-orang kaya masuk surganya belakangan
karena proses perhitungan mereka lebih lama. Apablla pahala kebalkan
salah seorang di antara orang-urang kaya itu—selelah dihisab—ternyata
melebihi pahala kebaikan sang miskin, maka derajatnya di surga pun lebih
tinggi kendati dia masuk surga belakangan.

Sebagaimana tujuh puluh ribu erang yang masuk surga tanpa
hisab — yang salah satunys adalah Ukasyah ibn Muhshan al-Asadi—bisa
saja seseorang yang menjalani hisab terlebth dulu derajatnya di surga
lebih tinggi daripada mereka yang masuk surga tanpa hisab. Hanya saja,
bedanya, mereka yang masuk surga lebih dahulu bisa beristirahat dari me-
lelabkannya proses hisab.

Nemikianlah pembahasan mengenai kemiskinan yang disebutkan
dalam al-Qur’ an dan sunnah.

1 IR Muslim, dalam az-Zufnd thadis ne. 371
M HR. Bukhani {unl. 2, D, A43) alan Mustion dalam plk8Tadffel (hatlis no. 142).
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Ada pula pemahaman sekelompok orang bahwa al-fagr (kemiskinan)
merupakan istilah yang mengungkapkan sikap zuhud, ketekunan beribadah,
dan akhlak yang mulia. Orangnya disebut al-faglr, meskipun dia kava.
Scbaliknya, orang yang tidak bersikap demikian tidak disebut ai-fagir,
meskipun dia miskin. Pengortian al-fagr (kemiskinan) ini terkadang disebut
dengan tasawuf,

Sementara itu, ada jugz yang membedakan antara pengertlan ai-fugir
dan sufi Ada pula yang berpendapat bahwa penvebutan af-figir lebih utama,
juga ada yang berpendapat bahwa penyebutan sufi lebih utarma.

Seyoglanya, persoalan Ini tidak ditinjau dari kata-kata dan istilah yang
dipakai, melainkan dari kelerangan al-Qus® an dan sunnaly di sana Allah
menyatakan bahwa para wall-Nya memiliki sifat iman dan takwa. Jadi, slapa
saja yang keimanan dan ketakwaannys lebih besar, dinlah yang lebih utama.
Dalam hal ini, orang kaya dan miskin sama saja. Walldi alan,
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Argumentasi Orang-orang
Miskin

ORANG-ORANG miskin berkata:

Allah 5.t hanya menyebutkan kekayaan dan harta dalam al-Qur” an
dengan keadaan-keadaan scebagai berikul:

Pertama, hal yang dikecam. Sebagaimana yang tercantum dalam firman
Allah s.w.t., “Ketuhuiiluh! Sesungyihnga manwesin benar-bewar melarmprini batay,
knrerta dia melihat diriiiya serbi cukup” (Q5. Al-Alaq: 6-7)

Juga dalam frman Allah s.w.t., “Dan jika Allah melapatighan rezki kepada
hantba-hamba-Nya tentuleh miereka akan melampaui batas 4i mukn bumi...” (Q5.
Asy-Byiri: 27)

Dan Rrman Allah sw.t, “Dan sekiraaya bukan karena hendak menghindari
nunusie saenjedi wmet yang satu (delam kekafiran), tentuloh ki buatkan bagi
arang-orang yany kafir kepada Tukan Yang Maha Pemurah, loteng-loteng perak
bagi rumnk smereka dan (juye) kmggu-tangye (perak) yong mecekn menaikinge.
Pan (Kawi buatkan pula) pintu-pintu {perak) bagi rumiah-rumah meveka dan
(begitu pule) dipan-dipan yang mereka berlelekan atasmya. Dan (Kami bualkan
pula) perhiasan -perhiasan (dari emas untuk mereka), Dan remuanya ity tidak daiy
manyaluh kesennngnn kehidupan duni, dior kelidupae ekkiret i di sisg Tuhime
adaloh bagi orang-orang yasng bertakea.” Q5. Az-Zukhruf: 33-35)
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Allah s.w b juga berfirman, "Make jingienlah harta benda dan aiak-anak
mercka mewarik hatima, Sesungywhuya Allah mevighendaki dengan (mentberi)
harta benda dast anak-ak it imtuk menyiksn mereka dalam kehidupan di dumia
dan kelek akan melayang nyawa mereks, sedavy meveka dalom keadaan kofir.”
(QS. Al-Taubah: 55)

Allah s.w.t. berfirman pula, “Harta deyn annk-anak adalah perhiasan ke-
hidupant dunia...” {05, Al-Kahfi: 46)

“Uijadikar indah pada (pandangan) manisic kecintaan kepadn apa-apa yimig
diingini, ynitu: wanita wandte, enek amak, hartn ywing barvak dard jenis emas, perak,
kuda pilthan, binatang-binatang termak, dan smuah ladang. Teulah kescrngon
hidup di dunin dap i sisi Alioh-lah tempnt kembali vang baik (surga).” (QS.
Ali-'lmrin: 14)

Sclain ayat-ayat terscbut, masih banyak ayal lain yang senada.

Kedra, cobaan dan ujian, Seperti disebutkan dalam firman Allah s.w.t,
“Dan ketehuilah, balioa hartamy dan inak-ainakmy it hanyalah sebagat cobann
dan sesunggubnya di sisi Allak-loh palala yang besar.” (Q5. Al-Anfal; 28)

Juga datam firman Allah s.w.L, “Apakah mereka mengira balnea harta day
wrrak-uruek yumy Kurri bevikam kepudy merekn ity (berurti b, Ko beysegern
meniberikai Rebaikan-kebaikan kepada mereka? 'Lidak, sebenaniya mereka tiduk
sadar.” ((}5. Al-Mu™ mindn: 55-56)

Allah st memberitahukan bahwa Dla menguji sescorang dengan
kekyaan, sebagaimang Dia nwenguji orang luin dengan kemiskinan, “Ady-
pan wiakasia apahila Tohavnye mengujinga laly dia dimaliakan-Nya dayr diberi-
Nya kesenaingan maka dia akan berkata, “Tulnwku Yelah meruliokanku'” (QS.,
Al-Fajr: 15)

Juga dalam firman-Nya, “...day Kami akan menguji kanty dengay kebirukon

dan kebaikmn schagai cobaan (yang sebenar-benaraya). Dav kanya kepada Kanilah
kamu dikembalikan.” (QB. Al-Anblyd” ; 35)

Ketiga, Allah s.w.t. menyatakan bahwa harta benda dan anak-anak tidak
akan mendekatkan sescorang kepada-Nya, akan tetapi yang mendekatkan
kepada-Nya adalah keimanan dan amal saleh. Schagaimana ereanhum datam
firman Allah s.w.t,, “Dii sekali-kalf bukavlah harta dan bukan (pula) anak-anak
karmu yany mendekatinn kewmi kepada Kami sedikit pun; tetapi oramye-orang yang
beriman dan mengerjakan amat-nmal saleit, merekn ifuloh yang memperalels bafasan
yang berfipat gavida disebabkan apa yong telair meveka kerjakms; dan mereka aman
sentosa di lempat-tempat yang tingef {dalam surgal.” (Q5. Saba*: 37)
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Keempat, Allah sw.t menyatakﬂn hahwa harta benda dan kekayaan
itu dijadikan sebagai kesenangan bagi orang yang tidak punya jatah (ke-
seniangan) di akhirat kelak. Sedangkan akhirat ity dijadikan bagi orang-
orang yang bertakwa. Allah sow.t. bertirman, “Dan jangantnlt kv tijekon
xedua mataniu kepada apa yang telah Kanii berikan kepada gelongan-gelmigan: darf
micreka, sebagal bunga kehidupan dunia, watik Kami coba mereka deigonnyr, Dan
karunia Tukan kanta adalal iebih baik dan lebih kekal.” {QS. Thahd: 131)

Allzh sw.t juga berfirman dalam ayat lainoya, “*Lan Chrgatfol) i (kettkn)
orang-orang kefir dihadapkan ke neraka (kepadn mierckn dikatakan), "Kamr lelah

menghabiskan rezkin yauy baik dalant ketidupan duninwimn {saja) dan kamau
teluh bersenung-senany demgnnya..." (QS. Al-Ahgaf: 20)

Senada dengan makna ayat tersebut, sabda Rasulullah s.aw. ketika
menasihati Umar r.a., “Tidakkah estgkau ridha jika mereka mendapat dunia, se
darcokan kifa akhirat?™

Hadis ini selengkaprnya akan disajikan nanli.

Kelima, bahwa Allah s.w.t hanya menyebutkan orang-nrang yang, ber-
mewah-mewahan dan para pemilik kekayaan scbagal orang yang dikecarn
Seperti dalam firman Allah sow.t., “Sesungeuhnya nerekn sebelum itu hidup
bermeiea-pieroah.” (05, Al-Wagi'ah: 45)

Juga dalam firman Allah s.w.t., “Dan jika Karii hendak membinasakan
smaty negeri piaka Kami perintakkan kepeda orang-orang yang Aidup meteh df
neyerd itn (supayy meminti Alluh), tetapi mereks melokukior kedurhokoen dolom

negerd itn.." Q5. Al-1573"; 16)

“langanlah kante Tl fergesa-gesa. Kembalilah kamiwe bepada wikmat yang
telah kantu rasakan dan kepada tespat-tempat kediagmnnmy (yang baik), supaya
kummi ditune.” (Q5. Al-Anbiya*: 13)

Keenam, bahwa Allah s.w.t, mencela orang yang mencintai harta. Thia
berfirman, *Dan kamy memakan farta pusakn dengmt cara meneampir-bavrkan
(yang halal dan yang batil), dan kamie mencintai hartn bewda dengan kecintaan
ynug berlebitan” (QS. Al-Fajr: 19-20) Jadi, Allah mencela dan mengecam

mereka vang mencintai harta benda.

Ketujuh, Allah saw.t. mencela orang orang yang menglnginkan dunia,
kekayaan, dan kelapangan hidugp, Di sisi lain, Dia memuji arang-orang
yang menyalahkan mereka dan berbeda dengan mereka, Dalam hal Ini,

4 HR. Alwward [wiil. 3, I, 140, hadts s, 1398).
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Allah s.w.t. barfirman tentang arang yang paling kaya di zamannya, "Makn
keluarlah Qaruv kepada kowmiioga dalnn keviegahannya. Berkatalan orang-orang
wny menyhendski kehidupmn dunia, "Moga-mogn kiranva kite memiliki seperti
apr yang Feloh dibevikan kepada qorun. Sesungquintm fa benar-benar meniiliki
keboruntungan yaug benar.” Berkatafal orang-orang wmnyg dimtigerahi ifvau, "Ke-
ceiakaan yang besarlch bagimu, pahala Allah adelok lebih baik bagi orang-orang
yang beriman dan beramal saleh, dan Hdak divervieh pahala itu, kecuiali oleh orang-
orang yang sabar'.” {QS. Al-Qashash: 79-80)

Melalui eyat-ayat terscbut, mereka diberitahukan bahwa apa yang ada
di sisi Allah itu jauh lebih baik daripada duniz bagi orang vang beriman
dan beramal saleh, Pesan ini hanya dapat diteriena olch orang-orang yvang
bersabar menanggung kemiskinan, bersabar untuk fidak mengimdahkan
dunia dan daya tariknya, serta bersabar dalam menanggapi kemewzhan
para harlawan, Allah sav.t. menyaksikan bahwa mereka adalah orang-
arang berilmu, bukan orang-orang yang berangar-angan pada dunia dan
perhiasannya.

Kedelapan, Allah s.w.t. menyvalahkan orang-orang vang mengirg
bahwa nilai keutamaan itu ditentukan oleh banyaknya harta kekayaan yang,
dibutulikan untuk menegakkan kekuasaan. Apalagi harka yang sekadar
tamhahan. Allah s,w.t. berfirman, “Nabi mereka mengataken kepada wereka, Se-
swrgeulya Alioh teleh mengangkat Thalut mienjodi rajomu.” Mereka menjanl,
"Bagamtann Thalut memerintah kami, padahal kami lekik bertak niengendalikan
pemerintufien duripmbonya, seching din pun tiduk diberi kekengae: ey banyok 2" Nabi
{nwerekn) berkata, "Sesurreeuhia Alioh telalt meniilih rajamu dan wmenganugerahingg
Huwe yang luns dan tulneh yang perkasa”...” (QS5. Al-Baqarah: 237) Jadi, Allah
s.w.t. membantah pendapat mereka dan memberitahukan bahwa keutamaan
itu tidak ditentukan vich harta sebaggimane perkiman mendka, Keutamaan
itu ditentukan oleh ilmu, bukan harta.

Allab s.w.t. Juga berfirman, “Kotakanioh, 'Dengan karuria Allah dan rabm
Nua, hendakfah dengan itn mereka bergembira, Kavunia Allah dmn rabmai-Nya ity
adatah Iebll bafk darl apa yang meveka kumprilkan’.” (Q5. Yinus: 58)

Karunia dan rahmat Allah ibi boerupes ilrmu, iman, dan al-Qur’ an. Se-
dangkan segala sesuatu vang mercka kumpulkan yang berupa harta dan
sarana-sarana untuk memperbanyaknya, discbutkan oleh Allah dalarn
firman-Nya, "Apikal mereka yaug membagi-bagi rohmat Tuharnmu? Kami lelah
menentiukan antara mereka penghidupan meveka dalant kehidupon dunia, dan Kami
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tetalt meninggikint sebahiagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar
sebagian mereka dapat mempergunakiy sebagian yang lain. Dan rahmat Tihanpy
tebih baik dart apn yang mereka kumpulkan.” (QS. Az-Zukhruf; 32}

Kesembilan, Allah sav.t, mamberitahukan bahwa berlomba-lomba
mengumpulkan harta dan lainnya dapat menyibukkan dan melalaikan ma-
nusia dari mengingat akhirat dan dari persiapan diri menuju ke sana. Allah
mengecam hal vang demikian, sebagaimana tercantum dalam firman-Nys,
“Bermeguhi-megaltan tefals melafoikan kamn sampai kantu engunjungi kubur.
Janganlah begiti, kelok hamu akan mengetahu fakibat perbuatanmu itw). Dan
jamganlah begitu, kelak kanu akan mengetahui” (Q5. AtTakitsur: 1-4)

Allaly s.w.l. menegaskan bahwa bermegah-megahan itu lermasuk ke-
sibukan yvang melalaikan penghuni dunia dari Allah s.w.t. dan 11ari Akhir
hingga maut menjemput mercka. Schingga, mercka mendatangi kuburan
dalam keadaan masih belum terbangun dari kelalaian dalam sikap bermegah-
mepahan il

Dalam ayat terachut juga disebutkan bahwa mercka mengunjungi ku-
buran, hal ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak akan menetap di alom
kubur ihu. Alam kubur bukan akhiral bagi mereka. Mereka hanya sekadar
berkunjung selama beberapa waklu lalu meninggalkannya. Hal ini seperli
halnya sewaktu merekn di dunia yang melakukan ziarah kuhur, Adapun
akhirat bagi mercka adalah surga atau neraka.

Dalam ayat ind, Allah Bdak menyatakan dengan jelas bentuk kemegahan
dan periombaan di dunia. Ha! inj bisa bermakna bahwa kecaman ita di-
tujukan pada perlombaan dan bromegahan itu sendin, bizkan pads bentuk
yang diperlombakan atau dibuat ajang bermegah-megahan, Sebagalimana
disebutkan, “Enghkan disibukkon dengan permninnn dan kelalaion,” Dalam redaksi
ini Hdak disebutkan permainan maupun kelalaian apa yang dilakukan. Ata,
hisa juga dimaksudkan secara mutlak, yokni apa sajs bemhak fasilitas duniaswi
berupa harta benda, jabatan, budak, bangunan, tanaman, iimu yang tidak
ditujukan untuk ridha Allah, dan amal perbuatan yang Lldak mendekatkan
diri kepada Allah, yang dilombakan dan dimegahkan, Ini semua termasuk
bermegali-megahan yang melalaiksn dari Aliah dan Hari Akhir,

Dalam Shahilt Muslint disebutkan hadis dari Abdullah ibn asy-Syakhir,
batiwa diu bercerita,

Aku datang pada Nabi s.a w. ketika beliau sedanp, membaca surah ai-
hdkunt at-takiitsur. Beliau lalu bersabda, “Anak Adam mengafakan, ‘Hartoku...,
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hartaky...” Padunol, edakalt dari hartamu it sehain dari apa yang engkau sedekalikan
yaiiy kemtudian engkau relekan, ataw yang engkan miakan yauy kemiydian engkau
ntusnahking, atay yang engkau pakai yany kemudion engkan hsuhkar 7710

Kemudian Allah s.w_t. menpgancarn arang-orang yang lalai oleh sikap
bermnegah-megahan itu dengan ancaman yang berat ketika menjelaskan
bahwa bermegah-megahan sepert itu tak ubahnya detn vang berterbanyan.
Dia juga mengajarkan bahwa dunia yang mereka fadikan perlumbaan itu
hanyalah tipuan dan bujukan belaka. Maka, dia pun mendapati akibat dari
bermegah-megahan itu meruglkan dan tidak menguntungkan. Bermegah-
megahan ifu termyata merugikan, sehingga apa yang dia dapati dari Allah
tidak scpurti yang dia bayangkan sebelumnya.

Sikap bermegah-megahan yang menjadikannya sibuk dart mengingat
Allah dan Hari Akhir itu merupakan salah sabu scbab terbesar siksaan yang
dialaminya. Maka, dia pun disiksa karena sikap bermegah-megahannya
sewaklu di dunia. Akibal kelakuannya ilu, Jdia disiksa di alan bazzakh Lalu
disiksa lagi di Llari Kiamat Maka, jadilah dia orang yang paling celaka
discbabkan oleh bermegah-megahan it

Diia hanya mendapatkan kesenpgsaraan, bukan keberuntungan dan
keselamalar. Dia pun menjadi erang yang merugi dan hina. Dia lidak lagi
dapat menjaga kekuasaannya sowakhu di dimia. Sepert itulah bermegah-
megahan, betapa hinanya! Duhal beneana, alangkah dahsyainyal Duhai
kekayaan yang mengantarkan pada segala kemwelaratan! Duhai nikmat yang
membawa sengsaral Kelika labir gaib disingkap, pelakunya akan berucap,
"Alangkah baiknya, sekiranya aku (di dunia, sebelum kematianku) dahulu
mwngerjakan (benhuk-bentuk ketaatan kepada Allah) untuk kchidupanku
{di akhirat) inl.”

"{Demiikinnlait kendnan orang-urarg kafir ifu), linggn aprabiln dntang kematian
kepada sexenvang dori mereks, dia berkata, "Ya Tuhanku, kenthalibanlah aku (ke
dumia) agar aku berbunt anal vang saleh terhadap vang telah aku tinggatkan.
Seknli-kali tidak. Sesuingguwimya ity adalal perkatean yang dincapkannya saja.
Dan di hadapar mereka ada dinding sampol hari merekn dibangkitkan.” (QS.
Al-Mu’ mimin: 49-100) Tha adalah kata-kata yang mercka ucapkan dan
permintaan kembali yang tidak okan pernah dituruli.

Renungkanlah firman Allub s,w .t tadi:

IR Muslim dalam asdilied thadis no. 1), Tirmide (hadis no. 2142); dan Nasa™i [vol, G,
hlm 238

Argumentasi Orang-oraug Miskin — ~s 297

Dipindal dengan Cam Segnnet



Kata “rabbif” (wahal Tuhanku) adalah ungkapan permahnonan orang yang,
sengsara di akhirat kepada Tuhannya, namun hdak Dia gubris. Kemudian,
dia berpaling kepada malaikat yang diperintahkan untuk menghadirkan
dirinya di hadapan Tuhannya, DMHa pun berkata pada malaikat, "irgiani™
(kembalikan aku).

Lalu disebutkan bahwa alasan dia memohen agar dikembalikan ke
dunia adatah untuk melakukan amal-amal saleh yang belum dia lakukan
dengan hartanya, pangkatnya, kekuasaannya, kekuatannya, fasilitas ataupun
sarana railiknya yang lairn.

Lantas dikatakan padanvya, "kalld” (sekali-Kali tidak); tidak ada jalan
bagimu untuk kembali, engkau lelah diberi umur yang panjangnya sama
dengan umur orang lain yang, tidak lalat.

Berhubung sifat Allah Yang Moha Femurah lagi Maha Penyayang adalah
memenuhi permohonan orang vang tulus dan melonggarkan wakhu sekiranya
dengan ilu dia memang benar-benar insyaf, Allah pun memberilahukan
bahwa permohonan kembali (ke dunia) orang vang melampaui batas ity
hanyalah omong kosong belake, bukan permehonan sesungguhnya. Schab,
perangai aslinya adalah enggan beramal saleh. Seandainya permchonan
ilu dikabulkan sekalipun, dia lelap akan kembali melakukan hal-hal yang
ditarang Allah. Jadi, dia termasnk prang-arang yang bohomg dalam poer-
mohonannya.

Keputusan Allah Yang Mahabijaksana, Kekuasaan, Pengetahuan, dan
Keterpujian-Nya menelak untuk memenuhi petmehonan tersebut, Per-
minkaan itu Bdak ada manfaanya sama sckali. Jikalau dia dikembalikan
maka keadaannya yang kedua inl akan seperti keadaannya yang pertama.
Sebagaimana firman Allah s.w.t., "Dan jika kamu (Muhanmmad) melital ketika
mereka difadaplem ke nerakn, fafi mereka berknfa, "Kimnya kansi dikembelikton (ke
duynta), wiscape konu hdak lagl mendustakan ayat-eyat Tulmn kama, serta mensadi
oraig-orang yang berima.” (tentitlah kemu melihal suatu perisiioeg yaig meng-
harukau). Tetapi (rebevarnya} teleh nyata bagi mereka kejahatan yang niereka
dehata selala menyembunyikannya. Sekirnnya mereka dikenbalikan ke duria,
Frululoh mereka lembali kepada apa yang wiereka teleh dilarang mengerjakannya,
Dan sesunggubiya mercka itu adalah pendusta belaka, (QS. Al-An’im: 27-2B)

Mayuritas ulama ahli tafsir berkutat di seputar makna ayat tersebut.
Coba Anda kaji pendapat mercka, niscaya Anda mendapati sermua itu ldak
dapat menyembuhkan orang sakit dan tidak menghilangkan dahaga orang
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yang kehausan. Makna ayat tersebut sebenarnyn jauh lebih lubur dan lebih
agung daripada yang mereka tafsirkan.

Murcka tidak cerdas dalam memahami makna ddhefb (berpaling
darl) yang terkandung dalam kata “bal” (tetapi), juga tidak memahami
apa sebenarnya “Yang tamipak jelns bagi nierekn yang niereka dafulu selaly
menyenbunyikaromymn.” Mereka mengira bahwa hal itu adalah siksa. Ketika
mereka menyadari bahwa penafsiran itu tidak sesuai dengan ayat, “Yiny
mereka dofiudu selahi nienyembrnyikannys,” mereka pun mengatakan bahwa
ada nmdhif (unsur kata majemuk} yang tersembunyi, sehingga ia menjadi
“kebaikan yang mereka dahwulv selalv menyembunyikannyin” Akibatnys, timbudlah
rmasalah lain yang lidak bisa dijawab oleh mercka, yaitu mercka (vang
meminka untuk dikembalbikan ke dunia) fidak pernah menyembunyikan
kemusvrikan dan kekafiran mereka. Bahkan, mereka secara terus lerang
mengajak orang untuk melakukan kemusyrikan dan kekafiran itu, serta
siap sedia berperang demi mempertahankannya,

Ketika mereka disodori masalah ini, mereka pun berkelit dengan
mengatakan, bahwa beberapa orang di swatu tempat pada Harl Kiamat
menyembunyikan kemusyrikan dan kedurhakaan mereka demgan berkata,
“Demi Allah, Tobin kamid, ket behantal vnding-vrinyg mnsyeil” Lantas, ketika
mereka dihadapkan pada neraka, lampaklah balasan darl apa yang mereka
selalu sembunyikan. Al-Wahidi (ahli tafsir) berkata, “Demikianlah penafsiran
para ahli tafsir,”

I'ara pengusung pendapal ini sebenarnya lidak melakukan lecobosan
apa pun, Pasalnya, konteks dan makna idhril (berpaling dari) kata “fal”
(tetapi) serta pemberitahuan bahwa “sekiranya mereka dikembalikain ke dunia,
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilavang mengerjokamya,”
juga perkatlaan mereka, “Demt Allah, Tubon ki, hamii bukanloh orang-orang
musyrik,” tidak selaras dengan pendapal mercka. Cabatah Anda teleah.

Menumit sekelampok orang, termasuk di antaranya adalah az-Zujaj
(ularna nahwu dan bahasa), artinya adalah urusan kebangkitan (dari alam
kvbur) yang ditutup-tuhspi oleh para pemimpin, vang akhimya tampak
oleh para pengikut. Penafsiran ini masih membutuhkan penafsiran lag, di
samping sangal terkesan dipaksakon.

Pennahaman vang lebib baik daripada ite sdalah pendipat al-Mubarred
al-Azdi {tokoh bangsa Arab di zamannya, penulis kitab /-Kamil), dia me-
ngatakan bahwa kekafiran mereka itu tidak tampak karena mudaratnya
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masih samar bagi mereka di dunia. Maksudnya, ketika mudaratnya itu
masth samar bagi mereka, seolah-olah kemusyrikan dan kekafiran itu
maslh samar bagi mereka. Kelak, ketika mereka melibat azab dengan mata
kepala mereka sendird, barulah tampak jelas hakikat dan keburukannya.
Al-Mubarrad berkata, "Persis seporti ketika Anda berkata padn sescorang
yang sebelumnya permah Anda beri tahu sesuaty, ‘Nah, sckarang sudah
jelas bagimu apa yang dulu kukatakan kepadamu,” padahal dahulu sudah
jelas baginya demikian adanya.”

Adalah sulit untuk mengatakan bahwa mereka {kaum kafir/musyrik)
menyembunyikan kemusyrikan dan kekafiran dengan berdalih akibamya
rmasih sasnar bagl mereka, Padahal, mercks menyerukunnyva dan mengajak
masyarakat kota dan desa untuk berbuat kemusyrikan dan kekafiran se-
rupa

Sama halnya sulit dinalar ketika seseorang dengan jelas melakukan
tindakan zalim, pengrusakan, pembunuhan, dan perbualan-perbualan me-
rusak lainnya; lantas kejahatan itu tersembunyi baginya karena diz belum
tahu akibat buruknya.

Makna ayat tersebut yang benar—iraflihu alam —adalah bahwa ketika
kaum musyrik ilu dihadapkan pada neraka dan mereka Llahu bahwa mereka
akan dimasukkmn ke dalamnya, mereka pun berharap unhik dikembalikan
ke dunia lagl agar dapat beriman kepada Allah dan ayat-ayat-Nya, scrta
tidak mendustakan para utusan-Nya. Maka, Allah s.w.t. memberitahukan
bahwa masalahinya liclaklah sesederhana ilu,

Pasalnya, beriman bukanlah tabiat dan kehiasaan mereka, melainkan
kafir, syirik, dan tidak percaya. Seondainya mereka dikembalikan ke dunia,
niscaya mereka akan kembali seperli keadaan sebelumnya. Allah juga mem-
beritahukan bahwa keyakinan merceka —andaikan merceka dikembalikan
ke chinia pastilah mereka akan beriman dan pereaya—hanyalah isapan
jempol belaka.

Nah, ketika makna dan maksud avat tersebut telah jelas bagi Anda,
maka jelas pula makna #fhrib (berpaling dari) kata “baf” (tetapi). Selain by,
menjadi jelas pula apa sehenarnya "Yang tampak felas hagi merekn yang mereka
dahulu selalu menyenibunyikannya," juga mebf ucapan mereka, “Kiranya kansi
dikembulitem (ke dunin), wiscuye kumit tiduh ligi mendustuken mprt-uyat Tuhan
kami."

-a.-.-"
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Jadi, kaun itu sebenarnya menyadari bahwa ketika di dunia mereka
berada di pihak yang batil. Mereka juga percaya bahwa apa yang disampaikan
vleh para rasul itu berasal dari Allah, namun mereka menyembunyikarmya
dan tidak menampakkannya di antara mereka. Bahkan, mereka malah saling
berprsan untuk menyembunyikan kebenaran itu.

Jadi, motif harapan mereka untuk dikembalikan ke dunia dan keinginan
untuk beriman itu bukan karena mereka titlak mengetahul kebenaran itn
sebelumnyva. Mereka justru sudah mengetahuinya, namun memitup-nutapi-
nya dan baru menampakkanmya pada Hari Kiamat, bahwa merckalah yang
salah sedangkan para rasul itulah yang benar. Mereka melihat hal ite dengan
kepala mencka sendied setelah menyembunyikannya, Scandainya mercka
dikembalikan ke dunia, niscaya hawa nafsu mercka tidak akan rela beriman
Mereka pun akan kembali kafir dan tidak percaya. Karena, mereka dak
pemah berharap untuk beriman meski pada wakt itu mereka sudah tahu
bubwa kvimanan ituluh yanyg benar dan syicik itulab yang batil, Mereka
baru berharap domikian ketika melihat dengan mata kepala mercka sendird
hukuman vang dipersiapkan bagi mereka; siksaan yang mereka tidak akan
sangeLUp menanggungnya.

Hal ini sebagaimana pria yaey mencintai seorang wanila dian amnenjalin
hubungan dengannya secara dlam-diam, padahal dia menyadari bahwa
cintanya itu tidak benar. Yang benar seharusnya dia menghindart sl wanita
sefauh-jauhnya. Laly, ketiks dilngatkan, “Kalau hubungan Inl dlketahul oleh
wali si wanita, pastilah engkau akan dijatubl hukuman,” hal itu disadari
betul cleh si pria, tapi dia justri menunjukkan keangkuhannya dan berkata,
“Justru mencintai dan menjalin hubungan dengannya itulah yang benar.”

Nah, ketika dia tertangkap basah cleh wali si wanita, dan dia yakin betul
akan dijaluhi hukuman, dia pun becharap apar diampuni dari hukuman
1. Tha lantas berjan|i bidak akan menjalin hubungan lagi dengan si wanika,
Padahal, dalam hatinya dia bertekad untuk terus mencintai si wanita dan
kembali melanjutkan hubunpan denpgannya, meskl setelah melihat lanpsung
hukuman yang akan dia lerima, bahkan selelah mencicipi hukuman ilu
sekalipun,

Maka, ketika hukuman [tu dijatuhkan padanyn, tampaklah pengetohuan-
nya yang sclama ini dia tutup-tulupl bahwa hubungan Itu salah, dan larangan
berhubungan ilulah yang benar. Jadi, andaikan dia dibebaskan dari hukeman
tty, pastilah dia akan melanjutkan lagi hubungan terlarang itu,
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Perhatikan pula dengan seksama aplikasi makna idkrdb (berpaling dari)
dalam pengertian tersenit, yaitu menyangkal ucapan mereka, “Kiranya
kami dikembalikan (ke dunia), niscaya kami tidak lagi mendustakan
avat-avat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang vang beriman, karena se-
karang lelah jelas bagi karni bahwa ajaran rasul ibslah yang bemar,” dengan
mengalakan, “Bukan begitu! Sebab, sebenarnya kalian telah mengetahul
kebenaran itu di dunia, namun kalian menutup-nutupi pengetahuan itu
dan tidak mrnampakkannya agar bisa kalian jadikan dalih ™ Yang benar
adalah: sekarang tampaklah apa yang sudah kalian kekahoi dan kalian
saling menasihait untuk menutup nutupinya itu, Wailil afam.

Janganlab merasa bahwa sisipan dalam purmbabasan ind teralu panjang
lebar, Bisa jadi, sisipan tersebut lebihy penting dan lebih bermantaat daripada
yang Anda kira. Baiklah, sekarang kita kembali untuk merampungkan

pembahasan ini.

Adapun Urman Allah s.w.l, “Jangarieh begity, jika kamu mengelohul
dengmr perugetohuan yang yakin.” (5. At-Takatsur: 5)

Jawaban atas kalimat yong didabului kate “jike” ini sengaja tidak di-
tampilkan karena ia sudah diisyaratkan oleh ayat-ayat sebelumiya.

Artinya adalah, kebika "Bermegnfi-niegahian lelah melalotkan kamu” dari
hal yang lebih pantas untuk kamu perhatikan, niscaya “ifin al-yagin (pe-
ngetahuan yang yakin) tetap tidak lenyap dari kalian, Yakni, pengetahuan
yang mengantarkan pemniliknya kepada kepastian yang tidak mengandung
keragumn dan tidak terbantahkan kebenarsmnya.

Seandainya hakikat 1lmu ini telah sampai ke hati seseorang dan men-
duminasinya, niscaya dia tidak terlalaikan dari kewajibannya dan tidak
akan terkena dampak yang ditimbulkannya. Sebab, sekadar mengetahui
akibat buruk suatu perbuatan terkadang belum cukup untuk menjadi dasar
untuk meninggalkannya.

Jika ‘ilm al-yaqin itu telah dimilikinya maka dorongan untuk meninggal-
kan sualu perbuatan buruk Jauh lebih besar. Dan jika ‘ain al-ymgin (mata
keyakinan) digunakan untuk melihat sebapian besar peristiwa, pastilah ia
menjadi pengingat yang paling ainpuh. Dalam hal ini, Hassan ibn Tsabit
r.a. menggubah syair mengenai perang Badar,

Kami berangkat ke Badar, meveka jua ke akhir hayat
Jika thu "ilm al yogin, tidakiak miereka berangkat.
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Adapun mengenai firman Allah s.av.t, “Janganinh begiti, kelak kamu akay
mengetanui (akilxt perbiatannm 1), don jangantah begitn, kelak Karru akan me-
neeiahui.” (5. At-Takatsuc 3-3)

Ada yang berpendapat bahwa artinya adalah penepasan bahwa sesuatu
diketahui, sebagaimana firman Allah saw.t, “Sekaii-kali tidak; kelak mereka
akan wengetahu!, Kemudian sekali-kaff tidak; keigk mercke akan mengeinhmi,”
{QS. An-Naba'; 4-5)

Ada juga pendapal lain bahwa itu bukanlah penegasan, melainkan
bahwa pengetahuan vang pertama diperolch dengan melibat secara langsung
kedatangan maut, sedangkan pengetahuan yang kedua diperoleh di alam
kubur, Ini adalah pendapal al-Hasan al-Bashri dan Mugalil. Demikian pula
yang diriwayatkan oleh Atha® dari Ibnu Abbas r.a Kebenaran pendapat ini
didukung vlch beberapa pamahaman sebagal berikukt:

Pertama, tambahan yang baru dan pendiriannya itu merupakan pokok.
Inilah pelajaran yang memungkinkan unluk diambil dari keluhuran dan
keapungan avat ini serta tideak menggangeu keindahan bahasanya.

Kedua, kata tsunung (kemudian) berada di tongah-tengah antara dua
pengetahuan; mengisyaratkan jauhnya jarak waktu antar keduanya.

Ketign, pendapal ini sesuai dengan kenyataan bahwa orang yang berada
di ambang kemalian baru mengelahui betul hakikat kehidupan yang selama
ini dia jalani. Kemudian dia semakin mengetahui hal itu di alam kubur
dan kehidupan selanjutnyva. Yang demikian itu adalah pengetahuan di atas
pengetahuan yang pertama.

Keempat, Ali ibn Abi Thalib r.a. dan ulama salaf lainnya mernahami
bahwa makna ayat Hu adalah azab kubur,

Tirmidzi meriwayatkan, Abn Kulaib mencerifakan kepada kami, Hikam
ibm Sulairm ar-Razi menceritakan kepada kami darl Amr ibn Abi Cais dari
al-Hajjaj ibn Minhal ibn Umar dari Zlrr dard All lbn Abi Thallb r.a., dia
berkata, "Kami selalu dalam keraguan tentang adanya azab kubur hingga
turun aval al-hiikuns al-lokdtsur.”*

Al-Wahidi birkata, "Maksud dars Arman Allah sowe b, " Trdeklak demrikaan
hatuye. Kelak mereka akan miengetahui,’ yaitu di alam kubur,

""- Troeklzi (hadlis v 1357, 104 bt kate, “HaiBs o gharih”
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Kefima, hal ini selaras dengan firman Allah selanjutnya, “Niscapa ks
bewar-benar akan mielihat neraka fehim. Dan sesungeuhnya kamu beuar-benar
akan melifiatnya dengan “ain al-yagin " (5. At-Takitsur 6-7)

Uenglihatan yang kedua Ini berbeda dengan penglihatan yang pertama
bila dilihat dari dua sisi:

Sisl pertama; penglihatan vang pertama tidak terikat scdengkan peng-
lihalan kedua lerikal dengan kala ‘ein al-yagin.

Sivl kedun; penglihatan yang pertama didahulukan sedangkan peng-
lihatan yang kedua jauh diakhlrkan sctelahnya,

Kemudian yurah itu ditutup dengan pemberitahuan vang tegay dengan
menggunakan haruf wwe gasenr {untuk sumpah) dan fdm e kfd {untuk pe-
negasan), serta #itn tagileh (untulk penegasaan) peribal pertanyaan tentang
kenikmalan. Artinya, seliap orang ditanya mengenad kenikmatan yang di
milikinya di dunia; apakah dia dapatkan dari sumber yany halal dengan
ridha Allah atoukah bidak. Jika dia telah bebas dari pertanyean ind, dia lalu
ditanya dengan pertanvaan lain; apakah dia telah bersyukur kepada Allah
5wt otas nlkmat nikmat itu dengan menjadikannya sebagai sarana untuk
taat kepada-Nya ataukah tidak.

Pertaryaan pertama adalah mengenai bagaimana dia memperoleh ke-
nikmatan tersebut, sedangkan yang kedua mengenai bagaimana kenlicmatan
itu dipergunakan. Hal ini persis sebagaimana yang tercantum dalam Jian’
at-Tirnridzi:

Hadis dari Alha" ibn Abi Rabah, dari Tbnu Umar, dari Nabi s.a.w. yang
bersabda,

"Dta knki aunk Adame di Hari Kiomat tidak beranjok dori sist Tichanmys se-
Drivorr dia dikmeya tenbang lintn bal: lentovg wmarnya, untuk opa difmbiskan;
tertbang miase maddanye, wrtik ape dimswalkan, tenfong hartanya, dari
mana diperoleh dan ke mana dibelanjakan; dan temtang flmunya, apa saja
yang diemalkean. ™"

Lralam kitab vang sama juga disebutkan hadis darl Abu Barzah, dia
berkata, Rasululiah s.a.w. bersabda,

"D koki seorang hanta [ilak akan Lennjok di Hari Kinmal sebelum dia
ditanya trutang wmurnya, untuk apa dihahiskan, textany thnunya, apa sape

HERR, Tlemledrs haals iy, 241/).
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yang dinmalkan; dont tentarg hartanya, dari mana dia perolelt dan untuk apa
dibelanfakan, " Tirmidzi smcnilai badis ini sohih.

Diriwayatkan juga dalam di fdmi* ei-2immidzi, dischbutkan hadis dari
Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah s.a w. beraabda,

"Kenikimatan pertama yang dianyakan kepada seorang hamba kelak di Hari
Kiamal adutalt ‘Bukankah telah Komi sehatkan tubuhmu doy Kanti legakan
dahagamn dengar air dingin? 2%

Dinyatakan juga dalam kitab yang sama, disebutkan hadis dari az.
Zuhbair ibn Awwam r.a.,

Ketika ayat, “Intus” alunna yawnia' idzin “an an-na'for* (sungguh pada hari
itu kalian pasti ditanya tentang kenikmatan) diturunkan, az-Zubair bertanya
pada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, nikmat apakah yang akan ditanyakan
kepada kami? Ia (vang ada pada kami) hanyalah air dan kurma.”

Rasulullah s.a.w. menjawab, “Lugaileh, hal it pasti akan terjadi,”**
Tirmid.i menilai kadis ini hasan,

Jugm ada hadis yang sana riwayal darl Abu Hurairal), dia berkata, *(Ke-
nikmatan) itu hanyalah ada pada air dan kurma. Musuh datang sedangkan
pedang-pedang kami di atas bahu kami."

Beliau bersabda, “Hal itu bewar-benar akan feejadi.

Sahda Nabi s.a.w. bahwa hal itu benar-benar akan terjadi harangkali
maksudnya adalah, bahwa kenikmatan yang melimpah akan katian (para
sahabat) perolch. Bisa pula bermakna bahwa pertanynan tenitang segala
kenikmatan akan terjadi, meskipun kenikmatan itu hanya berupa air dan
karma saja, karena keduanya juga tergolong kerikmatan. | {al ini ditunjukkan
oleh sabda beliau s.aw. dalam sebuah hadis sahih; ketika mereka bemsama
beliau sedang makan buah kurma, daging, dan minum air, beliau bersabda,
“hui termasuk kenikmutan yany kelok okan ditenyikan kepada knlion pada Hori
Kiamat.”*" Pertanyaam it tentang apakah kenikmatan itu disyukuri ataukah
tidak, juga tentang penunatan haknya.

MY HR. Tlrmtdzi thadis no. 241 7], dia mangatakan babwa hadis in) fasa sahib,
HUHKL [rmidzi (hads ma, 258

s HR. Tirmidzi (hadis no. 3355).

M IR, Tirmiday (hadis ne, 2357).

MHR. Ml lalam alAgaifiah (il ne, 2427).
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Dalam jdmi” at-Tirmidzi disebutkan hadis dari Anas r.a,, darl Nabi sa.w,,
beliau menuturkan,

"Pada Hari Kinmat, seorang lamba disuruk berdini i hadoprn Allih s.a0.8
dnlam keadaan hagai seekar anak kamhbing.

Allehi g2l lale berfirman, "Aku tefah memberin; telah mengaruniaime; dan
telah menganugerahinia kenikmutan, lalu apakah yang telah knuperbuat?’

Hamba ity menjaroab, Wiahat Tuharku, harta it Rabiiospun dan kukembamghan,
fafy kutinggalican dalum keadaan jarth lebily melimpeh daripada sentula. Moka,
kembalikaniah akar (ke dwyiin), akan kubarakan ia kepada-Mu,’

ternyata dia adolah seorang fnmba yaug tidak pernah melakukan satu amul
kebaikan pun. Dia pun difeblockan ke neraka. ™"

Dalam [imi” at-Tirmilzi juga disebutkan hadis dari Abu Sa'il dan Abu
Hurairah r.a., mereka berdua berkata, Kasulullah s.a.w. bercerita,

*Pada IHari Kiemat, seovang hamba dihadirkan, Laln Alfah s bertarys,
‘Bukankah Aky telah menjadikmn pendengaran, penglihatan, harta, dan ank
bagimmu? Bukankah Aku juga telah manundukkan binatmg ternak dan smat
lndang untulonu? Bukankah kans Kubiarka mentimpin dir wengambil se-
perentpal (harta pampasan perang)? Adakal dilu kewia mengira akan berieni
dengen-Kut padn hari ini?’

“Fidak Onengirn),” jaroab si hantba,

Maka Allah beefirman kepadanyn, "Pada hari ini kawtu Kidupakan sobagatmang
dnhule kamu melupekan-Ki'."= Tirmidzi penilai hadis inf sahih,

Sehagian ulama tafsir mengira bahwa sabda tarsebut ditujukan ke-

paca kaum kafir saja, schingga hanya mereka llulah yang akan ditanya
tentang kenikmatan. Pendapat ini dinyatakan uleh al-Hasan al-Bashri dan

Mugalil, yang didukung oleh al-Wahidi. Dia berdalil dengan hadis dari
Abu Bakar,

Ketika ayat inl diturunkan Abu Bakar bertanya, “Apakah pendapatmu
kemtang makanan yany pemah kumakan bersamamu di rumah Abu Hailsam
an-Nabhan; yaitu rofi, gandum, daging, huah kurma muda yang masih

= | |R. Tirmidzi {hads no. 2437},
= HR. Tirmiedzi {habs o 2478}, dba mengalakan, “Hailis ind sahlh gharft,®
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bertangkai, dan air tawar? Apakah engkau mengkhawatirkan kami bahwa
itu termasuk kenikmatan yang akan ditanyakan kepada kami?”
Rusulullah s.aw. munjawaty, “Tt hanyaloh untnk onoig kefir” Kemudian
beliau membaca ayat, “..dan Kami fidak menjatuhkan gzab (yang demikian itu),
melainkan hanya kepada oraug-orang yaug sangaf kafir.” (Q5. Saba’: 17)

Tentarg hadls tersebut, al-Wahldi mengatakan, “Secara tersurat, hadls
il mendukung pendapal yang demikian (vaila perlanyaan ilu berlaku bagi
orang kafir saja), karena seluruh ayal ilu sasarannya ditujukan pada orang-
orang musyrik dan merupakan ancaman bagl mercka. Sccara maknawi,
juga mendukung pendapat yang demikian, Di mana orang-orang kafir itu
tidak mengeluarkan hak-hak dari kenikmalan ilu; mereka malah berbual
syirik kepada Allah dan menyembah selain-Nya.”

Jadi, mercka harus ditanya tentang nikmat yang telah diberikan kepada
mereka sebagai olok-olok bagi mereka: apakah mereka melaksanakan ke-
wajlbannya ataukah lidak memedulikan hak nikmal ilu. Akhimya mereka
disiksa kavena Hdak hemyukur dimgan Hdak mengesakan Sang Pembaeri
Nikmat.

Al-Wahidi mengatakan, “Inilah intivari pendapat Mugat!], yang juga
merupakan pendapal al-Hasan al-Bashri bahwa orang yang ditanya tenlang
kenikmatan hanyalah para penghuni neraka.”

Menurut saya pribadi, hadis sahih ataupun dalil-dalll akal tidak me-
nganlung pernyataan baluva hadis itu dikhususkan bagl arang-orang kafir
saja Bahkan, isi hadis dan penjelasan sunnah dan iktibar menunjukkan
umumnva arah pembicaraan hadis itu; yaitu bagi setiap orang vang ter-
lataikan akibat bermegah-megahan. Tidak ada alasan yang mengkhususkan
bahwa itu hanya berlaku pada suatu kalangan tertentu.

Hal ini ditunjukkan oleh sahda Nabi s.a.w, setelah beliau membaca
surah af Adkunt at takdtsur imi, beliau lalu bersabda, “Anak Adam mengatakar,
‘Hartaky..., hariaku...” Padahal. adokah dari bartamu it seliin darl apa yang
estghay sedehehloe, yang kemudian enghow relakan; alon ming enghae makan,
yang kemudion engkau museabkau; afan yang engkan pakai, yang kemudian
cngkaw fusnhkan?' =

Hadis ini terdapat dalam Siafgilt Muslint. Anak Adam yang dlsebutkan
dalam hadis lersebut, bisa jadi dia muslim dan bisa jadi pula orang kafir.

B HR. Marditn ilalamy az-Pidad {addis o 1},
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Hal tersehut ditunjukken pula eleh hadis-hadis yang telah disajikan
sebelumnya dan pertanyaan para sahabat r.a. kepada Nabi s.a.w, serta pe-
mahaman mereka tentanyg keurmuman itu. Bahkan, mervka sampai bertanya,
“Nikmat apakah yang akan ditanyakan kepada kami? la {yang ada pada
kami) hanyalah air dan kurma.”

Seandainya arah pembicaraan itu ditujukan khusus pada orang-orang
kafir, Rasulullah s.a.w. past sudah menjelaskan hal itu dan entulah beliau
sidah bersabda, “Kalian tidak perlu bertanya demikian. [t hanyalah untuk
orang-orang kafir.”

Nah, para sahabat memabami umumnya makna sabca Nahi s.a.w. [,
semenlara hadis-hadis ilu pun secara jelas berlaku umum, Hal ind pula yang,
ditegaskan dalam al-Lur’ an.

Sedungkan hodis dorl Abu Bakar ra. yang mercke jadlkon dalll dalam hal
ini Hdaklah kahih. Hadis yang sahih dalam masalah ini menyatakan kebatilan
hadis ilu. I sing kami sebulkan hadis tersebul dalam Shakifi Musiin:

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia menuturkan,

adla suaha han atan malam Rasulullah 5.a.w. keluar, beliau bertemmu
dingan Abu Bakar dan Umar, Beliau pun bertunya, “Apakah wary membunt
kaliaus keluar dari rumah pada wakhe ini?™

Keduanya menjawab, “Lapar, wahai Rasulullah.”

Beliau bersabda, “Aki juge. Denii Zal Yanyg jiveky adn dalan: kekugsaan-Nya,
rkit pun kelnar knrenn sebab samn yorg membuat kedian kefunr, Berdirilah!”

Mereka lalu Berdiri bersama Rasufullab s.a.w. mendatangi seorang
laki-laki dari golongan Anshar. Ternyata dia sedang tidak di rumah. Kettka
istri laki-laki itu melihat Rasulullah s.a.w., dia berkata, “Selamat datang,
silakan!”

“Ii mana si fulan?” tanya Rasulullah s.a.w. kepada peremipuan itu

Perempuan itu menjawab, “Dia sedang pergi mencari air minum buat

ami”

Tiba-tiba 5 fulan datang. T)ia melihat Rasulullah s.a.w. dan kedua sa-
nabatnyva. Lolu berkata, “Alfemdulithih. pada hari ini, tidak ada seorang pun
yang mendapat tamu yang lebih mulia daripada aku.”

Laki-laki dari Anshar ity pun masuk dan keluar lagi sambil membawa
sajian setandan buah kurma; ada yang masih basah, ada juga yang kering.
Dia berkata, “5ilakan makan hldangan Inil™
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Kemudian laki-laki itu mengambil sebilah pedang,

“Jangan polong kambing pershan itu,” sabda Rasulullah s.a.w,

Tapi laki-taki ilu letap inenyemnbelihnya. Mereka pun makan kambing
dan kurma bersama sambl] minum, Ketika mereka telah merasa kenyang
dan segar. Rasulullah 5.0.w, bersobda kepada Abu Bakar, “Denii Zat Yang
itk oda dalam gevggaman-Nya, kalian akan dilanya teitang nikmat ini di Hari
Kiamirt kelak. Kalion kelunr dari runuh sebab Iopar, tanias kalian lidek kenrbali

sehelum mendapatken kenikwatan iwi." ™™

Hadls ini sahih. Ia dengan Jelas menunjukkan umumnya arah pem-
bicaran; Hdak khusus hanya berlaku bagi orang-orang kafir saja.

Lagi pula, realitas mcnunjukkan tidak adanya pengkhususan dalam hal
ini. Kelalaian vang disebabkan sikap bermegah-megahan itu banvak sekali
terjadi di kalangan erang Muslim, Bahkan, kebanyakan moreka tertalaikan
akibal bermegah-megahan,

Arah pembicaraan al-Que’ an secara umum berlaku baggi siapa pun
yang sampai padanya pesan al-Qur’ an. Mesklpun yang pertama kali men-
dengamya adalah generasl yong stzaman dengan Rasubullah s.a.w., hal
Itu ditujukan pola Lagi genvrash-genoerasi berikatnya, Hal ini tidak dapat
dipungkiri karena merupakan kepastian dari agama, meskipun dibantah
oleh kalangan ularma modern yang lidak periu didengar pendapatnya. Kila
di xaman ini. generasi sebelium kita, dan generasi sesudah kita, semuanya
tercakup dalam seruan firman Allah s.w.t, “Hul orimg-orimy \wnyg beriman,
druwiibkan afias kafian berpunsa..”’ dan ayat-ayat lain yang sepadan denpgannya.
Sebagaimana dahulu pera sahabat terrnasuk di dalamnya, sebagai kepastian
ajaran agama.

Jadi, firman Allah s.w.t, “Bermegih-meyubant ito melglidiken kolten..,,”
sasarannya ditujukan pada orang-orang yang punya sifat seperti itu, Adapun
tingkat kelalaian dan bermegah-megahan vang mereka lakukan hanya dapat
diukur oleh Allah s w.t.

Apabila ada yang menyanggah, “Drang-orang mukmin lidak dilalaikan
oleh bermegah-megahan, Maka mereka tidak termasuk dalam ancaman
ayat terscbut.”

Jawabannya:

T HR. Mistion dldam abAsyritial (hardis nn, T45).
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Pernyataan sepert inilah yang dipaksakan oleh para pemilik pendapat
ini. Nereka menghkhususkan ayat tersebut hanya bagi orang-orang kafir
¥arenma mereka tidak mampu memahami maknanya secara umume Meteka
juga berpendapat, bahwa erang-orang kahir itu febiby berhak vntuk mendapat
ancaman sehinggra mereka dianppap secara khusus menjadi sasaran ancaman
terzebul.

Jawaban untuk hal ini adalah bahwa dengan metadenys, al-Qur’ an me-
ngecam manusia karena sifat khasnya sebagai manuasia. Sepert dalam firman
Allah sow.t, “..dan adaleh manusia bersifat tergesa-gesa.” (QS. Al-Isza”: 11)

Juga firman Allah sow.t, “..dawn adalal manusin ity sangat kikir.”” (QS.
Al-Isrd’: 180)

Dan irman ATNah saw.t., "Sesunggeehnya manusio fte sangat ingkar Fdak
berterima kasin kepada Tubannya.” (QS. Al-Adiyak 6)

Serta irman Allah s.w b, “.. semnwmy emygan smivk memikn! ammat ity dan
mercka khmeativ akmr menghhianatinga, don diptkollah amanat ite efeh pianisia,
Sesunggulynya smignusia {tu antat Inlim dave amat bodoh:.” (Q5. Al-Ahzib: 72)

Firman-Nya pula, “...sungguh mrrusie ifu berar-benar sangat miengingkari
nikmat.” Q5. Al-Hajj: 66)

Ayal-ayal yang senada dengan tersebut pun masih hanyak sekali.
Jadi, manusia tidak memiliki segala kebaikan itmu yang bermanfaat dan
amal salch. Adalah Allah yang menyempumakannya dengan semua it
[t semuanya tidak berasal dari dirinya sendick. Yang berasal dard dirinys
sendirinya hanvalah kebodohan dan kezaliman, yang merupakan lawan darl
pengetahuan dan keadilan. Sedangkan setiap ilmue, keadilan, dan kebaikan
berasal dari Tuhannya, bukan darl diri manusia.

Jadi, bermegah-megahan ilu merupakan tabial dan kebiasaan manusia
yang berasal dari dirinys. I)ia bidak dapat melepaskan diri dari itn, kecuali
jika Allah menyucikan dirinya dan menjadikannya scbagai orang yang ber-
orientasi akhirat, schingga dia akan meninggatkan sikap bermegah-megahan
itu. Namum, jika Allah lidak mengenugerahi hal ilu kepadanya maka
bermegah-megahan dengan dunia itu akan menjaci sebuah keniscayaan
baginya; tidok akan terclakkan,

Sedangkan argumen mereka bahwa ancaman yang disebutkan dalam
ayat itu ditujukcan bagi crang-orang kafir, maka jawabannya: ancanan ter-
sebut bersifat umum. Ia adalsh pengetahuan yang dimiliki aleh semua orang,
ketika mellhat akhirat secaro langsung, bukan pengetahuan di dunia, Firman
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Allah s.w.t., “Mereka kelak akan mengetahuinye,” pun tidak mengandung pe-
mahaman tentang masuk neraka, epalagi kekekalan di sana.

Begitu pula dengsn orang yang melihat necaka Jahim, tidek mesti setiap
mereka akan memastikinya. Umat manusia dl maugif (empat berdin me-
nunggu prosesi hisab, -ed) akan melihat dan menyakaikan neraka itu dengan
mata kepala mereka sendiri. Dalam hal ini, Allah s,w-.t, sudah bersumpah
bahwa neraka akan dilihat secaru Tungyung eleh selurub makhiuk-Nyg;
baik yang beriman maupun yang kafir, yang baik maupun yang buruk. Jadi,
keseluruhan surah ini tidak mengandung satu kata atau permehaman pun
yang menyatakan bahwa objek pembicarazannya tidak umum.

Sedangkan pendapal al-Hasan al-Bashri bahwa yang clitanya mengenal
nikmat hanyalah penghuni neraka, pendapat itu jelas-|elas salah. |ladis-
hadis vang sahih sudah skarif (tegas) menolak pendapat itu. Semoga Allah
mernberti kita taufik.

Tidak pelak lagi, surah yang seagung ini; yang mengandung ancaman se-
dahsyat serta peringatan sckeras i bagi arang yamg lalai, berikut kandungan
maknanya yang mencakup sehagian besar manusia—dari awal hingga
akhir surah ini—tentu menolak anggapan bahwa ia hanya dikhususkan
bagi orang-orang kalfir saja. Jelas bahwa pengkhususan ilu memang lidak
tepat. Tha terlihal eokup jelas dengan memperhabikan hadis-hadis yang
marfii’ kepado Nabi s.a.w. dengan scksama. Walldhu a'lem.

Cubalah Anda cermatl apa yang dikandung oleh kecaman yang me-
nyakitkan bagi orang-orang yang kerus-memerus ferlalaikan akibat bermeggh-
megahan sepanjang hidupnya, hahkan schedurm masuk kubur dia tidak
terbangun dari lelapnya bermegah-megahan. Terkadang, hati orang yang
bermegah-megahan it sudah terbangun, namun masih tidak sadar juga
sebelum berada di tengah keramaian para penghuni kubur.

Kaitkantah pula hal ini dengan keadaan mayoritas makhluk, niscaya
semakin jelas bahwa makma vmumlah yang dimaksud. Renungkan pula
kecaman dan ancaman it dalam hubungannya dengan sikap bermegah-
megahan yang tidak terikat dengan sesuatu apa pun. Ini berarth mencakup
segala fasilitas dan materi duniawi yang beraneka jenis dan rupanya.

Selain ity, renungkan pula kata fekitsur dalam bentuknya {wazan
Lfi'ul), vang mengasndung makng baliwa masitg-masing pelako salong,
berpacu agar memllikl leblh banyak darlpada orang lain dalam sesuatu
yang dimegah-megahkan, Penderongnya adalah pemahaman yzng salah
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bahwa kejavaan dan kemuliaan itu terdapat dalam bermegah-megahan,
sebagaimana disenandungkan dalam syair,

Bukanlah engkow yong punyn kerikil terbmiyak
sedmuy Kevawlinan cioma bagi yang pustyn banyak.

Seandainya harla yang banyak jlu dimiliki tanpa diiringi dengan bez-
megah-megahan, niscaya itu tidak membahayakan. I'asalnva, jumlah harta
juga dimiliki olch sejumlah sahabat dan hal ita Hdak membahayakan mercka
karena mereka tidak bermegah-megahan. Setiap orang yang bermegah-
megahan lethadap orang lain dalam kekayaan dunea, kedudukan, atau
hal lainnya, pastilah dia melalaikan perlombaan dengan para pencari
akhirat.

Jrwa yang mulia dan hehur lagi bercita-cita kuat, pasti berlomba-lomba
meraih hal yang manlfaatnva lerus mengallr dan kekal serla membawa
pada kesempurnaan, kesucian, dan keberunhmgan, Inilah perlombaan ado
banynk yang menjadi puncak keberuntungsn hamba. Kebalikannya adalah
perlombaan adu banyak fasilitas-fasilitas duniawi para pencari dunia. Ini
merupakan sikap bermegah-megahan yang melalaikan dari Allah dan Hari
Akhir. Sikap in akan mengantarkan pada puncak kesengsaraan, Bermegah-
megahan sepeth ind berakibat sclalu merasa kekurangan, merasa miskin,
dan merasa {echalangi,

Derlomba-lomba dan bermegah-megahan dalam memperoleh fasilitas
dan faktor kehahagiaan akhirat ialah suatn sikap selalu mengingat Allak
dan perlemuan dengan-Nya. Dampalk dari sikap inf adalah nilaj-nilai yang
abadi yang tidak akan hilang dan rusak. Pelaku sikap seperfi ini merasa
kurang kala melihat orang lain lebih baik tutur katanya dari dirinya, lehih
burkualitas amainya, dan Ichih loas ilmunya.

Jika dia melihat orang lain lebih memiliki kebaikan darn dirimya dalam
bersikap dan berarmal, sedangkan dia mampu menandinginya, lalu dia
borusaha dalam kebaikan yang lain, maka hal sepert ini bidak dicela dan
tidak pula merusak keikhlasan SeDIAng, hamba. Bahkan, itulah hakilkat ber-
lomba-lomba dalam kebaikan {jstidg f7 al-Khairdt).

Keaaan sepoerli itulah yang lorjadi antara subu Aus dan Kleeeray di
hadapan Rasufullah s.a w. Mereka saling berfamba adu banyak saki sama
lainnya dalam memiliki faktor-faktor keridhaan Allah dan pertolengan-Nya.
Keadaan yang sama juga terjadi antara Umar r.a dan Abu Bakar ra.. Ketika
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Umar r.a. melihat Abu Bakar r.a. jauh lebih unggul dan tidak mungkin dia
tandingi, dia pun berkata, “Demi Allah, selamanya aku tddak akan bersaing
lagi denganmu dalam hal apa pun.”

Barangsiapa memperhatikan dengan seksama betapa indahnya tata letak
redaksi kalld (janganlah begitu) dalam ayat tersebut, niscaya mengetahul
bahiwa ayat tersebut menghardlk dan mengecam vrang-urang itu agar
tidak bermegah-megahan; menafikan dan memupuskan angan-angan
mereka akan manfaat dari bermegah-megahan hagi diri. kemuliaan, dan
kesempurnaan mercka. Jadi, kata ity mengandung makna melarang sckaligus
memnafikan.

Allah s.w.t. jupa memberitahukan pada mereka, bahwa mereka pasti
mengetahui akibat dari sikap bermegah-mepahan yang mereka lakukan itu
dengan pengetahuan vang terus-menernas semakin bertambah, Mereka jugs
pasti melihat tempat yang diperuntukkan bag! orang-orang yang bermegah-
megahan di dunda sehingpa membuat mereka terlalaikan dari akhirat dengan
penglihatan yang terus-menerus semekin jelas. Begitu pula, bahwa Allah
Ppasti akan menanyakan pada meteka mengenal fasilitas-fasilitas bermegah-
megahan mereka; dari mana diperoleh dan ke mana dibelanjakan,

Demi Allah, alangkah agungnya surah itu; betapa agung dan megahnya
faidahnya; alangkah hebat nasihat dan peringatan yang disampaikan;
alangkah baiknya sebagai motivasi kepada akhirat; dan betapa luar blasa
prrintah 2ulwdnya letchadap dunia. I semua dituturkan dengan singkal
namun padat dengan susunan yang indah. Mahalubur Allah yang, berfirman
dengan surah itu sebagai kebenaran, dan yang menyampaikan surah itu
kepada Rasul-Nya sebagai wahyu

- —i}wa{\?:' -
Henungkan pula bagaimana Allah menjadikan smereka ketika sampai pada
akhir kehidupan. Di mana mereka sebagai pengunjung, bukan orang yang

menetap. Balkan, mereka di alam kubur dititipkan sementara, sedangkan
di hadapan mereka adalah akhirat, Apabila sevampal mereka di ujung
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penghabisan maka bagaimana dengan mereka dalam perjalanannya di ke-
hidupan dunia ini? Mereka di negeri ini bak musafir ke tempat kunjungan,
¥emudian dari tempat itu mereka berpindah ke tempat menetap {akhirat).
Dengan demikian, ada tige hal: sekadar menumpang, lewat di dunia ini;
kunjungan ke alam kuhur; dan selanjutnya adalah berpindah ke negeri
akhirat.

— - %--—P{rﬂ‘Lr

Argumentasi Orang-orang Miskin

Allah s.w.t. melindungi para wali-Nya dar dunia; menjaga mereka
darl dunia; dan membuat mereka membencd dumia untuk memuliakan
dan menyucikan mereka darl kotarnya dunia dan untuk mengentaskan
mereka dari keburukannya; sekaligus mengecam dunia di hadapan mereka
sambil memberi talhu mereka bahwa dunia itu hina dan dan Hdak bernilai
di sisi-Nya.

Allah s.w L juga mamaklumkan kepada mereka bahwa keluasan (rezki
atau sarana duniawi lainnya) merupakan cobaan yang dapat menimbulkan
puerilaku melampaui batas dan berbuat kerusakan di dunia ini. Sikap itu
dapat membuat orang terlalaikan dari mencar akhirat. Dunia merupakan
kesenangan yang menipu. Allah s.w.t. mengecam para pencinta dunia dan
grang-orang yang memprioritaskannya. Allah mernberitahukan bahwa siapa
yang menginginkan dunia atau mengharapkan perhissan disn isi dunia makes
cli akhirat dia hidak akan mendapat bagian apa pun. Selain its, keluasan
rezki/dunia merupakan cobaan dan malapetaka yang tidak mengandung
kernuzliaan afau cinta sama sekall.

Allah s.w L mengumumkan bahwa tindakan para pencinia dunia dalam
berbanyak-banyak memiliki sarana duniawi bukanfah termasuk berlomba-
lomba dalam kebaikan. Hal itu juga Bdak mendekatkan pada Allah, Gdak
pula mengantarkan pada-Nya. Andai saja bukan karena khawatr manusia
berduvun-duyun menjaddi kafir, tontulah kaum kafie sudah dianugerahi
dumia lebih dan yang mereka inginkan; kehidupan mereka akan dilapangkan
dengan selapang-lapangnya sehingga rumah, pinty, jendela. tangga dan
dipan-dipan rumah mereka terbuat dari emas dan perak.
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Allah swt juga memberitahukan bahwa Dia menghiaskan dunia
untuk musuh-musuh-Nya dan orang-orang yang lemah akalnya vang tidak
mendapat bagian di akhirat kelak. Allah juga telah melarang Rasualullzh
s.aw. dari menparahkan pandangan ke dunia dan kescnangan para pencinta
dunia. Dia mengeeam nrang-orang yang menghabiskan nikmat-nikmat
dan bersukacia dengan dunia. Dia berfirman pada Nabi-Nya, “Biarkanish
mereka (di dumia i) makon den bersenany-senang dm difalaikan olek angan-
mngan (koserg), maka kelnk mereka akan mengetohuf (akiba! perbuatan mereka).”
(Q5. Al-Hijr: 3)

Ayat ini mengandung hiburan bagi para kekasih Allah vang telah Dia
larang untuk bersenang-scnany dengan dunia ataupun mengonsumsi banyak
makanan; sckaligus mengandung; pendidikan bagi orang yang, diluzaskan
rezkinya apar tidak berperilaku melampaui batas, {idak mengikuti hawa
nafsunya. dan Hdak bersenang-senang dengan syahwat it

Allah s.w.l. mmengecam orang-orang yang mencintai Junia yang bet-
bangea dan beamegah-mepahan denpan dunia. Mereka berasumsi bahwa
keutamaan dan kehormatan itu dengan kelapangan dan keluasan nikmat
dunia. Allah pun menampik asumsi mereka,

Allah s.w.l. juga menyalakan bahwa hakikal dunia lidaklah seperl]
yang merrka kakakan, Hdak jugs seperti yang mereka kira: Dia memberikan
prrumpamaan bagi hamba-Nya dengan berbagai perumpamaan yang
menggerakkan orang cerdas dan berakal untuk zuhud, tidak menaruh ke-
percayaan alaupun berpuas dengan dunia,

Allah s.w.b. menghadirkan hakikat dan fenomena dunia ke dalam hak
mereka dengan perumpamaan seperti air hujan yang diturunkan-Nya dari
langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi. Hingga ketika bumi telah
seripurna keindahannya dan berhiaskan aneka ragam henbuh-turmbuhan,
tilta-ftha datanglah azah dari-Nya. Hal ini menjadikan keindahan dan ancka
ragam tumbuhan yang indah itu kering kerontang dan berserakan. la tersapu
angin hingga seakan-akan tdak ada sesuatu apa pun sebelumnya,

Allah saw.t. mengabarkan tentang kefanaan donia dan cepalnya ia
berlalu. Jugn dikabarkan bahwa ketika senrang hamba menyaksikan apa
yang terjadi di alam akhirat maka seakan-akan apa vang terjadi di dunia itu
nanyaliah sesaat, sehar, atau sekllay saju. Allah imelarang hamba-hamba-Nya
agar mercka tidak tertipu oleh dunia. [Ha memberi ahu bahwa dunia itu
hanyalah permainan, senda gurau, perhiasan, kesombongan. bermegah-
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megahan, dan kesenangan yang menipu Dunia tidak lain adalah jalan atau
jembatan menuju akhirat; sesuatu yang tidak kekal.

Allah v L samu sekali tidak menyebut para penelnta dunia sebagai
orang yang haik. Malah Dia menyebut mereka dengan nada mencela. Para
pencari dunia it adalah orang-orang yang menentang keinginan Tuhan-
nya. Allah saw.t. menginginkan suatu hal, sedangkan para pencari <dunia
menginginkan hal yang lain, Jadi, mereka berselisit dengan Tuhannya,
{ukuplah itu membuat mereka jauh dari Juhan mereka.

Allah s.w.L juga menginformasikan tentang penghuni neraka bahwa
mereka masuk ke dalam neraka akibat tertipu oleh dunia dan angan-angan
lenlang dunia. Ini semua adalah perintah dari Allah agar mereka zuhud
terhadap dunia dan berusaha semaksimal munpkin untitk menyedikitkan
dunia

Allah s.w.t. menawarkan dunia dan menawarkan kundi-kuncinya
bagi orang-orang yang paling dicinlai dan vang paling mulia di sisi-Nya,
yaitu hamba dan Rasul-Nya, Muhammad s.a.w., namun beliau fidak
menghemdakinya; tidak mermnilih dunia. Seandainya beliau mau mencrima
dan menpinginkan harta itu niscaya beliau moenjad! manusia yang paling
Dersyukur atas apa yang dimiliki dan paling banyak infaknya di jalan
Allah. Akan hetapi, belian Iebih memilih punya sedikit harta dan hersabar
menghadapi beratnya kehidupan dunia,

Imam Ahmad berkata, Isma'il ibn Muhammad menceritakan kepada
kami, Abbad, yaitu Ibrm Abbad, menceritakan kepada kami, Mujalid ibn Sa'd
menceritakan dari asy-Sya’hi, dari Masruq, dari Aisyah r.a., dia bereerita,

Salah seorang wanita dari golongan Anshar datang menemuiku. Dia kalu
melihat alas tidur milik Rasulullah s.a.w. berupa baju mantel yang terbelah
dua Da pun pulanyg ke rumahnya dan menpirimkan kepadaku alas tidus
yang terbuat dari wol. Kemudian Rasulullah s.a.w. datang,.

Beliau bertanya, “Apakalt ini?”

“Seorang wanila Anshar dalang ke sini dan melihat alas lidurmu, lalu
dia mengirimkan ini,” jawabku.

Beliau kemudian bersabda, “Xembalikanlah ity, aku tidak menginginkamnya,
Bitranyg itu akan membunthi heran jiku adu di nomakiku”

I'erintah mengembalikan itu belian ulang hingga tiga kali. Lal
Rasulullah s.a.w. bersabda, “Iiaf Aisyah, kembalikaidal itw, Demi Allah, kalan-
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pun aku s, pastilal Allah pkan peenjadikan guiung-guning emas dan perak
bersamaki.” Lantas kukembalikan kain wool itu.2?

Rasulullah s.aw. juga ditawari kundi-kund pudang-gudang dunia,
ramun beliail tidak mengambilnya. Beliau malah berucap, “Aku ingin fapar
sehari dmt kewyang schari. fika aku lapar, aku akau berdoa sunggult-aungguh ke-
pada-Mu dair menyebut nama-Mu, Jika oko kenypang, akw aken memufi-Mu das
bersyukur kepid-dMu”

Beliau juga memchon kepada Allah agar menjadikan rezki bagi ke-
lugrganya hanya berupa makoanan pokok schari-hari saja. Hat Ini discbutkan
dalam Shaliih al-Bukhfiri dan Shahih Musiing:

Dari Abu Hurairah r.2,, dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Yua Allah, jedikan rezki keluargn Muhanmad berupa makanati pokok sehari-
fuari, "

Dalam Shaliith al-Bukhiri dan Shahil Muslier juga disebutkan bahwa
Abu Hurairah berkata.

Demi Zat Yang jiwa Abu Hurairah ada di genggaman-Nya, Nahi Allah
dan keluarganya sama sekali Lidak pernah kenvang oleh roll gandum selama
tiga hari berburut-turut hingga beliau meninggalkan dunia

Dalam Shajiilt al-Bukhéri disebutkan, dari Anas r.a,, dla berkata,

Aku sama sekali tidak pernah melihat Rasulullah s.a.w, memakan rotl
halus, Bdak pula kambing, yang dibersihkan rambut-rambutnya dengan air
panas hingga beliau menjumpai Tuhannya ™

Dalam Shaiih al-Bukhdri juga disebutkan, Anas r.a. berkata,

Rasulullah s.a.w. keluar dari dunia ini dalam keadaan lidak pernah
kenyang aleh rati gandum. ¥

Sedangkon dalam Shalifl al-Bukhdri dan Shakik Mustin, dirtwayatkan
dar Aisyah r.a., dia berkata,

71 1R Abu Syaibly dalam Akhlig aeNabi s
% WK, Bulkhari thads no. e4b0) dan Muslim da'am az-Zuhd (hadis no. 18).
&1 HR, puslim dalam a#-Zirhd (hadis no. 32 dan 33).

" |{R. Bukhari thacks na. 24211,
= R, Ak hari foadis ve, 5018} can Misdien bl aeZedd (hadh an. 23).
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Keluarga Muhammad s.a.w. tidak pemah kenyang nleh gandum se-
lama tiga hari berturut-turut sejak tiba di Madinah hingga beliau diambil
{wafal).™

Dalam Shaitih Mus!im, dari Umar r.a., dia berkata,

Sungguh aku melihat Rasululloh s.a.w. sclama scharian tidak me-
nemukan kurma yang berkualitas rendah sekalipun untuk mengganjal
perulnya®™

Dalam al-Musuad dan Sunan af-Timedzi, darl Thma Abbasra,,

Rasulullah s.z.w. semalaman—dalam sekian malam berturnt-turut—
dalum keadaan fapar sedanghkan keluarga beliau tidak mendapatkan makan
malam Kebanyakan roti mereka adalah roli gandum (mengandung gabah).
Tirmidzi mengatakan bahwa hadis ini hasnr sahih,

Dalam Sunan Tirmidzi juga difiwayatkan dari Abu Umamah r.a,

Rumal langgza Rasulullah s.a.w. lidak mengonsumsi lebih dari roli
gandummn

Dalam al Musnaid, dirlwayotken dard Aisyah ra,

Demi Dia Yang mengutus Muhammad dengan kebunaran, beliau tidak
pernah memiliki tepung ayakan, juga tidak pernah makan roti yang, diayak
(sehingga pandumnya masih mengandung gabah) sejak beliau diutus eleh
Allah Azza wa Jalla hingga beliau wafat.

Unwah lalu burtanya, “Lantay, bugaimana kalian makan gandum yang
mengandung gahah?”

Aku katakan, "Uff (maksudnya menlup), schingga terbanglah sebaglan
gabah, lalu kami mengadan sisanya, !

Sedangkan clalam Shakiift al-Bukhitri diriwayatkan dan Anasra,

Sungguh Rasulullah s.a.w. menggadaikan baju besinya agar hisa

memiliki gandum. Aku pernah mendengar beliau bersabda, “Keluarga
Machwmmund, buik pugi minipon sore huri, tidok pernik mermiliki satu shil’ pun

3w KR, Bukhari (hadis no. 6454) dan Muslim da’am ae-Ztihed [hadls no. 200
2t R, Muslint dalam a2-Zuhet (hadis noy 36}
% 1R, Tirmidzl [hadis po. 2360); Tbnu Malzh {hadis no. 1347]; dan Ahmad [vol. I, Hm.

255).
25 HR. Tirrmeda {hadis na 235%), dia mengamkan bahwa hadis [ni basan sahit gharifz dari jalur

imi.
s 4R, Alimarl (vl &, e, 715
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fgandum).” Padahal mereka (kelvarga Nabi 5.aw.) ada sembilan rumah
tangga. -

Diriwayuatkan dalam Musnad wl-Hérits dari Abu Usamah, darl Anas
bahwa l'athimah r.a. mendatangi Nabi s.a.w. dengan membawa remukan
roti. Rasulullah s.a.w. bertanys, “Remukan apa ini, hai Fathimah?”

Fathlmah menjawab, “Roti bulat yang kubuat, Aku Lidak menyukainya
hingga aku membawakannya unluk engkau.”

Rasulullah s.a.w. lala brrsabda, "la akan menjadi makanan pertanio ymig
sk ke mulut ayalmi sejak tiga hari ini ">

fmam Ahmad berkata, Wuki' menceritakan kepada kami, Abdu! Wahid
ibn Aiman menceritakan kepada kami danl ayahnya, dari Jabir ra,, dia
berkata,

Pada wakiu Rasulullah s.aw. menggali parit, para sahabal sedang
smengalami masa paveklik, sampal-sampai bellaw mengikatkan batu pada
perutnya karena lapar.™

Abu Hatim ibn Hibban dalam Tngdsimr-nya telah berlebihan dalam
menolak dan menyalahkan hadis Inl. Dia mengatakan bahwa Nabi s.asw.
{erlale mulia di sist Tuharunya anluk menclerila kemiskinan seperti lu. Ini
adalah perseps! yang keliru karena keadaan beliau itu sedikit pun tidak
mengurangi martabat beliau di sisi Allah, Bahkan, hal itu justru merupakan
keluhuran dan tambahan derajal kemuliaan Nabi s.a.w. sckaligus keteladanan
bagi para penuerusnya, seperil: Khulafaur Rusyit.lin, paira pumi.mpin, dan
sebagainya.

Abu Hatim scakan-akan tidak mencermati seluruh hadis vang oda me-
npenai kehidupan Nabi s.a.w. yang merupakan bukh paling utama akan
kebenaran ajarannya. Seandainya beliau berkehidupan sebagaimana yang
ditnduhkan aleh para musubmya dan musuh Tuhannya, hahwa beliau adalah
raja yang mencari Kekuasaan don dunia, niscays belisu akan dipandang
sama saja scpertl para raja yang ada,

Sungguh, Allah telah mengambil nyawa belian ketika baju besinya
masih tergadaikan pada searang Yahodi demi mendapatkan makanan se-
harl-hari untuk keluarganya. Fadahal, ketlka itu Allah tclah menaklukkan

=1 HR. Bukhar! (hadls no. 25C8].
| IiR. Ahmad {vol. 3, him. 213}
BTHR. Al (vl 3, hine 300
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negeri-negert Arab dan sejumlah besar kekayaan telah jatuh ke tangannya.
Namun, belian wafat tanpa meninggalkan sepeser pun harta, ditham, dinar,
kambing, unta, ataupun hamba sahaya bagi ahli warisnya.

Imam Ahmad berkata, 1Jusain ibn Muhammad ibn Mutharrif men-
ceritakan kepada kami dari Abu Hazim, dari Urwah bahwa dia mendengar
Aisyah r.a, menuturkan, "Pernah berlala berbulan-butan ketlka di dalam
rumah-rumah Rasulullah s.aw. tidak dinyalaken api (tidak masak).”

Aku (Unwah) bertanya, "Wahai hibi, lalu dengan apa kalian bertahan
hidup?”

Alsyah menjawab, “Dongan air dan kurma,™*

Tadi juga telah disebutkan hadis dari Abu ! lurairzh ra dalam kisah Abu
Haitsam ibn Nabhan, bahwasanya Rasulullah s.a.w. keluar dari rumahnya,
beliau melihat Abu Bakar dan Umar r.a. Beliau pun bertanya, “Apakah yang
membuat kalian keluar?”

Mereka menjawab, “Lapar.”

Rasulullah s.aw. bersabda, “Brgitu pula denganky. Denti Dia youg ifwoki
berada dalam gengganian-Nya, aku juga keluar karena hal sana yang miensbuat
karliun keluar "™

Imam Ahmad juga menyebutkan riwayat dari Masmug, dia herkata,

Aku mengunjungi Aisyah, dia lalu mengajakkea makan, Adsyah berkata,
“Aku tidak permah kenyang cleh suatu makanan.”

Mendengar itu, aku mau menangis, hingga aku pun menangis. Kemu-
dian aku bertanya kepada Aisyah, “Kenapa begitu?”

Alsyah menjawab, “Aku teringat pada kondisi sebelum Rasulullah
s.2.w. wafal. Demi Allah, beliau lidak pernah kenyang makan roti gandum
dua kali dalam sehari hingga wafat.”*"

Dalam kitab yang sama juga diriwnyatkan dari Aisyah yang berkata,

Rasulullah s.aw. tidak pernah kenyang aleh roti yandum selama dua
hari berhurat-hurut hingga watat !

Kedua hadis tersebut detajatnya sahih.

Juga diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata,

4 R Ahmad {vol 3, kim. 71).
S0 LR Muslim dalam atAsyribah (hadis na. 140).
0 | | i Bukhari {hadis no. C6071 dan Mustim da'am ae-21:hd (hadls no. 20 dan 21).

=1 HR, Mieding Jalam az-2uint [hadis ne. 23]
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Keluarga Muhammad tidak pernah kenyang dengan rati gandum ber-
lauk selama tiga hart hingga beliau menemui Allah Azza wa Jalla

Seduangkan dalam Shakih af-Bukhiiri dan Shehih Musiing, diriwayatkan
dari Abw llurairah bahwa Kasulullah s.a.w. dan keluarpanya tidak pernah
kenyang dengan roti gandum, selama tiga hari berturnt-turul hingga beliau
meninggalkan dunia.™

Diriswayalkan dalam rlwayal Tirmidzi. dari Tonu Abbas 1.4, dia ber-
kata,

Pernah Rosulullah s.aw. melewati malam-malam sclama beberapa
malamn dalam keadaan lapar, sedangkan keluarganya lidak mendapatkan
makan malam. Mereka paling sering mengonsumsi roli gandum kasar
(berkulit). ™

Disebulkan pula dari Anas r.a. bahwa Nabi 5.0.w. bersabda,

"Suuggih aki pernah dicekam helaknlan i falon Allah ketika Lidek seorang
pun nrerasa takut. Ak fuga peovah diganggu di jalan Allah ketika tada se-
orang pun wmendapatkan gangguan, Dan sungguh telsh berlalu tign puluh
hari afaw malam ketikn aku dan Bilal tidak memiliki suaty makanan yang
htyk dimakan selain selibil makonron yang bise difulupi oleh ketiak Bilad. ™
Kedua hadis di atas sahilt,

Dalam riwayat Tirmidzi juga diriwayatkan dari Anas Ibn Malik r.a.,
dari Abu Thalhah r.o., dia berkata,

Kami mengadu pada Rasulullab saw. atas kelaparan kami. Kami
pun menampakkan satu batu yang kami ikatkan pada perut kami, Lantas,
Rasulullah s.a.w. memperlihatkan dua buah batu yang beliau ikatkan pada
perut belian. 0

Diriwayatkan dari Aljamah dari Abdullah r.a., dia berkata,

Rasulullah s.a.w. tidur di atas Hkar. Ketika bangun, terlibat bekas tikar
di lambung beliau. Kami pun bertanya pada beliau, *Wahai Rasulullah,
bagaimana jka kami sediakan kasur untuk engkay?”

=2 HE. Musllm dalam aeZithed (hadis no. 33).

1 HE Tirmldzl (hadie no. 2360); lbow Majah ihadis na. 31347): dan Ahnrad fwval. 1, him.
235),

“*HR Twmidrt [hadls no. 2472) dan Iznu Majah ihadis no. 151, dia mengatkan, *Hadis
ini Fsen edarh.”

FVHR. Cleaalrl2] fleaclls o 2377), el nzenigal aban, "Hadis ini gharih ”
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Beliau menukas, “Apaleh arusanki dengon duria? D dunia ivi aku hanyalat
brgai seorang penutigyany (pengembara) yany berieduh di bavah pohon, lalu dic
ok perl (melmnjuthan perjalanannyn) don meningyalkan pohon ite.,” = Hadis
sahih.

Dalam riwayat Tirmidzi juga diriwayatkan dari Ali r.a,, dia bercerita,

Aku keluar dart rumah Rasulullah s.aow, di musim dingin, Aku meng-
ambil selembar kulil yang, telah disamak, lafu kulubangi bapian lengahnya
{untuk masuk kepala). Kemudian, ia kumasuki melalii leherku dan ku-
ikatkan pada pinggangku dengan tali dari pelepab pohon kurma,

I’ada waktu !tu. aku benar-benar sangat lapar™ Seandainva saja dl
rurnah RBasuluilah s.3,w. ada makanan, pasli sudah kumakan.

Aku lalu keluar untuk mencari sesuatu {makanan}. Lantas, aku bertemu
seorang Yahudi bersama scjumlah hartanya; dia sedang menimba dengan
kerekan. Dia kuperhatikan dari celah pagar. Dia lalu bertanya, “Ads apa,
hai orang dusun? Apa engkau mou kuupzhi satu buah kunma untuk tiap
satu timba?”

*Ya, aku mau,” jawabku.

Dia pun membukakan pintu dan aku segera masuk. Dia membetikan
timba itu kepadaku. Setiap satu timba, dia memberiku satu butir kurma,
Hinggn ketika jumlah kurma itu sudah sepenub tangankuy, timba ita ku-
serahkan kepadanya.

“Ini suclah cukup,” kataku.

Lalu aku memakan kurma itu dan meneguk air. Setelah itu aku men-
datangi sumber air, ternyata kudapati Rasulullah s.a.w. berada di sana

Sa'ad ibn Abi Wagqash ra. berkata,

Sungguh, aku ikul berperang bersama Rasulullah s.a.w. ketika tidak
ada makanan apa pun sclain gabfak (bush dari pohon yang berdurl) dan
kurma ini.*™® Hadis inl sahih.

Rasulullah s.a.w. terkadang mendirikan shalat malam dengan me-
ngenskan kain wal yang sebagiannya belian kenakan {scbagai pakaian)

= g birwdzl {hadis rie. 2377) dan lbnu Majah (hadis no. 4109). Hmmidzi mengatalan,
*Hadis ini hasw sahih”

7 | | Tirmidzi {hadis no. 2473), dia mengatakan, “1 ladis ini firer gharib.”

1 HR. Feekhoni (lraciis e, BAT3 dan Ml ela’as azZehd (Taibis na. 120

322 o
) ~ shabirin

et weinl Bury-wrang
L b

Dipindal dengan Cam Segnnet



dan sebagian lainnya dikenakan aleh Aisyah (sebapai selimut). Al-Hasan
menjelaskan, “Kain itu seharga enam atau tujuh dirham.”

Ahmuad berkata, Abu Su'id menceritukan kepadu kaeni, Abu Zaidah
menceritakan kepada kami, Atha’ mencaritakan kepada kami, dari bapaknya,
dari Ali r.a. yang berkata,

Untuk pornikahan Fathimah, Rasulullah s.a.w. mempetslapkan pakalan
berbulu, girbah (kanlong dan kulil sebagai lempal menyimgpan air}, dan banlal
dari kulit yang bagian pinggirnya terbuat dari pelepah pohon kurma.™

Ahmad juga meriwayatkan, Bahz Ibn Asad menceritakan kepada kami,
Sulalman ibn Mughirah menceritakan kepada kami dari Hurnald yang ber-
kata. Abu Burdah bercerila,

Aku berkunjung kepada Ajsya_h. Dia lalu mengelu;a_rkﬂn kain sarung
tcbal buatan Yaman dan pakaian yang kalian schut milbadah. Dia (Aisyah)

berkata, “Rasulullah s.a.w. wafat ketika mengenakan kedua pakaian ini.”"#

Scancdainya kekayvaan yanyg disyukuri itu lebih utama daripada kemis-
kinan yang disikapi dengan sabar, niscaya Rasulullah s.a.w, sudah memilih
kekayzan ketika beliau ditawari dunia Allah pun pastl sudah memerintahkan
kepadanya untuk memohon dunia sebagalmana Dia memurdntabikan beliau
untuk memohon penambahan ilmu. Akan tetapi, lasulullah s.a.w. hanya
memilih sesualu yang dipilihkan oleh Allah baginya. Allah pun lidak akan
memilinkan bagi beliau selain yang terbaik bagi beliau karena beliau adalah
manusia yang paling utama dan paling sermpurna,

Mahi saw. juga memberilahukan bahwa rezki yang terbaik adalah
yang seukuran deagan kecukupan hamba. Rezki itu tidak kurang, sehingga
tidak membahayakannya dan tidak berlebih sehingpa tidak membuatnya
melampawi batas dan terlalatkan,

Imam Ahmad mengatakan, Thnu Mahdi menceritakan kepada kami,
Hammmm menceritnkan kepada kami darl Qoindoh, darl Khalid al-Ashri,
dari Abu Darda’, dia berkata, Rasulullah 5.a.w. beorsabda,

"Setinp koli malahari berbit pastilalt dua malaikab ditus (utuk berada) di
kartan dan Kirinva. Mercka berseru Feros schingga terdenger oleh seluruh
pendnduk bumi selain bangsa jin dav manusis, "Wakal manusia, marileh

IR Masa™i iy, &, Fém 1357 dan Alenad {vel. 1, Elm. B4).
=1 HR. Bobbani @il e, T1TAT) oL ddosling alalany atdalids ihatis oo 353

Argumentast Orang-orang Miskin  ~ 323

Dipindal dengan Cam Segnnet



mﬂmju Tuhan kalion. Karena, apa yang sedikit tapi mencukapt javh lebik
baik deripada yang banyak tepi mielalaikan .’

Dun selivep hali niuhurd temgeelam pastilah diutos puls dug molaika! (aniuk
berada) di kenan dan kirinya. Mereka Bersern keras sehingga ferdengar oleh
pendudik buni selain golongan manusia dan jin, "Ya Aliak, berilah ganti
bagi orang-vrang yang berinfak dan berileh kerusakan kepada orang yang
sennlsan-nakan (Hidak nau berirefak ), ™"

Imam Ahmad berkata, Waki' menceritakan kepada kami, Usamoh
ibn Zald menceritakan kepada kami dari Muhammad ibn Abdurrahman
ibnt Abi Labibah, dari Sa’ad ibn Malik r.a. yang berkala. Rasulullah s.aawv,
bersalxla,

“Rezki terbaik adalah yavg mewcukupi dan zikiv terbaik adalah dengen suara
prlan, "=

Renungkanlah penyatuan yang terdapat dalam hadis tersebut anlara
rexki hati serta badan dan rezki dunia serta akhirat: juga pemyataan bahwa
rerki terbaik adalah yang tidak melampaui batas. Dan cukuplah mengucap-
kan zikir dengan suara pelan. Karena, apabila zikir diu@mpkan dengan suara
vang terlampau keras maka dilchaswatirkan pelakunya berbuat ripi® dan
takabur.

Rasujullah s.aav. merasa in dengan crang yang kekurangan harla
namun dia lidak pernah merasa in dengan orang kava.

Imam Ahmad mengatakan, Waki' menceritakan kepada kami, All ibn
Shalth menceritakan kepada kami dari Abu Muhallab, dari Ubaidillah ibn
Zzhr, dari Ali ibn Yazid, dari Qasim, dari Abu Umamah r.a., dia berkata,
Rasulullah s.a.w. bersabda,

"Sungynh orang yanyg paling membuatky iri di antara para welikn adalah
srany muknzin yunyg ringon beburnye, rujin shufotoya, beritwdal kepada
Tichannya dengan sebeik-baiknya, tidek terkemal sehingga fdok ditunjuk
grang, disegerakan kenatiarmya, sodikif warisannya, dan sedikit orang yang
mienaigisingg.,

MR, Ahmad (vel 5, him, 1971 dan Bukhar vang dirbvavatian dad Abu tlaraieah dengan
Ainghas (hade na, 14432,

o HR, Ahmad vel. I, him. 172).

™R, Tirmiclei thads ne. 2337 dan Ahmad [vol. 5, h'm. 252). Timidat mergalakan. =l ladis

In| dragan”

Dipindal dengan Cam Segnnet



Penjagaan yang dilakukan Allah kepada hamba-Nya dari dunia itu
tidak Jain merupakan anugerah kecintaan dan pemuliaan baginya.

Imarn Alimad merwayatkan, Abu Sa'id mwenevritakan kepada kami,
Sulairnan ibn Hilal menceritakan kepada kamd dari Amr ibn Abi Amr, darl
Ashim ibn Umar ibn Qatadah, dari Mahmud ibn Labid c.a. bahwa Rasulullah
g.a.w. bersabda,

“Allsh Tabarake wa Ta'aln prenjoga hanba-Nya yang beriman diri dunia,
[a meneinfai hamba fte, sebogainana kalior Benfiea orang-oreng yang
sokit di gntava kalian dari makanan daw minumeon yang kalian khawetirkan
mereka konsumss, ™Y

Jarang sekali ada anugerah berupa kelapangan harta bagi sesearang,
yang sering adaloh kelopangan harta itu merupakan istidnif® dari Allah,
bukan pemuliaan dan bentuk kecintaan kagi vrang yany berangkutan,

Imarmn Alimad mengatakan, Yahya ibn Ghailan menoeritakan keparda
kami, Rasvdin ibn Sa'ad menceritakan kepada kami dari Harmalah ibn
Imran al Tujaibi, dari Ugbah ibn Muslim, dari Ugbah ibn Amir r.a,, dari
Rasulullah s.u.w. bahwa beliau bersabila,

"dpabils eghaa melihat Allah memberikon duria kepada sesearang den juga
hal yaug dia sukat padabal dia gemar bermaksiat maka it adaleh istidra.”
Kemudinn Razulullah sa.00, membaca firman Allah saet, “Mnka tatkala
mereka metupakan peringalan yang telak diberikan kepada mereka, Kam!
pun mrmhukakan semue pinty-pintu keserengan watnk mereka...” (Q8S,
Al-An'dm: 44)

Karena kehinaan dunia di sisi Allah ilulah, Dia lidak memberikan dunia
pada sebagian besar wali-wali dan para kekasth-Nya.

Imam Ahmad mengatakan, Abu Mu'awiyah menceeritakan kepada kami,
al-A'masy menceritakan kepada kami dari Salim ibn Abi Ja'd vanyg berkata,
Hesulullah s.a.w. bersabda,

™ HE. Timmidei (hadis ne. 2036] dan Ahmad {val. 3, K'm. 328), Tirmidzi mergalakan, =FHladls
[l hasan”

M+ Isteiel) adalah pelimpahan harta atad kelapangan hidup Kepada sesrarang yang secer
lahir tasrrpak sebagai kenlkratan, padahal a pada hakikatrya adalah bercana yang mengakibatian
rnang it senadkin banyalk Derkacan teea clan seovakdn fanh ol Allat, «af.
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"IN antara umatkn benar-benar ada orang yimg seandainya dia mendatangi
runial sescoranyg untuk mewiinta dinar kepadanys, niscays orang ftu Hdak
memberikminnya, Seamdainya dia meminta umng, wiscoye vrang ify Hdek mem-
benkainyn. Namun, sequdriiya dia meminta surga keprda Aflah, niscogn Allalt
meptherikavnya. Dan seqidainga dia siembtta dunia kepada Affah, niscoya
Allah tidek mewiberikaienya. Allah Hdak mau memberikan dunia kepadanyn
kerena kehinoan donin ftu df sisi-Nya.

Dia (hamba ita} adaleh orang yang menclikt dua pakaian lusult yong Hdak
diperhatikan. Apabila dia bersunmpah atng wama Allah, niscaya Alleh me
menuhing. =

Hal ini menunfukkan bahwa Allah tidak memberikan dunia kepada
hamba itu dem mencegahnya darinya kareno kehinaan dunia itu di sisi-
Nya, bukan karenza kehinaan hamba itu di sisi-Nya. Karena itulah, Allah
memberikan kepadanya sesualu yang Iebili Iraik dan lebilh agung nilainya
daripada dumia. Allah memberikan dunia hagi orang yang Dia cintai dan
juga krpada vrang yang tidak Dia cintal, narmun Dia hanya memberikan
akhirat kepada orang yang Dia cintai saja.

Nabi s.a.w. memberilahukan pada sahabalnya bahwa orang yang
paling dekat duduknya dengan beliau di akhirat adalah orang yang sedikit
memiliki dunia dan tidak memperbanyaknya.

Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid ibn Harun menceritzkan kepada
ami, Muhammad ibn Umar mengabarkan kepada kami bahwa dia berkata,
aku mendengar Arrak ibn Malik berkata, Abu Dzarr menuturkan,

Aku ini benar-benar orang yang duduk lebih dekat dengan Rasulullah
s.2.w. pada Hari Kiamat daripatla kallan. Sebab, aku mendengar belian ber-
sabda, “Omng yang tempat dudukmya poling dekat denganky poda Lari Kigmat di
antara kalian {para sahabat) adalah orang yang keluar dari dunia dengan keadaan
sebagaimana aku meninggalkannya di sana.” Demi Allah, setiap orang dl antara
Xaliun tedalt bergantung pada dunia, keeuali aku seorang ™

Nahi s.a.w. merasa iri pada orang yang hidupnya kekurangan; beliaw
juga memberitahukan bohwa mercka akan beruntung.

s HR, Themidzi jhadls ne. 28540; Thno Majah [hadis no. 4115): dan Abrnad (vol 3, him. 145

chan wal. 5, hlm. 20}
=" 1R, Alimard {wnl 5, Wl 165}
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Tmam Ahmad meriwayatkan, Abdullab ibn Yazid menceritakan ke-
pada kami, Haiwah menceritakan kepada kami bahwa diz berkata, Abu
Hani® mengabarkan kepadaka bahwa Aba Ali al-Habsyi mengabarkan ke-
piadanya, bahwa dia mendengar Fudhalah ibn Ubaid berkata, Rasalullah
s.a.w. bersahda,

"Beruntunglah oravig weng mendapat hidayah dengan Istam dan kehidupannye
biasa-biase; din menerimg dewgan lapang tganid'ah).”

Discbutkan pula hadis dari Abdullah ibh Umar bahwa Rasulullah
5.a.w. bersabda,

"Sunggud beruntung orang yang diberi petunjuk setwmigan meniehek Islam;
ymg nafkalmya secukupitya din dia puas dengan yang sedikit ita, "

Andaikata nufkah yang sedikit itu bunya menyebabkan ringannya hissb
saja, niscaya itk sudah cukup sebagai bukti lebih utamanya kemiskinan
daripada kekayaan.

Abdullah ibn Imam Ahmad mengatakan, Bayan ibn Fakam mencerita-
kan kepada kami, Muhatmmad ibo Halim mencerilakan kepada kamt, dia
berkala, Risyr ibn Harits menceritakan kepadaku, Tsa ibn Yunus menceritakan
kepada kami dari Hisvamn, darl al-Hasan, dia berkata, Rasulullah s.aw,
bersabda,

“Yiga hal yang fidak akan dihisab dari seovany kamba: naungon runtal yang
terbuat dari kayu untuk bertedub; remukan roti untuk menguatkan fulmg
igatyn; dim pakaian untuk menutup auratuya.”

Imam Ahmad meriwayatkan, Sayyar meneeritakan kepada kami, Ja'far
menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada kami dari Abu
Utsman yang menulurkan,

Ketika kauni Muslimin menaklukdkan kota Juji, mercka memasuki kota
tersehut dengan berjalan kaki, T)i sana, bahan makanan menggunung,

Seorang laki-Jaki yang berdalan di samping Salman berkata, “Wahai Abu
Abdillah, tidakkah engkau melihat apa yang telah Allah bukakan bagi kila?
Tidakkah engkau melilul apa yang (elah Allah berikan kepada kita?”

™ HR. Alnsad [veol. 2, 11Im, T6R),

Argumentasi Orang-orang Miskin  ~, 327

Dipindal dengan Cam Segnnet



Salman lalu berkata, “Apa yang membuato merasa bangga? TH sisi
setiap biji yang kaulihat itu ada hisab.”

Sungguh Nabi s.awv. telah bursaksi kepada para sahabstnya babwa ke-
adaan mereka di waktu miskin dan melarat lebih utama daripada keadaan
mereka sewaktu kaya dan Iapang akan dunia.

Imam Ahmad meriwayatkan, Abdushshamad Abu Ashhab menceritakan
kepada kami dari al-Hasan yang, bercerita, Nabi s.a.w. berlanya, “Wekai Al
ash-Shiffab, 2 bagaimana Rabar kalian?”

“Kami balk-baik saja,” [awnb mercka.

Rasulullah s.a.w. lalu bertanya, “Apekech kefium hurd inf lebih buik? Aluukoh
bersamin kalinn semimtgkak besar (makanan) pada pagi han kelian dan menliki
(neakaran) yang lain pada sore hari katian? Atavkah di pagi harl kalian mengenakan
satu setel pokaian dan di sare hari kalion mengenakan satu selel pakaion yang tain?
Abunkah juge kafiun mematupi dinding rumah kaliun seperti layaknya kizeah
Kabah?"

“Wahai Nabt Allah, kami ketika itu lebih baik; Tuhan kemi Tabaraka
wa Ta'ala memberi kepada kami lalu kami bersyukur,” jawab mereka.

Rasulullah s.a.w. pun muenukas, “Jusizy Lidak; Aalian hari ini lebih
th"!m

Hadls inl dengan jelas menunjukkan bahwa keadaan mereka ketika
sabar menghadapi kemiskinan lebih baik daripada ketika mereka kaya
dan mensyukurinya,

Abdullah itm Ahmad mengatakan, Thou Dzarr menceritakan kepada
kami, Hafash ibn Ghavyats menceritakan kepada kami dari Daud ibn
Abi Hind, dari Abu Harb ibn Abt Aswad, dari Thalhah al-Bashra, dia me-
nuturkan,

Aku datang di kota Madinah tanpa bekal pengrtahuan apa pun tentang-
nya. Kami diberi satu mud {kurang lebih 6 ons) buah kurma yang dibagi
untitk dua vrang,

M Ahd ashshufah adalab sebulan bagl para sahabat vans ddak berharta dap idk berymah
yang mondadikasikan dirl mereka imiuk monimba dmue dart Rasulullah s.2w. Karena fulah, merpha
tnggal di Masjid Nabawi dan menerima sedekah dari siapa saja sebagel nafkah mereka sehar-har,
Salal seorang di antara mereha adalah Abu | lurairah ra. -ed.

I MR, ViraindFi {Laclis o 2474}
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Lalu, Rasuluflah s.a.w. mengimami kami shalat. Usai shalat, sesearang,
membisiki beliau dari belakang, “Wahai Rasutullah, kurma itu membakar
perut kami dan pakatan compang-camping merisaukan kami.”

Rasulullah s.a w. pun berkhotbah; setelah memuii dan mengapungkan
Allah, beliats bersabda, “Deni Allah, seandatnya aku mendapathnt daging din
roti wntuk kalian, tentulah kalian sudah kuberi makan dengannya. Sungguh,
kulin akan mengalomi sunty prea ketila salih seorsng di antare kadimr mymitiki
bernurtakuk-mangkuk (umkanan) di pagi hard, dan di sore haringa begity pula.
Knalian juga akan menutupi dinding rumah-riamah Kalian {(dovgan kalbt) seperti
Tavakuya kistonh Ki'bah”

“Wahai Rasulullah, apakah kelika il karni lebih baik alaukah hari
Ini?’ tanya mereka.

Belizu menjawab, “fustra katian pada hari ini febin baik daripada kalian
ketikn itu: kalign saling menebay leher satu samn lnin,™

krmam Ahmad meriwayatkan, Abdul Wahab menceritakan kepada kami
dari 5a'id dari Qatadeh yang berkata,

Disebutkan kepada kami bahwa sualu hari Nabi Allah s.a.w. mengun-
jungt ahl esh-shuffih, (Lalu disebutkan budis yang nedaksinya sama dengan
hadis tersebut).

Kekayaan dan harta hanya mengandung cobaan. Sedikit sekali orang
yang sclamat dari cobaan itu, bahkan agamanyva akan terkena dampak

negelifinya. Allah saw.t, berfioman, “Sesinggabhing bartami dan anak-uneknu
hawyalak cobaan thagini)...” (QS. A-Taghibun: 15)

Dalam riwayat Tirmidizi, diriwayatkan dari Ka‘ab ibn Iyadh yang ber-
kata, alu mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Setiap snat diterikan cobioan, dar cobaan bagi umatku adalah harta. ™™
Tirnpidzi meilaf hadis iul Basan sahin.

Harla mengajak ke neraka, sedangkan kemiskinan mengajak ke
surga.

= HE. Ahmad {vol. 3, hlm 487 dan aHHakim (vol. 4, hire. 349, Al-Hakim menilaimyo sahih,
dan hal ity disepakat oleh adz-Dzahabi.
T HE. Tinmindai {laebe i, 2336) ilan Al (val. 4, e, 168,
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ITmam Ahmad meriwayatkan, Yazid menceritakan kepada kami, Abu
Asyhab menceritakan kepada kami, Sa'id ibn Aiman meuld Ka'ab ibn Saur
mencetitakan kepada kami, dia menuturkan,

Ketika Kasulullah s.a w, berbincang-bincang dengan para sahahatnya,
seprang laki-laki dan golongan miskin datang dan duduk di sebelah crang
yang kaya. Kemudian seakan-akan si kaya menarik bajunya agar Hdak
tersentuh wleh si miskin,

Kasulullah s.a.xw. pun bertanva, “Apnkalt engkau khaoatir, hat Fulan,
kalay kalau kekayamumu akan berpindah kepadariy dan kemiskinannyg akat ber
pindah kepadamu?”

“Wahai Rasulullah, apakah kekayaan itu buruk?” si kaya balik ber-
tanva.

Rasnlullah s.aw. menjawab, “Ya, sungguh kekayaanmu ity mengajaiony
pada neraka, sedanykan kemiskinam vranyg it menyajokmye ke surya.”

“Lahy, bagaimanakah caranya agar kekaywan it dapal menyclamat-
kanku?” tanya si kayn lagi.

Rasulullah s.a.w. menjawab, “Engkau memberinga (=i miskin) bantian.”

“Kalau begifu, aku akan melaksanakannya,” ujar sj kaya

Kemudian orang yang satu lagi (si miskin) menyahut, “Aku sama sekali
tidak mengmginkannya {(bantuannya).”

Rasulullah s.a.w, kemudian bursabda, Kl beyity, moduntkuniuh empun
dan: doakanlah saudarariut”’

Hak yang harus dipenuhi dolam kckayaan Jebih besar daripada se-
kadar mensyukurinya, Tirmidzi merlwayatkan dalam Jdmi-nya scbuah
hadis dari Ulsmagn ibn Alian r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda, “5ani Adan:
haviye berhak alas hal-hal Berikut tai; nomah yang die Nngealt, pakaian yang die
gunakan wntuk menutupi auratye, rof tawar, don aiv.”™ Tirmidzi menilal
hadis ini lian sahih,

Datam Shakih Mustim diriwayalkan dari Abu Umamazh ra. yang berkala,
Rasulullah s.a.w._hersabda,

“Walai anak Adam, jike engkeu menyedekohkan kelebilan naka it baik
bagimu, Ik engkan mennhan-nuhansys make i baruk baginge, Jangoviah

T HR. Tieenicdd (hacdls n, 2941},
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pevigentis dicela. Mulailah dari armig yany ntenfadi tanggungannia. Tangan
yany di atay lebik baik davipada tangan yang di bayah, ™

Dalare Shofith Musting juga discbutkan hadis dari Abu Nadhrah, dari
Abu 5a'id yang bercerita,

Ketika kami dalam perjalanan jauh bersarma Rasulullah s.a.w., datanglah
seorang laki-laki di alas kendaraannya, dia mulai menyingkirkan {orang-
orang) ke arah kanan dan kirinya.

Rasulullah s.0.w. pun bersabda, *Siep vang nemiliki kelebiisan kendarani
wigkn hendoklah diperwitukkan bagi orang yang tidak berkendaramn. Daw siapa
yeng memiliki kelebikan bekal maka hendakiah diprrunlukian bagi orang yaig
Vdak amenilikd bekal..”

Scianjutnya Rasulullah s.a.w. menyebut beberapa macam harta lain,
sampai-sampai kami mengira bahwa tidak seorang pun di antara kami
berhak alas kelebihan harlanya.*

Hadis ini mengandung pemahaman bahwa untuk menjadi utamna,
orang kaya harus mengorbankan scluruh kelebihan haria yang dia miliki,
Bagaimana mungkin urang kaya yang bersenang-senang dengan berancka
macam kenikmatan dan bersyukur atas hal-hal yang wajib dan sunnah
bisa menjadi lebih utama daripada orang miskin yang bersabar dan ridha
terhadap Allah atas kemiskinanrya?

Rasulullah g,a.w. beesumpah pada sahubutnye yang merupakan para
pemuka vang kaya rava, bahwa beliau tidak mengkhawatirkan kemiskinar
terhadap mereka, melainkan yang beliau khawalirkan adalah kekayaan.

Dalam Shafifl; al-Bukkiri dan Shahih Musiint disebutkan hadls dard Amr
ibn Aul—salall seorang sahabal yang menglkuli perang Badar—bahwa
Rasulullah s.a.w, mengutus Abu Ubaidah ibn Jarrah ke Bahrain untuk me-
mungut fizyah. Rasulullah s.aw. telah mengadakan perdamaian dengan
penduduk Bahraln dan menunjuk al-Ala® ibin Hadhrami sebagal gubernur
Bahrain. Kemudlan Abu Ubaidah pulang, darl Bahrain dengan membawa
sejumlah harta fizyh,

Qrang-orang Anshar yang mendengar kabar tentang kedatangan Abu
Ubaidah pun mengikuti shalat Subuh bersama Rasulullah s.a.w. Selesai

R Ausllm dalam aeFakah fhadis na. 97).
IR, Miwlli afalar abFergaifeals fludsomos 1A)
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shalat, Rasulullah s.a.w. beranjak, tetapi mereka menghalangi beliau.
Rasulullah s.a.w. tersenvum ketika melihat mereka, lalu beliau bertanya,
"Akn kira, kalimr Yelnh mendengar tentang kedatangan Aby Ubaidah devigon niem-
bz sesmeatu dari Babrain?”

“Tentu, wahai Rasulullah!” sahut mereka.

Betiau bersabda, *Berluhagiclah dan harapkanlah seauatn wig membahagia-
kait Kalimr. Depni Allah, bubasdah kemniskivar yevg kekheundivkan lechadogr kalion,
melainkan aku khavatir dintia dilapasighar: bagi kalian setygaimnaia dilapanghan hagi
umat sebelin kelian, Latu kalian salivg berlomba dalam nienigojarnwa sebngainmiana
mereke berloniba-fomba mengejarnun, Lavbas, ia wembinasakan kalian cebagaimana
it membinasakan mereka '™

Tmam Ahmad mertwayatkan, Rauh menceritakan kepada kami, Hisyam
mencerttakan kepada kami darl al-Hasan al-Bashri yang menuturkan,

Abu TsaTubah al-Khasyini ditanya, “Di manakah dunia kalian yang
kalian hitung-hitung itu, wahai para sahabat Muhammad?”

Abu TsaTabah menjawab, “Demi Allah vang tlada Tuhan selain Dia,
biarlah orang lain bergembira dengan dunia yang terus menggerogotl iman
sebagaiimany opi melabap kayu bakar vang besar.”

Ahmad juga mengatakan, Yazid menceritakan kepada kami, Hisyam
jbn Hassan menceritakan kepada kami, dia berkata, aku mendengar al-
Hasan al-Bashri berkata,

Demi Allah, seliap oreng yang dilapangkan dunianya oleh Allah, lalu
cia tidak khawabr sama sckali terhadap Hpu dayanya, tentulah ilminya
sangat sedikit dan daya pikirnya lemah.

Dan setiap hamba yang dicegah vleh Allah dari dunia, lalu dia tidak
merasa bahwa Allah telah memberikan yang terbaik baginya, tentulah ilmu-
nya sangat sedikit dan daya pikirnya lemah.

Suatu ketika, pernah orang miskin dan orang kaya melintas di depan
Rasulullah s.aw, Belisu Llalu bersabda mengenai orang miskiry, “Yimy safu
inf {si miskin) lebih baik daripada seisi brntd yang it (57 kaya).”

Bukhari juga meriwayatkan dalam Shatifh-nya deri Sahl ibn Sa'ad ca.
yang menuturkan,

% HR. Bkl (haclis ne 64250 e Mindiin dalaim ar-Zubsd [raels o, 6).

332 i
| Wtk
shabirin

muﬁh‘;m

Dipindal dengan Cam Segnnet



Ada seorang laki-laki (yang tampaknya saleh dan berada, -ed) melintas
di hadapan Rasulullah s.aw. Beliau lalu bertanya, “Apa pewvdapat kalian me-
nyenwi orany itu?”

I’ara sahabat menjawah, “Sangatlah tidak layak jika dia melamar lalu
tidak dinikahkan, jika dia meminta pertolongan lalu tidak ditalong, jika dia
berkata lalu kata-katanya fdak didengarkan.”

Rasulullah s.a.w. menukas, “Orang {yang limpakuya binsa-bicsa saja don
nrickin, -ed) ini Jebilt baik daripada seisi tumi ormig seperhl iln ™

Rasulullah s.0.w. telah memberikan kabar gembira bagi arang-orang
miskin yang bersabar atas pemberian Allah kepada mereka, sermentara
kabar gembira 1lu tidak diberikan kepada arang-arang kaya.

Dalarm Sunar Tirmidzi diriwayatkan hadis dari Fudhalah ibn Ubaid
yang menuturkan bahwa ketika Rasululloh s.aw. mengimami shalat orang-
vrang, Beberapa laki-laki menyungkur setelah lama berdini dalam shalat
sebab kemelaratan yang mereka alami. Mereka adalah para alif ash-shuffeh.
Orang-orang Arab pedalaman (yang burut mendirikan shalat ketika itu) pun
berkomoentar, “Mcreka (para ald ash-shuffah) 1tu orong-orang gila.”

Selupas shalat, Rasulullaly saw. menghampisi mercks (pars ohi ash-
shuffak) lalu bersabda, * Seandaiveya kalinn mengetohint bagian katfaw di wisi Allah,
wiscaya kallai ekan suka jika semakin miclaral dan serba kekurangan”

Pada harl itu aku {Fudhalah) bersama Rasulullak s.a.w. ketika beliau
member] mereka kabar gembira balwa mercka akan masuk surga lebih
dahulu daripada orang-orang kaya,™

Terdapat berbagai perbedaan riwayat mengenal jeda masuk surga

anlara orang miskin dan orang kaya. Dalam Shahth Muslin diriwayalkan
dari Abdullah ibn Ulmar,

Suatu ketika, datang tiga arang laki-laki. Mereka berkata, “Wahai Abu
Muhammad, demi Allah, kami tidak mampu melakukan suatu apa pun.
Kami tidak punya harta, kendaraan, dan tidak pula suatu barang.”

Ibnu Umar lalu berkata pada mereka, “Lalu apa mau kalian? Kalaw
kalian mau mengadukan kepada kami meka akan kami berikan kepada
kalian apa yang dimudahkan Allah kepada kalian, Kalau kalian mau, akan
kani sampaikan wrusan kalian pada penguasa. Kalau kalian mau, bersabarlah

TR Dukhari (hadis no. 50371
F4HE. Tirniclzi §laals e 2368) ilan Alunad (val 2, Mm. 3@}
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karena aku mendengar Rasulullah 5.0.w. hersabda, "Kawmt siskin Muhafirin

1

masuk surge empat puluh tahun lebift dohuln daripada kaum kaya nierekn’,
Mendengur itu, mercka pun berkata, “Sekarang kami bersabar, kami
tidak akan meminta sesuatu pun.”™
Tmam Ahmad meriwayotkan, Affan menceritakan kepada kami,
Hammad ibn Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah ra.
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Orang-orang miskin kaum Muslimin benar-benar masuk surga setengah
harl, yaitu 500 tahun lebih dehlu daripada orang-orang kmpa. =™

Tirrnidzi mengatakan bahwa hadis tersebut hasan sahih.
Tirmidzi juga meriwavatkan dari Abu Sa'ld, dia berkata, Rasulullah
¢.a.w. bersabda,

*Orang-orang miskin kavum Mulmjirin akai masuk snrga tisma ratis tafn
Iebily dohdu doripadn orang-orang kaya. =% {hadid ltasan.)

Dalam kitab vang sama juga dirtwayatkan dari Jabir ibn Abdullah ra.,
dari Nabi s.aw. yang bersabda,

*Orang-orang miskin umatku akar masuk surga empat pulith ntusint gugur
lebih datmiu davipada orang-orang kaya. ™%

Mereka hertiga; Jabir, Anas, dan Abdullah ibn Umar telah sepakal
tentang jeda waktu empat puluh khun, Sedangkan Abu Hurairoh dan Abu
Sa'ld menycpakatl jarak lima ratus tahun. Intinya, tidak ada pertentangan

anlara hadis-hadls tersebul. Karena, lebih belakangan alau lebih dahulu

masuk surga merupakan derajit tersendiri sesua dengan kadar kemiskinan

dan kekavaon masing-masing. Di antara mereka ada yang masuk surgn
lebih dulu dalam farak empat puluh tahun dan ada pula yang masuk surga
selelah lima rafus lahun kemudian. Jarak jeda ilu Lidaklah pasli, melainkan

hisa hertambah ataupun herkurang.

= 1R Muslim datam azZuid (hadis ne. 137}

W i Irmedz (hads na, 2354): thnu Majth (hadis ao. 41 2l dan Ahmad (vol. 2, hm,

0] -
i |t Abu Daud thadis no. 3600) dan Tirmidi (hadis no. Z151)
i HR Tinnics] {haafis ms 2352}
i
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Abu Daud meriwayatkan dalam Suuen-nya, hadis dari Abu Huraireh
dari Nabi s.aw,

“Orang pertuma duri unmiki yang masuk ke surga piuloh Abu Bokar ash-
Shiddig r.a.”

Dari sini dlketahui bahwa jarak wakiu masuk surga antara Abu Bakar
dan saudara-saudara Muhajirin-nya yang miskin lidaklah lama. Sedangkan
jarak waktu masuk antare Abu Bakar dan orang lerakhir yang masuk surga
tentulabh sangat panjang.

Dalam Mnsned-nya, Tmam Ahmad merniwayatkan dari Abdullah ibn
Umar 1.a, dari Nabi s.a,w, yang bertanya, "“Talurkeh kallan siapa yang perlama
kali masuk aurga?”

*“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” sahut para sahabat.

Belinu pun bersabda, “CYiiti) vrang-nrunyg miskin Muhajirin yang lerjuge
dari hal-hal yang makruh. Suleh seorang dari niereka meninggal dunia ketika
rrail mentikivkan kebutuhan hidup namun dia belwen mamipn memenvhinya. Pare
malaikal berkafa, 'Ya Tihan kami, kami gdalak para malaikat-Mu, pare penjaga
perbemdibmrnin-perbendeharsan-Muy, pure penghion langit-Mu; jungan musukkin
mereka sebelwm kantl,'

Maka Allak berfirman, ‘(Mereka itu) hamba hamibia Ku yaung tidek mentper-
sekutikan Aku dengan sesuaty apa pun. Meveka ferfaga dari hal-kal iang makruh,
Salah seorang dari merckn meninggal diunin ketika masili memsikirkan kebulichan
hidup namun dia belum mampu memenithinya.”

Ketika ity pula, para maiaikal langsung menghampivi mercka dari segala
pinmtu surga (serays mengncapkan salam), 'Salamun ‘alaikum bima shabartum
(senrngn keselamatan bagt kelian alas kesabaran katian). Mok alanghah batkvye
temipa? kesudehan ffu’. ™

Imam Ahmad mengatakan, Husain ibn Muharmmmad menceritakan ke-
pada kami, Duwaid menceritakan kepada kamd dari Mustion ibn Busyair, darl
lkrimah, dari lbnu Abbas 1.a,, dia berkata, Rasulullah s.aw_ menuturkan,

"Drta orang niukmin bertentu di pinti surgs. Merekn adalal mukmin yang
kaya dan pukntin ying miskin semasa df dunia. Kemudion ol miskin dimasukkn
ket surgo, vedamghen o heya dituhan Jume sekali, Setelih ity, buraduls din dimusukan
ke surga. D berfemu demgan mukmin g wifskin, 51 miskin pun bertanya,

B HR. Al fvel 7, Bl T6R]
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“Saudaraku, aprkah gerangan yang membuatiu tertahan? Demi Allah, sungguh
tertahiannya eughau membuatku Khatoatir ferhadaprnn™

Mutkrnin yeny kg rvenjorrenl, “Sauduroku, sk tertalnm dofem penahunan
yang mengerikan. Aku Gdak bisa sremypusednie sobelum keringntku mengalir yaug
seandainya seribu ekor it yaug selesal makan iamudh (tumbali-tenbuhan yang
asin rasanya, apabila wila aremakannyn maka fa akan kehausan) meminumiya
tkeringatku yang mengucur i), fenbiluk dabuga unla-urte it hilany.'™

Diriwayatkan pula oleh ath-Thabrani dalam Mufam-nva, Muhammad
ibn Abdullah al-Hadhrami dan Ali ibn 5a'id ar-Razi menceritokan kepada
kami bahwa mereka berkata, Ali ibn Bahram al-Athar menceritakan kepada
kami, Abdul Malik ibn Abi Karimah mencerilakan kepada kami dari als-
Tsauri, dari Muhammad ibn Zaid, dari Abu [lazim, darl Abu Hurairah ra,
dia bereerita,

Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sungouk ormrg miskin kaum
Mukmbuin akan masuk surga selengalt hari, yaltu Iinga eatis iahan lebib diadudu
daripadn nrauy-orany kaya mereka.”

Scorang lakl-laki bertanya, “Adakah aku termasuk di antara mercka,
wahai Rasulullah?”

Beliau balik bertanya, “Kalru engkau di sinng hari miaken, kesnudion enghan
pulang di malam kari untuk makan, adakah nmakan malam baginu?”

“Ya,” jawab laki-laki itu,
Beliou bersabda, "Engkau Hdak bermasuk df antara niereka.”

Laki-laki lain hertnya, “"Adekah eku termasuk di antara mereka, wahai
Rasulullah?”

Beliau balik bertanya, “Apu enghau feluh mendenyar perfanyomnku kepads
orang fadi sebelum enghzu?”

"Yn, tapi aku tidak seperti dia,” jawabnya.

Rasulullah s.a,w. pun bertanya, “Apakah engkaw memiiliki pakaiaw lain
umtuk merntupi babuhmu selain yang kankerakeon ini?2”

“¥Ya,” jawabnya.

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Kafau bepitu, engkaw tidak ferntasuk Ji antam
nervhi.”

BEOHR Al ineadd (el 1, Lbina, 3048)
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Laki-laki lain bertanya, “Adakah aku termasuk di antara mereka, wahai
Rasulullah?”

Rasulullah s.a.w. ballk bertanya, "Apukah engkou teluh mendengar per-
Yaryaankn kepada kedug orang tadi sebelin enghau?”
Laki-lnki itu menjpwab, “Ya.”

Beliau bertanya, “Apakair engkau bisa mendapatkan pinjaman ketika hewdak
bernitang P

"Ya,” jawabnya.

Rasulutlah s.a.w. bersabda, “Kalau begitu, engkau Hdak ternosuk di antara
mﬂ'.l't'i'ﬂ l.ﬂ

Laki-laki lain bertanya, “Adakah aku terrnasuk di antara mereka, wahai
Rasulullah?”

Rasulullah s.a.w. balik bertanya, “Aprkah engkay telch mendengar per-
Yanyaanky kepada mercka ladi sebelum enghau?”

Laki-laki itu menjawab, ” Ya.”

Rasulullah s.a.w. bertanya, “Engkay mampu mienicari nafkah?™

*Ya,” jawab laki-laki itu.

Rasulullah s.a.w. hersabda, “Engkan tdak trrmasuk di antera ntereka ™

Laki-lak kelima berdiri dan angkat hicara, “Aku termasuk di antara
mereks, wahai Rasulullah.”

Hellau bertanya, “Apakah engkau telah nizndengar perianyaanku kepuda
merckn serua todi sebelum enpkan?™

Laki-laki itu menjawab, *Ya.”

Rasuliliah s.a.w. bertanya, “Apakal engkau ridha pada Tuhimmia di sore
hart, begitu prla di pagi harinya?”

“¥Ya,” jawabnya,

Rasulullah s.aw. bersabda, “Kaolaw begilu, engkine termasuk Jdi anlara
wirreka.”

Nabi s.a.w. lalu bersabda, “Sunggufi, parg pemimpin mukonin di surga adaink
vrang-orany yang epabila makaon simng nioka dia Hdak mendapatkan nmkon melam;
sedangkan apabila dia makan malam, die (idak mendapaikan vokeos sigug. [ dia
hendak berutang, du tidak mendapatkan pmjaman. Dia juga bdak urys pakaiarn
lebih selatin apa yaug menutdpi basime augeata tubuk vany harus feriubup, Mereka
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Hdak sanipu mencari nafkah untuk mmgﬁfdnpi diri mereka. Namun, ketike sore
hari dia ridhn pada Alleh dant pada pagi karinya din pun ridhn pade-Nya.”

“Dan barangsiapa menaali Allak dun Rasul{Nya), mereka ita ahon bersums-
santa dengan orang-orang yang dianugerani nikmat oleh Allah, vaitu: nabi-
nalbi, para shiddigin, orang orang yang mati syahid, dan orang orang seleh,
Dan mereka Huloh teman yang cebaik-baiknya,” (S, An-Nisi'; £9)

Ath-Thabrani mengatakan, “Hadis ini gharik dari Sufvan ats-Tsauri dari
Muhammad ibn Zald yang discbut-schut bahwa dia adalah al-Abdi, Abdul
Mallk merlwayatkannya secara sendlrian,”*

Imam Ahmad meriwayatkan, Isma'il ibn [brahim menceritakan kepada
kami, Hisyam ad-Dustuwa’) menceritakan kepada kami darl Yahya ibn
Abl Katsir, darl Amir al-Ugaili, dari bapaknya, darl Abu Hurairgh r.a., dia
berkata, Rasulullah s.2.w. menuturkan,

"Ditunjrkkkan kepadaku Figr orang pertama \png akan masuk dnrga da Hya
OFAILE pertania yang akan masuk neraka,

Tiga orang yang pertama katf niosuk surgn adainh orang yang mati syahid,
harbi sahugn yany perbadokon dunia ek membuebog terabakbom dur menanti
Tubanmgm, den orairg miskin pang menjag kehormatan lagt menuitiki megungan
keluarga.

Sedangkan tiga arang yang pertawa kali masuk neroka adalil: pemimpin yang
kejanl, orang yang meniliki banyak harln tapi tidak menurikon hak Allah pada

HALm

hartanya ilu, dan orang prskisn ymig sobong,

Scdangkan Tirmidzl meriwayatkan hadis yang menycbutkan tiga orang
pertama yang masuk surga saja.

1 papewirut sapd, Muhammad inl adalah akabd OF ankira ulama ada vang menltalya bigah
[lepercaya) dan ada pula vang menilalnyz dalf. Ath-1habranl berpendapal ahwa dia (Hafalaninya)
tidak kuat, Abu Hatim Shallh monyatakan babwa hadis dwayatnya bivale lonu Hilsban mencantumkan
namarya dalam ateTxirpa? |kiteh yang memuat namanama perawd yang ireel, -=ef]. Tirmidzi dan
(L Mafal rresgainibll wsyal darnga,

D angkatan Muhammad |bn Zald akabdi inl, 2da pula perawl yang bernanta Muhammad b
Zakd, yaknl Muhammad thn Zald asweSean| yang mertwayathan darl Abir Sdamah lbn Abdirrahman,
suhammad ibn Zald-vang aztu Inl Awayatya mairtk fdltnagatkan) Sava kawallr, Inllah orang
vang Hdak dialamatkan aleh e lzave depgan gumklang, mekunkan diz hanya mengaakan, ...
yang disehutsebu: bahwa dia adalab al-Abdi..* saja. Wailihi a"lam,

™R, Tirmidef ihadis no. 1642) dan Ahmad {vol. 2, R'm. 473} Tiemidet mergatakan, *) ladls
Inl fsan™
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Cukuplah menjadi bukti keutamaan orang miskin bahwa mayoritas
penghuni surga adalah orang-orang miskin, sedangkan mayeritas penghuni
neraka adalah orang-orang kaya.

Imam Ahmad meriwayatkan, Abdullah ihn Muhammad ibn Abi Syaibah
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami dari Abu
Ishaq. dari as-Sa’ ib ibn Malik, dari Abdullah ibn Umar r.a, dia berkata,
Rasulullah s.a.w. bercerita,

“Aku berkenjung ke surga maka kulihat mayoritos penghuninya edalah neang-
orang miskin. Kemudian oku nrenguujungi neraka make kulthat mayoritas
penghuninya adalah orang-oraug kaya dan perentpuan. %

Diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhdri dari Abu Raja’ , dla me-
nuturkan,

Imran ibn Hushain datang menermul istrinya setelah dari pertemuan
dengan Rasulullah s.a.w. Istrinya berkata, “Coeritakanlah kepadaku apa

yang kaudengar dari Mabi s.2.w.”
“{tu bukanlah hadis,” tampik Imran.
Istei Inwran tdak kunjung berhenli mendesak—alau memazahi—
Tmran.
Akhirnya Imran berkata, “Aku mendengar Rasulullah 5.a.w. bersabda,

'Aku Perkunjung ke surga maka kulihat mayeritas penghuninyga odaiah oramg-

orarg miskir. Lalu, aku melifat nerakn, ferypatn mayoritas penghustinya adeish
perempuan '
Diriwayatkan dalam Shatfl al-Bukhari dan Shatrth Muslim, hadis dari

Usamah ibn Zaid bahwa Rasulullah s.a.w-. bercurita,

“Aku berdiri di depan pinty surga, lemyala oraug-orang yang masuk ke sona
kebanyakan adafah orang-orang miskin. Aku juga berdivi di depan pintu
neraka, ternyata ormg-oranyg yang ntasik ke sana kebmuyakan edainh para
peremiprian. e

Diriwayoatkan dolam Shakik Mustint darl Ibnu Abbas r.a. bahwa
Rasulullah s.aw. menengok ke neraka, dan beliau melihat mayoritas peng-

& HR, Ahmad jval 2 him. 173).
™ | 1R, Bukhat thades ra. 5196}
™ KR, Fikhaoi L oo, 5196} than Mestin dalam aele-Feiks (halh o, e
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huninva adalah perempuan. Beliau pun menengok ke surga. dan beliau
melihat bahwa mayoritas penghuninya adalah orang-urang miskin.’*
Cukup pula sebugai keutamuun arung miskin, balwa setivp orang kelak
nada Llari Kiamat berharap sebagal oranpg miskin.
Imam Ahmad meriwayatkan, Abdullah lbrt Numpir menceritakan ke-
pada kami, Isma'il ibn Khalid menceritakan kepada kami dari Nafi', dari
Anas ibn Malik r.a. yang berkala, Rasulullah s.asv. bersabda,

“Sctinp orang di Ilari Kiamat kelak, baik yeug kayw maupun yang miskin,
pastilah berhtaray bahoa apa yang diberikan kepadanya didu df dunia anyalek:
berupw mukimnn pokok, sehari-huri, ™

Bukhari berkala, “T'ara ulama banyak berkomentar mengenai Nafi".”
Hadis ini paling sesuai dengan tema pembahasan ini.

Rasulullah s.a,w. lelah menjelaskan lenlang keulamaan orang-orang
miskin tidak cuima dalam satu hadis, Salah satunya adalah hadis yang telah
disebutkan dari Sahl ibn 5a"ad.

Imam Ahmad pun meriwayatkan, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada
hami, al-A’masy mencerilakan kepada kami dari Zaid ibn Wahab dari Abu
TIrarr r.a. vang bereerita,

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Wakai Abu Dzarr, coba engkan lihal-likat,
mangkeh orang yang menurntny paling mulia di dalam maujid.”

Kemudian aku melihat-lihat, ada seorang laki-laki sedang duduk dengan
pakaian baru. Aku pun berkata pada Rasulullah s.a.w., “[nilah dia!”

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Wihai Abu Daarr, cobin engkay likat-Tikat,
rinakak oriug ymg menuralnm paling hina di dalom masjid.”

Kemudian aku melihat ada seorang yang lemah dengan pakaian lusuh.
Aku pun berkata kepada Nabi s.a.w., “Inllah dial”

Rasulullah s.a.w. kemudian bersabda, “Dimi Dig Yamy jivakn beradn
dalam penggpoman-Nya, sungguft orang (yang kawnilai hina) ing lebik mulia di
sist Allah pada Hari Kiamat daripada nyariz sepenuh bumi orong (gang kounilai
nnlia) seperk itu, "1

1 HR, Muslim dalam aefzDsite (hadls no. 94).
M 1R ARmad vol. 2, Bim. 17
Wi R A el feal. 5, Blm. 170}
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[mam Ahmad berkata, Waki’ menceritakan kepada kami yang disepakati
oleh Zaid, al-A’masy menceritakan kepada kami dari Sulaiman ibn Yasar,
dari Kharsyah ibn Hurr, dari Abu Dzarr, kermudian disebutkan cerita tadi.
Dan Rasulullah s.a.w. bersabda,

“Sungguh orang Ini lebik mudin di sisi Allak kelak pade Hari Kiamat daripida
sefsi i ovang seperti itw,”

Tmam Ahmad mengatakan, "Abu Muawiyah menceritakan kepada
kami yang discpakati oleh Ya%la, al-A'masy menceritakon kepada kami
dari Zaid ibn Wahab dari Abu Dzarr, kemudian discbutkan redaksi vang
seperli ladi"”

Kesimpulan yang memuaskan bagi perdebatan antarkita {antara orang
miskin dan orang kaya) adalah orang miskin akan diberi impahan pahala
dan mendapat derajat di sisi Allah atas kemiskinannya. Sedangkan orang
kaya—meskipun dia bersyukur—kekayaan yang, dia perolel1 di dunia akan
dihisab krlak pada Hari Kiamat, kendak keleayaan itu diperolehnya dengan
cara yang paling halal, Lagi pula, keutamaan dunia yang sedlkit [ty sungguh
sangat kurany dibandingkan dengan keutamaan akhirat yany melimpah.

Diriwayatkan dalam Shatil Musting dan Abdutlah ibn Umar r.a., babwa
HRasulullah s.a.w. bersabda,

"Setiap kali pneukarn yang berperang di jalan Allah mendupatian hartg pam-
pasan, itu berarti 203 dari jutel pahaby akfiiral mereka disegernkan {di diinia),
dan masih tersise 13 laiunya (di akhirat), Jike mercka tidak mendapal harta
paripasan maka mereke mendapat pohala akhivat secara penuh. ™9

Diriwayaikan dalem Shalsh of-Bukfari dan Shahih Musiim, dari Khabbab
ibn Atl ra., dia bereerita,

Karmi berhijrah bersama Rasulullah saw, demi mendapat ridha Allah
maka bulasan bag kami ada pada Allah. Di antara kam! ada yang meninggal
dunia lanpa menikmali pahalanya sedikit pun {di dunia), di antaranya
adalah Mush’ab ibn Umair r.a. yang terbunuh pada perang Uhud denggn
hanya meninggalkan kain selimut (untuk kafan). Ketika kami menutupi
kepalanya tertihatlzh kedua kakinya, dan ketika kami tutupi kedua kakinya
terlihatlah kepalanya. Rasulullah s.a.w. kemudian memerintahkan kami

THR. Miwdiin o[alaim abbodeals (haskis mo, 153
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untuk menutupi kepalanya dan mencari daun rdzkhir (yang beraroma harum)
sebagai penutup kakinya.

Di antara kami juga ada vrang yang buahnya sudah matuny baginyy,
lalu dia menphadiahkan buah itu "'

Diriwayatkon dalam Shakih af Bukhdri don Shahil Austim, dari Qais ibn
Abi Hazim, dia menuturkan,

Kami menemui Khabbab untuk menjenguknyza. Pada tubuhnya telah
(proses penyembuhan) ditempelkan best panas sebanyak hijuh kali,

Kemudian dia berkatn, “Para sahabat kita yang telah mendzhului
sudah melangkah purgi tanpa dikurangi (pahalanya) olel dunia.”* Lalu
dia menycbutkan hadis tadi.

Sa‘id ibn Manshur berkata, Muawiyah menceritakan kepada kami dart
al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu Umar r.a. yang berkata,

Seliap kali seorang hamba diberikan bagian dari dunia, paslilah derajat-
nya i sisi Allah telah dikurangi, meskipun di sisi-Nya dia adalah orang
mulia.

Dalam Shehil al-Bukhiri diriwayatkan dari Ihrahim ibn Abdurrahman
ibn Aul, dia hercerlla,

Suatu ketika, Abdurrahman dihidangkan makanan untuk berbuka
puasa. Dia pun berkata, “Mush’ab ibn Umair telah terbunuh padahal dia lebih
baik daripada aku. Dia dikafani dengan selimut yang apabila ditutupkan
pada kepalanya terlihatlah kedua kakinya, dan apahtla dibutupkan pada
kedua kakinya terlihatlah kepalanya. Hamzah ra. pun terbunuh padahal
dia lebih baik daripada aku. Tidak ada kafan baginya selain kain selimut.
Lantas dunia dilapangkan bagi kami selapang-lapangnya.”

Dalam redaksi lain, dia mengatakan, “Dunia diberikan kepada kami
sedemikian rupa. Aku khawatir pahala kami disegerakan di kehidupan
dunia.”

Kemudian dia menangis sampai-sampai lidak jadl memakan makanan
it M

Abu Sa'ld ibn A'rabi menpatakan bahwa perkataan seperti [ty Hdak

hanya diucapkan oleh Abdurrahman ibn Auf dan Khabbab saja. Ucapan

414 HR. Bukhan [hads no. 1276) dan Mostin daam aHamd 7 (hadis no. 34}
Y 1 R Bukhan fhads no, 5671) den Mustim dalam 2ds-Dshir (hads no. 17).
s HE. Bulfyarl []urli'. 1y, 4 'i:].
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senada juga dilontarkan nleh para sahabat Nabi s.a.w. yang senior. Mereka
tidak menyukai dunia yang dibukakan oleh Alah bagi mereka, Mereka
khawatir terhadap dunia ltu. Mereka mengetahud bahwa apa yang dipilihkan
Allah bagi Nabi-Nya adalah yang lerbaik, sedangkan dunia yang ditinggalkan
ity nilainya lehih rendath. Mereka itu antara lain Abu Bakar, Umar, Utsman,
AlL, Abu Ubaidah, Ammar ibn Yasir, Salman, Abdullah ibn Mas“ud, Aisyah
Ummul Mukminin, Abu Hasyim ibn Utbah, dan masih banyak lajg yang
Hdak kami sebutkan di sini demi lebih meringkas prmbahasan. Semoga
Allah meridhai mercka.

Mengenai Abu Bakar r.a., Ibnu Abi Dunya menceritekan kepada
kami, Abdurrahrnan ibn Abban ath-Tha' | menceritakan kepada kami,
Abdushshamad ibn Abdil Warits menceritakan kepada kami, Abdul Wahid
ibrt Zaid menceritakan kepada kami, Salman menceritakan dari Murrah
dari Zaid ibn Argam r.a. yang menuturkan,

Sualu ketika kami bersama Abu Bakar ash-Shiddly r.a., dia imeminla
minuman. Kemudian diberikan air dan madu kepadonya. Ketika beliau
mendekatkan minuman il ke mulutnva, dia menangis tetsedu-sedu hingga
membuat para sahabainya ikut menangis, Ketika mereka diam, dia tidak
kunjung diam dan telap menangis, Para sahabat pun sampai mengira batova
mereka liclak akan mampu mengatasi permasalahan Abu Bakar.

Sctelah itu, Abu Bokar mengusap kedua matanya. Barulah mercka ber-
tanya, “Wahai khalifah Rasulullah s.aw., gerangan apakah yang membuatmu
menangis?”

Abu Bakar menjawnh, “Ketika akn bersama Rasulullah s.aaw, kulibat
scpertinya beliau menolak sesuatu dari dirinya. padahal tidak ada scorang
pun selain beliau. Maka aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang
kautolak dari dirimua? Rasulullah s.a.w. menjawab, 'ty adelsk duwip yang
menampakkae: diri kepadaku . Kukatokan kepadanye, "Pergs, menpawhlah dariku!’
lalu dunia ite kembali berkata kepadaku, "Engkau isa lolos darike, niamuin orang-
orang sestdak: engkau tidek akan lolos'.™

Laits menyebutkan dari lbnw Sa'ad, dari Shalib thn Kaisan, dari 1 lumaid
ibn Abdurrahman ibn Auf, dari bapaknya hahwa Abu Bakar r.a. berkata
pada waktu sakit yang menjelang kematiannya,

Sungpuh, aku diangkal menjadi pemimpin unluk mengatur urusan
kalian. J'adahal, aku bukanlah yang terbalk di antara kalian ketika masing-
masing kalian sangat engpan diberi jabatan ini.
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Ketika itu aku sudah melihat dunia telah datang dan datang lagi,
namun i3 belum diterima hingga akhimyz orang-orang membuat bantal
dan gurden dari bahan sutera. Sampai-sampai salah seorang di antara kalian
merasa sakit untuk berbaring (meskipun) di atas hamparan wal bagaikan
kesakibkan berbaring di atas tumbuh-tumbithan berduri.

Kemudian kalian menjadi orang-orang pertama yang menyesatkan umat
manusiz; kalian gerakkan mereka ke kanan dan ke kiri. Bukanlah jalan ini
yang kusalahkan, melainkan lautan dan fajar (kelapangan kekayaan dimia
dan tersingkapnya dunia).

Demi Allah, jika salah secrang dari kalian dijatubi hukuman pancung
Lukan karena hukuman {fad) maka it lebih baik baginya daripada lenggelam
dalam dunia.

AMuhammad ibn Atha' ibn Khobbab menuturkan,

Suatu ketika aku sedang duduk bersama Abu Bakar. Dia melihat seekar
barung, lalu berkata, "Berumiunglah engkau, wahai burung! Engkau makan
dari pohon ini falu buang ketoran, kemudian engkau tidak berwujud apa
pun (di akhirat), Engkau juga tidak memiliki tanggungan hisab, Sungguh,
aku senang menjadi engkau.”

Aku pun berkata pada Abu Bakar, “Apakah enpkau mengatakan itu,
padahal engkau adalah orang yang terdekat dengan Rasulullah s.a.w-.?”

Scdangkan Umar r.a., ketika didatangkan harta simpanan Kisra ke-
padanya, dia menangis. Abdurrabtman jbn Acf pun bedanya padanya, “Apa-
kah yang membuatmu menangis, wahai Amirul Mukminin? Demi Allah, ini
adalah hari untuk bersyukur, han kegembiraan dan penuh kesenangan.”

Umar menjawab, “Sungguh (harta) ini hanya diberikan oleh Allah
kepada suatu kaum uniuk menimpakan permusuhan dan kebenoan di

antara mereka”

Kemudian Abu Sinan ad-Du’ ali masuk mepemul Umar. Dia bersama
dengan sejumlah sahabat Muhajinn. Umar memminta untuk didatangkan
peti yang berasal dari benteng [rak. Di dalam peti itu terdapat cincin. Salah
seerang anak Umar mengambnl cnem tersebut dan memasukkannya ke
dalam mulutnya. Serta-merta Urnar menarlk cncin ity dari mulut anaknya,
kemudian Umar menangis.

Sescorang di sisi Umar bertanys, “Kenapa cngkan mepangis, padahal
Allah telah membuka dan memberikan kemenangan bagimu serla men-
jadikan hatimu senang?”

A o e
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Umar menjawab, “Aku mendenpgar Rasulullah s.a.w. bersabda, * Setiap
keli dumia iu dibukakar kepada suatu kawm, pastilant Allah menimpakan per-
musufan dan kebencian di anfara mereka hingea Hari Kinmat,” nah itulah yang
kukhawatirkan.' "

Abu Sa’id berkata, aku menemukan catatan tulisan lmnganku dari Abu
Daud, dia berkata, Muhammad ibn Ubald menceritakan kepada kami,
Hammad menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami
dari al-1lasan,

Umar ibn Khaththab ra. diberi topi (sebagal harta pampasan perang)
pada wakhu perang melawan Kisra, Di antara pasukan terdapat Suragah
ibn Malik. Umar pun melemparkan kepadanya dua gelang Kisra. Suragah
pun memakai kedua gelang itu yang ternyata (panjangnya) mencapai kedua
bahunya.

Melihat kedua gelang itu ada di tangan Suraqah, Umar berucap, “Alfam-
dufithih, gelang Kisra ibn Hurmuz Ierada di langan Suragah ibn Malik ibn
Ju“syum, vrang Arab pedalaman dan Bani Mudli).”

Lalu Umar berdoa, “Ya Allah, sungguh Engkau mengetahui bahwa
Rasui-Mu pernah menyukai harta untuk beliau infakkan di jalan-Mu dan
kepada hamba-hamba-Mu, Lantas, Engkau menyingkirkan harta itu dard
beliau sebagai perhatian dan pilihan-Mu baginya. Yo Allah, aku berlindang
pada-Mu dari jadinya harta Ini tipu daya terhadap Umar.”

Kemudian Umar membaca, “Apukah mereke nwengive Bakwon hurtd don
anuk-nnok yang Kanti berikan kepada nierekn it (berarti bafroa), Kami bersegera
memberikan kebaikan-kebwikan kepada mereka? Tidak, sebenaritya niereka tidak
sadar.” {QS. Al-Mu’ miniin: 55-56). Maksudnya adalah bahwa keluasan dan
kelapangan dunia itu menyegerakan datangnya Hari Akhic dan menyempit-
kan kelapangan hidup di akhirat.

Abdurrazzaq berkata, Ma'mar menceritakan kepada kami dari az-Zuhri,
dari Tbnu Abi Shaghirah, dari Jabir ibn Abdullah r.a, yang bercerita,

Ketika perang Uhud telah usal. Rasulullah s.aav. memberi penghanmatan
kepada para syahid yang terbunuh pada hari itu, Reliau bersabda, “Singgah
aku mewjacli saksi bagi mereka. Maka selimutilah moereka dengan darah meveka .+

MR Ahmad [vol. 1, him. 161
™ HR. Masa i fvnd. 6, Bl 29) L Alunad {wiel 5, b 4311
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Ma'mar berkata, diberitakan kepadaku dari orang yang mendengar
al-Hasan, dia berkata bahwa Nabi 5.a. w. bersahda,

"Muereke (para sohwbil gang syahid) ila teleh berlaly, sedang ake menjodi
saksi untuk veereka, Mereka tidak memakan sedikit puw dari pabala-pehala
mereka (di dunia). Scdangkan kalian vnngguh telah memakan sebagian dar
pafrla-pakela kalian (di dunia). Sungguh, aka tidak tahu apa yang akan kalian
perbuni sepeningqalkn manli.”

bnu Mubarak mengatakan, Jarir ibn Hazim menecritakan kepada kami,
dia berkata, aku mendengar al-Hasan bercerita,

Rasulullah s.aw. keluar bersama para sahabatnya menuju Dagi’ Ghargad,
beliau bersahda, “Assalimu ‘alaikunt, vwohai penghuni knbur. Seandarya kalinn
taku baliea kalian telah disclamatkan Allah dari keadaan cesudal kalian..”

Kemudian Rasululluh s.2.w. menghadap ke arah para vahabat beliau,
Sabda beliau, “Mereka sentua lebth batk; daripada kalian.”

Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, kami masuk Islam sebaggi-
mana mercka masuk 1slam. Kami juga berhijrah sebagaimana mereka
berhijrali. Kumi berjihad sebaggimana mercka berjihad. Lalu bibalah ajal
mereka dan mereka pun berlalu, Sedangkan kami masih ada. |.alu, apa
yang membual mereka lebih baik daripada karmi?”

Rasulullah s.a.w. menjawab, “Mereka kelnar dari duniz tenpa nientakan
sesunti apa pun duri pahals wiereka. Mereka juga keluar datem keadaan okn menjadi
saksi bagi mereka. Sedangkau kalian telah piewakan schagian dari pahala kalian,
Aku pun tidak tahu apa yang ekan kalian lakukan scpeninggatin.”

"ara sahabat mendengar sabda Nabi itu. Mereka pun mengikatnya
kuat-kuat dan menjadikannya sebagai pelajaran. Kermudlan mereka berkata,
“Sungguh, kami akan dihisab atas bayian dunia yang diberikan kepada kami
sesudah mercka. Itu pun mengurangl pahata-pahala kami.”

Mervks pun hanya makan yang baik-baik dan menginfakkan kelebihan
harta mereka dimgan penuh kesadaran

Abdullah ibn Ahmad berkata, “Di hadapan ayah, aku membaca hadis mi;
Aswad ibn Amir menceritakan kepada karni, [srail menceritakan kepada karoi
dJari Tsuswair dari Mejahid dari Ibnu Urniar yang berkala, "Tidaklah sestorang
itu diberi {bagian dari) dunia, kecuali dia akan dikurangi derajatnya’.”

Para pembuesar orang kaya merjelaskan bahwa mercka dicoba dengan
kesusahan, mercka lalu bersabar. Kemudian mereka pun diuji dengan

shilbirin

Bekn alnk OuR gAY
iy Y

Dipindal dengan Cam Segnnet



kesenangan, namun mereka tidak dapat bersabar. Hal ini dikatakan oleh
Abdurrahman dan lainnya. Kenyataan ini senada dengan hadis vang di-
riwayatkan Mush’eb ibn 5a'ad dari bapaknya yang berkata, Rasulullah s.a.w.
bersabda, “Swmgguh, aku terindag ujimt kesenangon itu lebih aku khawatirkan
pirda kalimn daripada ujian kesusahian, faty knlian bersabar. Swvgpuh dunie itu
manis dan ifaw."

Di sini, terdapat dua kesimpulan yang mempertegas keutamaan orang
miskin daripada orang kaya: perfants, maveritas umat adalah minoritas
(dalam kualitas). Tadi, telah dipaparkan dalil tentang hal ini dengan paparan
yang memuaskan. Kedna, dalam Shatifh al-Bukhidri dan Shakih Musiing
disvbutkan hadis dari Abu Dearr i, dia berkala, "Pada suate malam aku
keluar, tiba-tiba ada Rasulullah sa w, berjalan sendirian, tidak ditemani
seorang pur. Aku pikir beliau sedang tidak ingin ditemani oleh scorang
pun. Aku pun berjalan berlindung dari sinar rembulan. Beliau menoleh dan
melihatku. Beliau bertanya, "Siupu ini?’

Aku jawab, "Abu Dzarr. Semoga Allah menjadikan aku sebapgai tebusan
baginda.’

Rasulullah s.a.w. kemudian bersabda, "Wahai Abu Dzarr, kemarilah!'

Aku pun berjalan bersama beliau baberapa wektu. Kemudian beliau
bersabda, "Sungguh, orang-orang kaya ity adalalt orang-orang miskin kelnk di
Hari Kiantat, kecunli orang-orng yang diberi Allah taufik, kentidian dia infalkkan
hartavya ke kman, ke kiri, ke depan, dan belakangnya, serta melakukan kebaikon
dengit hartanya ity 754

Kalaupun kekayaan itu lebih baik daripada kemiskinan maka Allah dan
Rasul-Nya tidak akan mendorong untuk zuhud dan berpaling dari dunia.
Dia pun tidak akan mengecam orang yang berambisi dan mencintai dunia,
Bahkan, pastinya Dia akan mendorong untuk remncari dunia, mengumpulkan,
dan memperbanyak dunia itu sebagaimana Dia mendaorong untuk mencari
keutarnaan-keutamaan lain yang merapakan sarana pemyempuInaan seorang
hamba, yaitu ilmu dan amal. Ketika ternyata Allah mendorong antuk zuhud
dan memberinya sedikit dard dunia, maka hal ini menunjukkan bahwa
orang-orang yang zuhud dan sedikit dalam menikmati dunia lebih utama
daripada orang kaya

I HR. Aihbar (hadis na, 0431 dan ki cdatam 27.7at A0 [had= o 33).
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Allah juga menvatakan bahwa kelaupun dunia itu senilai sayap
nyamuk, Dia tidak akan memberikan seteguk minuman pun bagi orang
kafir. Akan tetapi, dunia itu di sisi Allah serendah bangkai karmbing di
mata pomiliknya.

Adapun perumpamaan dunia dibanding akhirat adalah apa yang
menempel pada jani yang dicelupkan di lautan. Dunia dan apa yang ada
di dalamnya dilaknat, selain zikic kepada Allah dan segala sesuatu yang
menunjanpnya, lalu orang alim, dan penuntut ilmu. Dunia juga merupakan
penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir.

Allah memerintahkan hamba-Nva di dunia ini seakan orang asing atau
yang melintasi perjalanan dan menganggap dirmya lermasuk penghuni
kubur. Jika datang pagi maka jangan menunggu sore, Lan jika datang sore,
jangan menunggw pagi. Allah melarang mengambil apa yang disukai di
dunia ini. Dia melaknat pengharmba harta kekayaan, juga mendoakan akan
velaka dan terpelesel serla tidak bisa memulilkan rasa sakil ilu dengan
mengeluarkan durinya.

Allah s.w.t. juga menyatokan bahwa dunia itu hijau den manis. Maksud-
nya, dunia begitu memesona mata dengan kehijauannya dan menarik
hall dengan kemanisannya. Allah memerinlahkan uniuk menjauli dunia
dan waspada terhadapmya, schagaimana waspada terhadap wanita, Tha
memberitahukan bahwa berambisi terhadap dunia, kepemimpinan, dan
kemuliaan ity dapat merusak agama. Scbagaimana kerusakan yang dilakukan
dua serigala buas kala dilepas di kandang kambing. Alau, bisa jadi lebih
rusak dari keadaan demikian itu. Allab juge mengabarkan bahwa manusis
di dunia ini sepert pengendara vang bernaung di bawah pohon di hari yang
panas kemudian dia berangkat dan meninggalkan pohon itu.

Demikian ibu hakikat keadaan para penghuni dunia. Nabi menyaksikan
keadaan ini, akan tetapi para penghamba dunia buta. Suata ketika, beliau
melintas pada sejumlah orang. Mercka sedang memperbaiki gubuk yang
hendak rubuh. Rasulullah s.a.w. lalu bersabda, “Akn tdak mieliat (dunia) inf
kecuali lebih cepat daripada frobolmya gubnk) ini.”*®

Rasulullah s.aw. juga pernsh menyuruh untuk memasang kelamb pada
pintu, namun bellsu mencabutnya. Sabda beliaw, “Hal ite atenglugatkarky

™ 1R Abu Daud thadls ne. 5236); Tarmidz {hadis no. 2335) Ibnu Majah (hadis no. 4160;
sban Aliad [wal. 2, Lm. 161}
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petida dunig. "™ Beliau mengajarkan pada manusia bahwa tidak ada suatu hak
apa pun bagi manusia selain rumah yang dihuninys, pakaian yang menutup
auratnys, dan makanan pokok yang menegakkan tulang punggungnya.™

Rasulullah s.aw. juga mengabarkan bahwa seoranp mayit itu akan
diikuti oleh keluarganya, harta, dan amalnya. Lalu, keluarga dan harta
pulang. hingga tinggallah amalnya™ Beliau juga mengabarkan bahwa
harta Allah yang dikehendaki para pemburu dunia tanpa haknya adalah
neraka di I lari Kiamat. ™ Bahkan, beliau bersumpah tidak mengkhawatirkan
kemelaratan terhadap para sahabat, akan tetapi khawalir pada dunie yang
mereka miliki dan perlombaan mereka dalam mendapatkannyn serta
dilalaikan vlehnya 3%

Bellau juga menyatakan bahwa anak Adam tidak memiliki hak atas
hartanya, sclain dari apa yang din makan lalu hancur, atau yang dia pakai
latu lusuh, ataupun yang dia sedekahkan yang kermudian berlalu.™" Beliau
nyalakan bahwa bagian anak Adam dari dunia adalsh sejumdah suapan
yang menegakkan tulangnya_ Jika dia tidak demikian maka sepertizga perut-
nya untuk makanan, scpertiga untuk minuman, dan sepertiganya untuk
nafasnya.*” Hadis ini mengandung petunjuk tentang kesehatan hati, tubuh,
agarna, dan dunia,

Rasulullah s.aw . jugn menyatakan bahwa kekayaan seomang hamba di
dunia adalah kekayaan jiwanya, bukan banyakniva harta *® Beliau juga me-
mohen kepada Allah s.w.b agar rezkinya berupa makanan pokok. Sementara
iy, beliau juga menaruh cemburu pada orang yang 1eskinya biasa-bilasa
sja sesudah mendapal pehunjuk dengan Islam. Beliau juga menyatakan
bahwa siapa yang menjadikan dunia scbagai tujuannya maka Allah akan
menjadikan kemiskinannya ada di antara matanya, Dia ceral-beralkan ke-
salizan (hartanya) dan Dia lidab memberinya yamg lebll dari ealatan, ™

Rasnhillah s.0.w. permnah ditawari Allah s.w.t. yang akan menjadikan
pegunungan pegunungan Mokah menjadi emas, beliau menjawab, “Tidak

41 HRL Tirmida thadis ne, 2468), dia mengatakan, “Hadis ini kasaq sahfh ghadh,”

™ | IfL Tumida thadis no. 2111, dia mengatakan ] 1adis ini Laan sahih.”

=1 HR Aubbati fhadls no. G5T4) dan sMordien oda"am a2200a0 (haclls o, 5)

T HE Timmidz (hadls no. 2374), dia menpgatakan, “Hadis ind B sahih*

= Hi, Bukhad fhacdis ng, 401310 dan Muslen <a'am a2-Zuha thadls ne. 6}

Y™ HE. Ml dalam az-Zudef [hadls ne, 3.

¥ Hil, Ibnu Majah thadls no. 3 344,

14 4R, Rukhari [hadis ne. E448( dan Muslen da'am a~Zakal thad= rio. 1200

™ | IR, Ttrmidzi ihadis no. 24657 |bnu Nageh (hadis roe 3103); dan Ahamad {val. &, him,
2545).
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wlta Teehanky, ke cukup kenyang sehari dan fapar sebari. Ketika oku lapar, aku
merendahkan divi pada-Mu dan mengingal-Mu, sedangkan ketika akv kenyang,
aku memanji dan bersyukur pada-Mu ¢ Beliau juga mengajarkan bahwa siapa
yang di pagi hari merasa sentosa, schat jasmaninya, memiliki makanan
untuk hart il maka seakan-akan dunia berpihak kepadanya.

Rasulullah s.a.w, menyatakan bahwa pemberian seorang hamba atas
kelebikan harta yang dimilikinya adalah lebik baik baginya, sedangkan
menahan-nahannya itu lebih buruk baginya. Juga dinyatakan pula bahwa
tidak boleh mencaci orang yang hidup dalam kemiskinan,™ Beliau melarang
umatnya untuk melihat orang yang lebih tinggi darinya dalam hal dunia
Lan muemerintahkan untuk melibat vrang lain yang lebib rendah darinya
dalam masalah dunia. Brliau menyatakan bahwa dunia tiada lain hanyalah
ujian, keburukan, dan bahaya.

Beliau mengumpamakan dunia sebagal kotoran yang keluar dari anak
Adam kelika buang air besar, Begilulalu keadaan dunia, awalnya baik dan
enatk, namun akhirnya seperti itu, Beliau jugn mengaharkan bahwa hamba-
hamba Allah tidak mendapat kenikmatan di dunia, karena di hadapan
mereka tersedia kehidupan yang penuh kenikmatan. Jadi, hamba-hamba
Allal lidak menerima kenikmatan di dunia demi mendapat ganti kenikmatan
di akhirat.

Bellau menyatakan bahwa kesclamatan umat ini berawal dengan zuhud
dan keyakinan, Sedangkan kehancuran umat lain adalah karcna kekikiran
dan panjangnya angan-ungan. Beliau juga pernah bersabda, “Ya, tinda ke-
hidupaw selain kehidupar akliiral.” Beliav juga memberi tahu bahwa ketika
Allah s.w.t. mencintai seorang hamba, Dia akan melindunginya dari dunia
schagalmana orang sakit dijaga dari makanan dan minuman.

Pada suatu ketika, Rasulullah s.a.w. pemah melayat Ubiman ibn Mazh'un
yang sudah meninggal, heliau mendekap jemazahnva scraya mencinmmnya
dan bersabda, ¥ Sensaga Allah merahmatinu, wohai Utsiman, enghay tidak terlibat
dengan dunia dan dwiia tidak terlibat dengannin.” Belian menanuh Lei pada

kehidupannya.
Beliau pernah bersabda,

+m HR. Titrniczt (hadis no. 2347] dan Abmad [vel. 5, hm. 25.4). Tirmidz] mengatakan, “Hadis

ini hase.”
™ HR, Mindinn dalam az-Zakah (raclis v 993
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"Zuhud pada dunia menenterambkan hati dan tubuh, sedangkant kecintaan
pada dieria mernperpanjong kedukaan dan kesediran,”

Beliau pernah bersabda pula,

“Siapa yang wmenjadikan kesedihav-kesediiumn ya menfadi satu kesedifuan nnka
Allah akaw meencukupkarniya dari kesediban-kesedihan lainnya, Sedang sinpn
warg bercabang-cabang kesedinerinya datams masalah dunia moka Allan Hidok
mentedulikan di lentbah pnn in binase di antara lewthahi-lemibah kesedihan
itu.”

Rasulullah 5.a.w. juga mengzbarkan,

“Padn Hari Kiemat, orang yang paling mendapal nikmat sewoktn 8 dunia
akan didatangkan, Atlah Azzd woa Jaile laly berfirman, ‘Celupkan dia di nevaka
derrgun sati cebupun.”

Kerudion didatavgkan lagi, Allah bevfirman, "Hai anek Adam, peorihkeh
engkau merasakan kenikmatan? Pernahkan crgkau melihat kal yang meriye-
Jjulkan mata? Pernehtkan engkau memperoieh kebahagiaan?”’

E¥a prenjmweab, "Tidak pernah, devsi keagumgan-Mir.’
Kemudimn Allak Berfirman, "Kembalikan dia ke nevaka.'

Setelah itu, didatangkan orang wang paling beral sfianvya don paling 2ubud
senvktu di duvin, Aflak st berfirnnn, "Celupkan dia di surgn dalam salu
cefupan.”

Kemnudian dic pun dicefupkar di surg, Labiodia didutagken lagl, Allide sap.,
berfirmian, "Hai anak Adam, pernabikak engkai metthat snatn hal yang tidak
menyerangkanmu?’

Dia menjatoab, “Tidak, demi keagungan-Mu, aku tidak pernah sekalipun me-
Iihal sesualu vany lidak menyenanghan divika’,"™

Dalarn hadis kentang munajatnya Musa a.3., yang diriwayatkon olch
Ahmad dalam kitab az-Zuhd, Isma'll Ibn Abd menceritakan kepada kami,
al-Karim lbn Ma'gqal mencerilakan kepada kami, Abidushshamad ibn
Ma‘gal menceritakan kepada kami, dia berkata, aln mendengar Wahab

T HR. Muslin dalam abMond i thacdls nee 55).
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ibn Munabbih__, (lalu dituturkan hadis tersebut). Sedangkan dalam hadis

itu disebutkan,
"..dum janganiah kaltan mengogumi peehiosin don esemimgan dunia, jangon
pula kalian avaldan matamu padavye. Kerene perigsare dwwig ity adalah hunga
kehidupare sckavang dan wcrupakan perkigsan bagi oning yang berkenicuwtan,
Sungguh pun, seandaimya Aku berkehendak memperhiar kalian dengan
duniz—yailu dergan perhivsan yang kalou dilil! Firfunn, dia akan tahu
babrow kemampuamiya idak akan mampu menjanghan permberion-Xu pada
kalian —pastifah Ak fokukan. Tetapi, Aku sinekirkan kewikmatmy itu dari
kalian karena kecintean-Kit kepada Kalian, Demikian ini cikap-Ku terhadap para
kekasihku. Sejak dulu, Ak lidok mengalibkan perliasan dusia pada mereka,
Sungguh, Aku melindungd mereku dari kentkimnian dan kemakmoren dunia,
Scbagaimana pruggembiale yang penyayaug melindungl kmmbingnya dari
tempai-fenpat meng eembala yang rawan bahava, Aku sunggalt nienjaudikan
mereka dari kemohmuran don hehidipan duniz. Sebagaimana penggembala
penyayang nwenfanhkarn uniomg derl tempat-tempal isHrahat yang menipu.
Demikian ini bukmlah karene kehivaan miercka di sisi-Ku, Telm, supay
miereka sevpurna dengan jatat kehormater-Ku, dalam keadamn selamat doan
terpenuls fanpa ferluka oleh dunin etag somBuonyg olel lunee wfeu, Ketehuilah,
batmea havaba-hamba-Kw lidakiah berhias kepada-Ku dengan perhiasan yang
Iehih terliormat daripada perhiasen zuhud terhadap dunia. Itelah perhiasan
orang-oraig yang bertakion. Pada mareka, nda pakaims unfik dikenali yanyg
berupn ketenangnn dun kekRusyakey, vedang tandie moreke di wagoh adoleh
bekas sujud. Merekalzh para kekasif-Ki yong sebenarnya. Kelika kawu berlen
dmgau mereka, turunkanich sayapmu dan tundukkan hati dau lsanmu. ™

Ahmad berkata, Aun fbn Jabir menceritakan kepada kami, dia burkata,
aku mendengar Muhammad ibn Daud dari bapaknya dan Wahah vang
berkata,

Para pengikut sctia Isa berkata, "Wahai Isa, siapakah kokasih Allah
yang mereka lidak merasa lakul dan tidak bersedih?”

Isa menprwab, "Morcka imlab arang-trang yang maelihat pada substansi
dunia di saal orang-orang melthat pada kesegeraannya (vang tampak).

Mercka mematikan nilai-nilai dunia yang memang dikhawatirkan daput
mematikan mereka, Mereka meningzalkan apa yang akan meninggalian
mereka. Perilaku memperbanyak dunia, bagi mereka adalah mempermiskin.
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Mengingat dunia bagi mereka adalah sebuah kehilangan. Kegembiraan kala
memperoleh dunia menurut mereka adalah kesusahan, Nilai dunia vang
menghalangi, mereka tolak, Kehormatan dunia yang bukan hak mereka,
diletakkan,

Dunia, bagi mereka adalah benda lusuh yang tidak dapat diperbaharui
dan barang rusak yang tidak bisa diperbaiki. Atau, sesuatu vang mati
dalamn hati yang tidak bisa dihidupkan. Mereka robuhkan dunia. Dengan
dunia, mereka bangun akhirat. Mereka jual dunia untuk memeperoleh
nilai keabadian akhirat. Mereka menolak dumia, karena itu mereka menjad:
orang-orang bahagia. Mereka saksikan para pemburu dunia tergeletak
tersungkur oleh siksa, Moercka hidupkan daya ingat pada kemation dan
mnereka mabkan daya ingat pada kehidupan. Mercka mencintai Allah dan
mencintal zikir pada-Nya. Mereka diterang: oleh nur Allah.

Pada diri merekalah, segala kebaikan yang menakjubkan juga berita-
Derila vanyg menghebolikan, Karena mencka, Kilal Allal imenjadi Legak
dan di sana pulalah Kitab Allah tegak. Mereka adalah Kitabullah yang bez-
bicara. Dengan Kitab itu mercka dimengerti. Juga dengan Kitab it mereka
berperilaku. Mereka tidak melihat perolehan sebagai perolehan. Mereka
tidak mwlihal keadaan wenang di balik haragan dan lidak melihat sualu
ketakutan di balik kepribadlan mereka.”

Rauh menceritaken kepada kami. Sulaiman ibn Mughirah menceritakan
kepada kami dari Tsabit yang berkata,

Ditanyakan pada Isa ibn Maryarn, “Wahai Nabi Allah, bagaimana kalan
enpkay membawa keledai sehagai tungganganmu?”

Isa menjawab, “Aku lebih mulia di sisi Allah daripada sesuabu vanyg,
dijadikan-Nya dapat melalaikanku dengan-Nya."

Isa juga berkata, ”Jadikanlah simpanan kekayaan kalian di langit, karena
hati sescorang ity berada pada simpanannya.”

Isa juga berkata, “Jauhilah kelebihan dunia, karena kelebihan jtu adalah
siksa di sisi Allah,”

Dia juga berkata, "Wahal Bani Israll, jadikanlah rumah kahian seperk
tempat singgah para lamu. Karena di alam ini, tidak ada tempat tinggnl
bagi kalian. Kalian hanyalah penyeberang jalan.”

Isa juga berkata, “Walai para penpgikutku, siapa di antara kalian yang
mampu membangurt rumah di atas gelombang laulan?™ Mereka menjawab,
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“Wahai roh Allah, siapakah vang mampu melakukan itu?” Isa berkata,
“Taphilah dhimia, jangan kalian jadikan ia sebagai temnpat bermaung.”

Esa ibn Maryam as. juga pernah berkata, “Derni kebenaran, aku katakan
nada kalian, ‘Sungguh makan roti, minum air tawar, tidur di atas sampah
bersama anjing-anjing, sudah terlalu mewah bagi orang yanp mengharapkan
Firdaus™."

Ahmad berkata, Bahz mencerilakan kepada kami dari al-A'masy darl
Khailsamah vang berkala,

Isz pernah berkata dengan keras, "Crong kaya tidak okan masuk
surga,”

Isa al-Masih juga berkata, "Manisnya dunia adalah pahitnya akhirat,
dan pahitnya dunia adalah manisnva akhirat.”

Diajuga berkata, "Wahai Bani Israil, remehkanlah dunia maka ia akan
remeh di hadapan kalian, Hinakantah dunia maka akhirat akan mermulia-
kan kalian. Dan janganiah kalian muliakan dunia, karena akhirat akan
meremehkan kalian. Karena sungguh dunia tidak tethormat. Setiap hari
1a mengajak pada fimah dan kerugian.”

Dralarm Masa™ i, Ishag ibn Hani® berkata kelika aku hendak kelear darl
rumaknya, Abu Ahdillah berkata,

Al-Hasan berkatn, "Hinakanlah duniz demi Allah, karena dunin adalah
sesizatu yanp paling hina dari apa yang paling hina."

Al-llasan juga berkata, "Themi Allah, aku tidak peduli terhadap dunia,
entah ia terbit atau tengeelam.”

Kemudian Abu Abdillah berkata kepadaku, "Wahai Ishaq, betapa hina-
nya dunia di yisi Allah!"

T}ia juga berkata, "Yang sedikit dan dumia itu, mencukupi. Sedangkan
yang banyak darinya tidak mencukupi.”

Sudah umum di kalangan ulama salal bahwa cinta dunia adalah pangkal
dan biang dari kesalahan-kesalahan. Dalam hal inj, terdapal riwayat hadis
marfit” yang belum ditetapkan keabsahannya. Akan tetapi, terdapal riwayat
dari Isa al-Masih:

Abdullah ibn Ahmad menceritakan kepada kami, Ubaidillah ibn Umar
al-Qawariri mencenitakan kepada kami, Mu'adz ibn Hisyam menceritakan
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari Budail ibn Maisarah
yang berkata, Ja'for ibn Kharfasy menceritakan kepadaku,
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Isa ibn Maryam a.s. berkata, "Pangkal dari segala kesalahan adalah
cinta dunia, wanita adalah tali setan, dan khamr adalzh sumber segala ke-
jahatan.”

Imam Ahmad berkata, Umar ibn Sa’ad Abu Daud al-Jutri meriwayatkan
dari Sufyan, dia berkata,

Isz ibn Maryam as. berkata, "Pangkal dari segala kesalahan adalah clnta
dunia, sedangkan pada harla ilu lerdapal banyak sekali penyakil.”

Mereka bertanya, "Tenyakit apa itu?"

Isa mernjawab, "Tidak akan selamat dari rasa bangga dan kesom-
bungan,”

Mereka bertanya, “|ika dia selamat?"

Isa menfawab, "Menyikopinya dengan baik akan melalaikan dirinya
dari berzikir kepada Allah Azza wa Jalla.”

Mereka berkata, “Dernikian ini dapat dikelahui dan disaksikan sebagai
kenyataan. Yakni, cinta dunia memhawa kesalahan lahir dan batin. Apalagi
dunia Udak didapatkan kecuali dengan berunsur kesalohan, Maka, di sanalah
para pemabuk dunia tidak menyadari kesalahan dan keburukan yang ada,
apalagi membenci dan menjauhi dunia. Cinta dunia akan membawa ke
wilayah syubhat, wilayah makruh, kemudian wilayah haram. Selain ity,
seringkali juga menjerurnuskan pada kekafiran. Begitulah yang terjadi pada
umat-umat pendusta para nabi terdahulu. Cinta dunialah yang membawa
pada kekafiran yang membinasakan, Ketika para rasul melarang mercka
dari peritaku musyrik dan maksiat, kecintaan mercka pada dunia membuat
mercka mendustakan dan melawan larangan iy, Jadi, kesalahan apa pun
di dunia ini, pangkalnya adalah cinta dunta,

Jangan lupa pula, bahwa kesalahan dua orang tua kita duly, itu
disebabkan oleh kecintoan untuk terus abadi di dunia, Kita tdak lupa
pula dengan dosa iblis. Dosanya disebabkan oleh kedintaannya pada ke-
pemimpinan yang mengpakan kecintaan yang lebih buruk daripada kecintaan
pada dunia, Atas sehabs itu pulalah, Fir'aun, Haman beserta bala kentaranya,
Abu Jahal dan kaumnya, serta Yahudi kufur kepada Allah st

Kecintaan kepada dunia dan kekuasaan inilah yang meramaikan
neraka dengun penghunl-pengluninya Sedangkan zubud pada dunia dan
harta membuat surga ramai dengan penghuninya. Adapun mabuk dinka
terhadap dunia ilu jauh lebih berbahaya daripada mabuk karena minuman
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keras. Orang yanp mabuk cinta tethadap dunia ini tidak akan sadar, kecuali
ketika kelzk di gelapnya alam kubur. Andaikata penutup kemabukan ini
disingkap di dunia maka akan terlihat bahaya yang lebih dahsyat daripada
bahaya mabuk karena kkamr, Tetepi dunia telah menyihir akal manusia
dengan begitu hebatnya.”

Imam Ahmad berkata, Sayyar menceritakan kepada kami, Ja'far
menceritakan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Malik ibn Dinar
beckata,

Tekutlah kalian pada penythir ulung, takutlah kalian pada penylhir
vlung, karena ia menyihir hati para ulama.

Yahya ilm Mu'adz ar-Razi berkala,

Dunia adalah khanir bagi setan. Siapa yang mabuk karenanya, dia tidak
akan sadar, kecuall kelak jika di alam kematian, Dia menyesal i antara
vrang-arang yang merugi, Efek paling ringan darl kecintaan dunla itu
adalah melalaikan dari cinta pada Allah dan mengingat-Nva. Siapa yang
dilalaikan oleh hartanya dari berzikir kepada Allah meaka die termasuk
Orang-orang yang merugi.

Jika hati telsh terlslaikan dari mengingat Allah maka jia akan dltempati
setan yanp, kemudian menvetirnya sekehendaknva. D antara kelicikan setan
dalam keburukan adalah dia merelakan perbuatan baik pada seseorang
agar tidak dicurigai sebagai penyetir kgjahatan, Padahal, hati orang itu
telah menyembah dunia. Maka, di mana lagi dia akan dapat berbuat baik
jika keadaannya sudah menyembah dunia?

Rasulullah s.a.w. melaknat prang yang seperti itu. Beliau bersabda,
“Semoga Aflah melaknat penyembah divar dam ditham,

Beliau juga bersabda,

“Celakalah perighambn dinar. Celakalah penghambn dirban [ika dia dibeni
dig menerin, dan jika (fdak diberi dig marak, ™

Ini adalah penafsiran darl Nabl s.0.w. dan penjelasan tentang penyem-
bahan pada dunia. Nabi s.a.w, pernah ditawari dunia lengkap dengan pe-
rangkalnya unluk menjadi hak bellaw, namun bellau menolaknya dengan
kedun tangan ketike berhadapan dan menolsknya dengan berpalmg menjauh.

T HR. Rukhark {hardls 1w, B435),
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Kernudian, dunia menampakkan dan menyodorkan diri pada para generasi
sesudah belinu, Maka, sebagian kedl darl mereka yang mengikuti jejak
beliau sedangkan yang lainnya melayani.
[}itanyakan, “Apa yang terkandung pada dirimu, wahai dunia?”
Dunia menjawab, “Padaku ada yang halal, syubhat, makruh, dan
haram ”

Mereka berkata, “Derikan pada kami yang halal, kami tidak punya
kebutuhan atas yang lainnya.” Mereka lalu mengamidl yang halal dari
dunia.

Kemudian dunia menawarkan diri pada generasi berikutnya, Mereka
mengan yvang halal, narman fidak ditermukan, Maka, rnercka pun mencari
yang makruh dan syubhat. Dunia menjawab, “la telah diambil oreng-orang
scbelum kalian.”

Mercka berkata, “Berikan pada kami yang baram” Mercka pun meng-
ambil yang haram itu

Kemudian generasi sesudah mercka mencari yang heararn, Dunia ber-
kata, “Yanp haram ada di tangan orang-orang zalim yang memperkaya diri,
mereka tidak peduli sama sckali lerhadap disi kalian. Maka, kalian harus
bersilat lidah dan mengadakan negaisasi dengan mereka, mau atau bHidak
maw.” Penjahat itu pun berusaha mengulurkan ngannya untuk meng-
ambil serualu yang haram dari dunia. Akan tetapi, sebelum tangannya
mencapaings, di sang sudali ada banyak sekall Langan yang lebil jaliat dan
lebih kuat yang hendak mengambil pula.

Demikianlah, manuska di dunia ini ibarat tamu, Sedangkon kekayaon
miliknya adalah barang pinjaman. Sebagaimana yang dinvatakan oleh
Tbrnu Mas'ud r.a., “Tidak ada seorang pun di dunia ini melainkan berstatus
sebagni tamu. Sedangkan apa yang dimilikinya adalah barang pinjaman.
Tamu akan pergl dan barang pinjaman akan dikembalikan,”

Cinta dunia sebagai biang kesalahan dan perusak apama itu dapat
dilihat dari tujuh sisi:

Pertama, mencintai dunia mengharuskan menghormatinya pula. Hal
ini sangat hina di sisi Allah. Termasuk dosa besar adalah mengagungkan
susuatu yang hina di sisi Allah,

Kedua, Allah 5.w.t melaknat, membend, dan murka pada dunia, kecuali
sesuatu yang digunekan untuk mencarn ridha Allah. Siapa yang mencintai
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Bpa yang dilaknat, dibenci, dan dimurkai Allah berarti dia telah menentang
laknat, kebencian dan kemurkaan-Nva.

Keliga, balwu jika seseorang mencintai dunia maka ia akan menjadi-
kannya sebagai tujuan dan menjadikan amal perbuatannya sebagnl sarana
untuk mengeapainya. Padahal, amal perbuatan itu sebenarnya dijadikan
Allah sebagai sarana mencari ridha-Nva dan kehidupan akhirat. Maka, dia
pun akan memutar balik perintah dan membalikkan hikmah, sehingga hati-
nya menjadi tefungkir dan kehidupannya berjalan mundur.

Dalam keadaan ini, terjadilah dua hal:

Pertama, menjadikan sarana sebagal tujuan.

Kedua, menjadikan amal perbuatan (yang merupakan sarana akhirat)
menjadi sarana untuk dunia. Ini adalah kejatahatan dari segala sisi. Hal
ini semakna dengan firman Allah s.wet., “Siapa yang sienghendaki kefidupan
dunin dan pertiasmmnye, riscaym kami berikan kepada mereka bulusun pekerjaan
niereka di dunin dengen sestpiirma dan mercka di duria it fidak akan dirugikon,
Itulah anng-orang yang tidak menwpermich di akhirat, kecuali neraka. Lenyaplair di
akhivat itu apa yaug telah mercka usahakan di dunia dan sin-siald apa yang lelah
nmiereka kerjokan.” (QS. Had: 15-16)

Juga senada dengan flrman Allah s.w.t., "Barengsiop menghendaki ke-
hidupan sekarang (dunizei), maka Kol segerakan baginya di diuwla {tu apa yang
Kami kehendaki bagi orang wang Kami kebendald dan Kami tentukan baginga
nernka Jakamp; ia wkir memosukinge dutum keadware fercelu dan terusiv.” (Q8S,
Al-lsrd™ 18)

Kemudian dengan firman Allah s.w.t, "Baraugsiapa menghendaki ke-
witungan di akhirvat akan Kani tambah kestungan itu baginya. Den bavangsinpa
mengherduki kenntungan i duniv Kumi berikun kepichomyp sebugian dari ke-
witungan dunin dan lidok ada beginya suatu bahagian pun di akhirat.” Q5.
Asy-Syura: 20)

Ketlga ayat terscbut saling menyerupal dan memlliki satu pengertian,
yaitu bahwa siapa yang dengan perbualannya menghendaki dunia dan
perhiasannya tanpa mengharap ridha Allah dan kehidupan akhirat maka
jatahnya adotah apa yang dia kehendaki dan tidak ada lagi jatah lainnya,

Hidis dari Rasulullah s.2.w. juga menunjukkan hal yang sama dengan
pengertian tersebut. Seperti hadis dari Abu Hursirah r.a. tentang tiga orang
yang dibakar pertama kali oleh neraka, yaitu: orang yang ikut perang, yang
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bersedekah, dan qari, vang dengan perbuatan itu mereka menginginken
dunia dan meminta bagian.™

Dalarn Sunen em-Nusi* i, dari Abu Umamah r.a, dia berkata,

Ada searang laki-laki menemui Rasulullah s.a.w.. TYia berkata, “Wahai
Rasulullah, scorang laki-laki berperang untuk mencari pohala dan nama
baik, apakah yang dia dapatkan?”

Rasulullah s.a.w. menjawab, " Tidak mendapat apa pun.”

Laki-laki itu mengulangi pertanyaannya sebanyak tiga kall, dan
Rasulullah s.a.w. menjawabnya dengan jawaban yang sama, “Tidak mendapnt
Hpr pun.”

Kemudian beliau bersabda, “Sunecuh Allak tdnk akan menerivm, kecunli
amil yang Khiles (ntwrni) dan ditujukan wntuk mendapat ridha-Nya "

Pahala orang itu lelah batal dan terhapus, kendati dia mengharap
pahala. Hal ini karena keinginan Hu dicampir dengan keinginan laln, vatiu
dischut-schut oleh orang hanyak. Maka, amalnya fidak ikhlas untuk Alleh
s.w.t sehingga batallah semuanya.

Dalam Musuad Iném Almad, dari Abu Hurairah bahwa ada seorang
laki-Eaki nienemui Rasulullah s.aaw., dia berkala, “Seorang laki-laki hendak
hirjihad di jalan Allzh, namun dia juga mengharap halasan dunia.”

Rasulullah s.3.w. menjawab, “Tidek ada pahala apa pun baginya ™

Orang-orung yung ada di sany fidak merasa puas dengan jawaban
Rasulullah s.aw. tersebut. Mereka pun menyuruh laki-laki itu kembali me-
nanyakan pada Rasulullah, batangkali beliau belum memahami. Laki-laki
Itu pun kembali dan bertanya, “Wahai Rasulullah, ada laki-laki hendak
burjihad di jalan Alfah sedangkan diz mengharapkan pahala dunia.”

Rasulullah s.a.w. menjawab, " Tidak ada pahnla apa pun baginye.”

Lalu Inki-laki itu mengulangi pertanynannya ketiga kalinya, Rasulullah
g.w. menjawab, “Tidak ada pahala baginga.”*

Dalam of-Musiad dan Sunaer an-Nasa® i, dari Ubadah ibm ash-Shamit r.a.,
dia berkata, Rasulullah s.a.w. bersabda,

14 HE. Muslim dalam aHmdah (hadis no. 1521
™ R, Nasa"i{vel. 6, hlm 52},
v 1R Al Mansl dhadk g 2516 ilan Afinsad {yal 2, lilin, 366).
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“Siagn yang berperang di jalan Atlah Axza 1a [alla, sedanghan dalam berperang
itu dia tidak berniat selain untuk mendapation unla yang ditambatkan, maka
beginya adalnh apn woig diniatikon, ™™

Dinvatakan juga dalam al-Musned dan av-Suwmam, dari Ya'la ibn Munabbih
bercerita,

Sualu kelika Rasulullah s.aw. mengirimku dalam sebuah pasukan.
Ada seseorang, vang menunggang keledai Aku lalu berkata padanya,
“Avo berimgkat, sungguh Rasulullah s.aw. tlah mengutusku dalam satu
pasukan!”

Penunggang keledai ilu berkala, "Aku lidak akan berangkal bersamamu
sampai engkau mengganti rugi untukko dengan liga dinar.” Kemudian
aku peruhi syaratnya.

Ketika aku kembali pulang dar berperany, aku ceritakan hal itu pada
Rasulullah s.a.w. Deliau bersabda, “Tidak ada baginya dari peperanganmya ifu;
baik dari dustianya dont darf akhiratnya selain fga dinar i "

Dhiriwayatkan dalam Sunan Abi Didwfid, bahwa Abdullah ibn Umar
berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah padaku mengenal jibad dan
perang?”

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Whilal Abdulink itar Untay, jika enghal berpertng
deigan sabiar din mengharap patala duri Allah, maka Allah akan membangkitkamu
sefurgui ortny yiny sitbur dun mendopit pabule. Seding fihe enghin berperang vmuk
riya” dan berbangga diri, maka Allah ckan membmngkitkinmu sebagai orang yang
riyd” dmre berbangga diri. Wanni Abdullch, seperti apa enghau berperang, muka
seperti itulah Alleh akaw menthangkithavv.”>

Diriwayatkan dalam al-Musuad dan Siman AW Difwdid, dari Abu Ayyub
r.a. berkala, aku mendengar Rasutlullah s.a.w, bersabda,

“Sunggith negeri-negeri itu akan dibuke bagi Kalian. Kalian akan membentuk
pustkin-pustikun yany siap dikirim, DN sanu ado seorimy luki-foki deri kalem
ymig Hdak wau dikirmm_ Dia kelunr duri kaunanga dan sendntanyt suku-ska,
mengtivirkan dirinya, “Stape yang man eku okan memenuhi perntintcannya

4 HR, Maza™! ivol. 6, i, 24) dan Ahmad [vol, 5 him. 213).
™ 1R, Abmad [vol 4, him. 323}
MR AL Praved fhiailis oo 75199
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